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JI Ll D KE SATU 

BAB I 

Beringas 

Bulan ke tiga. Pakhia. 

Angin segar berhembus pada bulan ke tiga hari ke tiga. 
Sepanjang tepian sungai Tiang-an tampak perempuan cantik 
pergi berlalu lalang. 

Sepotong syair ini tidaklah menggambarkan keadaan 
Pakhia yang sesungguhnya. Di negara di sebelah utara, musim 
semi datang terlambat. Pada hari-hari di bulan ketiga, salju 
dan air-air yang membeku belum semua meleleh. Bahkan 
rerumputan liar pun belum menampakkan pucuk daun 
mudanya. Angin utara masih berhembus sangat dingin. Langit 
pun sebagian besar masih terlihat muram. Orang-orang yang 
berlalu lalang belum bisa melepas jaket kulit dengan topi 
kupluk kulit yang biasa mereka kenakan. Apalagi pada pagi 
hari. Dari sepuluh orang yang keluar rumah, sembilan 
diantaranya pasti akan menyembunyikan kedua tangannya 
ke dalam kantong jaketnya. Kehidupan sungguh pahit dan 
menyakitkan, kedua tangan itu harus dipertahankan hidup 
bagaimana pun caranya. Atau orang itu tidak akan hidup sama 
sekali. 

Keempat blok rumah bertingkat dan sepuluh gang kecil di 
sebelah timur adalah tempat tinggal para bangsawan kelas 
atas. Rumah-rumah yang ada di kesepuluh gang itu semuanya 
adalah rumah yang dilengkapi taman mewah. Temboknya 
tinggi dan pintunya berhiaskan mutiara. Apalagi rumah kedua 
disebelah kanan di dalam gang yang pertama. Ini adalah 
rumah kediaman seorang konglomerat yang bermarga Leng 
(dingin). Marga ini benar-benar cocok menggambarkan pemilik 
namanya. Nama lengkapnya adalah Leng Souw-hiang. Nama 
Souw-hiang dalam bahasa mandarin bunyinya mirip dengan 
nama rak buku. Namun sosok Leng Taiya ini, seumur 



hidupnya tidak pernah menaruh berminat pada buku. Dia juga 
tidak pernah menjadi seorang pejabat yang memegang 
kedudukan yang tinggi. Kalau bukan termasuk dalam keluarga 
yang terpelajar, dan juga bukan keturunan bangsawan, 
bagaimana dia bisa menjadi seorang konglomerat? 

Semua ini karena dia memiliki banyak uang, tidak masalah 
orang sedang berada di belahan bumi manapun, uang dan 
emas selalu memiliki kekuatan yang sangat luar biasa. 

Ketika masih muda, Leng Souw-hiang adalah seorang 
kepala bagian di dalam keluarga kerajaan. Raja Su-cen bisa 
dibilang adalah seorang raja yang paling terbuka di 
kalangannya. Dia bukan seorang pejabat korup. Ketika dinasty 
Ceng sudah goyah dan nyaris rubuh, demi mempertahankan 
dinasty, dia sudah memikirkan banyak sekali siasat. Sosok raja 
besar ini sudah menolong menyelesaikan banyak sekali 
perkara selama tiga ratus tahun Dinasty Ceng berjaya. 
Pendiriannya adalah pembaharuan terus-menerus. Namun dia 
juga menyetujui sistem kerajaan. Sayang sekali pejabat 
dinasty Ceng sudah terlalu banyak yang korup, sebuah tiang 
tidak akan dapat menyangga sebuah bangunan yang besar. 
Akhirnya tetap saja dinasty tersebut runtuh. 

Karena Raja Ceng senantiasa mengkhawa-tirkan keadaan 
negara yang dipimpinnya, dia memberi-kan kesempatan pada 
Leng Souw-hiang untuk bertindak bebas. Mengunakan 
kesempatan ketika keadaan sedang kacau seperti ini, dia 
mendapat kesempatan mencari uang, setelah raja mengungsi 
ke Tong-yang, dan tinggal di luar negri. dia mempercaya-kan 
harta dan bisnisnya agar diurus oleh Leng Souw-hiang. Dari 
sepuluh bagian, dia mendapat tujuh sampai delapan bagian. 
Hanya dalam waktu dua-tiga tahun yang singkat, dia sudah 
menjadi salah seorang konglomerat terkaya yang hanya 
berjumlah beberapa orang di kota Pakhia. Lagi pula pada 
waktu itu pemerintahan baru saja berdiri, keadaannya belum 
stabil. 



Desas-desus tentang kembali berdirinya dinasty Ceng, 
kadang-kadang sering terdengar. Raja Su-cen tinggal di 
sebuah negara yang sangat jauh, namun dia tetap berpikir 
untuk pulang dan mendirikan kembali dinasty Ceng. Apalagi 
Leng Souw-hiang adalah kepala bagian raja Su-cen, 
sementara ini dia masih bisa mempertahankan hubungan. 
Sebagian besar orang yang ingin mengambil kesempatan, 
pasti akan terus mempertahankan hubungan baiknya. Oleh 
sebab itu, Leng Souw-hiang menjadi seorang yang sangat 
termasyur di kalangan masyarakat di dalam kota Pakhia. 

Setiap hari saat masih sangat pagi, kira-kira suasana masih 
sunyi-senyap, pintu utama yang berhiaskan permata masih 
terkunci, pintu-pintu kecil di sudut juga tertutup rapat, seolah- 
olah bangunan mewah dengan taman yang besar ini tidak 
pernah memiliki penghuni. 

Dari kejauhan terdengar sayup-sayup suara derap langkah 
kaki kuda sedang mendekat. Tidak lama kemudian, sebuah 
kereta yang ditarik oleh sepasang kuda datang memasuki 
gang perumahan mewah itu. Kereta ini lalu berhenti didepan 
rumah mewah milik Leng Taiya. 

Hari masih sangat pagi, namun keluarga Leng sudah 
kedatangan tamu. Ini benar-benar kejadian yang sangat 
langka. 

Sais kereta adalah seorang pria separuh baya yang kira-kira 
berumur empat puluh tahun lebih. Namun penampilan dan 
caranya berpakaian sedikit pun tidak menyerupai seorang sais 
kereta. Perawakan-nya tinggi besar dan terkesan kasar, 
namun pakaiannya sangat rapi. Tingkah lakunya juga sangat 
sopan, dia menuruni kereta, setelah itu dia merapikan 
bajunya. Perlahan-lahan dia menaiki tangga yang terbuat dari 
batu granit. Setelah itu dia menarik pegangan pintu yang 
berkilau, dan mulai mengetuk perlahan-lahan. 



Dia hanya mengetuk sebanyak tiga kali, dan suaranya 
benar-benar terdengar sangat lembut. Namun walaupun 
demikian, pintu di pojok segera membuka. 

Ini menggambarkan bahwa rumah kediaman keluarga Leng 
memiliki penjagaan yang sangat ketat. Dilihat sepintas 
keadaan terlihat sangat tenang, namun sebenarnya didalam 
entah ada berapa banyak orang yang sedang sibuk berjaga. 
Tentu saja, seorang konglomerat seperti Leng Souw-hiang 
sangat mem-butuhkan orang-orang untuk menjaganya dengan 
ketat. 

Orang yang datang menyambut tamu dan kemudian 
membukakan pintu adalah seorang pemuda yang tampak 
berumur sekitar tiga puluh tahun, raut mukanya terlihat 
sangat lelah, sepertinya dia belum tidur semalam suntuk, 
namun tatapan matanya memancarkan kilau yang biasanya 
hanya dipancarkan oleh orang kaya. Setelah membukakan 
pintu, dia mengamati sais ini dari ujung rambut sampai ke 
ujung kaki, barulah dia bertanya dengan perlahan lahan: 

"Mau apa?" 

"Maaf, apakah ini kediaman Leng Taiya?" sepertinya sais ini 
sangat mengerti tata krama, juga menunjukkan bahwa dia 
pernah memiliki pendidikan bersopan santun. 

"Tidak salah. Ada urusan apa?" 

"Majikanku memiliki urusan penting yang harus 
diselesaikan, dan dia harus langsung menemui majikanmu 
Leng Taiya. Tolong sampaikan" 

Secara reflek, pemuda itu langsung menengok ke arah tirai 
bambu yang menggantung menutupi jendela kereta kuda. 
Dalam hatinya dia pasti berpikir, 'tamu ini sangat sombong, 
dia bahkan tidak turun dari kereta dan menunjukkan diri ! 1 

"Datang dari mana?" 

"Luar kota" 



Dua kata ini "Luar kota" sepertinya menimbulkan berbagai 
macam perasaan dan pikiran. Sinar mata pemuda tadi jadi 
bertambah terang. 

"Apakah anda memiliki kartu nama?" 

"Maaf" sais kereta itu menjawab dengan sangat sopan 
"majikanku sedang mendapat tugas yang sangat rahasia, tidak 
baik untuk memberikan kartu nama. Setelah menemuinya, 
Leng Taiya pasti akan langsung mengerti." 

Pemuda yang menyambut tamu terlihat sedikit ragu, dia 
lalu menjawab dengan sopan dan berkata: 

"Karena tidak memiliki kartu nama, aku tidak berani 
membuat keputusan. Maaf menyusahkan anda, Silahkan anda 
menunggu diluardan menunggu kedatangan majikanku." 

"Silahkan... silahkan..." 

Pemuda yang menyambut tamu kembali melangkah masuk 
kedalam rumah. Pintu di pojok tadi kembali menutup. Namun 
sepertinya dibalik pintu terdapat banyak pasang mata yang 
diam-diam memperhatikan. 

Sang tamu lalu menunggu diluar. Dia menunggu kira-kira 
setengah jam lebih. Majikan yang duduk didalam kereta sama 
sekali tidak bertanya sepatah katapun pada sang sais. Sais 
kereta juga tidak terlihat tidak sabar, kedua orang ini, majikan 
dan bawahannya terlihat sangat tenang. 

Tidak lama keluar lagi orang lain yang datang menyambut. 
Kali ini berganti menjadi seorang tua yang sudah berumur lima 
puluh tahun lebih. Tingkah lakunya sangat rendah hati, hanya 
beberapa langkah besar saja dia sudah menuruni tangga 
granit, dia lalu merangkupkan kedua tangannya didepan dada 
dan berkata: 

"Mohon maaf, mohon maaf! Maaf sudah merepotkan anda 
menunggu sangat lama. Leng Taiya tidak terbiasa bangun 
sepagi ini. setelah mendengar bahwa dia mendapat tamu yang 



datang dari tempat jauh, dia segera bangun dan langsung 
membersihkan diri, oleh karena itu dia harus menghabiskan 
sedikit waktu. Sekarang ini dia sudah menunggu anda berdua 
di ruang tamu bagian depan. Silahkan_" 

Sepertinya dari dalam tirai bambu terlihat gerakan. Sais 
kereta cepat-cepat mendekat ke kereta dan membukakan 
pintu. Orang yang ada didalam kereta segera keluar. Ternyata 
dia adalah seorang nona yang masih berusia sangat muda. 

Pria berumur lima puluh tahun lebih yang datang 
menyambut tamu benar-benar merasa kaget. Secara reflek 
mulutnya menganga. Sepertinya dia sama sekali tidak 
menyangka bahwa tamu besar yang datang mengunjungi 
majikannya dari tempat yang jauh ini adalah seorang tamu 
wanita. 

Perempuan muda ini sepertinya baru berumur sekitar dua 
puluh tahun, tubuhnya tegap dan kekar namun sangat 
ramping, wajahnya cukup rupawan, sangat menarik perhatian. 
Sekali melihat semua orang pasti langsung tahu kalau dia 
sudah berpengalaman, perempuan ini tidak dapat dibilang 
cantik sekali. Namun dia memiliki kharisma yang sangat 
menarik perhatian. 

Dia berkata dengan perlahan-lahan: 

"Mohon tunjukkan jalan" 

Kalimat ini bagaikan kicau burung kutilang, apalagi karena 
hari masih sangat pagi, kata-katanya terasa sangat enak 
didengar. Pria tua yang menyambut tamu tiba-tiba tersentak 
dan kembali sadar. Dia segera membalikkan tubuh, 
mengulurkan tangannya dan berkata: 

"Nona, silahkan..." 

Perempuan ini mengenakan celana sutra, diluarnya dia 
masih mengenakan mantel panjang berwarna ungu 



kemerahan yang memiliki kerah bulu tebal. Gerakannya 
sangat ringan bagaikan sedang melayang. Dia terlihat unik. 

Leng Souw-hiang sekarang sudah hampir berusia enam 
puluh tahun, namun karena dia pandai merawat tubuhnya, dia 
masih tetap terlihat sangat sehat dan tegap. Hanya saja di 
kedua pelipis dia rambutnya mulai berubah warna menjadi 
putih, namun ini tidak membuatnya terlihat tua, malah 
membuatnya semakin berwibawa. 

Setelah melihat bahwa tamunya adalah seorang nona yang 
masih muda, Leng Souw-hiang juga sempat tertegun 
beberapa saat. Namun, dia sama sekali tidak memandang 
rendah tamunya. Kalau dia memang datang dari luar kota, 
sudah delapan puluh persen dapat dipastikan kalau dia adalah 
orang yang diutus datang kemari oleh raja Su-cen. Raja tidak 
mungkin sembarangan mengutus seseorang yang tidak bisa 
apa-apa. perempuan ini pastilah memiliki keistimewaan ter¬ 
sendiri sehingga mendapat kepercayaannya. 

Setelah berpikir sampai sedemikian, secara otomatis dia 
segera berdiri. 

"Leng Taiya!" tamu perempuan itu menyapa dengan sangat 
hormat. 

Leng Souw-hiang kembali tertegun, karena perempuan ini 
dalam memberi hormat tidak menunjukkan tata krama yang 
ditemui diantara masyarakat umumnya dan juga bukan tata 
krama yang ditemui diantara masyarakat suku Han. kedua 
tangan-nya tetap dirangkupkan didepan dadanya. Karena dia 
menggunakan mantel terusan yang besar, ditambah dengan 
gerak-geriknya seperti ini, dia terlihat sangat gagah. Namun 
ini adalah cara menyapa para pendekar yang umum ditemui di 
dunia persilatan! Leng Souw-hiang bertanya pada dirinya 
sendiri, rasanya dia tidak pernah berurusan dengan orang 
yang datang dari kalangan persilatan! 



Karena tertegun kaget, dia sampai lupa mem-balas 
salamnya. Untunglah pria tua yang sudah menunjukkan jalan 
masuk padanya segera mewakilkan tuan besar untuk 
membalas salamnya dan memper-silahkannya duduk. 

"Tidak perlu sungkan, tidak perlu sungkan!" barulah Leng 
Souw-hiang kembali sadar, "melihat nona sangat rupawan, 
sangat berwibawa, tidak terasa aku sudah tertegun melihat 
nona.nona datang dari mana?" 

"Li-sun" 

Setelah mengatakan tempat asal usul kedatangannya, hati 
Leng Souw-hiang langsung menjadi tenang. Raja Su-cen 
tinggal di daerah itu. melihat tingkah laku dan penampilan 
nona muda ini, dia mungkin sekali adalah utusan raja Su-cen. 
Kalau tidak, Siapa yang lebih cocok? 

"Bagaimana kabar raja? Apakah dia baik-baik saja?" Leng 
Souw-hiang sambil sedikit membungkuk-kan tubuh memberi 
hormat dengan sangat sopan dan bertanya dengan perlahan- 
lahan. Sepertinya dia ber-maksud memancing nona ini untuk 
mengatakan siapa yang menyuruhnya datang. 

"Sangat baik" jawabannya sangat singkat. 

"Bagaimana keadaan disana?" 

Kali ini dia tidak berkata apa-apa. Dia hanya mengangguk- 
anggukkan kepala. Pada waktu yang bersamaan dia melirik ke 
arah pelayan tua yang mengantarnya masuk. 

"Pergi!" Leng Souw-hiang segera mengibaskan tangannya. 

Pria tua penunjuk jalan segera mundur dan melangkah 
keluar meninggalkan ruangan. Dia menutup pintu 
dibelakangnya. Sekarang di dalam ruangan hanya tinggal 
kedua orang ini. 




"Leng Taiya, aku ingin bertanya padamu. Anda biasa 
menggunakan tangan yang mana untuk memegang pena 
ketika sedang menulis surat?" 

"Tangan kanan" 

"Kalau begitu, tolong ulurkan tangan kanan-mu!" 

Leng Souw-hiang merasa sedikit heran, namun dia tetap 
mengulurkan tangan kanannya. Tidak biasa-nya dia langsung 
menuruti apa yang diperintahkan padanya. Namun kali ini 
benar-benar aneh. Sepertinya ini disebabkan oleh kharisma 
yang sangat besar yang dipancarkan dari dirinya. 

"Kalau ada seseorang yang sudah berbuat kesalahan dan 
membuat seseorang marah, lalu orang yang sudah dibuat 
marah itu bertanya padanya: 'mana yang akan kau pilih? 
Apakah kau lebih rela dipotong tenggorokan ataukah dipotong 
tangan kanan ? 1 kalau orang itu adalah kau, yang mana yang 
akan kau pilih?" 

Leng Souw-hiang benar benar tersentak kaget, cepat-cepat 
dia menarik tangan kanan yang sudah diulurkannya. 

Gerak-gerik perempuan ini benar-benar sangat cepat, 
hanya dengan satu langkah besar saja dia sudah berada 
dihadapan Leng Souw-hiang, di tangannya sekarang sudah 
terlihat sebilah pisau yang sangat tajam. Ujung pisau yang 
runcing menekan dada Leng Souw-hiang dengan kuat, dia 
sebenarnya berpikir untuk melangkah mundur menghindari 
serangan, namun kedua kakinya sama sekali tidak mau 
menuruti keinginannya. 

"Leng Taiya, sebenarnya kau akan membuat pilihan yang 
mana?" 

"No... Nona, se... sebenarnya ba... bagaimana bisa seperti 
ini? a....apakah kau benar orang suruhan raja Su- cen?" 

"Cepat tentukan pilihanmu!" 



"No....Nona, apakah aku pernah berbuat salah padamu 
sebelumnya?" 

"Pilih!" 

Hanya sepatah kata... namun sepatah kata ini memiliki 
kekuatan yang luar biasa. Perlahan lahan tangan kanan Leng 
Souw-hiang yang gemetar hebat kembali terjulur. 

"Leng Taiya, dengar baik-baik! Sepuluh tahun yang lalu 
tangan kananmu ini sudah berbuat kejahatan semacam apa, 
kau sendiri sudah mengerti. Sekarang sudah tiba waktu 
pembalasannya. Leng Taiya, sebelah tanganmu akan terputus, 
pasti akan terasa sangat sakit. Namun kau harus menahan 
rasa sakitnya, kau tidak boleh berteriak. Kalau kau sampai 
berteriak sedikit saja, bukan hanya kau akan kubunuh, bahkan 
seisi kediaman ini pun pasti akan berjatuhan korban yang 
tidak bersalah. Apakah kau sudah mengerti?" 

"No...nona, apakah aku bisa mengeluarkan uang untuk 
menebus kesalahanku? Kau ingin berapa....berapa banyakpun, 
aku pasti akan memberi....memberi sebanyak itu" 

"Kau sekarang pasti sudah mengerti, uang tidak selalu bisa 
menyelesaikan semua urusan. Tidak masalah kau memiliki 
berapa banyak uang, kau tidak punya cara untuk kembali 
menumbuhkan lenganmu yang putus dari pundakmu 
itu....tolong angkat tangan kananmu sedikit" 

Tubuh Leng Taiya gemetar hebat, namun seluruh tubuhnya 
terasa sangat lemas. Tangan kanannya sama sekali tidak 
memiliki tenaga untuk diangkat. 

Gerakan tangan nona muda ini sangat kejam, dia tidak 
segera menebaskan pisaunya kuat-kuat untuk memutuskan 
tangan lawannya, namun dia dengan perlahan-lahan 
menyayatkan pisaunya. Leng Taiya tidak hanya harus 
menahan sakit yang luar biasa, namun juga harus menahan 
sakit hati yang sangat dalam. 



Nona muda ini menggunakan tangannya untuk menekan 
ujung jari Leng Taiya, sehingga tangannya terjulur lurus 
kedepan. Melihat dari gerak-geriknya, dia tampak seperti akan 
memotong seekor ikan, atau seekor ayam. 

"Aku akan berkata sekali lagi, kau sama sekali tidak boleh 
berteriak. Sekali berteriak, kau akan segera kehilangan nyawa. 
Kau pun akan mempersulit hidup orang lain!" 

Leng Taiya bercucuran keringat dingin, sepasang kakinya 
gemetar sangat hebat, dia merasa akan segera pingsan. 

0 - 0-0 

Pada hari yang sama, di Pakhia terdengar empat kasus 
yang kejam. 

Tangan kanan Leng Taiya terpotong, sepasang bola mata 
milik direktur utama sebuah perusahaan bank terkemuka yang 
bernama Hui Ci-hong dicokel keluar. Seorang seniman yang 
serba bisa di Pakhia, yang mahir bermain alat musik, adu 
catur, terpelajar dan pandai menggambar, yang bernama Tan 
Po-hai, juga mengalami kejadian yang serupa. Pelakunya 
sudah memotong kedua daun telinganya. Seorang tuan besar 
yang pernah mengabdi di Ciu-mui pada dinasty Ceng yang 
bernama Oey Souw menderita luka paling ringan. Dengan 
pisau yang tajam, pelakunya menorehkan tanda X pada 
pipinya. 

Setelah pelaku melukai para korbannya, pada setiap tempat 
kejadian perkara, dia selalu meninggal-kan sebuah tanda yang 

sama.ukiran seekor burung walet yang terbuat dari besi 

dan juga terdapat tetesan lilin berwarna merah menempel di 
bagian mata burung walet tersebut. 

Leng Souw-hiang dan Hui Ci-hong yang masing-masing 
sudah kehilangan tangan dan matanya. Setelah menahan 
penderitaan yang sangat parah, mereka berdua segera 
pingsan. Setelah ditolong mereka barulah kembali sadar, luka 
yang diderita oleh Tan Po-hai dan Oey Souw tidak termasuk 




parah, namun mereka semua melakukan hal yang tidak 
dimengerti banyak orang. Terhadap kasus ini, mereka semua 
sama sekali tidak mempermasalahkannya, malah sebaliknya 
mereka berkeras mereka tidak melihat pelakunya. Jelas bahwa 
mereka semua sedang berbohong. Alasan mereka berbohong 
sepertinya ada dua: Pertama mereka takut pelakunya akan 
lebih beringas dan membalas dendam. Kedua, mereka tidak 
ingin kasus ini membuat semua rahasia yang mereka miliki 
akan terbongkar. 

Tentu saja orang lain juga akan mengambil kesimpulan 
yang sama, bahwa semua pelakunya adalah orang yang sama. 
Alasan keempat orang yang menjadi korban pun pasti sama. 
Karena mereka semua pernah melukai si pelaku. Beratnya 
kejahatan yang sudah mereka lakukan setimpal dengan luka 
yang mereka derita saat ini. hanya anak Oey Souw yang tidak 
ikut melakukan kejahatan dengan tangannya sendiri. Dia 
hanya menanggung dosa yang diperbuat orang tuanya. Dia 
baru berumur dua puluh tahun, tidak mungkin dia bisa 
melakukan kejahatan bersama-sama dengan para tuan besar 
yang sudah berumur itu. 

Keempat kejadian yang mengerikan ini terjadi ketika hari 
masih sangat pagi. Belakangan berdasarkan atas bukti-bukti 
yang ada, tempat kejadian dan waktu terjadinya peristiwa, 
Leng Souw-hiang adalah korban yang mendapatkan luka 
paling parah. 

Leng Souw-hiang memiliki empat anak laki laki dan tiga 
anak perempuan, dia juga masih memiliki seorang anak 
angkat yang bernama Wie Kie-hong. Ayah kandungnya yang 
bernama Wie Ceng, sebenar-nya terlahir di dalam keluarga 
gerombolan penjahat, namun belakangan dia berubah menjadi 
orang yang baik. Dia mengabdi di dalam keluarga kerajaan 
raja Su-cen selama beberapa tahun menjadi seorang penjaga. 
Dia benar-benar mendapat kepercayaan pejabat Leng. Satu 
kali dia pernah mendapat perintah dari pejabat Leng, pergi 



keluar kota untuk menyelesaikan suatu tugas rahasia, entah 
tugas apa yang diberikan padanya? sepertinya tugas ini hanya 
mereka berdua yang tahu. Setelah pergi menunaikan 
tugasnya, dia tidak pernah kembali lagi. Setelah diselidiki 
ternyata dia sudah mengorbankan nyawanya demi Leng 
Souw-hiang. Leng Taiya masih memiliki sedikit hati nurani, dia 
kemudian merawat dan mendidik anak yang ditinggal-kannya. 
Dia menjadi anak angkat kesayangannya, dan 
diperlakukannya seperti anaknya sendiri. 

Semenjak kecil, Wie Kie-hong sudah mem-pelajari iimu silat 
yang diajarkan ayahnya, ditambah dengan bakat alamnya, 
belajar sebentar saja dia sudah mencapai tingkat yang 
lumayan tinggi. Jika saat peristiwa itu berlangsung, dia sedang 
berada di sisi Leng Souw-hiang, pelakunya belum tentu dapat 
memotong tangan Leng Taiya dengan begitu mudah. 

Tiga orang ahli pengobatan spesialis merawat luka yang 
terkenal dipanggil ke kediaman Leng Taiya untuk merawat 
lukanya. Berkat kepandaian mereka, nyawa Leng Souw-hiang 
dapat terselamatkan. Luka fisiknya dapat disembuhkan, 
namun luka batinnya sulit untuk diobati. Setelah peristiwa itu 
dia selalu mengurung diri dan tidak ingin bertemu dengan 
siapapun juga. Leng Souw-hiang menyuruh semua orang 
untuk meninggalkannya, dia hanya ingin menemui anak 
angkatnya Wie Kie-hong seorang diri. 

"Kie-hong!" kata Leng Souw-hiang tampak sangat lemah, 
namun dia masih terlihat mantap, "duduklah, ada urusan yang 
ingin aku beri tahukan padamu." 

Wie Kie-hong memindahkan sebuah bangku panjang dan 
duduk disamping ranjang. 

"Tadi aku dengar kalau Hui Ci-hong, Tan Po-hai, dan Oey 
Souw juga terluka sangat parah...." Leng Souw- hiang 
mengatakan kalimat ini kata per kata dengan sangat jelas, 
"kalau betul seperti ini, aku bisa menebak asal-usul 
pelakunya." 



"Ayah!" setelah ayah kandungnya meninggal, Wie Kie-hong 
lalu memanggil Leng Souw-hiang dengan sebutan itu, "Aku 
dengar pelakunya adalah seorang perempuan muda yangbaru 
berumur dua puluh tahun." 

"Memang dia adalah seorang perempuan muda, namun kau 
sama sekali tidak boleh memandang rendah perempuan ini. di 
seluruh tubuhnya aku merasakan hawa yang dimiliki seorang 
pembunuh yang sangat beringas, sangat tidak baik untuk 
dihadapi .... Kie-hong, sekarang aku ingin kau mengerjakan 
suatu tugas. Tapi ingat! Kau tidak boleh memberitahukan 
tugas ini pada siapapun juga!" 

"Baiklah ayah" 

"Di seberang gang San-poa tempat kediaman raja Su-cen, 
ada seorang peramal, dia selalu membawa spanduk tanda 
ramal. Dia selalu dipanggil Bu Tiat-cui. Kalau kau sudah 
menemuinya, berikan barang ini padanya...." Leng Souw- 
hiang mengeluarkan sebuah hiasan yang terbuat dari giok dari 
balik bantalnya. Melihat dari warna dan garis-garis di 
permukaannya, mudah ketahuan kalau itu bukanlah sebuah 
barang yang berharga, "berikanlah barang ini pada Bu Tiat- 
cui, nanti dia akan memberikanmu sebuah kotak kecil yang 
terbuat dari kulit impor dari luar negeri." 

"Ayah! Apakah aku harus membawa kotak itu dan 
memberikannya padamu?" 

"Tidak!" suara Leng Souw-hiang, "kau harus cepat-cepat 
pergi naik kereta ke sebelah utara Tai-ouw, dan buanglah 
kotak itu ke laut." 

Wie Kie-hong tertegun. 

Leng Souw-hiang mengulang perintahnya: 

"Kie-hong, ada dua hal yang harus kau ingat. Walaupun 
kau harus kehilangan nyawamu, kau tidak boleh membiarkan 



orang lain merebut kotak yang akan kau bawa itu, kau juga 
tidak boleh melihat isi kotak itu!" 

"Baik" 

"Kau cepatlah pergi, pergilah seorang diri, jangan sampai 
ada seorang pun yang mengikutimu. Jangan sampai ada 
seorangpun mengenali siapa dirimu!" 

"Baik" 

Tahun ini Wie Kie-hong barulah berumur dua puluh dua- 
tiga tahun. Sebenarnya sejak awal pun dia sudah mencari 
mempelai perempuan dan menikah. Namun dia membuat ikrar 
di depan para dewa, bahwa sebelum dia mengetahui dengan 
jelas apa yang sudah membuat ayah kandungnya meninggal, 
dia iidak akan memiliki seorang istri. Dia selalu menuruti dan 
melakukan semua perintah yang diberikan 'oleh Leng Souw- 
hiang, hanya perintah mencari istri ini saja yang tidak 
digubrisnya. 

Walaupun Wie Kie-hong masih muda, namun dia sangat 
berpengalaman. Dia sangat tenang, kharisma nya yang besar 
seperti sudah menjadi pembawaan sejak lahir! Setelah 
menyanggupi perintah ayahnya, dia segera meninggalkan 
kediaman keluarga Leng. Dia tidak menaiki kereta kuda 
miliknya sendiri, tapi dia pergi ke depan gang dan menyewa 
sebuah kereta. 

Kereta yang dikendarainya berhenti di depan gang San- 
poa. Wie Kie-hong turun disana. Pertama-tama dia melihat kiri 
dan kanan memperhatikan keadaan disekelilingnya. Setelah itu 
dia perlahan-lahan berjalan menuju ke dalam gang dengan 
sangat santai, tempat tinggal raja Su-cen yang berukuran dua 
puluh hektar masih ada disana, hanya saja pada sekarang 
gangnya sangat ramai. Banyak kereta kuda berlalu lalang 
bagaikan air yang mengalir. Dia terus berjalan kedalam, 
setelah berjalan beberapa lama, dia akhirnya melihat sebuah 
tanda yangbertuliskan "Bu Tiat-cui" ini. 



Tempat ini adalah sebuah rumah yang memiliki tiga 
pekarangan. Pintu masuk ke tamannya setengah terbuka. Wie 
Kie-hong masuk kedalam dengan langkah santai. Setelah 
melewati pintu taman, pada pintu masuk rumah yang ada 
dihadapannya terpasang pelat yang bertuliskan syair: "percaya 
tidak percaya, boleh segera dicoba ... tepat tidak tepat, nanti 
akan segera diketahui, setelah melewatinya pasti akan 
mendapat pengetahuan" dua kalimat ini bahkan anak yang 
berumur tiga tahun pun sudah bisa menghafalnya diluar 
kepala. 

Dia berdiri didepan pintu masuk bangunan, dia tidak 
melepas topi yang dikenakannya ketika menengok kedalam 
ruangan. Dengan suara yang enteng dia menyapa: "Apakah 
ada orang didalam?" 

Tidak ada jawaban. 

Wie Kie-hong mendorong pintu masuk dan bertanya sekali 
lagi. Namun tetap tidak terdengar jawaban apapun dari dalam, 
karena itu dia langsung berjalan masuk. 

Ruang tamu bangunan itu tidak jauh berbeda dengan 
ruang tamu bangunan biasa, di sebelah kiri dan kanan 
terdapat ruang samping. Pada pintu masuk ruang samping 
sebelah kanan tergantung tirai bambu, didepan pintu 
masuknya terdapat sebuah pelat kayu yang bertuliskan "Tamu 
yang terhormat, silahkan masuk" 

Wie Kie-hong berjalan kesana dan menyibak kan tirai 
bambu. Dia terus berjalan masuk ke dalam. Didalam terlihat 
Bu Tiat-cui sedang tertidur bersandar pada sebuah meja. 

Namun dia segera sadar kalau dia sudah salah sangka. Bu 
Tiat-cui bukan sedang tertidur di meja, tidak ada seorang pun 
yang bangun dari ranjang pagi-pagi sekali untuk segera 
kembali tertidur dimeja. Apalagi barang-barang di seluruh 
ruangan itu sangat berantakan, sepertinya telah terjadi suatu 
perkara disini. 



Wie Kie-hong berjalan mendekat untuk memeriksa keadaan 
Bu Tiat-cui dan segera dia merinding, dia belum pernah 
melihat kejadian yang seperti ini sebelumnya. Diantara 
sepasang alis Bu Tiat-cui sudah tertancap sebatang jarum 
besi. Dari keadaan jarum yang terlihat, dapat diduga kalau 
jarum itu sangat panjang. Paling sedikit panjangnya bisa 
mencapai empat puluh centimeter. Sekarang yang terlihat 
diluar keningnya hanya tinggal lima centimeter saja. Jarum itu 
sudah menembus otaknya sejauh tiga puluh lima centimeter. 
Tidak terlihat setetes darahpun disana. Bu Tiat-cui meninggal 
dengan sangat bersih. Sepertinya pelakunya benar-benar 
sangat kejam. 

Wie Kie-hong sama sekali belum melupakan tugas yang 
sudah diberikan padanya. Namun sayang dia tidak 
menemukan kotak yang harus diberikan padanya. Mungkin 
juga kotak itu sudah direbut oleh orang lain. 

Apa yang sedang dikerjakan oleh Bu Tiat-cui sebelum dia 
meninggal? 

Wie Kie-hong memeriksa keadaan ruangan dengan sangat 
teliti. Dia menemukan bahwa sesaat sebelum meninggal, Bu 
Tiat-cui sedang menulis. Kuas bulu tergeletak di lantai, tinta 
hitam tampak tercecer dimana-mana. Namun apapun yang 
sedang ditulisnya, suratnya sudah diambil oleh orang lain. 

Wie Kie-hong secara samar-samar dapat membayangkan 
kejadian pembunuhan yang terjadi pada waktu itu. Dua orang 
laki-laki yang berperawak-an tinggi besar berdiri di sisi kiri dan 
kanannya dan memegangnya dengan kuat. Orang yang 
satunya lagi memaksa Bu Tiat-cui untuk menyerahkan 
kotak yang dicarinya. Dia menempelkan jarum panjang itu 
diantara kedua alisnya untuk mengancam Bu Tiat-cui. Kalau 
tebakan Wie Kie-hong tidak salah, sepertinya pelakunya sudah 
mendapatkan barang yang dicarinya. Kalau tidak, dia tidak 
mungkin membunuh Bu Tiat-cui. 



Berdasarkan keadaan ruangan ini, Wie Kie-hong kembali 
menebak. Bukan Bu Tiat-cui yang ter-paksa memberitahukan 
tempat kotak itu disembunyi-kan, namun si pelaku kejahatan 
sudah berhasil menemukan kotak itu sendiri dengan 
mengobrak-abrik semua barang-barang yang ada didalam 
kamar. 

Wie Kie-hong merasa tidak perlu berada didalam ruangan 
itu lebih lama lagi, dia harus cepat-cepat kembali pada Leng 
Souw-hiang dan melaporkan semua kejadian yang sudah 
dialaminya, dia akan melihat apakah Leng Souw-hiang 
memiliki jalan lain untuk menyelesaikan masalah ini. 

Dia segera melangkah keluar. Namun sewaktu dia sudah 
keluar dari bangunan, ketika masuk kedalam taman, tiba-tiba 
saja dia berhenti. 

Sewaktu dia masuk ke dalam, dia tidak menutup pintu 
masuk taman. Namun sekarang pintu masuk taman sudah 
tertutup dengan rapat. Juga pada waktu itu dia sama sekali 
tidak merasakan ada angin yang bertiup. 

Kalau misalnya memang daun pintu menutup karena tertiup 
angin, Wie Kie-hong pasti sudah mendengar suara pintu yang 
terbanting menutup. Dia sudah menguasai ilmu silat selama 
puluhan tahun, semua pendekar yang menguasai ilmu silat 
pasti akan memiliki firasat bahwa ada sesuatu yang salah 
disini. 

Oleh karena itu Wie Kie-hong menduga ada dua 
kemungkinan ... kesatu sewaktu dia pertama masuk keruang 
pinggir didalam bangunan, seseorang masih berada di ruang 
tengah. Dia memanfaatkan kesempatan ketika Wie Kie-hong 
berada diruang pinggir, diam-diam melarikan diri keluar, 
setelah itu dia menutup pintu. Yang kedua adalah saat ini 
masih ada seseorang di dalam. Mungkin dia berniat untuk 
berbuat sesuatu, sehingga dia sengaja menutup pintu masuk 
agar orang-orang yang lewat diluar tidak akan memperhatikan 
apa yang terjadi didalam. 



Wie Kie-hong yakin bahwa kemungkinan kedua lebih masuk 
akal. Kalau musuh cepat cepat pergi, dia tidak mungkin diam- 
diam keluar dengan menutup pintu. Peluangnya sangat kecil. 
Menutup pintu dari luar kemungkinan akan menimbulkan 
suara, bukankah itu akan membuat orang lain lebih curiga? 

Sekarang Wie Kie-hong sudah mempersiapkan diri, dia 
segera berjalan keluar. 

Benar saja, tiba-tiba ada orang yang datang menyelinap 
dan berhenti dihadapan Wie Kie-hong. Namun dugaannya 
tidak seratus persen tepat. Yang keluar hanya satu orang saja, 
dan orang itu tidak terlihat akan menyerang. 

Orang itu sepertinya berumur sekitar tiga puluh tahun, 
tubuhnya tinggi besar dan terkesan sangat kasar, gerak- 
geriknya ringan dan gesit. Di sebelah tangannya memegang 
secarik surat. Dia segera mengangkat tangan yang memegang 
surat dan menyodorkannya pada Wie Kie-hong. Wie Kie-hong 
langsung mengerti apa yang diinginkan oleh orang itu. 

Wie Kie-hong mengambil surat. Di amplop surat tidak 
tertulis sepatah katapun, setelah surat dikeluarkan dari 
amplop, di atas kertas surat hanya tertulis: 

"Semua fitnah ada permulaannya, semua hutang pasti ada 
pemiliknya. Tidak ingin menyulitkan orang yang tidak terlibat. 
Juga tidak mengijinkan orang lain ikut campur tangan. Aku 
mengharapkan anda tahu diri! Peringatan dari: Thiat-yan 
(Walet Besi)." 

Setelah selesai membaca surat ini, orang yang 
mengantarkan surat tidak segera pergi, tampak dia sedang 
menunggu Wie Kie-hong untuk mengatakan sesuatu. 

"Siapa yang sudah menyuruhmu untuk mengantarkan surat 
ini?" 

"Thiat-yan" 

"Apakah Bu Tiat-cui dibunuh Thiat-yan?" 



"Tidak tahu" 

"Baiklah, antarkan aku menemui Thiat-yan" 

"Mohon maaf, aku tidak mendapat perintah untuk 
melakukan hal ini" 

Wajah Wie Kie-hong tampak sedikit berubah, sepertinya dia 
berpikir hendak melakukan sesuatu, namun dia tidak segera 
bertindak. Dia tidak gegabah. Dia bisa melihat, tidak masalah 
muslihat apapun yang akan digunakannya, orang ini tidak 
mungkin akan mengkhianati tuannya. 

"Kau sedang menunggu apa?" suara Wie Kie-hong tetap 
terdengar tenang. 

"Menunggu jawabanmu" 

Surat yang ada ditangan Wie Kie-hong mulai disobek-sobek 
tapi tidak dibuang. Setelah habis disobek dia berkata dengan 
dingin: 

"Ini adalah jawaban dariku. Kalau suatu hari nanti Thiat- 
yan jatuh ke dalam tanganku, aku pun pasti akan menyobek- 
nyobeknya seperti surat ini..." 

Setelah mengatakan ini, Wie Kie-hong terus berjalan 
keluar. Setelah membuka pintu di taman, dia melihat diluar 
masih ada empat orang lagi. Ada yang berdiri, ada yang 
berlutut, ada yang berjalan mondar-mandir. Dilihat sekilas 
mereka tampak seperti pejalan kaki yang kebetulan sedang 
lewat, namun sebenarnya mereka pasti orang yang diutus 
oleh Thiat-yan. Kalau saja tadi dia turun tangan menyerang, 
tampaknya dia tidak akan mudah memenangkan perkelahian. 

Di mulut gang San-poa, Wie Kie-hong kembali menyewa 
sebuah kereta kuda. Dia meminta sais kuda agar cepat 
mengantar kembali pada keempat blok rumah bertingkat di 
sebelah timur. Dia menyadari bahwa Thiat-yan tidak hanya 
memiliki tenaga yang sangat besar, namun gerakannya juga 
bisa sangat cepat. Jelas terlihat kalau dia sudah menyusun 



tipu muslihat dengan baik dan sudah sejak lama 
mempersiapkan semuanya. Sepintas saja sudah terlihat 
kemam-puannya yang luar biasa, dan lagi dari surat yang 
diberikan padanya bisa terlihat kalau pembunuhan yang tadi 
terjadi bukanlah yang terakhir tapi sebuah awal. 

Dia berencana untuk berunding dengan ayah angkatnya 
sampai tuntas. Dia juga ingin mengetahui, mengapa bisa 
terjadi hal seperti ini. untuk menghadapi seorang musuh yang 
kuat, dia harus mengerti asal-usul kejadiannya. 

Sekarang Thiat-yan sudah menjadi musuh nomor satu Wie 
Kie-hong. 

Wie Kie-hong sudah kembali ke gang tempat tinggal ayah 
tirinya. Dia melihat bahwa tempat kediaman Leng Souw-hiang 
kedatangan seorang tamu, karena di depan pintu masuk ada 
seekor kuda berwarna putih yang diikat disana. kuda ini 
sangat dikenalnya dengan baik. Pemilik kuda ini adalah Tu 
Liong. Dia sebenarnya berasal dari mongolia. Karena nama 
aslinya terlalu panjang untuk diingat, oleh karena itu dia 
diberikan nama mandarin sesuai tata bahasa Han yang pendek 
dan sederhana. Tu Liong berperawakan tinggi besar, dia 
sangat senang bertarung, terutama dalam pukulan tangan 
kosong, dia benar-benar sangat mahir. 

Tu Liong adalah pengawal Cu Siau-thian yang sangat 
termashyur di Pakhia, mengenai Cu Siau-thian, Wie Kie-hong 
tidak terlalu banyak mengetahui seluk beluknya. Dia hanya 
tahu kalau Leng Souw-hiang sangat sombong pada orang lain. 
Namun pada Cu Taiya yang satu ini dia benar-benar menaruh 
hormat, dia sangat kagum pada Tu Liong. Sekarang ini setelah 
melihat kuda putih itu, dia cepat-cepat berlari masuk kedalam. 

Walaupun Tu Liong turunan Mongolia, namun dia sudah 
berbaur dengan budaya Han sejak lama. Yang tersisa dari 
kesan Mongolianya adalah tampang dan perawakannya, 
melihat Wie Kie-hong, dia cepat-cepat berdiri menyambutnya. 



Dia merangkupkan tangan didepan dada, dan berkata dengan 
penuh perasaan: 

"Kie-hong, kau sudah pulang?" 

"Tu Toako, sudah berapa lama disini?" 

"Sudah lumayan lama. Cu Taiya mendengar bahwa disini 
telah terjadi sebuah perkara, oleh karena itu dia menyuruhku 
untuk datang kemari dan mencari tahu. Namun aku tidak 
dapat mencari tahu terlalu banyak, karena Leng Taiya tidak 
mau menemuiku. Ini.... bagaimana aku bisa pulang kembali 
untuk melapor kalau aku tidakbisa menemuinya?" 

"Tu Toako, kau harus maklum pada hal ini. ayah angkat 
sudah tua, dan lagi dia baru saja terluka parah, dia mengalami 
shock yang sangat berat. Semangatnya pastilah masih sangat 
labil. Dia harus banyak beristirahat!" 

"Apakah kau melihat siapa yang melakukan semua ini?" 

"Tidak" 

"Apakah tidak seorang pun yang melihat pelaku kejahatan 
ini masuk ke rumah?" 

"Untuk apa Tu Toako menanyakan semua ini?" 

"Baiklah, aku tidak bertanya lagi....Kie-hong, kau tadi pergi 
kemana?" 

"Mengerjakan tugas kecil yang diberikan ayah.... betul juga, 
Tu Toako, silahkan anda duduk sebentar, aku akan masuk dan 
melihat keadaannya." 

Leng Souw-hiang sudah menyuruh beberapa orang untuk 
berjaga di depan pintu masuk kamarnya. Wie Kie-hong tentu 
saja bisa masuk tanpa dihalangi. Setelah Leng Souw-hiang 
melihat dirinya, raut wajahnya langsung berubah. 

"Apakah urusannya sudah beres?" 

"Ayah, Bu Tiat-cui sudah mati" 



"Hah?" 

"Ada orang yang mendahuluiku kesana....pada waktu aku 
pergi meninggalkannya, ada orang yang memberiku surat ini. 
Coba lihat!" 

Setelah Leng Souw-hiang selesai membaca suratnya, 
kepalanya langsung mengucurkan keringat dingin, hatinya 
seperti sudah diselimuti rasa takut yang pekat. 

"Ayah! sebenarnya apa yang terjadi?" 

"Isi surat ini harus kau ingat. Sapu salju yang ada 
dihalaman, jangan perdulikan salju yang berada diatas 
genting....apakah Tu Liong masih ada diluar?" 

"Masih" 

"Apakah kau memberitahukan sesuatu padanya?" 

"Sepatah katapun tidak" 

"Suruhlah Tu Liong pulang, dan beritahu Cu Taiya, luka 
kecil ini tidak perlu diingat-ingat, setelah sembuh nanti boleh 
tengok kembali." 

"Baiklah" 

Wie Kie-hong segera melakukan perintah ayahnya, dia 
segera pergi keluar kamar dan memberitahukan Tu Liong apa 
yang sudah diperintahkan ayahnya. Tu Liong segera mohon 
diri, namun dia meminta Wie Kie-hong untuk menemani dan 
mengantarnya keluar. 

"Kie-hong" sambil berjalan Tu Liong mengajak bicara, "aku 
ingin memberitahumu tentang suatu hal. Setelah pelakunya 
melukai empat orang, dia masih ingin membunuh satu orang 
lagi, barulah tercapai keinginannya, apakah kau tahu siapa 
orang yang kelima?" 

"Siapa?" 

"Majikanku Cu Taiya" 



"Benarkah...?" 

"Aku tidak mungkin berbohong didepanmu. Aku sekarang 
datang kemari, tujuan utamanya adalah untuk berbicara 
padamu. Kie-hong, berilah aku sedikit petunjuk." 

Wie Kie-hong hanya terdiam, dia tidak tahu harus 
bagaimana menjawab. 

"Sekarang ini kau tidak terbuka dan terus terang seperti 
dahulu" 

"Hatiku terasa sangat berat... Tu Toako! Kalau Cu Taiya 
sudah tahu bahwa dia akan menjadi sasaran penyerangan 
selanjutnya, dia pasti tahu siapa pelakunya." 

"Aku mengerti apa yang kau maksud. Semua itu hanya 
baru berupa dugaan, harus diteliti lebih dalam lagi. Kie-hong, 
hanya memberi sedikit bocoran saja sudah cukup" 

"Ayah tidak memberitahu apapun padaku. Namun 
berdasarkan dugaanku, pelakunya kemungkinan besar adalah 
seorang wanita, seorang nona yang masih sangat muda." 

Walaupun Tu Liong hanya meminta sedikit bocoran 
informasi, namun apa yang dikatakan oleh Wie Kie-hong 
tampak sangat memuaskannya. Seperti-nya sepotong kalimat 
ini, apa yang dia ingin dengar, dia segera berkata: 

"Ini sudah cukup.... Ini sudah cukup, aku sekarang pergi. 
Titip salamku untuk Leng Taiya nanti." 

Tu Liong menaiki kuda putihnya dan mulai memacunya 
pulang, dia memacu kudanya sangat cepat, membuat Wie Kie- 
hong merasa sedikit aneh. Dia berpikir hendak menyusul 
untuk menanyakan keadaannya sampai jelas, namun dia tidak 
berbuat demikian. Tu Liong adalah orang yang selalu bergerak 
cepat. Biasanya ketika sedang bertemu dengan Wie Kie-hong 
pun dia selalu menjaga jarak, sampai-sampai kalau Wie Kie- 
hong ingin tahu apa-apa darinya, tidak selalu yang dia 
tanyakan bisa langsung dijawab olehnya. 



Pengurus tuan besar yang tinggal di dalam kediaman Leng 
yang bernama Su-cie datang menghampiri, dialah pelayan 
yang mengantarkan perem-puan muda itu menemui Leng 
Taiya. Perlahan-lahan dia berkata: 

"Wie Siauya, ada sedikit hal yang ingin aku bicarakan 
denganmu." 

"Oh?" Wie Kie-hong memperhatikan bahwa sikap Su-cie 
sangat serius, dia sedikit merasa khawatir. 

"Wie Siauya, apakah Leng Taiya tidak memberi tahumu 
siapa yang sudah melakukan kejahatan padanya?" 

"Tidak" 

"Aneh? Kenapa Taiya tidak mau memberi-tahukan 
padamu?" 

"Sebenarnya walaupun tidak diberitahu, tapi kami semua 
juga sudah bisa menebaknya, dia pasti tamu wanita muda 
yang datang pagi itu." 

"Wie Siauya, bukan aku ingin melalaikan tanggung 
jawabku, namun berdasarkan pengamatan-ku, belum tentu 
perempuan itu pelakunya. Pada waktu dia keluar, aku masih 
melihat dia mohon pamit dengan tuan besar" 

"Apa kau melihat dengan mata kepalamu sendiri?" 

"Tidak, aku menunggu mereka berdua diluar kamar" 

"Apakah waktu itu kau melihat Gihu (ayah angkat) ku?" 

"Tidak. Aku hanya melihat tamu perempuan itu keluar dari 
ruangan. Sambil memberi hormat, dia berkata pada tuan 
besar agar tetap tinggal ditempat-nya." 


"Pengurus Su, ini hanya tipu muslihat menghindari 
kesulitan yang lebih besar, dia tidak ingin membuat keadaan 
menjadi kacau." 




"Wie Siauya, kata-katamu masuk akal juga, tapi... tapi... 
apakah tidak sakit kalau kehilangan sebelah tangan? Kenapa 
aku tidak mendengar tuan besar menjerit kesakitan?" 

Wie Kie-hong mengkerutkan kedua alisnya sampai nyaris 
bersatu. Dia tidak bisa memikirkan alasan yang masuk akal 
untuk menjawab pertanyaan ini. Kediaman Leng Taiya 
dipenuhi oleh orang-orang yang mahir dalam ilmu silat. 
Asalkan Leng Souw-hiang memanggil, tidak masalah 
betapapun lihainya perempuan itu, dia tidak mungkin bisa 
menang. Namun Leng Souw-hiang sama sekali tidak 
mengeluarkan suara, dia benar-benar pasrah, ini... ?" 

"Pengurus Su, aku dengar didekat tubuh ayah angkat 
ditemukan semacam barang. Apakah barang itu ditinggalkan 
oleh pelaku kejahatan?" 

"Iya. Itu adalah ukiran seekor walet. Walet yang terbuat 
dari besi" 

"Coba bawa kemari, aku ingin melihatnya" 

"Taiya sudah menyimpannya. Dia sudah berpesan padaku 
agar tidak memberitahukan pada orang lain" 

"Thiat-yan... Thiat-yan! Tidak salah, orang yang sudah 
melukai ayah angkat adalah Thiat-yan. Pengurus Su, pasti 
perempuan itu orangnya. Kau tidak usah merasa bersalah. 
Pelakunya pun tidak akan menggores-kan tulisan dikepalanya 
Akulah pelakunya , 1 tapi aku ingin meminta suatu hal padamu, 
beberapa hari ini kau jangan keluar rumah, tidak masalah 
pergi kemanapun juga, kau harus ditemani oleh beberapa 
orang pengawal. Kau pernah melihat Thiat-yan dengan mata 
kepalamu sendiri, kemungkinan besar dia akan membunuhmu 
untuk menutup mulut." 

"Benarkah?" pengurus Su terloncat kaget "Pengurus Su, 
ingatlah. Kau harus tetap hidup sebagai saksi pelaku 
kejahatan" 
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BAB 2 

Terkejut 

Usia Cu Siau-thian kurang lebih sama dengan usia Leng 
Souw-hiang. Apalagi Cu Siau-thian adalah seorang yang 
menguasai ilmu silat, walaupun sudah tua namun dia tetap 
tampak gagah perkasa, kalau hanya dilihat sekilas, orang- 
orang pasti akan menyang-ka dia masih muda. 

Tangannya sedang asyik memainkan sebuah alat penghisap 
cerutu yang terbuat dari gading, sewaktu mendengarkan 
cerita Tu Liong, dia tidak mengatakan apa apa. dia hanya 
duduk diam seperti sebongkah batu. Dia terlihat tenang dan 
tampangnya pun terlihat sangat tentram. padahal Tu Liong 
sedang menceritakan kejadian yang sangat mendebarkan hati. 

"Cu Taiya! Aku tidak melihat orang-orang yang biasa 
dikenal baik oleh kita. Malah orang-orang yang tinggal di 
dalam rumah ini pun semua tutup mulut, seperti tidak ingin 
membicarakan hal ini. Menurut tuan bukankah ini adalah suatu 
hal yang sangat aneh?" 

"Ada sebuah pepatah kuno, bencana timbul dari mulut. 
Mereka semua sedang melindungi jiwa mereka masing- 
masing, mereka tidak ingin menyebar luaskan berita ini, sebab 
kalau disebarluaskan, mereka akan mendapat masalah. Ini 
juga merupakan sifat egois yang dimiliki manusia ...." kata Cu 
Siau-thian sambil memegang cerutunya dan menempelkannya 
dimulut. Terdengar suara cerutu yang dihisap dalam-dalam. 
Setelah itu dia melanjutkan kata-katanya: 

"Tu Liong, kali ini sepertinya kau sudah pergi dengan sia- 
sia" 

"Aku tidak sia-sia, bisa dibilang aku pergi dan kembali 
mendapatkan informasi yang paling penting. Pelakunya adalah 



seorang wanita, dia adalah seorang nona yang masih sangat 
muda" 

"Apakah kau yakin?" sepasang alis yang tebal sedikit 
terangkat. 

"Tidak salah" suara Tu Liong terdengar sangat yakin "Cu 
Taiya, aku ingin bertanya sesuatu" 

"Tentang apa?" 

"Menurut Leng Taiya, Tuan adalah target kelima yang akan 
didatangi pelakunya...." 

"Tu Liong" Cu Siau-thian menegakkan kepalanya, sekarang 
wibawanya sudah menghilang lama, "bagaimanapun juga aku 
tetap merasa senang, aku tidak memiliki keturunan, Kau pun 
seorang yatim piatu. Walaupun kita berdua tidak pernah 
benar-benar dekat, namun aku sudah menganggapmu sebagai 
anakku sendiri..." 

"Cu Taiya! Aku sangat tersentuh" 

"Dihadapanmu aku tidak punya rahasia, aku juga tidak 
ingin menyimpan rahasia apapun....aku, Leng Souw-hiang, Hui 
Ci-hong, Tan Po-hai, dan masih ada Oey Souw, kami berlima 
pernah bekerja sama mencelakakan seseorang. Sekarang 
sudah tiba waktu pembalasannya." 

"Cu Taiya! Anda....?" 

"Dengarkan kata-kataku. Orang-orang per-silatan 
semuanya ganas dan kejam. Ini adalah keadaan yang sulit 
dihindari. Namun aku Cu Siau-thian punya sedikit...??, aku 
tidak ingin menggunakan kekuasaanku sebagai seorang 
pejabat untuk menghadapi orang itu ...? Sekarang ini aku pun 
merasa bahwa saat itu aku benar-benar sudah kelewatan. 
Huh! Kalau sekarang menyesal, apakah ada gunanya?" 

"Cu Taiya, anda pasti terlalu banyak menebak yang bukan- 
bukan. Mungkin saja...." 





"Aku Cu Siau-thian sudah berkelana di dunia persilatan 
puluhan tahun, dan sekarang sudah menjadi orang. Aku harus 
berani mengakui kesalahan yang pernah aku perbuat. Pada 
waktu itu Tiat Liong-san..." 

"Siapakah Tiat Liong-san?" 

"Tiat Liong-san adalah seorang pemuda dari suku Han, ...? 
pada waktu itu aku juga seorang pemuda yang ceroboh. Dia 
selalu tidak akur denganku, akhir-nya dia menyingkir pergi ke 
kota. Lalu aku bekerja sama dengan Leng Souw-hiang untuk 
mencelakai dirinya." 

"Kenapa pada waktu itu Tuan tidak mencabut 
permasalahan sampai ke akarnya?" 

"Bukannya aku tidak ingin, aku hanya tidak menyangka Tiat 
Liong-san sudah mengatur semua dari awal. Sepertinya dia 
tahu bahwa dia tidak., dia lalu mencari aku dan orang-orang 
dari masa lalunya ...? semenjak saat itu, aku setiap hari selalu 
menunggunya. Menunggu keturunan Tiat Liong-san datang 
membalaskan dendam. Hemm.! Sepertinya waktu yang 
ditunggu akhirnya tiba" 

"Bagaimana Tuan bisa sangat yakin tentang hal ini?" 

"Lihatlah! barang apa ini?" Cu Siau-thian mengeluarkan 
sebuah benda berwarna hitam dari sakunya, "ini adalah 
sebuah Walet yang terbuat dari besi. Thiat-yan, seorang 
perempuan yang masih muda. Empat kejadian yang terjadi 
hari ini. pelaku semua ini pastilah anak perempuan dari Tiat 
Liong-san." 

"Dari mana Tuan dapatkan barang ini?" 

"Aku menemukannya tadi ketika sedang berbaring santai. 
Selain itu masih ada sebuah surat." 

"Surat?" 



Cu Siau-thian menyerahkan surat yang ditemukannya pada 
Tu Liong dan menyuruhnya membaca. Di atas surat hanya 
terlihat tulisan... 

"Sepuluh tahun menunggu, hari ini akan diperhitungkan... 
barulah., .membunuh..tersangka." 

Tu Liong tidak berbicara apa-apa, dia juga tidak merasa 
perlu berbicara apa-apa. Yang dikatakan oleh Cu Taiya tidak 
salah. Sekarang sudah tiba saat pembalasan. 

Cu Siau-thian duduk terdiam disana, dari raut wajahnya 
jelas terlihat kalau dia merasa putus asa, dia sudah berkelana 
di dunia persilatan selama puluhan tahun. Dia sudah menemui 
banyak peristiwa pembunuhan yang kejam, dan tidak sedikit 
menjumpai para pelaku kejahatan. Dalam ingatannya, dia 
tidak pernah menjumpai siapapun yang bisa menandingi 
kekejaman yang dilakukan oleh Thiat-yan. 

Pembunuhan yang terjadi biasanya dilakukan karena 
luapan emosi yang tidak terbendung. Namun nona muda ini 
akan membunuh untuk membalas dendam, keadaannya 
sangat sadar dan dengan kepala dingin. Kalau hatinya tidak 
sedingin besi, gerak-geriknya tidak mungkin sekejam itu. 
Dengan pertim-bangan ini, bukankah hal ini sudah 
menjadikan nona Thiat-yan sebagai seorang pembunuh yang 
menakut-kan? 

Untuk menghadapi seorang musuh seperti ini, akal apakah 
yang akan dibuat oleh Cu Siau-thian? 

"Cu Taiya!" setelah terdiam sangat lama, Tu Liong akhirnya 
bertanya padanya, "apakah dia bisa datang dan pergi begitu 
mudah? dengan penjagaan yang sangat ketat, apakah kita 
tidak mampu menahan-nya?" 

"Tu Liong, dia sudah memberikan peringatan. Tidak 
sembarang orang dapat menembus penjagaan dan 
memberikan peringatan seperti ini dengan mudah..." 



"Dia bisa meninggalkan surat peringatan itu di sebelah 
bantalmu ketika sedang tidur. Mengapa dia tidak 
memanfaatkan kesempatan dan langsung membunuhmu? Apa 
lagi yang sedang dia tunggu?" 

"Mungkin saja dia ingin agar aku merasakan bagaimana 
takutnya menjadi sasaran pembunuhan." 

"Aku memiliki pandangan lain" 

"Oh ya?" semangat Cu Siau-thian sedikit meningkat. 

"Mungkin saja Thiat-yan sudah memanfaatkan orang yang 
ada didalam rumah. Tujuan meninggalkan surat ini adalah 
untuk menghancurkan semangatmu. Saat Tuan sudah tidak 
berdaya melawannya, dengan mudah dia akan turun tangan 
membunuhmu" 

Mula-mula sinar mata Cu Siau-thian berkilau sangat terang. 
Dia berharap mendengar kemungkinan yang masuk akal. 
Namun mendengar teori ini, sinar matanya meredup kembali. 
Terakhir dia menggeleng-gelengkan kepala dengan sepenuh 
hati dan berkata: 

"Tidak mungkin." 

"Jangan terlalu percaya diri!" 

"Orang-orang yang mengabdi padaku adalah para pendekar 
yang sudah berjuang bersama-sama disisiku selama bertahun- 
tahun. Mereka semua rela mati demi diriku. Mana mungkin 
diantaranya ada seorang pengkhianat?" 

"Tuan jangan lupa kalau di dunia ini masih ada banyak 
barang-barang yang lebih menarik. Ketika barang-barang ini 
muncul didepan mata, kesetiaan dan nama baik pun bisa 
terlupakan" 

"Barang apakah itu?" 

"Harta dan kecantikan" 



"Harta dan kecantikan?" 

"Mungkin Tuan dahulu juga pernah ter-pengaruh oleh dua 
hal ini" 

Cu Siau-thian tidak berkata apa-apa. 

"Cu Taiya! Aku punya sebuah permintaan!" 

"Katakanlah" 

"Mulai dari sekarang, aku ingin meminta Tuan untuk tidak 
pergi diluar pemantauanku. Pertama-tama aku harus segera 
mencari pengkhianat ini. Aku akan menyingkirkannya. Lalu 
aku akan turun tangan memilih beberapa orang untuk 
membentuk penjagaan yang sangat kuat. Setelah aku tidak 
lagi memiliki kekhawatiran, aku akan keluar. Aku akan mencari 
Thiat-yan dan akan mengadilinya. 

Cu Siau-thian tertawa. Walaupun tawanya terlihat 
dipaksakan, namun tertawa adalah hal yang sulit didapatkan. 

"Apakah Tuan berpikir bahwa aku tidak mampu 
melakukannya?" 

"Aku tertawa karena aku senang memiliki seorang yang 
begitu setia di sampingku dan sedang mencoba membuatku 
tenang. Pada waktu yang sama, aku juga mentertawakanmu 
yang bodoh, karena dugaan dan teori yang kau kemukakan 
salah semua." 

"Salah?" 

"Tepat sekali, semuanya salah. Harta dan kecantikan 
memang dapat membuat seseorang mabuk kepayang. Namun 
hal itu tidak mungkin membuat orang yang ada disekelilingku 
lupa daratan. Hiasan Thiat-yan itu, surat itu, semua itu ditaruh 
di sisi bantalku oleh Thiat-yan. Dia memang memiliki 
kesempatan untuk langsung membunuhku namun kesempatan 
itu sengaja tidak dipergunakannya." 

"Mengapa?" 



"Karena dia masih mencari sebuah barang" Sekarang topik 
pembicaraan beralih. Tu Liong kemudian mulai mendaftar para 
pendekar yang bertugas menjaga rumah. Cu Siau-thian 
mendengarkan dengan seksama. 

Sebenarnya dia juga tidak sepenuhnya mempercayai 
mereka. Bahkan sampai saat ini, ketika bicara dengan Tu 
Liong yang dipercayanya, dia tidak mau mengutarakan semua 
informasi yang diketahuinya. Mungkin ini tidak sengaja 
dilakukannya, karena orang yang sudah berkecimpung di 
dunia persilatan terlalu lama, kebanyakan pasti akan membuat 
sebuah kebiasa-an untuk tidak percaya pada siapapun. 

Tu Liong masih sangat polos, dia sama sekali tidak berpikir 
seperti ini. Dia masih penasaran, dia terus mengajukan 
pertanyaan pada Cu Siau-thian: 

"Sebenarnya Thiat-yan ingin mendapatkan barang apa?" 

"Tu Liong, aku tidak mampu menjawab pertanyaanmu. Aku 
tidak tahu barang apa yang diinginkannya, atau Siapa yang 
memilikinya. Thiat-yan pasti menyangka kalau aku 
mengetahui semuanya, itulah alasan yang paling masuk akal 
mengapa aku masih hidup sampai sekarang." 

"Berarti Tuan tidak punya petunjuk apa pun mengenai 
kasus ini. Kalau memang begitu mengapa Tuan bisa tahu 
selain untuk membalas dendam, Thiat-yan juga sedang 
mencari sebuah barang?" 

"Aku tahu suatu saat kau pasti akan menanya-kan hal 

ini.dengan kesempatan ini, aku ingin memberitahu 

pandanganku. Di dunia persilatan tidak mungkin terdapat 
rahasia. Selalu ada kemungkinan, berita sekecil apapun bisa 
terdengar oleh orang lain sampai ribuan Li jauhnya. 
Bagaimana ini terjadi? Karena para pendekar di dunia 
persilatan selalu berkelana ke tempat-tempat yang jauh. 
Selain itu hubungan antar manusia pun dijaga dengan baik. 
Kalau menuruti hati nurani, sesama teman akan selalu 




menjaga rahasia mereka dari musuh. Namun orang itu 
mungkin tidak tahu bahwa temannya yang dipercaya itu juga 
adalah musuhnya. Kau mengerti?" 

"Aku mengerti, Thiat-yan mungkin menga-takan hal ini 
pada orang lain, namun akhirnya Tuan mendengar tentang 
berita ini dari gosip yang beredar." 

"Betul." Pada wajah Cu Siau-thian terbersit rasa senang 
yang dalam, "kau benar benar sangat pintar, kau dapat 
mengerti banyak masalah dengan cepat. Akutidak akan 
menghabiskan banyak tenaga untuk menjelaskan padamu" 

"Semenjak aku masih kecil, aku sudah meninggalkan 
kampung halamanku. Tentang adat istiadat di tempat yang 
baru, aku sama sekali tidak mengerti, dalam pembuluh 
darahku mengalir darah bangsa Mongolia, namun aku merasa 
bahwa diriku tidak berbeda dengan bangsa Han. Aku juga 
sangat menyukai festival yang diadakan tahunan disini. Yang 
paling aku sukai adalah perayaan festival Goan-siau. Cu Taiya! 
Apakah Tuan tahu mengapa aku menyukainya?" 

"Karena kau sangat menyukai teka-teki" 

"Betul! Cu Taiya sangat mengerti aku. Aku sangat 
menyukai teka-teki semakin rumit teka-teki dan semakin sulit 
dipecahkan, aku semakin bersemangat. Jika sedang berusaha 
memecahkannya, aku bahkan tidak ingat makan dan tidur. 
Sekarang ini didepanku sudah ada satu teka teki." 

"Sedangkan solusi teka-tekinya ada dalam diri Thiat-yan" 

"Kata kata anda ini kurang tepat, mungkin juga Thiat-yan 
sedang memikirkan cara untuk menebak teka teki yang sama. 
Kalau dia sudah memiliki jawabannya, situasinya mungkin 
tidak akan seperti ini." 

"Betul, mungkin juga Thiat-yan tidak dapat memecahkan 
teka teki ini ...." Cu Siau-thian lalu mengajukan pertanyaan 



dengan hati-hati, "apakah kau berencana untuk memecahkan 
misteri ini?" 

"Jika Tuan mengijinkan, aku ingin mencoba menebaknya." 

"Aku tidak mengijinkanmu" jawab Cu Siau-thian singkat 

Walaupun merasa berat hati, Tu Liong menatap 
majikannya, setelah terdiam beberapa lama, dia lalu bertanya: 

"Tuan... tuan tidak mengijinkan?" 

"Betul. Aku tidak mengijinkanmu" 

"Mengapa?" 

"Kesatu, teka-teki tingkat tinggi pasti memiliki banyak 
jebakan. Ini akan menuntunmu berjalan ke tempat yang salah. 
Mungkin kau akan merasa gembira karena merasa sudah 
menemukan pintu masuk pemecahan teka teki, dan kau akan 
berusaha sekuat tenaga untuk mendalaminya. Akhirnya 
semakin kau berusaha, kau akan terlibat semakin jauh. 
Terakhir kau akan terjebak di dalamnya. Hanya beda sedikit 
saja kau mungkin akan merasa bahwa jawaban teka-teki 
sudah ada dalam genggamanmu. Sebenarnya itu adalah 
pemecahan yang salah, jawaban dari teka teki yang 
sebenarnya mungkin jauh berbeda dari jawabanmu." 

"Aku mengerti...." 

"Tu Liong, kau mungkin masih belum mengerti. Kalau kau 
sedang bermain tebak kata dan membuat kesalahan, kau 
dapat mengulang menebak-nya lagi, kalau salah, kau hanya 
membuang waktu dan tenaga. Namun misteri yang sekarang 
ada didepan matamu bukanlah sebuah tebakan seperti itu, 
kau hanya memiliki satu kesempatan menebak saja. Sekali 
salah tebak, kau tidak mungkin bisa mengulang lagi. Apakah 
kau tahu konsekuensinya kalau salah tebak?" 

Setelah Cu Siau-thian berkata sampai disini, tiba-tiba saja 
dia menggunakan seluruh emosinya untuk menjawab garang. 



"Kau akan MATI!" 

Tekanan suara, tatapan matanya, semuanya pasti sudah 
lebih dari cukup untuk membuat Tu Liong takut, namun diluar 
dugaan, Tu Liong hanya tertawa. 

"Kenapa kau tertawa?" 

Ternyata yang terkejut malah Cu Siau-thian. 

"Apakah kau pikir aku sedang bercanda? Apakah kau pikir 
aku sedang menakut-nakutimu untuk mencoba nyalimu?" 

"Aku mengerti setiap kata yang sudah Tuan ucapkan, aku 
juga mengerti apa maksud Tuan mengatakannya. Aku tertawa 
karena hal itu malah membuatku merasa semakin 
bersemangat. Siapa yang bisa bermain kucing-kucingan 
dengan dewa kematian?" 

Dalam sekejap, raut wajah Cu Siau-thian berubah-rubah 
tidak menentu. Sangat sulit diduga bagaimana perasaannya, 
dia sangat senang memiliki anak buah yang demikian 
tangguh. Namun dia juga mengkhawatirkan anak buah 
tangguh yang sangat pemberani ini. Tidak bisa disangkal, dia 
memiliki perasaan sayang yang dalam terhadap Tu Liong. 

"Tu Liong! sewaktu kau kecil, apakah kau pernah bermain 
kucing-kucingan?" 

"Ya, aku pernah" 

"Dalam permainan ini, sambil menghindari musuh, kau pun 
harus mencoba menangkapnya. Namun permainan sekarang 
ini kau bermain dengan dewa kematian, tidak sama seperti 
kau waktu kecil, kau hanya bisa menghindari dia....Tu Liong! 
Kau masih sangat muda, jalan yang membentang dihadapan 
mu masih sangat panjang.... kau harus melahirkan anak, 
mengurus cucu..." 

"Tuan sudah merawatku sampai aku besar, tuan pun sudah 
melatihku ilmu silat, bagaimana aku bisa membalas budi besar 



ini? Aku sudah mem-bulatkan tekatku. Namun demi 
menghormati dirimu, aku tetap mohon mengijinkanku." 

"Apakah kau benar-benar sudah membulatkan tekatmu?" 

"Tuan tentu tahu, aku bukanlah orang yang mudah 
berubah pikiran. Aku tidak akan mengganti keputusanku 
begitu saja" 

"Baiklah!" Cu Siau-thian menggangguk-angguk kan kepala 
dengan sangat terpaksa. Setelah itu dia berkata lagi, "tapi kau 
harus menepati sebuah janji, kau sangat senang memecahkan 
teka teki, Silahkan kau menebak sesuka hatimu. Aku hanya 
tidak ingin kau bertanya tentang apapun padaku. Apa kau 
dapat meluluskan permintaanku?" 

"Baiklah!" Tu Liong menyetujuinya, "aku tidak akan 
menanyakan apapun" 

Tu Liong segera bekerja dan menyusun siasat untuk 
bersiap, walaupun Cu Siau-thian merasa bahwa semua anak 
buahnya dapat dipercaya, Tu Liong tetap saja memilih para 
pendekar yang akan dipakainya. Dia sangat mengutamakan 
kesetiaan, ketinggian ilmu silat tidak terlalu penting. Terakhir, 
diantara semua pendekar tangguh tersebut, dia memilih 
sekitar dua puluh nama. Kedua puluh nama ini dibagi lagi 
menjadi tiga kelompok. Satu kelompok untuk berjaga jaga, 
kelompok berikutnya beristirahat, yang terakhir sebagai 
cadangan untuk menolong jika terjadi peristiwa yang tidak 
diinginkan. Kecuali keempat orang pende-kar dalam kelompok 
ini semuanya ingin memberontak, sepertinya pengaturan ini 
tidak akan menimbulkan masalah. 

Setelah selesai menyusun rencana, Tu Liong segera 
mengendarai kuda putihnya pergi ke empat blok rumah 
bertingkat didalam sepuluh gang kecil. Tujuan pertamanya 
menemui Wie Kie-hong. 

Melihat Tu Liong kembali datang kembali, Wie Kie-hong 
segera menyadari, tentu ada urusan penting. Dia cepat-cepat 



menyambut Tu Liong dan membawa-nya ke dalam kamar 
tidurnya. Mereka mulai bercakap-cakap. 

"Kie-hong... apakah kau ingat pada Gu Thian-beng? ketika 
suatu malam kau pernah mengajakku berburu babi hutan. 
Alangkah baiknya jika kita mendapat kesempatan keluar dari 
sini dan pergi ke atas Tiang-pek-san, bersenang-senang 
berburu disana. Bagaimana menurutmu?" 

"Tu Toako, kita hanya bisa membicarakan saja." Kata Wie 
Kie-hong sedikit murung, "kita berdua sama-sama tahu, kita 
tidak mungkin mendapatkan kesempatan itu lagi" 

"Sebenarnya aku ingin mengajakmu pergi berburu 
sekarang" 

"Sekarang?" Wie Kie-hong terlihat sangat kaget, "apakah 
kau sedang bergurau?" 

"Aku tidak bergurau, aku serius mengajakmu" 

"Mana mungkin kita bisa melakukan hal ini? sekarang...." 

"Kie-hong, aku tidak memintamu untuk pergi jauh. Tempat 
perburuannya ada di dalam kota Pakhia ini. Sasaran 
buruannya tidak lain perempuan muda yang dipanggil Thiat- 
yan. Kalau berhasil, perburuan kali ini pasti sangat 
memuaskan" 

Wie Kie-hong hanya bisa terbengong-bengong melihat ke 
arahnya. Sepatah katapun tidak diucapkannya. Dalam hatinya 
dia pasti sedang berpikir, mengapa Tu Toakonya bisa memiliki 
pikiran seperti itu sementara dia sama sekali tidak 
memikirkannya. 

"Apakah kau tidak punya nyali menerima tantangan ini? 

"Seharusnya kau tahu, aku bukanlah seorang pengecut. 
Lagipula aku juga ingin menangkap Thiat-yan dan 
memberinya pelajaran. Namun aku tidak mengerti. Mengapa 



Tu Toako bisa berpikir mengguna-kan perumpamaan berburu 
babi hutan?" 

"Kau jangan menanyakan dulu maksudku. Sebelum aku 
menjelaskan semuanya, kau harus menjawab dulu 
pertanyaanku. Apakah kau bersedia ikut perburuan yang 
mendebarkan hati ini?" 

"Aku pasti ikut!" Wie Kie-hong cepat-cepat menjawab. 
Namun setelah itu dia masih menam-bahkan, "tapi 
sebelumnya aku harus bertanya dahulu pada ayah angkat, aku 
harus meminta persetujuannya dahulu...." 

"Kie-hong...! Leng Taiya sedang mendapat trauma yang 
parah dan shock yang berat. Apakah kau tega menceritakan 
urusan ini padanya? Kau sekarang sudah menjadi seorang pria 
dewasa. Laki-laki dewasa harus berani bertanggung jawab 
atas keputusan yang dibuatnya..." 

"Baiklah!" Akhirnya Wie Kie-hong berkata, "aku tidak akan 
minta persetujuannya, aku ikut!" 

"Janji?" 

"Janji!" 

"Tidak akan menyesal?" 

"Mengapa kau bertanya seperti ini?" 

"Perburuan babi hutan kali ini bukanlah perburuan babi 
hutan biasa. Oleh karena itu sebelumnya aku harus membuat 
aturan mainnya, diantara kita berdua, tidak masalah siapa 
yang lebih tua, tidak masalah siapa yang lebih hebat ilmu 
silatnya, kita berdua harus membuat sebuah keputusan. 
Menurutmu siapakah yang akan menjadi pemimpin?" 

"Tentu saja kau yang memimpin" 

"Kalau begitu kau akan selalu mendengar semua kata-kata 
dan perintahku?" 



"Tentu saja!" Wie Kie-hong mulai merasa sedikit tidak 
sabar. 

"Baiklah, sekarang aku akan menceritakan semuanya 
padamu...." 

Selanjutnya Tu Liong menceritakan kembali apa yang 
sudah terucap dari mulut Cu Siau-thian pada Wie Kie-hong. 
Terakhir dia berkata: 

"Sekarang, kita berdua harus mencari tahu barang apakah 
yang sedang dicari oleh Thiat-yan? Barang itu berada dimana? 
Siapa yang meme-gangnya?" 

Wie Kie-hong tidak berani berkata apa apa, karena tiba-tiba 
saja dia teringat janjinya pada ayah angkat. 

"Kie-hong, ketika aku datang tadi, kau sedang tidak berada 
dirumah" 

"Aku sedang pergi keluar" 

"Leng Taiya sudah mendapat musibah dan trauma berat, 
seluruh pemerintahan pun dibuat kacau. Kalau bukan urusan 
yang benar benar sangat penting, kau tidak mungkin pergi 
meninggalkan rumah. Betul tidak?" 

Wie Kie-hong tahu kalau rahasia ini tidak dapat terus 
disembunyikan, Akhirnya dia memutuskan sekaligus 
menceritakan semuanya. 

Tu Liong sebenarnya berpikir kalau dia harus bekerja keras 
membujuk Wie Kie-hong untuk bercerita. Tidak disangka dia 
sudah berhasil mencapai tujuannya dengan sangat mudah. 
Dengan pertimbangan seperti ini, sepertinya Wie Kie-hong 
mau bekerja sama dan membantunya memecahkan teka-teki 
ini. 

"Baiklah. Sekarang kita berdua sudah dapat membuat 
sebuah kesimpulan awal. Barang yang dicari oleh Thiat-yan 
adalah sebuah koper kecil." 



"Mungkin juga" Wie Kie-hong tidak berani memastikan. 

"Koper kecil ini dititipkan oleh Leng Taiya pada orang yang 
bernama Bu Tiat-cui. Sekarang Bu Tiat-cui sudah dibunuh, 
koper itu juga sudah hilang, tetapi koper itu belum jatuh 
kedalam tangan Thiat-yan." 

"Mengapa demikian?" 

"Kalau dia sudah berhasil mendapatkan koper itu, dia tidak 
perlu memberikan surat peringatan untukmu" 

"Surat peringatan itu sudah disiapkan olehnya jauh 
sebelum kejadian" 

"Tidak salah. Surat itu sudah dipersiapkan sebelum 
kejadian. Mungkin juga ada beberapa surat 

peringatan yang serupa. Semuanya itu digunakan untuk 
memperingatkan orang-orang yang tidak ingin dilukainya, 
yang tidak mau menyingkir walau sudah merintangi jalannya. 
Kalau dia sudah mendapatkan apa yang dia inginkan, surat 
peringatan itu sama sekali tidak berguna. Betul tidak?" 

"Orang suruhannya seharusnya bertanya padaku. Apa yang 
sedang aku lakukan di tempat Bu Tiat-cui? Atau setidaknya 
mencuri dengar" 

"Mereka sama sekali tidak bertanya sepatah katapun. Betul 
tidak?" 

"Betul" 

"Mereka tidak perlu bertanya, karena Thiat-yan sudah tahu 
barang apa yang ingin dicarinya. Terlebih lagi dia pasti sudah 
tahu bahwa kau tidak memiliki barang tersebut. Kalau begini 
kita berdua bisa membuat sebuah kesimpulan yang lain. Bu 
Tiat-cui tidak dibunuh oleh Thiat-yan." 

"Ada pembunuh lainnya?" 



"Kie-hong, perburuan babi hutan kita semakin lama 
menjadi semakin rumit. Sebelumnya kita berdua hanya 
mengincar sebuah target, tidak disangka sekarang sudah 
muncul target kedua." 

Tu Liong menceritakan semua kesimpulannya dengan 
sangat berapi api ketika tiba-tiba saja terdengar suara pintu 
kamar diketuk-ketuk dari luar. Wie Kie-hong benar-benar 
sangat terkejut. Biasanya jika dia sedang menerima tamu dan 
bercakap-cakap dalam kamar, orang-orang di dalam rumah 
tidak ada yang berani datang mengganggunya. 

"Siapa?" 

"Wie Siauya, ini aku" ternyata yang sedang mengetuk pintu 
adalah Su-cie. 

Wie Kie-hong membuka pintu, dia berkata padanya dengan 
sedikit emosi: 

"Pengurus Su, apakah kau tidak tahu, aku sedang 
menerima tamu?" 

"Aku tahu, tapi...." 

Sebenarnya Wie Kie-hong sudah tahu apa yang ingin 
dikatakan Su-cie hanya dengan melihat raut mukanya. Dia 
cepat-cepat berkata: 

"Untung saja Tu Toako bukan orang luar, kalau ada urusan, 
cepat katakanlah" 

"Rumah keluarga Hui sudah mengutus seseorang datang 
untuk mengabarkan berita duka." 

"Rumah keluarga Hui?" Wie Kie-hong lang-sung merasa 
terkejut. 

Tu Liong juga merasa terkejut, namun dia tetap 
mempertahankan tata-kramanya sebagai seorang tamu. Dia 
tidak ikut campur mulut. 



"Betul sekali. Hui Taiya sudah meninggal dunia, aku tidak 
tahu apa aku harus melaporkan hal ini pada Leng Taiya, oleh 
karena itu aku menghadap Wie Siauya untuk membantu 
membuat keputusan" 

"Pengurus Su, Leng Taiya sudah menutup pintu, 
beristirahat merawat lukanya. Selain dirinya masih ada anak 
Leng Taiya, Toa-kongcu, dan Ji-kongcu mereka berdua bisa 
mengurus perkara ini. Aku sama sekali tidak memiliki 
wewenang membuat keputusan. 

"Tadi sebelum Leng Taiya menutup pintu, beristirahat, dia 
sudah menitipkan pesan padaku. Urusan apapun baik besar 
ataupun kecil, aku harus melapor pada Wie Siauya untuk 
membuat keputusan" 

"Tu Toako, seseorang yang sudah dicongkel kedua belah 
matanya, apakah mungkin luka itu bisa membuatnya 
meninggal?" 

"Seharusnya tidak mungkin, namun karena umur Hui Taiya 
yang sudah sangat tua dan sedang stress berat, jadi 
sepertinya sulit dipastikan." 

"Pengurus Su, apakah orang yang datang membawakan 
berita duka itu tidak menceritakan apa yang sudah menjadi 
penyebab kematiannya?" 

"Tidak. Namun aku telah mendengar kabar burung yang 
beredar di kalangan masyarakat sekitar, katanya Hui Taiya 
mati karena gantung diri" 

Tu Liong dan Wie Kie-hong cepat-cepat saling bertukar 
pandang. Didalam pandangan mereka berdua terlukiskan 
sebuah tanda tanya besar. Hui Ci-hong mati gantung diri, 
apakah dikarenakan dia tidak kuasa menahan derita lukanya? 
Ataukah dia tidak sanggup melarikan diri dari rasa takut? 
Ataukah karena dia merasa malu menemui teman-temannya? 



"Pengurus Su" dengan sangat cepat Wie Kie-hong 
membuat sebuah keputusan, "hubungan kerabat antara Hui 
Taiya dengan Leng Taiya sangat dekat. Seharusnya berita ini 
segera dikabarkan padanya. Namun sekarang situasinya 
sangat berbeda. Sebaiknya kita tidak menambah rasa kaget 
yang sudah didapat-nya. untuk sementara waktu berita ini 
sebaiknya ditutupi, mengenai upacara melayat, kita lakukan 
sesuai dengan peraturan" 

"Baiklah. Aku akan melaksanakan keputusan yang sudah 
diberikan Wie Siauya." Su-cie mundur keluar, sekaligus 
menutup pintu kamar. 

"Tu Toako, kelima Taiya semuanya menyim-pan sebuah 
rahasia dalam hati masing-masing, rahasia yang tidak dapat 
diceritakan pada siapapun juga." 

"Betul. Namun kita juga tidak bisa bertanya" 

"Kita harus menebaknya. Kita harus memcoba menduga. 
Tu Toako, menebak sebuah misteri adalah keahlianmu. 
Menurutmu, apa yang harus kita perbuat?" 

"Yang paling sulit dalam memecahkan sebuah misteri 
adalah memutuskan harus mulai dari mana. Namun aku sudah 
membuat keputusan tentang apa yang harus kita lakukan. 
Pertama-tama, kita harus mencari jejak Thiat-yan. Dia adalah 
orang yang sangat aktif, lagipula dia memiliki banyak kaki 
tangan. Tidak mungkin dia datang dengan tiba-tiba dan pergi 
tanpa jejak. Sedikit banyak dia pasti meninggalkan bekas" 

"Betul! Kalau begitu aku akan mengurus masalah yang satu 
ini." 

"Tidak. Aku yang akan mengurusnya, aku punya tugas lain 
untukmu" 

"Oh..? Tugas apa?" 



Tu Liong mulai merendahkan nada suaranya dan berbicara 
pelan-pelan. Wie Kie-hong harus mengerahkan tenaga 
dalamnya untuk mendengar kata-katanya. 

"Apakah kau mengingatnya?" 

"Sudah ingat... hanya saja..." 

Kie-hong, kau hanya perlu melakukan apa yang sudah 
kuperintahkan padamu. Kau tidak usah banyak bertanya. 
Ingat semua harus mendengar kata-kataku." 

Wie Kie-hong sangat mengagumi Tu Liong. Tidak saja dia 
sangat berani, Tu Liong juga memiliki banyak siasat. 
Kebanyakan pendekar yang berilmu silat tinggi memiliki otak 
yang sangat sederhana. Namun Tu Liong tidak saja mahir 
silat, namun dia juga sangat cerdas. Siapapun yang 
mengenalnya pasti akan salut. 

Tu Liong mohon pamit dan segera pergi. Wie Kie-hong 
kembali masuk kedalam untuk mem-bereskan sedikit urusan, 
setelah itu dia pun berlari keluar. Thiat-yan sudah memotong 
sebelah tangan Leng Taiya, katanya ini adalah ganjaran 
setimpal yang pantas diterimanya atas perbuatannya di masa 
lalu. 

0 - 0-0 

Wie Kie-hong sangat menyukai perumpamaan yang dipakai 
oleh Tu Liong. Pada awalnya mereka berdua berencana 
berburu babi hutan. Namun tiba-tiba saja di daerah perburuan 
muncul seekor rusa. Ini tentu saja akan membuat pemburu 
manapun merasa gembira. Sekarang ini mereka berdua 
berbagi tugas melacak jejak buruan, namun Wie Kie-hong 
merasa sedikit ragu. Waktu sedang mengejar rusa, mungkin 
saja secara tidak sengaja mereka akan membuat kaget babi 
hutan. Dibandingkan bekerja sama memburu satu target, pasti 
tidak akan lebih baik daripada membagi tugas dan mengejar 

buruan masing masing.Wie Kie-hong bermaksud hendak 

mengungkapkan apa yang sudah dipikirkannya, namun Tu 




Liong memintanya untuk tidak mengata kan apa pun. Oleh 
karena itu Wie Kie-hong terpaksa menyimpan semuanya 
dalam hati. 

Wie Kie-hong kembali menyewa kereta kuda untuk pergi ke 
gang San-poa. 

Tiga buah pekarangan milik Bu Tiat-cui sangat sunyi. 
Sepertinya setelah dia mati, tempatnya tidak ada orang yang 
kembali mengunjunginya. 

Dia segera berjalan melalui pekarangan dan masuk 
melewati pintu utama. Dia masuk ke dalam aula rumah, tepat 
pada saat ini, tiba-tiba terdengar suara batuk-batuk dari ruang 
pinggir. Wie Kie-hong sangat terkejut. Setelah suara batuknya 
berhenti, menyusul terdengar suara seseorang menyapa: 

"Tamu yang terhormat, silahkan masuk" 

Walaupun Wie Kie-hong adalah seorang pendekar yang 
mahir ilmu silat, namun dia tidak menyukai kekerasan. Dia 
tidak pernah membiasakan diri pergi keluar rumah dengan 
membawa senjata tajam. Namun sekarang ini situasinya 
sangat berbeda. Dia mengeluarkan sebilah pedang pendek 
dari dalam tas yang dibawanya. Pedang pendek ini 
panjangnya tidak lebih dari setengah meter. Walaupun sangat 
pendek, namun pedang ini tetap memiliki sebuah kegunaan 
dalam menghadapi musuh. 

"Silahkan masuk, tamu yang ada diruang sebelah kiri...." 
orang yang ada didalam kembali menyapanya, jelas dia 
sedang berbicara pada dirinya. 

Wie Kie-hong membulatkan tekad, dia menyibakkan tirai 
penutup pintu penghubung kedua ruangan. Setelah itu dia 
masuk ke ruang samping yang ada disebelah kanan. 

Sebelumnya sesosok mayat sudah terbujur kaku di atas 
meja besar yang ada didalam. Sekarang di tempat yang sama 
duduk seorang yang masih hidup dan sehat. Orang ini 



berumur sekitar empat puluh tahun, dia memelihara jenggot 
mirip kambing. Kedua pasang matanya bersinar penuh 
semangat. Dia melambaikan tangannya sambil berkata: 

"Apakah anda ingin diramal? Apakah anda ingin menebak 
karakter dari raut muka? Apakah anda ingin menanyakan 
nasib yang sedang berjalan? Silahkan duduk disebelah sini." 

Dalam sekejap saja Wie Kie-hong mencoba 
membandingkan dua buah kejadian yang sebelumnya sudah 
dilihatnya. Mayat yang dilihatnya kemarin tidak memiliki 
janggut, dan lagi tubuhnya pun sangat gemuk. Selain itu 
ruangannya sangat berantakan. Sekarang ruangannya sudah 
tertata sangat rapi. Sebelumnya dia melihat kuas untuk 
menulis sudah tergeletak dilantai, namun sekarang kuas 
tersebut sudah ditaruh dengan rapi di atas lemari buku. 
Ternyata di lantai pun tidak terlihat bekas tinta yang tercecer. 
Wie Kie-hong bingung. Apakah tadi dia sudah salah masuk 
ruangan? Ataukah ruang yang berantakan yang dilihatnya 
sebelumnya hanya khayalan dirinya saja? 

Wie Kie-hong lalu duduk dihadapan pria setengah baya dan 
lalu menyapanya. 

"Tuan adalah...." 

"Namaku Bu Tiat-cui, apakah anda tidak melihat spanduk 
nama yang sudah kupasang di pintu masuk? Apakah anda 
ingin diramal?" 

Apabila orang ini benar-benar Bu Tiat-cui, kalau begitu 
mayat yang sudah dilihatnya sebelumnya pastilah bukan 
dirinya. Tentu saja ada kemungkinan orang ini adalah Bu Tiat- 
cui gadungan. Namun kemungkinan ini sangat kecil, ini adalah 
tindakan nekat, orang yang mengenalnya pasti langsung 
akan mengetahui kalau Bu Tiat-cui adalah Bu Tiat-cui 
gadungan. 

"Apakah tuan Bu tinggal disini?" 



"Betul" 

"Sebetulnya tadi pagi aku sudah datang kemari, namun 
tidak menjumpai tuan Bu" 

"Oh, aku selalu bangun pagi pagi, dan pergi keluar untuk 
berjalan-jalan. Sekali aku pergi berjalan-jalan, aku selalu 
menghabiskan waktu dua sampai tiga jam. Mohon maaf anda 
sudah repot datang kemari tanpa menemuiku." 

Sekarang Wie Kie-hong baru menyadari bahwa atap 
ruangan itu bergambar seekor naga. Sewaktu dia memasuki 
ruangan ini sebelumnya, dia tidak memperhatikannya. 

Pada waktu Bu Tiat-cui sedang pergi keluar untuk berjalan- 

jalan .sebelum dia kembali ke dalam 

ruangan.pastilah ada orang lain yang datang 

membersihkan ruangan sampai rapi. Bu Tiat-cui pasti tidak 
akan tahu apa yang sudah terjadi di dalam ruangan ini 
sebelumnya. 

Apakah ini mungkin? Wie Kie-hong bertanya dalam hatinya, 
walaupun kemungkinannya sangat besar, namun mengapa 
pelaku kejahatan harus memilih ruang yang dihuni oleh Bu 
Tiat-cui untuk membunuh orang lain?" 

"Tamu yang terhormat! Apakah anda ingin diramal?" 

Wie Kie-hong tidak menjawab pertanyaan yang sudah 
diajukan padanya. Dalam benaknya, dia sedang memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang lain.... namun sebelumnya dia 
harus memastikan apakah orang yang ada didepannya ini 
adalah Bu Tiat-cui yang asli. Cara membuktikannya hanya ada 
satu. Dia segera mengeluarkan ornamen yang terbuat dari 
giok yang sudah diberikan oleh Leng Souw-hiang padanya. Dia 
lalu menaruh ornamen tersebut diatas meja. Kalau orang ini 
benar-benar Bu Tiat-cui yang asli, dia seharusnya sudah tahu 
apa arti ornamen tersebut. 





Sekarang sepasang mata peramal tersebut sudah terpaku 
pada ornamen giok yang ada didepan-nya. Setelah itu dia 
mengambil ornamen giok dengan penuh rasa hormat, 
menutup matanya dan menghela nafas. Terakhir dia 
menyimpan ornamen giok itu kedalam saku bajunya dengan 
sangat hati hati. Wie Kie-hong terus meneliti gerak-gerik orang 
yang ada dihadapannya. Sekarang sepertinya dia bisa 
mendapat kepastian bahwa peramal yang sedang duduk 
didepan-nya adalah Bu Tiat-cui yang asli. 

"Apakah kau datang dari tempat yang jauh?" tiba tiba saja 
peramal ini bertanya. 

"Tidak terlalu jauh" jawab Wie Kie-hong. "Anda tinggal di 
kediaman keluarga yang mana?" 

"Untuk apa bertanya tentang hal ini?" 

"Bukankah anda datang kemari untuk mengambil sebuah 
barang? Anda tidak perlu menunggu disini. Silahkan tinggalkan 
alamat rumah anda. Nanti aku akan mengantarkan barang itu 
langsung ke tempat anda" 

Setelah melihat ornamen giok, peramal ini sepertinya 
langsung percaya dan memberikan barang yang diminta. Dia 
tidak mengetahui siapa yang saat ini sedang memegang koper 
yang harus dibawanya, juga tidak mengetahui siapa yang 
akan membawanya, dia hanya mewakilkan permintaan 
temannya saja. Kalau begitu peramal ini pastilah tidak akan 
tahu barang apa yang ada didalam koper. 

Kesimpulan ini dibuat oleh Wie Kie-hong dengan cepat. 

"Mengapa tidak kau berikan sekarang?" 

"Karena barang itu tidak disimpan disini. Aku tidak memiliki 
sanak keluarga, dan aku punya kebiasaan untuk berjalan pagi- 
pagi sekali. Tidak aman menyimpannya disini" 

"Apakah barang bukti yang tadi kuserahkan padamu itu 
sudah betul?" 



"Betul" 

"Kalau begitu, aku harus memastikan dulu apakah barang 
yang akan kudapat itu barang yang tepat, barang apa yang 
akan kau berikan padaku?" 

"Sebuah koper kecil" peramal itu masih menam bahkan 
penjelasan ... "koper ini terbuat dari kulit kerbau berwarna 
kuning. Diatasnya masih ditambah-kan kunci unik yang dibuat 
oleh orang luar negri. Barang ini adalah barang yang sangat 
istimewa. Barang ini keluaran Tian Jin dengan merk Hardman. 
Menurut kabar, kopornya saja sudah bernilai seratus uang 
kertas orang asing" 

"Apa kau menyimpan barang ini di temanmu?" 

"Betul" 

"Apakah dia bisa dipercaya?" 

"Mmm!" peramal itu berpikir sebentar lalu katanya lagi, 
"orang yang masih hidup di bumi, tidak dapat dipungkiri pasti 
akan memiliki beberapa orang teman, meski memiliki teman, 
sebatang jarum dan seutas benang pun tidak dapat langsung 
minta tolong dijagakan oleh mereka. Ada sebagian teman 
yang dapat dipercaya mewakilkanku untuk menjaga barang 
tersebut, harap tenang saja. Temanku ini benar benar dapat 
diandalkan." 

"Kalau begitu, apakah aku bisa mengambil koper ini dari 
temanmu sekarang juga? Aku sudah menyerahkan ornamen 
giok sebagai bukti kalau aku adalah orang yang tepat, aku 
tidak mungkin pulang kerumah dengan tangan hampa. 

"Apakah kau tidak mempercayaiku?" 

"Bukan., bukan begitu... bukan itu maksudku." Wie Kie- 
hong menjelaskan, "pemilik koper dapat menyimpan koper itu 
disini, dia tentu saja sangat mempercayai dirimu. Dia sudah 
mempercayaimu, mana mungkin aku tidak mempercayaimu?" 



"Kalau begitu, silahkan anda pulang ke tempat tinggal anda 
dan menunggu disana. kira kira tengah hari besok, aku pasti 
akan membawa-kan koper itu ketempat tinggalmu." 

"Tuan Bu, aku memanggilmu seperti ini, apakah 
panggilanku tepat?" 

"Margaku memang Bu" 

"Sewaktu aku masuk tadi aku sudah mengatakan, kalau 
tadi pagi aku sudah datang kemari" 

"Anda sudah datang sia-sia, aku benar benar ingin meminta 
maaf." 

"Bukan itu maksudku .yang ingin kukatakan adalah 

sewaktu aku datang tadi, aku menemukan sebuah kejadian 
aneh. Berita ini sangat mengejutkan. Aku tidak tahu apakah 
tuan Bu juga sudah mendengarnya?" 

Selain sinar matanya yang sedikit terlihat berkilau sewaktu 
melihat ornamen dari giok, Bu Tiat-cui terus duduk diam. 
Emosinya tidak tergugah sedikitpun. Dia tetap tidak terlihat 
kaget, dia hanya bertanya dengan nada datar "apakah maksud 
perkataanmu, kejadian itu terjadi didalam ruanganku ini?" 

Wie Kie-hong menjawab singkat 

"Betul" 

"Apa yang tadi kau lihat?" 

"Seseorang duduk ditempat dimana kau sedang duduk 
sekarang. Sebatang jarum panjang sudah tertancap diantara 
kedua alisnya. Jarum itu panjangnya sekitar tiga atau empat 
puluh centimeter. sewaktu aku menemukannya dia sudah 
mati" 

"Oya?" sekarang Bu Tiat-cui mulai tampak terkejut. 

"Ruangan ini tadi berantakan, jelas terlihat kalau seseorang 
telah mencari sesuatu" 




"Apakah kau sangat yakin kau tadi tidak salah masuk 
ruangan?" 

"Yakin! Aku masih mengingatnya dengan sangat jelas. Pada 
waktu aku meninggalkan tempat ini, seseorang mencegat ku 
di pekarangan luar. Orang itu memberiku sepucuk surat 
peringatan, agar aku tidak ikut campur urusan ini." 

"Tapi sewaktu aku pulang jalan-jalan, disini tidak ada yang 
berubah...." 

Wie Kie-hong menunjuk ke kuas yang tersimpan di atas rak 
buku dan berkata: 

"Tuan Bu, apakah aku boleh melihat kuas yang anda pakai 
untuk menulis?" 

"Silahkan!" 

Wie Kie-hong mengambil kuas dari atas lemari. Dia lalu 
membuka tutup kuas. Tiba-tiba saja dia memekik girang. 
Ternyata ujung kuas masih basah oleh tinta. Bahkan di ujung 
kuas masih terlihat debu lantai yang menempel. 

"Sebelum kau kembali ke dalam kamar ini, mereka sudah 
membereskan tempat ini sampai rapi. Silahkan lihat, kuas 
yang biasa kau pakai ini bahkan masih basah oleh tinta." 

Bu Tiat-cui dari awal terus curiga semua yang sudah 
dikatakan oleh Wie Kie-hong. Namun sekarang sepertinya dia 
sudah percaya. 

"Setiap malam aku selalu mencuci kuas itu sampai bersih. 
Hari ini aku belum sempat mengguna-kan kuas untuk menulis, 
namun ternyata....yang kau katakan tidak salah. Ternyata 
memang benar ada seseorang yang sudah masuk kedalam 
kamarku ini. katamu tadi mereka masuk kemari dan 
membunuh seseorang?" 

"Betul sekali! Sebenarnya aku mengira orang yang sudah 
dibunuh itu adalah dirimu, dan dirimu adalah seorang Bu Tiat- 



cui palsu. Namun setelah aku mengeluarkan ornamen giok aku 
baru menyadari kalau kau bukanlah Bu Tiat-cui palsu. Orang 
lain seharusnya tidak tahu hal ini." 

"Betul sekali. Orang lain tidak mungkin tahu" 

"Dari tadi tuan Bu sama sekali belum menanyakan 
namaku...." 

"Dahulu aku pernah membuat janji, tidak perduli, siapapun 
yang akan datang menagih koper kecil itu, aku tidak akan 
bertanya apapun juga. I ni adalah janji." 

"Tuan Bu, marilah kita berdua pergi mengambil koper itu. 
mungkin juga sementara waktu kau harus berusaha 
menghindar, jika si pembunuh itu mempunyai niat yang tidak 
baik, mungkin dia akan turun tangan membunuhmu untuk 
menutup mulut." 

Bu Tiat-cui tidak mengatakan apa-apa lagi, Mendadak dia 
melompat berdiri, lalu menengok ke kiri dan kanan melihat 
seisi kamarnya dengan gugup seolah-olah mencari sesuatu 
yang tidak terlihat. Terakhir dia membuka laci meja, dari 
sebuah pojok yang sangat rahasia, dia mengeluarkan dompet. 
Di dalam dompet itu terdapat sejumlah uang kertas asing. 

"Marilah kita berangkat" 

Wie Kie-hong melihat semua ini, sepertinya Bu Tiat-cui 
merasa ketakutan sekali, mereka berdua segera pergi 
meninggalkan ruang pinggir Ketika keluar dari aula rumah dan 
memasuki pekarangan, tiba-tiba mereka melihat pintu besar 
terbuka lebar dengan cepat. Wie Kie-hong menarik Bu Tiat-cui 
dengan tangan kanannya. Bu Tiat-cui dengan cepat terlempar 
ke pinggir untuk menghindari serangan. Namun diluar pintu 
tidak terlihat siapapun. 

"Apa yang terjadi?" tanya Bu Tiat-cui pelan. "Ada seseorang 
diluar pintu besar itu" 

"Kalau begitu, apakah kita berdua sudah terlambat?" 



"Jangan takut, kau sembunyi dulu di belakang pintu. 
Apapun yang terjadi nanti, kau jangan sampai keluar. Apa 
mengerti?" 

Kedua kaki Bu Tiat-cui gemetar hebat. Tampak dia 
langsung mengerjakan apa yang dikatakannya, segera 
bersembunyi di belakang pintu. 

Wie Kie-hong terus berdiri dengan gagah didepan pintu 
masuk. Sunyi senyap selama beberapa lama. Dari luar pintu 
masuk terlihat seseorang. Dia datang seorang diri. Wie Kie- 
hong mengenali orang ini, orang yang tempo hari sudah 
memberinya surat peringatan dari Thiat-yan. 

Orang itu terus berjalan kedalam pekarangan. Setelah 
melihat Wie Kie-hong, dia berhenti, berkata dengan nada 
dingin: 

"Kau datang lagi?" 

"Aku sudah melupakan sebuah barang" Wie Kie-hong 
menggenggam pegangan pintu, "oleh karena itu aku kembali 
kesini untuk mengambilnya, tapi disini aku menemukan 
sebuah kejadian aneh." 

"Pesanmu sudah kusampaikan." Orang itu sama sekali tidak 
memperhatikan pernyataan Wie Kie-hong. Sepertinya dia tidak 
perduli kejadian aneh yang dikatakan Kie-hong. 

"Thiat-yan?" 

"Betul." 

"Kau sengaja datang kemari memberitahu?" 

"Majikanku ingin menemuimu" 

"Sekarang?" 

"Betul" 

"Dimana?" 




"Ikutlah denganku" 

"Seharusnya kau tahu, aku tidak sembarangan ikut orang 
lain" 

"Kau pasti pergi" orang itu terdengar sangat yakin. 

Tangan kanannya segera terjulur ke arah Wie Kie-hong 
berusaha memegang bahunya. 

Secara reflek tangan kiri Wie Kie-hong menangkis 
tangannya. 

Dan pertarungan pun terjadi. 

Dengan pakaian yang rapi, orang itu berkali-kali 
menjulurkan tangan terus berusaha memegang Wie Kie-hong. 
Tapi setiap uluran tangan yang ditangkis selalu terdengar 
bentakan mereka.. 

"HaitiHahiShah...." 

Sambil mengelak, Wie Kie-hong terus bergerak mundur. 

Ilmu silat orang itu lumayan juga. Dia terus mendesak 
maju. 

"HaitiHahiShah...." 

Pertarungan ini tampak unik, karena kedua pihak tidak 
tampak seperti ingin melukai lawannya. Yang satu berusaha 
memegang, yang satu lain berusaha mencegah. 

Tangan orang yang berpakaian rapi terus melesat kesana 
kemari. Pertama-tama tangan kanannya berusaha memegang 
bahu kanan Wie Kie-hong, setelah ditangkis, tangan kirinya 

bergerak berusaha memegang tangan kiri. demikian 

seterusnya bersilang-silang. 

"HaitiHahiShah...." 



Jarak Wie Kie-hong menuju tembok semakin lama semakin 
dekat. Dari belakang pintu tiba-tiba Bu Tiat-cui berteriak 
memperingatkan... 

"Had hati! tembok!" 

Wie Kie-hong segera sadar... ketika ada kesempatan, dia 
mencuri pandang berapa jauh lagi dirinya dari tembok melalui 
sudut matanya. 

Ternyata dia sudah kehabisan jarak. 

Tembok hanya tinggal dua langkah lagi. 

Karena itu ketika orang yang berpakaian rapi berusaha 
meraih agak tinggi, Wie Kie-hong segera merunduk, 
melepaskan diri kesamping. 

Orang yang berpakaian rapi tampaknya hanya tersenyum 
melihatnya. 

Dengan gesit dia membalikkan tubuh dan terus memburu 
ke arah Wie Kie-hong. 

Wie Kie-hong sekarang sudah lebih siap. 

Dia tidak ingin dirinya didesak seperti sebelumnya, karena 
itu dia memaksa menerjang ke arahnya juga. 

Tangan kanan Wie Kie-hong terjulur dengan cepat, dia 
berhasil menggenggam baju sutra orang yang berpakaian rapi. 

Secepat kilat tangan kanan orang yang berbaju rapi 
mengkait pergelangan tangan Wie Kie-hong yang terjulur 

Genggaman tangannya sangat keras Mendadak tangan kiri 
orang yang berbaju rapi melesat hendak menampar pipi Wie 
Kie-hong. 

Terpaksa Wie Kie-hong melepaskan genggam-an 
tangannya dari baju orang itu dan segera mencondongkan 
kepalanya kebelakang untuk meng-hindari sabetan. 



Walaupun tidak mengenai pipinya, namun kerasnya 
sabetan tangan, menimbulkan angin yang cukup kuat. 

Angin ini terasa dingin pada hidung Wie Kie-hong. 

Tangan Wie Kie-hong masih belum terlepas dari 
genggaman keras orang yang berpakaian rapi. 

Pergelangan tangannya mulai terasa sakit. 

Wie Kie-hong sadar ini adalah kesempatan baik baginya 
untuk balas menyerang. 

Posisi tangan orang yang berbaju rapi sangat tidak 
menguntungkan, tangan kiri yang tidak berhasil menampar 
sudah menyilang didepan dadanya. 

Segera Wie Kie-hong memutar tubuhnya, dan menjulurkan 
tangan kiri yang masih bebas untuk menekan tangan kiri 
orang yang berbaju rapi. 

Sekarang posisi mereka berdua agak kikuk, tangan kedua 
orang ini tampak berbelit. 

Wie Kie-hong segera berteriak keras. 

"CIAAATTT!!!" sekuat tenaga dia mendorong orang yang 
berpakaian rapi, dia berusaha memojokkan orang itu pada 
dinding, seperti dirinya tadi. 

Kaki Wie Kie-hong berputar cepat diatas tanah. 

Orang itu hanya menjejakkan kedua kakinya dengan 
mantap di lantai untuk menahan laju dorongan. 

Pelan tapi pasti, orang itu terdorong mendekati dinding. 

"BAGUS!" pikir Wie Kie-hong. 

Sekarang dia sudah berada diatas angin. 

Namun diluar dugaan, orang yang berbaju rapi tidak 
kehabisan akal saat terdesak ini. 



Ketika sudah benar-benar dekat, kaki kiri orang yang 
berbaju rapi ditendangkan kebelakang. 

"BRAAKK!!!" 

Kaki itu menjejak dinding dengan kuat. 

Orang yang berbaju rapi tidak membuang waktu lagi, serta 
merta kaki kanannya dilecutkan kebelakang tinggi melewati 
kepalanya. 

Masih dengan tangan yang saling berkait, orang yang 
berbaju rapi sudah bersalto meloncat keatas Wie Kie-hong. 

Wie Kie-hong tersentak kaget, dia benar benar tidak 
menyangka akan terjadi seperti ini. 

"HAAAAHHH !!!!" mereka berdua menjerit bersamaan, 
masing-masing melepaskan cengkraman tangan lawannya. 

Orang yang berbaju rapi terus melayang menjauh karena 
lompatan salto nya yang keras. 

Dia mendarat agak jauh dari Wie Kie-hong dengan sangat 
anggun... 

Wie Kie-hong terpana, dia membungkuk mengatur nafas. 

"Ilmu silatmu tidak jelek" 

"Tentu saja" Wie Kie-hong terengah-engah. 

"Sekarang silahkan ikut denganku" 

Wie Kie-hong mengatur napas, lalu berkata: 

"Kenapa aku harus ikut denganmu?" 

"Karena tuanku memiliki sebuah kabar yang ingin 
diberitahukan padamu, kabar itu adalah kabar yang sedang 
kau cari selama ini" 

Wie Kie-hong mulai menyadari bahwa orang yang 
dihadapinya bukanlah orang yang gampang di atasi. 
Majikannya sudah jelas bukan orang yang lemah. Dia 



berusaha mengingatkan dirinya sendiri, jangan sampai 
terpengaruh oleh lawannya. 

"Bolehkah memberi sedikit bocoran kabar apa yang akan 
dikatakannya padaku?" 

"Mengenai bagaimana kematian ayahmu" Kalimat ini 
menggelegar bagaikan suara petir membelah langit. Kepala 
Wie Kie-hong serasa meledak menjadi seribu bagian. Setelah 
bertahun-tahun, dia selalu menyelidik mencari jawaban ini 
kesana kemari. Sekarang tiba-tiba jawabannya akan terwujud 
di diha-dapannya. Hanya saja jawabannya terhalang oleh 
selembar 'kertas 1 , asal saja dia menjulurkan tangannya, dia 
sudah bisa menyibakkan 'kertas'nya dan melihat jawabannya. 
Mungkin juga dengan menyibakkan kertas ini dia akan 
menghadapi konsekuensi yang besar, mungkin juga 'kertas' ini 
adalah sebuah jebakan, namun dia tidak memperdulikan lagi. 

"Apakah kau mau pergi?" 

"Baiklah!" Wie Kie-hong menjawab tanpa berpikir lebih 
banyak lagi, "harap anda menunggu sebentar diluar pintu 
masuk, aku akan segera keluar." 

Orang itu mengangguk, dia berjalan keluar pintu, lalu 
membalikkan tubuh, menutup pintu taman. 

"Tuan Bu" Wie Kie-hong pelan berkata, "sekarang kita 
harus berbagi tugas. Kita akan bertemu lagi disuatu tempat 
nanti. Bagaimana menurutmu?" 

"Kalau begitu kau tentukanlah dahulu kapan dan dimana 
kita akan bertemu" 

"Bagaimana kalau kita bertemu disini lagi" 

"Tidak" Bu Tiat-cui menjawab dengan nada takut "untuk 
sementara waktu aku tidak ingin kembali ke tempat ini. 
bagaimana kalau bertemu ditempatmu saja?" 



"Repot. Tengah hari nanti apakah kau bisa mengambil 
koper tersebut?" 

"Waktunya lebih dari cukup" 

"Kalau begitu kita berdua akan bertemu di taman Bu Ling di 
kota Pek Hai. Bagaimana?" 

"Jangan. Kau menyuruhku membawa koper itu pergi ke 
tempat yang jauh, itu sangat berbahaya." 

Tiba-tiba Wie Kie-hong teringat pesan yang dititipkan oleh 
Leng Souw-hiang. Oleh karena itu dia segera berkata: 

"Kalau begitu kita berdua bertemu di stasiun kereta saja 
tepat pukul dua belas siang. Kita bertemu di pintu masuk, 
disana orang-orang yang membawa koper pasti sangat 
banyak" 

"Baiklah! Tepat jam 12 nanti kau harus datang." 

"Aku akan berusaha datang secepatnya. Namun jika terjadi 
sesuatu diluar dugaan dan aku terlambat datang, kita tidak 

boleh berpisah sebelum kita bertemu .Tuan Bu! Harap 

berhati-hati jangan sampai diikuti orang" 

"Aku tahu" 

Wie Kie-hong segera berjalan melalui pekarangan, dia 
membuka pintu dan terus berjalan keluar. Di luar sebuah 
kereta kuda sudah menunggu-nya. Pria berpakaian rapi yang 
tadi melawannya sudah duduk di tempat kusir menunggunya. 
Sambil mempersiapkan cambuknya, dia turun kereta dan 
berdiri disamping pintu masuk kereta kuda. Dia menyambut 
Wie Kie-hong seperti tamu terhormat naik kereta. 

0 - 0-0 




BAB 3 


Perburuan 

Kereta kuda terus melaju. 

Namun Wie Kie-hong tidak tahu kereta ini sedang melaju 
ke arah mana. Sebelum naik kereta, orang itu meminta Wie 
Kie-hong dengan hormat mengikat sebuah kain berwarna 
hitam menutupi matanya. Kie-hong sama sekali tidak 
bertanya. Tampaknya Thiat-yan tidak ingin bertindak gegabah 

_lagipula bisa terlihat bahwa ini adalah undangan yang 

diberikan padanya dengan cara yang sopan. 

Wie Kie-hong menyetujui undangan ini. dia berharap nona 
Thiat-yan akan mengatakan dimana ayahnya berada. 

Setelah mulai berangkat, Wie Kie-hong terus mencoba 
berkonsentrasi mengingat kemana arah kereta kuda ini pergi. 
Dia ingin mengetahui dimana kira kira tempat tinggal Thiat- 
yan. Namun akhirnya dia menyerah, karena sais kereta kuda 
rupanya sangat pintar. Setelah berangkat, dia sengaja 
mengemudikan kereta kudanya berputar-putar. Sebentar saja 
dia sudah membuat Wie Kie-hong kebingungan. Dari hal kecil 
ini sudah terlihat kemampuan yang dimiliki oleh Thiat-yan. 
bahkan seorang kusir kereta kuda pun berpakaian rapi dan 
memiliki ilmu silat tinggi. Dia pasti mendapat pengarahan yang 
ketat darinya. 

Sepanjang perjalanan Wie Kie-hong merasa kereta kuda 
selalu berjalan diatas jalanan yang rata. Ini menunjukkan 
bahwa kemanapun mereka pergi, mereka belum 
meninggalkan kota. Setidaknya Wie Kie-hong yakin tentang 
kesimpulannya. 

Setelah berkendaraan selama kurang lebih setengah jam, 
akhirnya kereta berhenti. 



Wie Kie-hong mendengar suara pintu mem-buka. Setelah 
itu kereta kembali bergerak maju. Bahkan pekarangan didalam 
rumah Thiat-yan memiliki jalan untuk dilalui oleh kereta kuda. 
Walau belum melihatnya, Wie Kie-hong sudah bisa 
membayangkan betapa besarnya rumah yang dikunjunginya 
ini. 

Akhirnya kain pembalut berwarna hitam dilepaskan. Wie 
Kie-hong dipersilahkan turun dari kereta. 

Yang pertama kali dilihatnya adalah sebuah pekarangan 
dengan taman bunga yang berwarna hijau segar. Pekarangan 
rumah besar ini tidak hanya luas, namun juga sangat nyaman, 
didalam benaknya berpikir, jika dibandingkan dengan 
kediaman Leng Taiya, tempat ini jauh lebih menyejukkan hati. 
Kesan pertama mengunjungi tempat ini benar-benar sangat 
menyenangkan. 

Sekarang dihadapannya sudah berdiri dua orang gadis 
pesuruh yang berusia sekitar lima-enam belas tahun. Mereka 
berdua berdiri sebelah menyebelah, merangkupkan tangan 
dan menyambut kedatangannya. Tingkah laku mereka sangat 
ramah dan sopan santun. Kesan kedua juga sangatbaik. 

Keadaan didalam ruangan tertata dengan sangat rapi dan 
megah. Syair literatur dan gambar-gambar yang tergantung di 
tembok juga sangat istimewa. Peralatan semuanya terbuat 
dari kayu merah. Jika dibandingkan dengan perabotan yang 
ada di kediaman keluarga Leng, semuanya tampak jauh lebih 
bagus. Tidak terasa Wie Kie-hong mendecak kagum. Kira-kira 
berapa banyak kekayaan Thiat-yan ini? Tentang Tiat Liong- 
san, sebelumnya dia sudah men-dengar sedikit. Biasanya 
orang yang sangat kaya atau memiliki kekuasaan, kebanyakan 
keluarganya tidak utuh, kesan ketiga membuat Wie Kie-hong 
diam-diam merasa aneh, dia merasa curiga. 

Peralatan minum teh yang disuguhkan semuanya terbuat 
dari porselen mahal dari daerah Kang Sie. Wie Kie-hong 
merasa seolah olah dia sedang berada di alam mimpi dan 



dijamu oleh para dewi. Wie Kie-hong sudah sering keluar 
masuk rumah orang-orang penting dan para pejabat kaya, 
namun dia belum pernah menjumpai rumah mewah seperti ini 
sebelumnya. 

Akhirnya tuan rumah keluar menyambutnya, menilai raut 
mukanya, sepertinya dia tidak ramah, namun tidak licik, postur 
tubuhnya kekar namun tetap langsing. Dinilai dari tubuhnya, 
tampak dia berusia kurang lebih baru sekitar dua puluh tahun 
saja. Namun berdasarkan raut mukanya, Wie Kie-hong merasa 
umurnya seperti tidak hanya dua puluh tahun saja. 

Orang inilah orang yang sudah membuat empat perkara 
yang sangat kejam. Perempuan ini adalah penjahat yang 
sedang diburu oleh Tu Liong dan dirinya. Wie Kie-hong benar- 
benar tidak percaya, dia merasa situasinya kurang baik. Ini 
karena dia tidak tahu bagaimana menghadapi nona yang 
cantik dan menarik sekaligus melampiaskan dendam kesumat¬ 
nya. 

"Wie kongcu?" ini adalah kalimat pertama yang diucapkan 
oleh tuan rumah. 

"Betul. Namaku adalah Wie Kie-hong. Anda adalah....?" 

"Thiat-yan" jawabannya singkat, sederhana namun sangat 
bertenaga. 

Lawan bicaranya sudah memperkenalkan diri sebagai orang 
yang sudah memotong tangan Leng Souw-hiang. Namun tetap 
saja Wie Kie-hong tidak bisa menunjukkan niat bermusuhan. 
Dia diam-diam hanya mengatupkan rahangnya kuat kuat. 

"Wie Kongcu mungkin akan merasa bahwa undangan yang 
kuberikan pada anda sangat mendadak. Sebenarnya 
undangan ini sudah kurencana-kan semenjak setengah tahun 
yang lalu." 


"Aku tidak mengerti apa maksudmu" Wie Kie-hong 
kebingungan... 





"Maksudku adalah aku sudah mengetahui tentang 
penyebab kematian ayahmu sekitar setengah tahun yang lalu. 
Semenjak hari itu aku bertekat mencari kesempatan untuk 
memberitahukan sendiri padamu" 

Setelah menyinggung tentang penyebab kematian ayahnya, 
Wie Kie-hong merasakan emosi yang sulit dikendalikannya. 
Namun dia tidak ingin salah tingkah dihadapan Thiat-yan. 
Karena itu dia sekuat tenaga menahan diri, dengan tenang dia 
berkata: 

"Maaf aku berkata terus terang. Berdasarkan pendirianmu 
dan pendirianku, aku tidak mungkin akan datang kemari 
menjadi tamumu. Aku datang kemari karena ingin mencari 
tahu tentang sebuah masalah...." 

Thiat-yan memotong kalimatnya dan berkata: "Aku pasti 
akan memberitahu dirimu, namun aku punya sebuah syarat 
sebagai imbalannya." 

"Oh...? syarat?" 

"Wie Kongcu jangan terkejut. Jadi manusia haruslah adil. 
Mengurus sebuah masalah pun tetap harus adil. Satu tael bisa 
membeli kue bakar, sepuluh tael barulah bisa membeli kue 
bakar ditambah dengan daging. Betul tidak?" 

Wie Kie-hong tumbuh besar di rumah kediaman keluarga 
Leng Souw-hiang. Dengan begitu secara otomatis dia tidak 
kampungan. Setelah men-dengar Thiat-yan mengucapkan 
kata 'syarat' hatinya langsung merasa waspada. 

"Sebelum kau mengatakan syarat yang harus kupenuhi, 
kau sebaiknya menilai baik-baik diriku. Persyaratan apapun 
yang akan kau berikan nanti, mungkin saja aku tidak dapat 
memenuhinya." 

"Wie kongcu terlalu sungkan." 

"Coba katakanlah dulu syaratmu, supaya kita tidak 
membuang-buang waktu" 



"Setelah Leng Souw-hiang terluka, kau cepat-cepat pergi ke 
gang San-poa dan menemui Bu Tiat-cui. Mengapa kau pergi 
kesana? Inilah syarat satu-satunya yang ingin kuketahui, kau 
harus menjawab dengan jujur." 

"Pergi meramal nasib" 

"Meramal nasib?" Thiat-yan tertawa dingin "meramal nasib 
siapa?" 

"Meramal nasib si pelaku kejahatan. Aku ingin melihat 
kapan dia akan terjerat jaring takdir yang jarang namun tetap 
tidak bisa tertembus, (kapan Thiat-yan akan kalah)" 

"Wie Kie-hong!" panggilan ramahnya sudah berubah. Nada 
bicaranya juga berubah, "apakah kau tahu apa akibat dari 
kata-kata lelucon semacam ini?" 

"Aku tidak sedang bercanda" 

Rahang Thiat-yan mengatup sangat keras, dia sepertinya 
hendak segera berubah pikiran. Namun dia tetap saja tabah 
menahan semua emosinya, tetap dengan suara lembut dan 
ramah berkata: 

"Wie Kie-hong! Penyebab kematian ayahmu merupakan hal 
yang sangat penting bagimu. Apakah kau mengerti?" 

"Tentu saja aku mengerti" 

"Kalau begitu, mengapa kau bersikap begini semacam itu 
dihadapanku? Aku benar benar beritikad baik menceritakan 
padamu." 

"Aku juga beritikad baik" 

"Tapi yang kau katakan tadi adalah sebuah kebohongan. 
Aku tahu itu!" 

"Bagaimana kau tahu aku sedang berbohong?" 

"Wie Kie-hong! Karena relasi tertentu, aku harus tetap 
menjaga sopan santunku padamu. Aku tidak bisa 



menggunakan kekerasan, juga tidak bisa menghadapimu 
dengan cara kejam, terhadap orang lain aku tidak akan 
berbuat seperti ini. kalau kau tidak bicara, aku bisa bertanya 
pada orang lain." 

"Bertanya pada siapa?" 

"Aku bisa bertanya langsung pada Bu Tiat-cui. Tentu saja 
tidak akan bertanya baik-baik seperti ini. apakah kau ingin 
membuat dia menderita?" 

'Untung Bu Tiat-cui sudah pergi menghindar, 1 pikir Wie Kie- 
hong dalam hati. 

"Wie Kie-hong! Aku berharap kau ingat hal itu dengan baik" 

"Kau tadi mengatakan bahwa karena relasi tertentu, kau 
harus tetap menjaga sopan santun padaku. Apa maksud dari 
kata-katamu ini ??" 

"Sekarang aku tidak dapat mengatakan pada-mu. 
Waktunya belum tepat." 

"Nona Yan!" Wie Kie-hong mendadak berdiri lalu berkata, 
"aku merasa kabar yang kau miliki mengenai kematian ayahku 
adalah jebakan untuk menipuku. Dari awal kau sudah sengaja 
membuat urusan sederhana menjadi rumit. Aku tidak suka 
berurusan dengan orang yang berbelit-belit. Sekarang aku 
ingin pergi, bisakah kau menyuruh memper-siapkan kereta 
kuda dan mengantarkanku pulang?" 

"Wie Kie-hong! Sebelum kau meninggalkan tempat ini, 
sebaiknya kau mempertimbangkan keputusan itu matang- 
matang...." 

"Mengapa?" 

"Sekarang ini kita berdua masih terhitung sebagai teman. 
Sebenarnya aku tahu kau tidak ingin mengakui kalau kita 
berdua adalah teman. Setidaknya kau tidak kuanggap seorang 



musuh. Setelah kau meninggalkan tempat ini, kita berdua 
akan segera menjadi musuh bebuyutan." 

"Cepat atau lambat aku pasti akan meninggalkan tempat 
ini. betul tidak?" 

"Jika kau pergi setelah kita mendapat titik temu, bukankah 
lebih baik?" 

"Kata-katamu sungguh membuat orang sulit untuk tertawa 
ataupun bersedih. Kau sudah melukai ayah angkatku, setelah 
itu kau masih ingin menjalin hubungan yang baik denganku. 
Bagaimana bisa?" 

Kata-kata Wie Kie-hong ini sudah menggambarkan 
keputusan yang sudah dibuatnya. Tidak salah, semula dia 
ingin mengetahui penyebab kematian ayahnya, namun dia 
lebih menghargai jasa Leng Souw-hiang yang sudah 
merawatnya sampai dewasa. Thiat-yan sudah melukai Leng 
Souw-hiang, tentu saja dia tidak mungkin menjalin hubungan 
yang baik dengan Thiat-yan. 

"Nyalimu sangat besar!" 

"Apa maksudnya?" 

"Nyawamu saat ini sedang berada diujung tanduk, namun 
kau masih berani mengatakan semua itu. apakah kau tidak 
takut aku berubah pikiran dan mencelakaimu?" 

"Kalau kau berpikir seperti itu, kau benar-benar masih 
kolokan kau sudah mengundangku datang kemari, tentu saja 
kau akan mengantarkanku pergi. Kalau kau mencelakaiku 
disini, kau benar-benar picik. Apakah kau akan melakukan hal 
picik semacam itu padaku?" 

Muka Thiat-yan menjadi merah. 

"Maaf!!" Wie Kie-hong berdiri, "sekarang aku akan pergi" 

"Tunggu sebentar. Aku ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan" 



"Katakanlah!" 

"Apakah kau bermaksud membalaskan dendam ayah 
angkatmu?" 

"Apa maksudnya membalaskan tangannya yang sudah kau 
potong?" 

"Betul" 

"Ayah angkatku tidak pernah menyuruhku membalas 
dendam" 

"Orang yang bersangkutan pun tidak berkata apa- apa. itu 
menggambarkan hatinya tidak ada rasa sesal. Sebaiknya kau 
tidak usah ikut campur dalam urusan ini. umurmu masih 
sangat muda, kalau kau ikut campur kau pun pasti akan ikut 
terbunuh....pelayan! antar tamu!" 

Wie Kie-hong berkata dengan nada yang terdengar sangat 
dingin: 

"Nona Yan, aku sungguh ingin mengetahui penyebab 
kematian ayahku, namun aku tidak akan menanyakan 
padamu. Aku percaya, tidak ada urusan yang bisa selamanya 
ditutupi" 

Sewaktu pergi dari tempat itu, dia kembali diantar oleh 
orang yang sudah menjemputnya tadi. Dan seperti 
sebelumnya, kepalanya kembali dibungkus dengan kain 
berwarna hitam. Dia kemudian diturun-kan didepan sebuah 
jalan besar. 

Setelah turun, kereta kembali pergi menjauh, tadinya Wie 
Kie-hong ingin membuntutinya kembali, namun dia tidak 
berbuat demikian. Thiat-yan tidak mengakalinya dengan tipu 
daya, dia juga tidak boleh berbuat seperti ini. 

Tiba-tiba saja seseorang menepuk bahunya, ternyata orang 
itu adalah Tu Liong. 

"Tu Toako....?" 




Tu Liong menatap, setelah itu dia menarik tangannya dan 
segera pergi. 

Mereka berdua memasuki sebuah gang kecil yang sepi. 

Disana barulah Tu Liong mulai berkata, "Apakah kau sudah 
menemui Thiat-yan?" 

"Aku sudah menemuinya! Tapi dari mana kau tahu aku 
menemuinya?" 

"Sebenarnya dari tadi aku sudah mengikuti-mu. Ada banyak 
urusan yang jika sekarang diceritakan padamu, mungkin kau 
tidak akan mengerti...." 

"Kalau begitu kau pasti sudah tahu dimana tempat tinggal 
Thiat-yan" 

"Tentu saja aku tahu" 

"Dimana?" 

"Kalau aku katakan, kau pasti akan terkejut. Thiat-yan 
tinggal tepat disebelah rumah Bu Tiat-cui. Kedua rumah ini 
hanya dibatasi sebuah tembok" 

"Hah?" 

"Kereta kuda itu sudah membawamu berputar-putar 
beberapa keliling. Setelah itu kereta kembali lagi ke tempat 
semula. Hanya kau tidak menyadarinya." 

"Thiat-yan benar-benar sangat cerdik, namun dia tetap 
sangat sopan. Walaupun tadi percakapan kami berdua tidak 
ada kecocokan, dia tidak mempersulit aku." 

"Kalian bercakap-cakap tentang apa?" 

Wie Kie-hong menceritakan kembali semua percakapan 
yang dialaminya dengan Thiat-yan. Setelah ini dia juga 
menceritakan perihal Bu Tiat-cui yang masih hidup 



Tu Liong mendengarkan semua ini dengan sepenuh hati, 
setelah itu dia bertanya: 

"Apakah kau sekarang bermaksud pergi ke stasiun kereta 
menemui Bu Tiat-cui?" 

"Betul" 

"Percuma" 

"Mengapa?" 

"Bu Tiat-cui tidak mungkin pergi" Tu Liong terdengar 
sangat yakin. 

"Tu Toako! Apakah kau ingin mengatakan bahwa Bu Tiat- 
cui sudah ditangkap oleh Thiat-yan?' 

"Kie-hong! Aku hanya seorang diri. Dari tadi aku 
memperhatikan dirimu, otomatis aku tidak memperhatikan Bu 
Tiat-cui. Apa yang sudah dilakukan nya aku sama sekali tidak 
tahu. Namun aku sudah membuat sebuah tebakan. Kie-hong! 
aku senang sekali memecahkan misteri! Karena itu tebakan 
yang kubuat pada umumnya dapat diandalkan!" 

"Aku tetap harus pergi kesana" 

"Dengar kata-kataku! Sebaiknya kau jangan pergi kesana" 

"Kenapa?" 

"Kau pikirlah dengan baik. Thiat-yan tinggal disebelah 
rumahnya. Semua gerak gerik Bu Tiat-cui sudah pasti 
diketahuinya dengan jelas. Aku tahu alasanmu berkeras untuk 
menemui Bu Tiat-cui di stasiun kereta. Ini karena dia akan 
memberikanmu kopor kecil yang sudah kau ceritakan itu. di 
tempat ramai seperti itu, orang yang membawa sebuah kopor 
kecil tidak akan menimbulkan kecurigaan orang lain." 

Wie Kie-hong benar-benar mengagumi kehebatan Tu Liong 
membuat kesimpulan. 



"Kalau kopor itu adalah barang yang diincar oleh Thiat-yan, 
apakah mungkin dia akan membiarkan barang itu jatuh ke 
tanganmu? Kie-hong! Sebelum misteri kematian orang yang 
kedua alisnya ditembus jarum panjang itu dipecahkan, 
sebaiknya kau tidak terlalu dekat dengan Bu Tiat-cui" 

Wie Kie-hong tidak berkata apa-apa. namun dalam hatinya 
dia berpikir, 'Tu Toako, kau terlambat mengatakan hal itu 
padaku. Satu satunya barang bukti sudah diberikan pada Bu 
Tiat-cui. Kalau aku tidak mendapatkan kopor itu, bukankah 
aku sudah mengecewakan janjiku pada Gihu (ayah angkat)? 1 

"Aku tahu dalam hatimu kau sedang memikirkan apa." 

"Oh...?" 

"Kau sedang berpikir tentang janjimu pada ayah angkatmu. 
Betul tidak?" 

"Siapa bilang tidak? Sekali tebak saja semua sudah kau 
ketahui" 

"Kalau aku mengatakan sebuah kalimat yang nekat, kau 
pasti akan kaget" 

"OH..?" 

"Leng Taiya menyuruhmu mengambil kopor itu juga 
sebenarnya adalah sebuah jebakan. Terlebih lagi Bu Tiat-cui 
sudah membuat janji untuk menemui-mu, aku khawatir ini 
juga sebuah jebakan." 

"Tu Toako! Kau sudah membuatku sangat bingung!" 

"Kau jangan pergi ke stasiun kereta!" 

"Ada sesuatu yang belum kukatakan padamu, pada waktu 
itu aku pikir Bu Tiat-cui sudah meninggal, dan kopor kecil itu 
selamanya tidak akan pernah kudapatkan, aku pikir 
mengatakan hal ini ataupun tidak, tidak akan membuat 

banyak perubahan.namun sekarang setelah aku 

mengetahui lebih banyak, sepertinya keadaan sudah berubah" 




"Kalau kau mau memberitahukan padaku sekarang, 
sepertinya masih sempat" 

"Ayah angkat sudah menitipkan pesan padaku, setelah 
mendapatkan kopor tersebut aku harus secepatnya naik 
kereta ke sebelah utara Tai-ouw, dan membuang kopor 
tersebut ke laut. Selain itu dia juga berpesan agar aku tidak 
curiga dan membuka kopor untuk melihat apa isinya" 

"Oh...?" Tu Liong memalingkan pendangan nya, dia kembali 
memikirkan sesuatu. 

"Barang yang digunakan sebagai tanda bukti pengambilan 
kopor sudah kuserahkan pada Bu Tiat-cui. Kalau aku tidak 
pergi menemui dia, itu benar-benar celaka" 

"Baiklah! Kau pergilah!" Tu Liong tiba-tiba saja merubah 
keputusannya. 

Wie Kie-hong tidak mengerti. 

"Bagaimana dirimu?" 

"Aku harus mengurus hal yang lain" 

"Apakah kita masih bisa bertemu lagi?" 

"Bukankah kau harus pergi ke sebelah utara Tai-ouw dan 
membuang kopor itu? kalau menunggu sampai nanti kau 
kembali, langit pasti sudah menjadi gelap. Mungkin nanti 
sudah tengah malam" 

"Tu Toako! Bukankah tadi kau berkata bahwa Bu Tiat-cui 
tidak mungkin datang?" 

"Aku pikir dia mungkin datang" 

"Mengapa kau berubah pikiran?" 

"Karena aku sudah membuat satu dugaan yang baru....Bu 
Tiat-cui mungkin akan datang, malah dia akan membawakan 
kopor yang kau inginkan itu." 



Setelah berkata demikian, Tu Liong menepuk bahunya, lalu 
pergi. Sekejap saja Wie Kie-hong merasa curiga. Apakah otak 
Tu Liong benar-benar sangat pintar sampai bisa menebak 
semuanya bagaikan seorang dewa? Ataukah ada hal lainnya? 

"Tuan! Apakah ingin naik kereta?" ternyata sebuah kereta 
kuda sudah berada didepan matanya. 

"Ke stasiun kereta" Wie Kie-hong duduk diatas kereta kuda. 

Setelah sampai di stasiun kereta, waktu menunjukkan tepat 
pukul dua belas siang. Wie Kie-hong cepat-cepat turun dari 
kereta kuda dan berjalan ke pintu masuk. Disana dia melihat 
Bu Tiat-cui sedang berjalan mendatanginya dari arah yang 
berlawanan. Tangannya menggenggam sebuah kopor kuning. 

Walaupun Wie Kie-hong merasa sedikit gugup, namun 
melihatnya dia merasa sedikit lega. Tugas yang diembannya 
sebentar lagi akan selesai... 

Bu Tiat-cui akhirnya berdiri di sisi sebelah kanan Wie Kie- 
hong. Dia lalu memindahkan kopor kuning itu dari tangan 
kanan ke tangan kirinya. Saat ini Wie Kie-hong hanya tinggal 
mengulurkan tangannya, mengambil kopor itu dari tangannya. 
Ini tidak akan membuat orang lain merasa curiga. 

Tepat pada saat itu, tiba-tiba saja ditengah kerumunan 
didalam stasiun kereta muncul seseorang. Orang ini berjalan 
di belakang mereka berdua. Wie Kie-hong tentu saja tidak bisa 
mencegah hal ini. orang ini berjalan menerobos diantara Wie 
Kie-hong dan Bu Tiat-cui. Sambil menerobos, dia berhasil 
merebut kopor kuning yang akan diberikan. 

Setelah merebut kopornya, dia tidak berlari seperti seorang 
maling pada umumnya. Dia hanya berjalan dengan kecepatan 
yang normal keluar stasiun kereta. Dia melakukan semuanya 
seolah-olah kopor kuning itu adalah miliknya sendiri. 



Bu Tiat-cui sangat terkejut dan hanya bisa menatap Wie 
Kie-hong. Wie Kie-hong hanya melihat Bu Tiat-cui sekilas, 
cepat-cepat berjalan kedepan untuk mengejarnya. 

Tiba-tiba sebuah tangan yang bertenaga memegang bahu 
kanannya. 

"Hei... pelayan... kita sudah sangat lama tidak berjumpa. 
Apa kabar?" 

Tubuh Wie Kie-hong berputar dengan cepat, setelah itu dia 
berkata dengan dingin 

"Kau salah orang!" 

"Maaf!" sambil menyapa, orang yang meme-gang bahu 
menarik kembali tangannya. 

Setelah Wie Kie-hong kembali memalingkan kepala untuk 
mengejar, orang yang merebut kopor sudah pergi entah 
kemana. Dia sudah tidak terlihat. 

Jelas ini adalah sebuah tipu muslihat. Pepatah mengatakan 
"biksunya bisa melarikan diri, namun viharanya tetap berada 
ditempatnya". Walaupun dia sudah kehilangan orang yang 
mencuri kopor, namun dia tahu pelakunya pastilah orang 
suruhan Thiat-yan. Sedangkan sekarang dia sudah tau tempat 
tinggal Thiat-yan. Tentu saja Wie Kie-hong harus menangkap 
orang yang sudah salah mengenalnya tadi. Dia segera 
membalikkan tubuh, Namun ternyata orang ini juga sudah 
menghilang entah kemana. 

"Sial!" Wie Kie-hong mendamprat 

"Kenapa?" 

"Kau masih bertanya? Kopor itu sudah direbut orang lain!" 

"Aku pikir orang itu adalah suruhanmu." 

Sekarang Wie Kie-hong mulai memutar otaknya. Dia 
bertanya: 



"Tuan Bu, setelah kau meninggalkan gang San-poa, kau 
pergi kemana saja?" 

"Aku langsung pergi mengambil kopor itu" 

"Apakah kau ditengah jalan diikuti orang lain?" 

"Aku tidak tahu" 

"Bagaimana mungkin mereka tahu kita berdua sudah 
membuat janji bertemu disini?" 

"Aku....aku tidak tahu" 

Orang yang merebut kopor itu pastilah sudah membuntuti 
Bu Tiat-cui sepanjang jalan, sampai dia kemari. Kalau begitu, 
dari awalpun mereka sudah memiliki kesempatan untuk 
merebut kopor itu, langsung dari tangan Bu Tiat-cui. Mengapa 
mereka harus menunggu merebutnya di sini? Mengapa harus 
mengambil resiko merebut kopor itu di depan mukanya? 
Apakah mungkin ini untuk melepaskan kesalahan dari tangan 
Bu Tiat-cui? 

Apakah tipu muslihat ini ada hubungan dengan Bu Tiat-cui? 

"....sekarang kita harus bagaimana?" Bu Tiat-cui tampak 
sangat gugup. 

"Sekarang tuan Bu akan pergi kemana?" 

"Aku akan pulang kerumahku" 

"Bukankah kau tadi berkata bahwa sementara waktu kau 
akan menjauh dari rumah itu?" 

"Aku tidak punya tempat melarikan diri" 

"Baiklah, nanti aku akan menghubungimu lagi" 

Setelah mengatakan ini, Wie Kie-hong segera berjalan 
pergi, dia tidak ingin menanyai Bu Tiat-cui lebih lanjut. 
Lagipula dia tidak memiliki alasan untuk menanyainya lebih 
jauh. 



Dia juga tidak mungkin mengulur urusan ini lebih lama. Dia 
harus segera menemui Tu Liong. 

Dia segera pergi ke kediaman Cu Taiya. Ter-nyata Tu Liong 
ada dirumah, membuat Wie Kie-hong merasa senang. 

Melihatnya Tu Liong segera berkata: 

"Aku tahu kau pasti akan datang. Ada sesuatu yang ingin 
kutunjukkan padamu" 

Ternyata barang itu adalah sebuah kopor kuning. Kopor itu 
sudah terbuka. Didalamnya kosong. 

"Ini....?" 

Wie Kie-hong tidak menyangka melihat barang itu disini. 

"Ini adalah kopor yang akan diberikan oleh Bu Tiat-cui 
padamu tadi." 

"Benarkah?" 

"Untuk apa aku membohongimu? Orang yang sudah 
merampas kopor dan langsung pergi, dan juga orang yang 
sudah salah mengenal dirimu, mereka berdua adalah orang 
yang sudah aku suruh untuk melakukannya." 

"Barang yang ada didalam kopor itu?" 

"Kopor itu pada awalnya memang sudah kosong" Tu Liong 
berkata dengan nada dingin. 

Wie Kie-hong tidak memiliki alasan untuk tidak 
mempercayai Tu Toakonya yang sudah dipujanya selama ini. 
Namun dia lebih tidak memiliki alasan untuk tidak 
mempercayai ayah angkatnya Leng Souw- hiang.... 

Tu Liong melihat rasa curiganya, maka berkata: "Didalam 
hati para generasi tua pastilah tersimpan sebuah rahasia yang 
tidak bisa diberitahukan pada orang lain. Kita ambil contoh Cu 
Taiya, dia adalah majikan yang sangat kusanjung. Namun dari 
awal dia sudah menjelaskan, kalau aku senang bermain tebak 




tebakan dan memecahkan misteri, aku boleh terus bermain, 
namun aku tidak boleh menanya-kan apapun padanya....Kie- 
hong, oleh karena itu tadi aku sudah berkata padamu, bahwa 
perintah Leng Taiya Souw-hiang yang sudah menyuruhmu 
untuk mengambil kopor pun kemungkinan adalah sebuah 
jebakan." 

Wie Kie-hong hanya menggeleng-gelengkan kepala. Dia 
benar-benar kebingungan. 

"Kalau aku tidak merebut kopor ini kedalam tanganku, kau 
akan bagaimana? Kau pasti sudah naik kereta ke sebelah 
utara Tai-ouw dan mengerjakan perintah ayah angkatmu dan 
membuang kopor ini ke laut. Dengan begitu bagian 
pemecahan teka-teki dari kopor ini akan hilang selamanya." 

"Tu Toako, tapi sebelumnya kau melarangku untuk pergi ke 
stasiun kereta...." 

"Tujuannya juga tidak jauh berbeda. Aku bermaksud 
mengambil kopor ini kedalam tanganku. Kau tidak mungkin 
akan mengingkari janjimu pada ayah angkatmu. Aku 
sedikitpun tidak meragukan hal ini...." 

"Tidak, Tu Toako, ini bukanlah hal yang baik untuk 
dilakukan...." 

"Kie-hong... kau benar-benar seorang laki-laki sejati. 
Sebagai seorang laki-laki sejati, apakah kau tidak ingin 
mengetahui duduk perkara yang sebenarnya?" 

"Tapi...." 

"Sekarang coba kita lihat dari sudut pandang yang lain. 
Kalau misalnya Bu Tiat-cui sudah menukarkan kopor ini 
dengan yang lain, lalu kau membuang kopor ini begitu saja 
kelaut dan merasa bahwa kau sudah menyelesaikan tugas, 
Leng Taiya juga menyangka kalau kau sudah menyelesaikan 
tugas dan membuatnya merasa tenang sesisa hidupnya. 
Namun bagaimana sebenarnya?" 



Penjelasan yang dikemukakan oleh Tu Liong terdengar 
sangat keras, namun sangat masuk akal. Wie Kie-hong 
kehabisan kata-kata. Dalam hatinya dia tetap terus 
mengagumi kemampuan Tu Liong dalam membuat 
kesimpulan. Namun bagaimanapun juga dalam hatinya dia 
merasa khawatir. 

"Aku sudah membuat janji dengan tuan besar Tan. Nanti 
kita berdua akan pergi mengunjunginya. Walaupun kedua 
kupingnya sudah dipotong Thiat-yan, namun itu tidak akan 
merintanginya untuk bicara." 

"Apakah yang kau maksud dengan tuan besar Tan adalah 
Tan Po-hai?" 

"Betul" 

"Tu Toako ingin menanyakan apa padanya?" 

"Masalah yang berkenaan dengan kejadian pada waktu itu 
dimana lima orang tua turun tangan dan mencelakai Tiat 
Liong-san. Untuk satu hal ini, Cu Taiya sudah mengakuinya 
sendiri dihadapanku. Namun tetap saja aku merasa 
urusan ini tidak sederhana seperti yang aku bayangkan. 
Kalau sederhana, dimana serunya memecahkan sebuah 
misteri?" 

"Kalau kau hanya memikirkan mendapat kesenangan 
dengan memecahkan sebuah misteri, aku tidak akan 
melayanimu lagi." 

"Eh?" Tu Liong sangat kaget mendengar kata-kata ini. dia 
menatap Wie Kie-hong. Didalam benaknya mengatakan, 
selama ini Wie Kie-hong adalah seorang yang sangat penurut. 

"Tu Toako, ini bukanlah sebuah permainan. Ini adalah 
urusan yang menyangkut hidup dan mati. Sekarang ini urusan 
sudah ada didepan mata. Sudah dua orang yang mati dan tiga 
orang yang terluka. Kalau menuruti omongan Cu Taiya, dia 
belum dibunuh karena Thiat-yan sedang mencari sebuah 



barang. Kalau begitu suatu saat nanti pastilah akan ada orang 
yang mati atau terluka lagi. Tu Toako, tanggung jawab yang 
kita pikul sangat besar." 

"Kie-hong...." Tu Liong menepuk bahu Wie Kie-hong 
katanya, "aku benar-benar tidak menyangka kau akan berkata 
serius seperti itu....tenang saja, aku tidak sedang bermain 
sebuah permainan. Setidaknya aku juga memiliki tanggung 
jawab untuk melindungi Cu Taiya agar tidak terluka. Jangan 
lupa kita berdua sedang berburu. Yang sedang kita buru 
bukanlah Thiat-yan atau orang apapun, namun yang kita buru 
adalah kejadian yang sebenarnya. Diantara kelima orang 
tersebut, hanya ada satu orang yang benar-benar mengetahui 
kejadian sesungguhnya." 
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BAB 4 

Kasih Sayang 

Thiat-yan duduk menopang wajahnya. Jelas terlihat dia 
sedang murung karena sebuah masalah. 

Kusir kuda separuh baya berpakaian rapi yang sudah 
mengantarnya ke kediaman keluarga Leng sedang berdiri 
didepannya. Raut mukanya juga sangat tidak enak dilihat, 
namun yang berbeda adalah bahwa dia terlihat sedikit 
khawatir. Kedua orang ini terdiam sangat lama. Situasi terasa 
sangat canggung. 

"Nona?" pada akhirnya pria separuh baya itu mulai 
membuka mulut dan memulai percakapan, "apakah kau 
sedang marah padaku? Apakah kau sedang menyalahkanku 
karena tadi aku sudah salah bicara?" 

"Paman Boh..." Thiat-yan terus menopang wajahnya, 
namun nada suaranya terdengar lemah lembut, "kau lebih tua 
dariku, mana mungkin aku berani marah padamu? Aku hanya 
merasa bahwa kau tidak mengerti isi hatiku." 



"Nona, semenjak ayahmu meninggal, kau selalu 
memanggilku dengan sebutan paman. Tentu saja aku harus 
mengerahkan semua kemampuanku untuk melindungimu dari 
bahaya apapun. Sewaktu kau lengah, aku juga akan segera 
merespon dan menyadarkanmu. Sekarang kau sedang 
murung, aku pun harus berkata sesuatu. Kau tadi sudah 
melepaskan Wie Kie-hong, itu adalah sebuah tindakan yang 
gegabah. Benar-benar tidak masuk akal." 

"Bukankah tadi aku sudah mengatakan padamu? Paman 
Bohbenar-benar tidak mengerti isi hatiku" 

"Nona, saat ini kita berdua berada dekat dengan ibu kota, 
sama dengan berada di dalam kandang macan. Kita tidak 
boleh bertindak gegabah." 

"Kalau begitu kau sudah salah lebih jauh lagi. Apakah kau 
pikir kalau aku punya perasaan istimewa terhadap Wie Kie- 
hong? Tidak mungkin....sama sekali tidak mungkin. Hatiku 
sudah lama menjadi dingin.... kalau dinilai dari sifatku, aku 
tidak mungkin akan langsung jatuh cinta dengan seorang laki- 
laki pada pandangan pertama. 

"Kalau begitu aku tidak tahu ada urusan apa lagi yang 
membuatmu murung seperti itu" 

"Mengenai ayah kandung Wie Kie-hong yang bernama Wie 
Ceng, kau sudah mengetahui keadaannya sangat baik. 
Sewaktu ayahnya masih hidup di dunia, kau juga pernah 
menyebutnya sebagai seorang laki-laki tangguh." 

"Tidak salah. Wie Ceng bisa disebut seorang laki-laki 
tangguh. Namun dia tidak cukup baik menjadi laki-laki sejati. 
Nona, dia adalah laki-laki tangguh yang ceroboh atau laki-laki 
tangguh yang bodoh" 

"Paman Boh berkata seperti ini, apakah menurutmu ini adil 
baginya?" 



"Nona, aku Boh Tan-ping tidak pernah berurusan ataupun 
bermusuhan dengan Wie Ceng. Untuk apa aku menjelek- 
jelekkan dirinya? Orang semacam itu bodoh sekali mau 
menjadi pesuruh Leng Souw-hiang. Kalau bukan laki-laki 
tangguh yang ceroboh atau laki-laki tangguh yang bodoh, 
julukan apa yang lebih pantas untuk diberikan padanya?" 

"Aku harus membantah ucapanmu yang terakhir ini. Wie 
Ceng berasal dari keluarga perampok. Dia meninggalkan 
hidupnya dari merampok dan membunuh orang. Dia lari ke 
tempat Leng Taiya dan menjadi seorang pengawal. Menjadi 
seorang pengawal yang dipercaya adalah suatu hal yang 
sangat sulit didapatkan. Apa yang bisa dilakukannya? Leng 
Souw-hiang adalah orang kepercayaan raja Su-cen. Lagi pula 
diatas kepalanya tidak terukirkan kata "Penjahat". Rasanya 
tidak salah kalau dia melayaninya." 

"Aih, nona, aku sudah tidak mampu memberi nasihat 
padamu." 

"Kita tidak sedang berdebat, tapi sedang mencoba 
meluruskan perkara ini sampai jelas, kalau kau berkata seperti 
itu, aku tidak berani melanjutkan." 

"Baiklah!" Boh Tan-ping kembali berusaha berkompromi 
dengan Thiat-yan. Dia jelas terlihat sangat menyayangi 
dirinya. "Aku mendengarkanmu" 

"Menurut kabar, kudengar, Leng Souw-hiang sudah 
beberapa kali mencoba mencarikan jodoh untuk dinikahkan 
dengan Wie Kie-hong. Namun dia selalu menolaknya. 
Alasannya adalah....sebelum penyebab kematian ayahnya 
diketahuinya, dia tidak akan pernah menikah dan berkeluarga. 
Dari sana dapat terlihat dia adalah seorang anak yang tahu 
balas budi." 

"Mmmm, untuk yang satu ini aku setuju dengan pendapat 
nona." 



"Pada saat yang sama juga bisa terlihat bahwa didalam hati 
Wie Kie-hong, dia lebih menghargai ayah kandung yang sudah 
melahirkannya daripada ayah angkat yang sudah 
membesarkan dan mendidiknya sampai sekarang." 

Boh Tan-ping tidak berkata apa-apa. Seolah-olah dia sangsi 
kata-katanya. 

"Paman Boh, dari sini kita bisa mengambil kesimpulan, Wie 
Kie-hong seharusnya menuruti permintaan ayah angkatnya 
dan segera menikah. Tapi dia malah menolak permintaan 
Leng Souw-hiang, karena penolakannya, sedikit banyak pasti 
akan membuat Leng Souw-hiang tidak senang. Wie Kie-hong 
pintar, apakah dia tidak berpikir sampai sejauh ini? rasanya 
tidak mungkin" 

"Mmmm..." Boh Tan-ping hanya mengangguk-anggukkan 
kepala. 

"Terhadap seorang pemuda yang patut di-hargai seperti ini, 
apakah kita masih harus melukainya? Bukankah seharusnya 
kita menghormati dan membantunya?" 

"Kalau memang kau ada pemikiran semacam ini, mengapa 
kau tidak langsung memberitahukan penyebab kematian 
ayahnya sewaktu ada kesempatan tadi?" 

"Sekarang ini dia tidak mungkin akan percaya pada kata- 
kataku..." 

"Nona, nanti pun dia tidak mungkin berubah dan percaya 
padamu" 

"Paman Boh terlalu cepat membuat kesim-pulan. Kalau kita 
bisa membangun kepercayaan didalam hatinya, dia tidak 
punya alasan..." 

"Nona, umurmu masih terlalu muda. Berapa banyak kau 
mengerti tentang sifat manusia sebenar-nya? Orang yang dari 
kecilnya tumbuh didalam sebuah sangkar macan, dan setelah 
besar bisakah seseorang sudah membuatnya sadar bahwa dia 



adalah seorang manusia dan bukan seekor macan? Namun 
bagaimana pun juga dia tetap akan membenci orang yang 
berburu macan. Wie Kie-hong tumbuh besar di sisi Leng 
Souw-hiang. Dia tidak mungkin merubah pandangannya dan 
tiba-tiba saja menolong dirimu." 

"Sebenarnya aku tidak butuh bantuannya. Asalkan dia tidak 
menghalangi pekerjaanku, sudah cukup, aku berlaku seperti 
ini, bukannya takut padanya, namun aku tidak ingin dia 
terluka. dia pasti akan mengerti maksudku." 

"Ah...!" Boh Tan-ping menghembuskan nafas panjang. 
Setelah itu dia hanya terdiam. Dia jelas tidak ingin 
meneruskan perdebatannya. 

"Paman Boh, aku sudah menimbang nimbang. apa 
akibatnya kalau kita membiarkan dia begitu saja? sekarang ini 
dia tidak mengetahui apa-apa, kalaupun misalnya dia benar- 
benar mengerti semuanya, apakah dia akan membuka mulut? 
Kalau memang itu terjadi, apakah kita masih bisa memberikan 
surat peringatan untuk membuatnya tutup mulut? Paman Boh, 
sebenar-nya aku berencana untuk melakukan sesuatu, aku 
yakin kau pasti akan setuju rencanaku." 

Boh Tan-ping terdiam dan tampak semakin murung. 
Setelah beberapa lama Thiat-yan berkata lagi: 

"Paman Boh, apakah kau marah padaku?" 

"Tidak... aku bukan orang yang semacam itu, tiba-tiba aku 
sadar, sepertinya urusan ini menjadi semakin rumit saja. Dan 
lagi aku merasa kalau kita terlalu cepat bertindak." 

"Aku sama sekali tidak berpikir seperti itu. dari sudut 
pandangku, tujuan kita hanya satu" 

"Siapa?" 

"Cu Siau-thian!" 



"Nona, orang yang sudah mencelakai ayahmu, waktu itu 
bukanlah dirinya." 

"Itu adalah kabar yang sudah kita dengar sebelumnya, 
namun bagaimanakah kenyataannya? Siapa yang benar-benar 
mengetahui bahwa dia adalah dalang dibalik pembunuhan 
ayahku. Paman Boh, aku merasa dia adalah satu satunya 
target yang kita sekarang, karena diantara kelima orang 
tersebut, hanya dia yang berasal dari kalangan persilatan. Dia 
juga memiliki ilmu silat tinggi. Dia sangat sulit dihadapi." 

"Dan masih ada lagi, seorang pemuda tangguh yang 
melindunginya" 

"Betul" 

"Nona, kau sudah membuat kesalahan yang sangatbesar..." 

"Oh...?" Thiat-yan membelalakkan sepasang matanya. 
Walaupun dia selalu keras kepala, dan tidak gampang 
mengalah, namun menghadapi Boh Tan-ping dia bisa 
menyabarkan diri dan menaruh kepercayaan besar padanya. 

"Nona Yan, kali ini kepergian kita ke kota, apakah untuk 
melampiaskan kemarahan saja?" 

"Tentu saja tidak" 

"Kalau begitu tolong anda beri penjelasan, urusan penting 
apa lagi yang masih harus kita kerjakan?" 

"Kita harus tahu kejadian yang sebenarnya. Apa alasannya, 
waktu itu ayahku dikeroyok oleh kelima orang tersebut 
bersama-sama" 

"Betul. Itu adalah salah satu tujuan kita datang ke kota. 
Oleh karena itu target kita selanjutnya adalah mencari orang 
yang benar-benar tahu kejadian yang sebenarnya. Tidak 
masalah orang ini bisa ilmu silat ataupun tidak." 

"Mendengar perkataanmu, tampaknya jarang orang tahu 
kejadian ketika ayahku dikeroyok" 



"Betul" Boh Tan-ping berkata tanpa ragu-ragu, "aku sudah 
meluangkan waktu bertahun tahun untuk mencari tahu, 
diantara mereka semua hanya ada satu orang yang benar- 
benar tahu kejadian yang sebenarnya" 

"Siapakah orang ini?" 

"Aku juga tidak tahu... aku hanya tahu, kecuali orang itu, 
tidak ada orang lain lagi yang tahu" 

Thiat-yan tampak murung dan terdiam. Dia terus-menerus 
menatap Boh Tan-ping dengan tatapan curiga dan kaget, dia 
merasa aneh, mengapa Boh Tan-ping tidak pernah 
memberitahukan tentang hal ini padanya. Tapi akhirnya dia 
tetap tidak mendesak Boh Tan-ping. 

Setelah sangat lama, Thiat-yan akhirnya berkata: 

"Sekarang kita seperti sedang berjalan dalam kabutyang 
tebal. Entah kita harus mulai dari mana" 

"Tan Po-hai“ Boh Tan-ping berkata dengan keras. 
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Tan Po-hai tampak berumur sekitar empat puluh tahun 
lebih, namun tidak sampai lima puluh tahun. Kuliy eajah yang 
berada diantara kedua alisnya sangat lebar, siapapun bisa 
tahu bahwa dia adalah seorang yang menikmati hidup, kedua 
kupingnya masih terluka, namun dia tetap bermain alat 
musiknya. Lagu yang dimainkannya adalah lagu yang sangat 
terkenal. Dia pun sedang memainkan alat musiknya dengan 
tenang. 

Permainan alat musiknya benar-benar tidak jelek. Petikan 
senar biolanya sangat bertenaga. Jari jemari yang menekan- 
nekan senar pun bergerak lincah dan sangat cepat. Lagu yang 
dibawakannya benar benar sangat enak didengar, orang yang 
mendengarnya pasti akan tertegun karena kagum. 



Namun meskipun demikian, Tu Liong dan Wie Kie-hong 
sama sekali tidak menikmati lagu yang sedang dibawakan. 
Bukan berarti mereka tidak mengerti arti lagu itu, namun 
karena mereka berdua sedang memikirkan sebuah masalah 
lain didalam hati masing-masing, walaupun demikian, mereka 
terus menunggu Tan Po-hai selesai bermain dengan sabar. 

"Baiklah!" akhirnya Tan Po-hai selesai memainkan lagu 
terakhir, lalu memasukkan alat musik kedalam sarung yang 
dibawanya. 

"Paman Tan" Tu Liong bertepuk tangan perlahan, "benar- 
benar sangat bagus. Aku tidak sedang menyanjung dirimu, 
namun permainanmu memang sangat bagus, pantas 
mendapat predikat nomor satu di kolong langit" 

"Aku tidak berani menyandang gelar pemain musik nomor 
satu di kolong langit" kata Tan Po-hai dengan nada datar. Dia 
menyimpan alat musiknya dengan baik, setelah itu dia 
bertanya, "ada urusan apa kalian berdua datang kemari?" 

Wie Kie-hong berkata: 

"Kami datang kemari untuk menengok anda" 

"Menurutku, orang yang tidak memiliki telinga tidak enak 
dilihat..." 

"Paman Tan, tampaknya anda tidak merasa dendam." Tu 
Liong benar-benar mengerti cara mengambil kesempatan. Dia 
tidak membuang-buang waktu. 

"Merasa dendam?" Tan Po-hai mengangkat bahu dan 
menunjukkan telapak tangannya, dia lalu berkata "apa yang 
sudah kita tabur, itu yang harus kita tuai.... Kie-hong, 
bagaimana kabar Leng Taiya? Apakah dia masih baik baik 
saja?" 

"Masih baik-baik. Umurnya sudah tua, dan baru 
mendapatkan musibah yang sangat besar. Namun dia sangat 



tabah, tidak sedikitpun masalah yang tidak bisa diatasinya, 
orang tua ini masih bisa bertahan terus" 

"Hui Ci-hong sudah meninggal, aku benar benar memuji 
kebesaran hati Leng Taiya setelah mendengar berita ini. kau 
berkata seperti ini, hatiku menjadi tenang." 

"Paman Tan!" Tu Liong berkata dengan nada berat 
"sepertinya kau juga sudah tahu, kali ini pelakunya belum 
sampai mendatangi Cu Taiya. Namun cepat atau lambat dia 
pasti akan datang, menurut paman dia sudah melukai empat 
orang, mengapa masih belum turun tangan pada Cu Taiya?" 

"Aku pikir.dia pasti sedang menunggu" 

"Menunggu apa?" 

"Menunggu kesempatan tentunya. Cu Taiya adalah seorang 
pendekar yang mahir ilmu silat, pelakunya tidak berani 
bertindak gegabah?" 

"Maksud paman, pelakunya masih takut pada Cu Taiya?" 

"Tentu saja" 

"Paman..." Melihat Tan Po-hai menjawab semua 
pertanyaannya tanpa sedikitpun merasa ragu ragu. Maka Tu 
Liong terus mengajukan pertanyaan padanya, "menurut 
kesimpulanku, pelakunya ingin membalas dendam. Bagaimana 
menurut paman?" 

"Tidak salah" 

"Kalau begitu, seharusnya kita mencari tahu hutang apa 
yang telah dibuat sebelumnya... Pertama-tama kita bicarakan 
diri paman. Apakah paman memiliki dendam dengan Tiat 
Liong-san?" 

"Tidak ada" 

"Apakah ada hubungan saling merugikan?" 

"Tidak ada" 




"Kalau begitu, apakah pada saat Tiat Liong-san dicelakai, 
paman ikut ambil bagian?" 

"Ada" 

"Kalau begitu aku tidak mengerti. Kalau memang Tiat 
Liong-san tidak memiliki dendam ataupun merugikan, 
mengapa paman mencelakai-nya?" 

"Tu Liong" kata Tan Po-hai penuh perasaan, "apa tujuanmu 
menanyakan semua ini?" 

"Aku ingin melindungi majikanku agar tidak dicelakai. 
Karena itu aku harus bertanya dan mengerti keadaan yang 
sebenarnya terjadi. Aku berharap semua yang paman ketahui 
bisa diceritakan pada kami" 

"Tu Liong, kalau diceritakan juga kau pasti tidak akan 
percaya, pada waktu itu kami berlima melukai Tiat Liong-san, 
aku pun tidak tahu mengapa kami melakukannya." 

"Diantara kalian berempat, sebenarnya siapa yang memiliki 
permusuhan dengan Tiat Liong-san?" 

"Tidak tahu" 

"Oh? Kalau begitu siapa yang mengajukan usul mencelakai 
Tiat Liong-san?" 

"Cu Taiya" 

"Apakah kalian tidak bertanya padanya apa alasannya?" 

Tan Po-hai kembali mengangkat bahu dan membukakan 
telapak tangannya, dari raut wajahnya terlihat jelas kalau dia 
sudah pasrah. "Tu Liong, sebaiknya kau juga ikut berpikir. Cu 
Taiya adalah seorang pendekar yang ternama di kalangan 
persilatan. Hui Taiya memiliki banyak kekayaan dan kekuasaan 
yang tidak kalah besarnya. Leng Taiya sangat terkenal 
dikalangan pemerintahan. Dia memiliki hubungan yang sangat 
luas. Oey Souw memiliki banyak prajurit bawahan, mereka 
semua tidak ragu-ragu membunuh jika diperintahkan, aku bisa 



bergaul bersama beberapa orang besar ini, karena mereka 
menyukai sifatku....Tu Liong, ketika mereka berpikir ingin 
mencelakai seseorang, apakah aku masih bisa bertanya pada 
mereka apa alasan mereka melakukan itu?" 

Tu Liong dan Wie Kie-hong saling bertukar pandang, lalu 
melanjutkan pertanyaannya "Pada waktu itu bagaimana 
mereka mencelakai Tiat Liong-san?" 

"Mereka menuduh....mengatakan bahwa dia berkomplot 
membelot pemerintahan" 

"Apakah ada bukti?" 

"Tentu saja ada. Namun bukti itu dibuat-buat, tidak 
sebenarnya terjadi." 

"Apakah paman bisa menceritakan pada kami lebih jelas 
lagi?" 

"Surat tuduhannya ditulis oleh Leng Taiya. Aku dan Hui 
Taiya adalah saksi. Oey Souw menyuruh tentaranya pergi 
menangkap dia. Hui Ci-hong mengaku melihat dengan mata 
kepalanya bahwa Tiat Liong-san telah membunuh seorang 
prajurit pemerintahan. Aku mengaku pernah mendengar dia 
didepan umum berpidato ingin menggulingkan 
pemerintahan.... Oey Souw melempar sepatah kata yang 
terukur di papan yang bertulisan "bunuh", lalu keputusan 
dibuat dengan memenggal kepala Tiat Liong-san. Hukuman 
penggal kepala dilakukan pada pagi buta hari berikutnya" 

"Oh, kalau begitu aku mengerti." Tiba-tiba Tu Liong seperti 
mendapat pencerahan. "Leng Taiya menulis surat yang 
menyesatkan, oleh karena itu tangan yang digunakannya 
untuk menulis dipotong. Hui Taiya berkata kalau dia melihat 
dengan mata kepalanya kalau Tiat Liong-san sudah 
membunuh seorang prajurit, oleh karena itu kedua matanya 
dicongkel, paman Tan mengaku mendengar Tiat Liong-san 
ingin membelot, oleh karena itu kedua daun telinganya 
dipotong.... Oey Souw sudah meninggal, oleh karena itu 



anaknya yang menebus dosanya, dia mendapat luka di dekat 

mulutnya.cara Thiat-yan membalas dendam benar-benar 

bagus. Namun dia belum turun tangan pada Cu Taiya" 

"Tu Liong, mungkin Thiat-yan tidak tahu kalau Cu Taiya 
adalah orang yang sudah mengusulkan untuk mencelakai Tiat 
Liong-san." 

Dari tadi Wie Kie-hong tidak berkata apa-apa, sekarang 
tiba-tiba saja dia ikut berbicara. "Tu Toako, yang dikatakan 
oleh paman Tan tidak salah. Mungkin saja nona Yan tidak 
mengetahui bahwa Cu Taiya adalah orang yang sudah 
mengusulkan untuk melukai ayah kandungnya." 

"Tidak!" kata kata Tu Liong terdengar sangat yakin, "dia 
pasti sudah tahu" 

"Bagaimana dia bisa tahu?" Tan Po-hai balik bertanya. 

"Tiat Liong-san memiliki kakak dan adik, juga memiliki 
banyak teman yang sangat akrab. Apakah semua orang 
disekelilingnya tidak akan bertanya-tanya dan mencari tahu 
kejadian yang sebenarnya terjadi? Tuan dengan Hui Taiya 
memberikan kesaksian di depan pengadilan, semua orang 
pasti akan mengetahui nya. Tapi Leng Taiya sudah menulis 
surat yang menyesatkan, seharusnya hal ini tidak mungkin 
tidak diketahui oleh orang lain, nona Yan juga tentu 
mengetahui tentang hal ini. kalau dia mengetahui hal ini, 
mana mungkin dia tidak mengetahui hal yang lain? 

"Tapi mengapa sampai sekarang dia belum turun tangan 
membunuh Cu Taiya?" 

"Cu Taiya memiliki ilmu silat yang tinggi, dia tidak akan 
mudah dihadapi, tidak seperti kalian ini. lagipula Cu Taiya 
adalah dalang dari semua urusan ini. nona Thiat-yan pasti 
akan menghukumnya dengan cara yang paling kejam" 

"Tu Liong, kalau menurut logika, seharusnya nona Thiat- 
yan membunuh Cu Taiya dulu. Dengan begitu dia akan 




mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. Namun sekarang 
ini dia turun tangan dan melukai kami kaki tangannya, 
bukankah ini namanya memukul rumput dan mengagetkan 
ular, dengan begini semua orang akan memperkuat penjagaan 
terhadap Cu Taiya" 

Tu Liong tampak sangat bingung. Dia berkata: 

"Sebenarnya ini sebuah hal yang aneh. Dibalik semuanya 
tentu terdapat sebuah cerita, namun bagaimanapun juga aku 
tidak dapat memikirkan apa kira-kira ceritanya" 

Wie Kie-hong kembali ikut bicara: 

"Kalau menurut pandanganku, sepertinya Thiat- yan 
sengaja ingin menakut-nakuti Cu Taiya...." 

"Mengapa?" Tu Liong dan Tan Po-hai bertanya bersamaan. 

"Tentu saja dia memiliki tujuan. Setidaknya kita sudah 
mengetahui tentang satu hal, dia ingin mendapatkan barang 
yang disimpan di dalam kopor kulit." 

Tan Po-hai menatap mereka kebingungan. Jelas jelas 
terlihat kalau dia sama sekali tidak mengetahui tentang kopor 
kulit ini. 

Tapi Tu Liong tidak ingin membahas masalah kopor kulit itu 
dengan Tan Po-hai. Oleh karena itu dia cepat cepat 
memalingkan muka dan mengalihkan topik pembicaraan: 

"Paman Tan, mengenai masalah Hui Taiya, apakah anda 
memiliki pandangan sendiri?" 

"Tampaknya dia tidak dapat menahan rasa sakitnya. Kedua 
mata yang sudah dicokel keluar, rasanya pasti jauh lebih sakit 
dibandingkan dengan kedua daun telinga yang dipotong." 

"Aku menduga kalau dia bunuh diri karena dia takut Thiat- 
yan akan terus melanjutkan balas dendamnya" Tu Liong 
mengatakan ini dengan perlahan-lahan. Dia terus 
memperhatikan reaksi Tan Po-hai terhadap komentarnya. 



Lalu dia melanjutkan kata-katanya: 

"Mungkin juga ini adalah permulaan balas dendam bagi 
Thiat-yan....paman Tan....bagaimana menurutmu?" 

"Tidak...." Tan Po-hai berkata dengan penuh keyakinan, 
"sekarang dosaku sudah impas. Thiat-yan sudah berkata 
padaku sewaktu dia turun tangan melukaiku, bahwa semua ini 
sudah berlalu. Asalkan aku tidak mencari dirinya, dia juga 
tidak mungkin mencari diriku. Oleh karena itu aku sangat lega 
.... aku sudah bermimpi buruk selama bertahun-tahun, 
akhirnya aku bisa bangun dan kembali sadar." 

Dari kata kata Tan Po-hai dapat diambil kesimpulan, bukan 
saja dia tidak menyimpan dendam terhadap Thiat-yan, malah 
dia merasa bersyukur karena semua hutang masa lalunya 
sudah terbayar lunas. 

Wie Kie-hong menoleh pada Tu Liong, namun Tu Liong 
tidak berkata apa apa lagi, kedua orang ini lalu pamit pulang. 

Setelah keluar dari pintu, sambil terus berjalan Wie Kie- 
hong berkata pada Tu Liong: "Tu Toako, sekarang kau sudah 
salah jalan" 

"Salah?" 

"Iya, salah, diantara mereka berlima, Tan Po-hai paling 
tidak memiliki kekuatan apa-apa. kita tidak mungkin mendapat 
banyak informasi darinya" 

"Kie-hong, aku punya sebuah firasat lagi .... Ugh, aku selalu 
berkata tentang firasat ...., aku rasa diantara mereka semua, 
Tan Po-hai lah satu-satunya orang yang paling mungkin 
membocorkan rahasia" 

"Betul, tampaknya dia tidak bisa menyimpan rahasia. 
Sayang sekali dia juga tidak banyak tahu tentang semua 
urusan ini..." 



"Sekarang bagaimana ya...?" Tu Liong seperti bertanya 
pada dirinya sendiri. 

"Tu Toako, bukankah kau sudah berpesan agar aku selalu 
mengikuti petunjukmu?" 

"Baiklah... kalau begitu kita berdua berbagi tugas. Sekarang 
kau pulang dan beritahukan pada Leng Taiya tentang kopor 
kulit yang kosong.." 

"Dia sudah berpesan padaku berkali-kali agar tidak 
penasaran, membuka kopor dan melihat isinya. Bagaimana 
mungkin aku memberitahukan hal ini padanya?" 

"Kie-hong, kadang-kadang dalam hidup seseorang harus 
berkata bohong demi kebaikan. Kau katakan saja bahwa ada 
seseorang yang menjambret kopor itu, dan lalu ketika sedang 
berebut, tanpa sengaja kopor itu terbuka, dan kau baru 
menyadari bahwa didalam kopor tidak terdapat apapun." 

Wie Kie-hong tidak berkata apa apa. 

".Kau kerjakanlah sesuai dengan petunjukku. Aku 

yakin Leng Taiya pasti akan bereaksi terhadap ceritamu. 
Mungkin saja reaksi dia akan memberikan sebuah petunjuk 
baru bagi kita...." 

"Kalau dia menanyakan tentang kopor kulit itu, bagaimana 
aku menjawabnya?" 

"Kau katakan saja bahwa kopor itu sudah dibawa lari oleh 
seesorang yang tidak dikenal." 

"Tu Toako, aku tidak pernah berbohong, dan aku pun tidak 
mungkin berbohong." 

"Segala sesuatunya pasti harus dipelajari, dan harus 
dicoba....baiklah, itulah keputusan yang sudah kubuat....dua 
jam dari sekarang kita akan bertemu di taman umum Bei Hai. 
Kita tidak pergi sebelum bertemu" 

"Kemana kau akan pergi?" 




"Aku akan mencari Bu Tiat-cui" 

Kebetulan sekali waktu yang bersamaan sebuah kereta 
kuda melintas didepan mereka. Tu Liong lalu berjalan menaiki 
kereta dan duduk disana. 

0 - 0-0 

Setelah beberapa lama, kereta kuda tiba di gang San-poa 
tempat kediaman peramal Bu Tiat-cui, Tu Liong tidak 
menyangka pemiliknya akan berada ditempat, ternyata Bu 
Tiat-cui sedang duduk di ruang samping menunggu tamu. 

"Apakah tuan ingin diramal? Apa ingin tahu masa lalu tuan? 
Atau tuan ingin tahu tentang karakter tuan dari wajah?" Bu 
Tiat-cui menyapa. 

"Tuan Bu! Tadi pagi aku sudah mengutus seseorang datang 
kemari untuk membawakan tanggal kelahiranku. Aku berharap 
engkau dapat meramalkan berdasarkan tanggal itu. Namun 
sampai sekarang orang itu belum kembali dan melapor 
padaku. Tolong bantu mencari tahu, dimana sekarang dia?" 

"Oh....Baiklah... berapa umurnya?" 

"Empat puluh tahun lebih." 

"Mohon maaf! Aku belum pernah melihat tamu itu 
sebelumnya...." 

"Tapi...." 

"Tamu yang terhormat! Bukannya aku ingin 
mempromosikan pekerjaanku, aku akan membantumu 
mencarinya dengan bantuan kartu. Bagaimana?" 

"Apakah akurat?" 

"Akurat atau tidak kita akan tahu setelah meramal." Bu 
Tiat-cui tidak pernah berkata diluar perkara ini. 

"Baiklah kalau begitu boleh coba" 



Bu Tiat-cui mengeluarkan sebuah kotak yang terbuat dari 
kayu. Didalamnya terdapat banyak gulungan kertas, ini adalah 
kartu yang akan digunakan untuk meramal. Dia lalu menyuruh 
Tu Liong untuk mengambil satu. 

Tu Liong memilih sebuah gulungan kertas secara acak. 
Setelah dibuka ternyata bertuliskan sebuah huruf mandarin 
'Ci'yang berarti senja. 

Melihat gulungan ini, kedua alis Bu Tiat-cui mengerut. 

Tu Liong tidak percaya tentang ramal meramal, apalagi 
meramal hanya dari sebuah huruf yang tertulis diatas kertas, 
dengan begitu dia juga tidak akan percaya ramalan yang akan 
dibuat oleh Bu Tiat-cui. Oleh karena itu dengan santai dia 
bertanya: 

"Tuan Bu! Melihat alismu yang mengkerut, apakah ini 
sebuah alamat yang buruk?" 

"Mmm! Sangat tidak baik....sangat tidak baik... 
...."jawabnya. 

"Oh! Mengapa kau berkata seperti itu?" 

"Matahari senja tenggelam disebelah barat. Setelah itu 
bumi diselimuti kegelapan." Bu Tiat-cui sambil berbicara 
sambil mengambil sebuah kuas dan diatas kertas yang 

bertuliskan ‘ tersebut mencoret sesuatu. 


"Lihatlah. Huruf ' ditambah sebuah garis — yang berarti 

satu, akan berubah menjadi huruf yang berarti jahat. 
Orang ini sudah terlepas hubungan dengan dirimu. Ini berarti 


urusan sudah berubah. Huruf 


(Pian) berarti perubahan. 


Kau mencari orang, jadi orang tersebut menghilang, jika huruf 

A [Jin] yang berarti manusia yang ada disana dihilangkan, 
itu akan membuat huruf [Cit] yang berarti tujuh... setelah 



itu huruf digabungkan dengan huruf 't a |< an membuat 

sebuah huruf (Si) yang berarti kematian. Tamu yang 
terhormat, orang yang kau tanyakan sudah meninggal." 

Sebenarnya Tu Liong memang sudah tahu bahwa orang 
yang ditanyakan olehnya sudah meninggal. Sebuah jarum baja 
sudah menancap diantara kedua alisnya, mana mungkin orang 
itu tidak meninggal? Namun ramalan yang dibuat oleh Bu Tiat- 
cui benar benar sangat akurat. 

Entah bagaimana rupa Tu Liong ketika mendengar semua 
penjelasan yang didengarnya tadi. Lagipula dia sendiri yang 
asal memilih gulungan kertas yang dipakai tadi. 

"Tuan! Mohon maaf, aku benar-benar tidak menyangka 
ramalan yang ku buat adalah sebuah berita yang sangat 
buruk. Aku tidak ingin menerima pembayaran dari mu sebagai 
ungkapan bela sungkawa." 

Berdasarkan cerita Wie Kie-hong, Bu Tiat-cui sama sekali 
tidak mengetahui bahwa ada seseorang yang mati didalam 
kamarnya. Apakah dia benar-benar tidak tahu? 

"Ramalanmu sungguh tepat!" Tu Liong berkata padanya 
dengan nada dingin. 

"Hei... Hei... Semua ramalan yang kubuat selama ini 
biasanya selalu tepat." 

"Sebenarnya kau dari awal pun sudah tahu orang itu sudah 
mati." 

"Oh...? Dari awal aku sudah tahu? Tidak mungkin!" 

"Karena orang ini sudah mati didalam kamar ini" 

"Tuan!" mendadak Bu Tiat-cui berdiri, sikap-nya berubah 
menjadi sangat tegas, "tadi ada seseorang yang 
memberitahuku bahwa ada seseorang yang dibunuh disini. 
Tapi aku tidak melihatnya dengan mata kepalaku sendiri. 



Tuan! Kau juga tidak melihatnya dengan mata kepalamu 
sendiri. Apa yang kau dengar, belum tentu kenyataan, namun 
apa yang sudah kau lihat, itu barulah bisa kau percaya." 

"Bu Tiat-cui!" seru Tu Liong dengan kecut "kau tidak usah 
macam-macam, melihat keadaan, aku tahu kau bukan orang 

sembarangan.bibirmu keras seperti kulit tanduk, kau 

katakan! bagaimana orang itu matinya?" 

"Ini sebuah hal yang aneh! Bagaimana orang itu dibunuh? 
bagaimana aku bisa mengetahui hal ini?" 

"Aku kataan sekali lagi. Kau pasti tahu karena orang itu 
mati disini!" 

"Tuan! Bu Tiat-cui sama sekali tidak pernah berbuat salah 
padamu! Untuk apa kau tiba-tiba datang menudingku seperti 
ini?" 

"Bukankah kau mengatakan kalau kau bisa meramal, 
melihat karakter seseorang dari raut wajah, kau bisa meramal 
baik dan buruk, meramal masa lalu? Kalau begitu mengapa 
kau tidak mencoba meramal, mengapa aku bisa datang kemari 
dan menudingmu seperti ini?" 

"Jangan melotot seperti itu! Aku bisa meramal orang lain 
dengan tepat, namun aku tidak bisa meramal diriku sendiri. 
Kalau aku bisa meramal diri sendiri, untuk apa aku mencari 
hidup dengan meramal?" 

"Bu Tiat-cui! Sedikit banyak kau pasti sudah mengetahui 
kalau aku bukanlah orang yang senang berbasa-basi. Terlebih 
lagi seharusnya kau sudah tahu, aku datang kemari, aku tidak 
akan pergi dengan mudah hanya karena ditakut-takuti 
olehmu....! Aku ingin bertanya sebuah pertanyaan padamu. 
Tolong jawab dengan jujur!... 

"Pertanyaan apa?" 

"Siapa yang sudah menyetir gerak gerikmu dan 
bersembunyi dibelakangmu? Aku hanya ingin tahu siapa orang 





ini. kau lihatlah aku bukanlah seorang yang senang mendapat 
hasil yang kecil. Aku tidak ingin mencari penakut yang 
melarikan diri. Aku ingin mencari juragan besar! Juragan 
besar yang ada dibelakangmu!" 

"Tuan yang terhomat ini... !" Bu Tiat-cui tidak menjadi 
panik sedikitpun. Semua kata-kata meluncur dari mulutnya 
dengan sangat teratur, "apapun kata-katamu itu semuanya 
tidak ada gunanya, aku sudah tinggal di dalam kota ini selama 
puluhan tahun, orang yang sudah kukenal pun tidak sedikit. 
Siapa yang berani berkata kalau aku adalah seorang pengecut 
yang senang melarikan diri? Kalau kau tidak percaya, silahkan 
bertanya pada orang-orang. Pada waktu itu raja Su-cen juga 
sudah pernah datang kemari mencariku untuk menghitung 
dirinya dan meramal masa depannya." 

Setelah mendengar sepatah kata "raja Su-cen", emosi Tu 
Liong kembali mereda. Sekarang nada bicaranya sudah 
kembali seperti biasa. Dia kembali ramah tamah, karena 
topiknya pasti akan beralih pada Leng Souw-hiang. 

"Apa anda mengenal Leng Taiya?" 

"Kepala bagian kepercayaan raja Su-cen. Siapa yang tidak 
mengenalnya?" 

"Menurut kabar yang beredar, Leng Taiya sudah menitipkan 
sebuah kopor kulit padamu untuk dijaga. Bagaimana hal ini 
bisa terjadi?" 

"Aku tidak akan menutup-nutupi padamu. Hari ini sudah 
ada setidaknya tiga sampai lima orang yang datang kemari 
bertanya seperti itu. Namun bagaimanapun juga jawabanku 
tetap satu....itu tidak pernah terjadi" 

"Benarkah tidak pernah terjadi?" 

"Tidak pernah" 

Bu Tiat-cui benar-benar seorang yang bermulut besi (Tiat 
Cui) setelah berkata, dia tidak pernah sekalipun merubahnya. 



"Ada seseorang yang melihatmu datang ke stasiun kereta 
dan menukarkan sebuah kopor kulit berwarna kuning dengan 
seseorang yang masih muda." 

"Kapan hal ini terjadi?" 

"Belum lama" 

"Bohong! Sedari pagi ini aku pergi keluar berjalan-jalan 
seperti biasa. Setelah kembali aku tidak pergi keluar lagi. 
Orang yang sudah mengatakan itu padamu, kalau bukan 
seorang pembohong, dia pastilah seorang buta!" 

Pada awalnya Tu Liong berharap untuk mendapatkan 
informasi yang lain dari dirinya, namun tidak disangka semua 
kata-kata yang diucapkan oleh Bu Tiat-cui benar-benar sangat 
bersih. Tidak terlihat kejanggalan sedikitpun. 

Apakah Thiat-yan sudah datang kemari dan mencuri 
dengar? Dan apakah Bu Tiat-cui menjawab semua 
pertanyaannya dengan cara yang sama seperti dirinya? 
Apakah Thiat-yan akan percaya dan segera pergi. 

Sepertinya hal ini sangat tidak mungkin 

"Tuan! silahkan pulang! Aku berani menga-takan kalau kau 
ingin mencari sebuah berita, kau sudah menggonggong pada 
pohon yang salah. Kau sudah bertanya pada orang yang 
salah" 

Tu Liong kecewa, otaknya yang cemerlang pun seolah-olah 
berhenti berputar. 

Tiba-tiba saja dari luar terdengar suara orang: 

"Apakah ada orang didalam?" 

"Siapa?" Bu Tiat-cui cepat-cepat pergi ke pintu dan 
menyibakkan tirai. 

"Kami datang kemari untuk diramal" 



Orang yang datang ada dua, semuanya masih sangat 
muda. Melihat dari penampilannya, dan dari cara mereka 
berjalan, langsung dapat diketahui kalau mereka berdua 
menguasai ilmu silat, hal ini tidak dapat lolos pandangan Tu 
Liong. 

Bu Tiat-cui sama sekali tidak mencurigai maksud 
kedatangan kedua orang ini. dia langsung pergi mengambil 
kotak kayu yang berisi gulungan kertas dan menyerahkannya 
pada kedua orang itu. Dengan sangat sopan santun dia 
berkata: 

"Silahkan ambil salah satu gulungan kertas ini sesuka hati 
anda" 

Salah satu diantara mereka mengulurkan tangan dan 
mengambil sebuah gulungan. 

Bu Tiat-cui membukan gulungan kertas dan melihat tulisan 
didalamnya. 

Sebuah kata P (kau) yang berarti mulut. 

Orang yang satunya sepertinya menaruh minat pada 
pernak-pernik yang ada ditempat Bu Tiat-cui. Dia melihat- 
lihat, dan meraba-raba semuanya. Terakhir dia mengambil 
sebuah mistar tembaga dari meja tempat Tu Liong duduk. 

Bu Tiat-cui sama sekali tidak menaruh kecurigaan apa pun 
terhadap mereka. Dia bertanya: 

"Tuan inginbertanya tentang apa?" 

"Mencari seseorang" 

"Oh?" 

Sekali lagi Bu Tiat-cui mengambil kuas dan mencoret-coret 
pada sebuah lembar kertas yang masih kosong. Pertama-tama 
dia menggambar sebuah huruf P (kau). Setelah itu dia 
menggoreskan dua buah garis. Sekarang huruf Pberubah 
menjadi huruf Jl(Ci). Huruf ini berarti "hanya". 



Setelah menggambar, dia kembali berkata pada kedua 
pemuda itu: 

"Ramalanku dapat diandalkan, biasanya selalu akurat., 
karena kalian datang berdua, dibawah huruf (kau) aku 
menggambar dua buah garis. Huruf P berubah menjadi il(ci) 
yang berarti hanya. Itu berarti kalian berdua datang kemari 
mencari orang yang sama....tuan yang ini memegang mistar 
tembaga di tangannya, karena itu kita akan menambahkan 
sebuah huruf K.[cek] yang berarti "mistar (penggaris)", dan 
tulisan kita berubah menjadi FH ....Hmmm... orang ini berada 
ditempat yang sangat dekat!" 

"Apa artinya?" 

"Orang ini ada di bawah kaki langit, tapi sangat dekat 
didepan mata..." 

Tiba-tiba saja Bu Tiat-cui tersentak kaget dan langsung 
terdiam. Sepertinya dia baru menyadari bahwa ramalannya 
sekali lagi adalah sebuah ramalan yang tidak baik, karena 
didepan matanya masih ada orang ketiga. 

Dari awal Tu Liong mengawasi semua dengan tatapan mata 
dingin, saat ini Tu Liong pun menyadari ada sesuatu yang 
kurang baik. 

Pemuda yang memegang mistar tembaga tertawa 
terkekeh-kekeh dan berkata: 

"Bu Tiat-cui! Semua orang berkata bahwa ramalanmu 
sangat tepat, ternyata memang yang diomongkan orang orang 
tidak salah....kami berdua memang datang kemari mencari 
teman yang berada didalam ruangan ini" 

Jawaban ini memang sudah diduga oleh Tu Liong 
sebelumnya, hanya saja dia tidak menyangka kedua orang ini 
harus menemui Bu Tiat-cui untuk diramal. Ini membuat 
keadaan berubah menjadi sedikit lebih rumit. 



Apakah ramalan Bu Tiat-cui benar-benar sangat akurat? 
Ataukah kedua orang ini memang pada dasarnya sudah 
bekerja sama dengan Bu Tiat-cui untuk membuat sebuah 
ramalan? Apakah mereka sengaja membuat sandiwara? 

Walaupun sedang menghadapi dua orang lawan yang kuat, 
Tu Liong masih belum bisa melepaskan ketertarikan untuk 
memecahkan sebuah misteri. 

"Tu Liong!" Orang yang membawa mistar tembaga berkata 
dengan nada dingin "kami benar-benar tidak menyangka bisa 
bertemu denganmu disini. Bagaimana kalau kita bertiga pergi 
berjalan-jalan sebentar?" 

"Mengapa aku harus ikut kalian?" tatapan mata Tu Liong 
sama sekali tidak berpindah dari muka Bu Tiat-cui. Tampaknya 
dia ingin menggunakan kesempatan ini untuk melihat 
pendirian lawannya. 

Bu Tiat-cui tampak sangat kaget. Raut muka seperti ini 
tidak mungkin dipalsukan. 

"Sahabat!" orang yang membawa mistar tembaga berkata 
pada temannya, "sepertinya sahabat mongol ini tidak ingin 
bekerja sama. Sebaiknya apa yang harus kita lakukan?" 

"Kalau tidak berhasil menggunakan cara yang halus, kita 
harus menggunakan kekerasan" 

"Saudara berdua!" Tu Liong berkata dengan nada dingin. 
Tentu saja dia tidak menganggap enteng kedua orang ini, 
"kupikir kalian berdua pun tentu sudah mendengar kabar. 
Kalau kalian menggunakan cara kekerasan, kalian berdua 
belum tentu bisa men-dapatkan apa yang kalian inginkan 
dengan mudah.... kemana kalian ingin membawaku? Untuk 
menemui siapa? Kalau kalian bisa menjelaskan semuanya, 
mungkin aku bersedia pergi bersama kalian menemui orang 
ini...." 



"Menemui siapa, bertemu dimana... pada waktunya nanti 
kau akan tahu sendiri." 

"Huh! Apakah kalian berpikir ingin menutup mataku, 
menggiringku seperti kambing bodoh ke rumah pejagalan?" 

Dengan cepat kedua orang pemuda itu saling bertukar 
pandang. Akhirnya mereka membuat sebuah rencana lain. 
Sekarang Tu Liong sudah tahu bahwa mereka adalah anak 
buah Thiat-yan yang sudah diutus untuk menjemputnya. 

"Kalian pulanglah dan beritahu pada Thiat-yan, aku tidak 
ingin menjumpai dirinya. Kalau dia ingin menjumpai aku, aku 
yang akan menentukan, tempat dan waktu harus kalian ingat 
dengan baik. Sore jam empat tepat, di kedai teh Tong-ceng" 

Setelah berkata seperti itu, Tu Liong segera berjalan keluar. 

Kedua orang pemuda tadi tidak mencegat kepergiannya. 

Ternyata di pekarangan rumah masih ada orang lain. 
Mereka juga berdua. Tu Liong menghirup nafas dalam-dalam. 
Kalau dia harus bertarung melawan empat orang sekaligus, 
belum tentu dia bisa memenangkan pertarungan. 

Kedua orang yang ada di dalam pun segera menyusul 
keluar. Pertama-tama pemuda yang memegang mistar 
tembaga yang membuka pembicaraan: 

"Tu Liong! Apakah kau pikir kita pasti akan mendengarkan 
kata-katamu?" 

"Kalian datang dari tempat lain. Naga yang kuat akan kalah 
oleh ular setempat. Tentu saja kalian pasti akan 

mendengarkan semua yang akan kuucap-kan" 

"Kecuali perintah majikan, kami semua tidak akan 

mendengarkan kata-kata orang lain. Sekarang majikan kami 
sudah memberi perintah, kau harus mengikuti kami pergi, 
tidak bisa tidak, kalau kau tidak mau pergi, kami pasti akan 
menyeretmu." 



"Apakah kalian akan mengeroyokku?" 

"Untuk menghadapi orang jahat sepertimu, kami semua 
terpaksa menggunakan cara ini, kau adalah orang yang sangat 
ternama, kami tidak lebih dari serdadu kecil yang tidak 
memiliki nama!" 

"Kalau kalian benar-benar ingin mencoba, silahkan! Aku 
khawatir yang akan keluar dari tempat ini dengan dipapah 
bukanlah diriku, tapi kalian." 

Pemuda yang membawa mistar tembaga segera memberi 
isyarat dengan matanya. Kedua orang pemuda yang tadi 
menunggu di dalam pekarangan segera menyerbu kedepan. 
Masing-masing menggunakan tinju kosong. Bersama sama 
menyerang ke arah Tu Liong. 

Tu Liong segera memperagakan kemahiran ilmu silatnya. 

Dia menggunakan sedikit tenaga untuk melawan serangan 
bertenaga kuat....meminjam tenaga orang lain untuk 
menyerang. 

Tinju salah seorang pemuda sudah meluncur menuju 
dadanya. 

Tubuh Tu Long dengan cepat bergerak ke samping, jari 
tangannya menyambar maju bagai kilat, langsung 
pergelangan tangan pemuda itu sudah dicengkram dengan 
erat. 

Tinju pemuda yang kedua menyusul cepat. 

Tu Liong kembali bergerak menghindari serangan, dengan 
tangannya yang masih bebas, dia kembali menangkap lengan 
pemuda ini. 

Kedua pemuda ini masih terus mendesak. 

Dengan segera Tu Liong menarik kedua tangan nya ke 
bawah, dan tubuh kedua pemuda itu ikut tertarik ke bawah. 



Karena kecepatan larinya, mereka kedua orang itu berputar 
dan mereka terhempas keras ke lantai. 

Itulah jurus bantingan yang menjadi salah satu keahlian Tu 
Liong. 

Kedua pemuda tadi tergeletak di sebelah kiri dan kanannya. 

Mereka tampak sulit menarik nafas. 

Dari sini jelas terlihat, hanya mengandalkan tangan kosong, 
walaupun ke empat pemuda ini menyerang bersama-sama 
pun tidak akan menang melawan Tu Liong.. 

Mereka segera memikirkan cara lain untuk melawan Tu 
Liong, terpaksa mereka harus meng-gunakan senjata, tidak 
bisa tidak.... 

Benar saja, mereka semua masing-masing mencabut 
sebuah pedang pendek. Kalau diban-dingkan, tentu saja 
empat buah pedang pendek lebih memiliki kemungkinan untuk 
melawan daripada empat buah kepalan tangan kosong. 

Tampaknya mereka berempat sudah tahu posisinya masing 
masing. 

Mereka melangkah perlahan-lahan mulai mengurung Tu 
Long. 

Tu Liong merasa seolah-olah dirinya seekor kambing yang 
sedang terjebak ditengah laut dikelilingi ikan hiu lapar yang 
siap menyantapnya. 

Pandangan mata keempat orang itu sangat tajam. 

Tu Liong dapat merasakan keinginan bertarung mereka, dia 
bahkan dapat mendengar sayup-sayup empat suara tarikan 
dan hembusan nafas yang berat 

Kilau empat buah sinar pedang terlihat bergerak-gerak. 

Tu Liong hanya bisa memasang kuda-kuda dan bersiap 
menerima serangan. 



Pada akhirnya acara berjalan keliling pembuka pertarungan 
selesai dilakukan. 

Keempat orang ini sudah menempati posisi masing-masing, 
Satu orang menempati sebuah penjuru mata angin. 

Tu Liong berada ditengah-tengah. 

Begitu waktunya sudah tiba. 

"SERANG!!!" 

Pemuda yang tadi memegang mistar besi memberi 
perintah. 

Tentu saja mistar besinya sekarang sudah berganti dengan 
pedang besi. 

Walaupun dia seperti dia pemimpin penye-rangan kelompok 
ini, tapi dia juga ikut turun tangan menyerang. 

Sesuai dengan yang diduga oleh Tu Liong, ke empat orang 
ini menyerang berbarengan. 

Kalau Tu Liong tetap berdiam ditengah menerima empat 
serangan, dia sama seperti tikus yang sudah pasrah dikeroyok 
oleh empat ekor kucing. 

Apa lagi saat ini Tu Liong tidak membawa senjata apa-apa, 
dengan tangan kosong melawan empat pedang. 

Mana mungkin Tu Liong bisa memenangkan pertarungan 
ini? 

Tapi Tu Liong cerdik, dia segera bergerak ke sebelah kiri, 
dia bergerak bersamaan dengan keempat pemuda ini. 

Tampaknya ke empat orang ini tidak mengantisipasi hal ini. 

Orang yang menyerang dari kiri tampak terkejut, raut 
mukanya yang bengis mendadak berubah, dia jadi tertegun. 

Matanya membelalak lebar melihat Tu Liong yang 
melompat ke arahnya. 



Tu Liong melompat ke arahnya bagaikan singa yang 
menerkam mangsanya. 

Pedang yang sudah dijulurkan tegak lurus dihadapannya 
segera ditariknya. 

Dia bermaksud mengambil ancang-ancang untuk menebas 
Tu Liong yang sekarang sedang melayang ditengah udara. 

Sayang gerakannya kalah cepat. 

Dengan satu tubrukan saja, Tu Liong sudah membuatnya 
terpental ke belakang. 

Inilah tubrukan gaya pegulat sumo yang terkenal. 

Tu Liong hanya menggunakan tolakan kaki yang kuat dan 
bahu untuk menyundul pemuda tadi menjauh. 

Dia sama sekali tidak menggunakan kepalan tangannya. 

Pemuda malang itu jatuh berguling-guling. 

Tu Liong tahu beberapa lama lawannya bisa berhasil berdiri 
diatas kedua kakinya. 

Karena itu dia segera membalikkan tubuh untuk 
menghadapi dua serangan lagi. 

Tampaknya walaupun para pemuda ini ber-tubuh besar dan 
kekar, mereka belum memiliki pengalaman bertarung terlalu 
banyak. 

Ketika Tu Liong membalikkan tubuh, kedua orang ini sudah 
berada sangat dekat dengannya. 

Mereka berdua masih berlari ke arahnya dan mereka 
berdua melakukan kesalahan yang sama. 

Mereka menebaskan pedangnya sebelah menyebelah dari 
atas ke bawah ke arah Tu Liong secara bersamaan. 

Dengan sangat mudah Tu Liong luput dari serangan 
bersamaan ini. 



Dia merunduk sambil memasang ancang-ancang. 

Kembali dia melancarkan tubrukannya. 

Kaki kiri yang berada didepan segera menghentak lantai 
dengan sangat keras. 

"HIAAAHHH!!!!" 

Tu Liong berseru sekuat tenaga. 

Telapak tangan yang sudah siap di pinggang segera 
meluncur dengan cepat menghantam dada kedua pemuda 
tadi. 

Biasanya seorang pegulat berbadan gendut dengan lemak 
yang berlapis-lapis, tapi tubuh Tu Liong kekar dan berotot, 
dari hal ini saja sudah terlihat perbedaannya. 

Ditambah dengan keadaan mereka berlari, dampak 
kekuatan pukulan yang diterima terasa jadi berlipat ganda. 

Dorongan telapak yang mendarat keras kedada kedua 
pemuda itu membuat mereka berdua terlempar jauh 
kebelakang. 

Masing-masing pemuda itu berteriak kesakitan. 

Pemuda terakhir yang tersisa adalah sang pemimpin 
rombongan. 

Walaupun ke dua pemuda itu sudah jatuh dikiri kanannya, 
emosinya tampak tidak goyah. 

Pemuda yang tersisa terus menerjang ke arah Tu Liong 
dengan pedang yang teracung tinggi diatas kepala. 

Tu Liong menunggu serangan pemuda yang menjadi 
pemimpin, tapi dia tetap waspada dengan keadaan 
disekelilingnya. 

Dia menyadari, pemuda yang jatuh dibela-kangnya sedang 
mengendap-endap berusaha menu suknya dari belakang. 



Karena itu ketika pedang sang pemimpin mengayun 
kearahnya, Tu Liong segera menangkap pergelangan 
tangannya dan berkelit ke arah kanan 

Dengan cerdik Tu Liong menggunakan pedang sang 
pemimpin untuk menangkis serangan pemuda yang berusaha 
menyerangnya dari belakang. 

Tu Liong menempatkan kaki kanannya dibelakang kaki kiri 
sang pemimpin, dia lalu menjatuhkan berat tubuhnya pada 
kaki sang pemimpin. 

Dia melakukan ini agar sang pemimpin jatuh berlutut pada 
satu kaki. 

Tu Liong sudah menggunakan pemimpin ini sebagai 
tamengnya. 

Si pemuda yang menyerang secara diam-diam tidak bisa 
berbuat banyak. 

Dia takut kalau menyerang, dia akan melukai pemimpinnya. 

Pada saat ini, dua pemuda lain yang tadi sudah melayang 
karena serangan Tu Liong sudah kembali berlari mendekat 
dan menebaskan kembali pedangnya. 

Tu Liong kembali menghindar dengan indah diantara kedua 
serangan itu. 

Tapi situasinya bertambah terjepit. 

Sekarang dia berada dekat dengan ke empat orang 
pemuda, mereka bisa membacoknya setiap saat. 

Terpaksa dia berusaha menjauh. 

Keempat pemuda itu berusaha kembali berdiri diatas kedua 
kaki masing-masing. 

Setelah semua pemuda kembali bersiap, mereka berdiri 
bersebelahan membentuk pagar betis. 



Tatapan mereka kembali terlihat bengis. 

Kilau pedang kembali terlihat. Tu Liong tahu kali ini mereka 
lebih siap untuk bertarung. 

Pertempuran kali ini tidak akan berlangsung mudah seperti 
tadi. 

Tu Liong kembali memasang kuda-kuda. 

Tiba-tiba saja dari kejauhan terdengar suara siulan 
seseorang, mungkin juga ini adalah siulan orang yang 
sembarang lewat di jalan raya, tapi untuk telinga keempat 
orang pemuda ini, suara itu terdengar berbeda. 

Setelah suara siulan itu menghilang, mereka semua 
mundur teratur. Mereka pun masing-masing memasukan 
kembali pedang pendek ke dalam sarungnya. 

Tu Liong jadi tahu, masih ada orang lain yang diam-diam 
menyaksikan pertarungan ini. Siapakah orang itu? Apakah dia 
adalah Thiat-yan sendiri? Ataukah masih ada orang lain lagi 
yang mendalangi keempat pemuda tadi? 

Dia lalu menegadahkan kepalanya dan melihat kesekeliling. 
Dibelakang rumah kediaman sang peramal terdapat sebuah 
bangunan bertingkat. Di loteng bertingkat terdapat sebuah 
jendela yang sedang ditutup rapat. 

Apakah Thiat-yan sedang menyaksikan semua kejadian 
yang baru saja terjadi? 

Pemuda yang membawa mistar tembaga berkata: "Baiklah! 
Sore ini jam empat tepat, di kedai teh Tong-ceng, majikan kita 
pasti akan datang tepat waktu!" 

Sekarang Tu Liong jadi lebih waspada menghadapi semua 
tindakan yang dibuat oleh Thiat-yan. Setelah kejadian ini, 
terlihat bahwa dia bahkan bisa mengontrol anak buahnya dari 
tempat yang jauh. Terbukti pada hari biasa, para anak 
buahnya sudah terlatih baik. Thiat-yan bahkan sudah 



mempersiapkan rencana cadangan yang tidak terduga. Hanya 
dengan sebuah siulan, mereka semua bisa berubah dan 
mengganti strategi dengan cepat. Musuh yang sudah siap 
menyerang, mana mungkin bisa dianggap enteng. 

0 - 0-0 

Tu Liong pulang kerumahnya, baru saja ingin beristirahat 
memulihkan stamina. Tiba tiba Cu Siau-thian datang padanya. 

"Tu Liong, kulihat kau sangat sibuk seharian ini." 

"Mmm.." 

"Apakah ada kemajuan?" 

"Aku sudah menemukan Thiat-yan" 

"Oh! Tindakanmu sangat cepat" 

"Walaupun aku sudah menemukan dirinya, apakah yang 
bisa aku lakukan? Aku tidak bisa mewakili orang-orang yang 
sudah dilukainya membalas dendam. Walaupun aku bisa 
membalaskan dendam, juga mungkin tidak bisa langsung 
turun tangan mengadilinya. Cu Taiya, walau aku katakan, kau 
mungkin tidak akan percaya. Kekuasaan Thiat-yan terhadap 
anak buahnya sangat besar, dia datang kemari membawa 
persiapan." 

"Aku tahu." suara Cu Siau-thian terdengar berat," seumur 
hidup aku sudah bertemu dengan banyak musuh-musuh. Aku 
mengakui nona muda yang dipanggil Thiat-yan ini adalah 
musuh yang paling lihai yang pernah aku temui. Aku 
mempunyai sebuah firasat buruk." 

"Oh...?" 

"Aku merasa bahwa pedang yang dia bawa sudah 
menempel di leherku" 



"Tuan tidak perlu khawatir. Aku sudah mengatur pendekar 
yang sangat tangguh untuk berjaga dalam kediaman ini. 
semuanya sudah kuatur dengan baik" 

"Aku tidak takut. Hanya saja..." 

"Cu Taiya, sebentar lagi aku akan bertemu dengan Thiat- 
yan." 

"Ah...? kenapa begitu cepat kau bisa beradu kemahiran 
dengannya?" 

"Pertemuan kali ini untuk berdiskusi, bukan untuk mengadu 
ilmu silat. Jika ada urusan yang tersimpan di hatinya, dia bisa 
membicarakannya denganku." 

"Aku tahu dia ingin membicarakan apa dengan mu" 

"Ah? Tuan sudah tahu?" 

"Dia ingin memberitahu, kau jangan ikut campur urusan ini, 
hingga dia bisa leluasa bertindak" 

"Bagaimanapun aku tidak akan setuju dengan 
permintaannya." 

"Kau harus bisa beralasan. Saat terpaksa kau harus 
menyetujuinya...." 

"Apa tuan menyuruhku untuk pasrah saja?" 

"Aku mengerti sifatmu, lagi pula kau selalu terus terang, 
namun menghadapi lawan ini, kau tidak bisa menggunakan 
siasat ini. Dalam siasat berperang. Prajurit tidak takut 
dibohongi. Membohongi musuh pun sebuah siasat perang. 

Tu Liong terdiam tidak berkata apa-apa. Walaupun dia 
tidak setuju usul yang diajukan Cu Siau-thian, namun dia pun 
tidak terang-terangan menentang nya. 

Setelah beberapa saat, dia lalu membuka mulutnya 
membicarakan tentang suatu hal yang lain: 



"Cu Taiya, aku sudah pergi melihat Tan Taiya. Berdasarkan 
kata katanya, pada waktu itu kalian melukai Tiat Liong-san, 
tuan sama sekali tidak keluar menampakkan diri. Orang luar 
tidak mungkin akan mengetahui rahasia ini, oleh karena itu 
Thiat-yan tidak turun tangan mencarimu". 

"itu hanyalah siasatnya saja, sebenarnya semua sudah 
tahu. Surat yang sudah ditinggalkan untukku, surat itu sudah 
menjelaskannya?" 

Tu Liong tidak berkata apa apa lagi. Cu Siau-thian melihat 
Tu Long seperti ingin beristirahat, maka tidak lama kemudian 
dia pergi meninggalkannya. Dia datang kesana hanya untuk 
melihat emosi Tu Liong saja. 

Tu Liong berbaring di atas ranjangnya. Dia benar-benar 
berusaha memulihkan tenaganya. Seperti-nya dia memiliki 
sebuah firasat, bahwa pertemuannya dengan Thiat-yan sore 
ini bukanlah sebuah hal yang mudah dihadapi. Dia merasa 
Thiat-yan bukan orang yang mudah dihadapi. Setelah berpikir 
kesana kemari, pada akhirnya dia tertidur. 

Namun tiba-tiba saja dia terbangun dari tidurnya, dia tahu 
bahwa dia tersadarkan bukan tanpa alasan, betul saja 
disamping bantalnya sudah tergeletak sebuah surat, diatas 
surat ini sudah ditaruh sebuah hiasan yang terbuat dari besi 
yang berbentuk seekor burung walet... Thiat-yan! 

Tu Liong segera meloncat turun dari ranjang, emosinya 
mendadak meluap. 

Di siang bolong seperti ini Thiat-yan bisa menerobos masuk 
kedalam kediaman tuan besar yang sudah dijaga ketat, dia 
bahkan bisa datang ke sisi tempat tidurnya dan meninggalkan 
surat peringatan, ini hal yang benar benar tidak disangka. 

Tu Liong sama sekali tidak meluangkan waktu untuk 
melihat isi surat tersebut. Dia segera berlari keluar kamar dan 
melihat ke empat penjuru, tapi dia sama sekali tidak menemui 
kejanggalan apapun. Di teras rumah terlihat para penjaga 



berlalu lalang, begitu pula di pekarangan rumah, jadi 
bagaimana cara Thiat-yan menembus penjagaan yang 
sedemikian ketat sampai masuk ke dalam kamarnya? 

Untuk apa dia datang kemari? Lagipula tidak lama lagi 
mereka berdua pasti akan bertemu....Ugh! Nona Thiat-yan 
benar-benar sedang unjuk gigi, beraksi untuk menakuti orang, 
supaya nanti kalau dia ingin membicarakan tentang sesuatu 
syarat, posisinya pasti akan lebih unggul... 

'Jangan berharap terlalu banyak . 1 Tu Liong diam-diam 
tertawa dalam hati. 

Dia lalu kembali ke dalam kamarnya dan membuka surat. 
Isinya hanya selembar kertas putih bertuliskan enam huruf 
yang berarti "hormat pada dewa dan setan, tapi tetap 
menjaga jarak" 

Apa artinya ini? Tu Liong menimbang-nimbang, tiba-tiba 
saja dia mendapat pencerahan. Thiat-yan ingin agar dirinya 
menjauhi Cu Taiya....pada saat ini Tu Liong kembali mendapat 
sebuah firasat. Didalam mata Thiat-yan, dirinya adalah sebuah 
rintangan, tentu saja dia harus merasa bangga. 

Lalu dia berbaring lagi diatas ranjang, namun dia tidak bisa 
kembali tidur. Oleh karena itu dia berpikir., tanggung tidak 
bisa tidur lagi, lebih baik datang lebih pagi ke tempat 
pertemuan. Sebelum berangkat dia masih memeriksa dan 
memperketat penjagaan. Tim penjaga yang sudah dipilihnya 
sendiri, yang menurutnya tidak mungkin akan diterobos 
dengan mudah malah sudah dilewati Thiat-yan dengan 
sedemikian mudahnya. Baginya hal ini sebuah penghinaan 
yang besar. 
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Kedai teh Tong-ceng sudah sering dikunjunginya. Pemilik 
kedai otomatis mengenal dirinya. Dia segera menyambut 
kedatangannya, bahkan dia sengaja melayaninya sendiri. Tu 



Liong berkata bahwa dia datang menunggu beberapa 
temannya, ini untuk menghindari kecurigaan pemilik kedai. 

Saatnya masih lama. Tu Liong duduk di bangku dan 
menutup matanya. Secangkir teh panas tampak masih 
mengepulkan asap. Menunggu sampai waktu yang ditentukan 
bukanlah suatu hal yang mudah dikerjakan. Namun yang 
ditunggu-tunggu akhirnya datang sesuai janjinya. Ternyata 
yang datang bukan beberapa orang, tapi hanya seorang diri. 
Dan orang ini pun bukan Thiat-yan, orang itu adalah Boh Tan- 
ping. 

"Siapa kau?" 

"Namaku Boh Tan-ping" 

"Boh Tan-ping?" 

Tu Liong tidak pernah mendengar nama ini sebelumnya. 

"Apakah anda datang kemari mewakili seseorang bertemu 
denganku?" 

"Betul" Boh Tan-ping menjawab dengan nada dingin, "siapa 

yang aku wakilkan, kau pasti sudah tahu.marilah kita 

mulai bicara." 

"Mohon maaf, kalau ingin bicara, aku ingin berbicara 
langsung dengan orangnya. Aku tidak akan berbicara 
padamu." 

"Tuan muda Tu!" sikap yang ditunjukkan oleh Boh Tan-ping 
sangat dingin, namun tetap ramah, "sebenarnya kami sudah 
bermaksud mengundangmu datang ke rumah dan bicara baik 
baik, namun kau berkeras tidak mau pergi. Kau malah 
mengundang kami datang kemari, dan sekarang kami sudah 
datang kesini. Apa lagi yang kau inginkan?" 

"Mohon maaf Tuan Boh, aku tidak ingin mengatakan 
tentang apapun denganmu" 



"Berkata ataupun tidak, tidak menjadi masalah. Nona Thiat- 
yan majikan kami hanya ingin memberitahu sepatah kata. Kau 
sudah tahu apa yang ingin dikatakannya" 

"Hormat pada dewa dan setan, tapi tetap menjaga jarak?" 

"Tidak salah" 

"Siapa dewa dan setannya?" 

"Kau pikirlah sendiri...." Boh Tan-ping segera berdiri. 

"Tunggu!" 

"Dia hanya menyampaikan sepatah kata itu. Kau 
pikirkanlah sendiri" 

Bagaimana pun Tu Liong tidak ingin semudah itu 
diperdaya. Baru saja Boh Tan-ping membalikkan tubuh 
berjalan menjauh, Tu Liong segera menjulurkan tangan dan 
mencengkram pergelangan tangan kiri Boh Tan-ping dengan 
sangat erat 

Seharusnya Boh Tan-ping merasa terkejut, namun dia sama 
sekali tidak tampak kaget, seharusnya merasa sangat marah, 
namun emosi nya tampak masih sangat stabil. Dia terus 
mempertahankan sikapnya yang ramah seperti semula. 

Dia berkata dengan nada dingin: 

"Tuan muda Tu! disini bukan tempat yang cocok bertarung" 

"Kalau memang ingin bertarung, untuk apa harus memilih 
tempat?" 

Tiba-tiba Boh Tan-ping menyentakkan pergelangan 
tangannya. Dengan sangat mudah dia sudah melepaskan diri 
dari genggaman Tu Liong yang kuat. Tu Liong terkejut, hal ini 
benar benar tidak diduga oleh nya. 

Umurnya masih muda, sifatnya masih sangat bergejolak. 
Kalau tiba-tiba emosinya keluar, akibatnya sulit dihindari. Tu 
Liong segera mengulurkan lagi tangannya. Dia tahu disini 




bukan tempat yang cocok, juga saatnya tidak tepat. Namun 
bagaimanapun dia tidak mau peduli. 

Kali ini Boh Tan-ping mengelak dengan mudah, tidak hanya 
mengelak, dia pun sempat menepis tangan Tu Liong dengan 
keras. 

Lalu dia meneruskan langkahnya menuju pintu keluar. 

Tu Liong semakin emosi, dia tahu kalau dia bertarung 
disini, pasti akan membuat keributan yang menarik perhatian 
orang. 

Dia lalu melihat ke sekeliling, tatapan matanya jatuh pada 
cangkir teh panas yang masih mengepulkan asap 

Tanpa berpikir panjang, tangannya segera terjulur 
mengangkat cangkir teh, karena gerakan yang cepat, dia tidak 
sempat merasakan betapa panasnya cangkir itu. 

Dengan satu gerakan tangan, dia melemparkan cangkir teh 
panas ke arah Boh Tan-ping. 

Sebelum terlepas, dia masih sempat memutar cangkir teh 
panas itu. 

Cangkir itu sekarang berputar-putar cepat seperti gasing, 
tapi air teh yang terdapat di cangkir tidak tumpah keluar 
barang setetespun. 

Cangkir teh melayang dengan cepat ke arah kepala Boh 
Tan-ping. 

Walaupun Boh Tan-ping sedang membela-kangi Tu Liong, 
dia tetap waspada. 

Entah bagaimana caranya, dia tahu persis dimana arahnya 
cangkir. Dia mencondongkan tubuhnya sedikit ke arah kiri. 

Cangkir segera terbang melewati kepalanya. 

Sebelum menabrak pintu keluar, Boh Tan-ping menjulurkan 
tangannya dengan cepat 



Dengan dua jarinya, dia sudah berhasil menangkap cangkir 
teh panas. 

Dia segera membalikkan tubuh dan kembali melemparkan 
cangkir yang sama balik ke arah Tu Liong. 

Tu Liong benar-benar terkejut. 

Boh Tan-ping ternyata memiliki kepandaian yang tinggi. 

Cangkir teh melayang semakin dekat. 

Tu Liong tidak dapat berbuat apa apa. 

Kalau dia mengelak, cangkir itu akan hancur menabrak 
dinding, orangpasti akanberdatangan juga. 

Akhirnya dia menggunakan tangan menepis cangkir dari 
arah bawah. 

Cangkir ini terlempar ke arah langit-langit ruangan. Cangkir 
berputar tidak menentu, air tehnya tumpah kemana-mana. 

Dengan gesit Tu Liong menghindari siraman air. Tapi 
beberapa tetes air masih mengenainya. 

Selagi gelas masih melayang di udara, Tu Liong menatap 
Boh Tan-ping dengan geram. 

Cangkir teh kembali jatuh kebawah. 

Setelah melewati wajahnya, Tu Liong sedikit bergeser 
kebelakang. Ketika cangkir nyaris menyentuh tanah, Tu Liong 
segera menendangnya. 

Cangkir ini kembali melesat cepat ke arah Boh Tan-ping, 
jauh lebih cepat dari pada lemparan yang pertama kali. 

Namun tampaknya Boh Tan-ping tidak gentar. Dia hanya 
menjulurkan kaki kanannya. 

Cangkir yang melayang cepat segera terhenti setelah 
menghantam telapak sepatunya. 



Dengan lincah, Boh Tan-ping menggerakkan kakinya 
sehingga sekarang cangkir itu sudah berdiri dengan tegak 
diatas jari kakinya. 

Boh Tan-ping berdiri dengan kaki kiri. Kaki kanannya 
ditekuk untuk menjaga keseimbangan cangkir, kedua 
tangannya terentang lebar untuk menjaga keseimbangan 
tubuhnya. 

Kemudian Boh Tan-ping mengayunkan kaki kanannya. 

Cangkir teh kembali berayun ke arah Tu Liong dengan 
lembut, cangkir melayang membentuk sebuah lengkungan 
cantik, dan lalu mendarat tertelungkup diatas meja tanpa 
mengeluarkan banyak suara. 

Tampaknya Boh Tan-ping tidak ingin balas menyerang Tu 
Liong. Dia hanya mengembalikan cangkir ke atas meja. 

Setelah itu dia membalikkan tubuh dan meneruskan 
perjalanannya ke luar. 

Tu Liong segera berusaha mengejarnya. 

Sebentar saja Boh Tan-ping sudah berjalan sampai ke pintu 
keluar. Ketika Tu Liong berhasil mengejarnya, tiba-tiba ada 
empat orang pemuda yang bertubuh besar menghalangi 
jalannya. 

Kalau dia berkeras melawan keempat orang ini, dia akan 
membuat keributan besar, dia pasti akan membuat nama 
baiknya tercemar. 

Dari pertarungan kecil tadi, terbukti Boh Tan-ping memiliki 
ilmu silat yang tangguh. Dari awal ke empat pemuda tidak 
turun tangan menyerangnya. Ini menunjukkan bahwa mereka 
tidak menganggap Tu Liong sebagai lawan hebat. Ini benar- 
benar sebuah penghinaan yang aneh. Namun Tu Liong pun 
semen-tara waktu hanya bisa bersabar hati menerimanya. 
Setelah beberapa lama, ke empat orang pemuda itu pun pergi 
meninggalkannya. 




Masih dengan perasaan marah, Tu Liong kembali duduk 
ditempatnya semula. Pertama tama dia berusaha memulihkan 
diri agar hatinya kembali tenang. Setelah itu dia mengoreksi 
diri dan menimbang-nimbang. Dia menyadari bahwa posisinya 
sangat bergantung keadaan, dia tidak bisa berinisiatif sendiri. 
Tapi kalau tidak berusaha untuk merubah keadaan, selamanya 
dia tidak akan berhasil. 

Dia membuat keputusan....memikirkan sebuah cara 
menyelidiki kediaman Thiat-yan, dan memberinya sedikit 
balasan padanya. 

Dia lalu berdiri dan berjalan keluar. Tidak disangka di pintu 
keluar sudah berdiri seseorang. 

Orang ini berdiri tegak dan menghalangi jalannya... 

Orang ini adalah seorang pemuda yang penampilannya 
sangat aneh. Kedua alisnya berwarna putih, namun bola 
matanya berwarna merah. Seolah-olah dia sudah tidak tidur 
selama tiga malam. Satu-satunya yang terlihat menarik 
padanya adalah postur tubuhnya yang kekar dan ramping. 

"Kau mau apa?" Tu Liong mendelik padanya dengan 
tatapan marah. 

"Berunding denganmu" kata pemuda aneh ini sambil 
melangkah masuk kedalam. Suaranya terdengar serak 

"Berunding apa?" 

"Jual beli" 

"Aku bukan pedagang" 

"Aku pedagang" dengan gaya sangat angkuh orang muda 
itu duduk tanpa dipersilahkan. Dia langsung mengambil cawan 
teh milik Tu Liong dan langsung minum. Dia sama sekali tidak 
perduli gelas itu bekas dipakai orang lain. Dia juga tidak 
perduli orang lain akan marah padanya. 

"Apa yang akan kau jual?" 



"Aku menjual nyawa!" 

"Kau punya berapa banyak nyawa?" 

"Satu nyawa" 

"Kalau begitu kau bisa jual berapa kali?" 

"Nyawaku ini tidak akan pernah habis dijual. Tu Siauya, 
saat ini kau sedang membutuhkan orang semacam aku. 
Asalkan kau membayar dengan uang yang tepat, aku pasti 
akan menjual nyawaku padamu." 

"Keahlian apa yang kau punya?" 

"Aku spesialis menghadapi orang yang tidak dapat dihadapi 
oleh orang lain" 

"Bicaramu sangatbesar" 

"Kau boleh mencobanya" setelah ditantang seperti itu 
bicaranya malah semakin besar. 

Tu Liong mendadak menyerang dengan sangat cepat dan 
sangat brutal. Kalau orang itu tidak waspada, dia pasti akan 
segera terluka dan mati. 

Pemuda beralis putih itu tidak menghindar ataupun 
bergerak. Dia hanya mengangkat tangan menahan pukulan. 
Semenjak lahir, baru kali itu Tu Liong membuat serangan 
mendadak. 

Sebentar kemudian pembunuh beralis putih balik 
menyerang tiga kali, Tu Long mundur tiga langkah menangkis 
serangan dengan tangan kosong tanpa bisa berkata apa apa. 
Tangannya jadi gemetar dan kaku, hingga dia tidak bisa 
mengangkatnya "Lumayan, nyawamu itu tangguh juga" 

"Apakah sekarang kita bisa bicara?" 

"Siapa namamu?" 




"Aku tidak memiliki marga ataupun nama. Orang orang 
memanggilku pembunuh beralis putih" 
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BAB 5 

Pembunuh 

Seorang pembunuh bayaran lihai tidak mungkin 
membiarkan dirinya dikenali oleh orang lain. 

Pembunuh beralis putih memiliki sepasang alis yang sangat 
jelas berbeda dan sepasang bola mata berwarna merah pekat 
seperti darah. Tidak masalah betapapun beraninya, betapapun 
kejamnya dia membunuh orang lain, siapapun yang sudah 
melihat dirinya pasti akan selalu waspada dan memperketat 
penjagaan. Dengan demikian dia pasti akan lebih sulit 
membunuh targetnya. Dengan demikian kehebatannya 
membunuh pun akan tampak lemah. 

Oleh karena itu, pembunuh beralis putih tidak dapat 
terhitung sebagai seorang pembunuh yang benar-benar 
jagoan. Semua alasan tersebut sudah diketahui oleh Tu Liong. 

Dia pun tidak ragu ragu untuk mengatakan semua yang 
ada didalam pikirannya. 

"Salah!" dengan sangat angkuh, pembunuh beralis putih 
berkata padanya, "justru karena sepasang alis mata yang 
putih dan sepasang bola mata berwarna merah, aku bahkan 
lebih hebat dari pembunuh paling lihai manapun." 

"Mengapa demikian?" 

"Aku tidak ingin menjelaskannya padamu. Tapi aku akan 
memperlihatkannya langsung padamu" 

Setelah selesai mengatakan demikian, dia langsung pergi 
ke kamar mandi. 



Pada awalnya Tu Liong bermaksud ingin menarik tangan 
pembunuh beralis putih untuk terus bicara, namun rasa harga 
diri membuatnya menahan keinginannya untuk sementara 
waktu. Pada saat yang bersamaan didalam hatinya terdapat 
sebuah firasat. Dia merasa dirinya telah mencapai tingkat 
kemahiran ilmu silat yang lumayan tinggi dan mendalam, 
namun orang yang lebih hebat dari dirinya masih terlalu 
banyak. 

Dia berdiri meninggalkan tempat duduknya, dia bermaksud 
akan langsung pergi meninggalkan kedai teh. Namun sebelum 
keluar, dia sempat melihat pembunuh beralis putih sedang 
berjalan mendekat....bukan! Kali ini sudah tidak bisa disebut 
pembunuh beralis putih lagi, sekarang dia memiliki sepasang 
alis yang berwarna hitam dan sebuah bola mata putih bening 
dan memancarkan sinar mata yang sangat terang. Kalau 
bukan pakaian yang dikenakannya masih sama dan masih 
diingat, dia tidak akan berani mengatakan kedua orang itu 
adalah orang yang sama. 

"Apakah kau masih mengenali aku, sebagai pembunuh 
beralis putih?" 

Tu Liong memang tidak mengenalinya lagi. Sepasang 
alisnya yang berwarna putih sudah dicat sampai berwarna 
hitam legam. Sebenarnya dia bisa saja dengan mudah 
memalsukan alisnya yang putih dan dicat agar berwarna 
hitam, namun sepasang bola matanya yang berwarna merah? 
Bagaimana mungkin sekarang bisa menjadi putih? bukankah 
ini mengherankan? 

Pembunuh beralis putih tidak peduli rasa penasaran yang 
dimiliki Tu Liong, dia berkata seolah olah pada dirinya sendiri. 

"Ada seseorang melihat pembunuh beralis putih di kedai 
teh bertemu dengan dirimu. Setelah itu, tiba-tiba jalan hidup 
pembunuh beralis putih menjadi lebar. Tidak lama pembunuh 
beralis putih tampak sedang mondar mandir di dalam rumah 
kediaman seseroang. Hati orang lain pasti akan berpikir bahwa 



kau sudah mengeluarkan sejumlah uang dan menyuruh 
pembunuh beralis putih membunuhnya. Karena itu dia 
sepenuh hatinya memperhatikan semua gerak gerik 
pembunuh beralis putih, tetapi sekarang mendadak 
penampilanku berubah seperti ini. menurutmu apakah aku 
lebih lihai dibandingkan dengan pembunuh manapun yang kau 
tahu?" 

Sebenarnya menilai dari pandangan dan caranya 
berbicaranya, dia akan mudah menambah kecurigaan orang 
lain. Seorang pembunuh belum tentu memiliki kepandaian 
paling tinggi di kolong langit. Mereka hanya pandai 
menghindari rasa curiga orang lain. Target yang dimiliki 
Seorang pembunuh adalah berhasil membunuh korbannya, 
tidak menunjukkan jati yang sesungguhnya pada orang lain. 
Tapi orang ini tampaknya meragukan. 

"Apa syaratmu?" akhirnya Tu Liong meng-ajukan 
pertanyaan padanya. 

"Aku hanya akan membantumu mengerjakan satu tugas, 
ataukah aku akan mengabdi padamu dan membantumu 
mengerjakan beberapa tugas untuk waktu yang lama?" 

"Untuk waktu yang lama" 

"Biayanya untuk bayaran sebulan adalah tiga ratus uang 
kertas asing (barat)" 

"Murah sekali?" 

"Dengarkan dulu sampai habis.... setelah membunuh 
seseorang harus menambahkan seribu mata uang kertas 
asing. Melukai kaki tangan orang yang pantas menjadi 
targetku, membantumu melarikan diri dari suatu masalah, 
membantumu mengerjakan sebuah tugas, tidak masalah 
apakah susah atau gampang, kau harus membayarku seratus 
lagi..." 

"Baiklah! Kalau begitu kau saat ini tinggal dimana?" 



"Kau menyuruhku tinggal dimana, aku akan tinggal 
ditempat yang kau tunjuk" 

"Kalau begitu apakah kau tahu dimana tempatku tinggal 
saat ini?" 

"Didalam rumah Cu Siau-thian" 

"Lalu dimana kediaman tuan Cu?" 

"Tentu saja tahu" 

"Baiklah kalau begitu. Sekarang aku akan pulang. Kau 
boleh ikut aku pulang. Aku akan memberimu sedikit uang. 
Tapi aku ada sedikit pekerjaan yang harus kujelaskan padamu 
sebelumnya. Kalau kau tidak bisa melalui pintu masuk 
kediaman tuan Cu, perjanjian kita batal." 

"Apa? Kau mau menguji diriku?" 

"Tentu saja, karena sebentar lagi aku akan memberimu 
sebuah tugas" 

"Kau tenang saja, dalam mataku tidak ada tembok dan 
tidak ada pintu" 

"Kalau kau benar-benar memiliki kemampuan seperti itu, 
mengapa kau masih kekurangan uang?" 

"Aku tidak ingin mencuri, aku bukan maling rendahan. 
Setiap sen uang yang kuhasilkan harus berdasarkan kerja 
keras sesuai kemampuanku. Apakah kau mengerti?" 

Ini hanya sebuah alasan. Di dunia ini banyak sekali orang 
yang menggunakan alasan yang serupa. 

Namun bagaimanapun juga Tu Liong sudah menaruh 
sedikit kekaguman pada pembunuh beralis putih ini, tidak 
lama kedua orang ini berjalan keluar dari kedai minum teh. Tu 
Liong segera naik kudanya, sementara pembunuh beralis putih 
ditinggalkan sendirian didepan kedai teh... 



Tu Liong memacu kudanya dengan kecepatan penuh, 
pulang ke kediamannya. Setelah sampai, pertama-tama dia 
masuk ke dalam kamar Cu Siau-thian untuk memastikan 
bahwa semua keadaannya masih aman. Setelah itu dia pergi 
berpatroli mengawasi keadaan rumahnya. Dia memeriksa 
semua penjagaan dengan sangat teliti, jangan sampai 
penjagaan itu memiliki celah yang dapat diselusupi dengan 
mudah. Namun dia tetap merasa bahwa pembunuh beralis 
putih pasti masih bisa menerobos masuk kedalam rumahnya. 
Karena ketika pembunuh beralis putih mengatakan didalam 
matanya Tidak ada tembok... tidak terdapat pintu 1 ... dia 
mengatakan semua itu dengan penuh rasa percaya diri. 

Dia lalu kembali ke kamarnya sendiri, dia bermaksud 
menunggu pembunuh beralis putih menunjukkan batang 
hidungnya. Ternyata yang terjadi bukan dirinya yang harus 
menunggu kehadiran pembunuh beralis putih, sebaliknya 
pembunuh beralis putih yang sedang menunggu kehadiran 
dirinya, pembunuh beralis putih sudah lebih dahulu sampai ke 
kediaman Cu, sudah memasuki kamarnya, dan bahkan 
sekarang dengan sangat tenangnya dia duduk diatas bangku 
yang biasa diduduki olehTu Liong. 

Sekarang, dia sekali lagi tampil sebagai pembunuh beralis 
putih. Entah bagaimana caranya, alisnya sudah kembali 
berwarna putih dan kedua bola matanya juga sudah kembali 
berwarna merah. Namun sinar mata yang berkilau tajam 
tampaknya masih terlihat jelas di dalam kedua mata aslinya. 

Sepatah kata pun tidak diucapkan oleh Tu Liong, dia terus 
berjalan mendekati sebuah lemari dan membuka sebuah laci 
penyimpanan rahasia. Dari dalam laci tersebut dia mengambil 
empat lembar uang kertas orang asing. Cu Siau-thian tidak 
terlalu ketat mengawasi keuangan dirinya, membuat dia masih 
sanggup menyimpan sedikit uang untuk digunakan. 

"Empat ratus uang kertas asing?" tanya pembunuh beralis 
putih dingin 



"Tiga ratus uang kertas asing setiap bulan pasti akan 
kubayar, seratus lagi akan dibayar setelah kau membantuku 
menyelesaikan sebuah tugas." 

"Kau belum mau menyuruhku untuk mem-bunuh 
seseorang?" 

"Saat ini aku belum membutuhkannya" 

"Kau ingin aku membereskan urusan apa?" 

"Aku ingin kau membantuku mengirim sebuah surat. Surat 
ini harus diam-diam kau selipkan di samping bantal tempat 
penerima surat yang biasa tidur. Namun ketika menaruh surat 
ini sama sekali tidak boleh dilihat orang lain." 

"Tenang saja!" 

Sekali lagi pembunuh beralis putih berkata dengan nada 
angkuh dan terkesan membanggakan diri. 

"Disini kau memiliki empat penjaga yang jelas terlihat dan 
empat orang yang bersembunyi ditempat rahasia, aku sudah 
mempersiapkan semua dengan teliti. Mereka semua tidak 
mungkin akan mengetahui bagaimana aku bisa masuk 
kedalam rumah ini...." 

Saat ini entah apa yang dirasakan oleh Tu Liong. Entah 
perasaan kagum, atau rasa khawatir dan was was. Kalau 
pembunuh beralis putih ini seorang musuh, apakah dia masih 
bisa berharap hidup? 

Mengapa dirinya tertimpa rejeki seperti ini? bertemu 
dengan pembunuh beralis putih, datang ke depan pintu 
rumahnya dan menjadi pembantunya? Sedikit banyak pasti 
akan menimbulkan kectirigaan orang lain. Hanya saja Tu Liong 
tidak ingin mempermasalahkan urusan ini lebih jauh. 

Dia lalu duduk didepan meja dan mulai menulis diatas 
kertas dengan penuh konsentrasi. Karena dia sangat pintar 
dan lagi sangat terpelajar, walaupun belum pernah benar- 



benar mempelajari tentang kesusastraan Tionggoan atau 
mempelajari buku, namun dia masih mampu menulis tulisan 
mandarin yang sangat bagus. Alur kata-kata yang dituliskan 
pun sangat baik. Surat yang ditulisnya ini sangat sederhana, 
namun memiliki penekanan yang sangat keras. Dia hanya 
menuliskan sepuluh huruf sederhana....hutang mata harus 
dibalas mata, hutang gigi harus dibalas gigi. 

Setelah selesai menulis surat, dia menaruh kuas dan mulai 
melipatnya. Setelah itu dia menyerahkannya pada pembunuh 
beralis putih, dia juga menjelaskan tempat tinggal Thiat-yan 
pada pembunuh beralis putih dengan sangat jelas, pembunuh 
beralis putih mengambil surat itu dan langsung pergi. 

Tu Liong mengikutinya pergi keluar kamar. Diluar tampak 
para penjaga yang masih sibuk berpatroli, mereka tampak 
kaget. Mereka semua tidak menyangka bisa ada orang lain 
didalam rumah, jelas menunjukkan bahwa mereka sama sekali 
tidak mengetahui pembunuh beralis putih sudah berhasil 
masuk. 

Bukankah ini adalah hal yang sangat tidak masuk akal? 

"Tu Liong!" tiba-tiba ada orang yang menyapa dirinya dari 
belakang. 

Orang itu adalah Cu Siau-thian. Tampaknya Cu Siau-thian 
tidak mengetahui kalau pembunuh beralis putih baru saja 
melenggang keluar dari rumahnya. 

"Cu Taiya" 

"Apa yang sedang kau pikirkan saat ini?" 

"Emm!!" dia menjawab dengan bergumam, seperti sedang 
memikirkan sebuah masalah yang selamanya pun tidak akan 
memiliki jawaban. 

"Aku ingin berunding dengan Thiat-yan." 

"Berunding? Aku tidak mengerti...." 



"Mungkin nanti bisa terpikir jalan penyele-saian yang 
lain...." 

"Apakah Tuan sudah gentar menghadapi Thiat-yan?" 

"Tu Liong, Urusan yang sudah aku kerjakan harus aku 
selesaikan sendiri, aku tidak mau melibatkan dirimu" 

Walaupun Tu Liong sama sekali tidak mengerti perasaan 
orang-orang generasi diatasnya, namun dia sangat mengerti 
majikannya Cu Siau-thian. Didalam hatinya, dia pasti 
menyimpan rahasia besar yang tidak dapat diberitahukan pada 
orang lain. Di dalam hatinya diam-diam Tu Liong membuat 
sebuah rencana., dia berencana untuk membujuk Cu Siau- 
thian membeber-kan semua rahasia yang sudah disimpannya 
selama ini. 

"Budi yang sudah Tuan berikan padaku sangat besar 
bagaikan sebuah gunung, dalam sedalam lautan. Mengapa 
aku mengatakan kata-kata ini? aku hanya memiliki sebuah 
permintaan." 

Tu Liong tidak langsung mengungkapkan apa yang 
diinginkan. Dia membelokkan kata katanya dengan sangat 
manis. 

"Permintaan apa? Katakanlah" 

"Pada waktu kalian mencelakai Tiat Liong-san, 
bagaimanakah kejadian sebenarnya? Tuan tidak 
menceritakannya dengan jelas, membuat apa yang ku tahu 
sangat kabur. Apakah Cu Taiya bisa menceritakannya dengan 
lebih terperinci?" 

"Dari permulaan pun aku sudah memberitahu padamu. 
Mengenai hal ini kau sama sekali tidak boleh menanyakan 
tentang apapun, apakah kau sudah lupa pada perjanjian kita 
pada waktu itu?" 

"Betul....Betul...." 



Belum apa-apa Tu Liong sudah terbentur janjinya, terpaksa 
dia mengurungkan niatnya. 

"Bagaimana rencanamu nanti menghadapi Thiat-yan?" 
tanya Cu Taiya. 

"Mengenai hal ini aku harus memikirkan apa yang tuan 
inginkan dulu" 

"Oh...? kau harus memikirkan keinginanku dulu?" emosi 
yang dipancarkan diraut muka Cu Siau-thian tampak sangat 
rumit. 

"Jujur saja, setelah mencelakai Tiat Liong-san, tidak sehari 
pun aku tidak menyesali perbuatanku itu. Sedangkan Thiat- 
yan adalah anak perempuan satu-satunya, bagaimana aku 
harus memperlakukan diri-nya?" 

"Bila dia bermaksud mencelakai dirimu?" 

"Tentu saja siapapun tidak ingin dirinya dicelakai oleh 
orang lain. Tapi aku harus tahu dia ingin berbuat bagaimana 
dulu padaku. Kalau tidak terlalu serius, aku bersedia 
menanggungnya." 

"Cu Taiya, kadang-kadang rasa sakit datang tiba-tiba. Kita 
tidak mungkin membuat persiapan terlebih dahulu, oleh 
karena itu aku punya sebuah rencana. Kalau Thiat-yan benar 
benar ingin mendapat-kan sebuah barang, aku tidak hanya 
tidak akan menghalangi keinginannya, malah sebaliknya akan 
diam-diam membantu dirinya. Tapi kalau dia ber-maksud 
untuk melukai tuan, aku tidak mungkin berdiam diri." 

"Tu Liong!" Cu Siau-thian menggeleng-gelengkan 
kepalanya "aku tahu kau adalah seorang anak yang berhati 
mulia. Kau sangat pemberani, kuat dan gagah. Kau pun 
sangat pintar, hanya saja kau juga memiliki sebuah 
kekurangan. Dari kecil kau tumbuh besar di Pakhia, kau belum 
pernah pergi berkelana keluar Pakhia, belum mengetahui 



kejamnya dunia diluar sana. Kau belum tahu kejahatan apa 
yang bisa dilakukan seseorang.... 

"T u Li Ong, yang selalu aku khawatirkan selama 
ini, kau bisa saja kalah dibawah tangan Thiat-yan." 

"Apakah tuan tidak percaya padaku?" 

"Aku bukan tidak percaya kemampuanmu, aku hanya 
khawatir....kalau aku menerima pembalasan dari Thiat-yan, itu 
adalah hukuman yang setimpal. Tapi kalau kau yang 
menerima penderitaan, itu tidak tepat." 

"Tuan tenang saja. Aku tidak mungkin mengecewakanmu!" 
setelah berkata demikian, Tu Liong segera berjalan keluar. 

Tiba-tiba dia menyadari, Cu Taiya sengaja berkata yang 
kesana-kemari, tujuannya hanya satu....untuk mengusik 
dirinya bertindak lebih jauh. Dia tidak ingin dirinya kalah di 
tangan Thiat-yan. dia adalah seorang pemuda jantan yang 
sangat lurus, dia tidak senang pada masalah yang berbelit- 
belit. Tapi dia tidak merasa jenuh terhadap tingkah laku Cu 
Taiya. Dia tahu, generasi tua senang sekali memperhitungkan 
keadaan, siasatnya banyak, sekarang sepertinya hal itu sudah 
menjadi sebuah kebiasaan. 

Dia terus berjalan keluar, Cu Taiya tidak memanggil lagi, ini 
menandakan bahwa semua perkiraan Tu Liong tidaklah salah. 
Cu Taiya memang tidak bermaksud mencegah dia maju, 
namun juga dia diam-diam memberi semangat padanya untuk 
bertindak lebih cepat. Dia ingin Tu Liong segera mengurus 
Thiat-yan sampai tuntas. 

Kalau saja hal ini terjadi pada orang lain, Tu Liong pasti 
akan membongkar rahasia tuannya. Namun rasa hutang budi 
pada Cu Taiya sudah mencegahnya. Dia terpaksa mengikuti 
semua perintah majikan dan melaksanakannya, lagipula dia 
tidak merasa bahwa melakukan hal itu adalah sebuah 
kesalahan. 



0 - 0-0 

Ketika Thiat-yan mengirimkan kereta kuda untuk 
menjemput Wie Kie-hong, Tu Liong sudah mengikutinya diam- 
diam. karena itu dia tidak membuang banyak tenaga ataupun 
waktu untuk mengetahui dimana rumah kediaman Thiat-yan. 

Diatas daun pintu masuk terdapat sebuah papan nama 
besar terbuat dari kayu, yang terukirkan kata-kata "Kediaman 
Boh" dua patah kata sederhana. 

Tu Liong berdiri ditempatnya menimbang nimbang 
sebentar, akhirnya dia berjalan kedepan pintu dan mulai 
menggunakan pegangan pintu mengetuk. 

Yang menjawab ketukan pintunya adalah pembantu 
perempuannya yang bertanya dengan suara yang mirip suara 
anak kecil: 

"Mencari siapa?" 

"Aku datang mencari nona Thiat-yan" 

"Apakah kau tidak salah rumah? Disini kediaman keluarga 
yang bermarga Boh" 

"Aku tidak perduli tuan kalian bermarga apa, 
bagaimanapun aku tahu nona Thiat-yan tinggal disini. Maaf 
merepotkan, tolong kau laporkan kedatanganku padanya" 

Pembantu perempuan itu tampak berpikir, setelah itu ada 
seseorang lain yang muncul di ambang pintu. Dia adalah Boh 
Tan-ping. 

Tu Liong tampak sangat tenang, tapi dia tahu kalau Boh 
Tan-ping adalah seorang lawan yang sangat tangguh. 

Boh Tan-ping berkata dengan dingin: 

"Rupanya kita bertemu lagi..." 

"Sayang sekali orang yang aku cari kali ini bukanlah dirimu" 
balas Tu Liong. 



"Ini rumah kediamanku, kau mengeruk pintu kalau bukan 
mencariku, kau ingin mencari siapa?" 

"Aku mencari nona Thiat-yan" 

"Nona Thiat-yan?" Boh Tan-ping tampak sedikit terkejut. 

"Nona Thiat-yan, anak satu-satunya Tiat Liong-san. Saat ini 
dia orang yang sangat populer di kota Pakhia. Apakah kata- 
kataku kurang jelas?" 

"Mohon maaf, kau sudah mengunjungi rumah yang 
salah...." 

Setelah berkata demikian, Boh Tan-ping segera bermaksud 
menutup pintu rumahnya. 

Dengan sebelah tangannya Tu Liong segera menahan 
pintu, dan dengan tangan yang satunya dia bermaksud 
mendorong dada Boh Tan-ping. Dia sepertinya sudah 
bermaksud nekat, menggunakan tenaga kasar untuk 
menyerangnya, tidak memberi kesempatan bagi lawan untuk 
bergerak. 

Betul saja, dengan cepat tangan kanan Boh Tan-ping 
terangkat keatas, dan segera menangkap pergelangan tangan 
Tu Liong yang terjulur ke arahnya. 

Tu Liong tidak tinggal diam. 

Dia melecutkan tangan yang dipegang dengan cara yang 
sama ketika dia menangkap tangan Boh Tan-ping ketika di 
kedai teh. 

Tapi sayang Boh Tan-ping lebih lihai. 

Tu Liong tidak dapat membebaskan tangannya dengan 
mudah. 

Terpaksa dia melangkah masuk kedalam agar bisa melawan 
Boh Tan-ping dengan lebih leluasa. 



Di dalam ada beberapa orang pembantu yang hanya 
tertegun menonton pertarungan. 

Salah seorang diantaranya ada yang berlari masuk ke 
dalam. 

Tu Liong tidak sempat menghiraukan pem-bantu ini. 

Tu Liong kembali mencoba menarik tangannya. Boh Tan- 
ping sengaja melepaskan tangannya secara mendadak. Tapi 
selain itu dia juga melontarkan tangan Tu Liong dengan kuat. 

"HAH!" 

Tu Liong terlonjak kebelakang dan mundur beberapa 
langkah. 

Boh Tan-ping segera melangkah kembali ke arahnya. 
Tangan kanannya sudah terjulur kembali ke arahnya berusaha 
menggenggam baju Tu Liong. 

Tu Liong menghindar dan menepis dengan tangan kirinya. 

Tangan kiri Boh Tan-ping tidak tinggal diam. Tangan ini 
pun segera terjulur berusaha mencengkram bahunya. 

Tangan kanan Tu Liong bergerak tidak kalah cepat. Dia 
berhasil menggenggam pergelangan tangan Boh Tan-ping. 

Ini adalah kesempatan satu satunya untuk menyerang 
dengan sungguh-sungguh. 

Dia menarik tangan kanannya dengan kuat. 

Tubuh Boh Tan-ping segera tertarik mendekat Tu Liong. 
Ketika sudah dekat, kaki Tu Liong segera terangkat untuk 
menendang Boh Tan-ping. 

Boh Tan-ping tampak sangat tenang. Tangan kirinya yang 
bebas segera menepis kakinya. Berbarengan dengan itu, dia 
berkelit dan berputar ke arah kiri. 

Tu Liong jadi menendang udara kosong. 



'Gawat , 1 pikir Tu Liong. Sekarang posisinya sedikit tidak 
menguntungkan. 

Sekarang Boh Tan-ping balik menyerangnya. 

Karena sedang berdiri menyamping, dia tidak dapat 
mengelak serangan dengan mudah. 

Betul saja, tangan Boh Tan-ping sudah terjulur kembali ke 
arahnya. 

Segera tangan kiri Tu Liong menyambut. 

Akhirnya kedua orang ini saling bergenggaman tangan. 

Boh Tan-ping segera mendorongnya keluar. Tu Liong 
melompat menghindari palang pintu masuk yang ada di lantai. 

Kali ini Boh Tan-ping masuk dalam perangkap. 

Tampaknya Tu Liong sudah bersiap membalas 
perbuatannya ketika di kedai teh waktu itu. 

Sekarang posisi mereka berada berseberangan. Tu Liong 
diluar pintu masuk, Boh Tan-ping didalam. 

Setelah Tu Liong meloncat keluar, dia segera melepaskan 
genggaman tangan kanannya. 

Tangan ini menjulur ke sebelah kanan, segera dia 
menggenggam gelang baja yang digunakan untuk mengetuk. 

Pada waktu ini dia segera menarik Boh Tan-ping keluar, 
dan berbarengan menarik gelang baja yang menempel di 
pintu. 

Daun pintu yang tebal dan berat itu menabrak bahu kanan 
Boh Tan-ping dengan keras. Kini bahunya jadi terjepit. 

Asalkan Tu Liong menggunakan siasat apapun, tangan 
kanan Boh Tan-ping pasti akan cacat. 

"Hentikan!" tiba-tiba dari dalam pintu ter-dengar suara 
seseorang menyahut. 



Tu Liong segera melonggarkan pegangan tangannya pada 
gelang besi yang menempel di pintu. 

Dihadapannya kini sudah berdiri seorang nona yang tegap 
dan perkasa. Tidak usah dikatakan lagi, orang ini adalah orang 
yang sedang dicari oleh Tu Liong. 

Boh Tan-ping benar-benar merasa marah, sepertinya 
mulutnya sudah siap menyemburkan api saja, namun 
dihadapan Thiat-yan, dia hanya bisa menelan emosinya dan 
mundur. 

"Datang ke rumah orang lain dan mencari perkara, 
bukankah ini sangat keterlaluan?" dengan satu langkah besar 
saja, Thiat-yan sudah berada dihadapan Tu Liong. 

"Nona juga sudah datang ke rumah orang lain dan 
mencelakai mereka, apakah ini tidak keterlaluan?" 

"Baiklah, tadi aku sudah membaca pesanmu yang kau 
selipkan di pinggir bantalku. Mata sudah dibalas mata, 
sekarang untuk apa kau datang kemari?" 

Dalam hatinya, diam-diam Tu Liong merasa senang, 
sepertinya pembunuh beralis putih sudah melakukan tugasnya 
dengan sangat baik. Selain itu dia juga merasa senang dirinya 
memiliki seseorang yang demikian mahir yang ada disisinya 
membantu dia. Dia juga senang karena saat ini dia berdiri 
didepan Thiat-yan dan berhasil mengangkat sedikit harga 
dirinya. 

"Nona, aku ada sedikit urusan yang harus dijelaskan 
padamu. Huruf yang dituliskan diatas kertas saja tidak akan 
mampu menggambarkan apa yang ingin aku ceritakan. Oleh 
karena itu aku harus datang kemari dan menjelaskan langsung 
padamu." 

"Urusan apa itu?" 

"Nona, kau punya kepintaran, orang lain juga masing- 
masing punya kepintaran. Kalau kau berpikir ingin datang ke 



Pakhia dan langsung menjadi jagoan besar disini, kalau begitu 
kau sudah salah besar." 

"Kau jauh-jauh datang kemari, apa hanya demi 
mengatakan hal ini?" 

"Tentu saja masih ada satu urusan yang paling penting" 

"Katakanlah! Aku pasti akan mendengarkan penjelasanmu 
dengan baik..." 

"Nona sudah melukai empat orang, dendam yang besar 
sudah terbalaskan, kau tidak perlu lagi tinggal di dalam kota, 
kalau dalam waktu tiga hari ini kau tidak pergi, kau akan 
merusak hubungan baik dengan seseorang." 

"Merusak hubungan baik dengan siapa?" 

"Merusak hubungan baik diantara kau dan aku" 

"Aku tidak begitu mengenal dirimu. Aku juga tidak punya 
hubungan yang baik, begitu pula hubungan yang buruk 
dengan dirimu." 

"Sebenarnya tidak begitu, budinya Cu Taiya padaku seperti 
sebuah gunung. Kau. diam-diam meninggalkan surat didalam 
kediamannya dan menakut-nakuti dirinya, aku sama sekali 
tidak bisa masa bodoh." 

"Oh!" Thiat-yan tertawa dingin dan berkata ... "baik sekali, 
asal saja Cu Siau-thian menyerahkan barang yang sedang 
kucari selama ini, aku pasti akan segera pergi." 

"Barang apakah itu?" 

"Ketika ayahku dicelakai, dia membawa sebuah kopor kulit 
berwarna kuning. Kopor itu tidak digunakan sebagai barang 
bukti, juga tidak diumum-kan pada keluarga yang ditinggalkan 
untuk diambil. Jelas barang ini sudah diambil oleh orang lain." 

"Apakah barang yang diinginkan oleh nona adalah kopor 
kulit berwarna kuning?" 



"Betul" 

"Kopor kulit berwarna kuning, jumlahnya pasti sangat 
banyak sekali, apalagi yang ukurannya, warnanya, atau 
bentuknya sama pasti jumlahnya sangat banyak. Walaupun 
nona mencari kopor ini sampai puluhan tahun, aku khawatir 
bukanlah sebuah hal yang mudah. Paling baik nona bisa 
mengatakan padaku, apakah barang yang tersimpan dalam 
kopor tersebut. Aku yakin sebenarnya barang yang diinginkan 
oleh nona adalah barang yang berada didalam kopor tersebut, 
apa benar?" 

Thiat-yan hanya bisa termenung saja. 

Tu Liong terus menatap dirinya lekat-lekat. Seolah-olah 
jawaban semua rahasia yang dicarinya selama ini tertulis 
dengan jelas pada wajah nona Thiat-yan. 

Setelah beberapa lama, Thiat-yan mulai membuka mulut 
dan berkata: 

"Aku tidak ingin menutupinya, sebenarnya aku sendiri pun 
tidak tahu barang apa yang sudah tersimpan didalam kopor 
kuning yang sedang ku cari itu" 

"Kalau begitu ini benar-benar aneh. Kalau nona tidak tahu 
barang apa yang ada didalam kopor kulit yang berwarna 
kuning, untuk apa nona membuang buang waktu, tenaga dan 
pikiran untuk mencari kopor tersebut?" 

"Kau tidak bisa mengatakan demikian" 

"Oh?" 

"Tu Liong, aku tidak punya waktu untuk berdebat kusir 
dengan mu (berargumentasi tanpa hasil yang jelas). Pada 
waktu ayahku sudah dicelakai, aku harus mencari tahu sampai 
jelas apa alasannya. Kalau urusan balas dendam, ayahku tidak 
memiliki masalah apapun dengan mereka, aku sudah mencari 
tahu sampai bertahun tahun lamanya, ketika ayahku dihukum 



mati, kopor ini tidak terlihat lagi. Aku menebak bahwa alasan 
ayahku mati pasti ada kaitannya dengan isi kopor tersebut." 

"Katakan saja kopor tersebut dipenuhi dengan uang. Kalau 
begitu ayahmu sudah kehilangan nyawa-nya demi membela 
harta, betulkah demikian?" 

"Orang-orang yang mencelakai ayahku tidak perlu 
membunuh orang lain hanya demi sedikit uang. Kalau 
memang kopor tersebut dipenuhi dengan uang, sepertinya 
uang yang muat kedalam kopor pun tidak begitu banyak." 

"Kalau begitu....?" 

"Kau tidak perlu bertanya lebih jauh tentang kopor 
tersebut" 

"Rasanya tidak tepat nona berkata seperti ini. kau tadi 
sudah mengatakan bahwa asalkan kopor kulit kuning tersebut 
sudah kau miliki, kau pasti akan segera pergi meninggalkan 
kota. Kalau kau pergi, aku tidak akan lagi melewati hari hariku 
dengan merasa khawatir, tentu saja aku harus membantumu 
mencari kopor tersebut." 

"Oh? apakah kau serius dengan kata katamu?" 

"Aku tidak ingin menutupi. Sebelum aku datang kemari 
untuk menemuimu, aku sudah mencari tahu tentang kopor ini. 
beberapa jam sebelumnya, aku sudah menemukan sebuah 
kopor kulit berwarna kuning seperti yang tadi di ceritakan, 
sayang sekali didalamnya tidak terdapat barang apapun." 

"Aku sudah tahu" Thiat-yan menjawab dengan dingin. 

"Kau sudah tahu?" 

"Tentu saja aku tahu. Kopor kulit itu bukan kopor kulit yang 
dahulu dibawa oleh ayahku. Kalau memang betul itu adalah 
kopornya, mana mungkin kopor itu bisa jatuh kedalam 
tanganmu?" 




Sekarang Tu Liong tidak lagi memburu dengan pertanyaan. 
Dia hanya menceritakan semua kejadian yang sudah 
dialaminya, setelah itu dia berkata: 

"Kalau begini duduk perkaranya, aku masih punya sebuah 
permintaan padamu." 

"Silahkan bertanya sesuka hatimu, namun aku tidak 
berjanji menjawabnya" 

"Seseorang terbunuh di dalam kamar kediaman Bu Tiat-cui 
pagi ini." 

"Oh?" 

"Penyebab kematiannya adalah sebuah jarum besi yang 
menembus kepalanya." 

"Perbuatannya kejam sekali" 

"Perbuatannya dilakukan dengan sangat rapi" 

Thiat-yan diam saja. 

"Nona, mengapa kau harus membunuh orang tersebut?" 

Nona Thiat-yan berkedip sejenak, setelah itu dia kembali 
berkata dengan dingin: 

"Menurut kabar yang beredar kau sangat pintar, kau pun 
sangat baik mengurusi banyak hal. Sekarang ini kau 
menanyakan pertanyaan seperti ini, kau jadi tampak seperti 
orang dungu. Apakah kabar yang beredar itu tidak dapat 
dipertanggung-jawabkan kebenarannya?" 

"Oh? jika demikian, ini berarti orang tersebut tidak dibunuh 
olehmu?" 

"Tentu saja bukan. Sepanjang hidupku, aku belum pernah 
menghilangkan nyawa orang lain. Melukai orang lain pun baru 
kali ini aku lakukan." 



Dalam hatinya Tu Liong diam-diam merasa kaget, kalau 
Thiat-yan tidak membunuhnya, siapakah pelaku pembunuhan 
orang itu? J angan jangan masih ada orang lain yang mengejar 
kopor kulit berwarna kuning tersebut. 

"Suatu saat nanti mungkin juga aku akan membunuh 
seseorang, hanya satu orang yang akan aku bunuh. Selain 
orang itu, asalkan orang lain tidak berurusan denganku, aku 
akan menjamin kalau orang itu tidak akan menjumpai 
masalah." 

"Siapakah orang yang kurang beruntung itu?" 

Thiat-yan berkata perlahan-lahan, patah demi patah kata 
diucapkan dengan jelas: 

"Cu Siau-thian!" 

Ini adalah jawaban yang sudah diduga jauh sebelumnya. 
Oleh karena itu sedikitpun Tu Liong tidak merasa kaget, 
didalam hatinya dia sudah memikirkan sebuah pertanyaan 
yang lain. Kalau orang yang mati tertusuk jarum besi di 
kepalanya bukan dibunuh oleh Thiat-yan, bukankah ini berarti 
masih ada orang lain lagi yang diam-diam sedang 
melancarkan aksinya? 

"Nona!" Tu Liong mulai menggunakan keahliannya, "aku 
pernah mendengar sebuah kabar, mungkin kau pernah 
mendengarnya juga" 

"Kabar apa?" 

"Menurut kabar yang kudengar, Leng Taiya sering pergi 
mengunjungi peramal Bu Tiat-cui. Kalau mempertimbangkan 
status jabatannya, tidak seharus-nya dia memiliki hubungan 
dengan orang orang semacam itu." 

"Mengapa kau ingin mengkhianati Leng Taiya?" 



"Ini bukan mengkhianatinya, aku hanya sedang meneliti 
situasi, dan mengejar jawaban. Aku ingin secepatnya 
mendapatkan barang yang ingin kau cari" 

"Apakah kau sungguh berharap demikian?" 

"Tentu saja, aku tidak ingin kau melakukan pembunuhan, 
dan terlebih lagi aku tidak ingin kau membunuh Cu Siau-thian 

.baiklah, sekarang marilah kita kembali pada topik 

pembicaraan .... menurut kabar yang beredar, Leng Taiya 
sudah menyerahkan sebuah kopor kulit berwarna kuning pada 
Bu Tiat-cui untuk dijaganya...." 

"Bukankah kopor itu sudah berada didalam tanganmu?" 

Pada saat ini, Tu Liong tampak seperti ayam yang sudah 
kalah berkelahi. Bulu-bulunya sudah rontok bertebaran 
dimana-mana. Darahnya pun sudah berlumuran di seluruh 
tubuhnya. Sangat pedih, tampak sangat menyedihkan, dan 
kecewa. Sepertinya siasat yang digunakannya sudah salah. 

Setelah waktu yang lama, Thiat-yan kembali berkata: 

"Kopor kulit berwarna kuning itu adalah urusanku. Kau 
seharusnya memikirkan masalah yang lain" 

"Oh?" 

"Selain diriku, masih ada orang lain yang menginginkan 
kopor tersebut. Dan bukan hanya satu orang, tapi sekelompok 
orang-orang...." 

"Nona, apa yang sedang kau pikirkan?" 

"Tidak ada" 

"Nona, aku merasa sepertinya kau sangat menaruh minat 
yang dalam terhadap masalah ini" 

"Tentu saja, aku ingin mencari tahu tiga jawaban. Siapakah 
orang yang sudah dibunuh dengan jarum menancap 




dikepalanya itu? Siapa orang yang sudah membunuhnya? 
Mengapa harus membunuh-nya?" 

"Nona, dari kecil aku sudah senang mengejar jawaban dari 
sebuah misteri. Sedikit banyak mungkin aku bisa 
membantumu." 

"Betulkah itu?" mata Thiat-yan memancarkan sinar penuh 
harapan. 

"Dari awalpun aku tidak pernah berbohong" 

"Kalau begitu....aku menunggu" 

"Tetapi aku tidak pernah membantu orang lain tanpa 
balasan yang setimpal" 

"Kalau kau punya persyaratan yang ingin diajukan, silahkan 
katakan padaku." 

"Tolong jangan lukai Cu Taiya!" 

"Tu Liong!" suara Thiat-yan terdengar penuh perasaan, 
"aku mengerti maksud hatimu, namun aku tidak bisa 
menyetujui persyaratan mu ini. alasannya adalah kita berdua 
sama-sama tidak bisa merubah apa yang akan terjadi di masa 
mendatang. Sekarang ini entah berapa lama kita berdua bisa 
mempertahankan posisi setengah teman setengah musuh 
seperti ini. benar?" 

"Kalau begitu, kita berdua harus berdiri berhadapan 
sebagai musuh?" raut muka Tu Liong menjadi gelap. 

"Kalau terpaksa, aku dan kau akan bertarung habis- 
habisan" Thiat-yan mengatakan semua ini dengan nada datar: 

"Namun aku tidak ingin kau menghamburkan uang pada 
orang yang tidak jelas untuk meng-hadapiku" 

"Orang yang tidak jelas?" 


"Orang seperti Pembunuh beralis putih" 




Tu Liong diam-diam merasa sangat kagum, Thiat-yan 
sepertinya selalu mengetahui semua yang dilakukannya. 
Sepertinya dia adalah seorang ahli memecahkan misteri. 

"Tu Liong" perkataan nona Thiat-yan ter-dengar penuh 
makna: 

"Aku bukan takut pada Pembunuh beralis putih, hanya saja 
aku takut orang lain mentertawakan dirimu. Didalam kota 
Pakhia ini, kau bisa dibilang adalah seseorang yang memiliki 
kedudukan. Sekarang kau berhubungan dengan orang 
semacam itu, apakah itu pantas?" 

Tu Liong sengaja menyinggungnya: 

"Nona, apakah kau takut pada Pembunuh beralis putih 
sampai harus berkata seperti itu?" 

"Kalau kau ingin aku mati didalam tangan orang yang 
seperti itu, aku tidak akan rela, aku sama sekali tidak takut 
padanya. Tu Liong, aku juga ingin menggunakan kesempatan 
ini untuk menyampaikan apa yang ada didalam pikiranku..." 

"Apa kau tidak pernah merasa takut pada orang lain?" Tu 
Liong mewakilkan Thiat-yan meng-ucapkan apa yang mungkin 
sedang dipikirkannya. 

"Betul! kadang-kadang aku menaruh rasa hormat terhadap 
musuhku, juga menghargai musuh-musuhku. Tapi bukan saja 
aku tidak mungkin merasa takut pada musuh, jujur saja aku 
katakan, merasa takut pun tidak ada gunanya" 

"Bagaimana pandangan dirimu terhadap Pembunuh beralis 
putih?" 

"Tidak buruk, dia adalah pendekar kelas satu, namun tidak 
bisa disejajarkan bersama-sama dengan pendekar kelas atas" 

"Mengapa demikian?" 

"Karena barang itu sudah pernah dimakan rayap" 



Walau bagaimanapun, Tu Liong sangat mengagumi 
kemampuan Thiat-yan dalam berbicara, apalagi 
kemampuannya mengumpamakan sesuatu dan menggunakan 
kata-kata untuk mengisyaratkan apa yang ingin diucapkannya, 
dia sangat mahir menggunakannya. 

Dia juga sangat berwibawa, dia....dia juga lumayan cantik. 
Didalam hati Tu Liong, Thiat-yan sepertinya hanya memiliki 
sebuah sisi negatif.sayang dia adalah seorang musuh." 

Sungguh suatu hal yang sangat disayangkan. 

"Nona" tiba-tiba saja Tu Liong berkata dengan penuh 
semangat, "kau tenang saja, aku tidak mungkin menyuruh 
orang seperti Pembunuh beralis putih untuk menghadapimu." 

"Kalau begitu aku merasa berterimakasih. Bicara terus 
terang, aku paling takut kotor, apalagi orang yang kotor 
hatinya." 

Tiba-tiba Tu Liong sadar kalau sekarang dia sudah 
kehabisan kata-kata. Kehabisan kata-kata didepan Thiat-yan 
sungguh memalukan. Karena itu dia tiba-tiba saja mohon diri, 
segera memutar tubuh dan berjalan pergi. Dia tidak tahu 
harus bagaimana memaksakan diri terus berada disana. 

0 - 0-0 

Tu Liong belum menentukan dimana dia akan menemui 
pembunuh beralis putih, namun dia mengerti karakter para 
pembunuh semacam ini. Orang seperti itu selalu menjaga 
kerahasiaan identitasnya. 

Oleh karena itu dia pergi ke kedai teh Tong-ceng tempat 
pertama dia bertemu dengan Pembunuh beralis putih. 
Ternyata memang benar dia sedang berada disana. 

"Kau pasti merasa sangat puas" Pembunuh beralis putih 
berkata dengan sombong. 

"Hasil kerja mu memang sangat memuaskan" 




"Ini adalah awal hubungan kerja sama yang sangat bagus" 

"Dan ini pun akhir yang bagus" 

"Apa arti kata-katamu itu?" sepasang bola mata Pembunuh 
beralis putih yang berwarna merah sekarang melotot. 

"Ada beberapa urusan yang harus aku kerjakan sendiri" arti 
tersirat yang ingin dikatakan oleh Tu Liong sangat jelas. 

Pembunuh beralis putih tertegun: "... Apakah kau ingin 
mengatakan kalau aku dipecat?" 

"Tidak. Kau sudah melakukan pekerjaanmu dengan sangat 
baik" 

"Aku tidak mungkin mengembalikan uang yang sudah kau 
berikan, karena aku memiliki hutang. Uang itu sudah aku 
berikan pada orang lain." 

"Kau tidak perlu mengembalikan uang itu" 

"Kau sangat dermawan, tapi aku tidak suka menerima 
pemberian orang lain begitu saja. Aku sudah mengambil uang 
sewa kontrakmu selama sebulan, tentu saja dalam waktu 
sebulan ini kapanpun aku harus mendengar semua 
perintahmu." 

"Kau tidak berhutang apapun padaku. Ini bukanlah sebuah 
pemberian tanpa hasil yang sesuai, pekerjaan yang sudah kau 
lakukan tadi sudah dibalas setimpal dengan empat ratus uang 
barat, apakah ini tidak cukup?" 

"Tidak bisa" 

"Mengapa?" 

"Aku sudah mengatakan. Aku tidak suka menerima uang 
tanpa menghasilkan apa-apa." 

"Apakah kau berpikir ingin menggunakan cara ini untuk 
mengikatku?" 



"Terserah kau ingin berpikir apa, dalam waktu sebulan ini 
aku pasti akan muncul didekat dirimu, aku akan 
mendengarkan semua perintah yang kau berikan" 

Tiba-tiba saja tangan kanan Tu Liong melesat bagai petir. 
Tangannya segera menyambar pergelangan tangan Pembunuh 
beralis putih. Sepertinya dia ingin menguji kemampuan 
lawannya. 

Pembunuh beralis putih sama sekali tidak bergerak, dia 
membiarkan pergelangan tangannya di pegang erat-erat. Dia 
hanya bertanya pada Tu Liong dengan nada dingin: 

"Apa maksudmu melakukan hal ini?" 

"Aku hanya ingin mengatakan padamu bahwa apapun yang 
bisa kau lakukan, akupun bisa melakukannya" 

"Sekarang aku tahu" 

"Pembunuh beralis putih, kalau kau melakukan pekerjaan 
ini demi mendapatkan uang, kau seharusnya sudah merasa 
puas. Tapi kalau kau memiliki niatan yang lain, kau adalah 
orang yang benar-benar bodoh. 

"Sebenarnya pada dasarnya orang-orang yang melakukan 
pekerjaan seperti diriku adalah orang-orang yang bodoh." 

Tu Liong melepaskan genggaman tangannya dan segera 
berjalan keluar. 

Kedua alis yang berwarna putih dan sepasang bola mata 
berwarna merah darah memburu kedepan: 

"Apakah hari ini tidak ada perintah untukku?" 

"Sudah tidak ada lagi" Tu Liong menyadari bisa melepaskan 
diri sepenuhnya dari Pembtmuh beralis putih adalah pekerjaan 
yang sangat sulit. Oleh karena itu dia tidak berkata apa-apa 
lagi. 

"Kalau begitu aku akan menemuimu lagi besok" 



Tu Liong pergi meninggalkan kedai teh Tong-ceng dengan 
kecepatan penuh. Dia memacu kudanya secepat mungkin. 
Sekarang dia sadar pada sesuatu hal lagi.... didalam sebuah 
rahasia masih terdapat sebuah rahasia. Dia harus 
menenangkan diri dulu untuk menjernihkan pikirannya. Dia 
harus menentukan arah tujuan penyelidikan ini. dia tidak 
boleh menyeruduk secara serampangan. 

Baru saja dia mencapai jalan besar, dia segera bertemu 
dengan Wie Kie-hong. Tampaknya Wie Kie-hong baru saja 
datang mencari dirinya. Tu Liong segera bertanya: 

"Kie-hong, apakah ada masalah?" 

"Tu toako, aku sudah menceritakan semuanya pada Leng 
Taiya, dia lalu memarahiku habis-habisan. Terlebih lagi... 
terlebih lagi...." 

"Apakah ada sesuatu yang tidak bisa kau katakan padaku?" 

"Untuk sementara ini Leng Taiya melarangku berhubungan 
denganmu" 

"Oh? Apakah dia tidak memberitahukan padamu apa alasan 
larangannya?" 

"Dia tidak berkata apa apa" 

"Semua orang punya pendirian sendiri, bagaimana 
keputusanmu?" 

"Tu toako, selama ini aku hanya mendengar kan perintah 
majikanku....terlebih lagi, rasanya aku pun tidak bisa banyak 
membantu dirimu...." 

Tu Liong tidak tega menatap Wie Kie-hong yang penuh 
rasa sesal, segera dia mengganti topik pembicaraan 

"Kie-hong, tadi aku menemui Thiat-yan." 

"Dimana?" 

"Tentu saja dirumah kediamannya" 




"Bagaimana penilaianmu terhadap dirinya?" 

"Tidak jelek" 

"Oh...?" Wie Kie-hong tertegun sesaat. Tidak tahu 


bagaimana melanjutkan kata-katanya. 

"Kie-hong! Kita berdua sama-sama terjepit, di satu sisi, 
mereka adalah sesepuh kita. Mereka adalah majikan kita. 
Disisi sebelah sana demi membalaskan dendam ayah yang 
dicelakai, dia ingin mencari barang peninggalan ayahnya. 
Apakah ini adalah hal yang salah?" 

"Aku ingin mengutarakan apa yang sedang aku pikirkan. 
Asalkan Leng Taiya tidak dilukai lagi, tidak mendapat shock, 
segalanya pun tidak aku perdulikan" 

"Sebenarnya pendirianmu dengan pendirian ku tidak jauh 
berbeda. Asalkan Cu Taiya tidak mendapat celaka, apapun aku 

tidak perduli. Masalahnya adalah. jika Thiat-yan 

menemukan barang yang sudah ditinggalkan ayahnya, maka 
akan ada orang yang ingin mencelakai dirinya, ini adalah hal 
yang sulit dihindarkan." 

"Tu toako, waktu ayahku pergi menjalankan perintah Leng 
Taiya, setelah pergi dia tidak pernah kembali lagi, belakangan 
barulah urusan ini diselidiki, apakah kau sudah tahu tentang 
hal ini?" 

"Sepertinya aku pernah mendengar kau mengatakan hal 
ini" 

"Thiat-yan pernah berkata bahwa dia tahu kejadian yang 
sesungguhnya terjadi" 

"Apakah dia sudah memberitahumu?" 

"Belum" 

"Kalau dia memang sudah mengetahuinya, mengapa dia 
tidak memberitahu padamu?" 




"Dia mengajukan sebuah syarat...." 

"Sebagai teman baik, aku ingin memberimu sebuah 
peringatan, terhadap orang yang memiliki karakter kuat 
seperti Thiat-yan, kau tidak boleh kompromi....! Aku bisa 
menduga keadaan yang sebenarnya, jangan percaya kata- 
katanya." 

"Tu Toako, aku hanya mempercayai dirimu" 

Pada waktu Wie Kie-hong mengatakan kata kata ini, 
ekspresinya dipenuhi rasa lembut. Wie Kie-hong adalah 
seorang laki-laki yang lembut. Terhadap Leng Souw-hiang dan 
Tu Liong, yang dipikirnya hal yang baik. Kalau dikatakan 
secara normal, karakternya tidak cocok untuk berlatih silat. 
Seorang pendekar silat, kadang-kadang perlu kecepatan 
dalam membuat keputusan dan kepastian dalam melakukan 
tindakan. 

"Kie-hong, kau pulanglah sekarang. Kau harus 
menghormati keputusan yang sudah dibuat oleh majikanmu. 
Seperti aku pun harus menghormati keputusan yang dibuat 
oleh Cu Taiya. Untuk sementara waktu ini, kita berdua tidak 
saling bertemu pun tidak apa apa, kalau nanti ada berita 
bagus, aku pasti akan pergi memberitahumu...." 

"Tu toako, kalau begitu... kalau begitu aku harus meminta 
maaf padamu" 

"Kie-hong, kalau aku membutuhkan bantu-anmu, aku pasti 
akan mencari dirimu, mungkin nanti kau harus keluar 
menolongku." 

"Kita lihat saja nanti" Wie Kie-hong sudah tidak berani 
melanjutkan kata-katanya lagi. 

Kedua orang ini berpisah ditengah jalan. Ketika Wie Kie- 
hong membalikkan tubuh dan akan melangkah pergi, Tu Liong 
mengernyitkan keningnya dalam-dalam, jelas terlihat dia kesal 
sebab untuk sementara waktu ini dia kehilangan satu satunya 




orang yang dapat menolongnya. Ini bukan suatu hal yang 
mudah dilewatkan begitu saja. 

Akhirnya Tu Liong kembali memacu kudanya pergi, langkah 
kudanya sama gontai dengan pikirannya yang kacau, didalam 
kepalanya berseliweran banyak urusan yang tidak menentu. 
Secara tidak terasa dia berjalan masuk kedalam sebuah gang 
yang sepi, sebenarnya tidak bisa dikatakan "secara tidak 
sadar", gang ini adalah gang yang harus dilalui kalau ingin 
kembali ke rumah kediaman Cu Taiya.... 

Tiba tiba saja ada orang yang menghadang jalannya. Tu 
Liong sadar dari lamunannya. 

Orang ini berpakaian sangat aneh. Dia mengenakan 
pakaian serba hitam yang panjang menyelubungi tubuhnya, 
saat itu orang yang mengenakan pakaian hitam sangat jarang 
ditemui. Kepalanya mengenakan sebuah topi kupluk, topi ini 
dikenakannya sangat rendah sehingga menutupi raut 
mukanya. Tu Liong tidak dapat melihat wajahnya dengan 
jelas. 

Tu Liong langsung merasa ada sesuatu yang kurang beres. 

"Saudara, aku ingin meminta suatu barang padamu" orang 
itu berkata dengan dingin. 

"Oh...?" Tu Liong sama sekali tidak menyangka lawannya 
akan berlaku seperti itu. dia tertegun beberapa saat: 

"Kau ingin minta barang apa?" 

"Bahu kananmu...." baru saja kata-katanya diucapkan 
setengah jalan, orang itu sudah meluncur ke arah Tu Liong 
bagaikan panah yang terlepas dari busurnya. 

Biasanya orang yang mengenakan jubah panjang yang 
berat tidak akan bisa bergerak dengan mudah. Namun 
ternyata orang ini sebaliknya, tidak hanya gerak-geriknya 
sangat cepat, kegesitannya sempat membuat Tu Liong merasa 
kaget. Dia mengeluarkan pedang yang memiliki gigi bagaikan 



sebuah gergaji yang di ambil dari sarang yang digantung di 
punggungnya. Sinar kilau pedang berkelebat ketika pedang itu 
menebas mengarah ke bahu kanan Tu Liong. 

Tu Liong mahir bertarung jarak dekat dan ahli jurus 
bantingan, tentu saja dia mahir menggunakan tangan kosong 
untuk melawan seseorang yang membawa senjata, tapi 
menghadapi senjata yang aneh ini dia merasa sedikit ragu- 
ragu. 

Karena merasa ragu ragu, Tu Liong sudah kehilangan 
waktu yang berharga. Pedang itu sekarang sudah sampai ke 
atas bahunya. Gang itu sangat sempit, untuk menghindari 
serangan tidaklah mudah. Apalagi Tu Liong masih duduk 
diatas seekor kuda. Sekali salah bertindak, Tu Liong sudah 
berada dalam bahaya besar. 

Untung kemahiran Tu Liong menghindari serangan tidak 
jelek. Ditengah situasi berbahaya seperti itu, dia masih mampu 
menghindar serangan. 

Sebelum bahunya putus ditebas pedang bergigi, dia 
meloncat mundur kebelakang dari pelana kuda. 

Kuda putihnya merasa kaget. Binatang itu meringkik keras 
mengangkat kedua kaki depannya. 

Serta merta binatang itu lari menerjang menuju orang yang 
memegang pedang gigi gergaji. 

Walaupun raut mukanya tidak terlihat, namun Tu Liong 
tahu orang yang memegang pedang gigi gergaji tidak merasa 
panik. 

Dengan tetap tampak tenang, dia menendang tembok yang 
ada disebelah kirinya dan membuatnya menjadi injakan untuk 
meluncur ke atas. 

Kuda berlari semakin dekat. 



Ternyata orang yang memegang pedang gigi gergaji belum 
cukup loncatannya untuk menghindari terjangan kuda. 

Sekali lagi dia menendangkan kaki kirinya ke tembok di 
sebelah kanannya. Sekarang dia sudah berada cukup tinggi 
diatas kuda. 

Kuda putih terus berlari dibawahnya, setelah mencapai titik 
loncat tertinggi, orang yang memegang pedang gigi gergaji 
mulai bersalto menuju Tu Liong. 

Setelah dekat, dia segera mengayunkan lagi pedang bergigi 
gergaji ke arah Tu Liong. 

Tebasan pedangnya tampak sangat kuat. 

Jika Tu Liong tidak segera berkelit, kepalanya pasti sudah 
terbelah dua. Dia segera memutar tubuhnya menyamping. 
Nyaris pedang bergigi gergaji itu menyentuh hidungnya. 

Sekarang Tu Liong berdiri merapat ke dinding, pedang gigi 
gergaji berada tidak jauh dari dadanya. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji segera 
memutar pegangan pedang, sehingga gigi gergaji yang tajam 
mengarah pada Tu Liong. 

Pedang itu kembali disabetkan ke arahnya. 

Tu Liong langsung mengangkat kedua tangan dan 
melempar dirinya menjauh. Pedang gigi gergaji hanya berhasil 
merobekbajunya. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji tidak 
membuang waktu. Dia kembali menusukkan pedang bergigi 
gergaji ke arah dada Tu Liong. 

Serangan beruntun ini sangat cepat. 

Tu Liong kaget. Terpaksa dia menggunakan kedua telapak 
tangannya untuk menghentikan laju tusukan pedang. 



Tu Liong terseret mundur beberapa langkah. Orang yang 
memegang pedang gigi gergaji segera mendorong pedang gigi 
gergaji ke arah bawah. 

Pedang itu terlepas dari jepitan telapak tangan Tu Liong. 

Setelah terlepas, pedang itu segera ditarik lagi ke arah 
atas. 

Secara reflek Tu Liong menarik ke dua tangannya. Kalau 
gerakan Tu Liong tidak cukup cepat, dia pasti sudah 
kehilangan kedua pergelangan tangannya. 

Tu Liong melangkah mundur. 

Setelah beberapa saat, dia menyadari kalau bajunya sudah 
koyak koyak karena serangan pedang yang beruntun. 

"Berhenti!" 

Tu Liong berteriak keras-keras. 

Orang itu ternyata menuruti kata-katanya dan 
menghentikan serangan. Dia bertanya dengan nada dingin: 

"Kau mau minta ampun?" 

"Aku hanya ingin bertanya namamu ! Aku ingin bertanya 
apa alasanmu menyerangku!" 

"Kau bertanya saja pada Thiat-yan .... " 

Sebelum kata katanya selesai diucapkan olehnya. Sekali lagi 
dia menyerang ke arah Tu Long. 

Tu Liong menjadi emosi, segera dia mencabut pedang yang 
diikatkan di pinggangnya. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji menyabetkan 
pedangnya memutar secara vertikal dari atas ke bawah. 

Tu Liong juga menyabetkan pedangnya memutar secara 
vertikal dari bawah ke atas. 



Kedua pedang ini mengayun cepat. Kilau sinar pedang yang 
terpancar karena sinar matahari membentuk suatu lengkung 
cahaya yang indah. 

"TRAAANGGG!!!" 

Kedua pedang beradu dengan keras. 

Pedang Tu Liong terpental ke bawah karena kuatnya 
tebasan orang yang memegang pedang gigi gergaji. 

Dia memanfaatkan hal ini untuk kembali mengangkat 
pedangnya memutar dari bawah. 

Setelah pedangnya berada setinggi kepala, dia segera 
menyabetkannya secara mendatar ke arah kepala orang yang 
memegang pedang gigi gergaji. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji segera 

menghindar menunduk. Pedang Tu Liong nyaris mengenai topi 
yang dikenakannya. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji segera 

menusukkan kembali pedang gigi gergajinya ke arah Tu Liong. 

Tu Liong sangat gesit. Dia meloncat dan menginjak pedang 
yang melaju ke arahnya. 

Dia menggunakan pedang ini sebagai pijakan untuk 
meloncat jauh ke belakangnya. 

Tu Liong bersalto indah di atas punggung orang yang 
memegang pedang gigi gergaji. 

Namun belum sempat Tu Liong mendarat, orang yang 
memegang pedang gigi gergaji sudah membalikkan tubuh dan 
kembali menyerbunya. 

Baru saja Tu Liong mendarat ketika orang itu kembali 
mengayunkan pedang gigi gergaji dari atas kebawah. 



Tu Liong merasa kewalahan. Segera dia melintangkan 
pedang yang dibawanya diatas kepala untuk menahan tebasan 
pedang yang mematikan ini. 

"TRAAANGGG" 

Kedua pedang kembali beradu. 

Kepala Tu Liong nyaris terbelah dua.... lagi.... 

Serangan orang yang memegang pedang gigi gergaji tidak 
berhenti sampai disini. Dia menarik pegangan pedang gigi 
gergaji. 

Pedang Tu Liong bergetar hebat ketika gigi gergaji pedang 
mengiris pedangnya dengan mudah seperti sebuah gergaji 
yang memotong sebatang kayu yang melintang. 

Kedua orang ini kembali berdiri berhadapan. 

Pedang Tu Liong rompal cukup dalam. Untung pedang itu 
belum belah menjadi dua. 

Tampaknya nafas kedua orang ini sudah mulai memburu. 

Ini adalah sebuah pertarungan dahsyat yang menghabiskan 
banyak tenaga. 

Segera kedua orang berusaha mengatur nafas-nya. 

Saat istirahat tidak berlangsung lama. 

Mendadak orang yang memegang pedang gigi gergaji 
kembali berteriak pada Tu Liong.. 

"BAHU-MUU!!!...." 

Kembali dia meluncur berlari ke arahTu Liong. 

Tu Liong mengerang singkat. Istirahat singkat itu belum 
cukup baginya. 

Sebentar saja pedang gigi gergaji sudah ditusukkan 
kembali ke arah dadanya. 




Tu Liong segera menepis pedang gergaji sekuat tenaga. 

"TRANGGG!!!" 

Pedang gigi gergaji terpental ke arah kanan dengan keras. 

Gang itu sangat sempit. Dinding gang segera menyambut 
pedang gigi gergaji. 

"BRAAAKKK!!!" 

Debu-debu berterbangan, pecahan dinding batu berjatuhan 
kebawah. 

Tu Liong mengambil kesempatan ini untuk menerjang 
dengan cepat ke arahnya. Dia menapakkan kakinya dengan 
keras dan berusaha menyundul orang yang memegang 
pedang gigi gergaji. 

Itulah jurus bertarung jarak dekat yang menjadi 
keahliannya. 

Namun orang yang memegang pedang gigi gergaji benar 
benar tangguh. 

Dia segera meloncat mundur cukup jauh untuk menghindari 
serangannya. 

Setelah mendarat, Tu Liong menusukkan pedangnya ke 
arah dada orang yang memegang pedang gigi gergaji. 

Orang itu segera mengangkat pedangnya melintang di 
dada untuk menangkis serangan. 

Tu Liong melihat ada kesempatan emas. Dia segera 
memanfaatkannya. 

Tu Liong menusuk-nusuk dengan cepat berulang kali ke 
arah depan. 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji segera 
melompat mundur sangat jauh untuk menghindar. 

Kembali mereka beristirahat singkat. 



Tampaknya tidak satupun diantara mereka yang masih kuat 
untuk terus bertarung dengan kepala dingin. Mereka terjebak 
dalam kondisi yang menyulitkan. 

Jika mereka ingin menyelesaikan pertarungannya, sekarang 
mereka harus mengerahkan semua tenaga yang tersisa. 

Tu Liong terengah-engah, keringat dingin terus mengucur 
turun di tubuhnya, tubuhnya terasa panas, kabut asap putih 
terlihat di sekelilingnya karena udara masih sangat dingin. 

Dia melihat orang yang memegang pedang gigi gergaji 
menurunkan pedangnya menyentuh tanah. 

Pertarungan segera akan dimulai kembali. 

"BAHU-MUUUUU!!!! ..." orang itu kembali berteriak sambil 
berlari menyeret pedangnya di lantai. 

Pedang itu membuat percikan bunga api kecil di tanah. 

"HIAAAAHHH!!!" 

Tu Liong pun ikut mengerahkan sisa-sisa tenaganya untuk 
melawan. 

Kedua pedang berayun bersamaan saling menyilang. 

Terdengar suara benturan dua logam yang sangat keras. 

Tu Liong terpental kebelakang nyaris kehilangan 
keseimbangan.... 

Tenaga orang yang memegang pedang gigi gergaji 
memang luar biasa kuat. 

Tu Liong segera siaga. Namun dia terkejut, ternyata orang 
itu sudah dekat dengannya. Dia sedang meloncat dan 
mengayunkan pedangnya kuat-kuat ke arahnya. 

"GAWAT!!" 

Tu Liong meloncat lagi kebelakang jauh-jauh untuk 
menghindari tebasan maut ini. 



Pedang gigi gergaji menghantam tanah dengan sangat 
keras. 

Batu dan debu bertebaran kemana-mana. 

"Bagus., satu kesempatan emas lagi." pikir Tu Liong. 

Dia menghentakkan kaki kanannya dan segera meluncur 
kedepan menyerang orang yang memegang pedang gigi 
gergaji. , 

Namun alangkah kagetnya Tu Liong.. 

Ternyata orang yang memegang pedang gigi gergaji sudah 
menghilang. 

Tu Liong bengong sesaat. 

Mendadak dia mendengar suara dari atas. Dia segera 
menegadah ke atas. 

Ternyata orang yang memegang pedang gigi gergaji sudah 
meloncat tinggi dan kembali menghujamkan pedangnya 
kebawah. 

"TRAAAANNGGG!!!" 

Untunglah Tu Liong masih sempat meng-angkat pedangnya 
menangkis. 

Kepalanya sudah nyaris terbelah tiga kali berturut-turut 

Orang itu mendarat dengan mulus, dan kembali menarik 
pedang gergajinya. 

Tu Liong pikir ini adalah saat istirahat selanjutnya. 

Ternyata orang itu tidak menghentikan serangan. 

Dia kembali meluncur menuju Tu Liong sambil menebaskan 
pedang gergajinya melintang ke arah pedangnya. 

Kali pedang yang di pegang Tu Liong patah menjadi dua 
karena tebasan terakhir ini. 



Saking kerasnya tebasan pedang gergaji, pedang Tu Liong 
sampai terlepas dari tangannya. 

Pedang gergaji kembali menusuk ke arahnya. 

Tu Liong berusaha meloncat mundur. Tapi pedang lawan 
masih mengenai pinggang kirinya dan membuat sedikit 
terluka. 

Darah segar membasahi baju yang dikena-kannya. 

"Hahahahahahaha!" 

Orang yang memegang pedang gigi gergaji tertawa melihat 
sekarang Tu Liong sudah tidak berdaya. 

Tidak menanti lama dia kembali melaju menyerbunya. 
Pedang gigi gergaji teracung kedepan melesat dengan cepat. 

Kali ini terpaksa Tu Liong menggunakan jurus 

bantingannya. 

Ketika sudah dekat, tubuh Tu Liong menggeliat ke sebelah 
sisi menghindari pedang dan pergelangan tangan kanannya 
meliuk bagaikan seekor naga menyambar ke arah pergelangan 
tangan kanan orang yang sedang menyerangnya. 

PLAK! 

Pergelangan tangan yang memengang pedang gergaji 
digenggam dengan erat. 

Siapa sangka tangan kiri orang yang juga sedang 
menggenggam pedang gergaji, tiba-tiba saja mengeluarkan 
sebuah pisau kecil yang panjangnya tidak lebih dari tiga puluh 
senti meter. Dengan secepat kilat pisau itu menyambar 
bagian-bagian penting di tubuh Tu Liong. Serangan ini benar 
benar diluar dugaan Tu Liong. Jangankan dirinya, seorang 
pendekar ternama di kalangan persilatan pun tidak akan 
menyangka akan mendapatkan serangan seperti ini. 



Ditengah tengah situasi yang sangat genting seperti ini, Tu 
Liong hanya bisa melepaskan genggaman tangan kanannya 
dan segera meloncat mundur menjauh, untung dia masih 
sempat meng-hindari serangan pisau kecil yang bertubi- tubi. 

Walaupun dapat menghindari sebagian besar serangan 
pisau kecil, namun bahu kanannya sekarang sudah terluka 
parah, segumpal daging terpapas dari bahu kanannya. 
Sebelumnya Tu Liong sudah berada dalam situasi yang buruk, 
sekarang ini darah segar mengalir dari bahunya. Situasi 
semakin genting saja. 

"Saudara!" dari awal orang ini sama sekali tidak 
menampakkan raut muka aslinya, "julurkanlah bahu kananmu, 
aku berjanji selain mengambil bahu kananmu, kau tidak akan 
mendapatkan luka apapun lagi." 

Tu Liong menelan ludah, otaknya segera berputar 
memikirkan bagaimana cara mengatasi masalah yang 
sekarang ini sedang terjadi didepan matanya. 

0 - 0-0 

BAB 6 

Rahasia 

Dari kejauhan seseorang berdiri. 

Dia mengawasi semua kejadian yang terjadi didalam gang 
sempit itu. Dia sepertinya sedang menimbang-nimbang, 
apakah dia harus ikut campur tangan dalam urusan ini atau 
tidak. Dia tidak terlihat seperti orang yang hanya menonton 
kebakaran, (tidak mau menolong ketika terjadi musibah), 
karena sepanjang peristiwa dia tampak sangat tegang. 

Pada akhirnya dia perlahan-lahan berjalan mendekat. 



Orang yang memegang pedang gergaji mendengar suara 
langkah mendekat. Dia segera berteriak dengan suara tinggi 
"Orang yang lewat harap berhenti!" 

"Kenapa? Kau ingin menyuruhku pergi?" 

Orang yang membawa pedang gergaji berkata dengan 
hambar... 

"Maaf !" ditengah tengah sambaran pedang gergaji, 
gerakannya berhenti diudara, "disini kami sedang 
menyelesaikan dendam amarah antara dua orang pendekar 
kalangan persilatan, aku harap sahabat tidak ikut campur" 

Pada waktu pedang gergaji itu berhenti ditengah udara, 
penjagaan orang yang memegang pedang gergaji sangat 
lemah, sebenarnya itu adalah kesempatan emas bagi Tu 
Liong untuk menyerang balik. Tapi dia tidak melakukan hal 
ini. Tu Liong benar benar seorang pendekar jantan. 

Orang itu semakin lama berjalan semakin mendekat. 

Setelah dekat, tampaknya orang itu tidak menunjukan akan 
menghentikan langkahnya. Dia terus berjalan maju. Pedang 
gergaji segera berbalik arah, kecepatan gerakannya tidak 
berkurang sedikitpun, segera saja pedang gergaji sudah 
ditebaskan ke arah pinggang orang yang datang. Tu Liong 
sekali lagi mendapatkan kesempatan emas untuk menyerang, 
tapi sekali lagi dia tidak bergerak. Orang yang memegang 
pedang gergaji tampaknya sangat mengerti bahwa Tu Liong 
tidak mungkin menyerangnya dari belakang, karena itu dia 
berani membalikkan tubuh menghadapi orang yang baru 
datang. 

Tapi ternyata lawan yang baru ini tidak begitu mudah untuk 
dihadapi. 

Tu Liong hanya sempat melihat orang itu menghindari 
serangannya ke samping, sebentar saja pedang gergaji sudah 



membelah udara kosong. Pada waktu yang bersamaan 
terdengar dia berteriak: 

"Orang she Boh! sudah cukup " 

APA...? orang she Boh? Boh Tan-ping? Diam-diam hati Tu 
Liong merasa sangat terkejut. Sekarang dia mengambil 
kesempatan untuk menyambarkan senjatanya yang terjatuh 
yang tinggal sepotong, dipegangnya dan menebas topi yang 
sedang dipakai oleh orang yang memegang pedang gergaji. 
Topi itu segera terlempar jauh. 

Ternyata dia memang Boh Tan-ping. 

"Boh Tan-ping !" Tu Liong bertanya dengan nada yang 
tertekan rendah "aku tidak memiliki dendam terhadap dirimu, 
untuk apa kau menyerang-ku?" 

"Aku tidak dapat menerima perlakuanmu menyelipkan surat 
peringatan itu disisi bantal nona Thiat-yan. " 

"Orang she Boh!" asalnya orang yang baru datang ini 
terlihat sangat emosi, namun sekarang tiba-tiba saja dia 
terlihat tenang, "kau boleh pergi" 

"Sebutkan namamu!" 

"Untuk apa?" 

"Agar aku dapat mengingatmu dalam hati" 

"Hiong-ki" 

Hiong-ki? Boh Tan-ping seperti pernah mendengar nama ini 
sebelumnya, dia tidak berkata apa-apa. dia segera 
menurunkan senjatanya dan pergi. 

Hiong-ki? Tu Liong sebaliknya terlihat kebingungan, dia 
belum pernah mendengar nama ini sebelumnya. 

Hiong-ki tampak mengambil sesuatu dari balik bajunya. Dia 
mengeluarkan sebuah barang yang berwarna kuning dan lalu 



membalurkan pada luka Tu Liong, setelah itu dia 
menggunakan sebuah kain dan membalut lukanya. 

Pada waktu ini Tu Liong mencoba meneliti Hiong-ki dengan 
baik. Tampak dia kira-kira baru berumur tiga puluh tahun. 
Tampangnya seperti orang yang lugu, namun sinar matanya 
sangat dalam. Yang tampak berbeda adalah orang ini tampak 
seperti seorang pemurung yang menyimpan banyak 
pemikiran. 

"Terima kasih" 

"Di jalan menemui ketidak adilan." (artinya: ditengah jalan 
menemui orang yang mendapat masalah, dia tidak mungkin 
tinggal diam) Hiong-ki menjawab singkat. 

"Ini ramuan obat apa? aku tidak pernah melihatnya 
sebelumnya" 

"Ini adalah tanaman "singa berbulu emas" yang hanya 
tumbuh di daerah selatan. Tanaman ini banyak tumbuh 
dimana-mana, semacam tanaman liar. Aku tidak perlu 
mengeluarkan uang untuk mendapatkan-nya. Tanaman ini 
sangat baik untuk mengobati luka sayatan pedang" 

"Apakah saudara Hiong mengenali orang yang she Boh 
tadi?" 

"Aku hanya pernah mendengarnya" 

"Dia....dia sebenarnya orang seperti apa?" 

"Dia orang yang sangat setia. Seumur hidupnya dia hanya 
setia pada satu orang saja. Dia dulu setia hanya pada orang 
yang bernama Tiat Liong-san, sekarang ini dia mengabdi pada 
Thiat-yan" Hiong-ki sepertinya mengerti semua urusan dengan 
jelas 

"Aku ingin mengundang saudara Hiong minum arak dan 
berbincang-bincang. Tentu saja ada banyak hal yang ingin aku 
tanyakan pada saudara" 



Hiong-ki hanya tertawa dan berkata: 

"Kau baru saja terluka, apakah kau masih bisa minum 
arak?" 

"Ku dengar arak juga memiliki kemampuan untuk 
menyembuhkan luka" kata Tu Liong ikut tertawa. 

"Tidak masalah apakah omongan ini benar atau tidak, niat 
baikmu sudah membuatku kagum. Marilah kita pergi!" 

Arak belum tentu memiliki kemampuan untuk 
menyembuhkan luka, tapi yang pasti arak bisa membuat 
suasana kaku antara dua orang menjadi cair. Situasi yang 
canggung pun menjadi hidup, membuat orang yang baru 
dikenal menjadi dekat bagaikan teman lama. Sekarang ini, 
arak sudah menghancurkan jurang pemisah antara Tu Liong 
dengan Hiong-ki, mereka berdua pun menjadi akrab. 

"Hiong-ki!" Tu Liong sudah memanggil langsung nama 
teman barunya "aku lebih enak memanggilmu seperti ini, 
apakah kau pikir aku sudah tidak sopan?" 

"Tentu saja tidak" 

"Aku ingin bertanya padamu, tapi kau boleh tidak 
menjawabnya." 

Hiong-ki hanya diam tidak berbicara. Kalau kedua orang ini 
dibandingkan, jelas terlihat Hiong-ki lebih mantap dan dewasa 
dibanding Tu Liong. 

"Tadi kau tidak pergi meninggalkan perta-rungan, jelas 
terlihat sepanjang waktu kau selalu memperhatikan gerak 
gerik Boh Tan-ping...." 

Setelah berhenti beberapa saat dia melanjutkan kata 
katanya: 

"Topi yang dikenakan oleh Boh Tan-ping dipasang sangat 
rendah, aku tidak bisa mengenali siapa dirinya. Namun 
melihatnya sebentar saja kau bisa langsung mengenalinya. 



Kau langsung memanggilnya "orang she Boh" bukankah ini 
terlihat sangat jelas?" 

"Aku dengar kabar katanya kau sangat pandai 
memecahkan misteri, ternyata kabar itu tidak salah." 

"Selain memperhatikan dirinya, ternyata kau juga sudah 
memperhatikan diriku." 

"Kuakui" Hiong-ki menggenggam cangkir arak dengan 
sangat tegak dan lalu minum isinya. Ini adalah gerak-gerik 
yang sudah umum dilakukan para pendekar ketika merasa 
tidak nyaman, jelas terlihat dia tidak ingin banyak bicara. 

"Mengapa?" Tu Liong tidak ingin melepaskan kesempatan 
begitu saja. 

"Aku sering memperhatikan urusan orang lain" 

"Jawaban ini terlalu ditutup-tutupi" 

"Tu Liong, bagaimanakah jawaban yang kau ingin dengar 
agar kau merasa puas?" 

"Niat.kau sering memperhatikan urusan orang lain 

pastilah kau punya niat" 

"Niat?" Hiong-ki kembali mengulang kata tersebut 
perlahan-lahan, lalu menjelaskan, "ini jawaban ku. Apakah niat 
Thiat-yan yang sudah mencelakai empat orang tapi dia belum 
melukai Cu Siau-thian? Dia sudah berhasil membuatmu terusik 
dan keluar menampakkan muka, apa niat yang kau miliki?" 

"J awabannya sangat sederhana" 

"Apakah benar sederhana?" 

"Niat Thiat-yan melukai orang-orang adalah untuk 
membalaskan dendam lama ayahnya. Aku keluar menampilkan 
muka niatnya melindungi Cu Taiya. Dia adalah majikanku. 
Hubungan kasih sayang yang kami miliki sudah seperti 




seorang ayah pada seorang anak, tidak terlalu jauh berbeda. 
Aku tidak ingin dia mendapat celaka." 

"Apakah benar sesederhana itu?" 

"Memang sesederhana itu" 

"Kalau benar-benar sederhana, aku sudah tidak berminat 
pada urusan ini lagi" 

Tu Liong terdiam sangat lama. Dia mene-mukan bahwa 
ternyata Hiong-ki memiliki pemikiran yang jauh melebihi 
dirinya. Menghadapi orang seperti ini, dia seharusnya sedikit 
bicara dan banyak mendengarkan. Masalahnya adalah kalau 
dia tidak membuka mulut, Hiong-ki juga tidak akan membuka 
mulutnya: 

"Kelihatannya kau sudah mengetahui banyak hal" 

"Belum tentu" 

"Jangan menyangkal, kalau kau tidak tahu banyak hal, 
mana mungkin kau bisa mengatakan kalau masalah ini tidak 
sesederhana seperti yang ku pikir?" 

"Kalau Thiat-yan melukai hanya demi membalaskan 
dendam, mengapa setelah melukai orang-orang itu dia tidak 
segera meninggalkan Pakhia?" 

"Ini karena dia masih ingin melukai satu orang lagi" 

"Cu Siau-thian?" 

"Betul sekali, didalam hati Thiat-yan, Cu Siau-thian adalah 
target utama" 

"Salah !" nada ucap Hiong-ki terdengar sangat pasti. 

Tu Liong merasa terkejut. Namun dia berusaha untuk tidak 
menampilkan rasa kagetnya. Dia melihat pada Hiong-ki 
dengan tatapan heran, sepertinya dia berharap menemukan 
jawaban misteri yang lebih dalam yang tertulis pada wajahnya 
yang datar dan biasa-biasa saja. Sayang sekali raut wajahnya 



tidak tampak tanda sedikitpun, bagaikan kertas putih yang 
belum dicoretkan apa-apa. 

Hiong-ki kembali mengatakan kalimatnya: "Aku berani 
mengatakan Thiat-yan selamanya tidak akan melukai Cu Siau- 
thian" 

Kalimat ini diucapkan terlalu serampangan, terlalu yakin. 
Bahkan Cu Siau-thian ataupun Thiat-yan sendiri tidak mungkin 
berani mengatakan kalimat ini. 

selamanya....ini adalah sebuah kata yang tidak bisa 
diperkirakan dan tidak bisa dikendalikan. Didunia ini tidak ada 
teman yang selamanya selalu menjadi teman, begitu pula 
tidak ada musuh yang selamanya selalu menjadi musuh. 
Sebenarnya entah apa yang Thiat-yan dan Cu Siau-thian 
sedang rencanakan berkenaan dengan rahasia ini. siapapun 
tidak bisa menjamin bahwa hubungan ini tidak akan pernah 
berubah. 

"Apakah yang sebenarnya sedang kau coba katakan 
padaku?" 

"Memangnya kau pikir aku sedang ingin mengatakan apa 
padamu?" 

"Kau tampak seperti sedang mencoba mengatakan sesuatu 
padaku, bahwa Cu Siau-thian dan Thiat-yan sebenarnya 
berteman, dan bukan saling bermusuhan" 

"Kalau kau berpikir seperti ini, kau juga sudah salah" 

Muka Tu Liong sekarang berubah menjadi merah, didepan 
Hiong-ki dia tampak seperti tidak tahu apa-apa. mana 
mungkin mukanya tidak menjadi merah. 

"Apakah kata-kataku sudah membuatmu merasa serba 
salah?" 

"Aku merasa malu" 

"Inilah keunggulanku, juga kejelekkanku." 



"Bagaimanakah itu?" 

"Untuk sisi baikku, aku sangat berterus terang. Untuk sisi 
jeleknya kata-kataku ini sangat tidak enak didengar. Tapi 
bagaimanapun juga aku lebih senang mengucapkan kata-kata 
yang tidak enak didengar tapi terus terang." 

"Tapi dari apa yang kurasakan, kata-katamu itu diucapkan 
dengan gegabah" 

"Kamu berkata seperti ini aku juga senang. Bukan hanya 
dirimu saja, tapi siapapun pasti akan mencurigai kesimpulan 
yang sudah kubuat, namun mereka semua tidak memiliki 
keberanian untuk mengatakannya....Tu 

Liong! Kalau kau bersedia terus berlaku seperti ini ketika 
berbicara padaku, aku ingin mengajukan beberapa pertanyaan 
padamu" 

"Baik...." Tu Liong menjawab cepat. 

"Di dalam dunia ini, siapakah menurutmu orang yang kau 
anggap paling penting? Tentu saja dirimu tidak masuk 
kedalam pertimbangan" 

"Cu Taiya!" Tu Liong menjawab tanpa banyak 
pertimbangan 

"Alasannya?" 

"Karena dia sudah mengurusku sampai dewasa, hutang 
budiku terhadapnya sudah tidak terhitung lagi, kalau tidak ada 
dirinya, maka aku pun tidak ada." 

"Inilah tahu balas budi, tidak melupakan hutang budi, 
betul?" 

"Betul." 

"Tapi pandangan yang kau miliki ini salah" 

Padahal Tu Liong baru berbincang-bincang dengan Hiong-ki 
beberapa kalimat saja, Hiong-ki sudah tiga kali berturut-turut 



menunjukkan dengan gamblang kesalahan yang dibuat oleh 
Tu Liong. Ini membuat Tu Liong merasa jengkel. Dia berkata: 

"Hiong-ki! Kalau menurutmu pandangan tahu balas budi 
pun adalah sebuah kesalahan, aku ingin berdebat denganmu" 

"Tidak perlu berdebat, aku akan segera menjelaskan 
padamu...." 

Hiong-ki minum secangkir arak, sepertinya dia 
memanfaatkan kesempatan ini untuk mencuri sedikit waktu, 
menimbang-nimbang. 

"Tu Liong, saat ini kau sedang memburu konsep membalas 
budi dengan membabi buta, bisa dibilang saat ini kau berjalan 
mirip seperti kerbau yang dicocok hidungnya oleh rasa balas 
budimu itu. sebenarnya didunia ini, selain balas budi masih 
ada banyak hal yang lebih besar dan penting." 

"Apakah itu?" 

"Kebenaran dan kebijakan" 

"Kebenaran dan kebijakan?" 

Tentu saja ini bukan pertama kalinya Tu Liong mendengar 
kata-kata ini. 

"Betul sekali. Balas budi adalah definisi yang sangat sempit, 
sedangkan kebenaran adalah definisi yang sangat luas. Balas 
budi masih memiliki batas tertentu yang tidak bisa dilewati. 
Bagaimanapun besarnya hutang budi yang kau miliki, Kau 
tidak mungkin menjadikannya alasan sampai tidak 
memperdulikan nyawamu sendiri, ataupun tidak lagi menjaga 
nama baikmu. Sedangkan kebenaran yang sesungguhnya 
tidak memiliki batasan. Demi membela kebenaran, kau bisa 
tidak memperdulikan apapun lagi." 

"Hiong-ki, penjelasanmu ini benar-benar sangat 
mendalam." 



"Kau merasa seperti ini karena matamu sudah ditutupi 
konsep balas budi" 

Tu Liong tertegun, dia seperti mendengar suara suara dari 
kejauhan. 

"Hiong-ki, apakah menurutmu semua tindakan ku selama 
ini salah?" 

"Mengapa kau punya pikiran seperti ini?" 

Dari mula Hiong-ki tidak pernah benar benar menjawab 
sebuah pertanyaan. 

"Sepertinya dari kata-kata yang sudah kau ucapkan tadi 
sudah terlihat jelas" 

"Apakah kau mengakui kalau kau adalah orang yang baik?" 

"Ya" 

"Kalau begitu apakah kau membenci orang yang jahat?" 

"Tentu saja" 

"Pada waktu itu Cu Siau-thian sudah memiliki permusuhan 
dengan Tiat Liong-san. Karena ilmu silatnya tidak rendah, dan 
memiliki koneksi yang sangat luas, sehingga dia menghubungi 
orang-orang penting dari kalangan pemerintahan untuk 
bekerja sama menghasut dirinya. Menurutmu apakah tindakan 
semacam ini adalah tindakan yang dilakukan oleh orang 
yang baik ataukah tindakan yang hanya akan dilakukan oleh 
orang yang berhati jahat?" 

Tu Liong menutup mulutnya rapat-rapat, dia hanya 
menundukkan kepala. 

Melihat gelagat ini, Hiong-ki tidak mengendurkan kata- 
katanya. 

"Jelas-jelas terlihat dalam hatimu, kau sudah memiliki 
jawabannya. Mengapa kau tidak mengatakannya langsung 
padaku?" 



Tu Liong menenggak secangkir besar arak dan lalu berkata 
dengan suara keras: 

"Menghasut Tiat Liong-san sebenarnya adalah tindakan 
orang jahat" 

"Kau berkata, kau merasa majikanmu orang yang jahat, 
mengapa kau masih mati matian membelanya? Mengapa kau 
masih menganggapnya sebagai orang paling penting dalam 
hidupmu?" 

"Mungkin saja orang lain akan menilainya sebagai orang 
yang jahat, namun bagaimanapun bagiku dia adalah orang 
yang baik." 

"Kalau misalnya ada seorang pencuri yang sudah 
merampok semua orang di dunia, dia hanya tidak merampok 
dirimu. Apakah kami masih merasa bahwa dia adalah seorang 
bandit? Kalau misalnya dia menyerahkan semua hasil 
jarahannya padamu, tidak saja kau tidak akan lagi 
menganggapnya sebagai seorang bandit, malah sebaliknya, 
apakah kau akan menganggapnya sebagai seorang 
pahlawan..." 

Kata kata Hiong-ki terus-menerus keluar menusuk hati, 
membuat Tu Liong merasa susah. Dia tidak bisa mengatakan 
sepatah katapun. 

Setelah berhenti beberapa saat, Hiong-ki kembali berbicara 
dengan nada ramah "Tu Liong ! manusia mungkin memiliki 
karakter yang berbeda beda. Bagi orang yang pertama, 
mungkin saja sebuah tindakan akan dinilai sebagai sebuah 
tindakan brutal yang sangat tidak terpuji. Namun untuk orang 
yang kedua mungkin saja tindakan yang sama dianggap 
sebagai pahala yang mulia. Namun kita tidak bisa mengatakan 
bahwa orang yang pertama adalah orang yang baik, dan 
orang yang kedua adalah orang yang jahat." 

Tu Liong sudah tidak ingin meneruskan argumentasi yang 
rumit ini, karena dia merasa bagaimanapun juga dia tidak 



mungkin bisa berada diatas angin dan memenangkan 
perdebatan. Karena itu dia berusaha membelokkan topik 
pembicaraan: 

"Hiong-ki, pembicaraan kita sudah melenceng jauh dari 
topik utama. Baiknya sekarang kita kembali pada topik awal, 
dan melihat dari sudut pandang yang lain.... 

... Cu Siau-thian sudah mencelakai Tiat Liong-san memang 
adalah tindakan yang sangat tidak baik, betul tidak?" 

"Tidak salah" 

"Thiat-yan adalah putri satu-satunya Tiat Liong-san. Betul 
tidak?" 

"J uga tidak salah" 

"Membalaskan dendam ayah adalah sebuah perkara besar, 
mengapa kau mengatakan bahwa selamanya Thiat-yan tidak 
akan melukai Cu Taiya?" 

Kali ini keadaan berbalik dan Tu Liong memiliki keunggulan 
dalam perdebatan. Sangat jelas terlihat Tu Liong merasa 
sangat senang. Dia menunggu 

Hiong-ki melotot terbengong-bengong karena tidak bisa 
menjawab. 

Hiong-ki malah tertawa. 

"Apa yang kau tertawakan?" 

"Kata-kataku adalah sebuah kontradiksi, semua orang pun 
bisa dengan mudah melihat kesalahan seperti ini. Apakah kau 
pikir aku sudah melakukan kesalahan yang bodoh seperti ini?" 

"Kau selalu menjawab pertanyaan dengan pertanyaan. 
Mengapa kau selalu membalikkan pertanyaan dan tidak 
menjawab secara langsung?" 


"Membalikkan pertanyaan dapat banyak membantu 
mempertimbangkan jawaban" 




"Membantu siapa mempertimbangkan jawaban?" sekarang 
wajah Tu Liong tampak murung. 

"Membantu dirimu, juga diriku" 

karena jawaban terakhir yang diucapkan oleh Hiong-ki tidak 
tajam, kata-kata Tu Liong kembali terdengar melembut. 
Namun dia tetap tidak melepas-kan pertanyaan yang sudah 
diajukannya tadi: 

"Aku masih menunggu jawabanmu" 

"Ada sebuah barang yang mungkin bisa membantu 
mewakilkan jawabanku." 

"Barang apa?" 

"Sebuah surat" Hiong-ki mengeluarkan sebuah tas yang 
terbuat dari kulit kambing. Dari dalamnya dia mengeluarkan 
sebuah amplop yang sudah terlihat tua. 

Diatas amplop kertas tertulis kata-kata berikut: 

"Untuk adik Tan-ping" 

beberapa huruf ini benar benar terlihat sangat familiar 
dimata Tu Liong. 

"Tan-ping? Boh Tan-ping?" 

"Sebaiknya kau lihat dulu isi suratnya...." 

Tu Liong mengeluarkan surat dari dalam amplop. Diatas 
surat tertulis: 

"Adik Tan-ping yang terhormat, lakukanlah semua sesuai 
dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya, ketika 
melakukannya harus akurat, tindakanmu harus kejam. Harap 
diingat ! — tertanda Siau Tian" 

Siau Tian? Cu Siau-thian! 



Tidak salah. Ini memang tulisan tangan majikannya Cu 
Siau-thian. Sekali lihat saja Tu Liong sudah langsung 
mengenali bahwa ini adalah tulisan tangannya. 

"Tu Liong, Cu Siau-thian dengan Boh Tan-ping memiliki 
hubungan kekerabatan yang sangat dekat. Apakah kau tidak 
memikirkan ini sebelumnya?" 

"Aku hanya ingat tadi kau mengatakan sepatah kata 
berikut. Boh Tan-ping adalah orang yang setia. Dahulu dia 
setia kepada Tiat Liong-san, dan sekarang dia setia pada 
Thiat-yan. Kalau dilihat dari surat ini, dia jelas-jelas juga setia 
pada Cu Siau-thian. Satu orang bisa setia dan mengabdi pada 
lebih dari dua orang, pastilah kesetiaannya akan sedikit 
berkurang." 

"Kata katamu itu masuk diakal. Namun kau tidak mengerti 
kejadian yang sesungguhnya" 

Tu Liong hanya bisa melihat Hiong-ki sambil terdiam. Dia 
menunggu lanjutan kalimatnya. 

"Kesetiaan adalah salah satu syarat mendasar yang harus 
dimiliki seorang pendekar silat. Setia kepada majikannya, setia 
kepada kawan-kawannya. Pada waktu itu dia sudah 
mengangkat saudara dengan Cu Siau-thian, ini adalah 
kesetiaan sebagai seorang teman. Tentu saja mereka juga 
bekerja sama dalam menghadapi banyak persoalan. Asalkan 
urusannya tidak menyinggung Tiat Liong-san, dia pasti 
bersedia melakukan apapun itu.. 

"Kalau sekarang?" 

"Kalau sekarang?" 

Hiong-ki sepertinya tidak mengerti apa yang dimaksud oleh 
Tu Liong. 

"Sekarang ini majikannya adalah Thiat-yan. Sedangkan 
Thiat-yan dan Cu Siau-thian saling menyimpan dendam. Kira- 
kira Boh Tan-ping berdiri di sisi mana?" 



"Tentu saja berdiri di sisi Thiat-yan" 

"Kata-katamu itu terdengar terlalu yakin, sehingga terkesan 
gegabah" 

"Apakah mungkin Boh Tan-ping bisa berdiri di sisi Cu Siau- 
thian?" 

"Mengapa kau tidak mengatakan apa yang sedang ada 
dipikiranmu?" 

"Apakah kau pikir aku sedang menyimpan sesuatu darimu?" 

"Setidaknya kau tidak berterus terang?" 

"Oh? Apakah kau bisa menyadarkanku?" 

"Tadi kau berkata bahwa Thiat-yan selamanya tidak 
mungkin akan melukai Cu Siau-thian. Kata kata ini 
mengandung arti lain yaitu Thiat-yan selamanya pun tidak 
mungkin akan menemukan cara untuk melukai Cu Siau-thian. 
Mengapa demikian? Karena semua tindakan yang dilakukan 
oleh Thiat-yan pasti langsung akan diketahui oleh Boh Tan- 
ping, oleh karena itu dia pasti akan selalu melaporkannya 
pada Cu Siau-thian. Betul tidak?" 

"Betul. Tu Liong! aku merasa sebaiknya masalah ini kau 
coba buktikan sendiri. Pasti akan lebih berguna daripada aku 
yang memberitahumu." 

"Kalau begitu, Boh Tan-ping bukanlah orang yang benar- 
benar setia." 

"Kata-katamu benar juga, setidaknya diper-mukaan dia 
terlihat seperti itu." 

"Selama ini dia selalu menjadi kuping dan mata bagi Cu 
Siau-thian." 

Hiong-ki tidak menyetujui pernyataan ini, sebaliknya dia 
pun tidak membantah. 



"Mengapa Cu Taiya tidak menceritakan semua masalah ini 
padaku?" 

Sebenarnya Tu Liong bergumam sendiri, tapi juga Hiong-ki 
menjawabnya. 

"Pertanyaan itu hanya memiliki satu jawaban. Cu Siau-thian 
merasa bahwa kau masih belum cukup dapat dipercaya 
sepenuhnya." 

Tu Liong minum arak banyak-banyak. Setelah itu dia 
kembali bertanya, "Apakah surat ini boleh aku bawa pulang?" 

"Jangan. Ini adalah sebuah barang bukti. Aku harus 
ingatkan dirimu. Kau sama sekali tidak boleh menceritakan 
semua masalah ini dihadapan Cu Siau-thian. Sedikitpun tidak 
boleh bocor." 

"Memangnya kalau rahasia ini bocor, ada akibat yang 
seperti apa?" 

"Kau bisa mati" 

"Kalau begitu biarkanlah aku mati" Tu Liong bergegas pergi 
keluar. Hiong-ki segera berdiri dan mencegat jalannya. 

"Apa maksud dari kata-kata mu tadi?" 

"Aku akan selalu mengingat kesetiaan hatiku pada Cu Siau- 
thian. Namun ternyata dia belum mempercayai diriku. Apakah 
hidupku ini masih ada artinya?" 

"Kau seorang laki-laki dewasa. Demi membela kebenaran, 
demi membela keadilan lalu mati, ini bukanlah hal yang jelek. 
Namun kau mau mati demi rasa ingin membalas budi, demi 
melampiaskan emosi? Itu adalah tindakan yang sangat bodoh. 
Aku rasa kau sudah tahu" 

Tu Liong hanya menatap Hiong-ki. Setelah beberapa lama 
dia baru meneruskan kata-katanya, "Hiong-ki, aku sangat 
senang mendapat seorang teman seperti dirimu. Sekali 
melihat dirimu pun aku langsung merasa suka. Bukan karena 



kau sudah menolong diriku. Ini hanyalah sebuah rasa suka 
yang ada dalam hatiku. Hiong-ki, apakah kau tahu apa akibat 
yang akan terjadi kalau misalnya kau sudah membohongiku?" 

"Aku tidak mungkin mati" 

"Mungkin juga saat ini aku tidak memiliki kemampuan 
seperti itu" 

"Kalau misalnya seseorang benar-benar menginginkan 
seseorang yang lain mati, dia pasti akan menemukan cara 
untuk mencapai apa yang diinginkannya" 

"Hiong-ki.. ingat lah... kau yang mengucapkan kata-kata 
tersebut." 

Hiong-ki hanya bisa mengangguk-anggukkan kepala. Dia 
sudah tidak perlu berkata apa-apa. 

Tu Liong sudah hampir berangkat, namun dia bertanya 
lagi: 

"Kapan kita akan bertemu lagi?" 

"Kalau kita harus bertemu lagi" 

Kata-kata ini terdengar seperti omong kosong yang asal 
diucapkan sembarangan. Tapi sebenarnya kata-kata ini 
mengandung arti yang sangat dalam. 

0 - 0-0 

Tu Liong kembali ke kediaman Cu. Setelah sampai, dia 
segera pergi menemui Cu Siau-thian. Luka yang didapatnya di 
bahu kanannya sangat jelas terlihat, tidak mungkin dapat 
dengan mudah ditutupi dari pandangan orang lain. 

Kelakuan yang ditunjukkan oleh Cu Siau-thian membuat Tu 
Liong kembali sangsi dengan semua yang sudah diceritakan 
oleh Hiong-ki. Dia membantu Tu Liong membasuh luka, 
merawatnya membalutkan obat dan perban dengan 
tangannya sendiri. 



Setelah semuanya selesai, dia hanya menanya-kan sebuah 
kata: 

"Perbuatan siapa?" 

"Boh Tan-ping" Tu Liong sengaja mengatakan dengan nada 
datar. 

"Boh Tan-ping?" 

"Hanya seorang prajurit rendahan" 

"Kalau kau mengatakan ini kau sudah mem-buat kesalahan. 
Pada waktu itu dia adalah pengawal setia nomor satu yang 
mengabdi pada Tiat Liong-san. Dia bukanlah seseorang yang 
pantas disebut prajurit kecil." 

"Kalau begitu aku sudah terlalu memandang rendah 
dirinya" 

"Karena kau sudah memandang rendah dirinya makanya 
kau mendapat luka ini ....mengapa kau bertarung 
dengannya?" 

"Sebenarnya semua ini salahku" Tu Liong sekali lagi 
sengaja menutupi kejadian yang sebenarnya, "sebenarnya aku 
yang pertama menyerangnya" 

Tu Liong sedang membuat sebuah percobaan. Kalau Boh 
Tan-ping selalu melaporkan kejadian yang terjadi pada Cu 
Siau-thian, seharusnya dia sudah mengetahui kejadian yang 
sesungguhnya terjadi dengan cepat. Karena itu Cu Siau-thian 
tidak perlu bertanya terlalu jauh karena tidak banyak gunanya. 

"Aih !" Cu Siau-thian hanya menghembuskan nafas 
panjang, "kalau dikatakan lagi sepertinya terdengar sangat 
memalukan. Sebenarnya Boh Tan-ping itu dahulu pernah 
menjadi saudara angkatku...." 

Tu Liong diam-diam merasa kaget. Seharusnya ini adalah 
sebuah rahasia yang sangat besar ! mengapa Cu Siau-thian 
membocorkannya pada dirinya? 



"Semuanya karena pada waktu itu emosiku tidak dapat 
dikontrol. Aku masih sangat muda. Aku tidak tahu bagaimana 
menghadapi orang lain. Aku lalu membuatnya marah dan dia 
langsung pergi, setelah itu dia menjadi kaki tangan Tiat Liong- 
san." 

"Apakah setelah itu kalian berdua tidak pernah 
berhubungan lagi?" 

"Sebelum Tiat Liong-san mati, hubungan kami baik-baik 
saja. Walaupun tidak dekat, tapi kami masih berhubungan. 
Namun setelah Tiat Liong-san mendapat celaka kami tidak 
pernah bertukar kabar lagi, dia pasti sangat membenciku" 

"Sekarang dia bersama-sama dengan Thiat-yan. Dia pasti 
akan membelanya" 

"Rasanya memang begitu. Apakah kau perlu 
mengatakannya lagi?" 

Cu Siau-thian menyayangkan maksud Tu Liong untuk 
mengejar masalah ini. 

Tu Liong sempat berpikir untuk menceritakan pada Cu Siau- 
thian tentang semua hal yang sudah dipelajarinya tadi. Namun 
mengingat peringatan yang diberikan oleh Hiong-ki, dia jadi 
menahan niatnya. 

"Luka yang kau derita ini tidak bisa dibilang sebuah luka 
ringan. Mengapa kau masih pergi ke kedai arak dan minum 
arak disana? kau benar-benar tidak tahu bagaimana cara 
merawat tubuhmu." 


"Aku dengar arak bisa menyembuhkan luka" 


"Siapa 

yang memberitahumu kalau 

arak 

bisa 

menyembuhkan luka?" 



"Banyak 

orang mengatakan demikian..." 

Tu 

Liong 


serampangan bergumam pada dirinya sendiri. 



"Omongan itu adalah omongan yang tidak memiliki 
dasar..." kata kata Cu Siau-thian penuh arti. 

"Setelah kejadian ini, sebaiknya kau mendengar kan 
omongan yang sudah benar-benar terbukti. Kau tidak boleh 
sembarangan mempercayai omongan orang lain." 

"Baiklah" Tu Liong menjawabnya dengan sangat berhati- 
hati. sepertinya rahasia yang disimpan didalam hati sudah 
diketahui oleh Cu Siau-thian dengan sekali tatap. 

"Sekarang kau pergilah beristirahat. Aku akan mengutus 
seseorang pergi membeli obat untukmu. Urusan ini sebaiknya 
dilupakan saja." 

"Cu Taiya, aku punya sebuah pertanyaan yang tidak berani 
aku tanyakan" 

"Oh...?" 

"Apakah Thiat-yan benar-benar tidak berani melukai 
dirimu?" 

"Apa maksud kata-kata mu?" 

"Aku hanya mengatakan, orang seperti Leng Taiya adalah 
orang yang terpelajar, namun Thiat-yan melukainya dengan 
mudah. Cu Taiya menguasai ilmu silat, apakah dia masih bisa 
melukai Cu Taiya? Walaupun misalnya dia berhasil mencapai 
apa yang diinginkannya, dia juga pasti akan takut balasannya 
! mana mungkin Cu Taiya tidak memiliki satupun saudara 
ataupun teman untuk membalas dendam?" 

Cu Siau-thian hanya mengerutkan kening diam tidak 
berbicara apa-apa "Aku berpikir seperti ini, apakah aku sudah 
membuat kesalahan?" 

"Sekarang ini masalahnya bukan Thiat-yan berani 
melukaiku atau tidak. Masalahnya apakah dia memiliki 
kemampuan untuk melukaiku" 



"Oh...?" Tu Liong tidak berani sembarangan melanjutkan 
kata-katanya. 

Mendadak Cu Siau-thian duduk tegak dan mengangkat 
kepalanya. Sinar matanya terlihat sangat tajam. Dia 
memandang Tu Liong dalam-dalam. 

"Kau pasti sudah pernah menemui nona Thiat-yan. Betul 
tidak?" 

"Betul" Tu Liong tidak berani menyangkal. 

"Mengapa sejak tadi kau tidak memberitahu?" 

"Aku sudah menemui musuh untuk berunding. Aku bukan 
pergi menemui musuh untuk mengadu ilmu. Aku takut kau 
akan memarahiku" 

"Berunding? Kau sudah membicarakan apa saja dengan 
dirinya?" 

"Tadi aku menyuruhnya untuk segera pergi meninggalkan 
kota" 

"Hasilnya?" 

"Hasilnya adalah luka di bahuku ini” 

"Thiat-yan tidak turun tangan?" 

"Tidak" 

"Kita harus mencurigai semua orang di kolong langit ini, 
namun tidak boleh mencurigai diri sendiri.... terhadap semua 
masalah yang terjadi di kolong langit ini kita harus menaruh 
curiga, namun tidak boleh curiga dengan apa yang dilihat oleh 
mata kepala sendiri. Tu Liong! aku hanya bisa memberi tahu 
ini saja" 

Tu Liong hanya terdiam. Sepertinya Cu Siau-thian sudah 
mengetahui segalanya. Hanya saja dia tidak banyak 
mengatakan tentang hal yang diketahui-nya. 



Tu Liong sudah tidak kuat berada didalam ruangan itu 
walaupun itu hanya satu menit lagi, dia segera pergi keluar 
dan menuju kamarnya, sekarang ini dia ingin menenangkan 
hatinya dan emosinya untuk berpikir. 

Apakah Cu Siau-thian benar-benar seorang penjahat yang 
licik? 

Apakah kata-kata Hiong-ki dapat diandalkan? 

Mengapa dia tidak mempercayai Cu Siau-thian yang sudah 
merawatnya dari kecil? Apakah pantas semuanya itu habis 
hanya karena sebuah surat? 

Kalau seseorang mempunyai niat untuk meniru gaya tulis 
orang lain, dia pasti bisa melakukannya!!! 

Semakin dipikirkan, pertanyaan yang yang muncul semakin 
banyak. 

Semakin lama berpikir, Tu Liong merasa semakin tidak 
tenang.... 

Tiba-tiba saja sebuah tanda tanya besar muncul didalam 
kepalanya... 

Tanda tanya besar ini menyambar bagaikan kilat. Sampai- 
sampai Tu Liong yang sedang berbaring beristirahat tiba-tiba 
saja meloncat turun dari ranjang. 

0 - 0-0 

BAB 7 

Terkejut 

Malam sangat larut. 

Leng Souw-hiang terbangun dari tidurnya setelah dia 
beristirahat sepanjang hari. 



Dia memiliki banyak harta dan kekuasaan. Walaupun dia 
masih merasa sulit menahan sakit, namun jika dibandingkan 
dengan orang kecil yang tidak memiliki harta ataupun 
kekuasaan, dia masih terhitung jauh lebih beruntung. 

Tabib yang terkenal, ramuan obat-obatan yang termashyur, 
sudah membuat penderitaannya ber-kurang sampai ke tingkat 
yang paling rendah. 

Baru saja matanya membuka, kuah ayam bercampur 
ramuan ginseng sudah disuapkan sesendok demi sesendok ke 
mulutnya. Orang yang merawatnya tentu saja pasangan 
hidupnya yang dapat dipercayanya sepenuh hati. 

Setelah minum setengah mangkuk besar kuah ayam, 
tenaga Leng Souw-hiang sudah pulih. Kalimat pertama yang 
ditanyakannya adalah Wie Kie-hong. 

"Anak itu benar-benar setia dan patuh. Setelah makan 
malam, dia hanya tidur sebentar dan sampai sekarang dia 
masih berpatroli kedepan dan kebelakang" 

"Tolong panggil dia" Leng Souw-hiang memberinya 
perintah "kau pergilah istirahat ! Aku ingin berbincang-bincang 
dengan Wie Kie-hong. Ketika aku berbicara dengannya, 
siapapun tidak boleh masuk" 

Nyonya besar Leng sangat mengerti tabiat suaminya, 
karena itu dia segera mengangguk. Sepatah katapun tidak 
diutarakan. 

Sebentar saja Wie Kie-hong sudah masuk kedalam 
kamarnya. Leng Souw-hiang menyuruh menutup pintu masuk 
rapat-rapat, setelah itu menyuruhnya mendekat. Dia lalu 
meminta Wie Kie-hong duduk disamping ranjangnya. 

"Malam sudah sangat larut. Aku dengar kau masih 
berpatroli diluar" 

"Karena sudah malam, aku harus memastikan penjagaan 
masih ketat" 



"Apakah kau pikir Thiat-yan akan datang kemari mencariku 
lagi?" 

"Tindakannya melukai orang lain hanyalah sebagian kecil 
dari rencananya saja. Sebelum barang yang dimiliki Tiat Liong- 
san ditemukan, dia pasti akan membuat seribu rencana untuk 
mengejar informasi. Tuan sudah tua, seharusnya tetap tinggal 
di ranjang merawat luka, jangan merasa kaget lagi" 

"Tampaknya semua sudah kau pikirkan baik..." 

Setelah berkata sampai disini, Leng Souw-hiang terdiam 
beberapa saat. 

"Apakah kau tahu apa alasanku menyuruhmu tidak 
berhubungan lagi dengan Tu Liong?" 

"Aku pikir tuan pasti memiliki alasan kuat" 

"Kau sama sekali tidak mau bertanya padaku.." 

"Apa yang harus kutanyakan? Kalau tuan sudah membuat 
keputusan seperti itu, apapun alasannya aku yakin pasti tidak 
mungkin salah." 

"Sebenarnya Tu Liong seorang anak yang memiliki hati 
baik. Orangnya juga ingat balas budi. 

Hanya saja Cu Siau-thian majikannya sangat mengerikan. 
Aku sudah menyuruhmu untuk meng hindari Tu Liong, 
tujuannya adalah agar kau menghindari Cu Siau-thian." 

"Oh...?" 

"Sebenarnya aku tidak pernah mengenal orang yang 
bernama Bu Tiat-cui. Aku juga belum pernah menitipkan kopor 
kulit yang berwarna kuning padanya" 

"Tapi...." 

"Kau dengarlah ceritaku! setelah kita bersama- sama 
mencelakai Tiat Liong-san, kami sudah memikirkan akibatnya 
akan sampai pada keturunan-nya, bahkan semua keluarga 



bermarga Tiat, kakak beradik yang dimilikinya pasti akan 
menyimpan dendam. Kami sudah mempertimbangkan 
semuanya, bagaimana cara kita menghadapi suatu saat nanti. 
Cu Siau-thian sudah menuliskan empat buah surat perintah 
rahasia, masing masing dibagikan pada kami berempat. Isi 
suratnya menyuruh kami untuk melakukan sesuatu untuk 
menjaga kerahasiaan. Kalau terjadi suatu masalah yang 
genting, kami harus membuka surat rahasia itu dan 
melakukan sesuai dengan apa yang tertulis didalam 
surat....Kie- hong ! aku sudah menyuruh kau untuk mengurus 
satu hal, itu adalah perintah yang aku lakukan sesuai dengan 
apa yang tertulis didalam surat." 

"Oh...?" 

"Apakah kau tidak percaya?" 

"Bukan begitu ! mana mungkin aku bisa tidak percaya pada 
kata-kata tuan" 

"Hui Ci-hong sudah mati gantung diri, aku khawatir ini 
adalah perintah yang tertulis dalam surat yang diberikan Cu 
Siau-thian pada dirinya." 

"Aku rasa tidak mungkin seperti itu" Wie Kie-hong langsung 
memotong. 

"Oh...? Mengapa tidak mungkin?" 

"Kedua mata tuan besar Hui sudah dicungkil keluar. Dia 
tidak mungkin bisa melihat tulisan yang tertulis diatas surat 
itu. Kalau dia menyuruh orang yang dipercaya untuk 
membacakan untuknya, dan diatas surat itu tertulis agar tuan 
besar Hui mengakhiri hidupnya, orang yang membacakan 
tidak mungkin akan langsung menyampaikan perintah itu apa 
adanya." 

"Betul ! Betul!" Leng Souw-hiang meng-angguk-anggukkan 
kepalanya. 



"Aku memiliki sebuah permintaan" Wie Kie-hong berkata 
dengan sepenuh hati, "tapi Tuan tidak harus menyetujuinya." 
Wie Kie-hong menambahkan. 

"Katakanlah" 

"Aku ingin menyelidiki apa saja yang tertulis diatas ketiga 
surat rahasia yang lain" 

"Tidak boleh" Leng Souw-hiang segera memotong dan 
melarangnya. 

"Mengapa tidak boleh?" secara reflek pertanya-an ini 
meluncur keluar dari mulutnya. 

"Alasan yang paling mendasar bagi seseorang yang ingin 
melindungi dirinya adalah tidak men-campuri urusan orang 
lain, apalagi sampai mengorek rahasianya. Semakin banyak 
kau mengetahui rahasia orang lain, semakin besar bahaya 
yang akan kau hadapi." 

Leng Souw-hiang menarik nafasnya sejenak. 

"Selain itu aku juga tidak ingin berurusan dengan Cu Siau- 
thian!" 

"Aku tidak mengerti apa anda ucapkan tadi. Apakah 
maksudmu ada sesuatu yang harus ditakuti dari Cu Taiya ??" 

"Cu Siau-thian adalah seorang pendekar di kalangan dunia 
persilatan. Terlebih lagi dia adalah seorang pendekar yang 
sudah berpengalaman. Orang yang seperti ini paling baik tidak 
kau usik ketenangannya." 

"Kalau memang begitu apakah pada waktu itu kalian semua 
perlu...." 

"Kie-hong ! kau tidak usah mengatakan hal yang sudah 
berlalu. Es setebal tiga puluh sentimeter tidak akan terbentuk 
hanya karena udara dingin dalam waktu semalam saja. 
Sekarang ini tidak perlu dibahas lagi" 



Wie Kie-hong menyadari bahwa membahas tentang 
masalah ini lebih lanjut pun tidak akan banyak membuahkan 
hasil. Karena itu dia mencoba meng-akhiri pembicaraan 

"Tuan sudah harus beristirahat kembali. Banyak-banyaklah 
makan dan menenangkan diri, cepatlah sembuh. Inilah satu- 
satunya harapanku." 

"Tidak ! tidak ! sekarang ini semangatku sudah pulih. Kita 
berdua masih bisa berbincang bincang sebentar lagi." 

Terpaksa Wie Kie-hong kembali duduk ditempatnya semula. 
Sekarang dia tidak banyak bertanya. Leng Souw-hiang sudah 
memintanya untuk tinggal, tentu saja dia yang harus 
membuka pembicaraan. 

Benar saja, sekarang Leng Souw-hiang sudah memiliki 
topik pembicaraan yang baru. 

"Kie-hong! aku ingin meminta tolong padamu, ada 
seseorang yang ingin kuketahui keberadaannya. Bisakah kau 
membantuku mencari tahu?" 

"Siapa?" 

"Orang ini she Ciu. Aku sudah tidak ingat apa nama yang 
dipakainya dulu. Tapi aku dengar belakangan beredar kabar 
dia berganti nama menjadi Ciu-sam. Mungkin sekarang dia 
tinggal di daerah Tian-kao." 

Semangat Wie Kie-hong kembali, segera dia bertanya: 

"Apa yang biasanya dilakukan orang ini?" 

"Dia seorang sipir penjara" 

"Sipir penjara?" semangat Wie Kie-hong semakin berkobar- 
kobar. 

"Dia adalah kepala sipir penjaga penjara besar bernama 
Thian-ci. Sebelum Tiat Liong-san dieksekusi, dia sempat 
dikurung dalam penjaranya..." 



"Maksud tuan adalah....?" 

"Orang yang hidup di gunung makan dari hasil gunung, 
orang yang hidup di air makan dari air. Sipir penjaga penjara 
makan dari penjahat yang tinggal disana, sipir penjara 
bernama Ciu-sam ini dulu bertugas mengawasi Tiat Liong-san. 
Aku menebak Tiat Liong-san pasti pernah meminta tolong 
dirinya untuk melakukan suatu tugas. Misalkan saja 
mengantar surat atau pekerjaan lainnya" 

"Mmm... kira-kira berapa umur orang ini?" 

"Sekarang ini seharusnya dia berumur sekitar enam puluh 
tahun lebih" 

"Mengapa tuan tiba-tiba teringat tentang dia?" 

"Berdasarkan apa yang sudah diperbuat Thiat-yan, jelas 
terlihat kalau dia sangat mengerti situasi ketika Tiat Liong-san 
dicelakai oleh kita pada waktu itu. Aku terus berpikir mengenai 
hal ini. Yang mengetahui semua kejadian itu dengan jelas 
hanya Tiat Liong-san sendiri. Pasti sebelum dia mati, dia 
sudah mengirimkan sebuah surat keluar." 

"Mencari Ciu-sam, apakah untuk mem-buktikan masalah 
ini?" 

"Benar" 

"Lalu kalau memang sudah berhasil membuktikan tentang 
masalah ini, apa untungnya bagi tuan?" 

"Aku bisa mengerti seseorang" 

"Siapa?" 

"Cu Siau-thian!" 

Leng Souw-hiang berkata dengan lemah lembut tapi kata- 
katanya terdengar penuh tenaga. 

"Aku menaruh curiga bahwa dia yang sudah mengkhianati 
kita semua, semua perbuatan balas dendam yang dilakukan 




Thiat-yan kemungkinan besar sudah diperintahkan oleh Cu 
Siau-thian" 

Pendekar ternama dikalangan persilatan pada dasarnya 
adalah orang yang paling berbahaya dan paling jahat. Hanya 
karena sedikit kata-kata, dia akan turun tangan bertindak. 
Meski sudah menjadi seorang saudagar kaya, atau seorang 
pejabat yang khusus mengatur pemerintahan, tetap saja akan 
berbuat jahat. Leng Souw-hiang memiliki buah pemikiran 
seperti ini, mana mungkin dia tidak memiliki alasan yang jelas? 
mengapa pada waktu itu Leng Souw-hiang bisa berhubungan 
dengan orang-orang seperti ini? 

Kata-kata Leng Souw-hiang tentang "Es setebal tiga puluh 
centimeter" sudah jelas jelas meng-gambarkan hatinya yang 
pedih. Karena itu Wie Kie-hong tidak bisa langsung bertanya 
padanya saat itu. Apa yang ada didalam kepalanya hanyalah 
satu: agar ayah angkatnya bisa melalui hari tuanya dengan 
tenang. 

"Baiklah!" 

Wie Kie-hong mengangguk-anggukan kepala nya tanda 
setuju. 

"Setelah malam ini berlalu aku akan mengutus seseorang 
pergi ke Thian-kau mencari Ciu-sam. Asalkan dia masih hidup, 
aku psati akan menemu-kannya." 

Wie Kie-hong lalu pergi keluar kamar. Walaupun sudah 
berjanji untuk segera bertindak, dia tidak langsung 
mengerjakan apa yang sudah direncana kannya. Dia harus 
berpikir dulu semua kemungkinan yang akan terjadi. 

Kabut tebal menutupi rembulan. Permukaan bumi kadang- 
kadang terlihat terang kadang kadang menjadi gelap. Wie Kie- 
hong duduk seorang diri di tengah taman untuk beristirahat. 
Tiba-tiba saja dia menyadari ada bayangan seseorang yang 
berkelebat dari dinding taman melewati dirinya.... 



Pandangan mata Wie Kie-hong sangat baik. Dia tahu dia 
tidak salah lihat. Dia segera pergi menyelidiki asal-usul 
bayangan yang berkelebat tersebut. Setelah menemukannya 
dia bersiap untuk mengepungnya. Dia sama sekali tidak 
mengeluarkan suara. Dia percaya diri akan bisa 
menghadapinya. Pendekar kuat manapun pasti ingin 
memenangkan pertarungan yang mudah. 

Setelah orang itu mendarat di atas tanah, dia tidak segera 
bersembunyi menghilangkan jejak. Malah sebaliknya sosok itu 
berjalan dengan gamblang menuju Wie Kie-hong. 

"Wie Kie-hong?" perlahan-lahan Hiong-ki bertanya. 

"Tidak salah. Kau siapa?" 

"Hiong-ki" 

"Hiong-ki?" 

"Kau tidak usah membuang-buang tenaga berpikir. Kau 
belum pernah mendengar namaku sebelumnya, namun aku 
sudah mengetahui tentang dirimu" 

"Kau datang menemuiku larut malam begini ada urusan 
apa?" 

Kata-kata Wie Kie-hong meluncur dengan nada keras, sama 
sekali tidak berbasa-basi. 

"Aku datang berkunjung" 

"Mengunjungi siapa?" 

"Tentu saja dirimu" 

"Mengapa kau tidak masuk lewat pintu utama?" 

"Urusan ini sangat rahasia, tidak bisa diketahui oleh orang 
yang ketiga." 

"Bagaimana kau bisa tahu kalau aku sedang berada di 
taman ini?" 




"Selain dirimu, siapapun tidak mungkin menge tahui gerak- 
gerikku tadi" 

Wie Kie-hong terdiam. Kata-kata Hiong-ki tidaklah salah. 
Gerak-geriknya sangat lincah dan cepat, tidak sembarang 
orang yang dapat mengetahuinya. 

"Kalau kau ada urusan denganku, kau bisa mengatakannya 
sekarang" 

"Bagaimana pandanganmu padaTu Liong?" 

Wie Kie-hong menimbang-nimbang perta-nyaan ini sesaat. 
Setelah itu dia menjawab, "Dia orang jujur yang tidak memiliki 
rasa egois. Pengetahuannya luas, dan dia seorang yang gagah 
berani. Ilmu silatnya pun tidak jelek" 

"Bagaimana perasaanmu terhadap dirinya?" 

"Kami saling merasa cocok" 

"Apakah kau selalu berada di sisinya?" 

"Rasanya hal ini tidak mungkin. Umurnya sudah dewasa, 
dan lagi dia jauh lebih kuat dari-padaku. Hanya dirinya yang 
dapat mempengaruhi diriku. Aku sama sekali tidak mempunyai 
kemam-puan untuk mempengaruhi dirinya." 

"Kalau kalian memang merasa saling cocok, kau harus 
peringatkan dirinya" 

"Peringatkan tentang apa?" 

"Memperingatkan dia supaya menjauhi Cu Siau-thian" 

"Tidak mungkin" Wie Kie-hong langsung memotong 
perdebatan singkat ini. 

"Tidak mungkin? kenapa?" 

"Maksudku, Tu Liong tidak mungkin meninggalkan Cu Siau- 
thian, karena dia sudah berhutang budi padanya yang sudah 
merawatnya sampai dewasa." 



"Kau harus memperingatkan dia dengan tulus. Seorang pria 
sejati tidak boleh dibutakan semata-mata oleh perasaan 
hatinya." 

Kata-kata Hiong-ki terdengar sangat tulus. Wie Kie-hong 
merasa simpatik padanya. Tetapi maksud kedatangan Hiong-ki 
dan sikap yang diambil oleh Leng Souw-hiang masih saling 
berhubungan. Dalam hatinya rasa was-was Wie Kie-hong 
menghilang. 

"Mohon tanya, apa motivasimu memberi-tahukan hal ini? 
Apakah kau melakukannya demi orang lain? Demi diri sendiri? 
Atau demi Tu Liong?" 

"Aku melakukan demi Tu Liong" 

"Kata-katamu sangat mengharukan, namun sangat sulit 
dipercaya. Apa hubunganmu dengan Tu Liong? Bukankah Tu 
Liong baik ataupun jahat, hidup ataupun mati, sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan dirimu" 

"Dia seorang pemuda yang berbakat. Tidak hanya kau yang 
mengatakannya, banyak orang juga sudah mengatakan 
demikian. Menurut pandanganku pun demikian. Mana 
mungkin aku rela melihatnya terbenam didalam lumpur dan 
tidak datang menolong menariknya keluar?" 

"Tinggalkanlah Cu Siau-thian! kata kata ini sangat 
sederhana, sangat mudah untuk diucapkan, namun sangat 

sulit untuk dilakukan.betul, mengapa kau tidak langsung 

memberitahukan hal ini kepadanya?" 

"Hari ini aku sudah bertemu dengan Tu Liong, aku juga 
sudah berbicara sangat banyak kepadanya. Aku takut 
tenagaku tidak cukup untuk membujuknya. Karena itu aku 
datang kemari mencarimu" 

"Tentu aku harus memiliki sebuah alasan untuk 
mengatakan ini, betul tidak?" 




"Kau katakan saja perkara mengenai Cu Siau-thian yang 
sudah mencelakai Tiat Liong-san. Cu Siau-thian adalah orang 
yang sangat berbahaya dan menakutkan" 

"Hiong-ki, alasan ini tidak memiliki dasar yang kuat. Dunia 
persilatan sangat rumit, pada dasarnya, dunia dimana yang 
kejam yang akan berkuasa. Yang menang akan menjadi raja, 
yang kalah akan tersingkirkan. Betul atau salah sudah tidak 
penting lagi. Siapa yang tahu apakah Tiat Liong-san pernah 
berbuat salah pada Cu Siau-thian sebelumnya" 

"Wie Kie-hong, pada saat ini sangat banyak urusan yang 
belum bisa dikatakan. Aku sudah sepenuh hati ingin 
menolong, kau pikirkanlah sendiri" 

"Hiong-ki, aku ingin bertanya padamu" 

"Apa" 

"Kalau kau benar-benar orang yang baik, kau harus 
menjawab yang sebenarnya" 

"Orang yang mengaku dirinya orang baik belum tentu 
orang yang benar-benar baik, tapi yang sudah pasti aku 
bukanlah orang jahat." 

"Apakah kau berdiri di sisi yang sama dengan Thiat-yan ??" 

"Tidak" 

"Kalau begitu....?" 

"Kau tidak perlu bertanya lebih lanjut" Hiong-ki segera 
memotong perkataan Wie Kie-hong. 

"Kalau dilanjutkan lagi pasti akan muncul banyak 
pertanyaan. Aku tidak yakin aku akan memiliki jawaban untuk 
setiap pertanyaan itu. Dan lagi belum tentu aku mau 
menjawab semua pertanyaan itu. Asalkan ada sebuah 
pertanyaan yang tidak membuat-mu senang, pasti akan 
mengurangi penilaianmu terhadap diriku. Kalau seperti itu, 
untuk apa kau bertanya? kau sudah bisa membedakan yang 




baik dan yang buruk. Yang benar dan yang salah. Sebaiknya 
kau pikirkan lagi sendiri...." 

Setelah kata-katanya habis, Hiong-ki langsung pergi, 
gerakannya sangat lincah dan cepat, sekejap saja orang itu 
sudah meloncati tembok. 

Diam diam Wie Kie-hong mengaguminya. 

Kalau orang ini menjadi musuhnya, dia pasti akan berada 
dibawah angin 

Dia kembali berpatroli berjalan ke depan dan kebelakang. 
Setelah capek, Wie Kie-hong kembali pulang ke kamarnya 
untuk beristirahat, setelah memasuki pintu, mendadak dia 
menyadari ada yang tidak beres. 

Ketika dia pergi keluar kamar, lampu masih menyala 
terang, namun sekarang lampu sudah padam. 

Lampu pijar buatan barat ini memiliki gelas yang 
melindungi nyala api dari tiupan angin. Tidak mungkin lampu 
ini mati karenanya. Karena itu hanya ada satu kemungkinan, 
lampu mati karena minyaknya habis. 

Namun rumah kediaman yang besar seperti ini, pegawai 
disini sangat banyak. Hal ini pun tidak mungkin terjadi, jadi 
hanya tinggal satu kemungkinan yang tersisa, pasti ada 
seseorang yang sudah mematikannya. 

Terlebih lagi orang yang sudah mematikan lampu pasti 
masih berada didalam ruangan. 

Secara reflek Wie Kie-hong menghela nafas panjang. Dia 
segera bersiap siaga, sekarang sikapnya menjadi serius. 
Penjagaan sudah sedemikian ketatnya, namun tetap saja 
banyak orang yang bisa keluar masuk dengan sangat mudah. 
Bukankah ini suatu hal yang sangat menakutkan? 

Dia perlahan-lahan melangkah masuk, dengan berhati hati 
menutup pintu. Setelah itu dia menaruh palang pengunci pintu 



tanpa mengeluarkan suara. Setelah itu dia bersiap siap ingin 
menyalakan lampu. 

Tiba-tiba ditengah-tengah kegelapan ruangan terdengar 
sebuah suara. 

"Jangan nyalakan lampu itu. Kau duduklah dibelakang meja 
buku" 

Wie Kie-hong sudah tahu dari awal kalau didalam kamarnya 
pasti ada orang, pada waktu yang sama dia juga tahu orang 
ini tidak mungkin melukai dirinya. Kalau memang orang itu 
bermaksud untuk melukainya, dia memiliki kesempatan emas 
ketika tadi dia pertama kali memasuki pintu... 

Sekarang dia merasa lebih tenang, karena yang berkata 
tadi adalah Thiat-yan 

Dia tidak mengeluarkan suara. Dia hanya duduk dibelakang 
meja buku. 

"Kie-hong..." 

Kalau dinilai dari sumber suaranya, sepertinya Thiat-yan 
juga sedang duduk didekat jendela. 

"Maafkan aku karena harus menemuimu dengan cara 
seperti ini. saat ini aku membawa sebuah cerita yang kurang 
menyenangkan" 

"Nona, kalau seseorang menemukan aku sedang berada 
disini berbicara denganmu, tidak saja aku akan kehilangan 
muka tinggal didalam rumah ini, di dunia yang luas ini aku pun 
akan kehilangan harga diri untuk tinggal. Karena itu sebaiknya 
persingkat ceritamu." 

"Baiklah. Aku datang kemari karena ingin memintamu 
menolongku" 

"Nona! berdasarkan pendirianku, aku tidak mungkin 
membantumu." 



"Kau berkata seperti ini, kalau misalkan aku sudah hampir 
mati dan membutuhkan pertolongan, apakah kau tidak akan 
menjulurkan tangan untuk membantu?" 

"Aku tidak mahir berbelit-belit. Kau tadi mengatakan bahwa 
kau membawa sebuah cerita yang kurang menyenangkan, 
sekarang aku bertanya pada-mu, apakah benar ada sebuah 
cerita yang kurang menyenangkan? Kau sudah melukai ayah 
angkatku, karena itu seharusnya kita berdua berdiri di sisi 
yang berseberangan. Hanya karena aku menghargai 
perasaanmu, ditambah lagi Leng Taiya tidak ingin 
mempermasalahkan hal ini lebih jauh, jadi aku tidak 
menganggapmu sebagai musuh." 

"Baiklah ! kau tidak perlu mengatakan lebih banyak lagi. 
Kau pun tidak akan menyukai kalau aku menggunakan kabar 
ayahmu sebagai sebuah syarat, kalau begitu apakah masih 

ada hal yang bisa dibicarakan lagi?. aku sudah mencari 

kabar, pada dasarnya hatimu sangat welas asih. Demi orang 
lain membela kebenaran. Kalau kau memang orang yang 
seperti itu, kau harus membantu diriku." 

"Baiklah ! kau katakanlah permintaanmu !" Wie Kie-hong 
belum lama terlibat di masyarakat, dia segera berkompromi. 
Namun dia tetap masih menjaga martabatnya: 

"Aku akan menolongmu kalau aku bisa" 

"Sebagai teman baik Tu Liong, tolong bantulah aku untuk 
memperingatkannya agar dia tidak ikut campur dalam masalah 
ini." 

"Oh...! apa karena dia sudah menghalangi jalanmu untuk 
melukai Cu Siau-thian?" 

"Aku tidak mau melukai sembarang orang" 

"Kau tidak ingin sengaja melukai orang?" 

Tiba-tiba saja Wie Kie-hong menjadi emosi. 



"Kata-katamu sangat enak didengar, namun sekali 
bertindak kau sudah melukai empat orang sekaligus, salah 
seorang diantaranya karena tidak kuat menahan rasa sakit 
sudah memutuskan untuk bunuh diri. Bukankah semua ini 
adalah hasil dari perbuatan-mu?" 

"Mereka semua pantas mendapatkannya." 

Nona Thiat-yan tidak terdengar seperti sedang emosi, tapi 
lebih terdengar seperti sedang membela diri. 

"Pantas?" 

"Betul, Wie Kie-hong, kalau kau ada di posisiku, kau pun 
akan berbuat yang sama" 

"Walaupun kau berbuat seperti ini, kau tidak mungkin bisa 
kembali menghidupkan ayahmu" 

"Baiklah, jangan mengatakan kata-kata yang tidak ada 
gunanya ini. apakah kau bisa menyetujui permintaan tolong 
ku tadi?" 

Tiba-tiba Wie Kie-hong terpikirkan tentang satu hal, karena 
itu dia segera membelokkan topik pembicaraan: 

"Pada waktu itu ayahmu dicelakai, ayah angkatku yang 
menulis surat pengaduan palsu, karena itu kau sudah 
memotong tangannya. Tuan besar Hui mengaku sudah 
melihat sendiri kalau ayahmu sudah membunuh seorang 
prajurit kerajaan, sehingga mata-nya dicongkel. Tan Po-hai 
mengaku sudah mendengar bahwa ayahmu menghasut orang- 
orang untuk mem-berontak, karena itu kau memotong daun 
telinganya. Oey Souw adalah orang yang sudah menjatuhkan 
hukuman mati, hanya karena dia sudah meninggal, kau 
menimpakan dosanya pada keturunannya. Bagaimana-pun 
juga tindakanmu itu tidak dapat dibenarkan. Aku hanya ingin 
mengetahui tentang satu hal. Pada waktu ayahmu mendapat 
celaka, tidak seorangpun tahu tentang kematiannya. Tindakan 
beberapa orang ini pun tidak pernah tersebar keluar, 



bagaimana kau bisa mengetahui kejadian yang 
sesungguhnya?" 

"Apakah ini syaratmu sebagai balasan perminta an 
tolongku?" 

"Bukan syarat, aku hanya ingin tahu" 

"Kalau aku mengatakan asal-usul berita ini, apakah kau 
bisa berjanji untuk memperingatkan Tu Liong agar tidak ikut 
campur dalam urusan ini?" 

"Dalam kondisi seperti apapun aku tidak bisa memberikan 
janjiku. Tu toako memiliki pendirian yang kuat. Dia takut Cu 
Taiya mendapat celaka. Siapapun tidak akan mau orang yang 
dihormatinya mendapat celaka. Betul tidak?" 

"Bagaimanapun juga, aku tetap bersedia menceritakan hal 
yang ingin kau ketahui" 

"Kalau begitu aku berterimakasih" 

"Semua peristiwa itu diceritakan oleh Boh Tan-ping. 
Didalam kota ini dia memiliki relasi yang luas" 

"Boh Tan-ping?" 

"Dia dengan ayahmu adalah kakak beradik sehidup semati" 

"J ujur saja, aku tidak menyukainya" 

"Itu hanya pandangan subyektif dirimu saja, sebenarnya 
dia orang yang baik" 

"Orang yang baik ataupun orang yang jahat, semuanya aku 
tidak perduli. Nona, aku besok pasti akan menceritakan semua 
pesanmu tadi pada Tu toako, dan aku akan berusaha 
semampuku untuk memper-ingatkannya. Namun apakah nanti 
aku akan berhasil, aku tidak bisa berjanji." 

"Aku berterimakasih padamu .... mengenai kematian 
ayahmu...." 



"Jangan katakan!" 

"Mengapa? Apakah sekarang kau sudah tidak ingin 
mengetahuinya lagi?" 

"Setelah bertahun-tahun mencari tahu apa yang menjadi 
penyebab kematian ayahku sudah menjadi obsesi ku." 

"Kalau begitu aku semakin harus memban-tumu memenuhi 
obsesimu" 

"Tidak. Aku tidak ingin mendengar tentang masalah ini dari 
mulutmu" 

"Mengapa?" 

"Karena aku pasti akan mencurigai apakah yang kau 
katakan adalah kejadian yang sesungguhnya terjadi" 

"Apakah kau mengganggapku sebagai seorang yang 
senang berbohong?" 

"Baiklah nona! sebaiknya kita hentikan pembicaraan kita 
disini" 

"Wie Kie-hong! jika suatu hari nanti kau ingin mengetahui 
penyebab kematian ayahmu, kau datanglah padaku. Aku 
berjanji padamu bahwa kau pasti akan mendapatkan informasi 
yang paling akurat dari ku." 

Setelah itu jendela kamar terbuka, semilir angin malam 
yang dingin bertiup masuk. Dan sekelebat saja Thiat-yan 
sudah meloncat keluar. 

Kurang lebih pada waktu yang sama, Wie Kie-hong 
mendengar para pengawal yang bertugas meronda di taman 
sedang membuat keributan. Sepertinya sudah terjadi sesuatu. 

Wie Kie-hong juga ikut meloncat keluar. 

Thiat-yan masih berdiri dideka t jendela, dia belum 
bergerak, dia hanya mendengar dia berkata perlahan: 



"Sepertinya sudah terjadi sesuatu. Cepatlah kau pergi lihat" 

Sebelum Wie Kie-hong selesai mendengarkan kata-katanya, 
dia sudah berlari menjauh. 

Pada waktu ini, semua penjaga sudah mengerubungi kamar 
Leng Souw-hiang. Seolah olah kedatangan seorang musuh 
besar. 

Wie Kie-hong segera bertanya sebenarnya apa yang sudah 
terjadi. 

Ternyata ada orang yang sudah mencoba mendongkel 
jendela. Beruntung salah seorang penjaga sudah melihatnya. 
Tapi gerakan orang itu sangat cepat, sebentar saja dia sudah 
menghilang. 

Wie Kie-hong segera memeriksa jendela kamar majikannya. 
Ternyata memang ada jejak dongkelan pedang yang tajam. 
Untung saja dia sudah memaku jendela kamar majikannya 
dari dalam sehingga tidak bisa dibuka dengan mudah. Kalau 
tidak, tamu yang tidak diundang ini mungkin tidak akan 
ketahuan, malah kemungkinan Leng Souw-hiang sudah di 
celakai oleh orang itu. 

Berpikir sampai disini, Wie Kie-hong men-dadak merinding. 

Siapa yang ingin membunuh Leng Souw-hiang? 

Jelas orang ini bukan Thiat-yan....tapi... 

Apakah Thiat-yan sengaja membuat alibi? 

Apakah dia sudah menyuruh Boh Tan-ping turun tangan 
membunuh majikannya? 

Rasanya tidak mungkin. Kalau Thiat-yan memang berniat 
membunuh majikannya, mengapa dia tidak membunuhnya 
dari awal ketika masih ada kesempatan? 



Mungkin juga Thiat-yan tiba-tiba terpikirkan sebuah 
pertanyaan yang ingin ditanyakannya pada Leng Souw-hiang, 
sehingga....? 

Namun sepertinya kemungkinan ini terlalu kecil. Sangat 
tidak mungkin terjadi. 

Orang yang datang dan memberitahu Wie Kie-hong, kalau 
semua hiruk-pikuk ini sudah membuat Leng Souw-hiang 
kaget, sekarang ini dia sedang menanyakan keadaan, 
sehingga mereka tidak tahu bagaimana menjawabnya. 

Wie Kie-hong segera masuk kedalam kamar-nya, awalnya 
dia bermaksud membuat hatinya tenang, tidak disangka 
ternyata Leng Souw-hiang sudah mengetahui semuanya. 

"Kie-hong, mengapa kau mencoba menutupi kejadian yang 
sebenarnya dariku?" 

"Aku tidak mencoba menutupinya. Para penjaga malam itu 
sudah salah melihat." 

"Kie-hong" tatapan mata Leng Souw-hiang jatuh ke daun 
jendela yang tadi sudah didongkel orang, "aku melihat sebuah 
pedang menembus masuk dari jendela itu" 

"bukan... bukan... bukan... bukan... !" Wie Kie-hong juga 
tidak mengerti mengapa dirinya mencoba menutupi masalah 
ini dari Leng Souw-hiang. 

Mungkin juga dia takut Leng Souw-hiang yang sudah tua 
akan kembali menderita shock, dan memperburuk keadaan. 
Oleh karena itu dia tetap berkeras tidak menceritakan keadaan 
yang sebenarnya baru saja terjadi. 

"Gihu! tuan pasti sudah salah lihat. Sebenarnya tidak terjadi 
seperti itu" 

"Mengapa kau masih mencoba menutupi kejadian ini?" 


"Benar-benar tidak terjadi seperti itu" 





"HUH! Aku bahkan mengenali pedang yang menembus 
masuk tadi" 

Tubuh Wie Kie-hong mendadak bergetar hebat bagaikan 
tersambar petir. Setelah itu dia bertanya dengan nada yang 
terdengar sedikit menyesal... 

"Tuan tadi berkata mengenal pedang itu?" 

"Tentu saja kenal" 

"Pedang siapa? Cepatlah beritahu, pedang itu milik siapa?" 

"HUH! Sekarang giliranmu yang bertanya padaku? Aku 
tidak akan memberitahumu" 

"Aku berusaha menutupi kejadian ini karean takut kau 
kembali merasa shock. Ternyata tuan sudah melihatnya 
dengan jelas, kalau begitu apa yang masih bisa aku katakan? 
Sebenarnya memang ada orang yang berusaha mendongkel 
jendela, namun sebelum berhasil, seorang penjaga sudah 
melihatnya. Setelah diketahui dia segera melarikan diri....siapa 
dia?" 

"Dia adalah...." 

Leng Souw-hiang terdiam beberapa saat. Setelah itu dia 
kembali menelan kata katanya. 

"Sudah lupakan saja, untuk apa membicarakan tentang 
orang itu lagi" 

"Tuan! "Wie Kie-hong terus memaksa. 

"Tuan harus memberitahu, pedang itu milik siapa? Kalau 
tidak kepergok oleh penjaga, dan aku tidak memaku jendela 
itu sebelumnya, siapa yang tahu apa yang sudah diperbuat 
oleh orang itu pada diri tuan sekarang" 

"Kie-hong, anggaplah aku sudah salah melihat... 
anggaplah...." 



"Tuan tetap harus mengatakannya padaku! Pedang itu 
anda kenal, Dia pasti orang yang sudah anda kenal dekat 
bukan??" 

Leng Souw-hiang memandang Wie Kie-hong dengan 
perasaan was-was. 

"Ayah angkat... orang itu pasti adalah Cu Siau-thian, benar 
tidak?" 

"Kie-hong ! bagaimana kau bisa berpikir kalau orang itu 
adalah Cu Siau-thian?" 

"Kalau bukan orang yang sudah anda kenal dekat, 
bagaimana mungkin anda mengenali pedangnya?" 

"Memang aku kenal dekat Cu Siau-thian, tapi aku masih 
kenal seseorang lebih dekat lagi" 

"Siapa?" 

"Kau tidak usah terus mengejarku dengan pertanyaan. Aku 

.aku benar benar tidak ingin membicarakannya lagi. Aku 

bahkan bersedia mengakui kalau aku sudah salah lihat. Aku 
bersedia...." 

"Kau harus memberitahu aku, tuan sudah mengenali 
pedang itu, itu pedang siapa? 

"Tidak salah, aku memang benar mengenali pedang itu. 
Tapi aku tidak berani memastikan orang yang menggunakan 
pedang itu adalah pemilik aslinya" 

"Aku hanya ingin tahu itu pedang siapa?" 

Bibir Leng Souw-hiang bergetar hebat. Namun dia tidak 
mengeluarkan suara. 

"Cepatlah katakan!" 

Wie Kie-hong tahu dia membuat kemajuan. Dia terus 
mendesak lebih jauh. 




"Setelah aku merawat lukaku, emosiku jadi tidak stabil. 
Karena itu aku tadi merasa kaget, kalau di waktu biasa, aku 
pasti hanya menyimpan kejadian ini didalam hati dan tidak 
membicarakannya" 

Leng Souw-hiang terdiam sesaat 

"Tolong jangan tanyakan lagi. Untuk sementara waktu aku 
belum bisa menceritakan padamu" 

"Mengapa?" 

Leng Souw-hiang kembali terdiam "Tuan!" 

Mendadak Wie Kie-hong berlutut ditanah, dia terus 
memohon pada Leng Souw-hiang. 

"Urusan ini bukan urusan kecil, tuan harus memberitahuku. 
Tenang saja, aku tidak mungkin melakukan tindakan yang 
tidak dipikirkan dahulu" 

"Kau tidak mengerti...." 

"Memang aku tidak mengerti ! tapi kalau tuan tidak 
memberitahuku, aku selamanya tidak akan mengerti. Setelah 
anda memberitahuku, aku pasti bisa mencoba untuk 
mengerti..." 

"Apakah kau bisa tetap tenang setelah mendengar kata- 
kataku?" 

"Aku janji tidak akan emosi" 

"Kalau kau tidak emosi, aku akan mem-beritahu. Pedang itu 
aku sangat hafal. Itu adalah pedang pusaka yang aku berikan 
sendiri pada ayahmu." 

Sekali lagi bagaikan kilat yang menyambar di siang bolong. 
Walaupun benar-benar membuat orang kaget, namun berita 
ini juga membuat hatinya senang. 

"Apakah tuan yakin tidak salah lihat?" 



"Yakin tidak salah lihat" 

"Apakah mungkin ayahku masih hidup?" 

"Kata katamu itu benar-benar membuatku sulit menjawab. 
Kalau ayahmu masih hidup, mana mungkin dia datang kemari 
mendongkel jendela?" 

"Tentu saja tidak mungkin" Wie Kie-hong mulai merasa 
sedikit emosi, "ayah angkat, urusan mengenai ayahku, tuan 
sudah terlalu banyak menceritakan padaku. Dia adalah orang 
yang sangat setia dan mengingat balas budi, dia tidak 
mungkin melakukan hal yang bertentangan dengan dirimu" 

"Aku tahu....tapi, pedang itu?...." 

"Tuan berkata mengenali pedang itu." 

"Betul" 

"Dimanakah perbedaan pedang pusaka ayahku dengan 
pedang orang lain?" 

"Pedang itu sebenarnya sama-sama pedang pendek, 
namun pedang ayahmu itu berbeda dari pedang yang lain. 
Pedang milik ayahmu memiliki dua mata (tajam di kedua 
sisinya) berwarna merah darah, namun dibawah sinar lampu, 
pedang itu bersinar biru, aku yang menyerahkan sendiri 
padanya" 

"Oh...!" 

"Kie-hong, pedang pusaka yang terkenal ini sudah 
berpindah pemilik. Siapakah pemilik baru pedang ini? apa 
tujuannya datang kemari? Kau harus mencari tahu, apakah 
kau dapat melakukan nya?" 

"Pasti bisa" 

Wie Kie-hong menjawab dengan penuh percaya diri. 

"Kau jangan menganggap aku sebagai barang rongsokan 
yang sudah tua dan tidak berguna. Kalau masalah sudah 




berada didepan mata, aku tidak bisa masa bodoh begitu saja 
.baiklah, sekarang pergilah beristirahat" 

"Masih ada satu masalah yang ingin aku tanyakan padamu" 

"Katakanlah" 

"Hari ini banyak teman-teman yang datang kemari 
menanyakan keadaanmu. Semuanya sudah kutolak. Besok 
pasti akan datang lebih banyak lagi, Tuan..." 

"Kalau yang tidak terlalu dekat, suguhkan teh bagi mereka. 
Bagi yang benar-benar akrab, persilahkan mereka 
masuk....baiklah, terserah kau saja" 

"Tuan sangat senang bercakap-cakap. Namun aku minta, 
besok tolong jangan menceritakan tentang kejadian tadi pada 
orang lain." 

Leng Souw-hiang bengong menatap wajah Wie Kie-hong. 
Sepertinya dia tidak mengerti arti dari kata-katanya. Setelah 
beberapa saat, tiba-tiba dari sudut mulutnya terbentuk sebuah 
senyum. 

"Mengapa kau bisa berpikir kalau pemilik baru pedang itu 
adalah salah seorang diantara teman-teman dekat kita??" 

"Di dunia ini urusan yang pelik sangat banyak" 

"Aku mengerti... aku mengerti" 

Wie Kie-hong pergi meninggalkan ayah angkatnya, dia lalu 
bercakap cakap sebentar dengan para pengawal yang 
menunggu didepan pintu. Setelah itu dia kembali pergi ke 
kamarnya sendiri. 

Pintu kamarnya sudah dipalang dari dalam, tapi jendela 
kamarnya masih terbuka lebar. Terpaksa dia meloncat masuk 
kamar lewat jendela. Baru saja kakinya menyentuh lantai 
kamar, tiba-tiba saja sebuah benda yang dingin menyentuh 
lehernya. 




Ini adalah sebilah pedang. 

Pedang ini sepertinya tidak dipegang oleh orang 
sembarangan. Pedang ini tampak seperti melayang ditengah 
udara. Seolah-olah pedang ini bergerak atas kemauannya 
sendiri. Sepertinya gerakan pedang ini tidak dikendalikan 
orang lain. 

Wie Kie-hong tidak merasakan keberadaan orang lain 
didalam kamarnya. 

Tapi sebenarnya memang ada orang lain didalam kamar 
tersebut.... 

Hanya terdengar kata katanya bergumam perlahan dan 
terdengar serak. 

"Wie Kie-hong, aku tidak bermaksud untuk melukaimu. 
J angan takut" 

Wie Kie-hong tidak berkata apa apa. 

"Besok pagi-pagi sekali pergilah ke Sie-san" 

"Untuk apa?" 

"Tidak usah bertanya... asalkan kau datang, kau pasti akan 
tahu" 

"Aku pasti akan pergi" 

"Aku tahu kau pasti akan pergi" 

"Tapi aku tidak mungkin pergi hanya karena seseorang 
sudah datang ke dalam kamarku dan menodongkan pisau di 
leherku dan memaksaku untuk pergi" 

"Aku tahu, pedang tidak mungkin bisa memaksa orang 
semacam dirimu untuk melakukan sesuatu. Pedang ini 
hanyalah sebuah taktik. Kalau tidak menggunakan pedang ini, 
kau pasti sudah berteriak dan merusak suasana" 



"Tidak masalah apapun yang kau katakan, yang pasti 
sekarang pedang ini sudah menempel di leherku. Karena itu 
aku tidak mungkin pergi ke Sie-san. Dan aku tidak mungkin 
menyetujui apapun yang kau minta. Kalau kau menurunkan 
pedang ini, mungkin juga kita berdua bisa berbincang 
bincang." 

"Baiklah... kau sangat pandai menahan perasaanmu. 
Pedang ini tidak perlu melukai orang, jadi tidak perlu aku 
keluarkan" 

Pedang itu pun terlepas dari leher Tu Liong. 

Dari asal suaranya, jelas terdengar kalau orang itu sedang 
berdiri dibelakang Wie Kie-hong, tapi Wie Kie-hong sama 
sekali tidak merasakan kehadiran siapapun. 

"Wie Kie-hong, apakah besok pagi kau akan pergi ke Sie- 
san ??" 

"Kalau ada yang ingin kau bicarakan, bukankah sama saja 
kalau dibicarakan disini?" 

"Aku bukan ingin membicarakan sesuatu padamu.Wie 

Kie-hong, aku tidak mungkin membawamu ke Sie-san hanya 
untuk melukaimu. Bagiku, kalau hanya untuk melukai 
seseorang, tidak perlu repot begitu" 

"Aku tidak mengerti mengapa aku tetap harus pergi ke Sie- 
san..." 

"Kalau kau benar-benar ingin tahu, sekarang aku akan 
memberikan sedikit bocoran. Ada seseorang yang ingin 
menemui dirimu. Tempat dan waktu semuanya sudah 
ditentukan olehnya. Sekarang ini sudah tidak mungkin 
dirubah. Karena aku sama sekali tidak tahu dia tinggal 
dimana" 

Kata-kata orang itu bukan saja tidak berhasil memenuhi 
rasa ingin tahunya, malah sebaliknya Wie Kie-hong merasa 
semakin penasaran. Dalam hatinya diam-diam dia 




memutuskan, besok pagi dia pasti akan pergi memenuhi janji 
pertemuan ini. kalau memang ini adalah sebuah jebakan, dia 
tidak perduli. 

"Apakah aku boleh menyalakan lampu?" 

"Aku sudah akan pergi" 

"Aku hanya ingin mengatakan kalau sebelum kau pergi aku 
ingin menyalakan lampu" 

"Mengapa?" 

"Aku ingin melihat dirimu. Untuk berjaga jaga agar besok 
pagi saat aku pergi ke Sie-san dan tidak mengenali siapapun." 

"Aku mengenalimu saja juga sudah cukup" 

"Dan lagi aku juga ingin melihat pedangmu" 

"Oh...?" 

"Pedang itu terasa sangat dingin, aku yakin itu bukan 
pedang biasa. Aku senang mendapatkan lawan yang unik, aku 
juga senang melihat alat perang yang antik" 

"Baiklah, kau nyalakan saja lampu itu" 

Wie Kie-hong segera menyalakan lampu. Ketika lampu 
menyala terang, dia segera membalikkan tubuh untuk melihat 
orang itu. Tapi ternyata dia sudah menghilang. 

Wie Kie-hong sudah tertipu, tapi dia tidak merasa marah, 
kalau misalnya urusan ini dibalik dan dia menjadi penyerang, 
dia pun pasti akan melakukan hal yang sama. Malah 
sebenarnya dia masih merasa bangga, orang itu tidak berani 
menunjukkan tujuan awalnya jelas-jelas karena takut pada 
dirinya. 

Tapi tetap saja ada sebuah tanda tanya besar yang muncul 
di kepala Wie Kie-hong. 



Apakah orang itu adalah orang yang sama yang tadi 
mendongkel jendela kamar Leng Souw-hiang? 

Apakah benar pedang yang digunakannya adalah pedang 
pusaka milik ayahnya? 

Siapakah yang akan muncul di Sie-san besok pagi untuk 
menemuinya? 

Mungkin kah orang itu adalah ayahnya? 

Ketika pertanyaan paling terakhir muncul di kepalanya, 
tidak ayal tubuhnya kembali bergetar hebat. Dia hanya 
berharap ini bukan harapan kosong saja. 

Malam itu dia sulit sekali tidur dengan pulas. Sebentar- 
sebentar dia terbangun dari tidurnya. Tidak lama langit pun 
menjadi terang. 

Wie Kie-hong segera mandi dan memper-siapkan diri. 
Setelah itu dia segera meninggalkan kediaman Leng. Dia 
berjalan terus sampai di mulut gang. Ternyata karena hari 
masih pagi, tidak satu kereta pun terlihat melintas. Karena itu 
dia terpaksa berjalan menuju Sie-san, berharap ditengah jalan 
dia akan menemui sebuah kereta yang akan membawanya 
kesana. 

Dari kejauhan terlihat seseorang berjalan mendekat 

Ternyata ini adalah Thiat-yan 

Seperti dirinya, dia juga sedang berjalan perlahan lahan. 

Tapi tidak benar. Karena setelah melihat dirinya, dia 
langsung berkata kepadanya. 

"Wie Kie-hong, aku tahu kau mau pergi kemana. Tapi aku 
ingin memberimu sebuah peringatan, kau jangan melanjutkan 
perjalanan kesana" 

"Oh...? kau tahu aku mau pergi kemana? Benarkah?" 

"Tentu saja aku tahu" 



"Coba katakanlah agar aku dengar" 

"Kau mau pergi ke Sie-san untuk menemui seseorang yang 
belum pernah kau lihat sebelumnya. Orang ini sudah membuat 
janji untuk bertemu kemarin malam. Betul? 

"Dari mana kau dengar berita ini ?" 

"Kemarin malam aku tidak langsung pergi meninggalkan 
rumahmu. Karena itu percakapan kalian didalam kamar sudah 
kudengar." 

"Nona, apakah kau senang mendengarkan rahasia orang 
lain?" 

Setelah kata-kata ini meluncur keluar dari mulutnya, Wie 
Kie-hong langsung tertegun. Dia benar-benar tidak mengerti 
mengapa dirinya berkata seperti itu. 

Thiat-yan juga tertegun, dia terlihat sedikit merasa malu, 
tapi dia tidak terlihat merasa marah, malah dia segera 
menjawab: 

"Kau sudah salah paham, waktu itu aku tetap tinggal 
disana bukan untuk mendengarkan rahasiamu, tapi karena 
ingin tahu siapa orang itu sebenarnya" 

"Apakah kau sudah melihatnya?" 

"Tentu saja sudah melihatnya" 

"Apakah kau mengenalinya? 

"Kenal" 

"Siapa?" 

"Walaupun aku memberitahumu, sepertinya itu tidak 
banyak gunanya, karena kau tidak pernah mengenal orang ini 
sebelumnya. Namun walaupun kau belum pernah 
mendengarkan nama itu sebelumnya, aku tetap ingin 
memberitahumu satu hal....jangan pergi ke Sie-san!!!" 



"Mengapa?" 

Thiat-yan mengatakan jawabannya sepatah demi sepatah 
kata. 

"Karena tempat itu sebuah perangkap yang sedang 
menunggu kau masuk kedalamnya" 

"Nona!" Wie Kie-hong berkata dingin "kecuali dirimu, aku 
tidak mempunyai musuh" 

"Aku juga bukan musuhmu...." 

"Baiklah .nona! tolong kau jangan membuang-buang 

waktuku. Aku tetap mau pergi ke Sie-san memenuhi janji" 

Thiat-yan melotot, mungkin karena Wie Kie-hong sama 
sekali tidak menghiraukan peringatannya, juga mungkin 
marah karena Wie Kie-hong sama sekali tidak menghargai 
keberadaannya. Tidak masalah alasan yang mana pun, dia 
tetap tidak menunjuk-kannya didepan Wie Kie-hong. 

"Kau benar-benar aneh !" Wie Kie-hong berkata padanya 
"kau adalah seorang musuh. Kau sudah melukai tangan ayah 
angkatku. Mengapa aku harus mendengarkan peringatanmu?" 

"Kau benar-benar sembrono. Tapi tunggulah sampai di Sie- 
san, kau pasti akan menyesal tidak mendengar saranku." 

"Aku bersedia menyesal" 

"Baiklah" nona Thiat-yan kembali berjalan pergi dengan 
cepat "bagaimanapun kau tidak ingin mendengarkan 
peringatanku. Kau pergi saja ke Sie-san. Orang yang arogan 
seperti dirimu, kalau tidak merasakan sendiri pahitnya 
kenyataan, selamanya kau tidak akan tahu betapa 
berbahayanya dunia persilatan." 

Wie Kie-hong tidak mengatakan apa apa barang sepatah 
katapun. Dia hanya meneruskan perjalanan-nya, tanpa 
disengaja dia sudah membuat Thiat-yan merasa serba salah. 




Dia hanya berpikir kalau dia terlalu baik memperlakukan Thiat- 
yan, dia sudah meng-khianati ayah angkatnya. 

Tidak lama dia menemukan sebuah kereta yang melintas. 
Kebetulan kereta ini hendak berangkat menuju Sie-san. 
Perjalanan ini tidak bisa dibilang perjalanan singkat. Ketika 
tiba di tujuan, hari sudah menjelang sore. 

Di daerah Sie-san ada banyak sekali orang yang berlalu 
lalang, dia tidak menentukan tempat bertemu yang pasti. 
Menemui siapapun dia tidak tahu. Wie Kie-hong hanya bisa 
berdiri di tempat yang terlihat jelas dan menunggu. 

Pada akhirnya ada seseorang datang menemuinya. Tentu 
saja Wie Kie-hong mengenal orang ini. tapi dalam hatinya dia 
menduga bahwa orang ini mungkin adalah orang yang sudah 
membuat janji bertemu dengannya. 

"Apakah anda adalah Wie Siauya?" Hiong-ki bertanya 
dengan sangat sopan. "Betul" 

"Bagusnya kita pergi kesebelah sana untuk berbincang- 
bincang..." 

Hiong-ki menunjuk sebuah tempat yang sepi. Wie Kie-hong 
mengikutinya. 

Wie Kie-hong terus menerus mencoba memperhatikan 
senjata yang dibawa oleh Hiong-ki, tapi dia tidak dapat 
menemukannya. Sebuah pedang dapat dengan mudah 
disembunyikan. 

Wie Kie-hong tidak dapat menahan diri untuk tidak 
bertanya. Walaupun belum kenal, tapi dia merasa pernah 
melihat dirnya sebelumnya. Dia lalu bertanya pada Hiong-ki: 

"Apakah kau orang yang kemarin malam?" 

"Kemarin malam?" 

"Kau sudah mendongkel jendela kamar tidur Leng Taiya, 
setelah itu..." 



"Kau sudah salah orang...." 

"Aku tidak mungkin salah. Suaramu, postur tubuhmu, 
semuanya dikenal olehku. Lagi pula kau sudah mengundangku 
datang kemari...." 

"Kie-hong, kemarin malam setelah langit gelap kita bertemu 
di pekarangan rumahmu. Kita pun berbincang bincang sangat 
banyak disana. Betul?" 

"Tentu saja aku ingat, kau sudah bicara tentang Tu toako. 
Tapi setelah itu kau masih mencoba menye-linap masuk 
kedalam kamar majikanku...." 

"Kau sudah salah menebak. Orang itu bukan diriku." 

"Kalau bukan dirimu, mengapa kau hari ini mengundangku 
datang kemari?" 

"Apa? Kau sedang menunggu seseorang?" 

"Betul. Kalau tidak untuk apa aku berdiri disana seperti 
itu?" 

"Rupanya telah terjadi salah paham. Benar-benar kesalah 
pahaman yang besar. Aku melihatmu tanpa sengaja, karena 
kemarin malam kita sudah berbincang-bincang cukup lama, 
karena itu aku berpikir ingin bercakap-cakap lagi dengamu. 
Pergilah! kita pergi jalan masing-masing, aku tidak ingin 
menunda urusanmu" 

Kejadian ini membuat Wie Kie-hong kebingungan. 

Hiong-ki segera pergi, Wie Kie-hong tidak mencegahnya. 
Walaupun Hiong-ki ingin memainkan sebuah siasat, Wie Kie- 
hong tidak bisa melarangnya. 

Tentu saja dia tidak bisa terus menunggu disana. Segera 
dia pulang ke rumah kediaman Leng. Setelah sampai dirumah, 
seseorang memberinya sebuah surat, setelah melihat-lihat 
amplop surat itu, dia bertanya: 



"Kapan surat ini dikirim?" 

"Baru saja belum lama" pembantu yang menyerahkan surat 
menjelaskan padanya. 

"Siapa yang mengantarkan surat ini?" 

"Surat ini ditinggalkan didepan pintu" Amplop surat dilem 
dengan menggunakan lem kanji. Lem ini belum kering. Jelas 
terlihat surat ini dibuat terburu buru, dan dikirimkan terburu 
buru. 

Pada kertas surat hanya tertulis kata-kata: "Perjanjian 
pertemuan kita di Sie-san, karena teman anda ada di sisi 
anda, jadi aku batalkan. Entah apakah ini adalah sebuah 
kebetulan, ataukah anda sudah sengaja mengaturnya. 
Sebelumnya kita sudah membuat perjanjian, hanya boleh 
datang seorang diri, namun anda tidak menepati janji, orang 
yang melanggar janji adalah dirimu, bukan diriku. Sekali lagi 
kujelaskan, urusan ini ada hubungannya dengan baik 
buruknya diri anda sendiri....Kalau malam ini anda ada waktu, 
kira-kira jam delapan malam, aku akan menunggu di pinggir 
lapangan" 

Surat ini ditulis memakai bahasa sastra kuno, selain itu 
tulisannya pun digoreskan dengan sangat baik. Jelas terlihat 
penulisnya adalah orang yang terpelajar.. 

Dari surat ini Wie Kie-hong kembali terpikirkan tentang 
Hiong-ki. Apakah benar Hiong-ki menemuinya tanpa sengaja? 
Apakah benar janjinya bertemu di Sie-san adalah sebuah 
jebakan? Hiong-ki tidak memberi-tahunya, tapi dari gerak- 
geriknya diam-diam Wie Kie-hong bisa membuat kesimpulan. 

Apakah benar demikian? 

Kalau begitu, Hiong-ki adalah orang yang baik, dan orang 
yang membuat janji bertemu adalah orang yang jahat. 

Lalu apakah janji bertemu di lapangan malam ini juga 
adalah sebuah jebakan? 



Wie Kie-hong menemukan dirinya berpikir terlalu banyak. 
Secara reflek dia tertawa. Orang yang sedang menjalankan 
hidup yang sangat tegang pasti akan berpikir kesana-kemari. 

Dia duduk bersandar di bangku, memejamkan mata 
sebentar untuk beristirahat. Namun baru saja dia menutup 
matanya tiba-tiba Thiat-yan sudah berdiri didepannya. 

Dia merasa tidak nyaman, entah apa alasannya tiba-tiba 
datang kehadapannya. 

Bersambung jilid 2 ... 
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BAB 8 

J alan yang menakutkan 

Tu Liong mengunjungi Wie Kie-hong, karena sebuah alasan 
saja, didalam hatinya dia memiliki sebuah rencana, dia 
berharap Wie Kie-hong bisa membantu menjelaskannya. 

"Kie-hong" Tu Liong menyapa begitu melihat temannya, 
"bagaimana menurutmu kalau kita berjalan-jalan diluar 
sebentar?" 

"Aku baru saja pulang kerumah" 

Setelah itu Wie Kie-hong menceritakan semua kejadian 
yang terjadi malam kemarin. Selain itu dia juga mengulang 
semua kejadian yang sudah terjadi hari ini. tentu saja tidak 
lupa menambahkan cerita per-temuannya dengan Hiong-ki. 

"Tu toako, kalau aku mencoba mengingat-kanmu agar 
jangan memberatkan tentang balas budi dengan Cu Taiya, 
apakah ini mungkin?" 

Tu Liong tidak menunjukkan respon apa-apa. 

Wie Kie-hong tidak menyangka dia bisa mengeluarkan 
perkataan seperti ini. seharusnya Tu Liong menentang dan 
menjadi emosi mendengar kata-kata tersebut, namun 
sekarang dia sama sekali tidak mengeluarkan suara. Walaupun 
tidak menentang, tapi belum tentu dia setuju. Tapi paling 
tidak dia sudah membuat sebuah pertimbangan. Apa 
penyebab perubahan sikap Tu Liong yang bisa membuat 
pendiriannya goyah? 

"Kenapa kau tidak berkata apa-apa?" 

"Kie-hong!" Tu Liong berkata "memangnya kau ingin aku 
berkata apa?" 



"Mengenai peringatan yang tadi aku berikan padamu...." 

"Kemarin malam aku sudah memikirkan tentang hal ini. 
Sepertinya angkatan tua kita sedang menutupi sesuatu, dan 
mereka berusaha membodohi generasi dibawahnya." 

"Apakah karena hal ini kau jadi kecewa?" 

"HUH..! aku sangat kecewa. Selain itu aku juga merasa 
ditipu" 

"Ditipu?" bagi Wie Kie-hong, satu patah kata ini sangat sulit 
diterima. Siapapun yang datang kepadanya mengatakan 
bahwa Leng Taiya adalah seorang penipu, dan sudah 
mempermainkan dirinya, dia pasti akan merontokkan semua 
gigi orang yang sudah mengatakan hal tersebut. 

"Hal ini memang sangat sulit dipercaya, namun ini adalah 
kenyataan. Kemarin sehari penuh Cu Taiya setidaknya sudah 
membohongi ku beberapa kali" 

"Benarkah?" 

"Apakah mungkin aku membohongimu?" 

"Belum tentu, kau bisa saja berbohong padaku. Tapi 
pemikiranmu itu belum tentu bisa diandalkan. Jika Cu Taiya 
ingin kau mati, kau pun pasti akan melakukannya. Untuk apa 
dia masih mau membohongimu lagi?" 

"Urusan ini tidak perlu kita debatkan lebih jauh lagi. Aku 
hanya ingin menanyakan satu hal padamu. Kalau Thiat-yan 
menjadi musuhmu, sikap macam apakah yang akan kau 
tunjukkan padanya?" 

Wie Kie-hong menjawab dengan spontan: 

"Aku akan berusaha semampuku untuk merubah 
permusuhan kita menjadi persahabatan....Tu toako, 

kata-kataku tadi mungkin tidak benar, tapi hatiku berpikir 
demikian. Karena itu tadi aku menjawabnya dengan spontan" 



"Aku sangat senang mendengar jawabanmu!" 

Tu Liong menepuk bahu Wie Kie-hong. 

"Hatiku juga berpikir seperti ini. mengapa harus 
bermusuhan dengan Thiat-yan? Apakah mem-balaskankan 
dendam ayahnya adalah perbuatan yang salah?" 

"Salah kalau kita berpikir seperti ini" 

"Salah?" 

"Tentu saja. Karena angkatan tua kita, korban yang sudah 
dilukainya" 

"Salah!" Tu Liong berkata dengan suara yang keras. 

"Ini adalah pemikiran kita kemarin, sekarang kita harus 
membuka mata dan melihat keadaan yang sesungguhnya 
dengan jelas....Kie-hong, angkatan tua kita sedang 
mempertaruhkan nyawanya hanya demi menjaga sebuah 
barang rahasia di masa lalu. 

Barang ini dapat kita sebut sebagai sebuah "rahasia". Kie- 
hong, apakah kita masih mau mengadu nasib untuk 
membantu mereka menjaga rahasia ini?" 

"Tentu saja harus kita lakukan" 

"Menurutku tidak harus demikian" 

"Oh...?" Wie Kie-hong merasa bingung. 

Tu Liong berkata perlahan-lahan kata demi kata. 

"Kita harus membongkar rahasia ini, agar kita bisa 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya" 

Perubahan Tu Liong sungguh membuat Wie Kie-hong 
terkejut. Tapi dia tidak dapat memikirkan apa yang sudah 
menyebabkan perubahan seperti ini. 

"Tu toako, kau mengatakan semua ini karena kau sudah 
mendengar... ?" 




"Memangnya kau pikir karena aku sudah mendengarkan 
kata-kata selentingan maka aku me-rubah pendirianku? Kau 
salah, aku sudah melihatnya dengan mata kepalaku sendiri. 
Mendengarnya dengan telingaku sendiri, setelah itu aku 

memikirkannya dengan kepalaku sendiri.apakah kau 

mengerti? Kemarin Hiong-ki sudah memberitahuku bahwa 
kenyataan sesungguhnya yang dihormati semua orang." 

"Ini perubahan yang sangat besar" 

"Kau tenang saja. Tidak masalah bagaimana pun aku 
berubah, aku tidak mungkin berbalik membelakangi Cu Siau- 
thian. Sebenarnya dia sedang menggunakan diriku, 
membohongiku. Aku juga tidak mungkin membalas berbuat 
sesuatu yang akan kusesali suatu saat nanti" 

"Tu toako, ada banyak masalah yang tidak aku mengerti. 
Tapi, ada satu hal yang aku mengerti. Balas budi adalah balas 
budi. Itu adalah kenyataan. Bagaimana Cu Taiya sudah 
memperlakukan dirimu, bagaimana Leng Taiya sudah 
memperlakukan aku, ini semua adalah budi besar yang tinggi 
seperti gunung, dan dalam seperti lautan, kita tidak boleh 
melupakan jasa mereka." 

"Kata-kata mu ini benar, asalkan kita mengingatnya terus, 

aku rasa itu juga sudah lebih dari cukup . kata-katamu 

tadi sudah membuatku berpikir.kalau....kalau...“ 

"Bagaimana? Cepat katakan!" 

"Kalau ternyata ayahmu masih hidup...." 

"Mana mungkin hal ini terjadi?" 

"Mengapa tidak mungkin? Leng Taiya sudah melihat 
pedangnya dengan mata kepalanya sendiri, bagaimana 
mungkin pedang pusakanya jatuh ke tangan orang lain?" 

"Ini hal yang tidak mungkin, kasih ayah kandung sendiri 
lebih besar setingkat daripada kasih ayah angkat. Kalau 
memang dia masih hidup, mengapa dia tidak segera datang 




untuk menemuiku? Mengapa dia harus menghindari? sungguh 
tidak masuk akal." 

"Orang yang berusaha memecahkan sebuah misteri pasti 
akan sering merasa curiga. Aku merasa pedang pusaka 
ayahmu yang sudah menampakkan diri, bukanlah suatu 
kebetulan. Lagipula orang yang mendongkel jendela kamar 
Leng Taiya, apakah dia merasa pedang lain tidak enak 
digunakan sehingga harus menggunakan pedang ayahmu? 
kupikir ini pasti ada alasan yang masuk akal." 

"Apa alasannya?" 

"Mungkin juga dia sedang berusaha menguji daya ingat 
Leng Taiya." 

"Tentu saja aku merasa senang kalau ternyata ayah 
kandungku masih hidup. Tapi aku tidak bisa mempercayai 
kalau dia masih hidup namun berusaha menghindariku." 

"Apa alasannya dia menghindari dirimu, ini juga salah satu 
jawaban yang ingin ku cari" 

"Tu toako....maksudmu adalah....?" 

"Pada waktu itu Leng Taiya menyuruh ayahmu untuk pergi 
membantunya menyelesaikan sebuah masalah. Apakah karena 
ayahmu tidak dapat menyelesaikan tugas yang sudah 
dipercayakan padanya sehingga dia tidak berani pulang? Kie- 
hong....ini adalah sebuah masalah yang jawabannya sangat 
fatal, yang paling menentukan" 

"Siapa yang bisa mengetahuinya?" Wie Kie-hong bergumam 
seolah-olah berkata pada diri sendiri. 

"Leng Taiya pasti tahu" kata Tu Long. 

"Kau ingin aku bertanya padanya?" 

Tu Liong mengangguk-anggukkan kepala. 

"Dia....dia tidak mungkin memberitahuku" 




"Kau harus menggunakan taktik pada waktu bertanya 
padanya..." 

"Tu toako! Leng Taiya sudah mendapat musibah, terlebih 
lagi dia adalah angkatan tua kita, umurnya sudah sangat tua. 
Aku tidak bisa memaksa" 

"Tentu saja generasi yang lebih muda tidak boleh memaksa 
pada generasi yang lebih tua. Namun kalau kau bisa 
membelokkannya sedikit, asalkan masih bisa mencapai hasil, 
bukankah ini namanya kompromi?" 

Wie Kie-hong hanya termenung. Dia mengerti maksud 

perkataan Tu Liong.jawaban dari pertanyaan ini memang 

menentukan segalanya? .... 

kalau bisa memecahkan misteri ini apakah bisa tahu 
keadaan yang akan terjadi? 

"Tetapkan hatimu!" Tu Liong memberi semangat. 

"Baiklah! Aku akan coba" 

"Segeralah, aku akan menunggu disini" 

"Aku berangkat sekarang" 

Wie Kie-hong tidak hanya menyanjung Tu Liong, tapi 
sangat menghormatinya sampai hatinya yang dalam, kalau Tu 
Liong tidak memberi dukung an moral dan semangat, dia tidak 
mungkin berani menanyakan hal ini didepan Leng Souw-hiang. 
Tampaknya kemarin malam Leng Souw-hiang sudah tidur 
dengan nyenyak. Sekarang semangatnya sudah kembali pulih. 
Kehilangan banyak darah sudah membuat mukanya terlihat 
sangat pucat, namun sekarang rona warna merah darah 
sudah samar-samar tampak dikedua pipinya. Kelihatannya dia 
sudah kembali sehat dengan cepat. 

Matanya yang sudah berpengalaman langsung dapat 
mengetahui maksud kedatangan Wie Kie-hong menemuinya. 




Dia tidak menunggu Wie Kie-hong berbicara, dia sudah 
bertanya: 

"Ada masalah apa?" 

"Ayah!" walaupun keberanian Wie Kie-hong sekarang sudah 
beratus kali lipat, namun ketika kata-katanya sudah sampai di 
bibirnya, dia kembali menimbang-nimbang, "ada sebuah 
masalah yang ingin kutanyakan" 

"Masalah apa?" 

"Pada saat ayah menyuruh ayah kandungku untuk pergi 
menyelesaikan sebuah urusan, aku ingin tahu urusan apa 
yang harus diselesaikan?" 

"Mengapa kau menanyakan hal ini?" 

Nada bicara Leng Souw-hiang terdengar sangat tenang. 
Sepertinya dia tidak merasa kaget 

"Aku ingin tahu penyebab kematian ayah ku..." 

"Apakah kau tidak percaya padaku?" Tiba-tiba raut muka 
Leng Souw-hiang berubah. 

"Aku tidak bermaksud seperti ini ....berita mengenai 
kematian ayahku, selama ini aku hanya mendengar kabar 
saja. Bahkan ayah pun tidak pernah melihat jasadnya. Dan 
lagi kemarin malam ayah sudah melihat sendiri pedang pusaka 

milik ayah kandungku. ini membuatku berpikir bahwa ada 

kemungkinan ayah kandungku masih hidup. Ayah angkat, 
dugaanku mungkin ayahku tidak menyelesaikan masalah yang 
harus diurusnya dengan baik, karena itu dia tidak berani 
pulang untuk menjumpaimu...." 

"Omong kosong!" Leng Souw-hiang sudah mulai marah, 
"mengapa kau punya pikiran seperti ini? bukankah ini 
menjelek-jelekkan nama ayahmu sendiri? ayahmu sangat setia 
padaku, dia tidak pernah melupa-kan budinya. Kie-hong, 




katakanlah, siapa yang sudah menyuruhmu menanyakan hal 
ini padaku?" 

"Tidak.... tidak ada...." Wie Kie-hong sedikit gugup. 

"Kie-hong!" nada bicara Leng Souw-hiang kembali 
terdengar lembut. 

"Walaupun aku jarang keluar rumah, namun aku tahu 
semua masalah yang terjadi diluar sana, ayahmu memang 
sudah mati, karena banyak alasan, aku tidak bisa mengirim 
orang mencari jasadnya dibawa pulang. Namun kau tenang 
saja, akhirnya aku mengerti pikiranmu." 

"Tapi pedang itu...." 

"Sekarang aku menyesal sudah menceritakan tentang 
pedang itu padamu. Orangnya sudah mati, barang 
peninggalannya tentu diambil orang lain dengan mudah" 

"Tentu ayahku tidak mati karena sakit" 

"Tidak salah. Dia memang sudah dibunuh orang" 

"Kalau begitu semuanya cocok, orang yang sudah 
menggunakan pedang pusaka milik ayah pasti ada 
hubungannya dengan asal usul kematiannya. Aku tidak ingin 
berbohong bahwa aku ingin sekali menyelidiki masalah ini" 

"Kau ingin melakukan ini, sebenarnya tidak ada salahnya. 
Hanya saja saat ini kau belum bisa langsung menyelidikinya. 
Kie-hong! dengarlah kata kataku. Jangan usik ketenangan 
Thiat-yan" 

"Aku tidak mengerti masalah ini. apa hubungan antara 
menyelidiki asal-usul kematian ayah kandungku dengan Thiat- 
yan?" 

"Dugaanku, orang yang kemarin malam berusaha 
mendongkel jendela pasti ada hubungan dekat dengan Thiat- 



"Apa ada bukti?" 

"Tidak ada, hanya dugaanku saja." 

"Jangan jangan....apakah waktu itu tugas yang sedang 
dijalankan oleh ayahku juga ada hubungannya dengan Thiat- 
yan?" 

Ketika Wie Kie-hong masuk kedalam kamar, Leng Souw- 
hiang sedang berbaring diatas ranjang. Sekarang ini dia sudah 
loncat turun dan berdiri tegak. Mukanya tampak tertekuk, 
nafasnya tersengal-sengal. 

Wie Kie-hong belum pernah melihat dia marah seperti ini. 

"Kalau kau masih percaya padaku, dan masih 
menganggapku sebagai orang yang lebih tua, kau dengarkan 
kata-kataku. Kalau kau tidak percaya padaku, kupersilahkan 
kau pergi dari tempat ini. kau ingin berbuat apapun kau bebas 
melakukannya. Tidak ada yang bisa melarangmu" 

Wie Kie-hong jelas sudah pasrah. Cara yang sudah 
diajarkan oleh Tu Liong gagal total. Hutang budi yang besar 
sudah mencegahnya untuk terus maju. Selain itu dasar 
hatinya sangat baik, dia tidak ingin Leng Souw-hiang sakit 
hati. 

Dia kembali ke kamarnya. 

Hanya sekali melihat Tu Liong sudah tahu apa yang sudah 

terjadi."aku tahu kau tidak berhasil menanyakannya, 

malah sebaliknya dimarahi habis-habisan. Betul tidak?" 

"Aih...!" Wie Kie-hong hanya menghembuskan nafas 
sedalam-dalamnya... 

"Sebenarnya ini sudah lebih dari cukup, kalau Leng Taiya 
tidak mau menceritakan kejadian yang sebenarnya, malah 
sebaliknya menjadi emosi, ini menunjukkan bahwa urusan 
yang sudah dia perintah-kan agar ayahmu menyelesaikan 




pekerjaannya adalah sebuah urusan yang tidak dapat 
diceritakan pada orang lain" 

Tampak Wie Kie-hong merasa tidak setuju dengan 
pernyataan ini. Tapi dia hanya mengerutkan kening sambil 
berkata: 

"Mengapa kau bisa mengatakan hal ini?" 

"Apakah kata-kataku salah?" 

"Kalau misalnya Leng Taiya sudah mem-berikan sebuah 
pekerjaan yang tidak boleh diceritakan pada orang lain, 
bukankah ketika ayahku pergi meninggalkan kediamannya, 
juga tidak bisa diceritakan pada orang lain?" 

"Aih...kau sudah terlalu banyak membaca buku. Sepertinya 
kau sudah terbelit dengan kata-kata ini. siapa yang tidak 
punya rahasia? Yang namanya rahasia ya memang tidak bisa 
diceritakan pada siapapun. Urusan yang tidak bisa diceritakan 
pada orang 1 ain pastilah adalah urusan yang picik." 

Setelah Tu Liong mengatakan seperti ini, Wie Kie-hong 
merasa tidak enak hati, setelah terdiam beberapa lama dia 
baru melanjutkan kata katanya. 

"Sekarang aku tidak tahu harus berbuat apa lagi" 

"Kalau kau tidak ingin tahu kejadian yang sebenarnya, kau 
bisa bersantai dan tidur didalam rumah. Kalau Thiat-yan 
datang kemari, barulah kau bisa berkata padanya...." 

"Buat apa menyindirku? Jelas sekali kau tahu betapa aku 
ingin mengetahui keberadaan ayahku saat ini. kalau masih 
hidup, aku ingin menemuinya, kalau sudah mati, aku ingin 
mempersiapkan upacara penguburan dan membuatkan 
sebuah makam yang layak." 

"Kalau begitu kau harus pergi mencari Thiat-yan" 

"Mencari dia?" 



"Betul sekali, waktu itu bukankah dia mengatakan ingin 
bertukar syarat denganmu?" 

Wie Kie-hong merasa sulit membuat keputusan. Tiba-tiba 
saja dia terpikirkan tentang Hiong-ki. Karena itu dia membuat 
sebuah topik pembicaraan yang baru 

"Tu toako, apakah kau pernah mendengar seseorang yang 
bernama Hiong-ki?" 

"Kenapa?" 

"Dia datang kemari mencariku. Dia berharap aku bisa 
memberimu peringatan" 

"Peringatan? Apa maksudnya?" 

"Dia berharap kau tidak ikut campur dalam masalah ini" 

"Sebenarnya dia tidak perlu datang padamu untuk memberi 
peringatan padaku lagi, kemarin dia sudah menemui aku. Kita 
sudah berbincang-bincang sangat banyak. Kata-katanya sudah 
memberi dampak yang mendalam bagiku. Kie-hong, bukankah 
kau mengatakan bahwa aku sudah banyak berubah?" 

"Bagaimana keputusanmu....?" 

"Tenang saja, aku tidak mungkin membela-kangi Cu Taiya, 
hanya saja aku tidak akan terus menutup mata dan 
mematuhinya. Aku mengerti semua kejadian yang terjadi. 
Hutang budi harus dibalas, namun tidak bisa hanya 
mengandalkan ini saja, menurutmu benar tidak?" 

"Apakah Tiat Liong-san orang jahat?" 

"Mengapa tiba-tiba kau menanyakan hal ini?" 

"Kalau dia orang jahat, maka hukuman mati adalah 
pembalasan yang setimpal. Kalau dia bukan orang jahat...." 

"Menurut pandanganku, tidak masalah apakah Tiat Liong- 
san orang jahat ataupun orang yang baik, semua ini tidak ada 
hubungannya. Yang paling penting adalah mengetahui 




motivasi angkatan tua kita. Apa maksud mereka bersama- 
sama mencelakai Tiat Liong-san?" 

"Apakah ini urusan yang ingin kau tahu?" 

Tu Liong menganggukan kepalanya. 

"Kalau begitu harus mencari Thiat-yan untuk minta 
penjelasan, itu sebuah keharusan" 

Tu Liong mengangguk-anggukkan kepalanya lagi. 

"Baiklah. Aku akan pergi mencarinya" 

"Hati-hati dengan Boh Tan-ping yang selalu ada disisinya" 

"Oh...?" 

"Paling baik kau bisa berbicara dengan Thiat-yan secara 
diam diam. Boh Tan-ping adalah teman baik Tiat Liong-san, 
namun dia juga adik angkat Cu Taiya" 

Wie Kie-hong terlihat sangat kaget 

Kedua pemuda ini sudah menganggap Cu Siau-thian 
sebagai dalang pembuat onar. Tu Liong merasa terjepit dalam 
situasi yang canggung itu, dia merasa serba salah, sifat dan 
karakternya yang lurus, mem-bangkitkan rasa ingin tahunya, 
membuat dia ingin mengkorek rahasia, namun hatinya yang 
lemah membuatnya tidak tega melihat Cu Siau-thian men¬ 
dapatkan masalah. 

Situasi yang dialami oleh Wie Kie-hong jauh lebih 
sederhana daripada Tu Liong. Kalau diteliti dari berbagai 
macam sudut pandangpun, Thiat-yan seperti-nya sudah tidak 
memiliki hubungan apa-apa lagi dengan Leng Souw-hiang. 
Kalau Wie Kie-hong ingin mencari dirinya untuk berbicara, ini 
bukanlah suatu hal yang sulit dikerjakan. 
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Thiat-yan tidak terkejut ketika menyambut kedatangan Wie 
Kie-hong yang mendadak. Sepertinya semua sudah dia 



perkirakan sebelumnya. Sekali melihat dirinya dia tersenyum 
dan bertanya, "Bagaimana kunjunganmu ke Sie-san?" 

Wie Kie-hong tidak menjawab. Dia langsung mengatakan 
tujuan datang menemuinya: 

"Thiat-yan! dahulu kau pernah mengucapkan tentang 
sebuah perjanjian, apakah kau masih ingat?" 

"Tentu saja ingat" 

"Apakah sekarang masih berlaku?" 

"Masih berlaku" 

"Baik! Kalau begitu aku bersedia membuat pertukaran 
dengan dirimu" 

Thiat-yan melihat dia dari ujung rambut sampai ujung kaki 
dengan sangat cermat. Seolah-olah dengan melakukan ini dia 
bisa melihat isi hatinya. 

"Kie-hong! Aku harap kau membuat keputusan ini dengan 
sebuah pertimbangan yang matang, bukan hanya sebuah 
keputusan yang gegabah" 

"Tenang saja! aku bukan orang yang gegabah dan terburu 
buru melakukan sesuatu" 

"Baik! kalau begitu kita berdua sudah sepakat. Kau 
mendapatkan informasi berita yang ingin kau ketahui, aku bisa 
mengerti misteri yang ingin aku 

mengerti....sekarang ini pertama-tama marilah kita berdua 
membicarakan tentang kopor kulit kuning. Barang itu sudah 
diserahkan oleh Leng Souw-hiang pada Bu Tiat-cui untuk 
dijagakan. Apa betul ???" 

"Tidak pernah terjadi hal yang seperti itu" 

"Oh..?" 



"Pada waktu itu Cu Siau-thian memberikan sebuah surat 
perintah pada Leng Souw-hiang. Dia berpesan padanya agar 
surat itu dibuka dan dibaca hanya pada waktu situasi sedang 
sulit. Ketika kau sudah memotong tangannya, dia terpikirkan 
tentang surat ini. segera dia membuka dan membaca isinya, 
setelah itu dia menyuruhku untuk pergi ke gang San-poa...." 

"Kau mengatakan bahwa Leng Taiya sebe-narnya tidak 
mengetahui apapun tentang kopor kulit berwarna kuning itu. 
Bahwa dia sebenarnya hanya menjalankan perintah yang 
tertulis didalam surat....?" 

"Betul" 

"Kalau begitu sebenarnya siapa Bu Tiat-cui juga dia 
mungkin tidak tahu?" 

"Betul" 

"Apakah Cu Siau-thian masih memberikan surat perintah 
serupa pada orang lain?" 

"Semua orang diberinya! Tan Po-hai, Oey Souw juga 
masing-masing mendapatkannya" 

"Sungguh sebuah berita yang membuat hatiku menjadi 
tenang..." 

Wie Kie-hong merasa heran. Dia bertanya: 

"Mengapa berita ini membuatmu begitu gembira?" 

"Karena berita ini tidak pernah kita dengar sebelumnya." 

"Sekarang kita sudah bisa membicarakan tentang 
keberadaan ayahku" 

Tiba-tiba saja raut wajah Thiat-yan berubah. Dia lalu 
berkata dengan nada rendah: 

"Sebelum aku memberitahum berita yang ingin kau ketahui, 
kau harus berjanji satu hal padaku. Kau tidak boleh emosi dan 
kau pun tidak boleh berharap terlalu banyak. Kenyataan dari 




sebuah harapan sering diluar dugaan seseorang, kalau terjadi 
seperti itu, harapan terlalu tinggi bisa membuatmu susah" 

"Bagaimanapun hasilnya bagiku tetap sama saja, yang 
paling penting adalah kenyataan yang sesungguhnya, aku 
hanya ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi" 

"Sejauh pengetahuanku, ayahmu masih hidup dalam dunia 
ini, dia belum mati...." 

Wie Kie-hong tampak sangat tenang, melihat hal ini, 
sebaliknya Thiat-yan yang merasa tidak enak hati. Kata-kata 
yang akan diucapkan selanjutnya bukanlah sebuah berita baik 
yang pantas ditanggapi dengan tenang seperti ini. 

Betul saja, setelah berdiam diri beberapa lama dia 
melanjutkan kata katanya, "Hanya saja sepertinya hidupnya 
lebih men-derita dibandingkan kematian" 

"Mengapa demikian?" tiba-tiba Wie Kie-hong terloncatdari 
tempat duduknya. 

"Karena saat ini dia sedang dipaksa oleh seseorang. Dia 
mirip seperti setan kelaparan, tidak berbeda dengan sebuah 
mayat hidup. Dia tidak bisa melakukan apa pun sesuai dengan 
keinginannya sendiri... 

Dalam sekejap saja Wie Kie-hong yang tadinya tampak 
sangat tenang sekarang berubah mirip orang gila yang 
kesurupan. Dengan nada menyesal dia bertanya: 

"Siapa orang yang sudah menekan ayahku? Cepat 
katakan!" 

"Aku tadi sudah berkata padamu, mengapa sekarang kau 
jadi emosi seperti ini? bukankah kau tadi mengatakan kau 
bukanlah orang yang mudah menjadi emosi?" 

"Thiat-yan! kau tidak perlu berbelit-belit seperti ini. aku 
memohon agar kau cepat memberitahu, siapa orang yang 
menekan ayahku?" 



"Sekarang ini aku tidak dapat memberitahu" 

"Mengapa?" 

"Karena kau pasti tidak akan percaya" 

"Aku sudah berkali-kali menunjukkan padamu, sekarang 
aku kemari bertanya padamu, aku pasti akan percaya pada 
jawabanmu" 

"Meski kau sungguh percaya omonganku tanpa curiga 
sedikitpun, aku juga tidak akan memberitahu- kannya 
padamu...." 

Emosi Wie Kie-hong semakin meluap, saking emosinya 
sampai berteriak padanya: 

"Dulu kau takut aku tidak percaya, sekarang kau takut aku 
percaya! sebenarnya dalam situasi apa kau baru mau 
memberitahu berita itu padaku?" 

"Paling baik kau setengah percaya setengah tidak percaya 
padaku" 

"Aku sungguh tidak mengerti...." 

"Kau dengarlah kata-kataku. Kalau kau tidak percaya 
padaku, apapun yang aku katakan akan sia sia. Kalau kau 
sangat percaya padaku, kau pasti akan segera mencari orang 
ini dan turun tangan, tentu saja ini akan menjadi masalah. 
Kalau kau setengah percaya setengah tidak percaya, ini 
sebuah perbedaan yang besar. Kau perlahan-lahan akan 
mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi. Kau akan 
mempelajari kejadian yang sesungguhnya dengan hati-hati. 
Tentu saja pada akhirnya kau pun akan berhasil membongkar 
semua misteri ini, hanya saja kau tidak akan salah bertindak 
dan membuat masalah yang lebih besar." 

Walaupun argumentasi Thiat-yan sangat bertele tele, 
namun masuk akal. 



Wie Kie-hong sudah tidak emosi seperti tadi, sekarang dia 
sudah lebih tenang. Dia lalu berkata: 

"Aku mengerti apa yang kau ingin katakan. Kalau aku 
berjanji tidak akan bertindak dengan gegabah, dan berhati 
hati dalam menyelidiki kata-katamu, apakah kau akan 
memberitahuku?" 

"Persetujuanmu bukanlah suatu hal yang menentukan, 
masalahnya adalah apakah kau mampu menghadapi masalah 
ini dengan hati tenang" 

"Aku percaya aku bisa melakukannya" 

"Masih ada satu masalah lagi. Apakah kau bisa berjanji 
sebelum masalah ini selesai kau tidak memberitahukan 
tentang hal ini pada siapapun?" 

"Boleh" 

"Kalau begitu aku akan memberitahumu. Orang itu adalah 
Cu Siau-thian" 

"Cu Siau-thian ? apakah benar Cu Siau-thian adalah orang 
yang selama ini sudah menekan ayahnya Wie Kie-hong yang 
bernama Wie Ceng?" 

Pada saat ini perasaan Wie Kie-hong bercampur aduk 
seperti ketika seseorang ditengah jalan melihat seseorang 
merangkak dan lalu menggigit seekor anjing. Bukan anjing 
yang menggigit orang, tapi orang yang menggigit anjing. 
Siapapun yang melihat hal ini pasti pertama-tama akan 
mengira kalau dia salah melihat. 

Sekarang ini Wie Kie-hong merasa bahwa dia sudah salah 
mendengar. 

"Kau tidak percaya?" 

"Bukan tidak percaya, hanya sulit percaya" 



"Sikapmu sungguh membuat hatiku tenang. Setengah 
percaya dan setengah tidak percaya. Kau perlahan-lahan 
akan...." 

"Aku ingin bertanya satu hal lagi padamu. Apakah ayahku 
ada didalam kota?" 

"Ada" Thiat-yan menjawab dengan sangat yakin. 

"Dimana?" 

"Didalam genggaman tangan Cu Taiya" 

"Apakah selama bertahun-tahun ini ayahku tidak mendapat 
kesempatan bebas?" 

"Sangat sulit, karena kemampuan Cu Siau-thian untuk 
mengendalikan orang lain luar biasa hebat, orang orang 
seperti Tu Liong, Leng Taiya, Hui Ci-hong, Tan Po-hai, 
bukankah semuanya berada dalam genggaman tangannya?" 

Kata-kata yang diucapkan Thiat-yan sangat dalam, Wie Kie- 
hong diam-diam merasa terkejut. 

"Kie-hong ! Cu Siau-thian bukan orang yang mudah 
dihadapi. Ini adalah kata-kata terakhir yang bisa aku 
sampaikan untukmu...." 

"Ada satu hal yang ingin aku beritahu padamu. Boh Tan- 
ping adalah adik angkat Cu Siau-thian, kau tidak boleh terlalu 
percaya padanya" 

Wie Kie-hong berharap untuk melihat Thiat-yan yang 
terkejut, tapi ternyata Thiat-yan malah tertawa. Tawanya 
terdengar sangat lembut. 

"Urusan yang kau ketahui sebenarnya tidak sedikit" 

"Kau tampaknya tidak terkejut mendengar berita ini" 

"Aku sama sekali tidak merasa kaget" 

"Kenapa?" 



"Karena aku sudah lama tahu" 

"Kau sudah tahu Boh Tan-ping adalah adik angkat Cu Siau- 
thian. Apa kau mengira bahwa dia pernah menjadi adik 
angkatnya, tapi tidak mengira bahwa sampai sekarang pun 
masih menjadi adik angkat. Nona Thiat-yan ! sampai 
sekarangpun Boh Tan-ping masih berhubungan dengan Cu 
Siau-thian. Apakah kau tahu tentang hal itu ???" 

"Tentu saja aku tahu" 

Sekarang keadaannya berbalik. yang terkejut adalah Wie 
Kie-hong... 

"Kau sudah jelas sekali tahu tapi pura-pura tidak tahu? 
Ataukah hubungan diam-diam antara Boh Tan-ping dan Cu 
Siau-thian juga sudah direncanakan olehmu?" 

Thiat-yan tertawa dan berkata: "Urusan ini tergantung dari 
kepintaranmu untuk menilai" 

Walaupun percakapan kali ini tidak menghasilkan sebuah 
keputusan yang jelas, namun jelas percakapan ini sudah 
mencairkan rasa permusuhan diantara mereka berdua. Bagi 
Wie Kie-hong, dia banyak belajar dari Thiat-yan. 

Ayahnya masih hidup_ini adalah kabar besar yang sangat 

baik. Walaupun Wie Ceng hidupnya lebih menderita daripada 
mati, tapi bagi anaknya hal ini jauh berbeda. 

Apakah kata-kata Thiat-yan dapat dipercaya? Jawabannya 
sudah pasti. Caranya yang unik dalam menyampaikan berita 
ini memberikan kesan yang berbeda bagi Wie Kie-hong. Thiat- 
yan bukan orang yang lain dimulut lain di hati, bukanlah 
seseorang yang berhati picik 

Ketika berjalan pulang, tiba-tiba Wie Kie-hong terpikir 
tentang muslihat Cu Siau-thian yang membagikan surat 
perintah bagi setiap orang. Dia memiliki sebuah pemikiran 
untuk mengetahui semua isi surat perintah rahasia yang sudah 



diedarkan. Sekarang dia memutuskan untuk membongkar 
semuanya. 

Hui Ci-hong sudah mati, orang yang tersisa hanyalah Tan 
Po-hai dan Oey Souw. Wie Kie-hong memutuskan untuk pergi 
menjumpai Tan Po-hai. 
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Saat Wie Kie-hong tiba, Tan Po-hai bukan sedang 
memainkan alat musiknya. Dia sedang bermain catur melihat 
kedatangan Wie Kie-hong, dia menghentikan permainannya. 

"Paman Tan! apakah luka anda sudah lebih baik?" 

"Sudah jauh lebih baik!" 

Mendengar dari nada suara dan cara bicara Tan Po-hai, 
sepertinya kehilangan kedua daun telinga bukanlah sebuah 
urusan yang sangat besar baginya. 

"Bagaimana keadaan Leng Taiya?" 

"Beliau juga baik-baik saja" Wie Kie-hong berbicara dengan 
sangat sopan. Mendadak dia menurunkan suaranya: 

"Gihu sudah mengutusku kemari untuk menanyakan 
tentang satu hal padamu" 

Setelah mengatakan hal ini, dalam hatinya Wie Kie-hong 
merasa sedikit gugup. Ini adalah pertama kalinya dia berkata 
bohong. Namun kalau tidak berbohong, dia takut Tan Po-hai 
tidak akan mengata-kan keadaan yang sebenarnya. 

"Masalah apa?" 

Tampaknya Tan Po-hai sama sekali tidak memperhatikan 
perubahan emosi Wie Kie-hong. 

"Setelah kalian mencelakai Tiat Liong-san, Cu Taiya sudah 
membagikan surat perintah rahasia. Masing-masing diantara 
anda semua mendapatkan sebuah. Kalau situasi menjadi rumit 
dan sulit, anda diharapkan membuka surat itu dan melakukan 



apa yang sudah tertulis didalamnya. Tentunya paman belum 
melupakan tentang hal ini?" 

"Tentu saja aku tidak mungkin lupa" 

"Apakah paman sudah melihat surat ini?" 

"Tentu saja aku sudah melihatnya" 

"Gihu ingin tahu apa isi dari surat yang diberikan pada 
anda" 

Tan Po-hai tertegun 

"Gihu sudah berpesan padaku. Apakah akan mengatakan 
ataupun tidak, itulah keputusan yang akan dibuat Paman. Aku 
sama sekali tidak boleh memaksa" 

"Sebenarnya tidak ada hal yang aneh dari isi surat yang 
diberikan padaku. Di atas surat itu hanya tertulis beberapa 

huruf saja .orang yang bodoh akan selamat, ini sesuai 

dengan apa yang aku inginkan sekarang, kau lihat, bukankah 
aku sekarang sudah baik-baik saja?" 

Wie Kie-hong merasa seperti balon bocor yang kempis dan 
kehilangan udara. Kata-kata yang tertulis itu tidak 
mengandung banyak arti. Kali ini sepertinya dia sudah datang 
sia-sia. 

"Apakah Leng Taiya mengetahui apa isi surat yang 
diberikan pada tuan besar Hui?" 

"Hui Taiya sudah mati, bagaimana bisa mencari tahu?" 

Mendadak raut muka Tan Po-hai menjadi muram. Dia 
berkata seperti sedang bergumam. "Kie-hong, aku tidak ingin 
menutupi dirimu. Sebenarnya aku sudah melihat isi surat yang 
diberikan pada Hui Taiya" 

"Oh...?" 

Wie Kie-hong bingung, entah apa dia harus terkejut atau 
senang. 




"Setelah aku mendengar kalau kedua mata Hui Taiya sudah 
dicungkil, aku langsung berpikir kalau dia tidak mungkin bisa 
membaca surat rahasia itu sendiri. Oleh karena itu aku tidak 
memperdulikan luka yang sedang kuderita dan secepatnya 
pergi ke tempatnya. Tentu saja Hui Taiya sangat mempercayai 
aku. Karena itu dia meminta aku membacakan suratnya" 

Wie Kie-hong khawatir kalau dia terlalu banyak bertanya 
pada Tan Po-hai, dia tidak akan lebih banyak bercerita 
padanya. Karena itu dia sengaja membelokkan kata katanya: 
"Paman Tan! Gihu sangat ingin tahu isi surat rahasia itu. 
Apakah anda bisa menceritakannya padaku?" 

"Karena Leng Taiya yang ingin tahu, aku tentu saja tidak 
bisa menutup-nutupinya. Tapi kata-kata yang tertulis di dalam 
surat rahasia untuk Hui Taiya masih membuat bulu kudukku 
berdiri sampai sekarang" 

"Oh..? memang apa yang tertulis disana?" 

Tan Po-hai merendahkan nada suaranya. Dia mengatakan 
patah demi patah kata dengan sangat bertenaga: 

"Cepatlah mati! untuk menghindar kesulitan pada teman- 
temanmu" 

"Oh...! apakah Hui Taiya langsung melakukan perintah 
yang dituliskan?" 

"Saat itu aku sudah berunding dengannya. Lagipula kedua 
matanya sudah tidak bisa melihat. Dia tidak mungkin bisa 
membaca tulisan yang tertera didalam surat. Lagipula tidak 
ada orang yang tahu kalau aku sudah membantunya 
membacakan surat itu. Karena itu kami berdua berpura-pura 
tidak ada yang melihat surat rahasia yang sudah diberikan 
padanya" 

"Apakah saat itu Hui Taiya menerima usulan mu pura pura 
tidak tahu?" 



"Tentu saja dia setuju usulanku. Siapa yang tidak ingm 
terus hidup?" 

"Tapi...." 

"Tapi ternyata Hui Taiya mati. Aku sungguh tidak tahu apa 
yang sudah menyebabkan hal ini. apakah dia lalu berubah 
pikiran dan menganggap kalau perintah didalam surat itu tidak 
boleh diabaikan begitu saja?" 

Mendadak Wie Kie-hong tercebur dalam sebuah pemikiran 
yang mendalam. Sepertinya saat ini dia sedang terjepit sebuah 
pertanyaan yang sangat besar. Sampai-sampai tatapan 
matanya tidak beralih barang sejenakpun. 

"Kau kenapa?" 

"Oh... ! " tiba-tiba Wie Kie-hong kembali sadar, "aku tidak 
apa-apa, aku hanya merasa aneh. Mungkin saja Cu Taiya 
sedang bercanda, mengapa Hui Taiya harus begitu serius 
menanggapi isi surat tersebut???" 

"Sudahlah! sebaiknya kita berdua berhenti disini saja, kau 
harus berpura pura tidak mendengar apapun. Aku pun akan 
berpura pura tidak mengatakan apapun" 

"Harap tenang. Aku bukan seorang anak kecil" 
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Wie Kie-hong terus berbincang-bincang dengan Tan Po-hai 
untuk beberapa lama. Setelah menjelang sore, Wie Kie-hong 
mohon pamit. Dia meninggalkan kediaman Tan Po-hai. Segera 
dia pergi ke kediaman Hui Taiya, kediaman Hui Taiya terletak 
ke sebelah selatan kediaman Tan Po-hai. Ini adalah sebuah 
bangunan yang sangat mewah. Wie Kie-hong adalah tamu 
yang sering berkunjung ke tempat ini, karena itu dia bisa 
masuk ke dalam kediamannya dengan mudah. 

Dia mengunjungi pengurus kediaman tersebut. 
Pengurusnya bermarga Eng. Dia mengira Leng Souw-hiang 



sudah mengutusnya datang untuk menanyakan perihal 
upacara pemakaman, karena itu dia segera menjamunya. 

"Pengurus Eng! ketika Hui Taiya meninggal, apakah anda 
sedang berada disini?" 

"Ya, aku sedang berada didalam kediaman ini" 

"Siapakah yang paling pertama mengetahui tentang 
kematiannya?" 

"Orang yang sedang mengurus dirinya" 

"Apakah aku bisa menemuinya?" 

"Wie Siauya, maafkan aku tidak sopan, apakah aku boleh 
bertanya mengapa anda ingin melakukan hal ini?" 

"Pengurus Eng! apakah anda sungguh percaya bahwa Hui 
Taiya sudah mati gantung diri?" 

"Memangnya tidak?" 

"Aku tidak berani memastikan, hanya saja berdasarkan 
keadaan terakhirnya, sepertinya Hui Taiya tidak mungkin bisa 
menggantung dirinya sendiri..." 

"Anda tidak tahu. Hui Taiya seumur hidup nya selalu 
mementingkan harga dirinya. Menerima musibah yang besar 
seperti ini, mana mungkin dia masih mempunyai harga diri 
untuk terus hidup?" 

"Pengurus Eng! yang aku bicarakan bukan masalah harga 
diri, aku sedang membuat kesimpulan. Hui Taiya sudah 
kehilangan kedua matanya. Dia tidak bisa melihat, 
memindahkan kursi, mencari tali pengikat dan melilitkan tali 
tersebut ke palang rumah. Sepertinya hal ini tidak mudah 
dilakukan" 

Pengurus Eng tampak sangat terkejut, seolah-olah dia baru 
saja mendengar tentang sesuatu yang belum pernah 



didengarnya selama ini, atau melihat sesuatu yang belum 
pernah dilihatnya selama ini. dia baru menyadari hal ini. 

Sepertinya suasana hatinya dalam sekejap mendadak 
berubah menjadi sedih. Dia membuka mulutnya, namun tidak 
ada suara yang keluar. Setelah sangat lama, barulah dia 
bertanya dengan suara yang sangat gemetar. 

"Wie Siauya! apakah anda ingin mengatakan bahwa Hui 
Taiya dibunuh orang?" 

"Aku curiga pada hal tersebut" 

"Sepertinya hal ini tidak mungkin. Karena Hui Taiya sangat 
baik pada semua orang, dia tidak pernah berselisih paham 
dengan orang lain. Mana mungkin..?" 

"Pengurus Eng! yang aku katakan bukanlah suatu hal yang 
sudah pasti. Yang kau katakan pun belum pasti, sebaiknya kita 
berdua mencoba menyeli-diki hal ini. bukankah kita akan 
mengetahui hal yang sebenarnya terjadi?" 

"Bagaimana cara mencari tahunya?" 

"Tentu saja dengan bertanya pada orang yang mengurus 
Hui Taiya" 

"Tidak mungkin! tamu yang datang melayat sangat banyak. 
Sekali masalah ini terdengar keluar, bukankah ini menjadi 
bahan tertawaan orang banyak?" 

"Pengurus Eng, kenyataan yang sesungguhnya lebih 
penting dari apapun. Sepertinya semua tamu yang datang 
melayat pun ingin tahu kejadian yang sebenarnya." 

"Saat ini emosi semua orang yang ada didalam kediaman 
ini sedang tidak tenang. Bahkan orang yang bisa mengambil 
keputusan pun tidak ada. Sementara ini terpaksa aku yang 
harus membuat keputusan, namun aku juga tidak bisa 
membuat keputusan dengan sesuka hati. Wie Siauya! aku 
tahu maksudmu baik. Begini saja, aku bisa membawakan 



orang yang pada waktu itu sedang mengurus Hui Taiya, tapi 
tolong jangan beritahukan tentang apa yang kalian bicarakan 
ini pada orang lain." 

"Terimakasih Pengurus Eng" 

Tidak lama kemudian, Wie Kie-hong bisa bertemu dengan 
orang yang mengurus Hui Taiya dalam sebuah ruangan 
rahasia. Orang ini sudah mengabdi pada Hui Taiya sekitar dua 
puluh tahun lebih. Dia dipanggil Cong Congkoan. 

Wie Kie-hong bertanya dengan sopan: 

"Cong Congkoan, apakah anda orang yang pertama 
menemukan Hui Taiya gantung diri?" 

"Betul" 

"Hui Taiya sedang mendapatkan musibah yang sangat 
besar. Bagaimana mungkin anda bisa meninggalkannya begitu 
saja didalam kamarnya?" 

"Saat itu Hui Taiya sudah mendengar kabar yang sangat 
buruk. Dia berkata bahwa kepalanya terasa pusing, dia ingin 
beristirahat menenangkan hati sejenak dan lalu menyuruhku 
untuk pergi dari kamarnya. Aku juga tidak tahu bagaimana 
alasannya, hatiku merasa tidak tenang, setelah itu aku 
kembali ke kamarnya untuk memeriksa keadaannya. Selang 
waktu tidak sampai setengah jam, namun aku sudah 
menemukan sebuah musibah yang sangat besar." 

"Apakah tali yang digunakan untuk menggantung dirinya 
adalah tali yang ada didalam kediaman ini?" 

"Betul" 

"Apakah tali itu ditaruh begitu saja didalam kamar tempat 
tidurnya?" 

"Sulit dipastikan." 



"Kedua mata Hui Taiya tidak dapat melihat, bagaimana dia 
dapat mencari tali ini?" Cong Congkoan tertegun. 

"Cong Congkoan, jangankan Hui Taiya yang sudah 
mendapat luka begitu parah, sakitnya tidak tertahankan. 
Orang yang sehat yang ditutup matanya dengan sapu tangan 
saja belum tentu bisa menemukan tali dan mempersiapkan 
semua urusan menggantung dirinya. Betul?" 

"Betul. Pasti ada orang yang sudah membantu dirinya" 

"Mengapa kau tidak berkata bahwa ada orang lain yang 
sudah membunuhnya? Bahwa ada orang yang sudah 
melingkarkan tali pengikat itu di lehernya?" 

"Wie Siauya, kata-katamu itu sudah mem-buatku bingung. 
Kalau memang demikian adanya, siapakah orang yang sudah 
membunuhnya?" 

Wie Kie-hong tidak melanjutkan kata-katanya. Dia 
menemukan kalau pembantu ini sudah hampir pingsan karena 
merasa takut. Dia hanya memberitahu pembantu itu agar 
tidak memperbesar masalah dengan mengatakannya pada 
orang lain. Setelah itu dia dibawa ke dalam kamar tidur Hui 
Taiya untuk meneliti. Setelah selesai, dia bahkan tidak 
menyapa para tamu. Dia ingin menghindari tanggapan para 
tamu yang sedang melayat. 
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Setelah berlalu dari kediaman Hui Taiya, Wie Kie-hong 
segera berangkat menuju kediaman Cu Taiya. Dia meminta 
tolong agar pelayan yang menyambut di pintu melaporkan 
kedatangannya diam-diam pada Tu Liong. 

Setelah melihat Tu Liong, Wie Kie-hong segera menariknya 
pergi menjauh. 

Tu Liong segera bertanya padanya: 

"Ada apa ini?" 



Wie Kie-hong tidak segera menjawab pertanyaan tadi. 
Setelah berjalan cukup jauh, dia memandang jauh ke 
sekeliling beberapa kali untuk memastikan tidak ada yang 
mendengarkan, dia barulah membuka mulut 

"Tu toako, aku ingin memberitahu tentang sesuatu. Kau 
harus percaya padaku" 

"Katakanlah" 

"Hui Taiya tidak bunuh diri, tapi dia sudah dibunuh orang 
lain" 

Tu Liong segera bertanya balik: 

"Apakah kau memiliki bukti?" 

Lalu Wie Kie-hong menceritakan kembali semua 
percakapannya dengan Tan Po-hai. Bahkan dia juga 
menceritakan kejadian yang dialaminya di dalam rumah Hui 
Taiya ketika dia bertanya pada Cong Congkoan. 

Tu Liong mendengarkan dengan sangat serius "Coba kau 
pikir. Seseorang yang sudah kehilangan penglihatannya, 
seorang tua yang sudah menderita luka yang sangat parah, 
lalu ingin menggantung diri... pasti ini adalah hal yang sulit 
dilakukan" 

"Siapa pelaku kejahatannya?" Tu Liong mengajukan 
pertanyaan yang baru "Sulit dikatakan" 

"Kie-hong, kalau kau ingin mengatakan sesuatu, 
katakanlah....sepertinya pelaku kejahatan ini sudah ada dalam 
pikiranmu...." 

"Siapa?" 

"Hanya Cu Taiya seorang yang mungkin terlibat 
didalamnya" 



"Tu toako, aku juga pernah memikirkan kemungkinan 
masalah ini, tapi aku tidak berani mengatakannya. Aku juga 
tidak berani untuk berpikir terus" 

"Mengapa?" 

"Karena ... ini seperti sangat tidak mungkin. Memikirkan 
kembali pada tahun tahun itu, mereka beberapa orang tua itu 
semuanya bersahabat sangat karib. Mereka menjalin 
hubungan yang sangat harmonis. Hui Taiya mendapat luka, 
kedua matanya sudah tidak dapat melihat....mana mungkin Cu 
Taiya pada waktu sulit seperti ini...." 

"Tujuan seorang pembunuh tidak selalu ingin lawannya 
mati, ada banyak orang yang membunuh orang lain agar 
dirinya bisa terus hidup.... Kie- hong, kau sudah mengambil 
tindakan yang tepat memberitahuku. Kau tenang saja, aku 
bisa membeda-kan mana yang baik dan mana yang buruk, 
yang mana yang benar dan yang mana yang salah." 

Wie Kie-hong tidak tahu bagaimana cara melanjutkan kata- 
katanya, dia hanya bisa terdiam melihat lawan bicaranya. 

"Bagaimana pembicaraanmu dengan Thiat-yan?" 

"Dia mengatakan kalau ayahku masih hidup" 

"Wah itu berita yang bagus" 

"Tapi....tapi...." 

"Mengapa kau tidak langsung mengatakan padaku?" 

"Katanya ayahku saat ini sedang dipaksa orang, dia tidak 
lebih dari sekedar mayat hidup, walaupun masih hidup tapi 
seperti mati...." 

"Siapa yang sudah berbuat begitu?" 

"Katanya orang itu Cu Siau-thian" 

"Oh...?" kali ini Tu Liong yang merasa kaget "Kau tadi 
mengatakan Cu Siau-thian adalah orang satu-satunya yang 




terlibat. Tapi menurutku sepertinya tidak demikian, kalau 
memang diam-diam ada orang yang seperti ini, dia pasti akan 
mengerti semua urusan seperti membalik telapak tangannya 
sendiri. Dia menggunakan kesempatan membunuh Hui Taiya 
agar beberapa orang yang mengetahui keadaan didalamnya 
jadi mencurigai Cu Taiya. Sehingga dia menjadi target 
kecurigaan semua orang, ini juga sebuah kemungkinan" 

"Kie-hong, terima kasih kau sudah membuatku sadar, 
sudah berdiri di posisiku. Aku berharap pertimbanganmu bisa 
menjadi kenyataan. Sekarang, aku ingin kembali pada Cu 
Taiya dan membuat suatu 

perundingan yang menentukan. Mungkin saja...." 

"Apakah kau tidak merasa itu hal yang berbahaya?" 

"Aku tahu, jika dia bisa membunuh sahabat karibnya 
sendiri, pasti dia juga bisa membunuhku" 

"Kalau ternyata dugaan yang kita buat bersama tidak tepat, 
bukankah ini akan menyakitkan hati Cu Taiya?" 

"Kie-hong, hatimu sungguh sangat mulia. Aku pasti akan 
mencari kesempatan yang tepat untuk membicarakannya, kau 
tenang saja" 

Wie Kie-hong tentu saja tidak dapat berkata lebih banyak 
lagi, kedua orang itu pun berpisah. Baru saja dia berjalan 
beberapa langkah jauhnya, tiba-tiba Hiong-ki muncul 
dihadapannya. 

Sekarang Wie Kie-hong juga sudah membuat sebuah 
dugaan. Dia tahu kemunculan Hiong-ki bukan hanya kebetulan 
saja, raut wajahnya tampak sangat datar. 

Kie-hong hanya menganggukkan kepala. 

"Apa yang Wie heng bicarakan dengan Tu Liong tadi?" 

"Aku sudah menyampaikan kata-kata yang dititipkan oleh 
Hiong heng" 



"Bagaimana reaksinya?" 

"Sebenarnya Hiong heng sama sekali tidak perlu 
menggunakan aku memberitahukannya lagi. Kalian berdua 
kan sudah pernah membahas tentang masalah ini, kata- 
katamu juga sudah membuat perubahan yang sangat besar 
pada dirinya" 

"Oh...??" 

Kata-kata Hiong-ki berbelok dengan tajam "Apakah kau 
sudah menjumpai nona Thiat-yan?" 

"Betul" 

"Membicarakan apa saja?" 

"Membicarakan masalah yang menyangkut 

ayahku.apakah Hiong heng sangat menaruh minat pada 

semua urusan ini?" 

Hiong-ki tidak sebodoh itu untuk tidak mengerti apa yang 
ingin dikatakan oleh Wie Kie-hong. Dia berkata dengan lemah 
lembut: 

"Sepertinya Wie heng sudah salah paham denganku" 

"Aku hanya merasa kemunculan Hiong heng selalu tepat 
waktu, sepertinya bukan kebetulan." 

"Suatu saat nanti Wie heng pasti akan mengerti sendiri. 
Saat ini aku hanya ingin memesan beberapa kata 'terhadap 
perkataan siapapun, jangan sepenuhnya percaya ataupun 
tidak percaya" 

"Apakah ini termasuk kata-katamu?" 

Hiong-ki hanya tersenyum, setelah itu dia merangkapkan 
tangan dan pergi. 

Wie Kie-hong menatap punggung Hiong-ki yang menjauh 
sampai menghilang dari pandangan. Setelah itu dia baru 
membalikkan tubuh untuk pergi. 
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Wie Kie-hong menyewa sebuah kereta, dan pergi ke gang 
San-poa ke kediaman Bu Tiat-cui. Ternyata pemiliknya sedang 
berada didalam rumah. 

Terhadap kunjungannya yang tiba-tiba, sepertinya Bu Tiat- 
cui tidak merasa kaget sama sekali. 

"Tuan Bu, aku punya sebuah pertanyaan yang harus kau 
jawab dengan jujur" 

"Oh...?" 

Reaksi Bu Tiat-cui masih terlihat sangat tenang. 

"Setiap pertanyaan yang kau jawab, kau pasti akan 
mendapatkan bayaran. Karena itu aku juga sudah 
mempersiapkan sejumlah uang untukmu. Lima puluh uang 
orang luar negri. Seharusnya ini tidak sedikit" 

"Aku ingin mendapatkan uang ini" 

"Pertanyaannya sangat sederhana, siapakah yang sudah 
menyuruhmu menjagakan kopor kulit kuning itu?" 

"Aku tidak bisa mengatakannya" 

"Kenapa?" 

"Tidak bisa ya tidak bisa" 

"kalau begitu aku tambah uangnya dua kali lipat, jadi 
seratus, bagaimana?" 

"Walaupun kau memberikan aku seribu mata uang orang 
luar negeri, aku tidak mungkin memberitahukannya" 

"Kau setidaknya harus memberitahu alasan-nya" 

"Ini adalah urusan hidup dan mati. Saat itu aku juga 
pernah menerima uang dari orang lain. Orang itu sudah 
memperingatkanku, kalau aku membocorkan rahasia ini, aku 
pasti mati" 



"Kalau sekarang aku berkata, aku akan membunuhmu 
kalau kau tidak menjawab. Apakah kau masih tutup mulut?" 

"Kau....kau pasti sedang bercanda" 

Wie Kie-hong mengeluarkan sebuah pisau, dan setelah itu 
menggerak-gerakkannya dihadapan Bu Tiat-cui. "Kalau kau 
tidak menjawab pertanyaanku, aku pasti akan membunuhmu. 
Aku serius." 

Wajah Bu Tiat-cui langsung berubah. 

"Aku akan bertanya untuk yang terakhir kalinya. Siapa yang 
sudah memberi kopor kulit yang berwarna kuning untuk 
dijagakan olehmu itu?" 

Tiba-tiba saja Bu Tiat-cui melompat dari tempat duduknya 
dan segera berlari keluar pintu 

Tapi mana mungkin Bu Tiat-cui dapat meloloskan diri, 
sekali Wie Kie-hong menjulurkan bahu kanannya, dia sudah 
berhasil menangkapnya. 

Wie Kie-hong segera berputar ke belakang Bu Tiat-cui, dan 
pisau kecil yang dipegangnya sudah menempel di pipinya. 

Bu Tiat-cui tampak seperti seorang terdakwa. 

Namun tidak disangka, ternyata Bu Tiat-cui tidak hanya 
memiliki mulut seperti besi, namun akalnya pun tidak pendek. 

Ketika Wie Kie-hong sudah berdiri dibelakang-nya, tangan 
Bu Tiat-cui melesat turun berusaha mencengkeram daerah 
vital diantara kedua kaki Wie Kie-hong. 

Untung Wie Kie-hong segera menyadarinya. 

Karena posisinya yang menempel dengan Bu Tiat-cui, dia 
terpaksa menunggingkan pantatnya jauh-jauh agar 
cengkraman Bu Tiat-cui meleset. 

Bu Tiat-cui tahu ini adalah kesempatan satu-satunya bagi 
dia untuk melepaskan diri. 



Dia pun ikut menunggingkan pantat dan menundukkan 
kepala. 

Sebentar saja dia sudah berhasil lolos dari pelukan Wie Kie- 
hong. 

Dia kembali berlari keluar. 

Sayangnya dia masih kurang cepat. 

Wie Kie-hong segera menjulurkan tangan kirinya dan 
langsung memegang bahu kiri Bu Tiat-cui. 

Sekali lagi Bu Tiat-cui memamerkan kebolehannya berkelit 
dari situasi yang sulit. 

Saat ini Bu Tiat-cui sedang membelakangi Wie Kie-hong. 

Tangan kanannya segera terangkat ke bahu kirinya, dan 
lalu memegang tangan Wie Kie-hong. 

Setelah menggenggam erat, dia menjatuhkan bahunya 
danberputarkebelakang. 

Bu Tiat-cui memelintir tangan kiri Wie Kie-hong dengan 
kuat. 

Sekarang mereka berdua jadi berdiri saling berhadapan. 

Hanya saja Wie Kie-hong tidak berdiri tegak. 

Dia rada membungkuk kesakitan. 

Bu Tiat-cui tidak membuang waktu. 

Kaki kanannya segera menendang tangan kanan Wie Kie- 
hong yang masih memegang pisau. 

Pisau itu terlepas dari tangan Wie Kie-hong dan melayang 
menuju lemari yang terletak di sudut ruangan. 

"J LEEPP." 

Pisau menancap di lemari dengan kuat. 



Setelah kembali pada posisi berdiri, sekarang giliran kaki 
kiri Bu Tiat-cui yang menyerang. 

Kaki itu segera menyambar ke arah muka Wie Kie-hong. 

Wie Kie-hong segera menggunakan tangan kanannya untuk 
mencengkram kaki yang sedang melaju cepat ke arahnya. 

Mendadak Wie Kie-hong berdiri tegak. 

Dia sekarang mendapat keunggulan posisi, karena kaki kiri 
Bu Tiat-cui sudah ada dalam cengkeramannya. 

Dengan cepat dia ikut menendangkan kaki kanannya ke 
arah Bu Tiat-cui. 

Tendangan ini mengenai perutnya dengan telak. 

Bu Tiat-cui menjerit kesakitan, dan terlempar ke belakang. 

Wie Kie-hong segera berlari kearah lemari untuk mencabut 
pisaunya. 

Baru saja tangan kirinya menyentuh pegangan pisau, 
tangan itu sudah dipegang keras oleh tangan kanan Bu Tiat- 
cui. 

Wie Kie-hong segera melemparkan tangan kirinya untuk 
membuka pertahanan Bu Tiat-cui. 

Serta merta dia melayangkan tinjunya sekuat tenaga ke 
dadanya. 

Ternyata Bu Tiat-cui juga tidak kalah cepat. 

Tangan kirinya segera menangkap tinju itu dengan mantap. 

Wie Kie-hong kembali mengayunkan kaki kanannya ke arah 
Bu Tiat-cui. 

Bu Tiat-cui melepas pegangan tinju Wie Kie-hong, dan 
dengan tangan yang sama menepis kakinya dengan keras. 

Kaki Wie Kie-hong jadi terasa perih, dan secara reflek turun 
kembali ke bawah. 



Kali ini kaki kiri Bu Tiat-cui melangkah maju. 

Telapak tangan yang sudah menepis kakinya meluncur 
dengan cepat dan menghantam dadanya dengan keras. 

Sekarang giliran Wie Kie-hong yang melenguh kesakitan. 

Wie Kie-hong mundur beberapa langkah menatap Bu Tiat- 
cui dengan tatapan tidak percaya. 

Dia tidak tahu kalau lawannya bisa ilmu silat. Dia tidak akan 
percaya kalau tidak melihatnya sendiri. 

Tampak Bu Tiat-cui memasang kuda-kuda Tai Chi. 

Wie Kie-hong tidak tahu bagaimana cara menghadapinya, 
namun dia tidak bisa tinggal diam. 

Maka dari itu dia melangkah maju dan mulai mencoba 
menyerangnya. 

Tangan kanannya segera terkepal menjadi tinju yang 
melayang cepat menuju dadanya. 

Mendadak tangan kiri Bu Tiat-cui terjulur menyambut 
datangnya tinju, sementara tangan kanannya terangkat 
setinggi kuping. 

Setelah menangkap tinju Wie Kie-hong, dia segera menarik 
tangan kirinya, dan telapak tangan kanannya sudah meluncur 
maju dan menghantam dadanya. 

Wie Kie-hong kaget. 

Namun dia tidak sempat kaget berlama-lama. 

Belum lagi Wie Kie-hong berhenti dari hempas-an tenaga 
pukulannya, Bu Tiat-cui sudah melangkah-kan kaki kirinya 
kedepan. Tangan kanannya kembali terangkat setinggi 
telinganya, dan langsung menerjang kembali ke dada Wie Kie- 
hong. 



Wie Kie-hong segera kehilangan keseimbangan. Dia jatuh 
terguling-guling. 

Tidak hanya dadanya yang sakit, namun tubuhnya ikut 
sakit karena membentur lantai. 

Dia segera berdiri diatas kedua kakinya. 

Bu Tiat-cui kembali memasang kuda-kuda Tai-kek. 

Dia menghembuskan nafas karena sudah selesai 
menyerang. 

Wie Kie-hong tahu dia tidak bisa menganggap enteng 
lawannya. 

Wie Kie-hong juga memasang kuda kuda andalannya. 

Setelah beberapa saat, dia kembali meluncur kedepan ke 
arah Bu Tiat-cui. Kedua kepalan tangannya segera 
menyambar-nyambar. 

Bu Tiat-cui tetap terlihat tenang. 

Kedua tangannya yang berada diatas pahanya yang sedikit 
tertekuk segera berputar-putar cepat. 

Semua tinju Wie Kie-hong dapat ditepisnya dengan baik. 

"In -jiu!!" pekik Wie Kie-hong dalam hati. 

In-jiu (Tangan Awan) adalah salah satu jurus Tai-kek" 

Konsentrasi Wie Kie-hong sedikit buyar. 

Bu Tiat-cui segera mengambil kesempatan ini untuk 
melancarkan jurus selanjutnya. 

Berat tubuhnya berpindah ke sebelah kiri. Kedua tangannya 
terayun turun dan tubuhnya sedikit turun. 

Mendadak dia kembali berdiri tegak. 

Tangan kiri dan kanannya masing-masing menggenggam 
tangan kiri dan kanan Wie Kie-hong. 



Kaki kanan Bu Tiat-cui menendang dengan keras dada Wie 
Kie-hong. 

Wie Kie-hong kembali terguling guling... 

"Deng Jiao ... " pikir Wie Kie-hong sambil terbaring 
telungkup di lantai. 

Kali ini Wie Kie-hong berdiri lebih lambat. 

Dia sedang sibuk memikirkan bagaimana cara menghadapi 
jurus Bu Tiat-cui selanjutnya. 

Namun dia tidak menemukan Bu Tiat-cui dimanapun. 

Sepertinya dia sudah kembali melarikan diri. 

Bahkan dia sudah membawa pisau kecil bersamanya. 

Pada lemari hanya terlihat bekas pisau yang tadi 
menancap. 

Karena itu Wie Kie-hong segera berlari keluar. Dia segera 
menyibakkan tirai yang menutupi pintu 

Tiba-tiba Bu Tiat-cui muncul di hadapannya. 

Wie Kie-hong kaget dan secara reflek dia menghindar. 

Mendadak pinggangnya terasa pedih. 

Wie Kie-hong melongo sebentar. Dia segera menoleh 
melihat sumber rasa sakitnya. 

Ternyata baju disekitar pinggangnya sudah berlumuran 
darah. 

Ternyata Bu Tiat-cui sudah menyabetkan pisau yang 
direbutnya dari Wie Kie-hong ketika dia muncul mendadak. 

Wie Kie-hong tidak menyangka akan terjadi hal seperti ini. 
ujung pisau yang tajam sudah merobek kulitnya. Walaupun 
dia sangat gesit menghindari serangan, ujung pisau yang 
tajam tetap melukai pinggangnya. 



Darah segar terus mengalir keluar 

Wie Kie-hong jadi tidak tahu bagaimana cara menghadapi 
Bu Tiat-cui. Apakah dia harus membunuhnya? Tidak!. Dia 
masih belum tahu rahasia yang masih dipendamnya. Apakah 
sebaiknya tidak dibunuh? Tapi dia adalah seorang musuh yang 
sangat kuat. Ketika sedang ragu-ragu, tusukan pisau yang 
kedua sudah menyusul mengarah padanya. 

Wie Kie-hong terpaksa melangkah mundur. 

Bu Tiat-cui memanfaatkan kesempatan ini, dia segera 
melarikan. 

Tentu saja Wie Kie-hong harus mengejarnya, ketika dia 
berlari sampai taman, ternyata Bu Tiat-cui belum berlari keluar 
rumah. Penyebabnya ternyata ada orang lain yang sedang 
berdiri didepan pintu mencegat jalannya. 

Orang ini adalah Hiong-ki. 

Tentu saja Hiong-ki tahu kalau Wie Kie-hong sedang 
terluka dan mengucurkan darah. Segera dia bertanya: 

"Wie heng....bagaimana kejadiannya?" 

"Tolong Hiong-heng bantu aku menangkapnya. Orang ini 
punya rahasia yang sangat menentukan...." 

Tampaknya Bu Tiat-cui menyadari situasinya tidak 
mendukung untuk melarikan diri. Tiba-tiba saja dia 
mengarahkan pisau yang dipegang ke arah perutnya sendiri, 
jelas sekali dia bermaksud meng-akhiri hidupnya. 

Namun gerakan Hiong-ki sangat cepat bagaikan kilat. Ilmu 
silatnya tampak sudah terlatih sampai mencapai taraf 
kesempurnaan, ketika pisau itu masih berjarak sekitar dua 
puluh sentimeter, Hiong-ki sudah berhasil menangkap 
pergelangan tangan Bu Tiat-cui dan menahan pisau menusuk 
perutnya. 



Wie Kie-hong menahan rasa sakit dan terus melangkah 
maju. Dia segera merebut pisau yang dipegang Bu Tiat-cui. 

Sekarang Bu Tiat-cui sudah tidak mungkin lari kemana- 
mana lagi... 

"Bu Tiat-cui" Wie Kie-hong berkata dengan dingin, 
"Sekarang hayo beritahu jawaban dari pertanyaanku tadi" 

Bu Tiat-cui ternyata memang sungguh sudah berubah 
menjadi mulut besi. Dia sama sekali tidak mengatakan apa- 
apa. 

Wie Kie-hong melihat pada Hiong-ki, seperti-nya dia ingin 
meminta tolong membantunya mengha-dapi Bu Tiat-cui. 

Hiong-ki berkata dengan ramah: 

"Bu Tiat-cui! apakah ada akibat yang lebih berat daripada 
kematian? Kau berani membunuh diri, mengapa kau tidak 
memiliki keberanian yang sama untuk mengatakan jawaban 
pertanyaan Wie Kie-hong?" 

"Maaf, aku tidak dapat mengatakan apa-pun" 

"Mengapa?" 

"Kalau aku bicara, akibatnya juga mati" 

"Bu Tiat-cui! " Wie Kie-hong berkata dengan baik-baik: 

"Aku berjanji akan menjaga keselamatanmu. Aku tidak 
akan membiarkan siapapun melukaimu" 

"Tidak ada siapapun yang dapat memberikan jaminan 
padaku. Kalau kau memaksa terus, lebih baik kau bunuh saja 
aku sekarang...." 

Mendadak Hiong-ki melepaskan Bu Tiat-cui. Dan berkata 
pada Wie Kie-hong: 

"Wi heng, sudahlah, sebaiknya kita pergi saja. Sepertinya 
kau terluka, dan harus segera diobati" 



"Ini hanya sebuah luka kecil" 

"Luka kecil pun tetap sebuah luka. Sebaiknya kita pergi" 

Sekarang penilaian Wie Kie-hong terhadap Hiong-ki sudah 
jauh lebih baik. Sambil menghela napas dia pun lalu 
melepaskan Bu Tiat-cui. Dia lalu pergi bersama Hiong-ki. 

"Wie heng, tampaknya aku sudah membun-tutimu lagi. 
Betul?" 

"Sejujurnya aku memang merasa demikian" 

"Mengapa aku ingin memperhatikan semua gerak-gerikmu 
dengan Tu Liong? Pada saat ini memang sangat sulit 
menjelaskannya. Suatu saat nanti kalian pasti akan 
mengerti....betul juga, perkataan apa yang kau tanyakan pada 
Bu Tiat-cui?" 

Wie Kie-hong lalu menceritakan ulang tentang muslihat Cu 
Siau-thian memberikan surat perintah ketika keadaan 
mendesak. Tentu saja dia juga mengata-kan tentang kopor 
kulit kuning. 

"Sebenarnya kau tidak perlu membuang-buang tenaga 
mengejar jawaban ini" 

"Mengapa?" 

"Sebab ini bukan hal yang menentukan" 

"Aku tidak setuju apa yang Hiong heng katakan. Kalau Bu 
Tiat-cui mengaku kopor itu sudah diberikan padanya oleh Cu 
Siau-thian, bukankah segalanya menjadi jelas?" 

"Siapapun yang sudah memberikan kopor tersebut, tidak 
menjadi masalah" 

"Kalau begitu masalah apa yang penting?" tanya Wie Kie- 
hong memaksa. 

"Hui Ci-hong adalah sahabat karib Cu Siau-thian, namun 
ternyata dia sudah memberikan surat yang menyuruhnya 



untuk mengakhiri hidupnya. Apakah ini yang pantas dilakukan 
oleh seorang teman pada temannya?" 

Wie Kie-hong terdiam tidak berkata apa-apa. 

"Apakah menurutmu orang seperti ini masih pantas hidup 
didunia?" 

Emosi Wie Kie-hong sama sekali tidak terpengaruh oleh 
kata-kata Hiong-ki. Dia mulai mengkhawatirkan luka yang 
sedang dideritanya. Karena itu dia segera menghentikan 
percakapan 

"Kalau ada waktu kita akan bicara lagi, aku ingin mencuci 
lukaku...." 

"Wie heng, baik kau dan Tu Liong semua sudah mendapat 
luka serius. Ini adalah persahabatan darah. Harap selalu 
diingat" 

Setelah itu dia kembali merangkapkan tangan dan segera 
pergi. 

Wie Kie-hong selalu merasa bahwa semua tindakan Hiong- 
ki selalu dilakukan dengan sangat mendadak. Sangat 
mencurigakan. Sepertinya dia sangat membenci Cu Siau-thian. 

Mengapa? 

Wie Kie-hong merasa sangat tenang. Sebelum masalah ini 
menjadi jelas, sebaiknya dia tidak ikut-ikutan. 

0 - 0-0 

"le-tiat-tong" adalah toko obat yang sangat terkenal di 
Pakhia. Toko ini menjual perlengkapan obat-obatan. Wie Kie- 
hong pergi ke toko ini membeli obat sekaligus membalut luka. 
Luka yang kecil seperti ini sepertinya bukan masalah besar. 

Setelah itu dia kembali pulang kerumah dan mengganti 
baju. Dia tidak mengatakan apa-apa, siapapun tidak ada yang 
tahu 



Rupanya Leng Souw-hiang juga selalu memperhatikan 
semua gerak-geriknya. Tidak lama dia sampai dirumah, sudah 
ada orang yang datang memanggilnya untuk menghadap. 

"Kie-hong! apakah kau sudah pergi lagi?" 

"Betul" 

"Untuk apa?" 

"Aku sudah pernah mengatakan sebelumnya, aku ingin 
mengetahui apa isi surat rahasia yang diberikan oleh Cu Taiya 
pada teman temannya. Dan aku sudah berhasil" 

"Oh...?" Leng Souw-hiang tampak sangat kaget "Surat 
rahasia yang diberikan pada Tan Po-hai hanya berisi kata-kata 
'orang yang bodoh akan selamat 1 , namun surat yang diterima 
oleh Hui Taiya sangat berbeda" 

Selanjutnya, Wie Kie-hong menceritakan semua 
penemuannya yang mengejutkan. 

Raut wajah Leng Souw-hiang terus berubah ubah. Terakhir 
wajahnya menjadi sangat pucat. 

"Cobalah ayah pikir, bukankah hal ini sangat menakutkan?" 

"Ya! sungguh menakutkan!" Leng Souw-hiang berkata 
sambil bergumam. 

"Ayah adalah generasi tua, sebaiknya ayah membuat 
sebuah pendirian" 

"Kie-hong masalah ini harus dihadapi oleh kami generasi 
tua. Aku tidak ingin generasi yang lebih bawah ikut terjerumus 
dalam masalah ini" 

"Tapi, aku tidak bisa berhenti sampai disini" 

"Mengapa?" 

"Karena urusan ini menyangkut masalah ayahku" 

"Memangnya kenapa dengan ayahmu?" 



"Ayahku belum mati, dia hanya sedang didesak oleh 
seseorang. Orang yang sudah mendesaknya tidak lain adalah 
Cu Siau-thian" 

"Siapa yang sudah mengatakan hal ini?" 

"Thiat-yan" 

"Mengapa kau begitu percaya kata-kata musuhmu?" 

"Thiat-yan bukanlah seorang musuh!" 

"APA?" raut wajah Leng Souw-hiang tiba-tiba terlihat 
sangat dingin, "dia sudah membuatku menjadi cacat, kau 
masih tidak menganggapnya musuh?" 

"Dari berbagai sudut pandang, mungkin dia pantas disebut 
sebagai seorang pelaku kejahatan, tapi dia sama sekali bukan 
musuh. Saat ini kita sudah tidak perlu menunjukkan sikap 
yang bermusuhan padanya" 

"Apakah karena dia sudah menceritakan kisah tadi, jadi kau 
mengubah pandanganmu terhadap dirinya?" 

"Kisah?" Wie Kie-hong balik memandang Leng Taiya. 
Sepertinya dia tidak mengerti arti kata itu. 

"Dia mengatakan kalau ayahmu belum mati, kalau ini 
bukan kisah isapan jempol, apa lagi namanya?" 

"Aku percaya bahwa apa yang dikatakan Thiat-yan 
bukanlah isapan jempol saja." 

"Dari mana kau tahu kalau kata-katanya bukan hanya 
bualan semata? Ayahmu sudah mati, ini sebuah kenyataan. 
Tidak mungkin salah. Apakah kau percaya pada kata-kataku? 
Ataukah kau lebih percaya pada orang yang tidak kau kenal 
dengan baik?" 


"Jangan menyebutku seperti itu. kalau memang ayahmu 
belum mati, pergilah mencarinya! jangan lagi mengganguku" 



Sekarang Leng Souw-hiang sangat marah. Kelakuannya 
seperti sedang mengusir anjing. 

"PERGI! PERGI!" 

Hati Wie Kie-hong sungguh merasa sedih. Dia berpikir ingin 
melangkah mendekat dan menjelaskan mengenai apa yang 
dia pikirkan. Menjelaskan tentang perasaannya, tapi dia 
merasa bahwa menjelaskan pada saat seperti ini, tampak nya 
tidak akan mudah. Karena itu dia tidakberkata apa-apa lagi 
dan segera pergi. 

0 - 0-0 

Saat orang sedang mendapat masalah, dia pasti 
memikirkan arak. Namun setelah tiga cawan arak turun ke 
dalam perutnya, Wie Kie-hong merasa semakin gundah. 

Ketika emosinya sedang bergejolak seperti ini, Wie Kie- 
hong pergi ke kediaman keluarga Cu. 

Cu Siau-thian sudah sangat akrab dengan Wie Kie-hong. 
Dia juga tahu Wie Kie-hong biasa datang ke tempat tinggalnya 
untuk mencari Tu Liong. Sekarang tiba-tiba dia datang 
mengunjungi dirinya, tentu saja dia merasa aneh. 

"Kie-hong, mengapa kamu minum arak?" 

"Mabuk karena arak, hati akan mengerti" 

"Ha! Kata katamu terdengar sangat berat! Aku lihat kau 
sudah mabuk, hingga berpikir tidak jernih" 

"Cu Taiya, hari ini aku mengetuk pintu dan 
mengunjungimu, aku memohon anda menjelaskan sebuah 
masalah" 

"Katakanlah" 

"Kau tentu sudah kenal ayahku...." 

"Tentu saja! siapakah orang didalam kota Pakhia ini yang 
tidak kenal Wie Ceng? Dia adalah orang yang sangat menarik" 



"Kalau begitu ayah kandungku pasti sering berhubungan 
dengan anda?" 

"Tentu saja., tentu saja... kita berdua sering pergi minum 
arak bersama-sama" 

"Ketika ayahku disuruh pergi membereskan sebuah 
masalah. Dia pasti sudah datang kemari menceritakannya 
padamu, apa betul?" 

"Tidak salah..." 

"Kalau begitu, apakah ayahku tidak memberitahukan 
padamu apa tugas yang harus dikerjakannya?" 

"Kie-hong, kau sudah berputar putar sejauh itu, apakah 
ingin menanyakan tentang hai ini?" 

"Cu Taiya, kalau anda tidak mengetahui keadaan 
sebenarnya, aku juga tidak bisa apa-apa. kalau anda tahu, 
tolong beri tahu aku." 

"Aku merasa aneh. Mengapa kau tidak langsung bertanya 
pada Leng Taiya, malah datang kemari dan bertanya padaku? 
Dia pasti akan lebih mengerti banyak hal dibanding diriku" 

"Ayahku tidak mau memberitahu." 

"Oh...?" raut wajah Cu Siau-thian tampak kaget sekaligus 
heran, "dia tidak mau memberitahu padamu? Mengapa?" 

"Aku juga tidak mengerti .Ugh! Aku mendengar kabar 

diluaran, aku tidak berani mendengar lebih banyak 

lagi.Cu Taiya, anak membutuhkan kasih sayang ayah, 

namun ayahku tidak ada. Anda harus mengerti perasaanku!" 

"Gosip apa yang sudah kau dengar?" 

"Menurut kabar, ayahku masih hidup" 

"Bohong!" Cu Siau-thian terus menggeleng gelengkan 
kepala, "kalau ayahmu masih hidup, mana mungkin dia tidak 
menggubris anaknya sendiri?" 





"Ada dua macam kabar yang kudengar. Pertama 
mengatakan bahwa dia tidak berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, karena itu dia tidak berani pulang menghadap 
Leng Taiya. Yang sarunya lagi mengatakan kalau dia sudah 
didesak oleh seseorang, sehingga tidak memiliki kebebasan." 

"Kie-hong, Leng Taiya sudah memperlaku-kanmu dengan 
sangat baik, kau tidak seharusnya ragu akan dirinya dan 
memiliki pemikiran yang lain. Ayahmu memang sudah mati, 
Ini tidak salah" 

"Apakah Cu Taiya melihat mayatnya?" 

"Belum" 

"Kalau begitu mengapa kau sangat yakin?" 

"Kalau aku bilang mati, dia pasti mati" 

"Cu Taiya..." karena pengaruh beberapa cawan arak yang 
diminumnya, sikap Wie Kie-hong menjadi sangat keras, "kau 
tidak bisa berkata seperti ini. kau harus mengeluarkan bukti, 
barulah aku bisa merasa tenang" 

"Mengenai urusan diluar, aku sungguh mengerti...." 

"Kau tentu mengerti tentang urusan diluar, namun kau 
tidak tahu apa tugas yang diemban oleh ayahku. Karena 
itu...." 

"Apakah kau sedang menggunakan taktik untuk memancing 
emosiku?" 

"Dihadapan generasi tua siasat apapun tidak berani aku 
gunakan. Aku hanya ingin tahu, tugas apakah yang diemban 
oleh ayah kandungku ketika itu. kecuali Leng Taiya, sepertinya 
tidak ada orang kedua yang mengetahui tentang hal ini. 

"Aku tahu" 




Emosi Wie Kie-hong semakin memuncak. Namun dari luar, 
raut wajahnya tampak masih tenang-tenang saja. Dia berkata 
dengan datar: 

"Aku tidak ingin mendengar tentang hal ini lagi" 

"Walaupun kau tidak ingin mendengarnya, aku masih akan 

memberitahu mu .orang yang mengatakan kalau ayahmu 

masih hidup, itu hanyalah gosip yang menyesatkan. 
Kenyataannya adalah bahwa dia sudah meninggal, tentang hal 
ini hanya aku yang tahu" 

"Oh...?" 

"Sebelum ayahmu pergi bertugas, dia pernah datang 
kemari menemuiku. Menghadapi masa depan dia tidak 
memiliki sedikitpun rasa percaya diri, dia merasa bahwa 
perjalanan yang harus ditempuhnya sangat menakutkan, 
bahkan dia tidak memiliki keberanian untuk pergi. Aku sudah 
mengenal ayahmu selama bertahun-tahun. Dia adalah seorang 
pemberani yang tangguh. 

Hanya saja....Mmm.. cobalah kau pikirkan sendiri, tidak 
perlu aku mengatakannya sampai detail" 

Wie Kie-hong berpikir balik: 'mengapa ayahnya meragukan 
masa depannya 1 ? Apakah dia melihat jalan yang ditempuhnya 
adalah suatu misi bunuh diri? Mengapa...? 

"Cu Taiya! apa yang ayah ku takuti pada waktu itu?" 

"Dia takut mati" 

"Mengapa dia tahu kalau dia mengemban tugas itu dia 
pasti mati?" 

"Kie-hong, aku berteman karib dengan Leng Souw- hiang 
selama bertahun-tahun. Setelah berbincang bincang kesana- 
kemari, pastilah pada akhirnya akan membicarakan dirinya. 
Untuk apa kau menyuruhku menceritakan hal yang akan 




melukai temanku?.... orang yang sudah mati tidak akan 
kembali hidup. Kau tidak perlu terus mengejar pertanyaan ini" 

"Kalau kau mengetahui keadaan yang sebenar- nya, tolong 
beri aku penjelasan. Kalau tidak...." 

"Kalau tidak bagaimana?" 

"Kalau Cu Taiya tidak menjelaskan sampai tuntas, aku pasti 
akan menebak dan berpikir kesana-kemari.... 

"Baiklah. Aku akan mengatakannya....waktu itu ayah 
kandungmu sangat mengerti. Leng Taiya sudah menyuruhnya 
keluar, bukan menyuruh-nya untuk menyelesaikan sebuah 
tugas, tapi menyuruh nya untuk mati" 

"Aku tidak mengerti. Setiap kali ayah angkat mengatakan 
tentang ayahku, dia selalu menekankan kalau ayahku adalah 
orang yang sangat setia tiada bandingnya. Bagaimana 
mungkin dia menyuruhnya untuk mati? Aku tidak 
percaya....aku sama sekali tidak percaya" 

"Kie-hong....kata-kata ini aku dengar sendiri keluar dari 
mulutnya" 

"Aku belum pernah mendengarnya" 

"Oh...?" Cu Siau-thian memandang dingin dari ujung 
rambut sampai ujung kaki, "kau mengatakan bahwa aku 
sedang menipu dirimu, sedang membuat-mu bingung? 
Mengapa aku harus melakukan hal itu?" 

"Cu Taiya, aku memohon padamu" Wie Kie-hong berlutut 
dihadapannya. 

"Apa-apaan ini?" 

"Kalau anda tidak menyetujuinya, aku tidak akan berdiri 
dari tempat ini" 

"Katakan, urusan apa?" 




"Tolong biarkanlah aku menemui ayahku. Cu Taiya, aku 
mohon" 

Tiba-tiba saja wajah Cu Siau-thian berubah. Dia berteriak 
keras: 

"Apa artinya ini?" 

"Ayahku saat ini sedang berada dibawah tekananmu. Aku 
tahu. Cu Taiya, tolong ijinkan aku melihat ayahku....Aku 
mohon...." 

Tiba-tiba saja Cu Siau-thian menendangkan kakinya ke 
arah Wie Kie-hong. Karena Wie Kie-hong sedang berlutut 
dihadapannya, tendangan kakinya mengarah tepat menuju 
telinga Wie Kie-hong sebelah kanan. Ini adalah titik kematian 
yang dimiliki semua orang... dengan kemampuan silat yang 
dimiliki Cu Siau-thian, walaupun dalam emosi yang hebat, juga 
tidak seharusnya dia bertindak seperti ini. terhadap seorang 
generasi muda sekali bertindak langsung mengincar titik 
kematian, sepertinya sangat kelewatan. 

Dari semula Wie Kie-hong tidak yakin ayahnya berada 
dalam tekanan Cu Siau-thian, karena itu dia tidak berani 
bertindak gegabah. Sekarang ini, dibawah serangan Cu Siau- 
thian yang sangat mematikan, tidak terelakan lagi, emosinya 
langsung meledak tidak terkendali. Kedua tangannya 
digenggam menjadi kepalan, dia menerima tendangan Cu 
Siau-thian. Dia juga mengerahkan kepandaian yang 
dipelajarinya untuk menangkap kaki kanan Cu Siau-thian. 

Sambil memegang kakinya, Wie Kie-hong segera berdiri. 

Sekarang Cu Taiya lah yang tidak bisa berbuat apa-apa. Dia 
berdiri dengan pose "ay?.rr> emas berdiri satu kaki" 

"Cu Taiya" Wie Kie-hong terus memburu pertanyaan, 
"mengapa anda ingin membunuhku?" 

"Aku hanya mewakilkan Leng Taiya mendidikmu pelajaran 
bersopan santun." 



Cu Siau-thian masih sangat marah. 

"Mendidikku? Kau tadi sudah mencoba menendang titik 
kematianku, jelas sekali kau ingin membunuhku" 

"Kalau kau tidak menangkis serangan, aku pasti akan 
merubah arah seranganku pada detik terakhir" 

"Tentu saja aku harus menangkis serangan, aku tidak 
selemah ayahku" 

"Wie Kie-hong, kau salah. Aku sudah memberitahu jangan 
terlalu percaya omongan kosong orang lain sehingga tidak 
mempercayai orang yang lebih tua" 

"Cu Taiya, tendanganmu kali ini sudah membuktikan. 
Katakanlah.Dimanakah ayahku berada saat ini?" 

"Aku tidak tahu" 

"Pada waktu itu, kau sudah membuat rencana untuk 
mencelakai Tiat Liong-san, lalu kau menarik teman dekatmu 
menjadi tameng. Setelah itu orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa ini semuanya mendapat hukuman, sedangkan kau 
sendiri bisa lolos dan tenang-tenang diluar. Paman Tan, Hui 
Taiya, bahkan sampai Leng Taiya pun sudah dibohongi 

olehmu. Aku tidak boleh. katakanlah! Dimana ayahku 

berada saat ini?" 

"Aku tidak tahu" 

Mendadak Wie Kie-hong memutar kaki kanan Cu Siau-thian 
yang masih dipegangnya. Cu Siau-thian tidak bisa berdiri 
tegak lagi. Dia segera terjatuh ke lantai. Kemudian Wie Kie- 
hong langsung meloncat kedepan menerkam bagai macan 
menerkam mangsa-nya. Pisau kecilnya sudah menempel di 
punggung dibelakang jantungnya Cu Siau-thian. 

"Kie-hong! kau berani sekali berbuat seperti ini! aku pasti 
akan menyuruh Leng Taiya untuk menghukummu dengan 
keras!" 




"Kalau kau sekarang tidak mau memberitahu sampai jelas, 
kau selamanya tidak mungkin bisa menemui Leng Taiya. 
Katakanlah! dimana ayahku?" 

"Aku tidak tahu" Cu Siau-thian tetap berkeras sambil marah 
marah. 

"Jangan kau kira aku tidak berani turun tangan. Aku 
sungguh bisa membunuhmu" 

"Kalau aku tidak tahu ya tidak tahu" 

Wie Kie-hong mengangkat pisau yang di pegangnya, 
sepertinya dia sungguh akan membunuh-nya. 

"Berhenti!" tiba tiba Tu Liong muncul 

"Tu Toako!" 

"Wie Kie-hong, kau tidak boleh berlaku kurang ajar seperti 
itu pada Cu Taiya" 

"Tu Toako, kau tidak mengerti...." 

"Cepat lepaskan Cu Taiya" 

"Kalau aku lepaskan, tidak ada kuburan yang mau 
menerima jazad ku" 

"Tenanglah, aku jamin keselamatanmu" 

Wie Kie-hong lalu melepaskan Cu Siau-thian, didepan Tu 
Liong, dia tidak berani terus melanjutkan tindakannya. 

Cu Siau-thian membalikkan tubuh dan mera-yap berdiri. 
Masih dengan marah-marah dia berkata: 

"Tu Liong, kau didik anak kecil yang tidak tahu sopan 
santun ini." 

Tu Liong berkata dengan dingin: 

"Cu Taiya, anda tentu sudah mendengar kata- kataku tadi. 

Aku mau menjamin keselamatan dirinya. Wie Kie-hong, 

cepat kau pergi" 




"Tu toako, maksud kedatanganku kemari bukanlah 
untuk...." 

"Aku tidak perduli apa maksud kedatangan-mu. Sekarang 
kau cepat pergi. Lebih cepat lebih baik. Kau jangan membuat 
kesulitan sendiri, juga jangan membuat sulit diriku. Suatu saat 
nanti, kau dan aku pasti akan ada kesempatan lagi" 

Wie Kie-hong sangat pintar, mana mungkin dia tidak 
mengerti apa yang ingin dikatakan oleh Tu Liong. Tu Liong 
sedang berada ditengah situasi terjepit, hutang budi harus 
dibalas, persahabatan pun harus dijaga....berpikir sampai 
disini, dia pergi keluar tanpa membalikkan kepala lagi. 

Sekarang Cu Siau-thian menjadi lebih tenang, dia berkata 
dengan lembut: 

"Tu Liong, aku tahu kau dan Wie Kie-hong mempunyai 
hubungan persahabatan yang sangat akrab, tapi aku tidak 
tahu apakah didalam hatimu kau menghormati aku" 

"Aku sudah dibesarkan oleh anda, tentu saja aku 
menghormati anda" 

"Tu Liong, aku tidak ingin membuatmu merasa serba salah. 
Aku juga tidak ingin menyalahkan Wie Kie-hong. Sebenarnya 
Wie Kie-hong memiliki hati yang sangat baik, hanya saja ada 
orang yang sedang menyetirnya dari belakang. Tu Liong, 
bisakah kau membantuku mencari tahu, siapakah orang yang 
sedang menghasutnya selama ini?" 

"Urusan ini aku khawatir aku tidak bisa ikut campur" 

"Oh...? kenapa begitu?" 

"Sebelumnya aku sudah berpikir ingin memecahkan misteri 
ini. sekarang ini aku menjadi takut. Karena semakin menebak 
semakin jauh, aku semakin merasa bahwa jawaban dari 
misteri ini sangat menakutkan" 

"Rupanya ada maksud lain dalam kata-katamu" 



"Semua orang pasti memiliki sebuah rahasia, rahasia yang 
tidak ingin diberitahukan pada orang lain, mengapa aku harus 
mengorek rahasia orang lain?" 

"Kau harus berkata lebih jelas sedikit. Kalau kau merasa 
kau memiliki rahasia yang tidak bisa dikatakan pada orang 
lain, sebaiknya kau segera mengatakannya padaku" 

"Kalau anda mengijinkan, aku ingin meng-ajukan 
serentetan pertanyaan padamu" 

"Tanyakanlah" 

"Mengapa Hui Taiya bunuh diri?" 

"Bagaimana mungkin aku tahu?" 

"Apakah anda sama sekali tidak mencurigai kematian Hui 
Taiya?" 

"Jangan berbelit-belit. Sebaiknya kau katakan secara 
langsung padaku." 

"Hui Taiya sudah dibunuh orang" 

"Apakah kau pikir aku yang sudah membunuhnya?" 

"Aku tidak berani mengatakan seperti ini. sekarang ini aku 
ingin menanyakan suatu hal yang lain. Pada waktu itu Tiat 
Liong-san mendapatkan celaka, apakah anda sudah 
memberikan sebuah surat rahasia pada semua orang?" 

"Tidak salah" 

"Apakah maksudnya?" 

"Sama sekali tidak ada maksud apa-apa. Aku hanya ingin 
menenangkan hati semua orang. Pada waktu itu aku hanya 
bermaksud untuk bercanda saja." 

"Apakah anda masih ingat apa yang sudah anda tulis pada 
surat surat tersebut?" 

"Sudah lupa" 



"Pada surat yang diterima oleh Hui Taiya hanya tertuliskan 
kata-kata berikut: 'Cepat lah mati! untuk menghindari 
membuat susah teman temanmu"' 

"Oh?" Cu Siau-thian tampak sangat terkejut. "Lalu apakah 
Hui Ci-hong menganggapnya dengan serius?" 

"Tidak. Dia tidak ingin mati, lagipula dia sudah 
merundingkan masalah ini dengan orang lain. Hasilnya tetap 
saja dia mati" 

"Karena itu kau mengambil kesimpulan kalau aku yang 
sudah membunuhnya?" 

"Tidak. Aku punya kesimpulan yang lain" 

"Katakanlah" 

"Kedua mata Hui Taiya sudah tidak bisa melihat, sakitnya 
pun pasti tidak tertahankan. Tidak mungkin dia bisa mencari 
peralatan untuk meng-gantung dirinya sendiri dengan 
mudah." 

Cu Siau-thian menghela nafas dalam-dalam, tapi dia tidak 
berkata apa-apa. 

"Aku tidak ingin menutupinya darimu. Semua urusan ini 
sudah diberitahukan padaku oleh Wie Kie-hong. Dia sudah 
meluangkan banyak waktu dan tenaga untuk memeriksa 
banyak hal. Cu Taiya, ini membuatku merasa serba salah." 

Cu Siau-thian memangku wajahnya dan bertanya: 

"Apa yang membuatmu serba salah?" 

"Banyak situasi dan kondisi yang sudah memberatkan 
dirimu. Di satu sisi aku selalu berusaha sekuat tenaga untuk 
menyelidiki kebenaran, di sisi yang lain aku juga mengingat 
budimu yang sudah merawatku dari kecil. Bagaimana mungkin 
aku tidak merasa serba salah?" 

"HUH!" 



Cu Siau-thian lalu mengeluarkan sebuah tawa dingin. 

"Apapun yang sudah kau katakan tadi, kesimpulannya kau 
mencurigai kalau aku yang sudah membunuh Hui Taiya, betul 
tidak?" 

"Tidak, aku tidak berani memastikan seperti itu" 

"Paling tidak kau mencurigai aku, betul?" 

Tu Liong mengatupkan rahangnya kuat kuat. Sepertinya dia 
tidak ingin mengatakan apa yang sedang dipikirkannya, 
namun pada akhirnya kata-kata itu terlepas dari mulutnya. 

"Betul. Aku memang merasa curiga" 

PLAK! 

Tiba-tiba Cu Siau-thian menampar Tu Liong dengan kuat. 
Dia merasa sangat emosi, dengan sangat marah dia berteriak 

"Cepatlah kau pergi dari sini jauh-jauh. Kau tidak perlu 
memikirkan lagi balas budi padaku. Pergi...!!!! Pergi ...!!!! 
Pergi...!!!!" 

Kata-kata ini terdengar bagaikan kilat yang terdengar 
sangat keras di telinga Tu Long, bahkan sampai merasa 
pusing mendengarnya. 

"PERGI ... !!!!" amarah Cu Siau-thian sama sekali tidak 
berkurang walau sudah dikeluarkan tadi. Bahkan sekarang dia 
tampak lebih emosi lagi. 

"PERGI ... !!!! PERGI ... !!!! PERGI111111111111 ... !!!! kau 
dengar tidak kata-kataku?" 

Di ujung bibir, Tu Liong mengeluarkan darah, hatinya pun 
sedang berdarah, namun dia masih menjaga sikapnya. 

Dia lalu berlutut, dan lalu menundukkan kepalanya sampai 
menempel tanah, tata krama ini menunjukkan kalau hubungan 
balas budinya dengan Cu Siau-thian sekarang sudah putus. 
Setelah itu dia berdiri, dan lalu pergi keluar. 
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Tu Liong tidak hanya pergi keluar dari kamar tidur Cu Siau- 
thian, tapi dia juga terus melangkah keluar dari rumah 
kediaman Cu Taiya. Dia terus melangkahkan kakinya menuju 
masa depan yang serba tidak pasti.... 

Orang yang berlalu lalang di jalanan sangat banyak. 
Suasana hiruk pikuk dan hari sangat panas, namun hati Tu 
Liong merasa dingin. Tapi ketika Hiong-ki muncul dihadapan 
matanya, mendadak sinar matanya kembali cerah. 

Kemunculan Hiong-ki selalu mendadak dan tepat waktu. 

"Tu Liong!" Hiong-ki bertanya kaget "Apa yang terjadi 
denganmu?" 

"Tadi aku sudah bertengkar dengan seseorang" Tu Liong 
belum menyeka darah yang mengucur dari sisi bibirnya. 

"Dengan siapa?" 

"Dengan orang yang tidak pantas dibicarakan" dia 
sepertinya tidak ingin membahas kejadian yang baru saja 
menimpanya. "Hiong heng, aku ingin merepotkanmu dengan 
sebuah permintaan" 

"Tidak usah sungkan, katakanlah" 

"Bantulah aku mencari Boh Tan-ping" 

"Dia tinggal bersama Thiat-yan di gang San-poa" 

"Aku tahu. Hanya saja aku tidak ingin menemuinya disana. 
Bisakah kau mencari cara agar dia bisa keluar dari 
kediamannya untuk menemuiku?" 

"Kalau harus menariknya keluar sepertinya tidak mungkin. 
Tapi aku sangat ingin tahu, apa niatmu memanggilnya 
keluar?" 

"Aku ingin berbicara dengannya" 



"Hanya berbicara?" 

"Tentu saja, kalau harus melawannya, aku bukanlah 
tandingannya, membalas dendam pun bukan waktu yang 
tepat. Dalam hatiku masih ada pertanyaan untuknya, aku ingin 
mendapatkan jawaban itu langsung dari mulutnya." 

"HUH!" lalu Hiong-ki tertawa dingin, "Bukankah ini hal yang 
mustahil?" 

"Hiong heng, walaupun dia berkata bohong, aku tidak 
perduli." 

"Kalau dia berbohong, apa manfaatnya bagimu 

menanyakan padanya?" 

"Setidaknya aku bisa membuktikan perkataan seseorang 
yang lain" 

Pertama-tama Hiong-ki tertegun, setelah itu dia tertawa 
lagi. Walaupun kejadian ini berlangsung sangat singkat, 
namun perubahannya sangat rumit. Dia lalu berkata seperti 
sedang bertanya sepintas: 

"Ternyata kau sedang mencurigai kata-kataku." 

"Maaf. Aku tidak boleh hanya mendengar dari satu pihak 
saja" 

"Kata-katamu tidak salah, mendengar penjelas-an dari satu 
pihak saja akan membuat orang menjadi salah paham. Ini 
sangat berbahaya. Tapi kalau kau ingin membuktikannya, 
paling baik kau jangan menemui Boh Tan-ping." 

"Kalau begitu harus mencari siapa?" 

Hiong-ki mengatakannya sepatah demi sepatah kata. 

"Carilah Thiat-yan" 

"Wie Kie-hong sedang mencari dirinya. Dia mendapatkan 
kabar yang sangat mengejutkan. Mungkin berita yang 
didengarnya ini adalah sebuah kebohongan yang sangat enak 



didengar. Kalau kau orang yang baik, aku ingin meminjam 
sebuah barang darimu" 

"Katakanlah! asalkan aku memilikinya" 

"Aku ingin meminjam surat yang sudah kau tunjukkan 
padaku dulu" 

"Surat?" 

"Betul. Surat yang ditulis oleh Cu Siau-thian untuk Boh Tan- 
ping" sekejap saja rasa terkejut Hiong-ki menurun. Dia 
bertanya dengan ramah. 

"Untuk apa kau ingin meminjam surat itu?" 

"Menjadi sebuah bukti untuk menginterogasi seseorang" 

"Menginterogasi siapa?" 

"Menginterogasi orang yang terlibat pada waktu itu" 

"Apakah kau tahu mengapa waktu itu aku hanya 
memperlihatkan surat itu sekilas padamu dan setelah itu 
menyimpannya kembali? Ini karena aku takut kau akan 
mendapatkan masalah" 

"Mendapat masalah? Aku tidak mengerti apa yang kau 
maksud." 

"Tidak masalah apakah Cu Siau-thian, ataukah Boh Tan- 
ping, kau bukan lawan tandingan mereka" 

Tu Liong menjadi muram. Dia lalu berkata: "Kata-katamu 
ini harus diralat. Dunia ini bukanlah dunia dimana semua 
urusan bisa diselesaikan hanya dengan menggunakan tenaga 
manusia saja, masih ada hukum negara, aturan langit, etika 
antarmanusia." 


"Dengarlah kata-kataku. Kau carilah Thiat-yan dan 
berbicara dengannya" 





"Thiat-yan dengan Boh Tan-ping sering ber-sama-sama. 
Kalau gerak-gerikku terlihat olehnya, tetap saja dia bisa 
bertindak tegas menghadapiku" 

Hiong-ki berpikir, lalu berkata: "Setelah Wie Kie-hong 
berbicara dengan Thiat-yan, apakah dia akan meminta 
pendapatmu?" 

"Pasti" 

"Kalau begitu, dia pasti sudah memberi-tahumu tentang 
satu hal. Boh Tan-ping dan Cu Siau-thian selama bertahun- 
tahun ini selalu menjaga hubungan. Sebenarnya Thiat-yan 
juga mengerti hal ini, karena itu asalkan salah mengaturnya, 
pertemuanmu dengan nona Thiat-yan, Boh Tan-ping juga 
pasti akan mengetahuinya." 

"Kalau begitu aku ingin meminta tolong Hiong heng untuk 
mengaturnya" 

Hiong-ki menyetujuinya, lalu meminta Tu Liong pergi ke 
sebuah rumah makan satu tingkat yang berada di sebelah 
barat untuk menanti. Ini membukti-kan satu hal, Hiong-ki 
diam-diam bisa menghubungi nona Thiat-yan. 

Tapi apa gunanya informasi ini? dari awal, Tu Liong selalu 
dipenuhi rasa percaya diri, karena dua tujuan. Mencegah 
Thiat-yan melakukan tindak kejahatan, mencari tahu sampai 
jelas barang apa yang sedang dicari Thiat-yan. Dia bahkan 
bersedia menolong dirinya. Namun sekarang keadaan berubah 
sampai seperti ini. bahkan hubungan balas budi sudah 
berubah sampai seperti ini, semakin lama semuanya terasa 
semakin rumit. 

Sebenarnya kemana dia harus melangkah? Tu Liong 
merasa bimbang. Dia hanya tahu kalau dia sedang 
menapakkan kaki di jalan yang sangat berbahaya. Tidak ada 
satu orang pun yang ingin menapakkan kakinya di jalan 
yang berbahaya. Namun dia malah memutuskan untuk terus 
berjalan disana. 



Dia tidak takut, dia hanya merasa kesepian. Satu-satunya 
orang yang dapat dipercaya adalah Wie Kie-hong. Namun dia 
tidak ingin menarik Wie Kie-hong untuk berjalan bersama 
dirinya di jalan yang berbahaya ini. 

Tu Liong kembali melihat wajah yang sudah sangat 
dikenalnya. Boh Tan-ping. Dari tatapan mata lawannya, bisa 
terlihat Boh Tan-ping sudah memperhatikannya sangat lama. 

Dia bermaksud ingin menghindar. Namun ternyata Boh 
Tan-ping menghampirinya. 

"Adik Tu, aku ingin meminta maaf atas apa yang sudah 
kulakukan kemarin ini." ternyata sikap Boh Tan-ping 
sangatberbalikkan. "lukanya tidak parah kan?" 

"Kau sedang merencanakan apa?" 

J awaban Tu Liong sangat terus terang. 

"AdikTu, aku hanya ingin menunjukkan ketulusanku minta 
maaf, tidak ada maksud lain" 

"Kalau begitu, mengapa kemarin ini...?" 

"Kemarin ini karena kau adalah anak buah Cu Siau-thian, 
aku menganggapmu sebagai kaki tangan-nya. Setelah aku 
dengar kau sudah memutuskan hubungan dengan Cu Siau- 
thian, karena kau sudah membulatkan tekadmu dan 
membuatnya marah" 

Tu Liong sangat terkejut. Bagaimana bisa berita ini begitu 
cepat menyebar? Bukankah Boh Tan-ping mempunyai 
hubungan yang akrab dengan Cu Siau-thian? Mengapa 
sekarang dia menunjukkan sikap yang seperti ini? 

Jika Hiong-ki dibandingkan Boh Tan-ping, tentu saja Hiong- 
ki lebih bisa dipercaya, dengan demikian berarti perkataan Boh 
Tan-ping tidak tulus? Apa taktik yang sedang dikerjakannya? 

"AdikTu, kita harus berbicara" 



"Apa yang masih bisa dibicarakan?" Balas Tu Liong masih 
terdengar dingin 

"Adik Tu, jangan emosi dulu" semua kata kata Boh Tan- 
ping terdengar lemah lembut, "aku berterus terang padamu, 
musibah besar sekarang sudah ada didepan mata, hanya kau 
yang bisa menyelesaikannya" 

"Kau terlalu berlebihan menilaiku" 

"Aku mengatakan hal yang sebenarnya. Tapi keputusannya 
ada ditangan Leng Taiya. Orang yang berada di sisi Leng 
Taiya adalah Wie Kie-hong. Orang yang berada di sisi Wie Kie- 
hong adalah dirimu." 

Diam-diam hati Tu Liong tergerak. Namun dia tidak 
menunjukkannya. Dia hanya menggeleng gelengkan kepala 
dan berkata: 

"Aku tidak mengerti apa maksudmu" 

"Kalau kau tidak mengerti, aku akan mengata-kan lebih 
detail lagi. Dulu ketika Tiat Liong-san datang ke kota, dia 
membawa sebuah kopor kulit berwarna kuning. Didalam kopor 
itu tersimpan sebuah barang yang sangat penting. Ketika Tiat 
Liong-san ditangkap oleh orang suruhan pemerintah, kopor 
kulit itu disimpan di gudang penyimpanan barang peninggalan 
terdakwa. Namun tidak lama kemudian Leng Taiya menyuruh 
orang untuk mengambilnya. Kami sudah menyelidikinya" 

"Buktinya?" 

"Kalau kami memiliki bukti, apa mungkin Leng Taiya tidak 
mengakuinya?" 

"Aku tidak percaya" 

"Aku juga tidak percaya. Sebelum datang ke Pakhia, aku 
dan Thiat-yan selalu menyangka kopor ini jatuh ke dalam 
tangan Cu Taiya. Karena itu kami sudah salah sangka....adik 
Tu, barang itu sangat berharga. 



Berdasarkan perkiraan kita, pada waktu itu Leng Taiya 
sudah pernah membawanya ke Hui Taiya untuk menanyakan 
perkiraan harganya. Hui Ci-hong mengetahui tentang hal ini, 
karena itu dia dibunuh." 

"Kalau menurut kata-katamu, orang yang sudah 
membunuh Hui Taiya adalah Leng Taiya" 

"Sepertinya tidak mungkin salah" 

"Tidak ada alasan" 

"Dibunuh untuk menutup mulut....apakah alasan ini tidak 
cukup?" 

"Leng Taiya sudah menderita luka yang berat. Dia 
kehilangan tangannya. Mana mungkin dia bisa pergi 
membunuh orang lain?" 

"Dia tidak perlu turun tangan sendiri" 

"Kalau begitu siapa yang sudah membantu membunuh Hui 
Taiya?" 

"Bukankah Leng Taiya memiliki seorang pengikut yang 
sangat setia padanya?" 

"Wie Kie-hong?" 

"Bukan Wie Kie-hong, tapi Wie Ceng ayahnya" Tu Liong 
terkejut, dia terdiam sangat lama. Boh Tan-ping melanjutkan 
kata-katanya, "Mungkin juga Leng Taiya sejak lama sudah 
memperhitungkan keadaan hari ini, karena itu dia mengatur 
sebuah siasat. Sebenarnya Wie Ceng tidak pernah pergi 
mengemban tugas, dia juga belum mati. Diam-diam dia 
membunuh untuk Leng Taiya." 

Kata kata Boh Tan-ping sangat berkebalikan dengan 
kesimpulan yang dibuat oleh Thiat-yan. Ini membuktikan 
bahwa walaupun mereka berdua saling berhubungan, namun 
pendirian mereka jauh berbeda. Karena itu Tu Liong kembali 
menaikkan penilaian dirinya terhadap Hiong-ki. 



"Apakah kau percaya?" 

"Setengah percaya setengah tidak percaya" 

"Aku sudah sangat puas. Orang yang satunya lagi sangat 
tidak percaya kata-kataku" 

"Siapa?" 

"Thiat-yan" 

"Oh,„? dia tidak percaya kata-katamu?" 

"Dia menyangka kopor itu berada didalam tangan Cu Siau- 
thian. Dia memang seorang yang tidak sabaran. Dia langsung 
merencanakan menggunakan kekerasan, bukankah ini 
berbahaya?" 

"Kau kedengarannya membela Cu Taiya" 

"Tidak. Sebenarnya aku sedang memikirkan kebaikan Thiat- 
yan. Aku tidak ingin dia salah mem-bunuh orang dan 
menanggung akibat yang berat." 

Tu Liong hanya diam, setelah beberapa lama, dia baru 
berkata: 

"Aku pasti akan menyelidiki hal ini. bagaimana kalau nanti 
kita bertemu lagi?" 

"Boleh saja. Malam ini di lapangan besar bagian belakang 
sebelum fajar menyingsing." 


0 - 0-0 

BAB 9 

Penyelesaian 

Didalam sebuah rumah makan di sebelah barat kota, Tu 
Liong menjumpai nona Thiat-yan. Berdasarkan kata-kata 



Hiong-ki, pertemuan ini tidak diketahui oleh Boh Tan-ping. Tu 
Liong datang kesana bersama Hiong-ki, Namun Hiong-ki tidak 
ikut makan. Dia duduk diluar ruang makan untuk berjaga-jaga 
dan melihat-lihat keadaan, sekaligus menikmati pemandangan 
alam. Pada saat itu langit cerah berwarna biru muda, hanya 
sedikit awan putih yang terlihat di langit. 

"Seharusnya sejak awal kita bertemu dan berbicara santai 
seperti ini" 

Ini adalah kalimat pembuka yang diucapkan nona Thiat- 
yan. 

"Betul" sebelum datang kesini, Tu Liong sudah membuat 
draft catatan yang ingin dibicarakan, karena itu dia membalas 
kata-katanya dengan sangat tenang. 

"Namun sebelumnya kita berdua harus mempersiapkan diri 
untuk berkata dengan jujur" 

"dari awal aku memang bermaksud jujur, bagaimana 
dengan dirimu?" 

Thiat-yan masih terlihat santai. 

"Tentu saja aku akan jujur padamu" jawab Tu Liong 
berusaha untuk ikut santai. 

Setelah itu Tu Liong langsung mengajukan pertanyaan 

"Kau datang kemari dan langsung melukai banyak orang. 
Apa tujuanmu melakukan hal itu?" 

"Semua orang yang kulukai adalah mereka yang sudah 
menjadi kaki tangan dalang kejahatan membantu mencelakai 
ayahku, aku hanya melukai bagian kecil tubuh mereka, itu 
sebenarnya sudah sangat baik sekali." 

"Nona Thiat-yan, aku tertarik dengan kata yang tadi kau 

gunakan 'kaki tangan'.kalau begitu menurutmu siapakah 

pelaku kejahatan sesungguh-nya?" 




Thiat-yan menjawabnya patah demi patah kata dengan 
jelas: 

"Cu Siau-thian" 

Tu Liong terus mendesaknya. 

"Apakah kau punya bukti?" 

"Sebenarnya punya, namun saat ini sulit ditunjukkan" 

"Kalau begitu mengapa kau tidak langsung menghukum 
pelaku kejahatan?" 

"Waktunya belum tepat" 

"Memangnya apa yang sedang kau tunggu?" 

"Menunggu sampai kopor kulit peninggalan ayahku sudah 
ditemukan." 

"Aku dengar kabar yang beredar. Menurut gosip katanya 
ketika ayahmu mendapat celaka, kopor kulit itu sudah di sita 
di gudang barang sitaan. Setelah itu Leng Souw-hiang 
menyuruh orang datang meng-ambilnya" 

"Ini memang kenyataan, hanya saja belakangan aku 
ketahui kalau kopor ini jatuh ke tangan Cu Siau-thian. Leng 
Souw-hiang selalu menghormati Cu Siau-thian, karena itu dia 
tidak berani membocorkan rahasia ini keluar" 

"Mengapa kau tidak pergi mencari Cu Siau-thian?" 

"Karena kau selalu berada di sisinya" 

"Kau terlalu tinggi menilai diriku. Apakah kau takut pada 
orang yang tidak memiliki nama sepertiku?" 

"Tentu saja aku tidak takut padamu. Namun aku tidak ingin 
melukai orang yang tidak ada hubungannya dengan masalah 
ini. aku sudah pernah memperingati Wie Kie-hong hal yang 
serupa, sekarang ini aku juga ingin memberimu peringatan 
yang sama. Jangan menghalangi ku, kalau tidak..." 



Aku datang kemari bukan untuk men-dengarkan 
peringatanmu. Aku datang kemari karena aku ingin mengerti 
masalah yang sebenarnya terjadi. Kau tadi mengatakan bahwa 
kopor ini sedang berada di dalam tangan Cu Siau-thian. Aku 
ingin melihat bukti apa yang mendukung kata-katamu ini" 

"Cepat atau lambat aku pasti akan menunjukkannya 
padamu." 

Tu Liong lalu mengajukan topik yang baru. 

"Apakah Boh Tan-ping tahu kau datang kemari?" 

"Dia tidak tahu. Bukankah tadi Hiong-ki sudah 

mengatakannya padamu?" 

"Sebenarnya sebelum aku datang kemari, aku sudah 
bertemu dengan Boh Tan-ping" 

"Oh...?" nona Thiat-yan merasa terkejut, "apakah kau yang 
sudah mengundangnya untukbertemu?" 

"Tidak. Dia tiba-tiba datang mencariku" 

"Apa yang kalian bicarakan?" 

"Membicarakan tentang masalah ayah Wie Kie-hong. 
Menurut kata-katamu pada Wie Kie-hong, ayahnya masih 
hidup. Hanya saja sekarang ini dia sedang berada dibawah 
penindasan Cu Siau-thian. Tapi berdasarkan apa yang sudah 
dikatakan oleh Boh Tan-ping, cerita kalian berdua bertolak 
belakang" 

"Bagaimana ceritanya?" 

"Dia mengatakan bahwa Wie Ceng belum mati, mengenai 
cerita bahwa dia meninggalkan kediaman keluarga Leng 
Souw-hiang untuk menunaikan tugas, itu hanyalah isapan 
jempol saja. Sebenarnya Leng Souw-hiang sengaja 
mengaburkan kejadian yang sebenarnya agar gerak-gerik Wie 
Ceng selanjutnya tidak akan diperhatikan orang lain" 



"Apakah benar Boh Tan-ping berkata seperti itu?" 

"Kau seharusnya dapat melihatnya. Aku bukanlah orang 
yang suka berbohong" 

"Kau juga harus mempercayai kata-kataku. Kalau Boh Tan- 
ping tidak sengaja mengatakannya untuk menggoyang fakta, 
dia pasti sudah menjadi korban penipuan Cu Siau-thian. Wie 
Ceng sebenarnya sedang dibawah tekanan Cu Siau-thian. 
Suatu saat nanti kau pun pasti akan mengerti" 

Tu Liong merasa sulit membuat kepastian. Sebenarnya 
kata-kata siapakah yang dapat dipercayainya? Tapi dia sangat 
menghargai jawaban Thiat-yan, karena pemecahan masalah 
ini sangat menentukan banyak hal. 

Sementara waktu dia mengesampingkan masalah ini. dia 
lalu mengajukan pertanyaan yang lain. 

"Thiat-yan, kapan kau berencana untuk turun tangan 
memaksa Cu Siau-thian menceritakan tentang kopor kulit 
berwarna kuning itu?" 

"Malam ini" 

"Apakah kau yakin bisa mendapat jawaban-nya?" 

"Kalau kau tidak ikut campur, setidaknya aku tidak merasa 
khawatir" 

Thiat-yan menjawab pertanyaan dengan sangat pandai. 
Tentu saja ada kemungkinan kata kata ini keluar dari lubuk 
hatinya yang terdalam. Pendek kata, kata-kata Thiat-yan ini 
tersirat niat persahabatan. 

"Baiklah, aku akan menggunakan waktu yang tersisa untuk 
membuktikan yang mana yang benar yang mana yang tidak 
benar. Malam ini aku tidak akan berada dirumah. Nona, aku 
harus memberitahu satu hal. Kau mungkin tidak memiliki 
kesempatan seperti yang kau bayangkan" 

Thiat-yan tertawa tapi tidak berkata apa-apa. 



Setelah itu kedua orang ini bersama-sama makan makanan 
yang sudah terhidang didepan mereka dengan santai. Selain 
itu mereka masih mengangkat cawan arak dan saling tos. 

"Nona, ada satu hal yang sangat mengganjal di dalam 
hatiku" 

"Oo...?" 

"Mengapa kau bisa menerima Boh Tan-ping yang bermuka 
dua?" 

Thiat-yan berkata dengan penuh perasaan: "Orang itu 
sudah kupanggil paman dari kecil. Setelah aku tahu dia masih 
mempertahankan hubungan dengan Cu Siau-thian, aku tetap 
tidak bisa berpaling muka darinya. Lagipula ini bukan waktu 
yang tepat untuk berpaling." 

"Betul ! kata-katamu yang terakhir adalah kata-kata yang 
paling masuk akal" 

Thiat-yan tertawa manja. Dia memiliki sifat lemah-lembut 
yang biasa dijumpai dikalangan nona muda, namun dia juga 
memiliki ketegasan yang dimiliki kaum pria. 

"Aku datang ke Pakhia, lalu mengenal kau dan Wie Kie- 
hong, aku merasa senang. Sayang sekali diantara kita 
terdapat hubungan balas budi dan balas dendam yang rumit. 
Masing-masing punya pendirian sendiri, kalau tidak...." 

"Nona, aku adalah orang yang sangat menyunjung tinggi 
kebenaran, dan menentang orang-orang yang berbuat jahat. 
Nona tenang saja. Didalam situasi apapun, kita bertiga selalu 
bisa menjadi kawan baik" 

"Benarkah?" 

"Aku tidak pernah berbohong" 

"Kalau begitu aku pantas memanggilmu dengan sebutan Tu 
toako" 



Tu Liong hanya tertawa, Thiat-yan juga ikut tertawa. 
Sepertinya semua masalah persahabatan diantara mereka 
sudah terselesaikan 

"AdikYan!" sekarang Tu Liong sudah menyebutnya dengan 
panggilan yang lebih akrab. 

"Ada satu hal yang ingin kujelaskan. Aku hanya 
memberimu satu kesempatan untuk datang menghadap Cu 
Siau-thian menanyakan tentang barang peninggalan ayahmu 
itu" 

"Hanya memberiku satu kesempatan? Apa maksud kata- 
katamu itu?" 

"Hanya malam ini" 

"Sebenarnya aku juga hanya bisa melakukan malam ini 
saja..." 

"Oo..?" Tu Liong menyadari bahwa raut wajah Thiat-yan 
segera berubah menjadi serius, segera dia bertanya, "apa 
maksud kata-katamu itu?" 

"Toako! apakah kau masih belum mengerti? Cu Siau-thian 
tidak hanya memiliki ilmu silat yang hebat, selain itu dia juga 
pandai membuat siasat. Aku hanyalah seorang gadis kecil, 
mana mungkin aku bisa menang melawan dia? Yang aku miliki 
hanya sebuah hati yang berbakti, dan darah yang panas. Tapi 
pasti ada orang yang membantuku membalas dendam." 

Walaupun Tu Liong sangat terenyuh, tapi dia tidak 
menjawab. Dia sangat mengerti bahwa janji yang diucapkan 
seperti bekas tato yang ditempel besi panas, selamanya dia 
tidak bisa ingkar. 

Acara makan siang bersama ini harus berakhir juga. Karena 
Thiat-yan sudah minum beberapa cawan arak, kedua pipinya 
merona merah. Dia tampak semakin manis. 



Diam-diam Tu Liong terpesona. Namun dia berusaha untuk 
menahan perasaannya. 

Setelah selesai, kedua orang ini berdiri. Tempat mereka 
berdua makan adalah sebuah ruang makan tertutup, pintu 
masuknya ditutup rapat. Tu Liong menarik pintu masuk 
bermaksud keluar bersiap-siap membayar rekening. Tanpa 
diduga ternyata Hiong-ki sedang berdiri tegak didepan pintu 
masuk. 

"Mengapa Hiong heng tidak masuk kedalam dan duduk 
bersama kami?" 

Mendadak Hiong-ki jatuh bergedebuk kedepan, sebuah 
pisau menancap di punggung. 

Thiat-yan segera menggeliatkan tubuh bermaksud melesat 
menerjang keluar. Namun dengan cepat Tu Liong menjulurkan 
tangannya dan menahan gerakannya. Segera dia bertanya: 

"Kau mau kemana?" 

"Mengejar pelakunya" 

"Adik Yan!" mungkin karena tegang, secara reflek dia 
kembali memanggil panggilan akrabnya. 

"Kepandaian Hiong-ki sangat tinggi, kau sudah tahu 
tentang hal ini. kalau ada orang bisa begitu mudah 
menancapkan pisau di punggungnya, walaupun menemukan 
pelakunya, apa yang bisa kau lakukan terhadapnya?" 

Thiat-yan hanya mendengus keras. Dia lalu melihat mayat 
yang tergeletak di tanah. 

Dia tidak berkata sepatah katapun. 

"Adik Yan! ayo kita pergi dari sini" 

"Apakah kita akan membiarkan Hiong-ki terbaring disini dan 
tidak memperdulikannya?" 



"Bukan tidak memperdulikan, tapi sekarang ini bukan 
waktu yang tepat. Petugas polisi di Pakhia sangat merepotkan. 
Bagaimana kau akan menghadapi mereka?" 

"Kalau begitu....kalau begitu apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" 

"Percaya padaku. Seluruh masalah ini akan kuselesaikan 
sendiri, kau harus segera pergi dari sini.... ayo kemari!" 

Tu Liong segera menarik tangannya "Cepat ikut aku" 

Kebetulan sekali seorang pelayan datang membawa 
sepiring makanan ringan. Tu Liong segera mencegatnya: 

"Ayo antarkan, kami ingin membayar rekening" 

"Tidak perlu terburu-buru! "pelayan itu berkata dengan 
ramah, "coba anda cicipi makanan ringan ini, ini adalah 
makanan spesial yang khusus dibawakan dari tempat jauh...." 

"Kami akan memakannya lain kali. Kami masih ada urusan 
mendesak!" 

Tu Liong khawatir pelayan ini menemukan mayat yang 
tergeletak di lantai. Kalau dia berteriak teriak, mereka berdua 
pasti akan sulit melarikan diri, karena itu dia terus mendesak 
pelayan tadi mengantar mereka kebawah. 

Sampailah mereka di kasir tempat membayar makanan 
yang terletak didepan. Segera Tu Liong membayar semua 
rekening makanan. Setelah itu dia segera menarik Thiat-yan 
pergi. 

Di luar rumah makan ada kereta kuda yang menunggu 
tamu yang ingin menumpang. Kedua orang ini segera naik 
kereta. Tu Liong segera menyuruh kusir kuda untuk 
berangkat: 

"Ke pintu sebelah barat kota" 



Dia lalu menurunkan tirai penutup jendela. Kereta kuda 
langsung bergerak. Tangan Thiat-yan masih berada di dalam 
genggaman tangan Tu Liong. Kedua orang ini tampaknya 
tidak menyadarinya. 

"Sekarang keadaan sudah berubah menjadi buruk. Ada 
banyak hal yang harus aku mengerti, apa hubungan Hiong-ki 
dengan dirimu?" 

"Ceritanya panjang" 

"Kalau begitu tolong buatlah ceritanya menjadi singkat dan 
jelaskan padaku" 

"Dia seorang pengembara yang terkenal yang disebut "Dia 
yang berjalan sendirian"...." 

"Pengembara? Bagaimana kau bisa berhu-bungan dengan 
seorang pengembara?" 

"Kau mungkin sudah salah paham. Orang -orang 
menyebutnya sebagai seorang pengembara karena dia tidak 
memiliki rumah ataupun keluarga. Tidak punya ayah ataupun 
ibu. Mereka tidak menyebutnya sebagai 'bandit pengembara 1 . 
Kalau dia masih lebih muda sepuluh tahun, dia pasti akan 
dipanggil 'seorang pendekar dari negri timur'. Kami berdua 
bertemu secara tidak sengaja. Pada waktu itu aku baru 
berumur lima belas tahun. Sejak saat itu, dia selalu 
memperhatikanku, dan merawatku.... 

"Kalau begitu kalian berdua pasti memiliki hubungan yang 
dekat" 

"Betul. Hubungan kami seperti seorang ayah pada anak 
perempuannya. Seperti kakak pada adik perempuannya. 
Didalam hatiku, dia seperti seorang dewa pelindung" 

Kalian adalah orang yang sangat lurus. Sekali melihatnya, 
aku langsung merasa kagum padanya.... betul juga! dia 
mempunyai sepucuk surat, ini adalah surat rahasia yang ditulis 



oleh Cu Siau-thian untuk Boh Tan-ping. Apakah kau pernah 
melihat surat ini sebelum-nya?" 

"Belum. Dia tidak pernah mengatakan tentang masalah ini 
padaku" 

"Aneh? seharusnya dia sudah memberitahu" 

"Dia tidak senang mengatakan kejelekan orang lain. Aku 
pernah bertanya padanya, bagaimana pandangannya terhadap 
Boh Tan-ping. dia hanya tertawa dan tidak berkata apa-apa" 

"Aneh. Dihadapanku dia sudah beberapa kali mengatakan 
kejelekan Boh Tan-ping....adik Yan! dia begitu memperhatikan 
dirimu. Kalau kau harus menghadapi seorang penjahat, dia 
pasti akan mengingatkanmu." 

"Sejauh pengetahuanku, dia adalah orang yang cuek (tidak 
banyak perduli). Tapi didepanku dia selalu tertawa dengan 
sangat hati-hati, berkata satu kalimat, melakukan suatu hal, 
selalu dilakukan dengan penuh perhatian." 

"Baiklah. ... sekarang kita bahas pertanyaan kedua! Kira- 
kira siapa yang membunuh Hiong-ki?" 

"Menurutmu?" 

"Aku yakin orang itu adalah Boh Tan-ping" 

"Mengapa kau tidak menyangka orang lain? Mengapa kau 
langsung menunjuk padanya? jangan menilai dengan 
subjektif" 

"Aku mengatakan hal ini karena aku memiliki sebuah bukti" 

"Apa buktinya?" 

"Aenjata yang digunakan oleh Boh Tan-ping adalah pedang 
bergigi gergaji" 

"Betul" 



"Kemarin ini dia pernah menghadang jalanku, lalu 
bermaksud membunuhku. Untung saja sebelum dia berhasil, 
Hiong-ki datang menolongku" 

"Apakah benar terjadi seperti ini?" Thiat-yan terlihat 
sungguh terkejut 

"Bahu kananku terluka parah. Sekarang bahu ini sudah 
kuobati. Kalau tidak percaya, silahkan lihat" 

"Aku percaya....hanya saja pendapatmu yang mengatakan 
bahwa Boh Tan-ping sudah membunuh Hiong-ki, aku tidak 
setuju" 

"Kenapa?" 

"Selain senjata pedang bergigi gergaji yang digunakan Boh 
Tan-ping, dia tidak memiliki senjata yang lain. Terlebih lagi 
pengalamannya berkelana di dunia persilatan, Boh Tan-ping 
tidak mungkin menye-rang seseorang dari belakang." 

"Aku percaya kesimpulan yang kau buat. Apakah mungkin 
ada orang lain yang ikut ambil peran? Siapakah orang ini?" 

"Aku curiga Cu Siau-thian" 

Tebakan yang dibuat oleh kedua orang ini terasa saling 
menuding... 

"Mengapa kau curiga dirinya?" walaupun hati Tu Liong 
mulai panas, namun dia tetap terlihat tenang. 

"Hiong-ki selalu mengorek-ngorek dan menye- barkan 
rahasia pribadi Cu Siau-thian. Tentu saja Cu Siau- thian harus 
membunuhnya...." 

"Sekarang aku akan mengantarmu pulang. Malam ini 
sebelum kau bertemu dengan Cu Siau-thian, aku ingin 
bertemu dulu denganmu." 

Berkata sampai sini, Tu Liong segera memp-rintahkan sais 
kereta kuda agar berputar kembali ke gang San-poa untuk 



mengantar Thiat-yan. Setelah Thiat-yan turun, kereta kuda 
berputar kembali menuju timur ke arah perumahan mewah. 
Tidak lama kereta kuda sampai di depan kediaman Leng 
Taiya. 

Wie Kie-hong sedang murung dan mengurung diri didalam 
kamarnya. Setelah Tu Liong datang, barulah Wie Kie-hong 
mau membuka pintu. 

"Kau kenapa? sedang murung?" 

"Tu toako! melihat gelagatmu sepertinya ada urusan yang 
penting" 

"Aku ingin memberitahumu sebuah kabar buruk" 

"Oh...?" 

"Hiong-ki sudah mati" 

"Oh!" 

Wie Kie-hong langsung loncat dari tempat duduknya. 
Didalam benaknya Hiong-ki sudah sangat dekat baginya. 

"Mati? Bagaimana matinya?" 

"Sebuah pisau menancap di punggungnya" 

"Bagaimana mungkin? Kungfunya...." 

"Kie-hong! orang yang memiliki ilmu silat yang lebih 
hebatpun belum tentu bisa terus hidup kalau pisau menancap 
di punggungnya. Kejadian ini sangat mengerikan." 

"Sepertinya ada hal lain yang ingin kau katakan" 

"Aku tidak bermaksud mengatakan hal yang lain. Aku 
hanya berharap kau bisa meningkatkan kewaspadaan. Diam- 
diam ada musuh lain yang sedang memperhatikan kita" 

"Siapa?" 



"Aku juga tidak tahu siapa orangnya. Tapi bagaimanapun 
tetap saja ada seorang musuh yang seperti ini, mungkin lebih 
dari satu orang. Bagaimana pun sebaiknya kita waspada" 

"A pakah kau datang kemari untuk menyampaikan ini?" 

"Ya" 

"Kau tidak perlu berkata pun aku sudah tahu. Melihat dari 
gelagat ketika kau datang, aku tahu pasti sudah terjadi suatu 
hal genting." 

"Wie Kie-hong!" 

Bagaimanapun kalau Wie Kie-hong dibandingkan dengan 
dirinya, tampak Tu Liong lebih dewasa, ini karena dia lebih 
bisa mengontrol emosinya. 

"Setidaknya ada satu hal yang membuat mu senang, yaitu 
kabar kalau ayahmu masih hidup. Bagaimanapun juga ini lebih 
baik daripadaku. Aku sendiri bahkan tidak tahu bagaimana 
rupa ayah kandungku sendiri" 

"Tu toako! aku...." 

"Kau dengar dulu apa yang ingin ku katakan.." 

Tu Liong menghirup nafas dalam-dalam. Suaranya yang 
nyaring dan bertenaga itu perlahan lahan berkata: 

"Selama orang masih hidup di dunia, selain kasih sayang 
antar sesama keluarga, masih ada banyak hal yang lebih 
berharga. Hal ini adalah hal penting yang harus diperhatikan. 
Selain tata krama, masih banyak aturan yang harus dipatuhi. 
Wie Kie-hong, selain memikirkan ayah kandungmu, selain 
berharap agar dirinya selamat dari bahaya, berharap hidup 
tenang sampai tua, apakah kau tidak memikirkan hal lainnya?" 

Kata-kata ini lumayan panjang, lumayan menusuk. Namun 
tetap saja Tu Liong mengatakan semuanya sekaligus. Dia 
bahkan tidak memasang banyak jeda ditengah kata-katanya. 



Wie Kie-hong mendengar semua nasihat ini, sepertinya dia 
terkejut mendengar setiap patah kata nasihatnya. Setelah Tu 
Liong selesai mengatakan semuanya, segera dia berkata: 

"Tu toako! aku bukanlah orang seperti itu. aku selalu 
mementingkan tata krama, tapi juga menjunjung tinggi 
kepercayaan pada teman...." 

"Tiga kata terakhir yang kau ucapkan tadi, tentang 
"kepercayaan pada teman" apakah kau sedang menunjuk 
pada diriku?" 

"Tentu saja" 

"Tadi di dalam kediaman Cu Taiya, aku sudah bertindak 
keras padamu. Apakah kau menyalahkan-ku?" 

"Tentu saja aku tidak menyalahkanmu. Cu Taiya sudah 
memperlakukanmu dengan sangat baik, kau pun tidak bisa 
tidak menolongnya ketika dia sedang mendapat masalah. 
Karena itu tadi aku segera pergi meninggalkannya. Aku tidak 
ingin berselisih dengan dirimu" 

"Kie-hong!" 

Tu Liong mengangkat tangannya, lalu menepuk bahu Wie 
Kie-hong. Dia berkata dengan sangat senang. 

"Kau sungguh seorang adik yang sangat baik, baiklah kalau 
begitu, sekarang kita akan membahas masalah yang penting" 

"Aku tahu kau ada urusan yang penting" 

"Berkata kesana kemari tetap saja ingin membicarakan 
tentang ayahmu...." 

"Aku sangat berterima kasih atas perhatianmu. Apakah kau 
sudah mendengar kabar baru?" 

"Ayahmu masih hidup, ini sangat jelas, hanya saja banyak 
orang yang bercerita, dan masing-masing versinya berbeda, 



katanya ayahmu sedang berada di bawah tekanan Cu Siau- 
thian, tidak ada kebebasan untuk berbuat apa-apa...." 

"Betul. Aku sudah mendengar gosip yang berkata seperti 
itu." Wie Kie-hong menambahkan. 

"Ini adalah kata yang sudah dikatakan oleh Hiong-ki dan 
Thiat-yan. Tapi aku mendengar berita lain yang nadanya 
bertolak belakang dengan yang pertama. Wie Kie-hong, 
apakah kau pernah mendengarnya?" 

"Belum" 

"Menurut gosip itu, ayahmu sama sekali tidak keluar 
menunaikan tugas. Leng Souw-hiang sudah menyuruhnya 
memalsukan berita membuat alibi palsu, sehingga dia bisa 
menjadi prajurit khusus bagi dirinya. Dia bisa menyuruhnya 
setiap saat untuk melakukan kejahatan apapun tanpa 
diketahui umum. 

"Apakah....apakah ini adalah kenyataan?" 

"Jujur saja aku katakan. Pertama kali aku tidak percaya 
gosip semacam ini. sekarang ini aku sedikit goyah. Mungkin 
juga berita ini benar" 

"Tidak !" Wie Kie-hong menggeleng-geleng kepalanya 
dengan sangat sedih, "Ayah angkatku adalah generasi tua 
yang penuh kasih sayang dan tanggung jawab, dia bukan 
orang semacam itu" 

"Kau salah! siasat para pejabat pemerintahan sangat dalam 
bagaikan lautan. Mereka jauh lebih berbahaya daripada para 
pendekar yang sudah berkecimpung di dunia persilatan. Leng 
Taiya sudah puluhan tahun berkecimpung dalam dunia 
pemerintahan. Dia pasti sudah punya karakter semacam itu. 
kau yang sudah melihatnya sendiri" 

"Aku .aku sungguh tidak tahu harus bagaimana 

menghadapi masalah ini. bisakah kau beri aku sedikit 
petunjuk" 




"Kita sudah mendengar dua macam gosip yang beredar. 
Kedua gosip ini tidak boleh kita percaya begitu saja. Kita harus 
menyelidiki kebenarannya dengan kepala dingin. Untuk 
menghindari masalah hubungan dengan majikan, sebaiknya 
kita berbagi tugas. Kau pergi menyelidiki Cu Siau-thian, aku 
akan pergi menanyai Leng Taiya." 

"Diantara mereka terdapat perbedaan yang sangat besar" 

"Apa perbedaannya?" 

"Cu Taiya masih sehat. Leng Taiya sedang sakit berat dan 
hanya bisa berbaring di ranjang. Kita tidak bisa menggunakan 
cara yang sama untuk menghadapi mereka" 

"Kie-hong! bagaimana rencanamu untuk menghadapi Leng 
Taiya?" 

"Pertama-tama aku akan memohon dengan segenap hati, 
kalau sampai terakhir aku tidak berhasil, aku terpaksa 
menggunakan kekerasan..." 

"Kau tenang saja, aku tidak akan menggunakan kekerasan 
untuk menghadapi Leng Taiya. Pertama, dia juga tidak 
menguasai ilmu silat, kedua umurnya pun sudah sangat tua. 
Ketiga, dia sedang merawat luka. Kalau aku menghadapinya 
dengan tidak baik, bukankah ini namanya tidak sopan?" 

"Tu toako, tiba-tiba aku menyadari bahwa kata-katamu 
bertentangan" 

Tu Liong terkejut. Dia lalu bertanya: 

"Kata-kataku bertentangan? coba kau katakan apa yang 
bertentangan itu" 

"Tadi kau mengatakan bahwa selain hubungan 
kekeluargaan, masih ada banyak hal yang harus lebih di 
junjung tinggi. Namun sekarang kau membuat pengaturan 
seperti ini, semuanya demi mencari tahu keberadaan ayahku. 
Sepertinya semua urusan selain hal ini sudah kau anggap 



tidak terlalu penting. Bukankah ini adalah hal yang 
bertentangan?" 

"Kita membuat pengaturan seperti ini bukan untuk 
menolong ayahmu, juga bukan untuk mempertemukan kau 
dengan ayahmu. Kita melakukan ini untuk mencari tahu 
kebenaran. Apakah kau mengerti? Kita sekarang sedang 
mencari kebenaran, mungkin pada waktu pencarian kita harus 
melukai perasaan beberapa orang, namun kita terpaksa 
melakukannya." 

"Baiklah! kalau begitu ayo kita lakukan" 

Mereka berdua memutuskan sebuah rencana lalu mengatur 
apa yang akan dikerjakan. Setelah selesai, Wie Kie-hong 
segera pergi ke kediaman Cu Taiya meninggalkan Tu Liong di 
dalam kamarnya seorang diri. 

0 - 0-0 

Kediaman Cu Taiya tampak lebih ramai. Wie Kie-hong 
datang kesana mengetuk pintu, seperti sebelumnya dia 
memohon untuk bertemu. 

Diluar dugaan, Cu Taiya mau menemuinya. Malah dia 
menyambutnya dengan ramah. 

"Kie-hong! apakah kesalahpahaman mu kemarin sudah 
jelas?" 

"Diantara kita berdua tidak pernah ada salah paham" 

"Kau masih berkata tidak ada salah paham? Itu bukan 
suatu urusan kecil, kau harus melihat kemarin ini betapa besar 
emosimu. Masih untung aku masih bisa mengalah dan 
menenangkan diri, kalau tidak...." 

"Sekarang aku datang kemari bukan untuk meminta maaf. 
Aku juga datang kemari bukan untuk mendengar 
penjelasanmu. Aku datang kemari karena aku masih ingin 
mencari tahu jawaban dari pertanyaanku kemarin. Aku punya 



beberapa bukti yang bisa membuktikan bahwa ayahku 
sekarang sedang berada dibawah tekanan mu." 

"Aku tidak mengakuinya" 

"Tadi aku pergi karena Tu Liong ada disini. Anda harus 
mengerti hubunganku dengan Tu Liong." 

"Kalau aku tidak sedang menghargai perasaan diantara 
kalian, apakah kau pikir aku akan mengijinkanmu pergi 
dengan begitu mudah?" 

"Bagaimana dengan sekarang?" 

"Sekarang? Ada apa dengan sekarang?" 

"Sekarang Tu toako sudah memutuskan hubungan 
denganmu. Kau tidak perlu lagi mempertimbangkan dirinya, 
betul tidak?" 

"Kie-hong! kau adalah seorang generasi muda, 
pandanganku tidak seperti pandanganmu. Kau datang kemari 
dengan harapan setelah memecahkan misteri, kau bisa 
mendapat jawaban yang sebenarnya" 

"Kau tidak perlu berkompromi denganku. Kau juga tidak 
perlu mengatakan kata-kata yang enak didengar. Aku punya 
kepercayaan diri, aku tidak perduli betapa kata-kataku sangat 
melukai hatimu, kau tidak mungkin melukaiku" 

"Mengapa?" 

"Karena ayahku tidak mungkin dengan begitu mudahnya 
membiarkanmu melukai anaknya sendiri, cobalah, pada 
waktunya ayahku pasti akan keluar" 

Wajah Cu Taiya menjadi hijau. Nafasnya mulai memburu. 
Sepertinya amarah yang ada di dalam hatinya sudah membuat 
tenggorokannya tercekat. Dia ingin mengatakan sesuatu tapi 
tiada kata yang keluar. 



Dibelakang dirinya sudah berdiri empat orang pengawal. 
Semua berbadan besar dan tinggi tegap. Sepertinya mereka 
semua bisu, dan juga tuli. Namun mereka semua menatap 
majikannya, sepertinya sedang menunggu perintah. 

"Wie Kie-hong !" Cu Siau-thian berdiri. Dia berkata dengan 
dingin, "kau terlalu muda, kau sangat mudah diperdaya oleh 
orang lain. Cepat katakan padaku, siapa yang sudah 
memberitahumu semua itu. cepat katakan" 

"Tidak perlu dikatakan. Orangnya sudah mati" 

"Sudah mati?" 

"Untuk apa membesar-besarkan masalah ? orang ini sudah 
dibunuh olehmu. Mana mungkin kau tidak mengetahuinya?" 

"Kie-hong ! aku sudah sangat berbaik hati padamu. Kalau 
kau terus berlaku tidak sopan pada generasi tua, aku harus 
mendidikmu" 

"Tidak perlu berkata seperti ini. aku datang seperti ini, dan 
lalu berkata dengan sikap yang seperti ini padamu, sudah 
tidak ada lagi hubungannya dan rasa hormat pada generasi 
leluhur ataupun generasi muda. Cu Taiya! tolong beri tahu 
padaku. Dimana ayahku berada" 

"Aku tidak tahu" 

"Kata-katamu tidak akan bisa mengusirku dengan mudah." 

"Sebenarnya apa yang kau inginkan?" 

"Aku ingin mencari ayahku" 

"Ayahmu sedang berada di Pakhia. Ayahmu masih hidup. 
Ini aku tahu, tapi aku sama sekali tidak tahu dia ada dimana, 
dia tidak pernah meng-hubungiku" 

"Mengenai masalah ayahku, apakah kau tidak pernah 
mendengar kabarnya sama sekali?" 

"Aku sudah mendengar sangat banyak" 



"Boleh aku tahu" 

"Aku belum bisa memberitahu" Cu Taiya menggeleng- 
gelengkan kepala, "karena kau sudah menilai diriku dengan 
sebuah pandangan buruk. Kalau kau mempunyai pandangan 
buruk, walaupun aku sudah mengatakan yang sebenarnya, 
kau belum tentu percaya padaku." 

"Cu Taiya, aku bisa membedakan mana yang benar mana 
yang salah. Mana omongan yang jujur mana yang bohong. 
Aku pasti akan mendengarkan semuanya" 

"Ayahmu adalah seorang pembunuh yang sangat terkenal 
di Pakhia" 

"Pembunuh?" Wie Kie-hong sangat terkejut. 

"Kalau tidak percaya kau boleh bertanya- tanya. Lagipula 
semua orang di Pakhia sudah mengetahui masalah ini" 

"Jangan-jangan ayahku sudah mengandalkan hidupnya 
dengan membunuh orang lain." 

"Dia tidak menggantungkan hidupnya dengan membunuh 
orang lain, tapi membunuh demi membalas budi. Dia tidak 
membunuh demi uang, tapi membunuh demi Leng Souw- 
hiang" 

Semua cerita yang disampaikan oleh Cu Siau-thian memang 
sejalan dengan apa yang sudah didengar nya selama ini. 
hanya saja ada kemungkinan berita yang didengarnya selama 
ini juga disebarkan oleh Cu Siau-thian. Sekarang dia 
mengatakan hal ini, tentu saja membuat dia bertambah ragu. 

"Aku tahu kamu tidak mungkin percaya" 

"Cu Taiya, kamu mengatakan semua ini, apakah semuanya 
hanya omong kosong saja? Ataukah kamu punya bukti?" 

"Tentu saja aku punya bukti" 

"Kalau begitu coba ceritakan" 



"Hui Ci-hong adalah salah satu korban yang sudah dibunuh 
ayahmu" 

"Bohong!" 

"Aku sama sekali tidak bohong. Baru saja dia membunuh 
satu orang lagi" 

"Siapa" 

"Hiong-ki" 

Wie Kie-hong pertama-tama termenung. Setelah ihi dia 
tertawa keras. 

"Apa yang kau tertawakan?" 

"Aku sedang menertawakan dirimu. Kau sungguh sangat 
licik. Jelas sekali Hiong-ki sudah dibunuh olehmu, lalu kau 
mengatakan kalau ayahku yang membunuhnya. Apakah kau 
pikir aku akan langsung mempercayainya?" 

"Suatu hari nanti kau pasti akan percaya" 

"Kau mengatakan kalau aku melihatnya sendiri, aku pasti 
akan percaya, betul?" 

"Bukan....kau akan percaya setelah aku mati" 

Wie Kie-hong tertegun sangat lama. Dia dapat melihat 
gelagat yang ditunjukkan Cu Siau-thian. Dia tampak sangat 
serius dan sangat murung. Dia tidak tampak seperti sedang 
bercanda, juga tidak sedang berbohong. 

"Orang selanjutnya yang akan dibunuh ayahmu adalah 
diriku" Cu Siau-thian berkata patah demi patah kata dengan 
keras "waktunya adalah nanti malam" 

Mengatakan perihal kematian adalah urusan yang 
menakutkan yang lazim ditutup tutupi. Setiap kali seseorang 
mengatakan tentang hal ini orang itu selalu merasa hatinya 
seperti diselubungi bayangan gelap. Karena itu Wie Kie-hong 
merasa bahwa Cu Siau-thian sedang merasa sangat berat hati. 



Kalau Cu Siau-thian adalah target ayahnya selanjutnya, 
semua keadaan sekarang berbalik. Hanya dalam seketika ini 
saja, Wie Kie-hong merasa terenyuh. 

"Kie-hong! kau seharusnya mengerti, orang yang paling aku 
percayai adalah Tu Liong. Tapi Tu Liong sudah memutuskan 
hubungan denganku. Apakah kau tahu mengapa ini terjadi?" 

Cu Siau-thian berhenti berbicara untuk beristirahat sejenak. 
Setelah itu dia melanjutkan kata-katanya, “Ini karena aku 
sengaja membiarkan dirinya memutuskan hubungan 
denganku." 

"Mengapa kau melakukan hal itu?" 

"Ayahmu mau membunuhku. Tu Liong pasti akan sekuat 
tenaga berusaha melindungiku. Pada dasarnya Tu Liong bukan 
tandingan yang seimbang kalau harus melawan ayahmu. 
Kalau begitu caranya, bukankah aku sama seperti 
menyuruhnya mati? Karena itu aku membiarkan dia 
memutuskan hubung-an agar dia tidak terlibat masalah ini, 
untuk meng-hindari dirinya dari masalah." 

Saat ini, perasaan dan pikiran Wie Kie-hong menjadi sangat 
rumit. Rumitnya sampai mencapai batas. Orang yang selama 
ini dikiranya sebagai seorang pembunuh yang kejam, ternyata 
adalah seorang pahlawan dunia persilatan. Setelah semakin 
jauh mencari tahu, ternyata malah ayahnya sendiri pembunuh 
yang sedang dicarinya. Kenyataan yang sungguh mengerikan 

Tapi apakah kata-kata Cu Siau-thian dapat diandalkan? 

Kalau begitu saja mempercayainya sepertinya tidak 
mungkin. Tapi kalau harus sama sekali tidak mempercayainya, 
Wie Kie-hong pun tidak mampu melakukannya. Dia tidak 
pernah tahu bagaimana tabiat dan karakter ayah aslinya, apa 
saja yang sudah dikerjakannya. Terhadap kejadian yang 
sebenarnya pun dia sama sekali tidak tahu. Karena itu dia 
tidak mampu membuat sebuah dugaan yang setidaknya 
mendekati apa yang sedang terjadi. 



"Cu Taiya, kalau semua yang sudah kau ucapkan tadi 
adalah kenyataan, aku akan menghargai informasimu. Tapi 
kalau ternyata kata katamu tadi tidak benar, pada akhirnya 
aku pasti akan mengetahuinya. Pada waktu itu aku pasti akan 
datang kemari mencarimu. Aku tidak mungkin memaafkan 
orang yang sudah menjelek-jelekkan nama ayahku." 

Setelah Wie Kie-hong mengucapkan semua yang ingin 
dikatakannya, dia lalu bertanya lagi, "Cu Taiya, apakah kau 
bisa membuktikan semua kata-katamu tadi?" 

"Kau hanya perlu menunggu. Nanti kau akan melihat 
sendiri buktinya" 

"Menunggu dan melihat sendiri?" 

"Betul. Setelah kau melihat mayatku, kau akan tahu kalau 
semua yang sudah kukatakan tadi adalah kenyataan. Tidak 
akan ada orang yang mau menggunakan nyawa sendiri 
sebagai pembuktian ucapannya sendiri" 

Wie Kie-hong berkata dengan emosi: 

"Kalau ayahku memang seperti apa yang sudah kau 
ceritakan, aku pasti akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menghentikannya. Cepat katakan padaku, dimana aku bisa 
menemuinya" 

"Di kota Pakhia ini hanya ada satu orang yang tahu persis 
dimana dia berada" 

"Siapa?" 

"Leng Souw-hiang" 

Wajah Cu Siau-thian tampak serius namun murung. Kata- 
katanya pun diucapkan dengan penekanan yang kuat. Kalau 
semua yang sudah diucapkannya tidak benar, maka dia 
pastilah seorang pembohong yang sangat berbakat 



"Aku ingin menanyakan satu hal lagi padamu. Pada waktu 
itu kalian mencelakai Tiat Liong-san, apa sebenarnya motivasi 
kalian?" 

"Apakah kau ingin mendengar jawaban yang sebenarnya 
ataukah jawaban yang enak didengar?" 

"Tentu saja jawaban yang sebenarnya" 

"Semua orang sudah tahu kalau aku punya dendam dengan 
Tiat Liong-san. Karena itu aku berurusan dengan pejabat 
pemerintahan, dan lalu bekerja sama mencelakai dia. 
Sebenarnya akulah yang dirugikan.... 

Wie Kie-hong tidak melanjutkan pertanyaan. Dia hanya 
diam menunggu lanjutan kalimatnya. 

"Sebenarnya orang yang ingin mencelakai Tiat Liong-san 
adalah Leng Souw-hiang. Dia ingin mendapatkan barang 
berharga miliknya. Pada saat itu Leng Souw-hiang adalah 
tangan kanan raja Su-cen. Siapa yang tidak menghormatinya? 
Aku dulu juga bukan siapa-siapa." 

Kalimat ini bisa dipercaya. Walaupun di kalangan dunia 
persilatan, Cu Siau-thian adalah seorang pendekar yang 
sangat terkenal, namun di dalam kota, ditengah tengah 
kalangan pejabat pemerintahan, dia tidak lebih dari seorang 
pengembara. 

"Pada akhirnya, apakah Leng Taiya men-dapatkan barang 
yang diinginkannya?" 

"Yang pasti pada saat itu Tiat Liong-san terlihat membawa 
sebuah kopor kulit" 

"Apa isi kopor kulitnya?" 

"Aku tidak tahu" 

"Lalu apa maksudmu mengirim tiga pucuk surat rahasia 
pada mereka semua?" 



"Semua itu adalah akal yang dibuat oleh Leng Souw-hiang. 
Aku hanyalah kambing hitam" 

"Cu Taiya ! sekarang pemerintahan baru sudah berdiri. 
Leng Taiya dan dirimu sudah memiliki status sosial yang sama. 
Mengapa kau harus takut padanya?" 

"Karena dia menguasai seorang pembunuh hebat yang 
bernama Wie Ceng." 

"Walaupun kau takut, belum tentu kau bisa menghindar 
dari kematian. Mengapa kau tidak bangkit dan melawannya?" 

"Ai... !" Cu Siau-thian menghembuskan nafas panjang. Dia 
terdengar sangat berat hati "karena terlalu lama memelihara 
rasa takut didalam hati, aku sudah terbiasa hidup begitu, tidak 
mungkin bisa merubahnya hanya dalam waktu semalam saja. 
Terlebih lagi semua orang ingin tetap hidup. Siapa yang ingin 
mati? Kalau membuat marah Leng Souw-hiang, selain mati 
tidak ada jalan lainnya." 

"Kau tadi mengatakan bahwa ayahku sudah membunuh Hui 
Taiya, dan lalu membunuh Hiong-ki. Orang yang ketiga adalah 
dirimu. Apakah ini hanyalah tebakan liar saja ataukah kau 
punya bukti yang kuat?" 

"Tentu saja aku punya bukti" 

"Kalau begitu tolong ceritakan padaku" 

"Tadi Wie Ceng sudah datang kemari mem-beriku 
peringatan" 

"Tadi?" 

"Betul. Tadi dia berkata kalau aku tidak bisa mengekang Tu 
Liong, kalau Tu Liong masih terus ikut campur dalam urusan 
ini, sebelum matahari tenggelam dia pasti akan datang 
membunuhku" 



"Kalau kau sungguh ingin mengekang Tu Liong, kau hanya 
perlu memintanya, dia pasti akan segera menuruti 
perintahmu" 

"Tapi aku tidak rela mengekangnya" 

"Mengapa?" 

"Generasi muda mempunyai pemikiran mereka sendiri, 
mengapa aku harus mengekang dia?" 

"Baiklah!" Wie Kie-hong sepertinya sudah membuat 
keputusan mendadak, "mulai sekarang aku tidak akan pergi 
terlalu jauh dari dirimu. Aku tidak akan membiarkan 
sembarangan orang datang kemari melukaimu." 

"Kau?" Cu Siau-thian bertanya dengan nada terkejut, "kau 
mau menjaga diriku? Kau bahkan tidak perduli kalau kau akan 
melawan ayahmu sendiri?" 

"Semua orang harus melakukan kebaikan bagi orang lain. 
Kebaikan untuk umum dengan keinginan pribadi selamanya 
pun selalu bertolak belakang. Aku ingin bertanya pada ayahku 
secara langsung, mengapa dia mau melakukan semua ini" 

Setelah berkata sampai sini, tiba-tiba ada seorang pelayan 
rumah yang masuk kedalam. Dia lalu berbisik-bisik di samping 
telinga Cu Siau-thian. 

Cu Siau-thian lalu mengibaskan tangannya, pelayan itu 
segera pergi keluar. 

"Ada tamu" 

"Oh...?" secara reflek Wie Kie-hong tertegun "Jangan kaget, 
ini bukan ayahmu. Tamu ini adalah Thiat-yan" 

"Kalau begitu sebaiknya aku sembunyi" 

"Bersembunyilah dibelakang lemari" 

Wie Kie-hong segera bersembunyi kebelakang lemari. 
Tepat ketika dia selesai menyembunyikan dirinya, 



didalam ruangan terdengar suara seorang perempuan. "Cu 
Taiya?" Thiat-yan bertanya dengan dingin "Tidak berani, aku 
bukanlah tuan besar." 

"Aku biasa dipanggil dengan sebutan Thiat-yan, anak 
perempuan Tiat Liong-san....hari ini aku datang kemari 
memohon penjelasan darimu." 

"Nona Tiat, silahkan duduk" 

"Berdiri pun tidak apa-apa....aku hanya ingin menanyakan 
sebuah barang" 

"Aku tahu" 

"Kau tahu? Tolong katakan" 

"Sebuah kopor kulit berwarna kuning" 

"Tidak salah" 

"Kalau nona ingin mencari kopor kulit itu, anda sudah 
mencari orang yang salah! kopor kulit itu tidak ada padaku. 
Aku bahkan tidak pernah melihatnya" 

"Kalau begitu ada pada siapa?" 

"Ada pada Leng Souw-hiang" Thiat-yan berkata dengan 
nada dingin: "Cu Taiya, untuk apa kau melakukan hal ini? 
jangan menganggap aku Thiat-yan adalah anak kecil. Anda 
adalah dalang dibalik pembunuhan ayahku. Yang lain hanyalah 
kaki tangan yang membantu anda." 

"Tolong nona pertimbangkan sebentar. Aku hanyalah 
seorang pengembara yang tidak memiliki nama, sedangkan 
Leng Souw-hiang adalah tangan kanan raja Su-cen. Kalau 
kami berdua dibandingkan, status kedudukan kami sangat 
jauh berbeda. Apakah menurutmu dia akan mendengarkan 
kata-kataku? Atau sebaliknya aku yang harus mendengarkan 
dia?" 



Kata-kata ini bukan tidak masuk akal. Kekuasaan menekan 
orang, pada waktu itu di dalam kota Pakhia, Leng Souw-hiang 
memang memiliki kedudukan yang kuat didalam 
pemerintahan. Mana mungkin dia bisa dikontrol oleh seorang 
pengembara? 

"Jadi menurut anda kopor kulit kuning itu sekarang sedang 
berada pada Leng Souw-hiang?" 

"Tidak salah" 

"Apakah anda bisa menanyakannya langsung padanya?" 

"Tentu saja bisa" 

"Baiklah! kalau begitu kita pergi" 

"Pergi kemana?" 

"Pergi mencari Leng Souw-hiang dan menanyakan tentang 
barang itu" 

"Nona! apakah tujuanmu selama ini adalah untuk 
mendapatkan kembali kopor itu? ataukah untuk mencari tahu 
apa yang sebenarnya telah terjadi?" 

"Apakah ada perbedaan diantara kedua kata itu?" 

Cu Siau-thian kembali berkata: 

"Sebenarnya diantara kedua kata tersebut terdapat dua 
perbedaan yang sangat jelas, kalau kau hanya ingin mencari 
tahu kejadian yang sebenarnya, aku pasti akan segera ikut 
denganmu menuju kediaman Leng Taiya, dan segera 
membuktikan kata-kataku. Kalau kau ingin mencari kopor kulit 
itu, kau harus menggunakan siasat" 

"Oh ...? 11 

Selama ini nona Thiat-yan selalu memberikan pandangan 
subjektif terhadap Cu Siau-thian, ini karena dia adalah pelaku 
utama yang sudah mencelakai ayah kandungnya sendiri. 



Sekarang sepertinya pandangan dia menjadi goyah. Kalau 
mendengarkan argumentasi-nya, sepertinya ini sulit dihindari. 

"Kalau begitu aku ingin meminta petunjuk" 

"Aku tidak berani memberikan petunjuk. Nona seharusnya 
menceritakan dulu motivasi anda" 

"Tentu saja aku ingin mendapatkan kembali kopor kulit 
tersebut..." 

"Apakah anda sungguh ingin mendapatkan kopor kulit itu? 
ataukah barang yang tersimpan didalamnya?" 

"Kopor kulit itu adalah barang peninggalan ayah 
kandungku. Harganya tidak ternilai. Tentu saja barang yang 
terdapat didalamnya pun sama berharganya." 

"Sebaiknya aku pergi dulu pada Leng Taiya agar dia tidak 
segera emosi. Nanti aku akan menanyakan padanya tentang 
kopor tersebut. Aku juga akan menanyakan apakah barang- 
barang yang tersimpan didalamnya masih ada disana. kalau 
ternyata tidak ada, apakah kau masih tetap harus 
mencarinya? Apapun hasilnya nanti aku pasti akan kembali 
memberitahumu. Bagaimana?" 

"Apakah ini adalah salah satu siasat untuk 
membohongiku?" 

"HUH...! ini bukan cara yang tepat untuk menyelesaikan 
masalah. Aku tidak mungkin melaku-kan hal yang seperti itu. 
nona Tiat harap tenang" 

"Baiklah ! berapa lama aku bisa mendengar jawabanmu?" 

"Malam ini sebelum lampu dinyalakan" 

"Sampai saat itu aku pasti akan kembali." 

Nona Thiat-yan mohon pamit dan segera pergi. 

Wie Kie-hong segera keluar dari tempatnya bersembunyi. 



"Kie-hong! kau pasti sudah mendengar semuanya." 

"Hmm..." 

"Dari pembicaraanku tadi, seharusnya kau bisa mengerti 
sedikit lebih banyak tentang kejadian yang sebenarnya terjadi. 
Aku hanyalah sebuah bidak catur. Leng Taiya adalah orang 
yang sedang memainkan bidak 

caturnya....Wie Kie-hong, apakah kau tahu barang apakah 
yang sudah tersimpan didalam kopor kulit Tiat Liong-san?" 

"Tidak tahu" 

"Didalam kopor itu sudah tersimpan seratus butir mutiara 
dari timur" 

"Oh...? Mutiara dari timur? Bukankah mutiara itu harganya 
sangat mahal?" 

"Kalau dihitung dengan kondisi pasar seperti sekarang, satu 
butir mutiara timur harganya bisa sampai ratusan ribu uang 
orang luar negeri. Tiat Liong-san kehilangan nyawanya karena 
mempertahankan barang mahal ini" 

"Selanjutnya bagaimanakah kalian membagi seratus butir 
mutiara berharga ini?" 

"Aku tidak mengerti arti kata-katamu" 

"Kalian sudah membantu Leng Taiya men-celakai Tiat 
Liong-san untuk mendapatkan mutiara ini. apakah kalian tidak 
membagi hasil? Bukankah seharusnya seratus butir mutiara 
mahal itu dibagikan secara adil ?" 

"Pada waktu itu kami semua bergantung pada Leng Souw- 
hiang untuk bisa tetap hidup didalam kota Pakhia ini. siapa 
yagn berani meminta bagian padanya?" 

"Tadi kau sudah berjanji pada nona Tiat bahwa hari ini 
sebelum matahari tenggelam kau akan memberikan jawaban 



padanya. Kalau begitu kapan kau berencana akan menemui 
Leng Taiya?" 

"Sekarangjuga" 

"Kalau begitu aku akan pergi bersamamu. Sekaligus aku 
juga ingin me'min ta tolong pada anda untuk menanyakan 
padanya tentang ayah kandungku." Wie Kie-hong berkata 
dengan nada sangat sedih, "selama ini aku selalu hidup 
didalam kebohongan, didalam kasih sayang yang palsu. Lebih 
baik sekaligus saja semuanya dibongkar" 

Cu Siau-thian tampak menimbang-nimbang sesaat. Dia lalu 
berkata: 

"Wie Kie-hong, sepertinya tidak baik kalau kau ikut pergi 
denganku. Semua orang memiliki harga diri, seperti pohon 
memiliki kulit. Kalau kamu ikut, kamu pasti akan sangat 
melukai harga diri Leng Taiya. Dia mungkin akan emosi" 

Wie Kie-hong ikut terdiam. Dia menimbang-nimbang kata- 
kata Cu Siau-thian lalu membuat keputusan 

"Baiklah! kalau begitu aku tidak ikut pergi. Kalau begitu aku 
akan mendengar kabar darimu bersama Thiat-yan sebelum 
matahari terbenam nanti." 

Setelah itu Wie Kie-hong pun mohon pamit dan ikut pergi. 

Sekarang dia bermaksud pergi menemui Tu Liong. 
Seharusnya dia sudah berhasil mengorek sedikit informasi dari 
ayah angkatnya Leng Souw-hiang. 

0 - 0-0 

Kedua orang ini sudah mengatur dimana dan kapan mereka 
akan bertemu. Wie Kie-hong pergi ke jalan besar bermaksud 
untuk mencegat kereta untuk pergi ke tempat pertemuan. 
Namun baru saja kereta kuda berhenti, tiba-tiba Tu Liong 
sudah datang menemuinya. 



"Tu toako, bagaimana hasilnya?" sekali melihat Tu Liong, 
Wie Kie-hong langsung bertanya. 

"Disini banyak orang, rasanya tidak enak membahasnya. 
Sebaiknya kita pergi ke tempat yang lebih tenang dan baru 
kita bicara dengan lebih teliti" 

Akhirnya mereka berdua menaiki kereta kuda. Mereka pergi 
ke sebuah kedai teh. 

Ketika sampai, hari sudah sangat siang. Tepat sekali waktu 
ketika orang-orang datang ke kedai teh untuk beristirahat. 
Suasananya malah semakin tidak enak untuk berdiskusi. 
Karena itu sekali lagi mereka pindah tempat. 

Setelah sampai di jalan besar, sekali lagi mereka mencoba 
mencari kereta kuda. Setelah menaiki kereta, Tu Liong 
menyuruh kusir kereta untuk pergi sesuka hatinya. Melihat 
gelagat Tu Liong yang tampak sangat berat hati, hati Wie Kie- 
hong ikut menjadi mendung. Sangat jelas terlihat bahwa Tu 
Liong sudah mendapatkan kabar yang kurang enak didengar. 

"Tu toako, sebenarnya apa yang terjadi pada-mu?" 

"Aku sudah berbicara sangat lama dengan Leng Taiya, 
sepanjang kata-kataku itu dia hanya mengatakan tiga kalimat" 

"Tiga kalimat itu adalah...." 

"Kalimat pertama adalah seharusnya aku merasa bersalah 
padamu....setelah itu adalah seharusnya aku merasa bersalah 
pada nona Thiat-yan. Terakhir aku harusnya merasa bersalah 
pada diriku sendiri" 

"Apa artinya?" 

"Mana aku tahu? Setelah dia berkata seperti ini, apapun 
pertanyaan yang kuajukan, bagaimanapun aku memaksanya, 
dia hanya menutup mata dan tidak berkata apa-apa" 

"Tu toako, aku sudah bicara banyak dengan Cu Taiya...." 



Setelah itu Wie Kie-hong menceritakan kembali semua yang 
sudah dialaminya. 

Ternyata menanggapi cerita ini, Tu Liong hanya berkata 
dengan dingin "Wie Kie-hong, apakah kau percaya?" 

"Kalau kau, apakah kau tidak mempercayai kata-kata Cu 
Taiya?" 

"Aku tidak percaya" 

"Mengapa?" 

"Ilmu silat ayahmu tidak lemah, namun dibandingkan 
dengan ilmu silat Cu Siau-thian, perbedaannya masih sangat 
jauh. Cu Taiya tidak mungkin takut pada ayahmu" 

"Padahal kau belum tahu seperti apa ilmu silat yang dimiliki 
ayahku" 

"Sekarang ini memang aku tidak tahu. Tapi Cu Taiya 
pernah berbicara dengan ku sebelumnya, bahwa sebenarnya 
dia tidak takut pada siapapun" 

"Kalau memang dia tidak takut pada siapapun, dia tidak 
perlu menutup-nutupi kebenaran seperti ini. ketika tadi Thiat- 
yan datang padanya untuk bertanya, melihat gelagatnya 
sepertinya dia tampak sangat gugup" 

"Itu mungkin ekspresi yang sudah dibuat-buat. Lagipula isi 
kopor kulit itu tidak mungkin hanya mutiara berharga saja. 
Rahasia ini tidak mungkin sesederhana itu" 

"Tu toako, kau berkata seperti ini, apakah kau mempunyai 
bukti?" 

"Menilai dari kedudukan Leng Taiya, jabatan dan harta 
kekayaannya sangat berlimpah limpah. Apalagi pada waktu itu 
dia masih berjaya. Dia tidak mungkin menganggap mutiara 
yang hanya bernilai sepuluh ribu mata uang orang luar negeri 
itu sebagai sesuatu yang sungguh berharga. Kalau 
dibandingkan dengan resiko bekerja sama dengan seorang 



pengem-bara dari dunia persilatan seperti Cu Siau-thian, 
apakah tindakannya sepadan?" 

"Benar juga! ini masuk akal !" Wie Kie-hong menyetujui 
argumentasinya. 

"Masalah ini sebaiknya kita lihat dari sudut pandang yang 
lain" 

"Katakanlah" 

"Seharusnya kita menanyakan semua hal ini dari sisi Boh 
Tan-ping" 

"Maksudmu adalah..." 

"Kita harus mencari cara untuk memaksanya mengatakan 
hal yang sebenarnya" 

Wie Kie-hong tentu mengerti arti yang terkandung didalam 
kata 'memaksa' ini. 

Dia terdiam sangat lama, setelah itu dia bertanya, "Apakah 
kita memiliki kemampuan untuk melakukannya?" 

"Kalau satu lawan satu, kita berdua pasti tidak mungkin 
bisa menang. Tapi kalau satu lawan dua, kita berdua masih 
mungkin lebih unggul melawannya" 

"Kalau begitu apa kita ada kesempatan?" 

"Seharusnya ada. Ayo kita pergi....kita coba buktikan 
sendiri" 

"Tu toako !" Wie Kie-hong berkata dengan sangat serius, 
"sebelumnya kau harus mempertim-bangkan, apakah Boh 
Tan-ping tahu kejadian yang sesungguhnya?" 

"Seharusnya dia tahu" 

"Ayo kita pergi. Setidaknya kita sudah mencoba" Tu Liong 
segera menyuruh kusir kereta agar mengarahkan laju kereta 
ke gang San-poa. Ditengah perjalanan, kedua orang ini 



kembali merundingkan dengan lebih teliti tentang apa yang 
akan mereka lakukan nanti. 

Kereta kuda berhenti tepat didepan gang San-poa. Kedua 
orang ini turun dari kereta, dan segera berjalan masuk 
kedalam gang. Sepertinya karena mereka terlalu memikirkan 
tentang Boh Tan-ping, mereka segera melupakan tentang Bu 
Tiat-cui. Seharusnya dia juga orang yang memegang peranan 
penting. 

Tapi dibalik pintu rumahnya yang tertutup rapat, Bu Tiat- 
cui diam-diam memperhatikan gerak-gerik kedua orang ini. 

Tu Liong berjalan didepan, Wie Kie-hong membuntutinya 
dari belakang.mereka berjalan sampai didepan kediaman 
Thiat-yan. Tu Liong mengetuk-ngetuk pintu. 

"Siapa?" 

Orang yang menjawab ketukan pintu adalah seorang 
pelayan yang sudah tua. 

"Kami datang kemari untuk menjumpai Thiat-yan" jawab 
Tu Liong. 

"Nona Thiat-yan tidak ditempat" 

"kalau begitu apakah kami berdua bisa menemui Boh 
Taiya??" 

Memanggil Boh Tan-ping sebagai Boh Taiya, sebenarnya 
rasanya sangat kelewatan. Hanya saja Tu Liong tidak tahu 
bagaimana cara memanggilnya dengan hormat 

"Kalian ingin menemui Boh Taiya? Kalau begitu tolong 
tunggu disini" 

Setelah beberapa lama, Boh Tan-ping keluar. Dengan 
dingin dia berkata: 

"Untuk apa kalian datang menemuiku? Apakah kalian ingin 
mencari gara-gara?" 



Tu Liong menunjukkan sikap bermusuhan. Setelah Boh 
Tan-ping keluar pintu, Tu Liong langsung mengulurkan 
tangannya untuk menyerang. Sekali menyerang dia sudah 
melancarkan jurus mematikan, kalau jurus ini mengena, kalau 
tidak mati pasti cacat 

Boh Tan-ping sama sekali tidak menduga sekali bertemu 
dia harus langsung melawan mereka berdua. Ketika dia 
menyadari gelagat ini, selain menghindari serangan, 
sepertinya tidak ada cara lain untuk menyelamatkan diri. 

Dia menghindari serangan dengan sangat anggun, 
bagaikan kupu-kupu yang meloncat dari bunga ke bunga. 
Namun sekali lagi dia tidak menyangka kalau Wie Kie-hong 
sudah bersiap-siap untuk mencegatnya. Sebentar saja sebuah 
pisau kecil yang tajam sudah menempel di punggungnya. 

Raut wajah Boh Tan-ping langsung berubah. 

"Boh Tan-ping I" Wie Kie-hong berkata dengan dingin, 
"Harap kau jawab dengan jujur" 

"Aku sudah cukup jujur dengan kalian!" 

"Kalau kau memang orang jujur, kau seharusnya berkata 
jujur." 

Tu Liong berdiri dihadapan Boh Tan-ping. Mukanya tampak 
sangat garang. 

"Apa yang kalian ingin aku katakan?" 

"Pada waktu itu Tiat Liong-san mendapat celaka, dia 
membawa sebuah kopor kulit berwarna kuning. Barang apa 
yang ada didalam kopor itu?" 

"Aku tidak tahu" Boh Tan-ping berkata dengan cepat. 

"Apakah kau sungguh tidak tahu?" Tu Liong tertawa dingin. 
Luka sayat pedang gigi gergaji belum sembuh benar, namun 
api balas dendam sudah berkobar dengan hebat didalam 
hatinya: 



"Ataukah kau tahu tapi tidak mau mengatakannya?" 

"Aku tidak tahu" 

Boh Tan-ping tetap mengatakan hal yang sama. 

"Seharusnya kau tahu. Kau adalah adik dari Tiat Liong-san. 
Dia sudah mati, kau pun merawat putrinya sendirian. Semua 
hal yang berhubungan dengan Tiat Liong-san, kau pasti 
mengetahui semuanya dengan jelas" 

"Walaupun aku tahu, aku tidak akan memberitahukannya?" 

"Ternyata seperti ini...." 

Tu Liong mendadak berteriak dengan suara keras: 

"Wie Kie-hong! dengarlah dengan jelas! aku sekarang ingin 
bertanya tiga buah pertanyaan pada Boh Taiya. Aku berharap 
dia bisa menjawab denganbaik. kalau dia tidak menjawab 
pertanyaan yang kuajukan, kau tusukkan pisau kecilmu itu 
sepuluh sentimeter kedalam. Kalau pisau itu menancap sampai 
tiga puluh sentimeter, seharusnya pisau itu sudah bisa 
mencapai jantungnya." 

"Tu toako! Akut pasti akan melakukan sesuai dengan apa 
yang kau suruh" 

Kedua orang ini sudah berimprovisasi dengan baik, 
sepertinya kompromi yang sudah dibahas di dalam kereta 
berjalan dengan mulus. Sekarang raut muka Boh Tan-ping 
berubah lagi, kekerasan hatinya pun berubah. 

"Kalian berdua tidak perlu berlaku seperti ini. kalau ada 
masalah apakah tidak bisa dibicarakan secara baik-baik?" 

"Dari awal aku sudah berharap membicarakan tentang hal 
ini secara baik-baik denganmu. Selama ini kaulah yang tidak 
pernah bekerja sama! sekarang aku akan mulai mengajukan 
pertanyaan pertama....ada seseorang yang bernama Wie 
Ceng. Sejauh pengetahuanmu, dimana dia berada sekarang?" 



"Dia berada didalam kota" Boh Tan-ping menjawab dengan 
sangat cepat. 

"Aku ingin mendengar jawaban yang lebih mendetail 
mengenai tempatnya" 

"Kalau tentang itu aku juga tidak tahu secara pasti" 

"Baiklah, pertanyaan pertama sudah kau jawab dengan 
baik....sekarang pertanyaan nomor dua.... 

ketika kita bertemu di gang sempit, kau sudah 
mengeluarkan pedang dan bertarung denganku. Siapa yang 
sudah menyuruhmu?" 

Boh Tan-ping tampak menimbang-nimbang sebelum 
menjawab pertanyaan. 

Tu Liong berteriak keras: 

"Tusuk dia!" 

"Tunggu Y' Boh Tan-ping juga segera berteriak 

keras 

"Kenapa? Apakah kau masih berpikir membelokan 
jawabanmu?" 

"Apakah kalian akan mempercayai kata kataku?" 

"Benar tidaknya aku akan mempertimbangkannya" 

"Baiklah" 

Sepertinya Boh Tan-ping sudah mengum-pulkan semua 
keberaniannya. 

"Kau dengarlah dengan baik, orang yang sudah 
menyuruhku untuk menyerangmu adalah Cu Siau-thian" 

Tu Liong merasa seperti seseorang sudah memukul 
kepalanya dengan benda yang sangat keras. Dia mundur 
beberapa langkah kebelakang. Dia terus memandang Boh 
Tan-ping. 



Wie Kie-hong juga merasa sangat terkejut. Saat ini, dia pun 
tidak berani bernafas terlalu keras. 

Boh Tan-ping melihat raut muka Tu Liong seperti ini, dia 
segera bertanya, "Tu Liong, kau tidak percaya padaku kan?" 

"Tuan Boh, sebenarnya aku masih memiliki pertanyaan 
berkenaan dengan kopor kulit yang kita bahas tadi" 

Raut wajah Tu Liong sangat tidak enak dilihat. Namun kata- 
katanya masih terdengar sangat tenang. 

"Sekarang aku ingin tahu tentang sebuah hal yang lain. 
Karena itu aku terpaksa mengesampingkan 

pertanyaan yang berkaitan dengan kopor kulit....Cu Taiya 
sudah menyuruhmu untuk turun tangan menyerangku, apakah 
dia menyuruhmu untuk langsung membunuhku, ataukah dia 
hanya ingin memberiku sebuah pelajaran yang tidak 
terlupakan?" 

"Dia berharap untuk membuatmu berbaring diranjang dan 
merawat luka setidaknya selama satu dua bulan, dan tidak 
bisa turun ranjang pergi kemana-mana." 

"Baiklah, tuan Boh, ketiga pertanyaan ini sudah kau jawab 
dengan baik, hanya saja masalah yang berkaitan dengan Cu 
Taiya, kau harus mengatakan semuanya sekali lagi 
dihadapannya. Ayo kita pergi.kita selidiki kebenarannya" 

"Tu toako, apakah kita akan pergi seperti ini?" 

Pertanyaan ini membuat Tu Liong menge-rutkan keningnya 
sampai kedua alisnya menempel. Boh Tan-ping adalah 
seorang manusia yang masih hidup. Walaupun sudah diikat 
dan ditarik pergi, ini hanya bisa dilakukan kalau dia bersedia 
untuk ikut pergi. Selain itu dia pasti akan mencari cara untuk 
memberontak dan melarikan diri. Orang seperti ini tidak bisa 
dianggap remeh. 




"Tuan Boh" Tu Liong bertanya dengan dingin "Apakah kau 
bersedia untuk membuktikan kata-katamu?" 

"Bagaimana kalau kita pergi kesana?" ternyata Boh Tan- 
ping pun menanyakan hal yang sama "Apakah kau ingin 
pergi?" 

"Turunkan pisaumu, aku akan bersedia pergi dengan 
kalian" 

"Kau sendiri yang mengatakannya." 

"Iya" 

"Baiklah. Wie Kie-hong, turunkan pisaumu" 

"Tu toako" 

Kata-kata Tu Liong tadi tidak hanya sebuah perintah, tapi 
adalah sebuah perintah yang harus dilaksanakan. Wie Kie- 
hong segera menyimpan pisaunya. 

Boh Tan-ping menghirup nafas dalam dalam. 

Sekarang dia pasti sedang memikirkan sebuah 
masalah....Tu Liong jelas sekali tahu kalau dia adalah orang 
yang sangat berbahaya, mengapa dia mengambil resiko? 

Tu Liong membalikkan tubuh dan mulai berjalan pergi. 
Pada waktu yang sama dia berkata: 

"Harap tuan Boh ikut dengan kami" 

Boh Tan-ping tampak menimbang-nimbang sesaat, setelah 
itu dia ikut pergi. 

Tu Liong berjalan paling depan, Boh Tan-ping berada 
ditengah. Wie Kie-hong mengekor dipaling belakang. Kalau 
Boh Tan-ping bermaksud macam-macam, ini adalah 
kesempatan yang paling bagus. Sekarang masalahnya adalah 
apakah dia berani melakukannya. Pada saat ini dia tampak 
menaruh hormat pada Tu Liong. 



Mereka berjalan sampai ke mulut gang, lalu menghentikan 
sebuah kereta kuda, ketiga orang ini segera masuk 
kedalamnya dan segera duduk. 

Setelah ketiga orang duduk dengan baik, kereta kuda mulai 
bergerak. Boh Tan-ping yang paling pertama membuka 
pembicaraan. Dia bertanya, "Tu Liong, setelah kau 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi, bagaimana 
perasaanmu?" 

"Sangat pedih" 

"Apakah sungguh sangat pedih?" 

"Benar" 

"Kalau memang merasa sangat pedih, untuk apa kau 
membuang-buang tenaga pergi mencari, mengoreknya sampai 
tampil keluar dan menyakit-kanmu?" 

"Pada dasarnya manusia selalu mencari masalah, 

mereka selalu senang disakiti....tuan Boh, kau dulu pernah 
menjadi adik angkat Cu Siau-thian. Sekarang ini kau sudah 
membocorkan rahasianya. Bagaimana perasaanmu?" 

"Aku terpaksa, kalau orang sudah dipaksa, banyak urusan 
yang bisa dilakukannya tanpa memikirkan tanggung jawab." 

Ketiga orang ini duduk dalam satu baris. Boh Tan-ping 
duduk di tengah-tengah. Kedua tangannya ditaruh diatas 
pangkuannya. Dia tampak sangat tenang. 

Namun apa yang dikatakannya sepertinya mengandung arti 
yang tersirat. 

Tu Liong berpikir sejenak, setelah itu dia bertanya, "Tuan 
Boh, apakah kau ingin mengatakan sesuatu?" 

"Tidak ada. Aku hanya ingin memberitahukan. Aku 
memang dari dahulu seperti ini. aku tidak senang 
mengkhianati orang lain." 



"Aku juga tahu .kau melakukan karena terpaksa. 

Seperti sekarang ini kau duduk dengan baik disampingku, 
bahkan kau tidak berniat melarikan diri." 

Boh Tan-ping tertawa pahit: 

"Tu Liong, aku yakin dari awal kau sudah membuat 
pengaturan yang sangat baik, sebaiknya aku jujur padamu" 

"Tuan Boh, mendadak aku mengerti siasat apa yang 
sedang kau buat" 

Boh Tan-ping mendengus dengan keras. 

"Kalian lebih muda dariku, sekarang kalian berdua 
melawanku seorang diri. Bagaimanapun kalian pasti akan lebih 
unggul. Mana mungkin aku berani bersiasat?" 

"Kalau satu lawan satu?" 

"Kalau satu lawan satu, aku pasti akan lebih unggul. Tu 
Liong....kita berdua sudah pernah beradu kepandaian, untuk 
apa kau bertanya seperti ini?" 

"Kalau sudah berada didepan Cu Taiya, nanti kita akan 
bertarung satu lawan satu. Pantas saja sekarang kau bersedia 
mengikuti kami secara baik-baik, ternyata kau berpikir ingin 
menggunakan tenaga Cu Taiya untuk menolongmu keluar dari 
kesulitan ini. terlebih lagi kau nanti akan berusaha membunuh 
kami. Benarkah ini?" 

Raut wajah Boh Tan-ping sedikit berubah. 

"Sekarang aku pikir untuk membuktikan kata-katamu, kita 
tidak perlu lagi datang pada Cu Siau-thian." 

"Oh...? Apakah kau sering ganti pendirian dengan cepat 
seperti ini?" 

"Dengarkan dulu alasanku, kau tadi mengatakan ingin pergi 
menemui Cu Taiya untuk membuktikan kata-katamu, maka 
kita berdua akan masuk kedalam situasi yang tidak 




menguntungkan, kalau kata-katamu tadi adalah kebohongan, 
aku pasti akan melukai perasaan Cu Taiya. Karena itu aku 
memutuskan sementara waktu tidak pergi menemui-nya" 

"Kalau begitu bagaimana kalian akan melepaskanku?" 

"Tuan Boh" Tu Liong dari awalpun berkata dengan sangat 
teratur, "ada satu masalah yang ingin aku jelaskan, aku sudah 
mengatakan hanya ada tiga buah pertanyaan, karena itu 
setelah menjawab ketiga pertanyaan itu aku tidak bertanya 
lebih jauh lagi, sebenarnya hari ini tujuan utamaku datang 
mencarimu sudah dikesampingkan. Sekarang aku 
menyerahkan dirimu pada Wie Kie-hong. Dia ingin bertanya 
padamu tentang keberadaan ayah kandungnya. 

"Aku sudah mengatakan padamu sebelumnya, aku tidak 
tahu...." 

"Sampai pada kondisi tertentu, kau pasti akan mengatakan 
kalau kau tahu...." 

Tu Liong segera memerintahkan kusir kereta kuda untuk 
memutar kereta kuda keluar dari pintu barat. Tu Liong 
bermaksud pergi ke Sie-san. 

"Tu Liong !" Boh Tan-ping berkata dengan suara rendah. 

"Karena Thiat-yan menganggap kalian sebagai pendekar 
berumur muda, dia sudah menyuruhku untuk tidak melukai 
kalian. Selama ini aku berulang kali harus bersabar dengan 
kelakuan kalian, jangan pikir aku takut pada kalian" 

"Aku tahu kau tidak takut pada kami. Kami juga sama 
sepertimu, tidak takut siapapun" 

"Wie Kie-hong !" Boh Tan-ping memutar kepalanya 
memandang ke arah yang berlawanan. "Aku tidak tahu apa 
yang akhirnya terjadi pada ayahmu, kalau kau berbuat 
macam-macam terhadapku, nanti kita pun belum tentu bisa 
berjumpa lagi" 



Wie Kie-hong hanya berkata dengan dingin: 

"Aku hanya mendengar kata-kata Tu toako, dia 
menyuruhku melakukan apapun aku pasti akan 
melakukannya" 

"Apakah kau tidak memiliki pendirian dan pandangan 
sendiri?" 

"Tentu saja aku punya pemikiran sendiri, pendirianku 
adalah untuk mendengarkan semua perintah Tutoako" 

"Tu Liong !" Boh Tan-ping mulai terdengar emosi, "kau 
tidak boleh memaksa orang terlalu..." 

"Tuan Boh....kata-katamu terlalu berlebihan, kalau aku 
tidak memaksa, kau rupanya tidak akan bicara" 

"Tu Liong, apakah kau akan memaksaku sampai 
mempertaruhkan nyawa?" 

"Sayangnya nyawamu hanya ada satu" 

"Aku tidak percaya kau bisa tega membunuh orang" 

"Kalau kau berani, mengapa aku tidak berani?" 

Wie Kie-hong tidak pernah ikut campur mulut. Pisau kecil 
yang dipegangnya pun selalu menempel dengan ketat pada 
Boh Tan-ping. walaupun Boh Tan-ping emosi, dia tahu kalau 
dia tidak bisa berbuat banyak, mempertaruhkan diri berarti 
membuang nyawa. Dia tidak mungkin melepasnya dengan 
mudah. 

"Wie Kie-hong" Boh Tan-ping mulai balas menyerang, "aku 
berjanji akan membantumu mencari tahu tentang keberadaan 
ayahmu sekarang, berilah aku satu atau dua hari untuk 
mencarinya, boleh tidak?" 

Wie Kie-hong tidak menjawab. Seolah olah dia tidak 
mendengar kata katanya. 



"Tu Liong! anak kecil ini hanya mendengarkan kata-katamu 
saja, kau katakan sesuatu" 

Tu Liong hanya berkata dengan dingin: 

"Apa gunanya aku berkata padanya? Kalau berkata 
denganmu itu barulah ada gunanya.... aku tahu, pada 
akhirnya kau pasti bicara" 

"Kalau kau membunuh aku, aku masih tetap akan 
mengatakan tiga kata tadi....aku tidak tahu" 

Tidak lama kereta kuda berhenti. Mereka sudah sampai di 
Sie-san. Tu Liong tampak muram. 

"Tuan Boh, sebaiknya kau menurut, kalau kau berniat 
untuk kabur, kami pasti akan membunuhmu." 

Pada hari raya seperti ini, tamu yang datang dan pergi 
tidak banyak. Tu Liong dan Wie Kie-hong memaksa Boh Tan- 
ping mengikuti mereka. Pisau yang dipegang oleh Wie Kie- 
hong menempel dengan erat di pinggangnya. Kalau misalnya 
secara tidak sengaja mereka berpapasan dengan orang yang 
kebetulan lewat, pisau itu tidak akan terlihat dengan mudah. 

Setiap musim gugur, daun-daunan diatas pohon berwarna 
merah seperti api. Sekarang ini daun-daunan tampak hijau 
segar. Wie Kie-hong dan Tu Liong sepakat membawa Boh 
Tan-ping ketengah hutan agar tidak diganggu orang yang 
lewat. 

Tu Liong sudah membuat perhitungan, dari kereta kuda, 
dia sudah membawa seutas tali. Dia lalu mengikat Boh Tan- 
ping pada batang sebuah pohon. Boh Tan-ping sama sekali 
tidak melawan, mungkin juga dia sudah tidak memiliki 
keberanian untuk melawan. 

"Kie-hong, sekarang kau sudah bisa menanyakan 
keberadaan ayah kandungmu" 

Boh Tan-ping kembali berteriak: "Tidak tahu!" 



"Tu toako, kau sudah mendengarnya sendiri, bertanya lagi 
pun jawabannya selalu tiga kata itu" 

"Betul" Boh Tan-ping menggeram dan mengatupkan 
rahangnya kuat kuat 

"Kalau aku bilang tidak tahu, berarti aku benar-benar tidak 
tahu" 

"Apakah pisau yang kau pegang itu hanya sebuah hiasan? 
Kalau dia berkata tidak tahu, kau potong sedikit dagingnya. 
Walaupun tubuhnya gagah perkasa, kalau kehilangan 
beberapa potong daging, nanti kita lihat apakah dia masih 
berkata tidak tahu. Kalau dia masih berkata begitu, berarti dia 
memang tidak tahu" 

Wie Kie-hong memandang pisau yang sedang dipegangnya. 
Entah apa yang harus diperbuatnya. Sangat jelas terlihat dia 
tidak mungkin berlaku seperti itu. 

"Wie Kie-hong, apakah kau ingin aku membantu 
menanyakan padanya?" 

"Tu Liong !" Boh Tan-ping tertawa dingin dan berkata, 
"ekor musangmu akhirnya kelihatan. Aku sudah menggunakan 
pedang gergajiku untuk melukai-mu, kau pasti merasa sakit 
hati, karena itu kau memperalat Wie Kie-hong untuk 
membalaskan dendam dan menggunakan alasan bertanya 
tentang Wie Ceng, sedangkan niatmu sebenarnya adalah 
untuk melukaiku. Benar?" 

"Kie-hong, apakah kau percaya omongannya?" Tu Liong 
bertanya dengan ringan 

"Tentu saja aku tidak percaya" 

"Boh Tan-ping, taktik mu sekali lagi tidak berhasil. Kau 
berniat mengadu domba aku dan Wie Kie-hong, tapi sayang 
kau tidak tahu betapa akrabnya hubungan kami berdua....Boh 
Tan-ping, sekarang kau sangat sial." 



Tu Liong menyobekkan baju atas Boh Tan-ping dengan 
kuat, berbarengan dengan itu dia mengambil pisau yang 
dipegang oleh Wie Kie-hong. 

Tepat pada saat ini tiba-tiba saja ada seseorang yang 
masuk kedalam hutan. Perlahan tapi pasti, orang ini berjalan 
menuju ke arah mereka bertiga. 

Orang ini adalah Cu Siau-thian. 

Cu Siau-thian melangkah sangat perlahan. Kalau dilihat 
sekilas, dia seperti orang yang kebetulan lewat, karena dia 
menemukan ada tiga orang ditengah hutan, jadi sekalian dia 
berjalan mendekat melihat apa yang sedang terjadi. 

"Kie-hong.apakah kau melihatnya?" Tu Liong bertanya 

setengah berbisik 

"Mmm.„!" Wie Kie-hong tidak melepaskan tatapan matanya 
pada Cu Siau-thian. 

"Dua lawan satu, kita tidak mungkin kalah melawannya" 

"Mmmm..." 

"Yang harus ditakuti adalah kalau hati kita masih merasa 
ragu-ragu. Harap ingat, jangan sampai ragu" 

"Aku tahu" 

Pada saat ini Cu Siau-thian sudah berada dihadapan 
mereka. 

Melihat Cu Siau-thian, Boh Tan-ping diam tidak berkata apa 
apa... 

Wie Kie-hong dan Tu Liong juga sama-sama hanya 
melihatnya tanpa bicara. 

"Mengapa terjadi seperti ini?" kata kata Cu Siau-thian 
diucapkan seperti terhadap orang yang belum pernah 
dikenalnya. 




"Kami sedang menyelesaikan urusan balas budi" Tu Liong 
menjawab dingin 

"Ini bukan cara yang benar untuk menyelesaikan sebuah 
masalah. Di tengah siang bolong seperti ini, mana boleh kau 
menyiksa seseorang sampai mengaku?" tampaknya pendirian 
Cu Siau-thian sudah mulai kelihatan. 

"Jangan mendekat" Tu Liong juga tidak berbasa-basi. 
Bukan dia tidak menghargai balas budi, hanya saja dia sudah 
bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, 
baik dan buruk secara jelas. 

"Apakah aku tidak berhak menjadi orang penengah kalian?" 

"Tidak boleh" Tu Liong langsung menjawab. 

"Kalau tidak boleh, berarti aku sudah sia-sia berlari sampai 
ke Sie-san ini" 

Dari kata-kata Cu Siau-thian sudah jelas terlihat kalau dia 
datang kemari bukan hanya kebetulan saja. Dia pasti sudah 
mendapat kabar bahwa Boh Tan-ping digiring kemari. 

"Cu Taiya!" Wie Kie-hong tidak ingin Tu Liong merasa serba 
salah, karena itu dia maju untuk menyelesaikan masalah, 
"urusan ini tidak ada jalan keluarnya" 

"Di dunia ini tidak ada masalah yang tidak memiliki jalan 
keluar. Asalkan kau bisa membedakan yang mana yang benar 
dan yang mana yang salah, yang mana yang baik dan yang 
mana yang buruk, ini sudah cukup" 

"Sayang sekali selain urusan baik dan buruk, benar dan 
salah, masih ada lagi urusan untung dan rugi. Kalau memiliki 
pendirian untung dan rugi, keputusan yang dibuat seringkah 
tidak dapat diandalkan, tidak dapat dipercaya" 

Tu Liong tampak kaget mendengar pernyataan Wie Kie- 
hong. Dia tidak menyangka anak muda ini bisa mengatakan 
sesuatu yang sangat tegas seperti ini. 



Raut wajah Cu Siau-thian sedikit berubah. Dia berkata 
dengan nada rendah: 

"Apakah kau pikir aku memiliki hubungan untung dan rugi 
dengannya?" 

"Mungkin ada" 

"Kau menggunakan kata 'mungkin' menunjukkan kalau kau 
pun tidak yakin" 

"Aku menggunakan kata 'mungkin' agar Cu Taiya tinggal 
ditempat.. Harap Cu Taiya jangan mendekat!" 

"Baiklah! aku tidak lagi menjadi orang penengah masalah." 
Pada akhirnya Cu Siau-thian tampak mengalah, "kalau begitu 
aku jadi pihak ketiga yang menonton saja, boleh kan?" 

Wie Kie-hong memandang ke arah Tu Liong sepertinya dia 
ingin meminta persetujuan Tu Liong terhadap usulan ini, 
namun tampaknya Tu Liong tidak menunjukkan apa-apa. 
Sepertinya dia menganggap Wie Kie-hong sudah bisa 
membuat keputusan menghadapi masalah apapun, terlebih 
lagi tadi dia sudah menyerahkan Boh Tan-ping ke dalam 
tangan Wie Kie-hong. 

Cu Siau-thian berkata lagi: 

"Ini adalah tempat umum yang dapat dikunjungi siapapun, 
disisi kalian bisa melakukan apapun yang kalian inginkan, tidak 
ada larangan bagi siapapun untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan, apakah aku juga tidak bisa melakukan 
keinginanku untuk menonton kalian?" 

Pada awalnya Wie Kie-hong kekurangan rasa keberanian, 
sekarang sebaliknya dia di selimuti semangat. Dia tidak 
menghiraukan Cu Siau-thian, dia membalikkan tubuh 
menghadap Boh Tan-ping, dan berkata dengan dingin 
padanya, "Kau tadi sudah mendengar apa yang Tu toako 
katakan, karena itu aku tidak perlu mengulanginya lagi... 
....jawablah, dimanakah ayahku?" 



Boh Tan-ping tidak menjawab. Tapi tatapan matanya 
beralih pada Cu Siau-thian. Sangat jelas terlihat kalau tatapan 
mata ini adalah tatapan minta tolong. 

Cu Siau-thian ternyata memang merespon terhadap 
tatapan itu dan berkata: 

"Wie Kie-hong! kau sudah bertanya pada orang yang salah. 
Kalau kau ingin bertanya tentang keberadaan ayahmu saat ini, 
kau seharusnya pergi bertanya pada ayah angkatmu Leng 
Souw-hiang barulah tepat." 

"Cu Taiya!" Wie Kie-hong berkata dengan dingin, "aku tadi 
sudah mengatakan padamu, kata katamu ini tidak akan 
mendapat kepercayaan dariku." 

"Bagaimana kalau aku sendiri yang pergi membawamu 
bertanya pada Leng Souw-hiang?" 

"Tidak perlu" 

"Kalau kau memang ingin membuang-buang waktu, 
silahkan terus bertanya" 

Ternyata sikap Cu Siau-thian terlihat sedikit melunak 

Secara tidak disadari, Cu Siau-thian sudah diam-diam 
memberikan petunjuk pada Boh Tan-ping. 

"Kie-hong! kau sia-sia bertanya padaku. Kalau kau 
membunuhku, kau pun membunuh tanpa mendapat hasil yang 
sepadan" 

Boh Tan-ping mengatakan hal yang sejalan dengan apa 
yang sudah Cu Siau-thian ucapkan. 

"Aku sama sekali tidak tahu tentang keberadaan ayahmu 
sekarang. Kalau kau ingin bertanya, sebaiknya kau bertanya 
pada Leng Taiya saja." 



Wie Kie-hong tidak banyak membuat pertim bangan lagi, 
dia segera mengangkat tangan untuk menghujamkan pisau ke 
arah dada Boh Tan-ping. 

Gerakannya lumayan cepat, tapi gerakan Cu Siau-thian 
lebih cepat dari padanya. Terdengar suara "PLAAAKKK" 
pergelangan tangan Wie Kie-hong sudah dipegangnya dengan 
erat 

"Hari ini masih terang, bagaimana mungkin kau berniat 
melakukan sesuatu yang biadab?" Cu Siau-thian memarahinya 
dengan suara yang keras 

Wie Kie-hong mencoba menarik tangannya dari 
cengkraman Cu Siau-thian, tapi setelah beberapa saat dia 
menyadari kalau dia tidak bisa melakukannya. 

Tu Liong segera mendekat, dia berkata dengan sangat 
hormat: 

"Cu Taiya! aku sudah berhutang budi sangat banyak pada 
anda karena anda sudah memelihara sampai aku bisa 
mendapatkan hari ini." 

Setelah berkata seperti ini, dia mendadak berlutut 
dihadapan Cu Siau-thian, setelah itu dia menempelkan 
kepalanya ditanah sebanyak tiga kali. 

Cu Siau-thian tertegun melihat kelakuannya. Sepertinya dia 
tidak mengerti apa yang dilakukan Tu Liong. 

Setelah selesai berterimakasih, Tu Liong berdiri. Sepertinya 
hampir pada waktu yang bersamaan, kaki kanannya 
ditendangkan ke arah Cu Siau-thian. 

Ternyata pertama-tama Tu Liong berterima kasih atas 
semua budi yang sudah Cu Siau-thian berikan untuknya, 
setelah itu dia bertindak. 


Pertama-tama karena hal ini terjadi diluar dugaan, kedua 
karena tangan kanannya sedang memegang erat tangan Wie 




Kie-hong, gerak-gerik Cu Siau-thian jadi sangat terbatas. 
Tendangan Tu Liong kali ini mengenai bahu kanannya dengan 
telak 

Dengan otomatis genggaman tangan kanan Cu Siau-thian 
menjadi longgar. 

Wie Kie-hong segera mengambil kesempatan untuk 
melepaskan diri. 

Cu Siau-thian tertawa dingin dan berkata: 

"Orang tidak mungkin melukai hati seekor macan, namun 
seekor macan selalu bermaksud melukai orang, aku sungguh 
tidak menyangka" 

Ternyata Tu Liong tetap menjawab Cu Siau-thian dengan 
penuh rasa hormat 

"Cu Taiya! aku tidak berani melawan dirimu. Tapi kalau 
situasi sudah tidak mengijinkan, aku terpaksa melakukannya" 

"Apakah kalian pikir kalian berdua melawan aku sendiri 
kalian akan menang?" 

Wie Kie-hong berkata dengan tegas: "Kenyataan selalu 
lebih menang melawan peringatan yang keras. Kebaikan selalu 
menang melawan kejahatan. Ini adalah sebuah aturan yang 
selamanya pun tidak akan pernah berubah." 

Mendadak Cu Siau-thian tertawa keras. Ditengah tengah 
tawanya, dia mendadak mencabut sebuah pedang, dan segera 
menyabetkannya ke arah tali yang mengikat tangan Boh Tan- 
ping. 

Pedang yang digunakannya adalah pedang pendek yang 
sangat tajam. Namun tebasan pedang ini sangat akurat. Cu 
Siau-thian bahkan tidak memotong sehelai bulu pun dari 
tangan Boh Tan-ping. kemahiran menggunakan pedang 
seperti ini sungguh membuat kagum siapapun yang melihat. 



Sekarang situasi kembali berubah. Sekarang mereka jadi 
satu lawan satu. 

Kalau menimbang dari kemahiran ilmu silat yang dimiliki Cu 
Siau-thian dan Boh Tan-ping, jelas tampak kalau Tu Liong dan 
Wie Kie-hong pasti akan kalah. 

Tapi setelah melepaskan Boh Tan-ping, Cu Siau-thian 
tampaknya menunjukkan sifat aslinya. 

Kalau Tu Liong dan Wie Kie-hong tidak bisa pergi keluar 
dari hutan ini hidup-hidup, apa gunanya Cu Siau-thian berlaku 
seperti ini bagi mereka? 

"Tan-ping!" 

Dari panggilan Cu Siau-thian pada Boh Tan-ping sudah 
jelas hubungan diantara mereka berdua. "Ya!" 

Boh Tan-ping menjawab dengan sangat hormat 

"Aku ingat saat itu di kalangan dunia persilatan, 
kemampuanmu menggunakan pedang pendek sangat mahir 
sampai tidak ada orang yang dapat menandingimu." 

Kata-kata Cu Siau-thian diucapkan dengan ringan. Dia 
terdengar seperti sedang mengobrol santai dengannya. 

"Memang benar" 

"Hari ini kita memiliki kesempatan untuk melihat 
kemampuanmu yang sebenarnya. Perlihat-kanlah padaku" 

Cu Siau-thian lalu melemparkan pedang yang ada di 
tangannya pada Boh Tan-ping. 

Cu Siau-thian lalu berjalan kepinggir. Dia seperti merasa 
Boh Tan-ping sendiri saja sudah cukup untuk merobohkan 
kedua anak muda itu. dia sendiri tidak perlu ikut campur turun 
tangan untuk bertarung. 



Dia memiliki rasa percaya diri, dari cara Boh Tan-ping 
menerima pedang yang dilemparkan dapat dilihat dia juga 
memiliki rasa percaya diri yang sama. 

Tu Liong dan Wie Kie-hong juga percaya kalau Cu Siau- 
thian tidak melebih-lebihkan. 

Karena ini, Wie Kie-hong menggunakan kesempatan ini 
untuk bertindak terlebih dahulu, sebelum Boh Tan-ping mulai 
melancarkan serangannya. 

Wie Kie-hong melesat seperti panah yang terlepas dari 
busurnya. Dia segera mengarahkan pisau kecil yang 
dipegangnya ke arah leher Cu Siau-thian. 

Cu Siau-thian tidak menyangka, bahkan Tu Liong sendiri 
pun tidak menyangka. 

Cu Siau-thian tidak memegang senjata. Dia pun tidak 
sempat menggunakan pukulan tangan kosong-nya untuk 
membalas serangan. Dia hanya bisa melangkah kepinggir 
untuk menghindar. 

Gerakan Wie Kie-hong yang gesit dengan pisau yang tajam 
terus memburu Cu Siau-thian 

Boh Tan-ping terpaksa menolong Cu Siau-thian untuk 
melepaskan diri dari bahaya. Namun baru saja dia hendak 
bergerak, Tu Liong sudah menghalangi jalannya. 

Pada akhirnya tetap saja semua orang yang terlibat 
pertarungan satu lawan satu. 

Yang berbeda adalah pada mulanya Tu Liong dan Wie Kie- 
hong berada di bawah angin. Namun karena Wie Kie-hong 
pertama turun tangan menyerang, sekarang keadaan berbalik. 
Kedua pemuda ini sekarang mendapat kesempatan besar 
untuk menang. 

Dalam situasi ini, taktik menyerang yang lebih kuat terbukti 
sangat efektif. 



Pada kondisi normal, Cu Siau-thian mampu menghindar 
serangan dengan gesit. Gerakannya secepat kilat yang 
menyambar. Hanya saja karena sekarang dia sedang berada 
ditengah hutan yang lebat, ketika sedang mundur menghindar 
serangan, dia kesulitan melihat apakah ada batang pohon 
yang menghalangi jalannya. Setiap saat pisau yang tajam bisa 
saja menembus lehernya. 

Wie Kie-hong terus memburu Cu Siau-thian. 

Tu Liong dan Boh Tan-ping kembali berdiri berhadap- 
hadapan. 

Kejadian pertarungan besar yang dialaminya didalam gang 
sempit kembali diputar ulang dalam benaknya. 

"Kita bertarung lagi" kata Tu Liong perlahan-lahan. 

"MMmm...." Boh Tan-ping terus menatap tajam ke arah Tu 
Liong. 

Kedua orang ini berdiri saling berhadapan. 

Senjata mereka berdua sudah terhunus keluar di sisi tubuh 
masing-masing. 

Angin hutan semilir berhembus menerbangkan daun- 
daunan. 

Tu Liong mengangkat tangan kanannya bermaksud untuk 
menantang Boh Tan-ping untuk menyerangnya terlebih 
dahulu. 

Boh Tan-ping tampak sedikit emosi. 

"HIAAAATT!!" 

Teriakan Boh Tan-ping telah membuka pertarungan kali ini. 

Dia segera berlari mendekat Tu Liong. 

Kedua tangannya memegang pedang dengan erat 



Setelah cukup dekat, Boh Tan-ping segera menebaskan 
pedangnya ke arah kepala Tu Liong. 

Tu Liong segera membungkuk menghindari serangan. 

Berbarengan dengan itu dia meluncur kedepan ke arah Boh 
Tan-ping dan menyabetkan pedangnya secara vertikal dari 
bawah ke atas. 

Boh Tan-ping segera memutar tubuhnya, nyaris tidak 
berhasil berkelit dari sabetan pedang Tu Liong. 

Tu Liong yang berada sangat dekat dengan Boh Tan-ping. 
dia bahkan bisa merasakan hangat nafas yang menghembus 
pipinya. 

Namun yang dia rasakan tidak hanya nafasnya. 

Boh Tan-ping sudah mengulurkan tangannya dan segera 
menggenggam erat baju yang dikenakannya. 

Tu Liong kembali mengunjukan kemampu-annya 
menggunakan pukulannya. 

Dia segera menghentakkan kaki kanannya dengan keras, 
dan telapak tangan kanannya segera menghantam dada Boh 
Tan-ping sama kerasnya. 

Boh Tan-ping terhuyung huyung kebelakang. 

Tu Liong segera mengejarnya kembali. 

Dia segera menyabetkan pedangnya ke arah kepala Boh 
Tan-ping. 

Boh Tan-ping segera menunduk menghindari serangan 

Tu Liong hanya berhasil menyabet batang pohon, bukan 
batang leher Boh Tan-ping. 

Setelah menunduk, Boh Tan-ping segera bergerak ke sisi 
kanan Tu Liong, dan dengan lebih cepat lagi mengayunkan 



senjata andalannya, melintang persis seperti mengikuti jejak 
tebasan pedang Tu Liong. 

Tu Liong sedang membelakangi pedang Boh Tan-ping. 

Namun dia merasakan hembusan pedang Boh Tan-ping 
mengarah ke lehernya. 

Dia ikut menunduk dengan cepat. 

Pedang menancap dengan erat ke batang pohon. Serpihan 
kayu kecil berterbangan kemana-mana. 

Tu Liong segera melemparkan dirinya ke sebelah kiri untuk 
menjauhi Boh Tan-ping. 

Boh Tan-ping hanya tersenyum sinis. 

Dia menarik pedangnya dengan kuat meninggalkan bekas 
goresan pedang yang mendalam di batang pohon. 

Mereka berdua kembali berdiri saling bertukar pandang. 

Tu Liong mengeluarkan pisau kecil dari balik bajunya. 

Rupanya Boh Tan-ping pun tidak mau kalah, dengan 
tangan kirinya, dia kembali mencabut pisau kecil yang 
menyatu dengan pedangnya. 

Kedua orang itu berdiri berhadap-hadapan. 

Pisau di tangan kiri, pedang di tangan kanan. 

Tiba tiba Cu Siau-thian lewat di antara mereka. Wie Kie- 
hong masih berusaha keras melukainya. 

Setelah mereka lewat, Tu Liong langsung melancarkan 
serangan. 

Sekejap saja, Tu Liong sudah melancarkan kombinasi 
serangan pisau dan pedang berulang ulang ke arah Boh Tan- 
ping. 

Sambil menangkis serangan, Boh Tan-ping terus melangkah 
mundur. 



Boh Tan-ping tidak mundur terlalu jauh. 

Ada sebuah batu besar merintangi jejak jalan mundurnya. 

Walaupun sedang menghindari serangan Tu Liong, Boh 
Tan-ping tetap menyadari adanya batu. 

Setelah hampir menabraknya, Boh Tan-ping segera 
meloncat tinggi. 

Tu Liong tidak mau melepaskan Boh Tan-ping begitu saja. 
Dia pun ikut meloncat tinggi dan terus menyabetkan 
pedangnya padanya. 

Boh Tan-ping bersalto di udara. 

Dia menginjak dahan sebuah pohon dan menggunakannya 
sebagai pijakan untuk meloncat lebih tinggi dan menghindari 
tebasan pedang Tu Liong. 

Boh Tan-ping mendarat dengan anggun di atas salah sahi 
dahan pohon. 

Tu Liong berdiri diatas dahan pohon yang berseberangan 
dengan Boh Tan-ping. 

Pertarungan babak kedua berhenti lagi. 

Keringat mulai bercucuran. 

Nafas mulai memburu. 

Tidak lama Wie Kie-hong dan Cu Siau-thian kembali lewat 
diantara mereka. 

Mereka berdua pun sedang meloncat-loncat dari pohon ke 
pohon terus kejar-kejaran seperti anjing mengejar kucing. 

Setelah mereka lewat, pertarungan babak ke tiga dimulai. 

Tu Liong meloncat menuju dahan yang diinjak Boh Tan- 
ping, sementara pada waktu yang bersamaan, Boh Tan-ping 
juga meloncat menuju dahan yang diinjak Tu Liong. 



Mereka bertemu ditengah udara kosong diantara 
rimbunnya daun-daunan. 

Pedang bertemu pedang, pisau bertemu pisau. 

Sabetan sabetan kuat dan cepat hanya terjadi dalam waktu 
yang sangat singkat. 

Kekuatan tebasan mereka menggugurkan daun daun 
disekitarnya. Membuat daun-daunan turun ke bumi bagaikan 
hujan. 

Boh Tan-ping mendarat dengan mantap di atas dahan 
pohon. 

Namun ketika dia berbalik, dia terkejut karena Tu Liong 
sudah kembali meluncur ke arahnya. 

Rupanya Tu Liong hanya menggunakan dahan tempatnya 
mendarat sebagai tolakan agar dia kembali meluncur ke arah 
Boh Tan-ping. 

Tu Liong segera menebaskan pedangnya kuat-kuat. 

Boh Tan-ping masih agak kaget. Namun dia segera 
meloncat menjauh. Tebasan Tu Liong tidak mengenai sasaran. 

Boh Tan-ping bersalto ketika dia melayang turun kebawah. 

Tu Liong kembali menendang dahan pohon tempatnya 
berpijak agar menjadi tolakan yang kuat untuk mengejar Boh 
Tan-ping. 

Dari posisinya bersalto, mendadak pisau kecil yang 
dipegang Boh Tan-ping melesat cepat bagaikan panah yang 
terlepas dari busurnya menuju Tu Liong. 

Tu Liong terkejut. 

Segera dia memiringkan kepala menghindari pisau. Tapi 
pisau itu hanya berhasil menggores kulit pipinya. 



Boh Tan-ping sudah mendarat. Sekarang dia mengayunkan 
pedang untuk menyambut serangan Tu Liong dari atas. Kedua 
pedang kembali beradu. "TRAAANGGGG" 

Namun kali ini Boh Tan-ping mengalah dan langsung 
meloncat mundur agak jauh. 

Tu Liong tidak melewatkan kesempatan ini untuk melempar 
pisau kecil yang masih dipegangnya. 

Pisau kecil kembali melesat bagaikan panah menuju dada 
Boh Tan-ping. 

Sekarang giliran Boh Tan-ping yang mengi-baskan 
pedangnya untuk menepis pisau yang melun-cur ke arahnya. 

"TRANGG" 

Pisau itu terus melesat ke arah yang berbeda, tidak 
terhindarkan pisau menancap pada batang salah satu pohon. 

Kedua orang ini kembali berdiri berhadapan. Sebatang 
pohon melintang di antara mereka berdua. 

Kali ini Cu Siau-thian dan Wie Kie-hong tidak lagi berkejar- 
kejaran. 

Cu Siau-thian terus melangkah mundur menghindari 
tusukan pisau Wie Kie-hong. 

Malang baginya, dia tidak memperhatikan batang pohon 
yang melintang. 

Cu Siau-thian terperanjat ketika dia menabrak batang 
pohon. 

Wie Kie-hong langsung menghujamkan pisau-nya ke leher 
Cu Siau-thian. 

"HENTIKAN!" tiba-tiba terdengar suara melengking tinggi 
ditengah hutan 



Pada saat yang bersamaan, sesosok bayangan seseorang 
terbang mendekat. 

Ternyata orang itu adalah Thiat-yan 

Kalau orang yang memberi perintah berhenti adalah Tu 
Liong, mungkin Wie Kie-hong akan mendengarkan perintah 
dan menghentikan serangan. Namun sekarang Wie Kie-hong 
menurun kan pisaunya. Sepertinya perintah Thiat-yan sudah 
memberikan dampak yang besar baginya. 

Saat ini Cu Siau-thian sedang berdiri membelakangi batang 
sebuah pohon besar, kalau Thiat-yan tidak keluar 
menghentikan pertarungan, mungkin dia tidak bisa 
menghindari serangan Wie Kie-hong, pisau itu pasti sudah 
menancap di lehernya. 

Apakah teriakan Thiat-yan memang bertujuan untuk 
menolong Cu Siau-thian? 

Kalau memang untuk menolong Cu Siau-thian, untuk apa 
dia melakukannya? 

Jangankan orang lain, bahkan Cu Siau-thian sendiri merasa 
bingung. 

Tentu saja Thiat-yan bisa melihat tanda tanya besar yang 
tergambarkan didalam tatapan mata Wie Kie-hong. Tapi dia 
tidak segera memberikan penjelas-an. Dia hanya membalikkan 
tubuh pada Boh Tan-ping dan bertanya, "Paman Boh! 
mengapa kau ada disini?" 

"Mereka berdua menculikku kesini" Boh Tan-ping menunjuk 
pada Wie Kie-hong dan Tu Liong. 

"Mengapa?" 

"Mereka terus berpendapat kalau aku tahu tentang 
keberadaan Wie Ceng" 

"Apakah kau tahu?" 



"Tentu saja aku tidak tahu" 

"Baiklah! kalau begitu silahkan paman pulanglah dulu" 

Boh Tan-ping hanya berdiri disana tidak bergerak. 

"Paman Boh, apa lagi yang sedang kau tunggu?" 

"Aku menunggu kau pulang bersamaku" 

"Tidak perlu. Aku sudah besar, aku bukan anak kecil lagi." 
Kata-kata Thiat-yan bermakna ganda. "Aku bisa mengurus 
diriku sendiri...." 

"Baiklah! kalau begitu aku pergi dulu" 

Cu Siau-thian tidak mencoba menghentikan Boh Tan-ping. 
walaupun dia memiliki hubungan dengan Boh Tan-ping, tapi 
tetap saja dia tidak merasa enak mencegahnya pergi. 

Wie Kie-hong dan Tu Liong pun tidak menghalang halangi. 
Sepertinya mereka semua mengerti apa maksud nona Thiat- 
yan berkata seperti itu. 

Boh Tan-ping berjalan pergi, langkahnya sangat perlahan. 
Namun tidak masalah betapa pelannya dia berjalan, pada 
akhirnya dia berjalan keluar dari hutan. 

Thiat-yan memandang Boh Tan-ping sampai sosok 
tubuhnya tidak terlihat lagi, setelah itu dia membalikkan tubuh 
dan berkata dengan lembut pada Wie Kie-hong. 

"Wie Siauya, apakah kau tahu mengapa aku mencoba 
menghentikan serangan mu? Aku meng-hentikanmu karena 
Cu Siau-thian tidak boleh mati" 

"Oh...?" 

"Kali ini aku datang ke Pakhia untuk mencari barang 
peninggalan milik ayahku. Kalau Cu Siau-thian mati, kemana 
aku akan mencarinya lagi? kemana aku akan bertanya?" 



Cu Siau-thian hanya berdiri disana tidak bergerak sama 
sekali. Sekarang situasi sudah menjadi satu lawan tiga. Namun 
dia tampak tenang-tenang saja. 

"Cu Taiya !" Thiat-yan berjalan mendekat ke arah Cu Siau- 
thian "sekarang sebaiknya kau mulai menjelaskan padaku...." 

"Nona Tiat!" Cu Siau-thian berkata dengan dingin padanya, 
"aku katakan bahwa kopor kulit itu mungkin sekarang sedang 
berada ditangan Leng Souw-hiang. Kalau kau tidak percaya, 
aku berjanji akan membantumu mencari tahu. Tapi aku tidak 
mendapat hasil apapun kalau begini" 

"Sepertinya kata-kata yang kau ucapkan tadi tidak pantas 
diucapkan oleh seorang tuan besar, orang harus berani 
berbuat dan berani bertanggung jawab, aku adalah generasi 
muda, kalau tidak mencari tahu kejadian yang sebenarnya, 
apakah aku masih berani mencarimu sampai kesini?" 

"Nona Tiat, kau terlalu sungkan, begitu kau datang ke 
Pakhia, kau langsung melukai banyak orang, apa yang tidak 
berani kau lakukan?" 

"Apakah kau sedang berusaha membuatku bimbang?" 

"Tidak perlu seperti ini" 

Thiat-yan berpaling pada Tu Liong dan Wie Kie-hong. 

"Bisakah kalian meninggalkan kami berdua?" 

Dari awal Tu Liong hanya terdiam. Sekarang dia ikut ambil 
bicara. 

"Adik Yan! kau berlaku seperti ini, sepertinya sedikit 
berlebihan. Adik Kie-hong sedang menanyakan tentang 
keberadaan ayah kandungnya. Sekarang kau tiba-tiba muncul 
dan berusaha menghentikan dia. setelah itu kau masih 
menyuruh kami berdua pergi. Apakah kau pikir kami akan 
setuju begitu saja?" 



Kata-kata ini diucapkan dengan tegas. Thiat-yan juga pasti 
berpikir, tidak tahu harus bagaimana menjawab 
pertanyaannya. 

Namun tanpa disangka-sangka, Thiat-yan malah tertawa 
keras. 

"Mengenai keberadaan ayah kandung Wie Kie-hong, 
serahkan urusan ini padaku. Wie Siauya! apakah kau percaya 
padaku?" 

"Nona Tiat! aku memang pernah mempercayai dirimu 
sebelumnya, mohon nona beri aku batasan waktu agar aku 
bisa bertanya padamu" 

"Baiklah! hari ini sebelum lampu dinyalakan" 

"Baik! Toako ayo kita pergi" 

Melihat raut mukanya, Wie Kie-hong tahu Tu Liong tidak 
setuju pergi begitu saja. Tapi dia sudah mengatakan kalau 
Wie Kie-hong yang memegang kuasa atas masalah ini. mana 
mungkin dia bisa mem-bantah permintaannya? karena itu dia 
hanya memberi-tahu Wie Kie-hong tentang sebuah masalah. 

"Tidak seharusnya Thiat-yan menentukan tempat kalian 
bertemu?" 

"Temui aku di kediamanku" 

"Baiklah! pada waktunya aku pasti akan menemani Wie Kie- 
hong datang kerumahmu" 

Kata-kata ini jelas memiliki arti yang tersirat. Walaupun ini 
urusan Wie Kie-hong, tapi dia tetap merasa harus ikut campur 
memberikan usulan. Kedua orang itu lalu berjalan keluar dari 
hutan. 

0 - 0-0 



Setelah beberapa jauh keluar dari hutan, Mendadak Wie 
Kie-hong menghentikan langkahnya. Dia bertanya dengan 
sungguh sungguh: 

"Tu toako! coba kau tebak. Mengapa dia menyuruh kita 
pergi?" 

"Mungkin dia memiliki rahasia yang tidak dapat 
diceritakannya pada kita" 

"Sepertinya tidak demikian" 

"Oh...? Kau pikir....?" 

"Kalau kita tinggal disana, mungkin dia ingin melakukan hal 
yang agak kasar pada Cu Siau-thian, kita mungkin tidak bisa 
banyak membantunya. Tiga lawan satu, kalau berita ini 
tersebar keluar, sepertinya tidak akan enak di dengar, kalau 
membantunya, kita akan kesulitan menjelaskan pada orang 
lain. Mungkin dia ingin menghindari situasi yang canggung 
dengan kita. Karena itu dia berpikir untuk sekalian menyuruh 
kita berdua pergi." 

"Kie-hong, sepertinya kau sangat menyukai Thiat-yan" 

"Apakah kau tidak memiliki perasaan yang baik 
terhadapnya?" 

"Sangat sulit dikatakan" 

Tu Liong lalu mengesampingkan masalah ini dengan 
membuat sebuah pertanyaan baru. 

"Mengenai masalah ayah kandungmu, kau percaya pada 
siapa?" 

"Kata-kata siapapun bisa aku percaya, hanya kata-kata Cu 
Siau-thian yang tidak dapat dipercaya" 

"Mengapa" 

"Sangat sederhana, dia mengatakan kalau ayahku adalah 
prajurit Leng Souw-hiang. Kalau kata-kata ini dapat 




diandalkan, ayahku pasti diam diam memperhatikan gerak- 
gerik Cu Siau-thian. Tadi ketika dia muncul, aku sudah 
membuat perkiraan, seharusnya ayah kandungku juga 
menunjukkan diri, di dunia ini tidak ada ayah yang tidak 
memperdulikan anaknya." 

"Ugh.." 

"Karena itu aku membuat kesimpulan kalau gosip yang 
mengatakan bahwa ayahku sedang berada dibawah tekanan 
Cu Siau-thian adalah yang paling bisa dipercaya" 

"Kalau tebakanmu tepat, kira-kira bagaimana Thiat-yan 
akan menjawabmu nanti sore?" 

"Kita tidak perlu menghabiskan tenaga untuk memikirkan 
hal ini" 

"Kie-hong! Tiba-tiba saja aku mempunyai sebuah 
pemikiran" 

"Pemikiran apa?" 

"Bagaimana menurutmu kalau kita kembali masuk ke dalam 
hutan dan melihat-lihat?" 

"Apakah kau mempunyai maksud khusus untuk melakukan 
hal ini?" 

"Aku hanya merasa sekarang setelah kejadi-annya seperti 
ini, kita tidak seharusnya sembarang an mempercayai orang 
lain dengan mudah" 

"Kau mencurigai Thiat-yan?" 

"Aku mencurigai semua orang" 

"Kita harus menjadi lelaki jantan" 

"Seorang jantan memang mendapatkan kekaguman orang 
lain, tapi juga sering dipermainkan orang lain." 



"Kalau kau ingin memaksa kembali melihat, aku akan 
menemanimu" 

"Aku berani bertaruh. Sekarang ini Nona Thiat-yan dengan 
Cu Siau-thian pasti sudah tidak ada didalam hutan itu lagi." 

"Benarkah?" 

"Benar atau tidak kita akan segera tahu" 

Kedua orang ini memutar tubuh dan kembali berjalan ke 
dalam hutan. Tu Liong sungguh sangat pandai menebak 
situasi. Ternyata memang benar ditengah hutan sudah tidak 
terlihat siapapun juga, hanya terdengar desir daun ditiup 
angin semilir. 

Pada saat ini, tiba-tiba pada wajah Tu Liong terukir sebuah 
senyuman. 

"Tu toako" Wie Kie-hong bertanya "mengapa kau 
tersenyum?" 

"Aku tersenyum karena ekor musang itu sementara waktu 
belum hilang, malah belum menampakkan diri, namun pada 
akhirnya pun pasti ketahuan" 

"Apa arti kata-katamu?" 

Wie Kie-hong memang lebih polos dibanding dengan Tu 
Liong. Dia tidak mengerti arti tersirat dari kata-kata yang 
sudah diucapkan Tu Liong. 

"Kie-hong!" Tu Liong tetap tidak mengatakan dasar dari 
misteri ini, "sekarang kau pulang, Temui Leng Taiya, 
tanyakanlah padanya apakah dia bersedia mengikuti jejak Hui 
Taiya? tanyakan apakah dia sudah siap untuk menemui 
ajalnya ataukah dia lebih bersedia untuk menceritakan rahasia 
besar yang disimpannya selama bertahun tahun ini" 

"Mengapa begitu? Pertanyaannya sangat tidak masuk akal, 
apakah kau tidak bisa menceritakannya dengan lebih jelas 
lagi? 



"Tidak bisa" 

Tu Liong menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Mengapa? Apakah kau tidak mempercayai ku?" 

"Kie-hong, kita berdua memiliki perasaan yang sama, kita 
pun sangat kompak. Mengapa kau berpikir seperti ini? 
sebaliknya, aku ingin kau bisa percaya. Sekarang ini jangan 
bertanya alasannya, turutilah kata-kataku dan lakukanlah" 

"Baiklah! kalau begitu dimana kita akan bertemu lagi?" 

Tu Liong berpikir-pikir, setelah itu dia berkata: "Kita 
bertemu di kedai teh 'Kie Cui' di Ong Oey 

Pho. Kita bertemu sebelum matahari tenggelam. Seperti 
biasa, jangan pergi sebelum bertemu" 

"Baiklah, aku pasti akan datang secepatnya" 

Wie Kie-hong melangkah cepat keluar dari hutan. 

Cukup sulit mencari kereta kuda untuk kembali ke kota. 

Setelah bersusah payah, dia memerintahkan kusir kereta 
segera pergi ke sepuluh gang kecil 

Setelah kembali ke tempat Leng, Wie Kie-hong segera 
datang ke kamar tidur ayah angkatnya. Dia segera membuka 
pintu masuk kamar. 

Leng Souw-hiang terlihat sedang berbaring di atas 
ranjangnya membelakangi Wie Kie-hong. Sepertinya dia 
sedang tertidur lelap. Wie Kie-hong tidak ingin 
membangunkannya. Dia berdiri didepan ranjangnya sangat 
lama,, berharap ayah angkatnya sadar akan kehadirannya. 
Setelah tidak sabar, dia berkata, "Gihu, bangunlah" 

"Tidak ada jawaban. 

Wie Kie-hong terus memanggilnya sampai tiga kali, setiap 
kali memanggil, dia menaikkan suaranya. Mendadak dia 



merasa bahwa ada sesuatu yang tidak benar. Dia segera 
mengulurkan tubuhnya untuk menggoyang tubuh ayahnya. 

Ketika dia melihat wajah Leng Souw-hiang yang sudah 
menjadi hijau, tanpa disadari dia menghela nafas dalam 
dalam. 

Ternyata Leng Souw-hiang sudah mati. 

Kedua matanya membelalak terbuka lebar. Dari sisi 
mulutnya mengalir darah. Wajahnya sudah berubah warna 
menjadi hijau. Tanpa diragukan lagi dia mati karena diracun. 

Di atas meja ada sebuah poci air panas. Di dalam gelas 
masih terisi air setengah penuh. Penutup pocinya sedikit 
miring. Sepertinya Leng Souw-hiang sendiri yang menuangkan 
air untuk diminum.... 

Apakah ada racun didalam airnya? 

Ini tidak benar. Tangan Leng Souw-hiang sudah tidak ada. 
Mana mungkin dia bisa menuang kan air minum?" 

"Pelayan!" Wie Kie-hong memanggil dengan suara yang 
ditekan rendah. 

Para penjaga pintu segera mendorong pintu kamar tidur 
dan masuk ke dalam 

"Setelah aku pergi, siapa yang datang ke dalam kamar ini?" 

"Selain orang yang bertugas merawat Leng Taiya, tidak ada 
orang lain yang sudah masuk kemari" 

"Dengarlah. Mulai sekarang jangan ijinkan siapapun masuk 
ke dalam kamar ini. suruh beberapa orang untuk menahan 
pelayan yang mengurus Leng Taiya. Jangan biarkan mereka 
pergi. Apakah kau mengarti?" 

"Siauya, apa yang terjadi dengan tuan besar?" 

"Tidak ada apa-apa !" Wie Kie-hong berusaha menutupi 
mayat Leng Souw-hiang dengan tubuhnya. 



"Cepat kerjakan perintahku_ingatlah, selain 

orang orang kepercayaan yang sudah kupilih, siapapun 
tidakboleh tahu tentang hal ini..." 

"Baiklah!" 

"Aku ingin pergi sebentar, semua urusan harus menunggu 
keputusanku ketika kembali nanti." 

"Baik" 

Para penjaga pergi keluar. Kepala Wie Kie-hong terasa 
sangat berat. 

Siapa yang membunuh Leng Souw-hiang? Bagaimana 
mungkin tindak tanduknya secepat ini? 

Serentetan tanda tanya besar muncul didalam hati Wie Kie- 
hong. Dia sangat tidak sabar ingin segera bertemu Tu Liong 
dan menanyakan sampai jelas, tapi... 

Perlahan lahan dia membuka pintu dan berjalan keluar. 

0 - 0-0 

Kedai teh 'Kie-cui' yang berada di dalam distrik Ong-huang- 
po adalah sebuah kedai teh kecil yang terletak di jalan yang 
berkelok-kelok. Kedai teh ini adalah tempat orang-orang 
berkumpul. Kalau ada tiga, lima orang sahabat yang sudah 
berjanji pergi bersama menjumpai gadis, mereka selalu 
berkumpul disini. Setelah bertemu mereka pergi bersama- 
sama. Karena itu orang yang datang kemari hanya duduk 
duduk sebentar lalu pergi. 

Walaupun Wie Kie-hong bukan orang yang senang 
membuang waktu mengunjungi kedai teh ini, tapi dia sudah 
lama tinggal di dalam kota. Tentu saja dia mengerti tentang 
tempat ini sebelum datang mengunjunginya. Hanya ada satu 
hal yang tidak dia mengerti. Mengapa Tu Liong meminta untuk 
bertemu dengannya ditempat seperti ini? apakah dia sudah 




menganggap kalau tempat biasa mereka bertemu sudah tidak 
aman? 

Dia tidak memiliki harapan lain. Dia hanya berharap 
sebelum lampu dinyalakan, dia bisa segera bertemu Tu Liong. 

Ketika dia masuk kedalam kedai, pelayan yang bertugas 
menyuguhkan teh langsung mendekatinya dan menyapa 
dengan suara rendah. 

"Apakah anda Wie Taiya?" 

"Betul" 

"Silahkan kemari" 

Pelayan kedai teh membawanya masuk kedalam sebuah 
ruang minum, tidak disangka ternyata Tu Liong sudah sampai 
duluan dan sedang menung-gunya didalam. 

"Tu toako....kau...." 

Tu Liong mengibaskan tangannya, si pelayan kedai teh 
segera pergi keluar. Selain itu dia juga menurunkan tirai 
bambu. Sepertinya dia sudah kenal akrab dengan Tu Liong. 

"Apakah kau sudah menemui ayahmu?" 

"Sudah" 

"Apa yang dia katakan?" 

"Dia tidak mengatakan apa apa" 

"Oh...!" 

"Dia sudah mati diracun seseorang" Tu Liong merasa 
seolah-olah ada jarum tajam menusuk kepalanya. Dia merasa 
kaget, tapi dia tetap tampak tenang. 

"Mnghadapi masalah apapun kau tidak boleh terlalu 
berpandangan subyektif. Kematian Leng Taiya adalah 
kenyataan. Tapi belum tentu dia mati diracun orang, mungkin 
dia mati menyimpan dendam" 




"Apakah maksudmu dia bunuh diri?" 

"Mungkin juga. Dahulu pada jaman dynasti Ceng masih 
berjaya, kalau majikan menyuruh anak buahnya mati, anak 
buahnya tidak berani tidak mati. Karena itu kemanapun 
mereka pergi, mereka selalu membawa racun bersama 
mereka untuk digunakan pada waktu yang diperlukan. Leng 
Taiya adalah pengurus kerajaan. Tidak mungkin dia tidak 
menge-tahui hal ini." 

"Tapi dia tidak memiliki alasan untuk bunuh diri" 

"Mungkin juga dia ingin menghindari sesuatu" 

"Tu toako, aku ingin bertanya tentang satu hal padamu, 
darimana kau tahu kalau Leng Taiya mati menyimpan 
dendam?" 

"Cu Siau-thian sudah melemparkan semua kesalahan pada 
Leng Souw-hiang. Tentu saja dia harus membunuh Leng 
Souw-hiang agar hatinya tenang." 

"Kalau menurut kesimpulanmu, berarti Leng Taiya tidak 
bunuh diri" 

"Coba kau pikir. Orang lain bisa mem-bunuhnya dengan 
menancapkan pisau di leher, tapi tidak mungkin ada orang 
yang memaksanya untuk meminum racun. Kalau ada orang 
yang menumpahkan racun kedalam air minumnya diam-diam, 
asumsi ini pun tidak dapat diandalkan., lagipula keadaannya 
sangat mendesak. Kalau memang ada orang yang ingin 
membunuh Leng Souw-hiang, tidak mungkin meng-gunakan 
cara perlahan seperti ini." 

"Kau mengatakan bahwa Cu Siau-thian yang ingin 
membunuh Leng Souw-hiang adalah satu hal, sedangkan 
kematian Leng Souw-hiang adalah hal yang lain. Apakah 
menurutmu kedua hal ini tidak saling berhubungan ?" 

"Betul" 



"Tu toako, aku selalu percaya padamu. Sekarang ini apa 
yang harus kita lakukan?" 

"Pergi menemui Thiat-yan" 

"Apakah aku pergi menemuinya seorang diri?" 

"Ya. Tapi kau harus mengingat satu hal" 

"Katakanlah" 

"Kau jangan terlalu mempercayainya" 

Wie Kie-hong membelalakkan kedua matanya. 

Secara tidak sadar dia menghembuskan nafas panjang. 

Dunia ini sungguh sangat menakutkan, sepertinya tidak ada 
satu orangpun yang bisa dipercaya. "Kau kenapa?" 

"Kata-katamu itu sungguh membuatku kaget" 

"Mengapa?" 

"Thiat-yan? dia...." 

"Kau jangan bertanya apapun" Mendadak Tu Liong berubah 
sikap menjadi sangat misterius 

"Semua orang selalu mendahulukan kepen-tingan 
pribadinya. Setelah dia berhasil mendapatkan keuntungan, 
barulah dia memikirkan kepentingan orang lain. Itu pun tidak 
akan sebanyak memper-dulikan kepentingannya sendiri, orang 
yang hanya memperdulikan kebaikan orang lain, bisa 
dikatakan tidak ada....Wie Kie-hong, dengarlah nasihat 
temanmu ini. setiap saat, kapanpun dan dimanapun kamu 
jangan terlalu mempercayai orang, bahkan kamu pun tidak 
boleh mempercayaiku" 

"Tu toako! kalau memang seperti ini, bukan kah dunia ini 
menjadi gila? dari kecil aku selalu meng- hormatimu, 
mengagumimu. Aku sudah menganggap-mu sebagai kakakku 
sendiri, sekarang bahkan kau pun tidak boleh aku percaya...." 



"Ini hanya sebuah perumpamaan....baiklah ! kau cepatlah 
pergi. Sekarang ini aku bisa memberitahumu sebuah hal. 
Kemunculan nona Thiat-yan di hutan tadi adalah untuk 
menolong Cu Taiya" 

"Oh...!" 

"Dengan adanya kesimpulan ini, kau bisa mengambil sikap 
ketika bertanya padanya....hanya saja ada satu hal yang bisa 
membuatmu tenang. Dia tidak mungkin semudah itu 
menyuruh Boh Tan-ping melukaimu" 

Wie Kie-hong tidak berkata apa-apa. dia bergegas pergi. 
Dia melangkahkan kakinya segera. Langkahnya 
menggambarkan pikirannya yang tidak tenang. 

0 - 0-0 

Matahari mulai terbenam. 

Ketika Wie Kie-hong sampai di gang San-poa, sudah ada 
beberapa rumah yang mulai menyalakan lampu. 

Ini adalah waktu lampu mulai dinyalakan. 

Nona Thiat-yan sudah berjanji akan memberi-tahu Wie Kie- 
hong ketika lampu mulai dinyalakan. Kalau begitu ini adalah 
waktu yang sangat tepat. 

Pintu kediaman Boh Tan-ping terbuka. Ada orang yang 
keluar menyambutnya, sekali melihat Wie Kie-hong, mereka 
langsung berkata: 

"Wie Siauya, nona Thiat-yan sedang menunggumu" 

Wie Kie-hong mengikuti para pelayan ini kedalam rumah. 
Dia digiring kedalam sebuah ruangan 

Thiat-yan sedang duduk didepan sebuah meja, bahkan 
dupa pengharum ruangan pun sudah dipersiapkannya. 



"Nona Tiat!" Wie Kie-hong berkata dengan dingin, "melihat 
keadaan ini, sepertinya kau sudah mendapatkan informasi 
yang ingin aku dengar" 

"Duduklah!" Thiat-yan hanya mengatakan satu patah kata 
saja... 

Wie Kie-hong duduk berhadap-hadapan dengan Thiat-yan. 
Dia memandangnya dengan tatapan curiga. Namun tatapan 
mata nona Thiat-yan sangat jernih. Nona yang baik seperti ini 
pun bisa mem-bohonginya. Bukankah dunia ini sudah gila? 

"Aku tahu apa yang sedang kau pikirkan" Thiat-yan berkata 
dengan lembut 

"Aku hanya sedang memikirkan satu hal" 

"Kau sedang menebak kebohongan apa yang akan aku 
katakan untuk mengelabuimu" 

"Tidak! kau bukan orang semacam itu" 

"Apakah kau sungguh mempercayai setiap kata yang aku 
ucapkan?" 

"Iya" 

Sekarang Wie Kie-hong yang berbohong. Yang 
diucapkannya tidak sama dengan kata hatinya, dunia memang 
bisa merubah sifat dan karakter seseorang. 

"Aku sangat senang....kalau begitu aku bisa langsung 
mengatakan yang sejujurnya padamu.... 

kira-kira ketika aku berumur sepuluh tahun, aku berkenalan 
dengan ayahmu....karena dia masih lebih kecil beberapa tahun 
dibandingkan ayahku, karena itu aku memanggilnya paman 
Wie. Dalam sepuluh tahun ini, kami terus saling 
berkomunikasi, bahkan dalam beberapa hari terakhir ini, kami 
selalu bertemu..." 

"Benarkah?" 



Mendengar kata-kata Thiat-yan, nafas Wie Kie- 
hongmenjadi berat... 

"Lihat dirimu. Kau sudah tidak memper-cayaiku" 

"Aku percaya., aku percaya., aku percaya..." 

"Tadi sebelum kau datang kemari, aku bahkan sudah 
menemui paman Wie" 

Wie Kie-hong menahan nafas. Dia tidak berani 
mengeluarkan suara. 

Thiat-yan melanjutkan kata katanya, "Paman Wie sudah 
menyuruhku memberitahukan, sekarang dia belum bisa 
menjumpaimu" 

"Sampai kapan aku harus menunggu?" 

"Sebentar lagi" 

"Tidak bisa, aku harus segera menemui ayahku. 
Secepatnya! Aku tidak bisa menunggu lebih lama lagi, 
walaupun waktunya hanya sebentar" 

"Kau dengarkan dulu semua kata-kataku. Walau pun kau 
tidak bisa menunggu, kau pun tetap harus menunggu. Paman 
Wie masih menyuruhku menyampaikan dua masalah lagi 
padamu" 

"Oh...? Masalah apa?" 

"Pertama, di dalam kediaman Leng Taiya ada sebuah 
gudang barang-barang. Didalam gudang itu ada sebuah 
payung kertas. Payung ini tersimpan dalam sebuah kotak yang 
panjang. Payung ini adalah payung terkenal buatan daerah Ho 
Lam. Pada pegangan payung terdapat sebuah ukiran tulisan 
"Yap-yang-tiang-tai-san-ceng" (payung merk Yap-yang buatan 
Tiang-tai) yang dicap oleh sebuah besi panas. Kau bawalah 
payung ini padaku, nanti paman Wie pasti akan datang kemari 
untuk mengambilnya...." 



Mendadak nona Thiat-yan berhenti berbicara Wie Kie-hong 
terdiam menunggu lanjutan kata-katanya, "Kedua, sementara 
waktu dia ingin kau menjauhi Tu Liong...." 

"Mengapa?" Wie Kie-hong terlonjak kaget, kelihatannya 
seolah-olah dia meloncat dari tempat duduknya. 

"Kau tidak usah bertanya. Ayahmu sudah memerintahkan 
begini. Apakah kau harus bertanya alasannya?" 

"Bagaimana aku tahu kalau ayahku yang sudah 
mengatakan hal ini padamu?" 

"Pertama kau pergilah mencari payung itu. kalau sudah 
ketemu, itu akan membuktikan kalau aku tidak sedang 
berbohong" 

Kata katanya masuk akal 

Sekarang emosi Wie Kie-hong kembali mereda, dia berkata 
dengan lembut padanya: 

"Nona Tiat, bukannya aku tidak percaya. Hanya saja kau 
sudah melakukan banyak hal yang menimbulkan kecurigaan 
orang lain. Sebagai contoh, tadi didalam hutan...." 

"Terlalu kebetulan., benar tidak?" 

"Kau diam-diam menolong Cu Siau-thian" 

"Aku menyangkal" 

"Kau tidak perlu menyangkal. Ini adalah kenyataan" 

"Aku menyangkal kalau aku diam-diam menolong Cu Siau- 
thian. Aku hanya mengaku tadi di hutan aku memang 
menyelamatkan nyawanya" 

"Memang apa bedanya?" 

"Menyelamatkan jiwa Cu Siau-thian bukan berarti aku 
sedang menolong dirinya, tapi karena saat ini dia belum boleh 



mati. Kalau aku tidak menampak-kan diriku, mungkin kau 
sudah berhasil membunuh-nya tadi." 

"Tapi kau tidak seharusnya melepaskan dia" 

"Sebenarnya memang aku ingin menangkap nya, tapi aku 
menggunakan taktik dan pura-pura melepasnya, apa kau tidak 
mengerti?" 

"Aku tidak mengerti" 

"Sekarang ini tidak perlu mendebatkan hal ini, pergilah 
mencari payung kertas yang tadi kuceritakan. Hanya payung 
itulah yang bisa membuktikan apakah kata-kataku selama ini 
bisa dipercaya atau tidak..." 

"Baiklah! Apa kau akan menungguku disini?" 

"Tentu saja, kalau kau bisa membawa payung itu padaku, 
kau bisa membuktikan kalau aku tidak berbohong padamu. 
Setelah itu masih banyak hal yang perlu kita bicarakan." 

Wie Kie-hong segera pergi, dia bertekat untuk cepat 
pulang, agar cepat kembali. Dia ingin segera menyelesaikan 
semua masalah dalam hati. 

0 - 0-0 

Ternyata kediaman Leng masih dijaga dengan ketat. Berita 
kematian Leng Taiya karena diracun tidak diketahui oleh 
sembarang orang, para pelayan yang mengurus Leng Taiya, 
dalam pengawasan orang-orang Wie Kie-hong tidak 
menunjukkan gerak-gerik yang mencurigakan. 

Wie Kie-hong segera pergi ke gudang penyimpanan 
barang-barang. Gudang ini sangat besar, dia segera 
membongkar barang-barang disana, berusaha menemukan 
kotak payung. Sepertinya pencarian ini akan sangat sulit, 
namun setelah sekian lama mencari kesana-kemari, akhirnya 
Wie Kie-hong berhasil menemukannya. 



Dia membuka kotak pembungkus kertas. Didalamnya bau 
minyak menusuk hidung, setelah bertahun tahun ini, payung 
kertas ini masih tampak baru. 

Dia lalu memeriksa pegangan payungnya, disana memang 
terukir kata-kata seperti yang diucap-kan Thiat-yan. Kata-kata 
ini terukir oleh besi panas. 

Nona Thiat-yan tidak sedang berbohong. Dia tidak mungkin 
tahu ada barang seperti ini didalam gudang barang-barang 
Leng Souw-hiang. Dia sendiri pun tidak tahu. 

Dia segera kembali ke gang San-poa. perasaan Wie Kie- 
hong kembali berubah. Sekarang ini dia sama sekali tidak 
menaruh curiga pada Thiat-yan. tapi.... 

Mendadak Wie Kie-hong tertegun 

Kalau kata-kata Thiat-yan bisa dipercaya, berarti Tu Liong 
sudah berbohong padanya. Apakah dia sudah salah membuat 
tebakan? Ataukah dia sedang berusaha membelokkan 
kenyataan? Terlebih lagi menurut Thiat-yan, ayahnya juga 
sudah menyuruhnya sementara waktu ini tidak menjumpai Tu 
Liong. Mengapa dia harus menyuruhnya seperti ini? 

Di sebelah kiri sebuah pertanyaan, di sebelah kanan sebuah 
tanda tanya yang lain. Keduanya menjepit dirinya dengan 
kuat. Dia hampir tidak bisa melanjutkan langkahnya. 

Mendadak dibelakangnya terdengar suara seseorang 
menyapanya... 

'Apakah anda tuan muda dari kediaman keluarga Leng?" 

"Siapa?" 

Segera Wie Kie-hong membalikkan tubuh dan melihat 
kebelakang. 

Gerakan orang ini pun tidak kalah cepat. Seolah-olah dia 
selalu berada dibelakang Wie Kie-hong, kemanapun dia 
menghadap. 



"Wie Siauya tolong jangan membalikkan tubuhmu." 

"Kau siapa?" 

"Jangan perdulikan siapa diriku. Aku hanya punya tiga 
pertanyaan untukmu. Pertanyaan pertama, apakah ayah 
angkatmu Leng Souw-hiang sudah mati?" 

"Tidak salah" 

"Dimana Cu Taiya?" 

"Tidak tahu" 

"Apakah kau sekarang mau bertemu Thiat-yan?" 

"Betul" 

"Untuk menunjukkan rasa terimakasih ku, aku ingin 
memberimu sebuah peringatan. Jangan pergi ke gang San- 
poa" 

"Kenapa?" 

Tidak ada jawaban 

"Tolong beritahu kenapa aku sebaiknya tidak pergi ke gang 
San-poa" 

Tetap tidak ada jawaban. 

Dia hanya bisa mengira-ngira orang yang sudah 
menyapanya dari kesan suaranya. Orang tadi berumur sekitar 
empat sampai lima puluh tahun. Suaranya terdengar tua dan 
serak. Itu adalah suara yang unik. Sepertinya dia sudah 
pernah mendengar suara ini sebelumnya. Kalau ada 
kesempatan bertemu dengannya lagi, dan berbicara, dia pasti 
akan mengenali suaranya. 

Sekali lagi pendirian Wie Kie-hong menjadi goyah. 

Sebenarnya apakah dia harus pergi ke gang San-poa 
menemui nona Thiat-yan? 



Dia membuat keputusan. Dia tidak memiliki alasan apapun 
untuk mempercayai seseorang yang tidak dikenalnya. Lagipula 
ayahnya menginginkan payung ini. bagaimanapun dia harus 
mengantarnya pada nona Thiat-yan 

Thiat-yan sedang menunggunya. Setelah melihatnya dia 
membawa kotak kertas berisi payung, dia langsung 
menyambutnya dengan girang. 

"Kau sudah menemukannya" 

Wie Kie-hong menyerahkan kotak payung ini pada Thiat- 
yan. 

Thiat-yan menerima kotak kertas ini, dan mengeluarkan 
payung dari dalamnya. Setelah itu dia membuka payung, lalu 
dia meneliti pegangan payung dengan seksama. Seolah-olah 
pada gagang payung itu sudah terukir lukisan cantik 

Terakhir dia mulai mempreteli pegangan payung. Sebentar 
saja pegangan payung sudah terbelah menjadi dua bagian. 

Pegangan payung terbuat dari bambu. Didalam pegangan 
itu kosong. Thiat-yan menggunakan kelingkingnya mengorek 
ngorek kedalam lubang. Ternyata dia berhasil mengeluarkan 
sebuah gulungan kertas. 

Dia berteriak kegirangan seperti orang gila. Dia segera 
membuka gulungan kertas. Setelah itu dia segera 
menggulungnya kembali, seolah-olah dia takut Wie Kie-hong 
melihat rahasia yang tertulis didalamnya. 

Wie Kie-hong terus memperhatikan gerak gerik nya. Dia 
ingin tahu sebenarnya apa yang sedang terjadi, tapi dia tidak 
mampu melihat rahasia apa yang tertulis didalam gulungan 
kertas yang sudah dibaca Thiat-yan. 

"tidak salah... memang payung yang ini.... memang payung 
yang ini...." 



"Nona Tiat! bagaimana kau bisa tahu kalau payung ini 
adalah payung yang diinginkan oleh ayahku?" 

"Paman Wie sudah memberitahuku rahasia payung ini" 

"Tapi kau tidak memberitahuku" 

Dari mata Thiat-yan yang terbelalak besar, perlahan-lahan 
tatapan matanya berubah menjadi lembut. Kata-katanya pun 
berubah menjadi lembut. 

"Wie Kie-hong, kau adalah seorang pemuda yang sangat 
menjunjung harga diri, karena itu aku tidak menceritakan 
semua yang sudah diberitahukan oleh paman Wie padaku. Dia 
tidak berani memastikan bahwa kau akan bisa memutuskan 
hubunganmu dengan Tu Liong. Karena itu untuk sementara 
waktu banyak hal yang tidak bisa diceritakan padamu." 

"Aku akan bertanya sekali lagi padamu. Apakah semua ini 
memang dikatakan oleh ayahku padamu?" 

"Tidak salah. Aku tidak mungkin membo-hongimu" 

"Baiklah. Asal semua itu memang sungguh dikatakan oleh 
ayahku, aku pasti akan menghormatinya. Sekarang aku 
berusaha menghindari Tu Liong, hanya saja ada satu hal yang 
ingin kujelaskan. Kalati suatu saat nanti aku menemukan 
bahwa kau sedang menggunakan nama ayahku untuk 
memper-alatku, aku tidak akan melepaskanmu dengan 
mudah. 

"Kie-hong, aku tidak menyalahkanmu mengata kan hal ini. 
kalau keadaannya dibalik aku yang mengalaminya, aku juga 
pasti akan merasa hal yang sama dengan dirimu. Baiklah. 
Sekarang pulanglah dan kerjakan hal yang seharusnya kau 
kerjakan" 

"Mengerjakan apa?" 

"Mengabarkan berita duka" 

"Mengabarkan berita duka?" 



"Betul" 

"Apakah ini juga perintah ayahku?" 

"Betul" 

Wie Kie-hong mendengarkan semua kata kata ini dan 
melakukannya sesuai petunjuk. Dia segera pulang ke 
kediaman Leng Taiya, dan segera menyuruh orang 
mempersiapkan upacara duka cita. 

0 - 0-0 

Menurut cerita yang beredar, setelah Tu Liong 
meninggalkan Wie Kie-hong, dia merasa kehilangan 
pegangan. Dia tidak tahu harus berbuat apa. karena itu dia 
pergi ke daerah Tian Jiao dan menginap di sebuah losmen 
kecil. 

Dia hanya sempat beristirahat sebentar. Tidak lama sudah 
tiba jam makan malam. Dia lalu membeli makanan yang 
dijumpainya untuk mengganjal perutnya. Setelah itu dia 
segera pergi kembali ke sepuluh gang kecil empat komplek 
rumah mewah tempat kediaman Leng Taiya. Dia selalu meng¬ 
khawatirkan keadaan Wie Kie-hong. Dia selalu memikirkan 
bagaimana hasil Wie Kie-hong menemui Thiat-yan untuk 
berbincang bincang. 

Dari kejauhan dia melihat sebuah spanduk besar 
bertuliskan "turut berduka cita" 

Tu Liong langsung merasa kaget. Hal ini diluar dugaannya. 
Wie Kie-hong memutuskan sementara waktu tidak akan 
mengabarkan kematian Leng Souw-hiang pada khalayak 
umum, mengapa sekarang tiba-tiba dia berubah pikiran? 

Dia harus segera bertanya padanya. 

Tu Liong mempercepat langkahnya. Orang-orang yang 
menyambut tamu didepan pintu langsung mengenalinya. 
Segera ada orang yang menyambutnya. 



"Tu Siauya" 

"Apakah Wie Siauya ada dirumah?" 

"Ada" 

Tu Liong adalah tamu yang sudah sering datang 
berkunjung, otomatis dia segera berjalan masuk kedalam. 
Namun ternyata para pelayan menghalangi jalannya. 

"Harap Tu Siauya berhenti" 

"Ada apa?" 

"Leng Taiya sudah meninggal. Wie Siauya merasa sangat 
bersedih. Dia sudah memberi perintah pada kami kalau 
sementara waktu ini dia tidak menerima tamu" 

"Oh...? Apakah aku bisa dikecualikan?" 

"Wie Siauya sudah berpesan dia tidak ingin bertemu siapa 
pun" 

"Begini saja. Kau pergi kedalam beritahukan kedatanganku 
padanya. Nanti kita lihat apa yang akan dikatakan oleh Wie 
Siauya padamu" 

Orang yang menunggu didepan pintu tampak menimbang- 
nimbang. Pada akhirnya dia mengutus seseorang untuk 
memberitahukan kedatangan Tu Liong. 

Orang itu segera pergi, namun sebentar saja dia sudah 
kembali lagi, dia berkata dengan sopan 

"Mohon maaf Tu Siauya, Wie Siauya sudah tidur, aku tidak 
berani membangunkannya" 

"Kalau begitu biarkan dia tidur, besok pagi aku akan 
kembali menemuinya" 

Tu Liong segera membalikkan tubuh dan berjalan keluar 
dari gang. Kepalanya mulai berputar, pastilah ada alasan yang 
membuat Wie Kie-hong tidak mau menemuinya. Setelah 



berpikir lama, Tu Liong menemukan bahwa masalah semakin 
lama semakin tajam, keadaan semakin lama semakin rumit. 

Langit sudah semakin gelap. Di mulut gang samar-samar 
terlihat dua tiga orang yang sedang berdiri santai. Tu Liong 
tidak terlalu memperhatikan mereka. Tapi ketika Tu Liong 
melewati mereka, mendadak ketiga orang ini menghalangi 
jalan Tu Liong. Wajah mereka hanya terlihat samar samar. 

Tu Liong tidak hanya tidak merasa was was, malah 
sebaliknya dia merasa senang. Dia sudah menyimpan 
kekesalan didalam hatinya sangat lama. Ini adalah 
kesempatan untuk melampiaskannya. Tangan-nya segera 
menggengam erat menjadi kepalan. Dia menunggu seseorang 
menyerangnya. 

"Apakah tuan orang she Tu yang selalu berada disamping 
Cu Taiya?" 

Salah seorang diantara mereka menyapanya. "Tidak salah" 

"Ada seseorang yang ingin menjumpai tuan. Sudilah 
sekarang tuan pergi bersama kami menemui-nya" kata kata 
orang itu terdengar sopan. 

Tu Liong sudah bersiap siap menghadapi pertempuran, 
malah dia mengharapkan terjadinya perkelahian. Dia tidak 
menyangka ternyata akhirnya seperti ini. dia terpaksa 
mengendurkan genggaman tangannya, dengan malas dia 
bertanya, "Siapa dia?" 

"Tuan Wie" 

"Tuan Wie yang mana?" genggaman tangan Tu Liong 
kembali mengeras. 

"Tuan Wie yang bernama Wie Ceng, ayah sahabat baik Tu 
Siauya" 

"Dimana dia?" 



"Silahkan anda ikut dengan kami dan anda akan segera 
mengetahuinya" 

Mengutus empat orang yang berperawakan tinggi besar 
mencari dirinya. Sepertinya ini bukan sebuah gelagat yang 
bagus. Tu Liong tidak bertanya lebih jauh. Dia juga tidak ingin 
berpikir banyak. Wie Ceng akan menampakkan diri, ini adalah 
sebuah kabar yang sangat baik yang membuatnya senang. 

Tidak jauh didepan gang, sebuah kereta kuda sudah 
menunggunya. Mereka berlima masuk kedalam kereta. Ketika 
menaiki kereta kuda, Tu Liong menjadi waswas. Dari posisi 
semua orang, dia jelas melihat kalau keempat orang 
didepannya sudah bermaksud untuk mencegahnya melarikan 
diri. 

Walaupun Tu Liong sudah merasa seperti ini, dia tidak 
mengatakan apa yang dipikirkannya. 

Kereta kuda mulai berangkat menuju kota di sebelah barat. 
Tidak lama kereta ini berhenti didepan sebuah gang. Setelah 
turun dari kereta, keempat orang yang besar-besar ini 
berbaris, dua orang didepan, dua orang dibelakangnya. 

Dia terus digiring memasuki sebuah rumah yang terdiri dari 
empat gedung. 

Dua orang pengawal yang ada di belakang tidak ikut masuk 
kedalam rumah. Mereka menunggu di depan pintu masuk. 
Dua orang yang di depan mempersilahkannya masuk kedalam. 
Semuanya dilaku kan dengan sangat sopan. 

Tu Liong duduk bersila didepan sebuah meja rendah. 
Kedua pengawal berbadan besar menunggu diluar pintu. 

Saat ini seorang pria yang sudah tua berumur sekitar lima 
puluh tahun membawakan secangkir teh panas. Setelah 
menuangkan teh dengan baik, dia kembali pergi keluar. Dia 
tidak berkata apa-apa. dia juga tidak menunjukkan perasaan 
apa-apa. 



Tu Liong menunggu dengan sangat sabar, kedua orang 
pengawal pun menemaninya dengan sabar. Waktu merangkak 
sangat perlahan. Tu Liong sudah beberapa kali berganti posisi 
duduk karena kesemutan. Dia terus menunggu sampai teh 
panas yang dituangkan sudah cukup dingin untuk diminum. 

Pada akhirnya kesabarannya sudah habis, dia segera berdiri 
dan berjalan keluar untuk bertanya "Tolong tanya, dimana 
tuan Wie?" 

"Segera datang'' 

Pengawal yang berdiri diluar menjawab sangat singkat. Tu 
Liong merasa sedikit dongkol. 

"Segera datang? Apa artinya itu? apakah dia tidak tinggal 
disini?" 

"Tuan Wie tidak memiliki rumah di kota Pakhia. Beliau pun 
merasa tidak nyaman kalau harus menemui tuan di kamar 
penginapan, karena itu dia meminjam tempat ini untuk 
bertemu dengan tuan" 

"Tuan Wie sudah mengundangku datang kemari. Dia sudah 
bisa terhitung sebagai setengah tuan rumah. Tuan rumah 
belum datang, tamunya sudah sampai duluan. Ini....?" 

"Usia Tu Siauya masih sangat kecil. Anda adalah generasi 
muda. Apakah hal ini pun harus dipermasalahkan?" mulut 
pengawal ini lumayan tajam 

"Tentu saja aku memang generasi muda, karena itu harus 
datang lebih pagi. Tapi aku masih punya urusan lain yang 
harus ku kerjakan...." 

Berkata sampai sini, Tu Liong bermaksud segera pergi. 

"Aku akan pergi sebentar. Nanti aku akan kembali lagi" 

"Tu Siauya jauh-jauh datang kemari, mengapa tidak sabar 
menunggu sebentar lagi?" 




"Tidak perlu menunggu lagi, menunggu sampai besok pun 
tuan Wie tidak mungkin datang" 

"Apa arti kata-kata tuan?" 

"Tuan Wie tidak mungkin datang" Tu Liong berkata tegas. 
Dia sungguh merasa dongkol, tanpa memperdulikan mereka 
berdua, dia terus melangkah keluar. 

Kedua pengawal itu tidak tampak mengha-langi jalannya. 

Namun setelah sampai keluar, ternyata sudah ada banyak 
orang yang menunggu. Sekilas melihat, mereka tampak 
seperti dinding penghalang. Tu Liong tidak tahu ada berapa 
banyak orang yang berbaris rapi dihadapannya. 

Tu Liong memiliki tinju sekeras baja. Dia dapat 
mengalahkan orang kuat manapun yang datang 
menantangnya, asalkan orang itu menantangnya satu lawan 
satu. Kalau dia harus melawan tembok pengawal seperti ini, 
dia tidak yakin bisa menang. 

Dia tertawa. Sebuah tawa dingin 

"Saudara-saudara sekalian, sebenarnya apa yang terjadi? 
Sudikah kalian memberitahu aku" 

"Tu Siauya, kami tidak ada maksud lain. Tuan Wie hanya 
berharap anda bisa tinggal disini selama beberapa hari" 

"Beberapa hari? Mengapa kau tidak sekalian mengatakan 
ingin menahanku disini?" 

"Ini hanya apa yang dirasakan oleh Tu Siauya, tapi bukan 
yang dimaksud oleh tuan Wie" 

"Baiklah. Aku mungkin bersedia menjadi tamu dan 
menginap disini selama beberapa hari, tapi aku harus 
menjumpai dulu tuan Wie sebagai tuan rumah bukan? Tolong 
kalian panggil tuan Wie untuk bertemu denganku" 



"Tuan muda tidak perlu terburu-buru, tuan muda akan 
menemui tuan Wei besok pagi." 

"Aku juga bisa menemui dewa kematian besok pagi" 
langsung muka Tu Liong menjadi muram 

"Tuan muda, kata-katamu ini sangat tidak enak didengar" 

Tu Liong tidak berkata apa-apa lagi, dia kembali membuat 
sebuah dugaan.semua orang didalam 

rumah ini sudah meminjam nama besar tuan Wie untuk 
menjebaknya. Sebenarnya mereka semua tidak ada 
hubungannya dengan Wie Ceng. 

Sedangkan menghadapi para pengawal bertubuh besar ini, 
apakah dia memiliki kepercayaan untuk melawan mereka 
semua sekaligus? Tu Liong segera membuat kesimpulan kalau 
dia tidak mungkin bisa menang. 

Karena itu dia terpaksa kembali masuk dalam ruang tunggu 
dan duduk bersila didepan meja, sementara waktu dia hanya 
bisa cemberut menunggu. 

Dinding pengawal bubar. Dia kembali ditemani dua orang 
pengawal yang setia menemaninya, sekarang mereka berdua 
menunggu didalam pintu. 

Dalam hatinya Tu Liong berpikir, kalau dia bisa 
menjatuhkan kedua orang pengawal ini diam diam tanpa 
mengeluarkan suara, mungkin juga dia bisa meloloskan diri. 

Tapi sepertinya peluang melakukan hal ini juga sangat 
kecil. Karena kedua orang pengawal ini berdiri saling 
bersebelahan. Satu disebelah kiri satu di sebelah kanan. 
Mereka tidak berdiri bersama-sama. Kalau Tu Liong 
menyerang mendadak, pengawal yang satunya pasti akan 
segera menolong. Lagipula saat ini mereka berdua 
memandangi Tu Liong dengan tajam. Bagaimana mungkin dia 
bisa melancarkan serangan dadakan?? 




"Kapan tuan Wie datang?" Tu Liong mulai mencoba 
membuat percakapan 

"Tidak lama" 

Yang menjawab lagi-lagi pengawal yang sebelumnya sudah 
berkata padanya. Sebenarnya jawaban yang diberikan sama 
sekali tidak menjawab. 

Tu Liong merasa tidak bisa berbuat banyak, karena itu dia 
berusaha santai bercakap cakap. 

"Dulu pernah beredar gosip kalau tuan Wie sudah 
meninggal diluar sana" 

"Itu hanya gosip tidak beralasan" 

"Oh...? Tapi ada satu hal yang membuat orang curiga. 
Kalau tuan Wie memang masih hidup, mengapa dia tidak 
menunjukkan batang hidungnya untuk menemuiku?" 

Pengawal berbadan besar itu tidak menjawab. Mungkin 
juga dia tidak menemukan jawaban yang cocok 

"Aku dan Wie Kie-hong bersahabat baik" 

"Karena hal itu, tuan Wie memperhatikan Tu Siauya dari 
jauh." 

"Oh...? Tuan Wei sudah memperhatikanku dari jauh?" 

"Mengundang tuan untuk tinggal disini beberapa hari 
adalah caranya memberikan perhatian pada anda" 

"Aku tidak mengerti" 

"Tu Siauya pasti akan mengerti suatu saat nanti" 

"Mendengar kata-katamu tadi, sepertinya aku akan 
menginap selama beberapa hari disini. Apakah kalian sudah 
menyiapkan kamar tidur untukku?" 

"Sudah kami persiapkan. Apakah Tu Siauya sudah merasa 
letih ?" 



Tu Liong kembali menggerakkan tubuhnya. Kakinya sudah 
kesemutan lagi. 

"Berbaring jauh lebih nyaman dibandingkan duduk disini" 

Pengawal berbadan besar itu berusaha mena-han senyum. 
Dia lalu berjalan mendekat 

"Tu Siauya, silahkan" 

Tu Liong sudah menyadari kalau didalam ruang tunggu, dia 
tidak bisa berbuat banyak untuk melarikan diri, mungkin 
dengan berganti tempat, dia bisa mendapatkan kesempatan 
yang lebih baik, dia lalu pergi mengikuti pengawal berjalan 
keluar menuju ruang tidur 

Ketika berjalan diluar, dia menyadari kalaupun dia berhasil 
kabur dari ruang tunggu, dia tidak mungkin mempunyai 
kesempatan lari keluar tempat ini. disekeliling taman di empat 
penjuru dipenuhi pengawal yang sedang berjaga. 

Didepan pintu masuk utama juga ada pengawal yang 
berjaga. 

Tu Liong masuk kedalam ruang tidur. Ternyata jendela 
satu-satunya yang ada disana pun sudah dipalang sebuah 
kayu besar, jendela itu tidak dapat dibuka. Satu-satunya jalan 
untuk keluar masuk adalah pintu kamar tidur. 

Tu Liong tertawa dingin "Ini bukan kamar tidur tamu" 

"Siauya sekarang sedang bertamu. Kamar ini dipersiapkan 
untuk menjamu Siauya. Mungkin kurang pantas bagi tuan. 
Mohon maaf" 

"Ini bukan kamar tidur, ini sebuah penjara!" 

"Harap Siauya jangan menyimpan pemikiran seperti ini. 
kalau tuan menyimpan pemikiran seperti ini, tuan akan 
menyakiti perasaan tuan rumah" 

"Siapa tuan rumahnya?" 



"Tuan Wie" 

"Rasanya bukan Tuan Wie" 

"Kalau begitu siapa tuan rumah yang tuan muda pikirkan?" 

"Tidak masalah siapapun orangnya, dia tetap harus 
memperlihatkan diri, kalau tidak aku tidak akan tinggal disini 
dengan tenang" 

Pengawal itu berkata dengan dingin: 

"Sebaiknya Tu Siauya mencobanya" 

Setelah berkata seperti itu, para pengawal 

meninggalkannya sendirian. 

Tu Liong menyadari kalau dia sudah bertindak gegabah. 
Pemikiran apapun untuk sementara waktu bisa disimpannya 
didalam hati, mengapa dia harus mengatakannya? 

Dia berbaring diatas ranjang. Dia berusaha menenangkan 
hatinya, hati yang tidak tenang tidak akan bisa membuat 
keimpulan yang baik dalam situasi apapun. Pastilah akan 
membuat kesalahan. Sekarang ini, Tu Liong tidak bisa 

mengambil resiko membuat kesalahan. 

Pertama-tama dia bisa memastikan kalau orang yang ingin 
menemuinya bukanlah Wie Ceng. Mengapa dia berani 
memastikan hal ini? ada dua alasan: kalau Wie Ceng adalah 
pembunuh yang dikekang oleh Leng Souw-hiang, sekarang ini 
dia bisa berkeliaran dengan bebas diluar. Dia adalah ayah 
sahabatnya, tidak mungkin mencelakainya atau membuatnya 
susah seperti ini. 

Kalau Wie Ceng sedang dibawah tekanan Cu Taiya, dia 
semakin tidak punya kekuasan apapun. Walaupun memang 
Wie Ceng yang sudah mengundangnya kemari, itu juga pasti 
dibawah perintah Cu Taiya. Ini pun tidak mungkin. 

Karena itu dia berpikir kesana-kemari. Orang yang paling 
mungkin menahannya di tempat seperti ini adalah Cu Siau- 



thian. Kalau memang begitu apa tujuan utama Cu Siau-thian 
menahannya ditempat seperti ini? 

Apakah dia sudah mempersulit gerak gerik Cu Siau-thian? 

Selama ini dia hanya melakukan satu hal. Membantu Wie 
Kie-hong mencari Wie Ceng. Hanya itu saja. Kalau begitu 
apakah tujuan Cu Siau-thian menyekapnya disini karena takut 
dia berhasil membongkar identitas Wie Ceng? 

Semakin berpikir, Tu Liong merasa semakin yakin. 
Menggunakan nama Wie Ceng untuk menjebaknya disini 
adalah taktik kuno yang disebut "disini tidak ada uang tiga 
ratus tail emas 1 " 


1 Disini tidak ada uang tiga ratus tail emas: 

alkisah ada seseorang yang ingin menyembunyikan uang 
emas sebanyak tiga ratus tael miliknya. Dia menggali sebuah 
lubang di tempat rahasia dan mengubur semua emasnya 
disana. Setelah selesai ditimbun kembali, dia khawatir lupa 
tempat menguburnya, sehingga dia memasang tanda. Karena 
takut dicurigai orang, pada tanda dia menulis kata kata : 
"Disini tidak ada uang sebanyak tiga ratus tael" 

Sekarang Tu Liong bisa memutuskan kalau sebenarnya 
kejadian yang sedang terjadi adalah seperti itu. apakah dia 
masih perlu membuktikannya lebih lanjut lagi? Tu Liong 
segera terpikirkan bermacam-macam cara untuk membuk 
tikan perkiraannya. Hanya saja dia juga sedikit ragu ragu. 
Kalau dugaan dia tepat, rasa kesal Cu Siau-thian pasti akan 
berubah menjadi kemarahan. Bukankah ini namanya 
mendapatkan masalah besar? 

Berpikir sampai disini, dia membuat sebuah keputusan. Dia 
harus secepatnya pergi dari tempat ini. 

Ini hanyalah sebuah pemikiran. Pelaksana-annya pastilah 
sangat sulit. 



Dia berbaring diatas ranjang. Sambil berbaring dia dapat 
melihat atap kamar dengan jelas, sepertinya itu adalah jalan 
keluar satu-satunya. Tapi kalau dia bisa berpikir seperti itu, 
orang lain pun pasti sudah berpikir kesana. Penjagaan diatas 
genting pasti sama ketatnya dengan penjagaan dibawah. 

Sepertinya Tu Liong sudah kehabisan akal. 

Tiba-tiba dia merasa haus. Sepertinya tadi dia sudah 
banyak bicara, dan selama ini hanya disuguhkan secangkir teh 
yang bahkan tidak diminumnya. 

Dia segera turun ranjang dan berjalan keluar. Setelah 
membuka pintu, dua orang pengawal segera menghampirinya. 
Dia bertanya dengan sangat sopan 

"adda yang bisa kamibantu?" 

"Teh!" 

Tu Liong masih merasa dongkol. Dia menjawab 
pertanyaannya dengan kasar. 

Pengawal itu masih sopan padanya "Teh nya segera 
datang" 

Sepoci teh panas kembali disuguhkan dengan sangat cepat. 
Orang yang membawa teh ini adalah pria tua berumur lima 
puluh tahun lebih yang tadi sudah menuangkan teh padanya. 

"Teh apa ini?" 

Sebenarnya Tu Liong tidak ada tema khusus untuk 
dibicarakan, tapi dia mencoba membuka percakapan. 
"TehKoan-in" 

"Aku hanya minum teh Liong-kim" 

"Kalau begitu aku akan segera mempersiapkan sepoci teh 
yang baru" 



Mendadak Tu Liong menurunkan nada suara-nya. Setengah 
berbisik dia berkata, "Apakah kau ingin mendapatkan seratus 
uang orang asing?" 

Pria tua ini memandangnya dengan tatapan curiga. 

"Kau tidak usah terburu-buru untuk menjawab. Kau boleh 
berpikir dengan baik, kau masih sempat menjawab ketika kau 
mengantarkan teh nanti" 

Pria tua ini lalu membawa poci tehnya pergi. Tu Liong 
menaruh harapan besar padanya. Para pengawal diluar 
sepertinya tidak mengetahui kalau dia sudah bekerja sama 
dengan pria penuang teh. Mereka terus berjaga tanpa curiga. 

Setelah beberapa lama, pria tua itu kembali mengantarkan 
teh yang diminta. 

"Tu Siauya, ini adalah teh Liong-kim lokal yang sangat 
terkenal" 

"Mmm.. sungguh harum...." jawab Tu Liong dengan suara 
keras. 

Mendadak dia membungkukkan badan dan kembali berbisik 
pada pria tua itu: 

"Apakah kau sudah berpikir baik-baik?" 

Pria tua itu ikut-ikutan mencondongkan kepalanya ke dekat 
Tu Liong dan berkata: 

"Tadi kau mengatakan akan memberiku seratus uang luar 
negeri. Apa yang harus kukerjakan?" 

Ternyata pria tua ini sudah memakan umpannya. 

"Kau hanya perlu pergi mengantarkan pesan. Setelah itu 
kau bisa mengambil seratus uang orang asing" 

"Apakah semudah itu?" 



"Kau sudah sangat tua. Aku tidak mungkin mempermainkan 
dirimu." 

"Baiklah, kalau begitu aku akan menyam-paikan pesanmu." 

"Apakah kau bisa keluar masuk tempat ini dengan mudah?" 

"Tentu saja bisa. Aku adalah pesuruh yang bertugas 
mengatur persediaan barang barang didalam rumah ini. 
mereka tidak mungkin membatasi kebebasanku pulang pergi" 

"baiklah. Dengarkan baik-baik, aku sheTu. Kau pergilah ke 
sebelah timur, empat blok rumah bertingkat, komplek 
perumahan mewah didekat sepuluh gang kecil. Di kediaman 
keluarga besar Leng, carilah Wie Siauya dan ceritakan tentang 
keadaanku disini. Ini sudah cukup." 

Pria tua itu berpikir sejenak. Dia lalu bertanya: 

"Siapa yang akan memberikan uangnya padaku?" 

Tu Liong juga ikut diam sejenak. Ternyata pria tua ini lihai 
juga... 

"Kau ambillah uangnya dari Wie Siauya. Kalau dia tidak 
memberikannya, kau jangan katakan apapun padanya. Kalau 
kau pergi, aku berani menjamin kau tidak akan dirugikan." 

Pria tua ini memandang Tu Liong dengan tatapan percaya 
tidak percaya. Setelah itu dia segera berjalan keluar. 

Percakapan bisik bisik antara Tu Liong dengan orang tua 
tadi lumayan lama. Tu Liong hanya berharap para pengawal 
yang berjaga diluar tidak curiga. 

Tu Liong sudah memeriksa semuanya dengan seksama. 
Para penjaga semuanya adalah pria kasar. Mereka semua 
memiliki otak yang sangat sederhana dan hanya patuh 
mendengarkan perintah. Selain masalah itu mungkin mereka 
tidak memperdulikan apa-apa lagi, kalau mereka memang 
merasa curiga, dari awalpun mereka pasti akan masuk 
kedalam dan mengusir pria tua. 



Sekarang Tu Liong terpaksa menunggu sambil merasa 
khawatir, Tidak ada lagi yang bisa dilakukan-nya selain 
menunggu... menunggu... dan menunggu... tak terasa dia 
menunggu sangat lama., dia bahkan sampai tertidur. 

Pada saat dia terbangun, di sekelilingnya terasa sangat 
sunyi. Dia tidak dapat memastikan berapa lama dia sudah 
tertidur disana. tapi dia berani memastikan kalau Wie Kie-hong 
tidak mungkin datang. Alasannya ada dua. 

Pertama: orang tua itu tidak menyampaikan berita sesuai 
dengan apa yang diharapkannya. 

Kedua: walaupun Wie Kie-hong sudah mendapatkan berita, 
dia tidak berani datang. 

Tu Liong sungguh berharap bahwa kemungkinan pertama 
lah yang terjadi. 

Ketika seseorang menaruh harapan besar pada diri orang 
lain, dan orang itu membuat dirinya kecewa, ini adalah sebuah 
hal yang sangat menyakitkan hati. 

Lampu lilin dalam kamar nyaris kehabisan minyak. Karena 
itu nyala apinya sangat redup. Suasana dalam kamar terlihat 
remang-remang. Tu Liong duduk dari posisi berbaring. Dia 
mendadak terlonjak kaget. Ternyata ada seseorang yang 
sedang duduk di bangku didepan meja. Orang ini sedang 
tertidur. 

Walaupun orang ini sedang tertidur dan menundukkan 
kepala, Tu Liong masih mengenali kalau orang ini adalah Wie 
Kie-hong. 

Ternyata Wie Kie-hong belum mengecewakan dirinya, 
hanya saja dia tidak bisa membantunya kabur dari sini. 

Jangankan kabur... dia sendiri juga akhirnya sama sama 
terperangkap dalam kamar ini. 

Mengapa Wie Ceng mau mempersulit anaknya sendiri? 



Tu Liong berjalan mendekat. Perlahan lahan dia menggerak 
gerakan bahu Wie Kie-hong untuk membangunkannya. Wie 
Kie-hong segera sadar. 

"Tu toako, kau..." 

"Kie-hong, mengapa bisa terjadi seperti ini?" 

"Bukankah kau sudah mengutus seorang tua untuk 
memberi kabar padaku?" 

"Betul. Kau juga pasti sudah memberinya mata uang orang 
luar negeri kan? 

"Iya! bukankah kau yang sudah menyuruh-nya mengambil 
uang itu dariku?" 

"Belakangan dia membawamu kemari" mendadak Tu Liong 
merasa kecewa. 

"Hmm...!" Wie Kie-hong mengangguk dengan semangat. 

"Lalu mengapa kau menunggu disini?" 

"Itu perintah ayahku. Dia menyuruhku untuk menemanimu" 

"Ayahmu! apakah kau melihat ayahmu?" Tu Liong buru- 
buru bertanya dengan semangat 

"Tidak. Ada orang yang datang memberitahukannya 
padaku" 

"KIE-HONG!! Apakah kau percaya?" 

"Mengapa aku harus tidak percaya? Ayahku berkata kalau 
besok pagi dia pasti akan menjumpaiku" 

Tu Liong hanya menunduk diam dan menggeleng- 
gelengkan kepala. Mendadak dia mengangkat kepalanya dan 
berseru pada Wie Kie-hong. 

"Kie-hong! Ada orang yang meminjam nama ayahmu untuk 
menipu kita. Kita berdua sudah masuk perangkap. Semua hal 
ini tidak ada hubungannya dengan ayahmu....Kie-hong, pada 



waktu kau datang kemari, apakah kau memperhatikan 
keadaan diluar?" 

"Aku sudah memeriksanya. Diluar dijaga sangat ketat" 

"Ugh...! kalau begitu kita tidak mungkin melarikan diri. Kie- 
hong ! aku sungguh merasa sangat menyesal. Aku sudah 
terjebak disini, ya sudahlah. Mengapa aku harus 
mengundangmu masuk dalam perangkap yang sama." 

"Tu toako! tiba-tiba aku mengerti tentang sebuah masalah. 
Sepertinya ada orang yang mengingin-kan kita menghilang 
dari peredaran. Sepertinya kalau kita sedang bersama-sama, 
ada orang yang merasa dirugikan." 

"Karena itu kau datang kemari?" 

"Betul sekali! kau sudah berusaha sekuat tenaga untuk 
mencari tahu tentang keberadaan ayah kandungku. Aku hanya 

bisa bersembunyi di rumah bersenang senang. Ini.aku 

tidak bisa berkata apa apa. Aku seharusnya malu" 

"Wie Kie-hong, mempunyai seorang sahabat seperti dirimu, 
mati pun aku rela, dan tidak menyesal" 

"Tu toako jangan berkata seperti ini" 

Mereka berdua lalu sama sama diam 

Mendadak Wie Kie-hong menurunkan nada bicaranya. 
Setengah berbisik dia memanggil Tu Liong. 

"Ketika aku datang kemari, aku memperhati kan semua 
penjaga dengan sangat teliti. Tidak ada satu mukapun yang 
aku kenali. Sepertinya mereka semua datang dari luar kota" 

"Wie Kie-hong. Apakah ada manfaatnya kamu membuat 
kesimpulan itu?" 

"aku menebak, keadaan disini tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan Leng Souw-hiang. Dengan Cu Taiya pun tidak 
ada hubungannya." 




"Oh...! Mengapa kau membuat dugaan seperti ini?" 

"Kalau kejadian disini masih memiliki hubungan dengan 
salah seorang diantara mereka, mereka pasti akan menaruh 
seseorang yang dapat dipercaya disini. Mereka tidak 
mungkin menggunakan pengawal yang semuanya belum 
mereka kenal. Betul tidak?" 

"Wie Kie-hong ! sebenarnya aku sendiri merasa tidak 
percaya kalau hal ini ada hubungannya dengan ayah mu." 

"Tu toako! apakah kau bisa memastikannya?" 

"Tentu saja bisa" 

"Kalau memang tidak ada hubungannya dengan ayahku, 
untuk apa menunggu sampai langit terang? Lagipula kita 
berdua tidak bisa kabur dari sini" 

"Wie Kie-hong, apakah kau mau mencoba-nya?" 

"Sebaiknya sekarang kita langsung mencoba-nya" 

"Aku masih sedikit ragu" 

"Ragu apa?" 

"Aku khawatir ternyata dugaanku salah. Kalau ternyata hal 
ini ada hubungannya dengan ayahmu, ayahmu pasti akan 
merasa kecewa. Ketika kau menemui ayahmu nanti, 
bagaimana kau akan menerangkan padanya?" 

Wie Kie-hong hanya menunduk tidak berkata kata. 

Pada waktu ini, pria tua pembawa teh kembali masuk 
kedalam kamar. 

"Tu Siauya! Aku datang membawakan teh untukmu" 

sambil menuangkan teh, dia melirik ke arah Tu Liong. Tu 
Liong langsung mencondongkan tubuhnya mendekat, dengan 
suara yang nyaris tidak terdengar dia bertanya: 

"Apakah ada sesuatu yang ingin kau katakan?" 



"Terimakasih untuk seratus uang orang asingnya. Apakah 
Tu Siauya masih ingin aku menjalankan tugas yang lain?" 

ternyata orang tua ini masih berharap bisa mendapatkan 
uang seratus mata uang orang luar negeri kedua. 

"Aku ingin bertanya tiga pertanyaan padamu. Nanti aku 
akan memberikan seratus lagi, tapi sekarang aku tidak 
membawa uang. Tapi nanti aku pasti akan memberitahumu 
dimana kau bisa mengambilnya" 

"Baiklah! silahkan bertanya" 

"Siapa pemilik bangunan ini?" 

"Siapa pemiliknya, aku juga tidak jelas, yang pasti Bu Tiat- 
cui yang tinggal di gang San-poa datang kemari mengobrol 
dengan majikanku. Katanya dia mendapat perintah dari 
majikannya" 

Tu Liong dan Wie Kie-hong saling bertukar pandang. 
Mereka tidak menunjukkan maksud apa apa. Tu Liong juga 
tidak bertanya lebih jauh tentang masalah ini. 

"Para pengawal yang tinggal disini ada berapa orang? 
apakah mereka mempunyai senjata?" 

"Disini semuanya ada empat belas orang penjaga. 
Sepertinya ada tiga orang yang membawa senjata. Dua orang 
membawa aneh....Tu Siauya! Ketiga pertanyaan ini sudah 
semuanya aku jawab! tapi pertanyaanmu sangat mudah, 
rasanya aku tidak sampai hati menerima uangmu begitu saja." 

Tu Liong melanjutkan pertanyaannya. 

"Apakah kau pernah mendengar orang yang bernama tuan 
Wie ?" 

Orang tua ini mengangguk-angguk. Tu Liong dan Wie Kie- 
hong segera menyimaknya. Orang tua itu lalu menunjuk ke 
arah Wie Kie-hong. Semangat yang berkobar langsung sirna. 



"Sepertinya dia tidak pernah mendengar tentang ayahmu" 

Tu Liong lalu berpaling pada orang tua itu dan melanjutkan 
pertanyaannya. 

"Ketika kau berbicara dengan Bu Tiat-cui, apakah kau 
mendengar nama Leng Souw-hiang ataupun Cu Siau-thian?" 

Orang tua ini tampak berusaha keras meng-ingat-ingat. 
Setelah beberapa lama dia berkata: 

"Aku tidak pernah mendengarnya. Aku hanya mendengar 
nama Bu Tiat-cui. Tapi majikanku memanggilnya dengan 
sebutan Bu Taiya. Dia selalu berkata-kata dengan sangat 
sopan. Aku tidak pernah mendengarnya seperti itu." 

Orang yang menahan Tu Liong dan Wie Kie-hong ternyata 
adalah Bu Tiat-cui. Ini sungguh diluar dugaan. 

Demi mencari kebenaran, Tu Liong bertanya lagi. 

"Pak tua! Apakah yang kau omongkan adalah yang 
sebenarnya?" 

"Tu Siauya, aku juga pernah mendengar kalau anda berdua 
adalah orang yang sangat terkenal di kota Pakhia ini. mana 
berani aku menipu kalian? Apalagi kalian berjanji akan 
memberiku uang orang asing. Mana berani aku mengarang 
cerita?" 

"Baiklah! Aku pasti memberimu seratus mata uang orang 
luar negeri." 

"Tu Siauya! Kau harus ingat kalau kau berhutang padaku 
seratus mata uang asing." 

"Tidak salah. Aku tidak akan lupa janjiku." 

"Aku percaya padamu....baiklah ! kalau begitu sebaiknya 
kita memulai transaksi jual beli yang lain" 

Ternyata pak tua ini matanya hijau kalau berdiskusi tentang 
mendapatkan uang. 



"Eeee... !" tentu saja Tu Liong merasa sangat terkejut 
mendengar kata kata pak tua. "transaksi jual beli apa lagi?" 

"Kedua tuan muda pastilah berpikir ingin melarikan diri dari 
tempat ini tanpa membuat masalah" 

Tu Liong dan Wie Kie-hong saling berpan-dangan. "Pak tua 
ada ide??" 

"Tentu saja ada" pak tua menyeringai lebar. Matanya 
berbinar-binar. 

"Tidak perlu menggunakan senjata, tidak perlu bertarung 
menggunakan tinju ataupun tendangan maut. Aku bisa 
membawa kedua tuan muda ini keluar dari sini" 

"Coba katakan apa yang sedang pak tua pikirkan. Akal 
cemerlang semacam apa yang pak tua pikirkan?" 

"Tu Siauya! tidak perlu kau tanyakan! aku sudah 
mempersiapkan semuanya. Tapi pertama-tama aku ingin 
bertanya... anda berani membayarku berapa banyak?" 

Dari kejauhan Wie Kie-hong tampak meng-garuk-garuk 
kepalanya. Tu Liong sebaliknya tampak bersemangat. 

"Baiklah! bersama dengan seratus uang asing yang tadi 
sudah kujanjikan, total aku akan memberi-kanmu lima ratus." 

"Lima ratus?" pak tua itu kegirangan. Pertama-tama dia 
pikir dia sudah salah dengar. 

"Lima ratus!" Tu Liong berkata sekuat tenaga. 

Pak tua menyeringai lebar memperlihatkan giginya yang 
mulai menghitam 

"Kapan kau akan memberikannya padaku?" 

"Kalau kita berdua bisa pergi sekarang juga, kami akan 
segera memberikan uangmu besok pagi" 



"Baiklah! kalau begitu kita bertiga bertemu di kedai makan 
besok tengah hari. Sekarang ini...." 

Pak tua segera berdiri dan membuka pintu 

"Silahkan...." 

Tu Liong dan Wie Kie-hong melotot bersama sama. 

"Sekarang...?" Wie Kie-hong yang selama ini diam, secara 
reflek bertanya, "Pergi begitu saja?" 

"Betul" 

Tu Liong juga keheranan. Dia ikut bertanya "Pak tua! 
bukankah kau mengatakan kalau disini ada empat belas orang 
pengawal yang berjaga jaga?" 

"Tidak salah. Tapi sekarang tidak seorang pun yang bisa 
menghalangi kalian untuk melarikan diri." 

"Kenapa?" 

"Tu Siauya! tadi kau pasti sudah tertidur lelap. Benar 
tidak?" 

"Mmm...." 

"Ini karena aku sudah mencampurkan sedikit serbuk obat 
tidur kedalam tehmu" 

"Obat tidur?" 

"Iya, obat tidur!" pak tua itu kembali menyeringai misterius, 
"itu adalah siasat bulus yang biasa digunakan para pendekar 
dunia persilatan. Aku sebenarnya tidak mengerti tentang obat 
ini....aku ada sebuah penyakit menahun, aku sulit tidur 
dimalam hari. Seorang tabib sudah memberiku serbuk 
tanaman ini....sepertinya tanaman obat itu disebut "rumput 
dewi tidur" atau apalah. Menaruh dua tiga batang dan direbus 
bersama dengan teh, sungguh berkhasiat....hehehe ! sekarang 
semua orang itu sudah tertidur dengan pulas. Siapa yang bisa 
menghalangi jalan kalian?" 



Wie Kie-hong dan Tu Liong kembali saling bertukar 
pandang. Akhirnya mereka berdua berjalan keluar. Tu Liong 
berjalan didepan, Wie Kie-hong dibelakang. 

"Tu Siauya!" pak tua itu mengingatkan untuk ketiga 
kalinya, "jangan lupa! besok tengah hari di rumah makan "Ci- 
lai-sun". Lima ratus mata uang asing" 

Setelah kedua orang tuan muda itu berjalan keluar dari 
kamar, mereka melihat kalau semua penjaga sedang 
bergelimpangan disana-sini tertidur pulas, dalam hati mereka 
berdua berkata bersamaan: 

"Ternyata pak tua memang tidak berbohong." 

Mereka terus berjalan keluar taman. Mereka membuka 
pintu besar dan melangkah keluar. Pak tua menutup pintu 
dibelakang mereka setelah mengucap-kan salam perpisahan. 

Ditengah jalan yang sepi, Tu Liong dan Wie Kie-hong masih 
tampak sedikit bingung. Seolah olah semua kejadian tadi 
hanya terjadi dalam mimpi. 

"Tu toako! keadaan sudah berubah sampai seperti ini. 
perubahannya sangat tiba-tiba" 

"Mmm... memang sangat mendadak. Aku curiga pak tua itu 
bukan sembarangan orang tua." 

"Aku juga merasa seperti itu. tapi aku ada cara untuk 
membuktikannya" 

"Apa akalmu untuk membuktikannya?" 

"Kita sekarang pergi ke gang San-poa" 

"Mencari Bu Tiat-cui?" 

"Mmm!" 

Tu Liong terdiam sesaat, dia kembali berkata: "Kurasa 
terlalu gamblang kalau kita berdua pergi kesana sekarang. 
Mirip seperti polisi yang sedang mengejar penjahat, sambil 



berlari sambil teriak 'maling 1 . Sebaiknya kita memikirkan cara 
lain yang lebih diam-diam" 

"Apakah maksudmu kita menerobos masuk rumahnya 
diam-diam?" 

"Betul. Karena itu kita tidak perlu segera pergi" 

"Diam-diam masuk kerumahnya, aku tidak keberatan. 
Hanya saja kita berdua malam ini harus pergi melihat Bu Tiat- 
cui" 

"Apakah ada alasannya?" 

"Bu Tiat-cui adalah seorang peramal. Siang hari dia 
menjalankan usaha meramal. Malam hari dia mengerjakan hal 
yang lain" 

"Masuk akal. Ayo kita pergi" 

0 - 0-0 

Kedua orang itu segera berjalan menuju gang San-poa ke 
depan rumah Bu Tiat-cui. Mereka tidak mengetuk daun pintu. 
Mereka hanya meneliti dinding pembatas rumahnya. Tidak 
terlalu tinggi... dengan kemampuan ilmu silat mereka, mereka 
berdua bisa melompatinya dengan mudah. 

Kedua pemuda ini mendarat dengan indah kedalam taman. 
Dari dalam kamar samping segera terdengar suara orang 
bercakap-cakap. 

"Bu Tiat-cui! kau sungguh orang yang sangat lihai! HUH! 
Seorang peramal namun memiliki kekuasaan sangat besar 
seperti ini. katakanlah ! mengapa bisa begini?" 

Orang yang sedang berkata itu adalah Cu Siau-thian. 

Mereka berdua lalu mengendap-endap mendekat. Jendela 
kamar tertutup rapat. 

"Cu Taiya !" terdengar jawaban Bu Tiat-cui yang berkata 
pada Cu Siau-thian dengan sopan, "kamu sudah menanyakan 



padaku setengah harian ini. aku betul-betul tidak memiliki 
kekuasaan apa apa...." 

"Bu Tiat-cui, kalau kau tetap berbelit-belit seperti ini, aku 
tidak akan sungkan lagi padamu. Apakah kau pikir aku datang 
tengah malam seperti ini hanya untuk mendengarkan 
bualanmu ?" 

"Cu Taiya! Tolong dengar penjelasanku." 

"Aku hanya ingin mendengar apa yang ingin ku ketahui. 
Aku tidak ingin mendengar omong kosongmu" 

"Baiklah... baiklah ...baiklah..," 

"Aku bertanya satu kalimat, kau menjawab satu kalimat. 
Kau sudah mengetahui banyak hal, kau juga pasti tahu kalau 
aku Cu Siau-thian ini tidak gampang ditipu. Jangan sampai 
berbohong didepanku." 

"Baiklah ...baiklah ...baiklah..." 

"Pertanyaan pertama: 

"Dimana kau menyekap Tu Liong dan Wie Kie-hong? Bu 
Tiat-cui... kalau kau tidak menjawab satu pertanyaan ini 
dengan jujur, kau tidak perlu menjawab pertanyaan yang lain, 
karena kau tidak akan punya kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang lain..." 

Setelah ini suasana kembali sunyi sangat lama. Tampaknya 
Bu Tiat-cui sedang menimbang-nimbang keadaan 

Cu Siau-thian sepertinya tidak memaksanya untuk segera 
menjawab. 

Setelah sangat lama terdengar kata-kata Bu Tiat-cui: 

"Cu Taiya... aku tidak berani menutupmu. Mereka berdua 
sekarang sedang disekap dalam sebuah rumah di gang 
Sakura." 

"Siapa yang sudah menyuruhmu menyekap mereka?" 



"Leng Souw-hiang" 

"Bohong!" 

"Cu Taiya! Aku tidak berbohong padamu" 

"Leng Taiya sudah mati" 

"Apa? tadi pagi dia masih mengutus orang datang 
kemari..." 

"Mengutus siapa?" 

"Aku tidak mengenalinya" 

"Kalau tidak kenal, bagaimana kau bisa tahu dia sudah 
diutus Leng Taiya untuk mengabarkanmu?" 

"Aku tidak ingin menutupimu. Antara aku dengan Leng 
Taiya ada sebuah rahasia" 

"HUH! kau tidak usah berpura-pura. Kau sudah tahu kalau 
Leng Taiya sudah mati, karena itu kau berusaha melempar 
kesalahan padanya." 

"Cu Taiya, yang aku katakan adalah yang sebenarnya" 

"Aku akan bertanya lagi, kau sudah berapa lama kenal 
dengan Leng Taiya?" 

Tidak ada jawaban lagi, tampaknya Bu Tiat-cui sedang 
berusaha menghitung dengan cermat 

Wie Kie-hong menarik Tu Liong, sepertinya dia ingin 
mengatakan sesuatu padanya, tapi dia takut gerak-geriknya 
diketahui oleh kedua orang didalam. 

Tu Liong menempelkan telunjuknya ke bibir-nya yang 
monyong. Dia mengisyaratkan agar Wie Kie-hong tidak 
berbicara dulu. 

"Aku sudah kenal Leng Taiya selama sepuluh tahun" 

"Mengingat kedudukan Leng Taiya yang tinggi, mengapa 
dia bisa menjalin hubungan denganmu?" 



"Sebenarnya aku juga salah seorang pendekar kalangan 
dunia persilatan. Aku sudah lama membantunya mengurus 
banyak hal. Aku sudah menjadi anak buah kepercayaannya. 
Aku membuka usaha meramal disini sebenarnya adalah kedok 
saja. Diam-diam aku membantunya mencari informasi" 

"Mencari informasi apa?" 

"Ketika dynasti hampir runtuh, pemerintahan bergejolak 
tidak menentu. Leng Taiya sangat memperhatikan 
kesejahteraan rakyatnya. Dia menggunakan aku untuk 
mencari informasi dari rakyat tentang apa tanggapan mereka 
pada pemerintahan. Dia menyensor berita ini agar tidak 
terdengar oleh raja Su-cen." 

"Apakah kau mengetahui bagaimana kejadian 

sesungguhnya ketika TiatLiong-san dicelakai?" 

"Cu Taiya! sebenarnya aku tidak ingin menceritakan 
tentang rahasia ini pada siapapun. Tapi sekarang Leng Taiya 
sudah meninggal, sepertinya aku tidak perlu menutupinya lagi! 
sebenarnya kabar tentang gerak-gerik Tiat Liong-san pada 
waktu itu aku yang siidah mencari tahu" 

"HUH! Lalu apa maksud Leng Taiya men-celakai TiatLiong- 
san?" 

"Demi harta" 

"Bohong! Leng Taiya sangat kaya. Memangnya Tiat Liong- 
san punya berapa banyak harta sampai harus dicelakainya? 
Apa untungnya bagi Leng Taiya mencelakainya?" 

"Aku berkata yang sebenarnya" 

"Kalau begitu jelaskan padaku" 

"Baiklah....Tiat Liong-san memiliki sebuah berlian berwarna 
merah darah yang sangat besar, menurut kabar yang beredar, 
dia mendapatkan berlian tersebut dari seorang ratu yang 
sedang berkelana, dia membawa berlian itu kedalam kota. 



Orang yang pertama dicarinya adalah Hui Taiya. Hui Taiya 
memiliki sebuah bank. Bawahannya yang bekerja di bank 
adalah para ahli menebak harga sebuah barang. Setelah 
diteliti, akhirnya diputuskan kalau harga berlian itu diatas 
seratus ribu uang asing. Tentu saja Hui Taiya tidak rela 
membayar uang sebanyak itu untuk mendapatkan berlian 
merah darah. Karena itu dia memotong harga jual sampai lima 
puluh ribu uang asing. Tiat Liong-san juga bukan orang yang 
tidak mengerti harga sebuah barang. Ketika mengetahui 
kalau perjanjian jual belinya sudah dicurangi, dia segera pergi 
dengan marah" 

"Mmm.. teruskan ceritamu" 

"Belakangan berita ini sampai ke telinga Leng Taiya. Dia 
memarahi Hui Taiya mengapa dia tidak segera 
memberitahukan tentang masalah itu padanya. Pada waktu 
yang bersamaan, Leng Taiya sudah memberi perintah padaku 
untuk memperhatikan semua gerak-gerik Tiat Liong-san. 
Setelah berapa lama, Tiat Liong-san kembali datang ke kota 
Pakhia..." 

"Apakah dia masih berminat menjual berlian itu?" 

"Betul. Tapi kali ini dia tidak membawanya ke Hui Taiya. 
Hui Taiya adalah saudagar yang mahir jual beli. Dia pasti akan 
membeli dengan harga sangat murah dan menjual dengan 
harga yang sangat mahal. Sistem jual beli seperti ini sudah 
tertulis dalam kitab suci para pedagang" 

"Memangnya ada orang lain yang memiliki uang banyak 
yang ingin membelinya?" 

"Ada ! sepertinya orang itu adalah seorang kolektor kaya. 
Dia bermaksud memberikan berlian itu untuk istri 
simpanannya. Setelah Tiat Liong-san sampai ke kota Pakhia, 
aku segera memberitahukan Leng Taiya. Gerak-gerik Leng 
Taiya juga sangat cepat. Sebelum Tiat Liong-san sempat 
bertemu dengan kolektor kaya ini, dia sudah ditangkap oleh 



Oey Souw. Pada hari kedua, Tiat Liong-san sudah kehilangan 
kepalanya." 

"Lalu berlian merah darah itu?" 

"Ditaruh didalam kopor kulit kuning yang selalu dibawanya" 

"Lalu kopor itu?" 

"Disimpan didalam gudang penyimpanan barang sitaan 
pemerintah. Ketika Tiat Liong-san ditangkap oleh Oey Souw, 
kopor ini disita. Leng Taiya segera menyuruh seseorang untuk 
mengambil kopor dari gudang" 

"Aku dengar kopor itu sudah dititipkan oleh Leng Souw- 
hiang untuk dijaga olehmu" 

"Tidak! kopor yang diberikan Leng Souw-hiang padaku 
adalah sebuah kopor kosong" 

"Aku tidak kaget mendengar kata-katamu. Leng Souw- 
hiang tidak mungkin menyerahkan berlian besar merah darah 
semudah itu padamu.apakah kau mengenali Wie Ceng?" 

"Tentu saja mengenalnya. Dia tiap hari selalu datang 
kemari. Dia mengatakan kalau dia ingin menanyakan 
peruntungannya, sebenarnya dia sedang mendengar kabar" 

"Apakah kau tahu tentang dia pergi keluar kota?" 

"Tahu" 

"Untuk apa dia pergi keluar kota?" 

"Pergi menyelidiki barang berharga milik Tiat Liong-san" 

"Untuk apa menyelidikinya?" 

"Cu Taiya! kau tidak perlu bertanya tentang hal ini! Leng 
Taiya takut kehilangan berlian itu" 

"Hasilnya?" 

"Apa yang terjadi pada Wie Ceng dan Leng Souw-hiang aku 
tidak tahu. Tapi aku tahu satu rahasia lagi." 




"Oh?" 

"Wie Ceng diam-diam sedang membantu Thiat-yan. Nona 
Thiat-yan adalah anak tunggal Tiat Liong-san" 

"Oh? Apakah berita ini benar?" 

"Kalau tidak benar, kau boleh memotong kepalaku" 

"Apakah sekarang Wie Ceng ada didalam kota?" 

"Tidak tahu" 

"Menurut kabar yang beredar, Wie Ceng adalah pembunuh 
kepercayaan Leng Taiya. Apakah ini benar?" 

"Tidak salah. Hui Taiya sudah dibunuh olehnya. Leng Taiya 
sudah berulangkah menyuruh nya membunuh Thiat-yan, tapi 
dia tidak pernah melaku-kannya" 

"Kalau begitu siapa yang sudah membunuh Leng Taiya?" 

"Kalau itu aku tidak tahu. Aku bahkan baru saja mendengar 
berita kematiannya dari mulutmu." 

"Lalu sekarang dimanakah berlian merah darah itu?" 

"Tidak tahu. Dugaanku berlian itu mungkin sudah dijual 
oleh Hui Taiya" 

"Bertahun-tahun ini, aku selalu diperalat oleh Leng Taiya. 
Bahkan ada orang yang sudah menuduhku sebagai dalang 
yang mencelakai Tiat Liong-san. Aku sudah menjadi kambing 
hitam selama bertahun-tahun, apakah kau tahu?" 

"Aku hanya pernah mendengarnya" 

"Terhadap masalah ini, apakah kau punya pandangan yang 
lain?" 

"Aku....aku tidak tahu harus berkata apa." 

"Baiklah! kau cepat lah bebaskan Tu Liong dan Wie Kie- 
hong. Kau jangan katakan apapun tentang diriku. Aku sudah 



menjadi kambing hitam selama ini, sebaiknya aku 
menanggung menjadi kambing hitam sampai aku mati" 

"Baiklah., baiklah... aku segera pergi" 

"Bu Tiat-cui! Kalau aku menemukan bahwa kau berbohong 
sedikit saja, atau kau melukai Tu Liong atau Wie Kie-hong, 
aku pasti tidak akan mengampunimu" 

"Mana aku berani" 

"Cepat pergi!" 

" Tiba-tiba didalam kamar terdengar suara keras. Setelah 
itu suara jeritan kesakitan. 

Terakhir hanya terdengar suara Cu Siau-thian yang berkata 
dengan keras: 

"Bu Tiat-cui! orang tidak mungkin melukai hati seekor 
macan, namun seekor macan selalu bermaksud melukai 
orang, aku sungguh tidak menyangka" 

Tu Liong segera menarik tangan Wie Kie-hong. Dua orang 
ini segera menghancurkan jendela yang tertutup dan segera 
menerobos masuk kedalam ruangan. 

Mereka melihat Bu Tiat-cui sedang menggenggam sebilah 
pedang, sedangkan pisau kecil di tangan Cu Siau-thian sudah 
menembus jantung Bu Tiat-cui. Kelihatannya situasinya sangat 
sederhana. Bu Tiat-cui berpikir menyerang Cu Siau-thian 
secara mendadak. Tapi Cu Siau-thian membunuhnya untuk 
membela diri. 

"Cu Taiya!" dua orang itu berteriak bersamaan karena 
merasa kaget. 

"Eh..?" Cu Siau-thian tampak terkejut melihat mereka 
berdua disana. 

"Wie Kie-hong, Tu Liong....apakah kalian tidak apa-apa?" 

"Cu Taiya, kita berdua sudah datang dari tadi." 



"Cu Siau-thian melepaskan genggaman pisaunya. Pisau itu 
masih menancap di dada Bu Tiat-cui. Tubuh Bu Tiat-cui jatuh 
kebelakang dengan suara berdebam lalu tidak bergerak lagi, 
tusukan Cu Siau-thian sungguh sangat akurat. 

"Kie-hong!" Cu Siau-thian berkata penuh penyesalan, "aku 
sebenarnya tidak ingin mem-bunuhnya, aku belum bertanya 
dengan jelas tentang keberadaan ayah kandungmu. Aku 
belum mendapat....Aih ! aku tidak menyangka dia akan 
berbuat seperti ini" 

"Cu Taiya" Tu Liong juga terdengar sangat menyesal, "aku 
tidak tahu harus bagaimana menunjukkan apa yang sedang 
kurasakan. Aku hanya merasa bahwa hubungan antara 
manusia dengan manusia yang lain sangat mudah terjadi 
kesalah-pahaman. Sebenarnya mendengarkan kenyataan yang 
sebenarnya bukanlah suatu hal yang sulit diterima. Contohnya 
sekarang...." 

"Sekarang!" tiba-tiba terdengar suara seseorang memotong 
pembicaraannya dari luar, "sekarang aku sudah berhasil 
menangkap orang yang memiliki ekor rubah, aku akan 
memperlihatkan pada semua orang" 

Berbarengan dengan selesainya kata-kata itu, orang yang 
mengatakan segera masuk ke dalam ruangan. 

Orang itu adalah Thiat-yan. 

Ketiga orang didalam ruangan itu semuanya melihat pada 
dirinya. Mungkin mereka bertiga memiliki pemikiran masing- 
masing yang pasti tidak sama. Semua orang pasti sedang 
menebak apa arti kata-kata yang baru diucapkannya. 

"Thiat-yan!" akhirnya Tu Liong membuka mulutnya, "apa 
artinya kata katamu itu?" 

"Wie Siauya!" Thiat-yan berkata dengan dingin, "mengapa 
kau tidak meminta penjelasan dari Cu Siau-thian?" 



Wie Kie-hong segera mengalihkan pandangan matanya 
pada Cu Siau-thian. Dia melihat kalau sekarang Cu Siau-thian 
terpaku disana seperti mem-beku. Sepertinya Wie Kie-hong 
belum pernah melihat Cu Siau-thian seperti ini. dia sangat 
tidak enak dilihat. 

"Adik Yan!" Tu Liong berkata dengan tenang padanya, 
"tampaknya semua misteri sudah ter-pecahkan. Untuk apa kau 
ikut campur lagi?" 

"Cu Taiya! Aku harus mengakui kalau kau adalah orang 
yang sungguh cerdik. Tu Liong, Aku hanya perlu berkata satu 
kata ini saja kau seharusnya sudah mengerti. Aku sudah lebih 
dulu datang kemari sebelum kalian. Karena itu aku tahu lebih 
banyak hal dari pada apa yang sudah kalian dengar. Apakah 
kalian mengerti?" 

"Teruskan" 

Sekarang raut muka Tu Liong pun ikut berubah. 

"Kalian berdua pasti mengetahui rahasia "tipuan 
pengembara jembatan langit" yang disukai banyak orang. 
Tipuan bergandanya sudah membuat orang bingung. Namun 
kalau mengetahui rahasia yang digunakannya, semua orang 
pasti tertawa. Hanya saja tipuan ganda berganda yang sudah 
diperagakan Cu Siau-thian tadi dipentaskan dengan jauh lebih 
baik." 

Tipuan ganda berganda? Apakah mungkin tadi Cu Siau- 
thian sedang berbicara sendiri? tidak mungkin! Tidak mungkin 
seseorang bisa meniru suara orang lain sebaik itu. tapi kalau 
memang Bu Tiat-cui dipaksa membuat pengakuan, rasanya 
hal ini juga tidak mungkin dilakukan. 

Cu Siau-thian sama sekali tidak berkata apa apa. 

Thiat-yan meneruskan kata katanya, "Sungguh tidak 
disangka di dunia ini ada orang yang secerdik Cu Siau-thian, 



dan ada orang yang sebodoh Bu Tiat-cui. Kedua orang ini bisa 
bekerja sama adalah hal yang jarang ditemui" 

"Thiat-yan!" 

Akhirnya Cu Siau-thian membuka mulutnya. Kata-katanya 
diucapkan perlahan-lahan. 

"Siasat apapun yang sedang kau rencanakan untukku, aku 
sudah tidak perduli. Hanya saja kau tidak dapat 
membengkokkan kenyataan. Setidaknya kau jangan membuat 
dua orang muda ini melihat dunia sebagai tempat yang sangat 
jahat...." 

"Cu Taiya, dunia ini sebenarnya tidak jahat. Yang jahat 

adalah karakter manusia yang tinggal didalamnya aku 

sangat mengagumi dirimu. Kau sudah menggunakan taktik 
dengan sangat baik, dari awal sampai akhir, semua yang 
sudah kau rencanakan tidak meleset sama sekali. Pertama- 
tama kau menyekap mereka berdua, setelah itu kau sengaja 
melepaskan mereka dari sekapan. Dengan sangat cerdik kau 
sudah melibatkan Bu Tiat-cui. Karena itu mereka berdua 
datang kemari mencari tahu. Setelah mereka sampai, kau 
mulai mementaskan 'sandiwara kecil'. Sehingga mereka 
berdua akan menjadi pendengar yang setia. 

"Kau mengatakan bahwa kata-kata Bu Tiat-cui tadi semua 
sudah kukarang dan aku memaksanya untuk 
mengatakannya?" 

"Tidak salah" 

"Mengapa dia mau mendengarkan perintah-ku?" 

"Pertama: dia ingin hidup. Kedua: kau sudah menjanjikan 
uang yang besar padanya. Setelah itu kau akan membuatnya 
menghilang dari peredaran untuk menghilangkan jejak. Kalau 
dia tahu pada akhirnya dia tetap akan sulit menghindari 
kematian, situasi pasti akan segera berubah." 




"Kau jangan membuang-buang waktu omong kosong 
padaku" 

"Apakah kau ingin bukti?" 

"Tidak salah" 

"Baiklah!" selanjutnya Thiat-yan mengatakan patah demi 
patah kata. 

"Aku akan menunjukkan bukti kata-kata ku agar kalian 
semua bisa melihatnya sendiri! Tu Siauya, silahkan anda 
melihat pergelangan tangan Bu Tiat-cui." 

Tu Liong melakukan perintahnya dengan sangat patuh. Dia 
menemukan tangan Bu Tiat-cui ada bekas ikatan tali. 

"Cu Taiya! Apakah kedua pergelangan tangan Bu Tiat-cui 
pernah kau ikat?" 

"Betul" 

"Tolong balikkan mayat Bu Tiat-cui" 

Saat ini mayat Bu Tiat-cui sedang berbaring terlentang. 
Pisau Cu Siau-thian masih menancap erat di jantungnya. 

Dengan susah payah Tu Liong mencabut pisau dari jantung 
Bu Tiat-cui. Segera darah segar muncrat keluar. Setelah itu 
dia membalikkan mayat sehingga sekarang mukanya 
menghadap ke lantai. 

"Tu Siauya! Coba kau perhatikan dengan teliti. Apakah 
pada mayat itu tertancap sebuah jarum besi?" 

"Mendengar kata 'jarum perak' mendadak Tu Liong 
tersentak. Beberapa tahun terakhir ini Cu Siau-thian .... 
ternyata memang benar di punggung mayat ini tersembul 
sebatang jarum besi. Jarum ini sudah bengkok karena 
tertimpa berat tubuhnya ketika jatuh terlentang tadi. 

"Tu Siauya! Sekarang seharusnya kau sudah mengerti! 
Pertama-tama Cu Taiya sudah mengancam membunuh 



dengan cara menusukkan jarum besi pada titik darah penting 
Bu Tiat-cui. Mana mungkin dia tidak menuruti apa yang 
diperintahkan olehnya?" 

Sekarang semuanya menjadi jelas, semua percakapan 
panjang yang didengarnya diluar adalah dialog palsu yang 
dilakukan hanya untuk merubah cara pandang Tu Liong dan 
Wie Kie-hong terhadap dirinya. 

Cu Siau-thian tidak berbicara apa-apa. Tu Liong dan Wie 
Kie-hong pun hanya menatap Cu Siau-thian tanpa kata-kata. 

"Kie-hong, Tu Liong, apakah kalian percaya kata-katanya?" 
Cu Siau-thian bertanya masih terdengar sangat tenang. 

"Kami sedang menunggu penjelasanmu" 

"Aku mengakui aku sudah mengancam Bu Tiat-cui dengan 
jarum besi, tapi semua kata-kata itu sudah diucapkan sendiri 
oleh Bu Tiat-cui. Aku tidak mengarangnya, aku tidak memaksa 
untuk mengatakan semua itu. jawabannya mengalir lancar 
bagaikan air. Kalau memang aku yang sudah menyuruhnya 
bicara seperti itu, mana mungkin dia bisa selancar itu 
mengatakan semuanya?" 

"Cu Taiya!" Tu Liong berusaha mendamaikan semua pihak, 
"mungkin juga perbuatanmu sudah membuat kecurigaan 
Thiat-yan. Mengapa kau tidak mencoba menjelaskan semua 
hal dengan lebih teliti lagi?" 

"Pada waktu itu, Leng Souw-hiang memiliki kekuasaan 
yang sangat besar di kota Pakhia ini. siapapun pasti akan 
mendengarkan kata-katanya. Tapi dia takut skandal yang 
tersebar luas akan membuat kesalahpahaman di dalam 
kalangan pemerintahan, karena itu dia menyuruhku keluar 
mewakilinya. Tadi aku memang menjebak kalian dalam 
sebuah rumah. Orang tua yang melepaskan kalian pun 
sebenarnya adalah orang suruhanku. "rumput dewi tidur" pun 
aku yang sudah memberikannya. Aku mengakui aku sudah 
membuat siasat ini, ini karena aku ingin kalian mendengarkan 



sendiri penjelasan yang sebenarnya dari mulut Bu Tiat-cui. 
Karena kalau kalian mendengar penjelasan ini dari mulutku, 
kalian pasti tidak akan percaya." 

"Teruskan kata-katamu," Thiat-yan menyuruh. 

"Pada waktu itu setelah Leng Souw-hiang berjanji jika 
berhasil mencelakai Tiat Liong-san, dia akan memberikan 
masing-masing orang sejumlah uang yang lumayan besar. 
Tapi setelah itu dia malah mengatakan kalau permata merah 
darah itu sudah diberikan pada raja. Dan dia tidak jadi 
membayarkan uang jumlah besar itu. karena itu dalam hati 
kita semua ada sebuah dendam." 

"Ketika dynasti Ceng jatuh, pemerintahan baru berdiri. 
Leng Souw-hiang pun kehilangan semua pengaruhnya. Tapi 
kalian semua masih menjalin hubungan baik dengannya. 
Mengapa kalian melakukan hal ini?" Thiat-yan terus mendesak 

"Karena dynasti Ceng dikatakan akan bangkit kembali. 
Kalau memang dynasti sungguh kembali berjaya, Leng Souw- 
hiang akan memiliki kekuasaan yang sangat besar, siapa yang 
berani melawannya? 

"Kalau begini berarti kau sama sekali tidak ikut ambil 
bagian dalam masalah ini?" 

"Tidak! Aku juga harus ikut bertanggung jawab" 

"Tanggung jawab apa?" Thiat-yan masih terus 
mendesaknya. 

"Aku seharusnya menjelaskan semua kejadian itu pada 
kedua anak muda ini. aku seharusnya membantu mereka 
membuat sebuah kesimpulan yang baik, sehingga mereka bisa 
berjalan di jalan yang benar. Tapi aku tidak berani 
mengatakan semua kejadian yang sebenarnya. Karena pada 
waktu itu Leng Taiya belum mati, aku takut padanya" 

"Mungkin juga karena Leng Taiya sudah mati, maka kau 
melemparkan semua kesalahan pada dirinya" 



"Tidak! Bukan seperti ini" 

"Cu Taiya! Kau sudah membuat sebuah kesalahan besar" 

"Kesalahan besar?" 

"Bu Tiat-cui adalah tokoh yang memegang kunci 
pemecahan misteri ini. seharusnya kau membiar-kannya 
hidup, seharusnya kau tidak membunuhnya" 

"Situasi SUCI c* h sangat mendesak. Aku tidak bisa 
menimbang-nimbang terlalu banyak" 

"Apa maksudmu situasi sudah mendesak?" 

"Apakah kau tidak melihat pedang yang dipegang oleh Bu 
Tiat-cui?" 

"Aku melihatnya" 

"Dia tiba-tiba membalikkan badan dan berusaha 
membunuhku. Apa yang harus aku lakukan?" 

"Cu Taiya! Apakah Bu Tiat-cui yang menyerangmu pertama 
kali?" 

"Betul" 

"Dia pertama ingin membunuhmu, setelah itu kau berusaha 
membela diri dan membunuhnya. Ini membuktikan kalau ilmu 
silat dan ilmu pisaumu lebih hebat dibanding dirinya. Kalau 
anda tidak bermaksud membunuhnya, anda tidak perlu 
menancapkan pisau itu di tubuhnya. Lagipula jalan darah 
pentingnya sudah menempel sebatang jarum besi. Cu Taiya! 
Bukankah ini adalah sebuah kesalahan besar?" 

"Aih...! ini hanyalah sebuah kebetulan... Thiat- yan....ini 
sungguh sebuah kesalah pahaman..." 

"Cu Taiya, aku tidak ingin mendengarkan kata-kata 
bohongmu lagi, aku sekarang ingin menanyakan tentang 
sebuah barang. Tentang berlian merah darah itu..." 



"Ini....mana mungkin aku tahu dimana berlian itu berada?" 

Thiat-yan berkata dengan dingin: 

"Cu Taiya, kesabaran ku ada batasnya. Aku harap kau bisa 
berpikir dengan baik baik..." 

Wie Kie-hong menarik tangan Tu Liong agar mereka berdua 
pergi ke ruang tengah. 

Wie Kie-hong terlihat sangat emosi ketika mengatakan 
kata-kata ini. 

"Tu toako! Lihatlah... sebenarnya mengapa bisa terjadi 
seperti ini?" 

Tu Liong tampak larut dalam pemikiran. Dia berkata: 

"Kie-hong, argumentasi Thiat-yan bukan tidak masuk akal. 
Cu Taiya sudah menggunakan jarum besi menusuk jalan 
darahnya lalu memaksa dia mengatakan semua hal tersebut. 
Setelah itu dia membunuh Bu Tiat-cui untuk menutup mulut. 
Ini adalah sebuah kemungkinan yang masuk akal." 

"Tu toako! Tadi Cu Taiya sudah menanyakan begitu banyak 
pertanyaan, namun ada satu pertanyaan yang tidak 
ditanyakannya..." 

"Pertanyaan apa?" 

"Beberapa hari sebelumnya, didalam kamar Bu Tiat-cui ini 
juga terdapat mayat seorang pria. Dia juga mati karena jarum 
besi yang sama. Apakah Cu Taiya tahu tentang hal ini? 
mengapa dia tidak menanyakan tentang hal itu?" 

"Kie-hong, dari hal ini kau membuat kesimpulan kalau Cu 
Taiya sedang berbohong?" 

"MMmm.." 

"Wie Kie-hong! kalau seperti ini kau belum cukup mengerti 
Cu Taiya" 



"Apa maksud kata-katamu?" 

"Cu Taiya adalah seorang pendekar tua yang terkenal di 
kalangan dunia persilatan. Terlebih lagi dia pintar membuat 
siasat. Kalau dia memang ingin membuat sebuah alibi, dia 
tidak mungkin membuat kesalahan.... aku merasa kalau dia 
sengaja meninggalkan banyak kesalahan seperti ini" 

"Oh...?" 

"Ide untuk melukai Tiat Liong-san juga dia yang 
memikirkannya. Ini aku sudah yakin. Tapi dia masih belum 
mendapatkan hasil yang dia inginkan" 

"Oh...?" sekali lagi Wie Kie-hong merasa kaget 

"Juga bisa dikatakan, demi mendapatkan berlian merah 
darah itu dia sudah membunuh Tiat Liong-san. Tapi sampai 
sekarang dia belum mendapat-kan berlian merah darahnya" 

"Tu toako! Apakah kau hanya menebak hal ini?" 

"Dengarkan dulu semua kata kataku....Tiat 

Liong-san juga seorang pendekar kalangan dunia 
persilatan. Kali pertama datang ke kota untuk menilai berlian 
tidak berhasil dilakukannya. Kali kedua datang ke kota, dia 
seharusnya waspada terhadap mata-mata yang mengintainya, 
berlian merah darah itu tidak mungkin disimpan didalam kopor 
kulit. Apalagi disimpan dalam gudang sitaan. Itu adalah 
tempat umum, semua orang bisa mengambilnya setiap saat." 

"Mm.." 

"Wie Kie-hong, apakah kau memperhatikan keadaan 
disekeliling kita?" 

Mendadak Wie Kie-hong tampak terkejut, tapi dia tidak 
melihat apa-apa. karena itu dia bertanya: 

"Memangnya ada apa dengan tempat ini?" 

"Gang San-poa sudah menjadi kuburan massal" 



"Oh?" Wie Kie-hong merinding. 

"Aku menduga, Cu Taiya sudah memper-siapkan sebuah 
jebakan untuk kita disini. Membunuh Bu Tiat-cui hanyalah 
sebuah permulaan" 

"Menurut Tu Toako siapa yang sekarang memegang berlian 
merah darah itu?" 

"Sepertinya ini adalah masalah terakhir dari misteri yang 
sedang kita pecahkan" 

"Tu toako... ini bukanlah tebak-tebakan biasa. Ini adalah 
perkara hidup dan mati. Menurutmu apa yang sebaiknya kita 
lakukan sekarang?" 

"Mencari kesempatan bertindak" 

"Tu toako! Kalimat ini sangat tidak jelas" 

"Kau harus melatih kemampuanmu membuat tebakan. Tiap 
orang pasti memiliki kesempatan untuk berhasil, dan bisa juga 

kalah .baiklah sebaiknya sekarang kita berdua kembali 

masuk kedalam" 

Maka kedua orang ini kembali masuk ke dalam kamar 
samping. 

Ternyata Cu Siau-thian dan Thiat-yan masih saling 
mempertahankan pembelaan masing masing. Jelas terlihat 
kalau mereka berdua sedang menyaksikan semua yang 
dikerjakan oleh Tu Liong dan Wie Kie-hong. 

"Nona" tampaknya Cu Siau-thian harus menunggu Tu Liong 
dan Wie Kie-hong ada dihadapannya barulah dia mau 
melanjutkan kata katanya, "Dugaan yang sudah kau buat 
tidak masuk akal. Kalau ayahmu membawa berlian merah 
darah itu kemanapun dia pergi, saat ini kalau berlian itu tidak 
berada dalam tangan Oey Souw, pastilah ada di dalam tangan 
Leng Souw-hiang. Bagaimanapun tidak mungkin berlian itu 
ada didalam tanganku. Berkata seperti apapun aku tidak 




mungkin terlibat dalamnya. Kalau ayahmu sudah 
menyembunyikan berlian merah darah itu disuatu tempat 
rahasia, maka dengan begitu aku lebih tidak ada hubungannya 
lagi, kau sudah salah besar mencariku untuk mendapatkan 
berlian itu" 

"Adik Yan...." sekarang Tu Liong ikut campur mulut, 
"apakah kau berpikir kalau berlian merah darah milik ayahmu 
ada ditangan Cu Siau-thian?" 

"Betul" 

"Alasannya?" 

"Dari lima orang yang membantu mencelakai ayahku, 
empat orang sudah meninggal. Yang tersisa tinggal dia 
seorang. Karena itu kecurigaan pada dirinya adalah yang 
palingbesar" 

"Apa tujuan utamamu datang ke kota Pakhia ini?" 

"Tentu saja mencari berlian merah darah itu" 

"Jika demikian, bagimu berlian ini adalah kunci utama 
alasan kedatanganmu kemari" 

"Sebenarnya memang begitu" 

"Kalau begitu coba kau pikirkan dengan seksama. Menurut 
pandanganku berlian merah darah itu tidak mungkin ada 
didalam tangan Cu Siau-thian" 

"Mengapa demikian?" 

"Kalau pada waktu itu dia sudah berhasil mendapatkan 
berlian merah darahnya, dia tidak perlu membunuh Hui Taiya 
dan Leng Taiya. Hui Taiya tidak dapat melihat, Leng Taiya 
kehilangan tangannya, menghadapi Cu Taiya, mereka tidak 
bisa berbuat apa-apa. untuk apa Cu Taiya membunuh 
mereka?" 



Thiat-yan terdiam tidak berkata apa-apa. sepertinya dia 
mengerti apa yang ingin dikatakan Tu Liong. 

Cu Taiya" Tu Liong berkata perlahan lahan, "pertama tama 
aku ingin mengaku salah. Siasat permainan yang sudah kau 
mainkan sudah terlalu banyak. Tidak aneh Thiat-yan merasa 
curiga.... bagaimana situasi kejadian yang sebenarnya hanya 
dirimulah yang paling mengerti. Kalau kau tidak menjelaskan 
hal yang sebenarnya pada kami semua, mungkin kesalah 
pahaman ini akan semakin berlarut larut." 

"Tu Liong, penjelasan apa yang ingin kamu dengar dariku?" 

"Aku ingin menanyakan dua hal padamu” 

"Silahkan" 

"Siapa yang membunuh Hiong-ki?" 

"Tidak tahu" 

"Dimana ayah Kie-hong saat ini?" 

"Tidak tahu" 

Mendadak tampang Tu Liong menjadi sangat dingin., dia 
lalu berkata, "Cu Taiya, sebenarnya kedua pertanyaan ini bisa 
kau jawab, mengapa kau pura-pura tidak tahu?" 

Tiba-tiba saja Cu Siau-thian tertawa dingin. Dia lalu berkata 
pada Tu Liong dengan sikap dingin: "Tu Liong! Aku sudah 
membawamu dari luar kota dan memeliharamu sampai 
menjadi orang. 

Sekarang kau berani berkata seperti ini padaku. Tidakkah 
kau merasa kalau kau sudah kelewatan?" 

"Cu Taiya ! aku pasti mengingat budi mu yang memelihara 
diriku sampai mati. Tapi...." 

"Tapi apa? masalah ini tidak ada urusannya sama sekali 
dengan dirimu. Tidak ada budi baik, tidak ada dendam. Ketika 
orang lain sudah menodongkan senjata padaku, tidak 



menolongku tidak apa-apalah. Mengapa kau malah berbalik 
membantu orang lain melawan diriku? Apakah perbuatanmu 
dapat dimaafkan?" 

"Cu Taiya! Seharusnya kau sudah tahu bagaimana 
akrabnya aku dengan Wie Kie-hong. Urusan ini sangat besar 
kaitannya dengan dirinya" 

"Memang apa kaitannya dengan dirinya?" 

"Kaitannya adalah mengenai keberadaan ayahnya saat ini. 
apakah dia masih hidup atau sudah mati.... 

Cu Taiya ! aku masih ingin menanyakan dua pertanyaan 
lagi" 

"Tanyakanlah" 

"Aku sungguh berharap kali ini kau bisa memberikan 
jawaban yang memuaskan" 

"Aku akan berusaha" 

"Dimana ayah Kie-hong sekarang?" 

"Tidak tahu" 

"Kalau begitu dimana adik angkatmu Boh Tan-ping 
sekarang?" 

"Tidak tahu" 

Tu Liong sudah menanyakan empat perta-nyaan. 
Semuanya dijawab tidak tahu. 

Thiat-yan berkata dingin: 

"Tu Siauya, kau sudah membuang-buang tenaga. 
Walaupun kau menanyakan seratus pertanyaan lagi, 
semuanya akan sia-sia saja. Cu Taiya si tua bangka ini, 
mulutnya sangat keras. Sedikitpun tidak akan membocorkan 
rahasia apa-apa" 



"Tu Liong" Cu Siau-thian berkata sedikit tergesa-gesa, "aku 
ada sedikit salah paham dengan Thiat-yan. Aku percaya aku 
bisa meluruskan kesalah-pahaman ini dengan cepat. Bisakah 
kalian berdua meninggalkan kami berdua sebentar saja?" 

Selama ini Wie Kie-hong tidak berkata apa apa. hanya 
karena dia sangat menghargai Tu Liong, dan juga 
mempercayainya, mendadak dia berkata: 

"Tu toako, sebaiknya kita pergi sekarang" 

Tu Liong sangat mengerti Wie Kie-hong. Kalau dia sudah 
berkata pergi, pastilah ada alasan yang istimewa. Karena itu 
dia tidak berkata apa-apa lagi, dia mengikuti Wie Kie-hong 
pergi keluar ruangan. 

Setelah melangkah keluar pintu masuk, dia baru bertanya 
pada Wie Kie-hong. 

"Ada apa?" 

"Bukankah tadi kau mengatakan kalau gang San-poa ini 
sudah menjadi perangkap? Mengapa kita tidak 
membuktikannya sendiri?" 

"Perangkap ini bukan untuk menjebak kita" 

"Kalau begitu perangkap ini untuk siapa?" 

"Menjebak Thiat-yan" 

"Tu toako! aku rasa kau tidak perlu mengkhawatirkan 
dirinya. Kalau dia tidak mempunyai rasa percaya diri yang 
penuh, dia mana mungkin berani masuk perangkap dengan 
gamblang seperti ini?" 

"Oh?" 

"Tu toako! kalau tidak percaya kita berdua berpencar untuk 
memeriksa keadaan disekitar rumah ini. mungkin Cu Taiya 
menyembunyikan sesuatu. Mungkin juga Thiat-yan tidak 
datang kemari sendirian." 



"Baiklah, aku akan pergi memeriksa kesana ... kau pergi 
kesana...." Tu Liong menunjuk nunjuk. "Nanti kita akan 
bertemu lagi didepan pintu kamar samping" 

"Baik" 

Gerakan Tu Liong sangat cepat. Sebentar saja dia sudah 
masuk ke dalam bayang-bayang rumah. 

Wie Kie-hong juga segera membalikkan tuLuh. Didepannya 
sudah terbentang lorong yang gelap. Dia baru akan memulai 
penjelajahan rumah ini ketika tiba-tiba saja dia menyadari 
kalau seseorang sudah berdiri dihadapannya. dia berdiri 
ditengah keremangan ruangan. Raut mukanya sama sekali 
tidak terlihat. 

"Siapa kau?" Wie Kie-hong bertanya kaget, pada waktu 
yang bersamaan, dia sudah memasang pose siap untuk 
bertarung. 

"Apakah kau Wie Kie-hong?" lawan bicaranya tidak 
menjawab pertanyaan. Suaranya terdengar serak. 

"Tidak salah. Kau siapa? Apakah kau orang yang pada 
waktu itu memberitahuku untuk tidak menyerahkan payung 
pada nona Thiat-yan ?" 

"Jangan tanyakan siapa diriku....aku hanya ingin kau 
mendengarkan kata-kataku. Cepatlah pergi dari sini. Semakin 
jauh kau pergi semakin baik, semakin cepat kau pergi juga 
semakin baik." 

"Kemana aku harus pergi?" 

"Terserah dirimu" 

"Apakah kau adalah kaki tangan Cu Siau-thian?" 

"Bukan" 

"Kalau begitu berapa banyak orang yang sudah 
disembunyikan Cu Siau-thian disini?" 



"Tidak sedikit" 

"Apakah kau takut aku disini mendapatkan bahaya?" 

"Betul" 

"Masih ada temanku disini. Aku harus memberitahu dia dan 
pergi bersama-sama...." 

"Apakah temanmu itu bernama Tu Liong?" 

"Betul" 

"Tenanglah. Cu Siau-thian sangat menyukai dirinya. Dia 
tidak mungkin mendapat celaka" 

"Aku tidak dapat meninggalkan dirinya begitu saja disini" 

Orang itu segera berjalan mendekat. Sekarang Wie Kie- 
hong bisa melihat mukanya dengan lebih jelas. Wie Kie-hong 
sempat tersentak kaget. Orang ini tampak aneh. Alisnya 
berwarna putih dan matanya berwarna merah. Dengan suara 
rendah dia berkata: 

"Cepat pergi!! kalau lebih lama lagi kau pasti tidak akan 
bisa melarikan diri" 

"Maaf!" Wie Kie-hong berkata dingin: 

"Kau tidak menjelaskan asal-usulmu. Bagai mana aku tahu 
apakah kau bermaksud baik atau jahat?" 

"Wie Siauya! kalau kau mau mendengarkan kata-kataku, 
kau bisa pergi dengan cepat dari tempat yang berbahaya ini. 
aku bersedia menceritakan apa yang ingin kau ketahui." 

"Tentang apa?" 

"Contohnya siapa yang sekarang sedang memegang berlian 
berwarna merah darah itu. siapa yang memiliki ide untuk 
mencelakai Tiat Liong-san pada waktu itu. bagaimana Hui 
Taiya dan Leng Taiya mati. Masih ada lagi....masih ada lagi 
tentang keberadaan ayahmu dan lain sebagainya" 



Tawaran ini terdengar sangat menjanjikan. Wie Kie-hong 
merasa sedikit ragu-ragu. 

"Apakah kau bisa menepati kata-katamu?" 

"Wie Siauya, seharusnya kau sudah bisa menebaknya dari 
kata-kataku. Aku adalah orang yang jujur" 

"Baiklah..." 

"Kie-hong!" mendadak dari tengah kegelapan ruangan, Tu 
Liong berteriak padanya "jangan dengar kata-katanya. Dia 
sedang berbohong!" 

Wie Kie-hong tertegun. Tampaknya orang yang beralis 
putih pun sama-sama tertegun 

"Kie-hong! tadi kau sudah bertanya padanya apakah disini 
ada kaki tangan Cu Siau-thian. Dia menjawab 'tidak sedikit 1 . 
Aku sudah menggeledah seisi rumah. Jangankan anak buah 
Cu Siau-thian. Aku bahkan tidak menemui bayangan hantu 
apapun disini. Asalkan dia sudah berkata satu kebohongan 
saja, semua yang dikatakannya tidak bisa diandalkan." 

Orang itu berkata perlahan-lahan: 

"Tuan pastilah Tu Siauya..." 

"Betul sekali" Tu Liong mulai berjalan mendekat. 

Orang itu mundur dua langkah. Seperitnya dia tidak ingin 
berada terlalu dekat dengannya. Dia tampak seperti tidak 
ingin dilihat oleh Tu Liong. 

"Biarkan aku melihat siapa dirimu" Tu Liong terus berjalan 
mendekat. 

"Tu Siauya harap jangan berjalan lebih dekat. Jangan 
memaksa seperti ini." 

"Kenapa? Apakah kau takut aku mengenali-mu?" 



"Tu Siauya, dengarkan peringatanku. Anak muda seperti 
kau dan Wie Kie-hong tidak akan mampu melihat betapa 
liciknya Cu Taiya. Dia memang menyembunyikan kaki 
tangannya didekat sini, hanya kau tidak mampu melihatnya. 
Jangan bertarung dengan mereka, kalian yang akan rugi" 

"Siapa namamu?" 

"Jangan tanyakan siapa namaku. Suatu saat nanti kalian 
pasti akan mengetahuinya" 

"Mengapa tidak memberitahu kami sekarang?" 

"Aku memiliki masalah sendiri" 

"Kau melakukan hal ini, apakah kau tidak takut Cu Taiya 
membalas perbuatanmu?" 

"Aku tidak takut. Nyawaku ini dari awal sudah tidak 
berharga lagi" 

"Tu toako, mendengar kata-katanya, sepertinya dia orang 
yang jujur" 

Tu Liong hanya terdiam, dia tidak segera membuat 
keputusan." 

"Tu Siauya, apa yang sedang kau pikirkan?" orang itu terus 
bertanya. 

"Aku ingin bertanya satu hal padamu" 

"Baiklah. Cepat tanyakan" 

"Dimana Thiat-yan sekarang?" 

"Jujur saja sekarang dia sedang berada dalam situasi yang 
tidak menguntungkan, tapi anak itu sangat pintar, dan dia 
mampu berimprovisasi mengikuti keadaan. Karena itu dia tidak 
mungkin berada dalam bahaya yang tidak dapat 
ditanganinya." 



"Kie-hong!" sekarang Tu Liong segera mem-buat 
keputusan, "Kita pergi" 

Wie Kie-hong masih merasa keheranan. Dia kembali 
berpaling pada orang itu hanya untuk melihatnya melangkah 
mundur masuk lebih jauh dalam kegelapan rumah. 

Setelah orang itu tidak terlihat, mereka berdua bergegas 
pergi. 

"Mengapa kau tiba-tiba mempercayai kata-katanya?" tanya 
Wie Kie-hong sambil berusaha mengejar Tu Liong sambil terus 
berlari keluar rumah. 

"Karena orang itu sudah memanggil Thiat-yan dengan 
panggilan 'anak itu 1 , orang jahat tidak mungkin menggunakan 
panggilan semacam itu ketika berbicara" 

"Tu toako, kemana kita pergi sekarang?" 

"Sekarang kita pergi ke rumah paman Tan Po-hai melihat 
keadaan" 

"Oh?" Wie Kie-hong merasa kaget, "apakah kau pikir 
paman Tan Po-hai sudah mendapat masalah?" 

"Kalau Cu Taiya memang adalah orang jahat seperti yang 
sudah kita pikir selama ini, dia tidak mungkin meninggalkan 
paman Tan Po-hai begitu saja. Dia adalah saksi hidup satu- 
satunya yang tersisa" 

0 - 0-0 

Walaupun hari menjelang subuh, mereka tidak berhenti, 
mereka terus berlari segera menuju ke kediaman Tan Po-hai. 
Ternyata dia sedang memainkan alat musiknya seperti biasa, 
seolah olah tidak terjadi masalah apapun. 

Tan Po-hai melihat kedua pemuda ini datang tergesa-gesa, 
dia merasa heran. Dia bertanya: 

"Tuan muda sekalian! apakah ada masalah darurat?" 



"PamanTan!" Tu Liong merasa aneh, tapi dia tidak ingin 
membuat Paman Tan menjadi terkejut, "kami datang kemari 
ingin menanyakan sesuatu padamu" 

"Oh?" Tan Po-hai berhenti bermain dan lalu menurunkan 
alat musiknya. 

Tu Liong tidak membuang waktu. Dia segera menanyakan 
pertanyaan yang sudah mengganjal dihatinya selama ini. 

"Saat itu siapa yang menjadi dalang dan memikirkan semua 
siasat mencelakai Tiat Liong-san?" 

"Leng Taiya" 

"Jadi dari awal sampai akhir kau bekerja membantunya T' 

"Kalau tidak aku harus berbuat apa? semuanya sudah 
diatur oleh Cu Taiya. Dengan status sosialku waktu itu, aku 
tidak punya hak untuk melakukan apapun tanpa persetujuan 
Leng Taiya." 

"Kalau begitu Cu Taiya sudah diperalat ?" 

Raut wajah Tan Po-hai berubah. Dengan dingin dia 
bertanya: 

"Tu Siauya! mengapa kau berpikir seperti ini?" 

"Yang paman maksudkan adalah Cu Taiya sudah 
memelihara dan merawatku sampai aku menjadi dewasa, aku 
tidak seharusnya tidak berpikir tidak hormat seperti ini, 
bukan?" 

"Betul" 

"Manusia harus mempunyai pemikiran yang tidak egois, 
tidak benar mendahulukan kepentingan pribadi diatas 
kepentingan bersama. Betul?" 

"Sebenarnya kalian kemari untuk apa?" 



"Kami ingin mendapatkan jawaban yang benar." Kata-kata 
Tu Liong masih terdengar terus mendesak. 

"Tu Siauya! saat itu Cu Taiya sangat kaya, dan agar bisa 
tinggal didalam kota, dia terpaksa menjadi egois dan 
menggunakan nama besar Leng Taiya. Mengenai bagaimana 
situasi sebenarnya ketika Tiat Liong-san dicelakai, tentang hal 
itu aku tidak begitu jelas." 

"Paman Tan, aku menebak kalau Hui Taiya dan Leng Taiya 
sudah dibunuh oleh Cu Taiya. Oleh karena itu kau pun harus 
berhati-hati" 

Ternyata paman Tan Po-hai tidak menunjukan reaksi apa- 
apa. dia tidak tampak terkejut. Dengan sangat tenang dia 
berkata: 

"Apakah kau pikir Cu Taiya akan membunuhku?" 

"Mungkin juga" 

"Aku rasa tidak mungkin" 

"Jangan terlalu yakin" 

"Aku tidak menghalangi jalannya sama sekali. Apakah dia 
ada alasan untuk melukaiku?" Wie Kie-hong ikut campur 
mulut: 

"Paman Tan, banyak banyaklah menjaga diri, kami masih 
ada urusan lain, tidak dapat tinggal disini berlama-lama" 

Wie Kie-hong tampak terburu-buru pergi, ini membuat Tu 
Liong merasa curiga. Tanpa disadari dia melirik ke arah Wie 
Kie-hong. Sebaliknya Wie Kie-hong mendelik pada Tu Liong 
berusaha memberikan isyarat padanya. 

Karena itu Tu Liong tidak berkata apa-apa lagi, dia hanya 
mengikuti Wie Kie-hong berjalan keluar. 

Setelah keluar dari kediaman paman Tan Po-hai, Wie Kie- 
hong berputar menuju taman belakang rumah itu. 



Tu Liong sungguh merasa heran. Dia bertanya: 

"Ada apa?" 

Wie Kie-hong tidak berkata apa-apa. Gerak-geriknya sudah 
mencerminkan jawabannya. Dia hanya menarik Tu Liong, dari 
taman belakang mereka mengendap-endap masuk kedalam 
rumah Tan Po-hai. 

Sepertinya Tu Liong mengerti apa tujuan Wie Kie-hong 
melakukan hal ini. tapi dia tetap bertanya juga pada Wie Kie- 
hong: 

"Kau pikir kalau Paman Tan pasti akan dibunuh malam ini?" 

"MMmm..." Wie Kie-hong menggangguk-anggukkan kepala. 
Dia terus mengendap-endap masuk. 

Tu Liong terus menempel dibelakangnya bagaikan ekor 

Dari dalam kamar tempat mereka tadi berbicara tidak 
terdengar suara permainan alat musik Paman Tan, namun dari 
jendela kertas terlihat bayang-bayang manusia. Tidak hanya 
satu, tapi ada dua orang. 

Suara percakapan mereka sayup-sayup ter-dengar "Tuan 
Boh, semua kata-kataku tadi tidak ada yang salah ucapkan?" 

"MMmm.." 

"Tuan Boh! seumur hidupku ini aku tidak menginginkan 
ketenaran ataupun harta kekayaan. Aku hanya ingin hidup 
tenang. Dari awal aku tidak ingin terlibat dalam masalah ini. 
sekarang aku bisa membuktikan diri dan menolong Cu Taiya. 
Tolong anda katakan hal yang bagus didepan Cu Taiya, kalau 
dia mengijinkan, aku akan segera pergi" 

"Mm...." 

Orang yang bermarga Boh itu tampaknya tidak banyak 
bicara. Dia tampak ingin segera mengakhiri percakapan. 

"Apakah kau masih ada perintah lainnya?" 



"Ada satu urusan lagi, aku harap kau bisa maklum" 

"Oh...?" 

"Aku juga hanya menjalankan perintah" 

"Aku mengerti. Aku sungguh mengerti" 

"Kalau begitu harap anda jangan marah padaku" 

"Ini....apa maksudnya ini?" 

"Cu Taiya sudah berpesan padaku kalau dia sudah 
kehilangan semua teman baiknya. Yang tersisa tinggal anda 
sendiri, anda pasti merasa kesepian" 

"Cu Taiya ingin aku mati?" 

"Cu Taiya mengutusku kemari untuk mengantarmu ke 
surga" 

"Tuan Boh.selama bertahun-tahun, 

dihadapannya aku sudah berlaku seperti pesuruh 
mengerjakan semua yang diperintahkan dan mencari dengar 
berita. Apakah dia masih tidak puas denganku?" 

"Kalau kau bersedia menyusul Hui Ci-hong, Leng Souw- 
hiang dan beberapa teman-teman lamamu pergi ke neraka, Cu 
Taiya pasti akan lebih senang lagi" 

Tan Po-hai mulai gemetaran...: 

"Kalau aku hidup, dia tidak akan dirugikan" 

"Aku tahu, Cu Taiya juga tahu. Tapi kalau kau tidak mati, 
terhadap Hui Ci-hong dan Leng Souw-hiang sepertinya tidak 
adil kan?" 

"Cu Taiya kejam sekali....tuan Boh, anda bisa dibilang 
seorang pria jantan, kau membantunya seperti ini, 
mengetahui rahasia miliknya sebanyak itu, apakah kau pikir 
dia bisa tenang sebelum membunuhmu?" 





"Kau memang teman yang baik, bahkan sekarang setelah 
kau nyaris mati, kau masih memikirkan diriku." 

"Nanti kau pasti tidak akan bisa terus hidup dengan baik" 

"Tenanglah, aku punya hubungan khusus dengan Cu Siau- 
thian" 

"Tidak ada gunanya. Kau bukan anak yang dilahirkan 
sendiri olehnya. Dia pasti akan membunuhmu juga. Hanya 
saja waktunya belum sampai" 

"Kau memang orang yang baik, aku tidak tega 
membunuhmu secara kejam. Sekarang berbaringlah di lantai, 
pejamkan matamu. Aku pasti akan membunuhmu dengan 
cepat dan tanpa rasa sakit...." 

Tiba-tiba Wie Kie-hong menyerbu masuk ke dalam 
ruangan, dia segera mencabut pedangnya dan menerobos 
masuk dari jendela kamar. Jendela kamar hancur berkeping- 
keping, pecahannya terbang ke empat penjuru. Suasana 
tengah malam yang sepi menjadi riuh karena bunyi keras 
jendela yang hancur dan teriakan Wie Kie-hong. 

Pedang gigi gergaji Boh Tan-ping sudah keluar dari 
sarungnya. Ketika jendela didobrak, dia sedang bersiap-siap 
memancung kepala Tan Po-hai. Tiba-tiba dia menyadari kalau 
situasi mendadak sudah berubah. Dia segera merubah arah 
serangan dan menebas ke arah jendela. 

Wie Kie-hong masih berada ditengah udara ketika sabetan 
pedang gigi gergajinya datang. Dia tidak bisa menghindari 
serangan senjata mematikan ini. terpaksa dia menggunakan 
pedangnya untuk menangkis serangan Boh Tan-ping. 

Tu Liong pernah merasakan kehebatan pedang gigi gergaji 
Boh Tan-ping. dia segera berteriak memberi peringatan: 

"Kie-hong! hati hati!" 



Teriakannya ini hanya menggambarkan apa yang ada 
didalam hatinya, tapi jeritan itu sama sekali tidak menolong. 
Sepertinya Wie Kie-hong pasti akan terluka. 

Pedang bertemu pedang, sekarang terdengar dentingan 
keras besi yang saling beradu. 

"TANGLANG!" 

Setelah Wie Kie-hong menjejakkan kedua kakinya di lantai, 
dia segera memburu kedepan menyabetkan pedangnya ke 
arah Boh Tan-ping. kali ini Boh Tan-ping yang terpaksa 
menggunakan pedangnya untuk menangkis serangan 
beruntun ini. 

"TANGLANG!" 

Tu Liong pun tidak ketinggalan, dia ikut menyerbu masuk 
kedalam. Karena tidak membawa senjata, Tu Liong tidak 
dapat berbuat banyak. Dia hanya bisa melihat Wie Kie-hong 
yang terus menyerang Boh Tan-ping. 

Pedang Wie Kie-hong terus menyambar nyambar dengan 
hebat. Boh Tan-ping pun tampaknya bisa menangkis semua 
serangannya dengan mudah. Setelah melangkah mundur 
cukup jauh, Boh Tan-ping mulai terdesak, tidak jauh 
dibelakangnya sudah ada tembok. Kalau dia hanya menangkis 
serangan seperti ini, dia pasti akan terjepit. 

Ketika sedang berpikir seperti ini, Wie Kie-hong sudah 
menyabetkan pedangnya sekuat tenaga ke arah leher Boh 
Tan-ping. Boh Tan-ping tersentak kaget. Segera dia 
menunduk. Pedang Wie Kie-hong menebas udara kosong 
dengan suara tebasan yang sangat keras. 

Boh Tan-ping memanfaatkan kesempatan ini. dia segera 
berguling-guling di lantai menjauh dari Wie Kie-hong. 

Malang baginya, ketika berguling menjauh dia berguling 
menuju sebuah meja kayu bundar. Wie Kie-hong sudah 
kembali menyerang ke arahnya. 



Masih berguling di lantai, Boh Tan-ping segera 
menggebrakkan tangan kirinya ke lantai. Dia segera meluncur 
ke atas dan mendarat dengan lembut di atas meja. Namun 
setelah ini dia kembali meloncat menjauh. Dia meloncat pada 
waktu yang tepat, karena beberapa detik kemudian pedang 
Wie Kie-hong sudah membelah meja kayu menjadi dua 
bagian. 

Boh Tan-ping mendarat dengan lembut dekat paman Tan 
Po-hai... 

Tidak terduga, Paman Tan yang lemah lembut berhasil 
mengumpulkan keberanian untuk membantu Wie Kie-hong 
melawan Boh Tan-ping. 

Sebenarnya Paman Tan juga tidak tahu dari mana 
datangnya keberanian ini. dia mengangkat sebuah kursi dan 
segera menghempaskannya ke kepala Boh Tan-ping. 

Untunglah Boh Tan-ping masih siaga. Walau-pun 
konsentrasinya terhadap Wie Kie-hong buyar, tapi dia masih 
sempat menebaskan pedangnya untuk menghancurkan kursi 
yang melayang ke arah kepalanya. Sekali lagi terdengar suara 
keras "BRAAAKKK" 

Pertarungan segera terhenti. 

Pada awalnya Wie Kie-hong masih berniat untuk terus 
menyerangnya, namun setelah mendarat, Tu Liong 
memegang bahunya dengan tegas. Dia mengerti apa maksud 
Tu Liong. 

Pedang gigi gergaji Boh Tan-ping terkulai lemas di sisi 
badannya. Dia tidak menggerak gerakkan pedangnya lagi. 

Tu Liong sudah berpengalaman melawannya. Dia tahu 
kalau Boh Tan-ping sedang menunggu kesempatan baik untuk 
kembali menyerangnya lagi. 

"Boh Tan-ping! kita bertemu lagi" seru Tu Liong dengan 
suara dingin. 



Boh Tan-ping tidak menjawab. 

"Apakah Cu Taiya sudah mengutusmu kemari membunuh 
Paman Tan untuk menutup mulut?" 

Boh Tan-ping tetap tidak bersuara. Dia terus mendelik 
dingin ke arah kedua pemuda ini. 

"Tu toako, dari gelagatnya jawaban pertanya anmu sudah 
sangat jelas, untuk apa kau bertanya lagi?" 

"Karena aku ingin memberinya saru kesempat-an lagi" 

"Kau ingin memberiku kesempatan apa?" 

Akhirnya Boh Tan-ping membuka mulut, namun sifatnya 
masih bermusuhan seperti sebelumnya. 

"Aku ingin memberimu kesempatan untuk membuka 
lembaran hidup yang baru" 

"Hidup baru? MMMmmm??" Boh Tan-ping tetap terdengar 
angkuh. Didalam pikirannya, dia belum kalah. 

"Boh Tan-ping, semua kartu Cu Taiya sudah terbuka. Untuk 
apa kau masih mematuhi semua perintahnya? Jatuhkanlah 
pedangmu, kita rundingkan baik-baik. Satu kalimat saja bisa 
menyelamatkan jiwamu" 

"Tu Liong, apakah kau pikir kata-katamu mempunyai kuasa 
yang lebih besar dari pada kata kata Cu Taiya? Anak kecil! 
tidak tahu diri! cepat pergi! kemarin ini aku masih 
mengampuni jiwamu, jangan menyia-nyiakannya" 

Tu Liong tidak menghiraukan kata katanya. Dia langsung 
bertanya.. 

"Boh Tan-ping, pedang gigi gergajimu itu sudah membunuh 
berapa banyak orang?" 

"Tidak sedikit" 

"Apakah ini termasuk Hiong-ki?" 



"Hiong-ki? Apakah dia orang yang sudah menolongmu 
tempo hari?" 

"Tidak salah" 

"Dia adalah satu-satunya orang yang berhasil lolos dari 
pedangku hidup-hidup" 

"Kalau begitu berarti Hiong-ki bukan dibunuh olehmu?" 

"Bukan" 

"Kalau begitu siapa yang sudah mem-bunuhnya?" 

"Apakah kau hanya ingin tahu tentang masalah ini?" 

"Ya" 

"Kalau aku mengatakannya, kau belum tentu percaya" 

"Boh Tan-ping, tidak perlu membuang waktu, yang kita 
miliki sekarang ini hanyalah waktu. Kau juga tidak perlu 
memusingkan apakah aku akan mempercayai kata-katamu 
atau tidak. Kalau kau bisa menjawab pertanyaan ini, tolong 
segera jawab" 

"Apa manfaatnya bagiku kalau aku menjawab?" 

"Kami mungkin akan melepaskanmu" 

"HUH! Berani sekali kau berkata begitu" 

"Kami berdua bisa membunuhmu sekarang juga. Ini bukan 
sedang menggertak" 

Boh Tan-ping menunduk, sepertinya dia mengerti keadaan 
tidak menguntungkan baginya. Dia menyapu tatapan ke muka 
kedua pemuda ini lalu dengan baik_baik berkata: 

"Aku yakin kalian berdua memiliki kemam-puan untuk 
membunuhku, tapi setelah membunuhku, bagaimana kalian 
akan menghadapi Cu Taiya?" 

Tu Liong tertawa dingin. 



"Boh Tan-ping! kau sungguh tidak mengerti situasi. Kau 
pikir aku masih berada dibawah sayap Cu Siau-thian? Asalkan 
kejahatannya sudah terbukti, dia tidak bisa melarikan diri" 

"Tu Liong, jangan terlalu percaya diri" 

"Kalau Cu Siau-thian memang sudah mencerita kan aku 
dihadapanmu, seharusnya kau tahu kalau aku 

bukanlah orang yang percaya diri secara buta....Boh Tan- 
ping ! kau tidak usah membuang waktu lagi, siapa yang sudah 
membunuh Hiong-ki?" 

"Wie Ceng" 

"Kau bohong!" Wie Kie-hong yang dari tadi diam sekarang 
berteriak keras. 

"Aku tadi sudah bilang, kalau aku jawab kalian pasti tidak 
percaya. Tapi kalian berkeras bertanya juga" 

"Aku tidak percaya ayahku tega membunuh orang" 

"Wie Kie-hong, kau sudah melihat sendiri pedang ayahmu 
mendongkel jendela kamar tidur ayah tirimu Leng Souw-hiang. 
Pada malam itu dia bermaksud membunuh Leng Souw-hiang 
tapi diketahui olehmu, sehingga niatnya tidak ter-capai." 

Wie Kie-hong kemudian berteriak teriak seperti orang gila: 

"Kau bohong! Kau bohong!" 

"Kie-hong! tenanglah!" 

"Tu toako! Apa kau percaya kata-katanya?" 

"Kamu tenanglah sedikit! biarkan aku bertanya padanya...." 

Tu Liong berusaha menenangkan Wie Kie-hong, setelah itu 
dia kembali bertanya pada Boh Tan-ping. 

"Mengapa Wie Ceng ingin membunuh Hiong-ki?" 

"Karena Hiong-ki sudah jadi rintangan" 



"Rintangan bagi siapa?" 

"Tentu saja rintangan bagi Wie Ceng" 

"Memangnya apa yang diinginkannya?" 

"Tentu saja berlian merah darah yang selama ini jadi 
gunjingan semua orang" 

"BOHONG!!!" sekali lagi Wie Kie-hong berteriak. 

"Kie-hong, biarkan dia terus menjelaskan..." 

Sekali lagi Tu Liong berpaling pada Boh Tan-ping. 

"Sekarang dimana berlian merah darah itu?" 

"Tentu saja ada pada Leng Souw-hiang" 

"Boh Tan-ping, ada satu hal yang harus kau mengerti. Wie 
Ceng adalah abdi setia Leng Souw-hiang" 

"Kata setia suatu saat mungkin bisa berubah" 

"Berubah karena apa?" 

"Berubah karena hubungan untung rugi" 

"Untung rugi? Sepertinya Wie Ceng tidak tahu-menahu 
mengenai urusan berlian ini" 

"Pada awalnya dia memang tidak tahu. Belakangan dia 
mengenal Thiat-yan. Dan Thiat-yan menjanjikan akan membeli 
berlian merah darah itu dengan harga tinggi. Karena itu Wie 
Ceng berubah" 

"Boh Tan-ping! kau bohong! Hiong-ki diam-diam selalu 
membantu Thiat-yan. Bisa dikatakan Dia dan Wie Ceng berdiri 
pada jalan yang sama. Mana mungkin dia merintangi usaha 
Wie Ceng?" 

"Sebenarnya anggapanmu kalau Hiong-ki sedang 
membantu Thiat-yan juga salah. Sebenarnya dia juga sedang 
mengincar berlian merah darah itu" 



"Dimana Wie Ceng sekarang?" 

"Dia sedang menunggu sebuah kesempatan" 

"Kesempatan apa?" 

"Kesempatan membunuh Cu Siau-thian" 

"Apa motivasinya membunuh Cu Siau-thian?" 

"Mungkin Cu Siau-thian adalah saingan terakhirnya dalam 
mendapatkan berlian itu." 

"Mengapa kau memakai kata mungkin? 

Boh Tan-ping berkata perlahan lahan: 

"Karena ini adalah pemikiran Wie Ceng. Aku tidak tahu 
apakah ini benar atau tidak. Tapi satu hal yang pasti. Cu Taiya 
sama sekali tidak ada kaitannya dengan masalah ini." 

Wie Ceng sudah menjadi orang yang sangat misterius. 
Semua urusan sudah dilemparkan pada dirinya. Hanya kalau 
Wie Ceng sendiri muncul menerangkan pada semua orang, 
semua urusan pasti akan menjadi jelas, masalahnya dimana 
Wie Ceng sekarang? Mengapa dia tidak mau menampakkan 
dirinya? 

Boh Tan-ping selalu membela Cu Taiya. Sepertinya dia 
sudah membuat kesepakatan dengan Cu Siau-thian. Ini sudah 
jelas. 

Tu Liong kembali memikirkan semuanya dari awal sampai 
akhir. Setelah itu dia berkata perlahan lahan: 

"Boh Tan-ping, selama ini kau selalu membela Cu Siau- 
thian...." 

"Kata-kataku itu semuanya kenyataan" 

"Apakah yang kita lihat selama ini tidak terhitung 
kenyataan? Cu Siau-thian sudah meng-utusmu kemari untuk 
membunuh Paman Tan, hanya karena dia adalah saksi satu- 



satunya yang masih hidup. Tadi kita berdua sudah mendengar 
semuanya dengan jelas dari luar jendela" 

"Tu Liong" Boh Tan-ping tertawa dingin dan berkata, 
"kepintaranmu sudah menjadi bumerang bagimu" 

"Apa artinya kata-katamu itu?" 

"Dari awal sampai akhir, Cu Taiya sudah menjadi kambing 
hitam dan menanggung semua fitnah. Sekarang ini dia hanya 
berusaha membela diri" 

"Hahaha...." Tu Liong tidak kuasa menahan tawa, 

"Bagaimana sebenarnya hubunganmu dengan Cu Taiya? 
Mengapa kau membelanya mati-matian seperti ini?" 

"Tidak ada hubungan apa-apa" 

"Tidak ada hubungan apa-apa? apakah kau bahkan tidak 
mengenalnya?" 

"Kau bisa mengatakan kalau aku adalah pendekar yang 
tidak senang melihat ketidak adilan." 

"Seorang pendekar baik yang tidak menyukai ketidak adilan 
yang bernama Boh Tan-ping. kalau kau mengira hanya karena 
umur kami yang masih sangat muda, sehingga kami tidak 
mengerti kejadian waktu itu? kau sudah mebuat kesalahan 
besar, kau adalah adik angkat Cu Siau-thian, benar?" 

Boh Tan-ping tertegun 

Tu Liong meneruskan kata-katanya, "Setelah itu kau 
berselisih paham dengan Cu Siau-thian dan lalu pindah 
membela Tiat Liong-san, ini pun adalah sebuah siasat agar 
kau bisa menjadi mata-matanya?" 

Boh Tan-ping tampak ingin membela diri, tapi dia tidak 
mengatakan apa apa. 

Kata-kata Tu Liong menyembur bagaikan bendungan yang 
jebol. Sekali meluncur tidak dapat dihentikan. 



Dia meneruskan kata-katanya, "Dari dulu kebanyakan 
pendekar muncul dari kalangan persilatan. Orang yang 
sungguh jahat ataupun pemimpin besar pun banyak yang 
datang dari dunia persilatan. Menurut dugaanku, masalah 
berlian merah darah ini adalah sebuah siasat agar orang lain 
tidak ikut campur. Mungkin di baliknya masih ada alasan lain" 

"Alasan lain apa?" Boh Tan-ping akhirnya membuka mulut 

"Aku sebenarnya berharap kau bisa mem-beritahu padaku" 

"Maaf, aku tidak tahu apa-apa" 

"Boh Tan-ping, ada satu hal yang tidak bisa kau sangkal" 

"Tentang apa?" 

"Kau selalu berada di sisi Thiat-yan, tapi kau selalu 
mengabdi pada Cu Siau-thian." 

"Tu Liong! aku ingin mengatakan sesuatu yang belum kau 
ketahui" 

"Tentang apa?" 

"Thiat-yan tidak bermusuhan dengan Cu Siau-thian" 

"Oh...?" Tu Liong diam-diam terkejut 

"Setelah datang ke kota Pakhia, Thiat-yan sudah melukai 
beberapa orang, tapi dia tidak melukai Cu Siau-thian sama 
sekali. Kemarin ini di tengah hutan di Sie-san, kalian pasti 
sudah berhasil melukai Cu Siau-thian, tapi kalian dihentikan 
oleh Thiat-yan. Sebenar-nya apa cerita dibaliknya, seharusnya 
kalian sudah bisa memikirkannya" 

Tu Liong baru saja mengerti tentang satu hal, namun 
sekarang dia kembali terperangkap dalam sebuah misteri yang 
lain. Kata-kata Boh Tan-ping ada benarnya juga. Apa cerita 
dibalik masalah ini? 

"Tu Liong" Boh Tan-ping menggunakan kesempatan ini 
untuk melanjutkan kata-katanya, "kau masih muda, emosimu 



sangat meledak-ledak. Kau belum tentu dapat membuat 
sebuah kesimpulan yang tepat. Kau jangan terburu-buru, 
sebaiknya dengar-kanlah kata-kata Cu Siau-thian" 

"Dia sudah menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan 
masalah. Paman Tan Po-hai adalah orang yang baik, semua 
orang di Pakhia juga menge-tahuinya. Mengapa dia ingin 
membunuhnya?" 

Boh Tan-ping menjawab dengan dingin: 

"aku yakin pasti ada alasan yang tepat bagi Cu Siau-thian 
membunuh Tan Po-hai. Kalau tidak...." 

"Kata-kata mu sangat sulit diterima" 

"Tu Liong, saat ini Cu Siau-thian sedang bersama- sama 
Thiat-yan di kediaman Bu Tiat-cui. Mengapa kau tidak segera 
pergi bertanya pada mereka berdua. Mungkin juga...." 

"Tidak perlu. Aku hanya ingin bertanya beberapa hal lagi 
padamu" 

"Tu Liong, mungkin aku tidak dapat menjawabnya." Boh 
Tan-ping tampak sedang berusaha menghindari masalah, 
"bagaimana kalau sekarang kita bersama-sama pergi kesana 
untuk berbicara?" 

Setelah berkata demikian, Boh Tan-ping membalikkan 
tubuh dan segera berjalan keluar rumah. Tidak kalah cepat, 
Wie Kie-hong merintangi jalan. 

"Berhenti!" 

"Ada apa?" dengan dingin Boh Tan-ping bertanya "Dimana 
ayahku sekarang?" 

"Aku tidak tahu...." 

Sepertinya Wie Kie-hong sudah kehabisan kesabaran. 
Selama ini dia selalu mendapat jawaban "tidak tahu". Setelah 
Boh Tan-ping berkata seperti itu, Wie Kie-hong segera 



mencabut kembali pedangnya. Dia segera menyerang Boh 
Tan-ping. gerakannya sangat cepat. Tidak di sangka ternyata 
Boh Tan-ping juga sudah bersiap sedia. Dia segera 
menghindari serangan. Pertarung an kedua kembali terjadi. 

Wie Kie-hong segera menghujamkan pisaunya ke arah Boh 
Tan-ping. 

Boh Tan-ping menghindari tusukan pisau dengan gesit. 

Namun dia menyadari kalau sekarang dia sudah terpojok. 

Dia berdiri di sudut ruangan. "Apa-apaan ini?" 

"Tu toako, sebaiknya kau bawa Paman Tan pergi dari sini" 
Wie Kie-hong berkata pada Tu Liong. 

Tu Liong hanya mengangguk, dan menarik tangan Paman 
Tan dan bergegas pergi dari rumahnya. 

Wie Kie-hong membalikkan kepala kembali menatap Boh 
Tan-ping. 

"Aku tanya sekali lagi, dimana ayahku?" 

"Aku tidak tahu" 

Mendadak Wie Kie-hong memburu kedepan. Boh Tan-ping 
terpojok. Dia sudah tidak dapat lari kemana-mana lagi. 

Pisau Wie Kie-hong segera meluncur mengarah muka Boh 
Tan-ping. 

Boh Tan-ping mengelak serangan dengan mencondongkan 
kepalanya ke kanan. 

Wie Kie-hong menyabetkan pisaunya ke arah kanan, 
bermaksud terus memburu Boh Tan-ping. 

Boh Tan-ping menunduk dan segera berguling-guling 
menjauh. 

Sekali lagi Boh Tan-ping terpojok. Dia berdiri membelakangi 
dinding. 



Dia bergumam tidak jelas, tampaknya dia dongkol dan 
mengumpat mengapa ruangan tempat tinggal Paman Tan 
sangat sempit. 

Wie Kie-hong menendang tembok dan melun-cur menuju 
Boh Tan-ping. 

Boh Tan-ping segera mengayunkan pedang gigi gergajinya 
ke arah Wie Kie-hong. 

Untung Wie Kie-hong masih dapat menahan Lajunya. 

Pedang gigi gergaji menancap lemari. 

Wie Kie-hong segera menyabetkan pisaunya ke pegangan 
pedang. 

Dia bermaksud menebas tangan Boh Tan-ping. 

Segera Boh Tan-ping melepaskan pedangnya. 

Wie Kie-hong memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menekan Boh Tan-ping. 

Sekali lagi Boh Tan-ping terdesak di pojok ruangan. 

Kali ini Wie Kie-hong sungguh sudah membuatnya tidak 
berdaya. 

"Katakan! dimana ayahku berada?" 

"Aku tidak tahu" 

Wie Kie-hong menatap matanya dalam-dalam. 

Boh Tan-ping tahu kalau tidak bicara, Wie Kie-hong 
sungguh akan melukainya. 

Wie Kie-hong menarik nafas dalam-dalam 

Dia segera mengayunkan pisaunya ke arah leher Boh Tan- 
ping. 

"Tunggu!!" 



Pisau Wie Kie-hong berhenti tepat ketika ujung pisau yang 
tajam menyentuh lehernya. 

Wie Kie-hong menunggu Boh Tan-ping meneruskan kata- 
katanya. 

Boh Tan-ping menelan ludah. 

Setelah beberapa saat, dia melanjutkan kata-katanya, "Wie 
Kie-hong, apakah kau ingin menjumpai ayahmu?" 

"Tentu saja" 

"Pergilah ke gang San-poa" 

"Apakah saat ini dia ada di gang San-poa?" 

"Ya. Dia ada di dalam rumah kediaman Bu Tiat-cui" 

"Untuk apa ayahku ada disana? bukankah tadi kau bilang 
Thiat-yan dan Cu Siau-thian juga ada disana?" 

"Tidak salah. Ketika aku meninggalkan rumah Bu Tiat-cui 
sebelum kemari, ayahmu sedang berbaring. Dia terluka parah, 
dia terus menerus mengeluarkan darah segar. Kalau kau cepat 
kesana, mungkin kau masih sempat mengantar kepergiannya" 

"Siapa yang sudah membunuhnya?" 

"Thiat-yan" 

Mendadak emosi Wie Kie-hong meledak. Dia mengamuk 
seperti orang gila. Tanpa memperdulikan apa-apa lagi, Wie 
Kie-hong segera melepaskan Boh Tan-ping. dia lalu berlari 
keluar. Boh Tan-ping tidak berkata apa-apa. Dia hanya melihat 
kepergian Wie Kie-hong dalam diam. 

0 - 0-0 

Tu Liong terus berlari menyusuri gelapnya malam. Tan Po- 
hai mencoba mengimbangi kecepatan larinya tanpa banyak 
hasil. 

Nafasnya sudah memburu hebat bagaikan seekor kerbau 



Tan Po-hai berusaha memanggilnya "Saudara Tu Liong, 
tolong jangan terlalu cepat" 

Akhirnya Tu Liong mengurangi kecepatan larinya, tidak 
jauh berlari akhirnya mereka berhenti. 

Tan Po-hai hanya bisa berdiri membungkuk mengejar 
nafasnya. 

Setelah nafasnya mulai teratur, Tan Po-hai bertanya: 

"Saudara Tu Liong, kau hendak pergi kemana?" 

"Aku bermaksud pergi menemui Cu Siau-thian di kediaman 
Bu Tiat-cui" 

"Aku tidak yakin aku kuat mengikutimu lari kesana" 

Tu Liong menimbang-nimbang keadaan ini. setelah 
beberapa lama, Tu Liong berkata padanya, "Paman Tan, 
sebaiknya kau pergi mencari kereta kuda untuk 
mengantarkanmu ke kediaman Leng Taiya dan menunggu Wie 
Kie-hong. Setidaknya paman aman berada disana. nanti kita 
akan bertemu lagi, aku hanya khawatir Cu Siau-thian diam- 
diam sudah mengutus seseorang mengikuti anda. Kalau 
demikian, rasanya anda malah lebih celaka" 

Tan Po-hai memang orang yang sungguh besar hati, dia 
hanya berkata singkat 

"Hidup mati sudah ada jodohnya. Kaya miskin juga sudah 
diatur langit. Kalau memang aku sudah ditakdirkan mati, 
bgaimanapun juga aku tidak dapat melarikan diri, aku 
khawatir masalah di dalam rumah Bu Tiat-cui bisa menjadi 
runyam. Kalau aku berada disisimu, aku khawatir aku hanya 
akan menyusahkan kalian." 

"Paman Tan, kau harus berhati-hati, setelah nanti sampai 
ke kediaman Leng Taiya, jangan pergi kemana-mana lagi." 



Akhirnya mereka berdua menghentikan sebuah kereta kuda 
yang lewat, Tu Liong mengantar Tan Po-hai naik kereta, dan 
memandang kereta pergi menjauh. 

Setelah kereta hilang dari pandangan, Tu Liong 
melanjutkan larinya ke gang San-poa. 

Angin malam berdesir lembut, cahaya rembulan yang 
tertutup awan perlahan-lahan kembali menyinari jalan yang 
sedang ditempuhnya. 

Mendadak dari kejauhan dia melihat bayangan berwarna 
putih. 

Pertama dia pikir dia sudah salah melihat. Apakah dia 
sedang melihat hantu? 

Tu Liong menegadah melihat langit. 

Memang bulan sedang purnama. 

Dia pernah mendengar, katanya ketika sedang bulan 
purnama atau bulan sedang gelap, banyak kejadian kejadian 
mistis yang sering terjadi. 

Tapi dia yakin dia tidak sedang salah lihat, dia terus berlari 
mendekati bayangan putih itu. 

Dalam hatinya dia merasa sedikit seram juga, namun 
setelah sangat dekat, hatinya kembali merasa tenang. 

Ternyata memang bukan sosok hantu. 

Itu adalah seorang calon nikoh berkepala gundul. 

Memang Hai Ceng yang biasa dikenakan para calon nikoh 
selalu berwarna putih atau hitam. 

Tu Liong bersyukur nikoh ini tidak mengena-kan yang 
berwarna hitam. 

Melihat Tu Liong berlari mendekat, dia menempelkan kedua 
telapak tangan dan membungkuk menyapa dengan ramah. 



"Omitohud..." 

Tu Liong merasa kikuk juga. Namun dia tahu tata krama 
untuk menyapa para nikoh seperti ini. 

Dia mengikuti apa yang dikerjakan nikoh itu. 

"Omitohud... nikoh datang jauh-jauh ketempat seperti ini 
ditengah malam begini ada urusan apa?" 

"Apakah Tuan muda tahu dimana aku bisa menjumpai Cu 
Siau-thian?" 

0 - 0-0 

Dalam gelap malam, Wie Kie-hong terus berlari bagaikan 
orang kesurupan. Didalam kepalanya berseliweran berbagai 
macam pikiran, dugaan dan pertanyaan. 

Air mata terus berderai turun. 

Dia sudah jenuh merasa bingung dengan semua 
pertanyaan dan tipuan. Tampaknya tidak ada satupun urusan 
yang sungguh masuk logikanya. 

Mendadak dia mendapat satu ingatan. 

Orang yang ditemui di dalam kediaman Bu Tiat-cui, yang 
bersuara serak dan beralis putih... apakah orang itu adalah 
ayahnya? 

Rasanya dia sudah beberapa kali mendengar suara 
seraknya. 

Rasanya dia adalah orang yang berbisik pada dirinya 
didalam kamarnya ketika jendela kamar tidur mendiang ayah 
tirinya didongkel orang. 

Suara yang sama yang sudah menyapanya didalam 
perjalanannya menyerahkan payung kertas pada nona Thiat- 
yan. 



Mengapa dia tidak memikirkan hal ini ketika dia sedang 
berhadapan dengannya? 

"Mana mungkin aku bisa terpikirkan kalau ayahnya 
mendadak muncul dihadapannya?" katanya pada diri sendiri. 

UGH! Kalau memang demikian, dia sudah melewatkan 
sebuah kesempatan besar. 

Kesempatan besar yang menjadi sebuah tragedi besar. 

Memikirkan bahwa ayahnya sekarang mungkin sudah tiada 
karena kebodohannya, Wie Kie-hong semakin menggila. Dia 
mempercepat larinya sampai pinggangnya terasa linu. 

Dia tidak memperdulikan nafasnya yang memburu. Tujuan 
larinya tidak lain adalah kediaman Bu Tiat-cui. 

Malam semakin larut, suasana pun sangat sunyi. Suasana 
dalam gang San-poa juga sama heningnya dengan tempat- 
tempat lainnya. Tidak terasa hawa pembunuhan sama sekali. 

Pintu masuk depan taman Bu Tiat-cui setengah terbuka. 
Tapi didalamnya tidak terdengar suara apa-apa. Wie Kie-hong 
menunggu sampai nafasnya kembali normal. Barulah dia 
berani melangkahkan kaki masuk kedalam. 

Lampu-lampu didalam rumah sudah dinya-lakan, namun 
dia tidak menjumpai seorang pun. 

Tirai yang menutup pintu masuk ruang samping separuh 
tersibak membuka. Mayat Bu Tiat-cui masih terbujur kaku di 
tempat dia meninggalkannya tadi. 

Ternyata selain mayat itu masih ada orang lain yang 
sedang duduk di bangku yang biasa diduduki oleh Bu Tiat-cui. 
Dia duduk bersandar, kepalanya tertegadah kebelakang. 
Tangan kanannya memegang dada. Darah segar belepotan 
membasahi tangannya. 



Wie Kie-hong berusaha melihatnya dengan lebih teliti. 
Ternyata orang ini masih bernafas walau sangat perlahan- 
lahan. 

Wie Kie-hong ingin segera masuk. Namun dia tiba-tiba 
teringat Tu toako. Dia selalu berhati hati, kalau misalnya dia 
sedang ada bersamanya, dia pasti akan menarik bahunya. Dia 
akan memperingatkannya agar lebih waspada. Karena itu Wie 
Kie-hong meneliti ke empat penjuru ruangan sampai jelas, 
setelah itu dia segera berjalan mendekati orang yang terluka 
ini. 

Kepala Wie Kie-hong sudah terasa sangat panas. Dia 
bagaikan semut didalam kuali. Dia mempelajari raut muka 
orang yang terluka ini. Alisnya berwarna putih, namun 
matanya tertutup rapat, ternyata dia adalah orang yang tadi 
sudah menyuruhnya untuk segera pergi. 

Tiba-tiba suara Boh Tan-ping teriang nyaring didalam 
telinganya: 

"Kalau kau cepat pergi kesana, kau mungkin masih sempat 
mengantar kepergiannya" 

Dia pasti Wie Ceng ayah kandungnya. 

Segera Wie Kie-hong menjulurkan tangan untuk memeriksa 
luka yang dideritanya. 

Mendadak orang ini meloncat berdiri dan menyanderanya 
seperti ketika dia menyandera Bu Tiat-cui. 

Orang itu ternyata sama sekali tidak terluka, berpura-pura 
sekarat dan menggunakan kesempatan untuk menangkapnya 
adalah tindakan yang sangat picik. 

Ini jelas adalah tipuan Cu Siau-thian yang lain. 

Wie Kie-hong kembali merasa bimbang. Apakah orang ini 
sungguh adalah ayahnya? Kalau memang benar, untuk apa 



dia berbohong pura-pura sekarat? Bagaimana kalau 
seandainya dugaannya salah? 

Gerakannya sangat cepat, kekuatannya pun luar biasa. 
Namun orang itu tidak tampak meng-gunakan tenaga apa- 
apa. hanya saja setelah bahunya dicengkram, betapapun Wie 
Kie-hong berusaha melepaskan diri, dia tidak bisa. 

"Mengapa kau kembali kesini?" orang itu bertanya. 

"Aku mendengar kalau anda terluka, karena itu aku segera 
berlari kemari" 

"Kalau kau berbaik hati pada orang lain, kau sudah 
menjahati dirimu sendiri" 

Ternyata orang ini masih sempat memberikan petuah 
padanya. 

"Kau yang sudah datang sendiri kemari mengantar nyawa. 
Jangan menyalahkanku" 

Entah bagaimana caranya, namun hati Wie Kie-hong 
mendadak menjadi dingin. Dia berbicara dengan tenang: 

"Aku punya satu pertanyaan untukmu" 

"Katakanlah" 

"Siapa namamu?" 

"Memang ada urusan apa denganmu?" 

"Ada urusan yang sangat besar, aku segera datang kemari 
karena seorang keluarga sedang terluka disini" 

"Seorang keluarga? Keluarga siapa?" 

"Aku" Wie Kie-hong menjawab dengan suara keras 

"Apa hubunganmu dengannya?" 

"Dia adalah ayahku" 

"Coba kamu lihat sendiri, apakah aku mirip ayahmu?" 



Hati Wie Kie-hong sungguh terasa dingin. Katakanlah 
ayahnya tidak ingin mengakuinya, dia tidak mungkin 
memperlakukannya seperti ini, dan berkata seperti ini 
padanya. 

"Tadi Boh Tan-ping sudah memberitahuku kalau ayahku 
sedang terluka disini. Karena itu aku segera pergi kemari. 
Kalau tidak demikian, untuk apa aku datang kembali masuk 
kedalam bahaya setelah kau menyuruh aku pergi menjauh?" 

"Ternyata kau sudah ditipu" 

"Ini adalah balas budi seorang anak" 

"Siapa nama ayahmu?" 

"Wie Ceng" 

"Wie Ceng? Siapa yang memberitahumu kalau ayahmu 
masih hidup?" 

"Sudah banyak orang yang memberitahuku. Bahkan Thiat- 
yan pun mengatakan padaku" 

"Aku beritahu. Ayahmu sudah meninggal dari dulu" 

"Betulkah? Dimana dia meninggal?" 

"Seperti kabar yang beredar. Dia meninggal ketika pergi 
keluar kota menunaikan tugas" 

"Bagaimana dia meninggal?" 

"Tentu saja dibunuh orang" 

"Siapa yang sudah membunuh ayahku?" 

"Sebenarnya ini adalah sebuah rahasia besar, namun 
sekarang sepertinya sudah tidak penting lagi.... orang yang 
membunuh ayahmu adalah Cu Siau-thian" 

"Mengapa? Mengapa dia membunuh ayah-ku?" 



"Menurut dugaanku, Leng Taiya sudah mengutusnya pergi 
keluar kota untuk menyelidiki satu hal. Kalau hal ini memang 
diketahuinya, pasti akan merugikan Cu Siau-thian." 

"Kalau begitu siapa dirimu?" 

"Aku adalah orang kepercayaan Cu Siau-thian. Aku juga 
pembunuh bayarannya" 

"Tapi tadi kau sudah melepaskan aku dan kakak... 

"Itu karena aku masih memiliki hati nurani. Aku pasti 
menolong pemuda yang berjiwa luhur..." 

"Ada pepatah yang mengatakan, kalau membantu 
seseorang, bantulah sampai selesai. Kalau mengantarkan 
seorang Buddha, antarlah sampai ke barat." 

"Sayang aku memiliki prinsip. Kalau mencoba membunuh 
orang, aku tidak akan mencoba membunuhnya untuk kedua 
kali, kalau menolong orang, aku pun tidak akan menolong 
kedua kalinya. Lagipula tadi Cu Taiya tidak tahu kalau aku 
ada kesempatan untuk membunuhmu. Sekarang jebakan ini 
sudah dipersiapkan olehnya. Kalau aku tidak membunuhmu, 
dia pasti tidak akan mengampuni diriku" 

"Aku masih ingin bertanya padamu, jawab dengan jujur 
sebagai permintaan terakhirku" 

"Silahkan" 

"Akhir-akhir ini kau sudah membunuh berapa banyak 
orang?" 

"Tidak sedikit" 

"Siapa saja?" 

"Kebanyakan yang mati sudah dibunuh olehku" 

"Hui Taiya, Leng Taiya, masih ada Hiong-ki?" 

"Tidak salah" 



"Mengapa harus membunuh mereka?" 

"Aku hanya membunuh berdasarkan perintah, kalau kau 
mau tahu alasannya, sebaiknya kau bertanya pada Cu Siau- 
thian." 

"Apakah sekarang kau mendapat perintah untuk 
membunuh aku dan Tu toako?" 

"Betul. Sebentar lagi Tu Liong pasti akan menyusul kemari" 

"Kemana perginya Thiat-yan?" 

"Thiat-yan?" orang beralis putih ini tertawa dingin "HUH! 
Seharusnya dia sekarang sedang ada di sebuah kuil dan 
menjadi seorang nikoh" 

Wie Kie-hong mengernyitkan kening. 

"Apa maksud kata-katamu? Tadi dia masih ada disini 
berdebat dengan Cu Siau-thian" 

"Perempuan itu bukan Thiat-yan yang sesungguhnya" 

"Kalaubegitu siapa dia?" 

"Dia adalah anak kandung Cu Siau-thian. Hanya saja 
rahasia itu tidak pernah diberitahukan pada siapapun" 

Sekarang semuanya tiba-tiba menjadi jelas bagi Wie Kie- 
hong. ternyata dia dan Tu Liong sudah ditipu dari awal. Hanya 
saja mereka tidak menyadarinya. 

"Aku tidak mengerti. Semua orang sudah membuat 
masalah ini menjadi pelik dan berputar-putar. Untuk apa 
melakukannya??" 

"Baiklah. Aku tidak ingin kau terlahir lagi sebagai hantu 
penasaran. Sebaiknya aku sekaligus menjelaskannya padamu. 
Pada waktu itu orang orang mencelakai Tiat Liong-san 
memang demi merebut harta yang dimilikinya. Sebuah berlian 
raksasa berwarna merah darah, hanya saja setelah kejadian 
itu, tidak seorangpun menemukan berlian tersebut. Cu Siau- 



thian selalu menduga kalau berlian itu sudah jatuh di tangan 
Leng Souw-hiang. Hanya karena waktu itu kedudukan Leng 
Souw-hiang sangat tinggi, Cu Siau-thian hanya bisa menelan 
ludah dan memendam dendam. Dia tidak berani berbuat apa- 
apa. tidak lama pemerintahan berdiri. Semua kuasa yang 
dimiliki oleh Leng Souw-hiang jadi hilang. Barulah Cu Siau- 
thian kembali mengusut masalah ini. Tiba-tiba dia menyadari 
kalau Tiat Liong-san tidak pernah memiliki berlian merah 
darah raksasa sama sekali...." 

Wie Kie-hong mendengarkan penjelasan ini dengan penuh 
konsentrasi. Sepertinya dia mendadak lupa kalau nyawanya 
sedang berada di ujung tanduk. 

Orang itu melanjutkan kata-katanya: 

"setelah Cu Siau-thian mengerti tentang hal ini, dia 
berpura-pura berkata kalau berlian merah darah itu ada 
didalam tangannya, berdasarkan janji yang sudah dibuat 
sebelumnya, seharusnya hasil penjualan berlian itu dibagi 
berlima. Seorang seharusnya mendapat sekitar lima puluh ribu 
uang orang luar negeri. Namun dia tidak bersedia 
membayarkan uang sebanyak itu. dia lalu mencoba 
melemparkan kesalahan pada Leng Souw-hiang" 

"Dan Leng Souw-hiang setuju pada keinginannya begitu 
saja?" 

"Leng Souw-hiang sangat menyukai berlian dan permata. 
Tentu saja dia menyetujuinya.??? 

Dia lalu membuat siasat. Dia menyuruh anak 
perempuannya berpura-pura menjadi nona Thiat-yan dan 
keluar membereskan masalah. Dia ingin membuat Leng Souw- 
hiang yang penasaran tidak lagi mengejar-ngejar masalah 
berlian ini. pada awalnya, Cu Siau-thian hanya ingin 
membereskan orang-orang ini. dia tidak menyangka kalian 
berdua terus mengejar masalah ini dan tidak sedikitpun 



melepaskannya. Akhirnya Cu Siau-thian terpaksa membunuh 
kalian juga" 

Wie Kie-hong merasa ingin menangis keras-keras, namun 
kesempatan untuk menangis pun sudah meninggalkannya. 

Orang itu tidak berhenti menjelaskan: 

"Hiong-ki juga terus mencoba menyelidiki tentang kematian 
Tiat Liong-san. Tidak disangka pendekar tua itu juga sudah 
berhasil ditipu Cu Siau-thian. Dia salah menyangka nona walet 
yang palsu sebagai Thiat-yan anak kandung Tiat Liong-san 
yang asli. Terakhir dia harus mati terbunuh..." 

Hening beberapa saat. Sepertinya semua penjelasan sudah 
dikatakan oleh orang ini. 

"Sekarang sudah tiba waktunya...." tiba tiba dia berkata 
sambil mencabut sebuah pisau dari sarung yang terikat di 
pinggangnya. 

Pisau yang dipegang tangan kanannya bersinar kebiruan 
dibawah sinar lampu kamar. 

Pisau ini memiliki ornamen yang unik. 

Mendadak mata Wie Kie-hong bersinar sinar. Dia segera 
bertanya: 

"Darimana kau mendapat pisau itu?" 

"Ini adalah barang jarahan kemenangan pertarungan" 

"Barang jarahan?" 

"Kejadiannya sudah sangat lama, bertahun tahun yang lalu, 
Cu Siau-thian sudah menyuruhku membunuh seseorang. Aku 
menemukan pisau unik ini padanya. Karena itu aku 
mengambilnya dan menggunakannya sampai sekarang." 

"HUH!! Ternyata kau yang sudah membunuh ayahku!" 
mendadak emosi Wie Kie-hong meledak. Dia tidak 



menghiraukan kalau dia bisa mati setiap saat, "sekarang aku 
akan membuat perhitungan denganmu" 

"Wie Kie-hong, sebenarnya karena aku sudah membunuh 
ayahmu, aku tidak ingin membunuhmu lagi. Karena itu tadi 
aku sudah menolongmu sekali. Namun tidak diduga jalan 
langit yang aman tidak kau pilih, kau malah menyusuri jalan 
neraka yang menuju kematian. Ini tidak bisa menyalahkanku" 

Orang yang beralis putih menempelkan pisau Wie Ceng ke 
leher Wie Kie-hong. 

Air mata Wie Kie-hong meleleh, tidak disangka dia akan 
menyusul ayahnya, bahkan mati dibunuh oleh pisau milik 
ayahnya sendiri, dia memendam dendam yang mendalam. Dia 
tidak rela semua ini berakhir begitu saja, namun dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Wie Kie-hong hanya bisa menutup mata dan 
menarik nafas dalam dalam. 

"TAHAN!!" 

Mendadak terdengar teriakan keras dari luar kamar. Suara 
itu adalah suara Tu Liong. 

"Pembunuh beralis putih! lepaskan dia!" 

Wie Kie-hong terbengong-bengong melihat Tu toako yang 
dipujanya selama ini. 

"Untuk apa aku mematuhimu?" 

"Ingatkah kau pernah berkata kalau kau masih mengabdi 
padaku sampai batas waktu kontrak?" 

"Tapi kau yang mengatakan kalau kau tidak butuh 
bantuanku lagi" 

ketika mereka berdua sedang berdebat, konsentrasi 
pembunuh beralis putih sudah teralihkan. Wie Kie-hong tiba- 
tiba teringat pada Bu Tiat-cui. Dia memanfaatkan kesempatan 
ini untuk melepaskan diri, seperti Bu Tiat-cui waktu itu, segera 



dia mengayunkan tangannya ke arah selangkangan pembunuh 
beralis putih. 

"BUUUKKM!" 

Pembunuh beralis putih sama sekali tidak menyangka Wie 
Kie-hong akan berlaku seperti itu. dia langsung merasa 
kesakitan yang teramat sangat sampai dia nyaris tidak bisa 
bernafas. Cengkraman tangannya pada bahu Wie Kie-hong 
segera melonggar, dan dia menunduk kesakitan. 

Wie Kie-hong segera bergeser ke sisi Tu toakonya. 

Mendadak dua buah bayangan melesat masuk ke dalam 
ruangan, sebentar saja Cu Siau-thian dan Thiat-yan sudah 
berdiri dihadapan mereka. Tidak... bukan nona Thiat-yan. Dia 
seharusnya bermarga Cu.. jadi namanya adalah Cu Yan 

Cu Siau-thian tertawa dingin dan berkata: 

"Tu Liong, Wie Kie-hong, kalian berdua sungguh dua anak 
kecil yang tidak tahu diuntung. Aku sudah berulang kali 
mencoba melarang kalian ikut campur dalam urusan ini, 
namun kalian tidak pernah mau mendengarkan, sekarang 
mengapa kalian tidak memejamkan mata kalian dan mati baik- 
baik? ini kesempatan terakhir mema tuhi permintaanku" 

Tu Liong memohon Cu Siau-thian dengan suara memelas: 

"Cu Taiya, saat itu kau sudah membunuh ayah kandung 
Wie Kie-hong, apakah kau masih tega membunuhnya lagi? 
Lepaskanlah Kie-hong, aku rela mati untuknya. Kalau aku mati 
semua akan baik-baik saja. Anggaplah ini sebagai cara untuk 
membalas semua hutang budiku" 

"HUH! Kalau membasmi rumput liar tidak sampai 
keakarnya, musim semi nanti pasti akan tumbuh tunas baru" 

Ketika semua orang sedang lengah seperti ini, tiba-tiba Wie 
Kie-hong mengeluarkan sebuah pisau kecil yang 




disembunyikannya. Dia segera melempar-kan pisau ini ke arah 
Cu Siau-thian. 


Pisau ini melesat bagaikan panah yang terlepas dari 
busurnya. 

Tidak ada seorang pun kecuali Wie Kie-hong yang menduga 
pisau ini datang meluncur. 

Namun pisau ini tidak berhasil mencapai sasaran. 
"TRAAANGG" 

Tiba-tiba terdengar suara besi beradu dengan besi. 

Pedang gigi gergaji Boh Tan-ping sudah menepis pisau 
sesaat sebelum mengenai Cu Siau-thian. 

Entah kapan atau dari mana dia masuk, namun 
kenyataannya dia ada didalam bersama mereka. 

Situasi sangat tidak menguntungkan, kalau mereka harus 
bertarung sekarang posisinya empat orang melawan dua. 

"Kie-hong, ayo cepat lari" Tu Liong tiba-tiba menjerit. 

"Tidak...." Wie Kie-hong menjawab dengan 

suara menyayat hati, "Tu toako, kita mati bersama-sama. 
Biarkan orang-orang jahat ini melihat kematian kita dan 
menyesali perbuatannya" 

"Hahahahahaha..." Cu Siau-thian tertawa keras-keras 
bagaikan orang gila. 

Ditengah tawanya yang menggelegar, tiba-tiba terdengar 
suara nyaring seorang perempuan yang terdengar lembut 

"Omitohud" 

"Siapa disana?" segera Cu Siau-thian bertanya Seorang 
perempuan berpakaian serba putih dan berkepala botak 
memasuki ruangan, perempuan ini masih berusia sangat 



muda, namun kedua matanya bersinar terang bagaikan api 
yang berkobar. 

Tampaknya kecuali Tu Liong dan pembunuh beralis putih, 
semua orang memandang ke arah nikoh perempuan itu 
dengan tatapan kebingungan. 

Tu Liong memperkenalkan dirinya dengan singkat: 

"Beliau adalah anak perempuan asli Tiat Liong-san yang 
bernama Thiat-yan. dia bercerita semenjak kecil, sudah 
tertarik dengan ajaran agama Buddha. dan sangat mencintai 
ayahnya Tiat Liong-san. Ketika ayahnya dicelakai, dia 
mendapat pukulan batin yang sangat keras. Namun dia juga 
sadar kalau peristiwa itu dapat dipandang dari sudut pandang 
yang lain. Itu adalah kesempatan baginya untuk mencapai apa 
yang diinginkannya. Pada akhirnya dia memutuskan untuk 
pergi ke kuil dan menjadi Nikoh sesisa hidupnya." 

Rupanya semua orang sudah mendengarkan ceritanya 
dengan sungguh-sungguh. 

Nikoh ini hanya membungkuk dalam-dalam sebagai tanda 
salam. 

Sekarang semuanya sudah berakhir. 

Semua kartu sudah terbuka, dan semua orang sudah 
terkumpul di dalam kamar tempat semua orang dibunuh. 

Ke empat orang, Cu Siau-thian, Thiat-yan gadungan, Boh 
Tan-ping dan pembunuh beralis putih, berdiri bersebelahan 
dan menatap Tu Liong, Wie Kie-hong dan Nikoh yang berdiri 
sebelah menyebelah disebrang mereka. 

Yang tersisa hanyalah pertarungan terakhir. 

Wie Kie-hong menatap pembunuh beralis putih dengan 
tatapan tajam. Dia menyimpan dendam yang besar padanya. 
Dia sudah menipunya selama ini dan dia pula yang sudah 
membunuh ayah kandungnya Wie Ceng. Sekarang dia harus 



membalaskan dendam dan merebut kembali pedang 
pusakanya. 

Tu Liong juga menatap Boh Tan-ping dengan tatapan 
tajam. Boh Tan-ping tampak menghindari tatapannya. Bahu 
kanannya masih terasa nyeri. Daging yang sudah lepas tidak 
bisa dipasang kembali dengan mudah. Namun tetap suatu 
saat bisa pulih. Hanya saja rasa kesal yang ada didalam hati 
tidak akan hilang kalau tidak terlampiaskan. Tu Liong tidak 
sungguh ingin membunuhnya. Dia berharap Boh Tan-ping bisa 
merubah jalan hidupnya dan berbuat baik di kemudian hari. 

Nikoh tidak berambut, berpakaian serba putih hanya 
menatap lantai. Dia tidak melihat mata siapa-siapa. Sebaliknya 
nona Thiat-yan gadungan yang menatap dirinya dengan 
tajam. Dia tidak suka Nikoh ini muncul ditengah acara dan 
membongkar jati diri aslinya. Dia tahu kalau menyerang 
seorang nikoh adalah dosa, namun dia tidak 
mengindahkannya. Dia tahu nikoh juga manusia, dan manusia 
yang satu ini adalah manusia yang sedang dipalsukan dirinya. 

Mereka semua sudah memilih lawannya masing-masing 
bahkan sebelum mereka memasuki ruangan tempat 
pertarungan terakhir ini. Sepertinya semuanya sudah diatur 
oleh takdir. 

Cu Siau-thian melihat kiri dan kanan, menyadari kalau 
ketiga anak buahnya akan melawan ketiga orang pemuda 
yang pernah dekat dengan dirinya. Dia hanya tertawa dingin. 
Tawanya sangat panjang dan tanpa berhenti. Untuk saat ini 
dia tidak memiliki siapapun untuk dilawan. 

Ketika tawa Cu Siau-thian masih membahana, semua orang 
bersiap-siap untuk menghadapi lawannya masing-masing. 
Suasana menjadi tegang. Tawa Cu Siau-thian menjadi aba-aba 
dimulainya pertarungan terakhir. Setelah tawa Cu Siau-thian 
terhenti, pertarungan terakhir pun dimulai. 

0 - 0-0 



Nikoh tidak berambut masih menatap lantai ketika tawa Cu 
Siau-thian berhenti. Sementara itu Thiat-yan gadungan sudah 
meluncur ke arahnya dengan teriakan lengking tinggi khas 
perempuan, pisau kecil yang tajam sudah terhunus ke depan. 

Mendadak nikoh menutup matanya dan mengangkat 
kepala. Dia kembali mengucap "Omitohud" dan mendadak 
membuka matanya. Matanya berkilau terang. Mata ini 
menatap mata Thiat-yan palsu dengan tajam. 

Nikoh sudah disumpah untuk meninggalkan hidup 
keduniawian dan berlatih diri. Tampaknya nikoh ini sudah 
melatih diri dengan baik, dia memiliki kekuatan batin untuk 
mengelabui lawan yang memandang matanya. 

Setelah Thiat-yan palsu memandang matanya, dia tampak 
seperti orang yang kebingungan. Dia berhenti dan 
memandang ke sekeliling, nikoh ini tidak membuang waktu. 
Setelah Thiat-yan palsu terkena hipnotisnya, dia kembali 
menunduk memandang lantai dan berjalan menuju Cu Siau- 
thian. 

Pertama-tama Cu Siau-thian tampak kebingung an melihat 
tingkah anak perempuannya, dan sekarang dia tampak mulai 
gemetar ketakutan. 

Setelah nikoh itu sampai ke hadapannya, dia kembali 
menutup mata dan menegadahkan mukanya pada Cu Siau- 
thian. 

Kembali dia berkata "Omitohud" dan mem-buka mata, 
matanya kembali berkilau. 

Cu Siau-thian tampak terhuyung-huyung. 

Nikoh ini hanya menutup mata dan berjalan kembali ke 
tempatnya semula. 

Dari sampingnya terdengar suara jeritan kesakitan Tu 
Liong. Setelah itu jeritan panjang pembunuh beralis putih 



yang memilukan. Tidak lama kemudian, suara jeritan lengking 
Thiat-yan palsu. 

Nikoh ini menghembuskan nafas yang panjang dan 
berkata: 

"Omitohud... jaring takdir memang tidak rapat, namun 
tidak seorang pun yang bisa menembusnya." 

0 - 0-0 

Apa yang telah terjadi? 

Saat itu Thiat-yan palsu memegang pegangan pisau dibalik 
bajunya ketika Cu Siau-thian ayah kandungnya tertawa 
panjang. Dia mendelik garang ke arah Nikoh tidak berambut. 

"Dasar botak sialan" umpatnya dalam hati, 'Aku akan 
membuat bajumu menjadi merah hari ini . 1 

Dia sudah memasang kuda-kuda bersiap untuk menerjang 
cepat ke arahnya. 

Ketika tawa Cu Siau-thian terhenti, dia tidak 

memperhatikan apa-apa lagi. 

Yang ada dalam matanya hanyalah bayangan tubuh nikoh. 

Dia segera meneriakkan jerit peperangan, dan 
menghentakkan kaki belakangnya dengan kuat dan segera 
meluncur kedepan. 

Dia berharap dia bisa melihat rasa takut yang mendalam 
pada mata nikoh itu 

Oleh karena itu dia tidak lepas-lepasnya memandang 
kepala nikoh itu, berharap dia menegadahkan kepala dan 
melihat matanya. 

Harapannya terkabul 



Tidak berapa lama, nikoh itu mengucapkan "Omitohud" dan 
menegadahkan kepala. Namun ternyata dia masih 
memejamkan matanya. 

Thiat-yan palsu sempat bingung, 'Apa apaan ini?' umpatnya 
dalam hati. 

Namun tiba-tiba saja dia membuka matanya. 

Thiat-yan palsu sempat merasa kaget. 

Mata nikoh itu tampak bersinar terang bagaikan cahaya 
matahari. 

Mendadak nikoh ini menghilang dari pandangannya. 

Thiat-yan palsu terpaksa menghentikan langkahnya. 

Dia memandang berkeliling kebingungan berusaha mencari 
kemana nikoh ini pergi. 

Dia sempat melihat ayah kandungnya untuk membantunya 
menunjuk dimana nikoh ini. 

Tapi ternyata ayahnya pun sama-sama tampak 

kebingungan. 

Belum lagi Thiat-yan palsu memaklumkan rasa bingungnya, 
dia bertambah gugup. 

Entah mengapa ayahnya tiba-tiba gemetar ketakutan dan 
lalu tampak terhuyung-huyung tanpa sebab. 

Dia bermaksud berjalan mendekati ayahnya untuk 
memeriksa apa yang salah dengan dirinya. 

Mendadak nikoh itu muncul dihadapannya. 

Thiat-yan palsu sedikit merinding. 

Dia tidak menyangka nikoh memiliki kekuatan batin untuk 
menghilang dan muncul begitu saja. 

Tapi dia merasa nikoh itu tetap saja manusia biasa yang 
tidak bisa ilmu silat. 



Karena itu dia kembali melaju menyerang nikoh dengan 
menghunuskan pisau tajam yang masih dipegangnya. 

Namun belum sempat pisau ini menembus dada musuhnya, 
tiba-tiba saja dia merasa ngilu yang dahsyat di bagian 
tubuhnya. 

Sebuah jeritan yang memilukan terlepas dari mulutnya. 

Ternyata Cu Siau-thian ayahnya sendiri sudah berada 
didekatnya dan menancapkan sebatang jarum besi yang 
panjang ke dalam jalan darah mematikan di tubuhnya. 

Tangan dan kakinya segera terkulai lemas, tidak memiliki 
tenaga untuk terus berdiri. 

Dia segera ambruk ke tanah bagaikan seonggok daging 
tanpa tulang. 

Mendadak Cu Siau-thian tampak sadar dari perbuatannya. 

Dia lalu jatuh tersungkur dihadapannya dan menangis 
keras. 

Tidak lama terdengar suara jeritan Tu Liong d isusul 
dengan suara jeritan pembunuh beralis putih. 

Setelah itu terdengar nikoh berkata-kata. 

0 - 0-0 

Sedang kejadian yang dialami Cu Siau-thian adalah, dia 
sendiri merasa sekarang dia tidak mungkin kalah. Semua 
orang sudah mempunyai lawannya masing-masing. Dia hanya 
perlu menyak sikan pertarungan terakhir ini dan membantu 
bila dibutuh-kan. 

Dia tertawa panjang. 

Setelah tawanya berakhir, dia melihat ke tiga anak buahnya 
menyerang. 



Dia melihat pertarungan seru antara Tu Liong dengan Boh 
Tan-ping, dan anaknya yang dijuluki Thiat-yan yang melawan 
nikoh. 

Boh Tan-ping tampak kewalahan, sebelumnya dia memang 
sudah terkuras tenaganya ketika melawan Wie Kie-hong di 
tempatTan Po-hai. 

Namun Cu Siau-thian kaget ketika melihat anak 
kandungnya tiba-tiba kelimpungan ditengah lajunya 
menyerang nikoh. 

Boh Tan-ping sempat menoleh padanya meminta 
pertolongan. 

Namun dia tidak menghiraukannya. 

Dia ingin menolong anak kandungnya dulu menyerang 
nikoh. 

Dia melihat nikoh berjalan mendekat. 

Rasa takut yang mencekam mulai menggerogoti rasa 
percaya dirinya. 

Rasa takutnya membuatnya terpaku dan tidak bisa 
bergerak kemana-mana. 

Walaupun nikoh ini sampai dihadapannya, dia tetap tidak 
bisa bergerak. 

Dia hanya terus memandang padanya. 

"Omitohud" 

Nikoh menegadahkan kepalanya. 

Tatapan matanya bertemu dengan tatapan mata nikoh. 

Tiba-tiba saja mata nikoh bersinar terang. 

Dia langsung merasa pusing, mendadak semuanya menjadi 
gelap. 

"GAWAT!" pikirnya dalam hati. 



Ketika kesadarannya kembali pulih, dia melihat Thiat-yan 
sedang dalam bahaya. 

Nikoh sudah melesat menyerangnya dengan sebuah pisau 
tajam. 

Segera dia melesat mencoba menyelamatkan putri 
kandungnya. 

Dia mengeluarkan jarum besi yang selalu 
disembunyikannya, dan segera menusukkan ke jalan darah 
penting nikoh. 

Dia sengaja memilih jalan darah yang tidak mematikan, tapi 
hanya membuat cacat dan melumpuhkan. 

Dia tidak ingin menanggung dosa membunuh seorang 
nikoh. 

Nikoh itu langsung terjatuh dengan jeritan yang tajam, 
namun tiba-tiba dia berubah menjadi Thiat-yan. 

Cu Siau-thian tertegun. 

Pada awalnya dia tidak mengerti apa yang sudah terjadi. 
Dia sangat menyayangi anak perempuan satu satunya ini. 

Dia tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Mendadak 
dia sadar 

Nikoh itu sudah menghipnotisnya agar dia menyangka 
bahwa Thiat-yan yang diserangnya adalah nikoh. 

Dapat dikatakan dia sudah membuat cacat anaknya dengan 
tangannya sendiri. 

Kepala Cu Siau-thian serasa pecah. 

Dia membelalakkan matanya sangat lebar dan jatuh lemas 
terduduk dilantai. 

Hal terakhir yang didengarnya dengan sadar adalah kata 
kata nikoh. 



Walaupun belum mulai bertarung, namun Boh Tan-ping 
tampak sudah kehabisan tenaga. 

Mukanya tampak sedikit pucat, dan sepertinya dia tidak 
terlalu berkonsentrasi menghadapi pertarung-an 

Dia sedang mempertimbangkan sesuatu berulang-ulang. 
Pikirannya itu tampak memberatkan hatinya. 

Ini sangat jelas tergambarkan pada mukanya. Tu Liong 
segera melaju menyerang Boh Tan-ping. Pisau kecil yang 
tajam segera melesat menuju dadanya. 

Boh Tan-ping sepertinya sedikit melamun. Teriakan Tu 
Liong yang mendadak mem-buatnya kembali sadar. 

Dia berusaha menebaskan pedang gigi gergaji untuk 
menghindari serangan "TRAAANG" 

Seorang pendekar tangguh tetap bisa ber-tarung dengan 
baik walaupun sedang banyak pikiran. 

Setelah pisau Tu Liong terhempas ke sisi, dia segera 
menebaskan pedang gigi gergajinya ke arah Tu Liong. 

Namun dia sudah sangat letih. Gerakannya tidak lagi lincah. 

Tu Liong bisa menghindari serangannya dengan sangat 
mudah. 

Selagi Boh Tan-ping berusaha mengangkat pedang gigi 
gergajinya yang berat, Tu Liong sudah melangkah mendekat 
dan menekankan telapak tangannya ke dada lawannya. 

Rasa iinu yang dahsyat segera menghantam dadanya. 

Boh Tan-ping mundur beberapa langkah. 

Dia tahu dia tidak bisa terus bertarung seperti ini. 

Dia segera memalingkan muka melihat Cu Siau-thian 
memohon bantuan. 

Tapi tampaknya Cu Siau-thian tidak menghirau kan dirinya. 



Dia sedang memalingkan muka dan melihat putri 
kandungnya, padahal dia sama sekali tidak diserang oleh 
nikoh. 

Boh Tan-ping merasa kecewa. Saking kecewanya, dia tidak 
memperhatikan Tu Liong kembali menghajarnya dengan 
telapaknya. 

Dia terlempar ke belakang sampai menabrak dinding. 

Tu Liong tidak melepaskannya begitu saja, sebentar saja 
dia sudah menempel lagi padanya dan berkata dengan jelas 
ke dalam telinganya. 

"Untuk apa kau terus membela Cu Siau-thian? Dia tidak 
memperdulikanmu lagi, kau tidak dilahirkan olehnya." 

Setelah itu Tu Liong sudah mengayunkan pisau yang 
dipegangnya ke arah leher Boh Tan-ping. 

Pisau itu menancap di tembok hanya meleset satu 
centimeter dari kulit lehernya. 

Tindakan ini disengaja olehTu Liong. 

Dia hanya memandang mata Boh Tan-ping dalam-dalam. 

Boh Tan-ping terkulai lemas. 

Tu Liong segera memalingkan muka, membalikkan tubuh 
dan berjalan menuju pembunuh beralis putih. 

Pikiran mulai berkecamuk didalam kepala Boh Tan-ping. 

Dia hanya setengah sadar ketika melihat tangan Tu Liong 
yang terputus. 

Dia bingung ketika Cu Siau-thian malah menusuk anaknya 
sendiri, tidak percaya kepala pembunuh beralis putih sudah 
tertancap sebuah pedang panjang. 

Sayang dia melihat semua hal ini dengan mata kepalanya. 
Dia tidak mungkin percaya. 



Mendadak dia merasa jenuh dengan semua hal ini. Setelah 
semua jeritan yang memilukan hati, dia mendengar sang 
nikoh berkata-kata. 

Tawa Cu Siau-thian menggelegar keras, namun Tu Liong 
tidak banyak memperhatikannya. 

Rasa ngilu pada luka sayat di bahu kanannya masih terasa, 
namun dia sudah tidak menyimpan banyak dendam pada Boh 
Tan-ping. 

Dia tahu sebenarnya Boh Tan-ping adalah orang yang baik, 
dia sudah membuktikan kesetia-annya. Selama itu dia selalu 
setia pada Cu Siau-thian mantan majikannya. 

"Sayang dia tidak bisa merubah pandangannya seperti ku" 
katanya dalam hati. 

Walau demikian Tu Liong masih berniat untuk mengalahkan 
Boh Tan-ping dan membuatnya sadar. 

Akhirnya tawa Cu Siau-thian berhenti. 

Semua orang melesat menyerang. 

Tu Liong juga tidak tinggal diam. Dia pun segera melesat 
menuju Boh Tan-ping. 

Namun alangkah terkejutnya dia, Boh Tan-ping hanya 
berdiri diam ditempat. 

Sepertinya dia sedang melamun memikirkan sesuatu. 
Bahkan sampai pisau Tu Liong nyaris menusuk dadanya, dia 
tampak masih termenung. 

Tu Liong segera berteriak keras untuk menyadarkannya. 

Setelah kembali sadar, Boh Tan-ping tampak sangat kaget 
melihat Tu Liong sudah sangat dekat. 

Dia segera mengayunkan pedang gigi gergaji dan menepis 
pisau yang melesat menuju dadanya. 



"TRAAANG" 

Tu Liong bersyukur dia segera sadar sebelum terlambat. 

Pedang gigi gergaji kembali berputar dan mengayun ke 
arahnya. 

Dari pertarungan sengitnya dengan Boh Tan-ping, Tu Liong 
tahu sebenarnya ilmu silat Boh Tan-ping sangat hebat. 

Namun kali ini ayunan tebasan pedang gigi gergaji tampak 
serampangan. 

Tu Liong dapat menghindarinya dengan mudah. 

Dia berkelit ke sebelah kiri dan menghen-takkan kakinya 
serta melayangkan telapak tangan ke arah dadanya. 

Boh Tan-ping jelas sekali tidak siap meng-hadapi 
pertarungan kali ini. 

Dia terpukul mundur beberapa langkah. 

Dia menoleh pada Cu Siau-thian meminta pertolongan. 

Ternyata Cu Siau-thian tidak menghiraukan nya. 

Tu Liong tahu ini adalah kesempatan emas baginya untuk 
menyadarkan Boh Tan-ping. 

Dia kembali melaju cepat ke arahnya. 

Sekali lagi telapaknya menghantam keras dadanya. 

Boh Tan-ping terpelanting keras dan menghantam tembok. 

Kalau Tu Liong sungguh ingin membunuhnya, sekarang dia 
sudah pasti mati. 

"Ini saatnya" kata Tu Liong dalam hati. 

Dia segera melesat menuju Boh Tan-ping, mendesaknya ke 
dinding sampai tidak bisa bergerak. 

Tu Liong berkata dengan jelas ke dalam telinganya. 



"Untuk apa kau terus membela Cu Siau-thian? Dia tidak 
memperdulikanmu lagi, kau tidak dilahirkan olehnya." 

Setelah itu Tu Liong mengayunkan pisau yang dipegangnya 
ke arah leher Boh Tan-ping. 

Pisau itu menancap di tembok hanya meleset satu 
centimeter dari kulit lehernya. 

Tu Liong memandang mata Boh Tan-ping dalam dalam. 

Boh Tan-ping terkulai lemas. 

Tu Liong berpikir bahwa dia sudah cukup melakukan apa 
yang dia bisa lakukan. Apakah dia akan membuka lembaran 
hidup baru atau tetap mengabdi pada tuan yang salah, 
semuanya terserah pada Boh Tan-ping. 

Dia segera memalingkan muka, membalikkan badan dan 
berjalan menuju Pembunuh beralis putih. 

Wie Kie-hong masih sangat muda. Tu Liong tidak yakin dia 
bisa menghadapi pembunuh beralis putih dengan baik. Tu 
Liong tidak bisa tinggal diam. Dia harus menolongnya. 

Pembunuh beralis putih sedang membelakanginya. Dia 
tampak sedang bertarung sengit dengan Wie Kie-hong. 

Wie Kie-hong tampaknya kewalahan menghadapinya. 
Hingga suatu saat, Wie Kie-hong membuat kesalahan fatal. 

Dia tidak berhasil memulihkan pertahanannya setelah gagal 
menyerang Pembunuh beralis putih. 

Tu Liong melihat Pembunuh beralis putih mengayunkan 
pedang menyerang pertahanan yang lemah. 

Tu Liong tahu, kalau dia tidak segera menolong, Wie Kie- 
hong pasti kehilangan nyawanya. 

Tu Liong tidak berpikir panjang. Dia segera melesat menuju 
Pembunuh beralis putih, segera menjulurkan tangan kiri dan 
mencengkeram bahu nya. 



Dia berseru keras: 

"Kie-hong!! hati hati!!!" 

Pembunuh beralis putih tampak kaget. 

Dia tidak menyangka ada orang dibelakang-nya. 

Konsentrasi pembunuh beralis putih menjadi buyar sesaat. 

Berkat bantuan Tu Liong, Wie Kie-hong berhasil 
menghindar serangan. 

Namun mendadak Pembunuh beralis putih memutarkan 
tubuhnya dan langsung menebas bahu kiri Tu Liong sampai 
putus. 

Rasa sakit yang sangat tajam menyengat bahu Tu Liong. 

Dia berteriak keras dan berjalan terhuyung-huyung 
kebelakang. 

Darah segar bermuncratan kemana-mana. 

Dia mendengar Wie Kie-hong berteriak pada nya.. 

"Tu Toako...!!!" 

Setelah itu Pembunuh beralis putih pun ikut berteriak 
dengan suara sangat memilukan. 

Sebelum tidak sadarkan diri, dia masih sempat mendengar 
sang nikoh berkata: 

"Amitaba... jaring takdir memang tidak rapat, namun tidak 
seorang pun yang bisa menembusnya." 

Tubuh Wie Kie-hong masih terasa pegal 

Staminanya belum pulih setelah bertarung dengan Boh 
Tan-ping di kediaman Paman Tan. 

Namun saat ini hal itu tidak diperhatikannya. Hatinya yang 
panas dan emosinya yang meledak-ledak membuatnya ingin 




membalaskan dendam pada pembunuh beralis putih 
secepatnya. 

Cu Siau-thian tertawa panjang. 

Wie Kie-hong sudah memasang ancang ancang menyerang 
Pembunuh beralis putih. 

Dia tidak memperdulikan apa-apa lagi. 

Matanya terus tertuju pada pedang milik ayahnya yang 
sekarang bersinar biru terang. 

Ketika tawanya berhenti, Wie Kie-hong segera menjerit 
keras dan melesat cepat berusaha menebas Pembunuh beralis 
putih sampai terbelah menjadi dua. 

"HIAAAAAHHH!!!!" 

Tampaknya Pembunuh beralis putih juga sama 
bersemangatnya dengan dirinya. 

Kedua pedang bentrok. 

Sabetan sabetan pedang berulang kali terjadi. 

TRANG!!! TRANG!!! TRANG!!! TRANG!!! 

Pertama-tama, Pembunuh beralis putih tampak terdesak 
mundur. 

Wie Kie-hong merasa bahwa ilmu silat Pembunuh beralis 
putih tidak sehebat yang dikatakan orang orang. 

Dia tidak mengerti mengapa ayahnya bisa terbunuh 
dibawah tangan orang yang seperti ini. 

Dia lalu teringat semua orang yang sudah dibunuhnya. 
Hiong-ki yang dia kagumi, Hui Taiya dan ayah angkatnya Leng 
Souw-hiang. Semua membuat emosinya semakin berkobar, 
namun pikirannya semakin kalut. 

Serangannya makin membabi buta. Lama kelamaan, 
tangan Wie Kie-hong mulai terasa pegal. 



Wie Kie-hong sadar kalau dia belum siap menghadapi 
Pembunuh beralis putih. 

Dia harus beristirahat dulu beberapa saat untuk 
memulihkan tenaga. Tapi dia tidak bisa mundur. 

Mundur hanya berarti kematian baginya. 

Setelah beberapa jurus, Pembunuh beralis putih tampak 
menyeringai kejam. 

Rupanya dia sedang memancing Wie Kie-hong untuk 
mengeluarkan sisa tenaga yang dimilikinya. 

Sekarang Wie Kie-hong sudah kehabisan tenaga, Saat 
itulah dia mulai menyerang maju. 

TRANG!!! TRANG!!! TRANG!!! TRANG!!! 

Semakin lama Wie Kie-hong semakin terdesak mundur. 

Tidak sedikit serangan Pembunuh beralis putih yang 
melukai berbagai tempat pada tubuhnya. 

Wie Kie-hong mulai merasa kewalahan.Dia tahu dia harus 
membalikkan situasi. Dia berusaha memanfaatkan 
kesempatan yang ada untuk balas menyerang. 

Matanya seolah olah dibutakan oleh sinar biru pedang milik 
ayahnya. 

Ketika berpikir seperti ini, sekilas sinar biru melesat ke 
arahnya. 

Wie Kie-hong segera melemparkan tubuhnya kepinggir 
menghindari serangan, setelah itu dia mengayunkan pedang 
sekuatnya ke arah Pembunuh beralis putih. 

Tidak disangka, pembunuh beralis putih menghindari 
serangannya dengan mudah. 



Sekarang Wie Kie-hong berada dalam posisi yang tidak 
menguntungkan. Dia tidak sempat mengangkat pedang 
menutupi pertahanannya yang terbuka. 

Pembunuh beralis putih segera mengambil kesempatan dan 
menebaskan pedang biru sekuatnya ke arahnya. 

Wie Kie-hong tahu ini adalah akhir baginya. 

Namun hal yang tidak disangka-sangka terjadi. Saat itu Tu 
Liong berteriak padanya. 

Akibat teriakan Tu Long konsentrasi Pembunuh beralis 
putih buyar. 

Wie Kie-hong mendapat kesempatan untuk menghindari 
serangan maut. 

Dia sempat melihat Pembunuh beralis putih memutarkan 
tubuh dan menebas tangan Tu Liong sampai putus. 

Hatinya mendadak seperti ditusuk pedang yang tidak 
terlihat. Hingga dia segera berteriak 

Emosi yang tadi sudah nyaris padam karena letih, 
mendadak meledak dengan kuat. 

Ketika Pembunuh beralis putih yang sedang 
membelakanginya. Tanpa berpikir, dia segera menusuk kan 
pedangnya pada kepala Pembunuh beralis putih, pedang itu 
langsung masuk dari belakang kepala dan tembus sampai ke 
depan. 

Pembunuh beralis putih menjerit keras dengan suara yang 
sangat memilukan. 

Sekarang semuanya sudah berakhir. 

Dendam semua orang sudah terbalaskan, dia pun sudah 
tidak ada tenaga terus berdiri. 

Dia langsung jatuh berlutut dan terbaring di lantai seiring 
dengan suara sang nikoh yang berkata-kata. 



0 - 0-0 

Langit pagi berwarna biru cerah. Tidak sedikitpun awan 
yang terlihat, angin pagi berhembus sepoi sepoi membawa 
bau rumpu t yang menyegarkan. 

Tidak terasa satu bulan sudah berlalu sejak kejadian yang 
mem ilukan di rumah Bu Tiat-cui. 

Saat ini Wie Kie-hong sedang berlutut didepan pedang 
ayahnya yang tertancap di tanah. 

Di belakangnya berdiri batu pusara yang bertuliskan 
"Kuburan Wie Ceng", di depannya menancap tiga batang dupa 
yang terbakar dan menyebarkan bau harum. Disekelilingnya 
banyak buah-buahan yang sudah tertata rapi. 

Suara kicau burung terdengar samar-samar disela-sela 
pembacaan mantra oleh dua orang ber-pakaian putih yang 
juga berlutut disebelah kiri dan kanannya. 

Kedua orang ini adalah Boh Tan-ping dan nikoh anak 
kandung Tiat Liong-san. Sekarang Boh Tan-ping tampak agak 
lucu karena dia telah kehilangan semua rambutnya. 

Setelah terjadi pertarungan di kediaman Bu Tiat-cui, Boh 
Tan-ping menyadari kalau dia sudah mengabdi pada orang 
yang salah. Itu yang sudah membuatnya risau pada 
pertarungan terakhir. Untunglah Tu Liong tidak membunuhnya 
sewaktu mendapat kesempatan. Dia menyesali semua 
perbuatan nya. 

Setelah terkulai lemas, dia sempat ingin menggunakan 
pedang gigi gergajinya untuk mencabut nyawanya sendiri, 
untunglah nikoh itu datang dan berlutut disisinya, 
membujuknya dengan lembut untuk ikut dengannya pergi 
meninggalkan kehidupan duniawi. 

Setelah beberapa lama, semua mantra pemberkatan 
kematian selesai dibacakan. Wie Kie-hong segera berdiri. 
Seseorang menepuk bahunya dari belakang. Dia memalingkan 



kepala dan melihat Tu Liong. Dia mengenakan baju sutra 
tangan panjang, lengan baju kirinya dibiarkan menggantung 
kosong. 

Paman Tan Po-hai, pengurus Eng, dan banyak kerabat 
kenalan Wie Kie-hong ikut menghadiri upacara pemakanam 
ini. mereka semua berdiri dengan rapi dibelakang. Wie Kie- 
hong melihat mereka semua dan tersenyum. 

Setelah upacara selesai dilakukan, Tu Liong dan Wie Kie- 
hong tampak berjalan berdua menyusuri tepian padang 
pemakaman. 

"Tu toako, bagaimana luka bahumu?" 

"Sepertinya memang sudah takdirku kehi-langan bahu 
kananku. Walau Boh Tan-ping tidak berhasil memutuskannya, 
ternyata Pembunuh beralis putih yang melakukannya. Tapi 
tenang saja. Walaupun masih belum terbiasa, namun luka ini 
sudah tidak begitu sakit." 

Mereka berdua terdiam beberapa lama sambil meneruskan 
perjalanan menuruni bukit. 

"Bagaimana kabar Cu Taiya?" 

"Sepertinya dia sudah tidak bisa dipanggil Tuan besar lagi, 
entah apa yang sudah dilakukan nikoh Thiat-yan, Cu Siau- 
thian tampak kehilangan akal sehatnya. Setelah dia 
mengetahui anak kandungnya menjadi cacat karena 
perbuatannya sendiri, dia menjadi gila. Sampai sekarang 
nasibnya belum jelas, aku pernah menawarkan untuk 
merawatnya, namun dia berkeras pergi seorang diri, katanya 
seseorang pernah melihat-nya tinggal dalam sebuah rumah 
penampungan di luar kota." 

Diam lagi. 

Tidak lama Tu Liong melanjutkan ceritanya "Kau pingsan 
sangat lama. Tidak aneh kau tidak mengetahui apa-apa. 
setelah kejadian itu, rumah Bu Tiat-cui sempat disegel polisi. 



Untunglah Boh Tan-ping menjelaskan pada mereka tentang 
duduk perkara yang sebenarnya. Kalau tidak mungkin 
sekarang kita berdua sedang berada di sel tahanan." 

"Padahal aku belum sempat melaksanakan permintaan 
ayah angkatku untuk pergi kesana mencari informasi" 

"Tampaknya sekarang sudah tidak penting lagi." 

Mereka berdua terus berjalan menuruni bukit. Semua tamu 
yang menghadiri upacara pemakaman sudah pulang kerumah 
masing masing. Tu Long dan 

Wie Kie-hong menghabiskan sisa perjalanan mereka turun 
bukit dengan diam. 

Di kaki bukit, kedua orang calon pendeta terlihat sedang 
berdiri menunggu mereka, pakaian mereka yang berwarna 
putih tampak berkibar menangkap angin sepoi yang bertiup. 
Mereka tampak begitu suci ditengah keruhnya hidup di 
kalangan dunia persilatan. Wajah mereka berdua tampak 
berseri dan bercahaya. Sepertinya hidup biarawati sudah 
memberi-kan dampak yang positif bagi Boh Tan-ping. 
Sebelumnya Tu Liong dan Wie Kie-hong tidak pernah 
melihatnya begitu tenang dan damai. 

Setelah dekat, Boh Tan-ping segera membuka 
pembicaraan. 

"Tu Siauya, Wie Siauya, aku mohon pamit sekali lagi, 
mohon maaf atas semua masalah yang sudah pernah aku 
lakukan pada kalian." 

"Paman Boh, anda tidak usah sungkan. Yang sudah iewat 
biarkanlah berlalu" kata Tu Liong dengan ramah. 

"Yang penting adalah apa yang akan kita lakukan sekarang 
demi masa depan yang lebih baik" kata Wie Kie-hong sambil 
tersenyum. 

Mereka meneruskan pembicaraan singkat. 



Setelah beberapa lama, akhirnya ke empat orang ini 
berpisah. 

Tu Liong dan Wie Kie-hong mengantar kepergian mereka 
sambil melambaikan tangan. 

Setelah bayangan tubuh mereka berdua hilang ditelan 
bukit, Tu Liong dan Wie Kie-hong kembali berjalan pulang. 

"Kie-hong, apa rencanamu sekarang?" 

"Sepertinya beberapa bulan kedepan aku akan sibuk 
mengurus persiapan pernikahanku." 

"Aku tidak akan mengucapkan selamat dulu, jangan lupa 
nanti memberikan undangan pernikah-anmu padaku" 

"Tentu saja Tu toako, aku tidak akan lupa" Tu Liong 
tersenyum 

"Ngomong-ngomong, bagaimana kabar pak tua yang 
menyuguhkan teh bagi kita? Rasanya kau masih berhutang 
banyak uang padanya" 

Tu Liong menepuk dahinya dengan tangan kanannya yang 
masih sehat. 

Mereka berdua langsung tertawa. Bersama-sama mereka 
berjalan menyusuri jalan setapak menjauh dari bukit 
pemakaman. 

Langit berwarna biru cerah, matahari bersinar terang, ini 
adalah pemandangan yang bagus untuk memulai hidup 
yangbaru. 

-TAMAT- 

Bandung, 17 Nopember 2007 Salam Hormat 
(See Yan Tjin Djin) 



